Pendapat Para Sarjana Sedunia
Tentang Bhagavad-gita
Menurut Aslinya

“Dalam terjemahan yang indah ini, Srila Prabhupada menangkap semangat
bhakti yang dalam dari Bhagavad-gita dan memberikan ulasan panjang lebar
tentang teks menurut tradisi yang sungguh-sungguh dapat dipercaya dari Sri
Krsna Caitanya, salah satu di antara tokoh-tokoh kerohanian yang paling
penting dan berpengaruh.”

Dr. J. Stillson Judah (almarhum)

Emeritus Professor of the History of Religions
and Director of the Library

Graduate Theological Union

Berkeley. A.S.

“Saya sangat terkesan dengan edisi Bhagavad-gita hasil karya A.C. Bhakti-
vedanta Swami Prabhupada. Edisi ini sesuai dengan taraf kesarjanaan dan
dapat dipercaya. Buku ini adalah buku yang sangat berharga baik bagi sar-
jana maupun orang awam dan sangat berguna sebagai buku pelajaran serta
bahan mata kuliah. Saya segera dapat menganjurkan supaya edisi ini dimili-
ki oleh murid-murid saya. Isi dan perwajahan buku ini indah sekali.”

Dr. Samuel D. Atkins
Professor of Sanskrit
Princeton University, A.S.

“Bhagavad-gita Menurut Aslinya hasil karya A.C. Bhaktivedanta Swami, ada-
lah buku yang sangat bermanfaat bagi mereka yang mempelajari bahasa San-
sekerta; teks berisi huruf Devanagari dan huruf Latin yang jelas dan tepat,
dan terjemahan kata demi kata sangat berguna bagi Siswa yang baru mulai
belajar. Dari segi pandangan pengajar, terjemahan dan penjelasan mendekati
teks dari sudut Caitanya bhakti. Sebagaimana disebut di dalam sambutan
dari Profesor Dimock, buku ini memberikan pengertian tentang golongan
Gaudiya Vaisnava.”

“Penilaian tersebut saya berikan sebagai sarjana. Sebagai manusia, tiada



pilihan lain bagi saya selain bertepuk tangan setelah melihat karya yang
sangat baik yang diciptakan oleh Swami Bhaktivedanta.”

Profesor A. L. Basham (almarhum)
Kepala Dep. Peradaban Asia
Australian National University
Canberra, Australia

“Semua tulisan A.C. Bhaktivedanta Swami menggabungkan keahlian baha-
sa Sansekerta serta kekuasaan penjelasan seorang guru kerohanian dengan
gaya yang mudah dibaca.”

Dr. Roy C. Amore
Professor of Religion
University of Windsor, Ontario, Canada.

“Buku-buku Srila Prabhupada harus sangat dihargai. Pembaca dari agama
maupun pendapat filsafat mana pun yang membaca buku ini dengan hati
terbuka pasti akan sangat terkesan.”

Dr. Garry Gelade
Dept. of Psychology
Oxford University, England

“Buku-buku ini akan memberi semangat kepada masyarakat kita yang se-
dang kebingungan agar merenungkan masa depan manusia, dan menghinda-
ri bahaya yang sedang kita dekati secara tidak sadar. Bhaktivedanta Swami
mempersembahkan kepada kita kesempatan yang sangat berharga dan jarang
diperoleh untuk menemukan hakekat hidup serta pengarahan yang praktis
agar kita dapat hidup dengan kesadaran sepenuhnya tentang tanggung jawab
manusia tertinggi dari karya sastera yang sangat mulia ini.”

Carlo Cassola
penulis terkenal dari Italia

“Di dunia barat, tidak ada sastera Timur yang lebih sering dikutip daripa-
da Bhagvad-gita, sebab Bhagavad-gita-lah yang paling dicintai. Menterjemah-
kan karya seperti ini tidak hanya memerlukan keahlian dalam bahasa San-
sekerta. tetapi juga keserasian batin tentang tema dan seni sastera. Sebab
sanjak Bhagavad-gita adalah simponi. Dalam simponi itu Tuhan Yang Ma-
ha Esa dilihat dalam segala sesuatu.”



“Sri Srimad A.C. Bhaktivedanta Swami tentu saja mempunyai rasa simpati
yang mendalam dengan tema Bhagavad-gita. Di samping itu, Beliau memba-
wa pengertian yang istimewa, suatu penyampaian yang perkasa dan meyakin-
kan menurut tradisi bhakti... Swami Bhaktivedanta sungguh-sungguh berjasa
kepada para siswa dengan memberi arti yang segar pada epos yang tercinta
ini. Walau bagaimanapun pandangan kita, hendaknya kita semua bersyukur
atas bhakti yang telah mewujudkan karya ini yang penuh cahaya.”

Dr. Geddes MacGregor
Emeritus Distinguished Professor of Philosophy
University of Southern California, A.S.

“Edisi Srila Prabhupada mengisi kekurangan yang sangat peka di Perancis,
sebab di Perancis banyak orang bercita-cita menguasai pemikiran tradisional
Timur, di luar kesimpang siuran Timur-Barat komersil yang timbul semen-
jak orang Eropa masuk Asia untuk pertama kalinya.”

“Bhagavad-gita Menurut Aslinya merupakan ilham yang sangat menye-
nangkan hati.... Buku ini indah sekali, dan menggabungkan kesarjanaan
yang tinggi dengan perasaan halus.”

Dr. William F. Shipley
Professor, Faculty of Languages
University of California

Santa Cruz, A.S.

“Baik bagi pembaca yang ahli di bidang kerohanian maupun pembaca awam,
membaca Bhagavad-gita Menurut Aslinya akan membawa manfaat yang
sangat besar.”

Francois Chenique
Director of Religious Sciences
Institute of Political Studies, Paris, Perancis

“Bhaktivedanta Book Trust harus diberi penghargaan.... Edisi ini sangat
berharga. Diterbitkan dengan perwajahan yang indah dan gambar-gambar
yang bagus sekali. Saat ini, tidak ada edisi lain yang dapat menandinginya
sebagai sumber pengertian.”

Dr. Eric J. Sharpe
Professor and Head, Dept. of Religious Studies
University of Sydney, Australia



“Buku-buku Srila Prabhupada merupakan kesempatan yang bagus sekali
bagi filosof-filosof, sarjana-sarjana dan rakyat umum untuk meminum air
dari air mancur rohani filsafat dan kebijaksanaan rohani Timur dari jaman
purbakala.”

Dr. L.S. Varshneya
Dean, Faculty of Arts
Allahabad University, India

“Kalau memang kebenaranlah yang berhasil, seperti yang ditegaskan oleh
Pierce dan para pengikut filsafat pragmatisme, maka pasti ada kebenaran
dalam Bhagavad-gita Menurut Aslinya, sebab para pengikut ajarannya mem-
perlihatkan ketenangan dan kenangan yang jarang ditemukan dalam kehi-
dupan rakyat dewasa ini yang pada umumnya hambar dan keras.”

Dr. Elwin H. Powell
Professor of Sociology
State University of New York, A.S.

“Kemuliaan dan kebesaran karya ini hampir tidak dapat diuraikan dengan
kata-kata.... Bagi para sarjana dan cendekiawan, karya ini yang disusun de-
ngan teliti sekali merupakan teladan kesarjanaan dan penyampaian filsafat.
Bagi pembaca awam yang tertarik pada hal-hal kerohanian yang masih hidup,
edisi ini mengungkapkan pemandangan luas tradisi Timur, serta seluruh ke-
adaan manusia secara mendalam.”

Carlos Albeno da Fronseca
Professor of Sanskrit Language and Literature
University of Sao Paulo, Brazil

“Saya sempat meneliti beberapa jilid terbitan Bhaktivedanta Book Trust dan
saya menemukan bahwa mutunya sangat tinggi dan sangat berharga untuk di-
gunakan dalam kuliah tentang kerohanian dan peradaban Timur. Bhagavad-
gita Menurut Aslinya terbitan BBT terutama penting sekali dalam hal ini.”

Dr. Frederick B. Underwood
Professor of Religion, Columbia University, A.S.

“Saya dapat mengatakan bahwa dalam Bhagavad-gita Menurut Aslinya saya
sudah menemukan ulasan dan jawaban atas pertanyaan yang sudah lama



saya ajukan mengenai penjelasan karya yang suci ini. Saya sangat mengagu-
mi disiplin rohani Bhagavad-gita. Kalau pertapaan ideal para guru keroha-
nian yang merupakan amanat Bhagavad-gita Menurut Aslinya lebih disebar-
luaskan dan lebih dihormati, maka dunia kita akan berubah menjadi tempat
yang lebih baik dan lebih penuh rasa persaudaraan.

Dr. Paul Lesquard, Pengarang
Professor Honoraire
Catholic University of Paris, Perancis

“Bhagavad-gita Menurut Aslinya, hasil karya A.C. Bhaktivedanta Swami
Prabhupada, adalah edisi yang patut kita sambut dari banyak segi pandang.
Buku ini dapat digunakan sebagai buku teks oleh mahasiswa. Buku ini me-
mungkinkan kita mendengar seorang guru yang ahli menjelaskan teks yang
mengandung arti kerohanian yang dalam. Saya pikir mutu kesarjanaan Swa-
mi Bhaktivedanta di bidang bahasa Sansekerta tidak akan dapat diragukan.
Akhirnya, bagi pembaca umum, ada bahasa yang mudah dibaca serta sikap
bhakti yang pasti memberikan kesan kepada pembaca yang mempunyai pe-
rasaan halus.”

“Para pembaca yang tertarik kepada filsafat Timur dari jaman purbakala
sudah banyak dibantu oleh Swami Bhaktivedanta. Beliau membawa penje-
lasan teks baru dan hidup yang sudah terkenal, beliau sudah meningkatkan
pengetahuan kita berlipat ganda.”

Dr. Edward C. Dimock, Jr.

Department of South Asian Languages and
Civilization

University of Chicago, A.S.

“Tidak dapat diragu-ragukan bahwa edisi ini adalah salah satu di antara buku-
buku terbaik tentang Bhagavad-gita dan bhakti. Terjemahan Prabhupada
adalah persenyawaan ideal antara bahasa yang tepat dan pengertian rohani
yang mendalam.”

Dr. Thomas J. Hopkins
Chairman, Dept. of Religious Studies
Franklin and Marshall College, A.S.

“Om Visnupada A.C. Bhaktivedanta Swami Prabhupada adalah ahli waris
dalam garis perguruan langsung dari Caitanya. Beliaulah yang menyusun



Bhagavad-gita Menurut Aslinya. Kami sangat tertarik pada ulasan Bhagavad-
gita hasil karya Beliau, sebab dalam penjelasan buku ini kita dapat mempe-
lajari ulasan yang dibenarkan menurut prinsip-prinsip tradisi Caitanya.”

Olivier Lacombe
Professor of Sanskrit and Indology
Sorbonne University, Paris, Perancis

“Bhagavad-gita adalah dasar sastera utama untuk peradaban kerohanian
Asia, kebudayaan tertua di dunia.... Terjemahan dan ulasan ini adalah ma-
nifestasi lain lagi yang membuktikan bahwa Bhagavad-gita masih hidup dan
masih penting. Swami Bhaktivedanta memberi peringatan kepada dunia
Barat bahwa kebudayaan kita yang sangat giat dan berat sebelah sedang
menghadapi krisis yang mungkin akan mengakibatkan kehancuran, sebab
kebudayaan kita kekurangan kesadaran rohani yang dapat dipercaya seca-
ra mendalam. Tanpa kesadaran yang dalam seperti itu, pengaduan-penga-
duan kita tentang soal-soal moral dan politik hanya merupakan omong ko-
song saja.”

Thomas Merton,
Ahli teologi, rohaniwan dan pengarang, A.S.

“Bhagavad-gita Menurut Aslinya adalah karya yang dirasakan secara men-
dalam, disusun secara perkasa dan dijelaskan secara indah.... Saya belum
pernah melihat buku lain lagi tentang Bhagavad-gita dengan suara dan gaya
yang begitu penting. Kebenaran karya ini tidak dapat diragu-ragukan....
Bhagavad-gita Menurut Aslinya akan menduduki tempat yang bermakna da-
lam hidup intelek dan etika manusia modern selama bertahun-tahun yang
akan datang.”

Dr. S. Shukla
Assistant Professor of Linguistics
Georgetown University, A.S.

“Saya belum pernah menemukan edisi Bhagavad-gita yang lebih lengkap, le-
bih jelas, atau lebih murni daripada hasil karya ini.”

Dr. 1.C. Sharma
Professor, Faculty of Philosophy
Old Dominion University, A.S.



“Bhagavad-gita, salah satu di antara teks-teks kerohanian yang paling mulia,
belum umum dikenal dalam kebudayaan kita. Ini bukan karena Bhagavad-
gita bersifat asing sama sekali, melainkan kita kekurangan penjelasan yang
dekat pada arti yang asli seperti yang diberikan oleh Swami Bhaktivedanta
di sini, yaitu penjelasan yang disusun bukan dari segi pandangan seorang sar-
jana, tetapi dari segi pandangan orang yang mempraktekkan isinya, seorang
penyembah yang sudah menyerahkan diri pada isinya seumur hidup.”

Denise Levertov, Penyair, A.S.

“Saya senang sekali melihat terbitnya Bhagavad-gita Menurut Aslinya hasil
karya Sri A.C. Bhaktivedanta Swami Prabhupada. Bhagavad-gita Menurut
Aslinya akan membantu untuk menghentikan penipuan guru-guru dan yogi-
yogi yang palsu dan tidak dibenarkan. Bhagavad-gita Menurut Aslinya akan
memberi kesempatan kepada semua orang untuk mengerti arti sejati kebu-
dayaan Timur.”

Dr. Kailash Vajpeye
Director of Indian Studies
Centre For Oriental Studies
The University of Mexico

“Jasa Om Visnupada A.C. Bhaktivedanta Swami Prabhupada sangat ber-
harga sekali, dan buku-buku hasil karya beliau merupakan sumbangan yang
bermakna dalam usaha menyelamatkan manusia.”

Sri Lal Bahadur Shastri
Bekas Perdana Menteri India
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Buku-buku hasil karya
$ri Srimad A.C. Bhaktivedanta Swami Prabhupada

Bhagavad-gita Menurut Aslinya
Srimad-Bhagavatam, Skanda 1-10 (12 jilid)

Sri Caitanya-caritamrta (9 jilid)

Ajaran Sri Caitanya

Lautan Manisnya Rasa Bhakti e

Sri Caitanya Mahaprabhu: Riwayat dan Ajaran-Nya
Ajaran Abadi Upadesamrta ®

Sri Isopanisad e

Jalan yang Mudah ke Planet yang Lain
Kesadaran Krsna: Sistem Yoga yang Paling Utama
Krsna: Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa (beberapa jilid)
Pertanyaan yang Benar, Jawaban yang Sempurna
Dialectical Spiritualisme-Pandangan Veda mengenai Filsafat Barat
Ajaran Sri Kapiladeva, Putera Devahiiti

Ajaran Dewi Kunti e

Ajaran Rohani Prahlada Maharaja

Krsna Sumber Kebahagiaan

Ilmu Pengetahuan Keinsafan Diri

Kehidupan Berasal dari Kehidupan

Kesempurnaan Yoga

Di Luar Kelahiran dan Kematian e

Jalan Menuju kepada Krsna

Margi Manuju Dhumateng Krsna (Bahasa Jawa) ee
Usaha Mencari Pembebasan

Jalan Kesempurnaan

Raja-vidya: Raja Pengetahuan

Penaikan kepada Kesadaran Krsna

Kesadaran Krsna: Hadiah yang Tiada Taranya
Bhagavad-gita Menurut Aslinya: Jawaban Segala Pertanyaan
Majalah—Kembali kepada Ketuhanan (Pendiri)
Sinar Bhagavata

Kembali Lagi: Ilmu Pengetahuan Reinkarnasi ®

Sementara ini, kami masih dalam usaha menterjemahkan buku-buku di atas ke dalam Bahasa Indonesia
dan Bahasa Jawa, dan edisi Bahasa Inggeris tersedia. ® = Edisi Bahasa Indonesia tersedia.
ee = Bahasa Jawa tersedia. Kami sediakan catalog lengkap dengan cuma-cuma.
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Daftar Isi

Menjelang Perang di Kuruksetra Xix
Prakata XXiii
Kata Pengantar 1
BAB SATU

Meninjau Tentara-tentara

di Medan Perang Kuruksetra 33

Tentara-tentara kedua belah pihak siap siaga untuk bertempur. Ar-
juna, seorang kesatria yang perkasa, melihat sanak keluarga, guru-
guru dan kawan-kawannya dalam tentara-tentara kedua belah pihak
siap untuk bertempur dan mengorbankan nyawanya. Arjuna tergu-
gah kenestapaan dan rasa kasih sayang, hingga kekuatannya menjadi
lemah, pikirannya bingung, dan dia tidak dapat bertabah hati untuk
bertempur.

BAB DUA
Ringkasan Isi Bhagavad-gita 71

Arjuna menyerahkan diri sebagai murid kepada Sri Krsna, kemu-
dian Krsna memulai pelajaran-Nya kepada Arjuna dengan menjelas-
kan perbedaan pokok antara badan jasmani yang bersifat sementara
dan sang roh yang bersifat kekal. Sri Krsna menjelaskan proses per-
pindahan sang roh, sifat pengabdian kepada Yang Mahakuasa tanpa
mementingkan diri sendiri dan ciri-ciri orang yang sudah insaf akan
dirinya.

BAB TIGA
Karma-yoga 161

Semua orang harus melakukan kegiatan di dunia material. Teta-
pi Perbuatan dapat mengikat diri seseorang pada dunia ini atau
membebaskan dirinya dari dunia. Seseorang dapat dibebaskan dari
hukum karma (perbuatan dan reaksi) dan mencapai pengetahuan
rohani tentang sang diri dan Yang Mahakuasa dengan cara ber-



tindak untuk memuaskan Yang Mahakuasa, tanpa mementingkan
diri sendiri.

BAB EMPAT
Pengetahuan Rohani

Pengetahuan rohani—pengetahuan rohani tentang sang roh, Tuhan
Yang Maha Esa, dan hubungan antara sang roh dan Tuhan Yang
Maha Esa—menyucikan dan membebaskan diri manusia. Penge-
tahuan seperti itu adalah hasil perbuatan bhakti tanpa mementing-
kan diri sendiri (karma-yoga). Krsna menjelaskan sejarah Bhagavad-
gita sejak jaman purbakala, tujuan dan makna Beliau sewaktu-waktu
menurun ke dunia material, serta pentingnya mendekati seorang
guru, seorang guru kerohanian yang sudah insaf akan dirinya.

BAB LIMA

Karma-yoga:

Perbuatan dalam Kesadaran Krsna

Orang bijaksana yang sudah disucikan oleh api pengetahuan ro-
hani, secara lahiriah melakukan segala kegiatan tetapi melepaskan
ikatan terhadap hasil perbuatan dalam hatinya. Dengan cara demi-

kian, orang bijaksana dapat mencapai kedamaian, ketidakterikatan,
kesabaran, penglihatan rohani dan kebahagiaan.

BAB ENAM

Dhyana-yoga

Astanga-yoga, sejenis latihan meditasi lahiriah, mengendalikan piki-
ran dan indria-indria dan memusatkan perhatian kepada Paramatma
(Roh Yang Utama, bentuk Tuhan yang bersemayam di dalam hati).
Puncak latihan ini adalah samadhi. Samadhi berarti sadar sepenuh-
nya terhadap Yang Mahakuasa.

BAB TUJUH

Pengetahuan tentang Yang Mutlak

$ri Krsna adalah Kebenaran Yang Paling Utama, Penyebab yang pa-
ling utama dan kekuatan yang memelihara segala sesuatu, baik ma-
terial maupun rohani. Roh-roh yang sudah maju menyerahkan diri

211

269
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361



kepada Krsna dalam pengabdian suci bhakti, sedangkan roh yang
tidak saleh mengalihkan pikirannya kepada obyek-obyek sembah-
yang yang lain.

BAB DELAPAN
Cara Mencapai Kepada Yang Mahakuasa

Seseorang dapat mencapai tempat tinggal Krsna Yang Paling Utama,
di luar dunia material, dengan cara ingat kepada Sri Krsna dalam
bhakti semasa hidupnya, khususnya pada saat meninggal.

BAB SEMBILAN

Pengetahuan yang Paling Rahasia

Krsna adalah Tuhan Yang Maha Esa dan tujuan tertinggi kegiatan
sembahyang. Sang roh mempunyai hubungan yang kekal dengan
Krsna melalui pengabdian suci bhakti yang bersifat rohani. Dengan
menghidupkan kembali bhakti yang murni, seseorang dapat kembali
kepada Krsna di alam rohani.

BAB SEPULUH
Kehebatan Tuhan Yang Mutlak

Segala fenomena ajaib yang memperlihatkan kekuatan, keindahan,
sifat agung atau mulia, baik di dunia material maupun di dunia
rohani, tidak lain daripada perwujudan sebagian tenaga-tenaga dan
kehebatan rohani Krsna. Sebagai sebab utama segala sebab serta
sandaran dan hakekat segala sesuatu, Krsna, Tuhan Yang Maha Esa,
adalah tujuan sembahyang tertinggi bagi para makhluk.

BAB SEBELAS
Bentuk Semesta

Sri Krsna menganugerahkan penglihatan rohani kepada Arjuna.
Krsna memperlihatkan bentuk-Nya yang tidak terhingga dan menga-
gumkan sebagai alam semesta. Dengan cara demikian, Krsna mem-
buktikan secara meyakinkan identitas-Nya sebagai Yang Mahakuasa.
Krsna menjelaskan bahwa bentuk-Nya Sendiri yang serba tampan
dan dekat dengan bentuk manusia adalah bentuk asli Tuhan Yang
Maha Esa. Seseorang dapat melihat bentuk ini hanya dengan bhak-
ti yang murni.
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BAB DUA BELAS
Pengabdian Suci Bhakti

Bhakti-yoga, pengabdian suci yang murni kepada Sri Krsna, adalah
cara tertinggi dan paling manjur untuk mencapai cinta bhakti yang
murni kepada Krsna, tujuan tertinggi kehidupan rohani. Orang yang
menempuh jalan tertinggi ini dapat mengembangkan sifat-sifat suci.

BAB TIGA BELAS
Alam, Kepribadian Yang Menikmati
dan Kesadaran

Orang yang mengerti perbedaan antara badan, dengan sang roh dan
Roh Yang Utama yang melampaui badan dan roh, akan mencapai
pembebasan dari dunia material.

BAB EMPAT BELAS
Tiga Sifat Alam Material

Semua roh terkurung di dalam badan di bawah pengendalian tiga
sifat alam material; kebaikan, nafsu dan kebodohan. Sri Krsna men-
jelaskan arti sifat-sifat alam tersebut, bagaimana sifat-sifat itu mem-
pengaruhi diri kita, bagaimana cara melampaui sifat-sifat alam serta
ciri-ciri orang yang sudah mencapai keadaan rohani.

BAB LIMA BELAS

Yoga Berhubungan dengan

Kepribadian Yang Paling Utama

Tujuan utama pengetahuan Veda ialah melepaskan diri dari ikatan
terhadap dunia material dan mengerti Sri Krsna sebagai Kepriba-
dian Tuhan Yang Maha Esa. Orang yang mengerti identitas Krsna
yang paling utama menyerahkan diri kepada Krsna dan menekuni
pengabdian suci kepada Krsna.

BAB ENAM BELAS
Sifat Rohani dan Sifat Jahat

Orang yang mempunyai sifat-sifat jahat dan hidup sesuka hatinya,
tanpa mengikuti peraturan Kitab Suci, dilahirkan dalam keadaan
yang lebih rendah dan diikat lebih lanjut secara material. Teta-
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pi orang yang memiliki sifat-sifat suci dan hidup secara teratur,
dengan mematuhi kekuasaan Kitab Suci, berangsur-angsur menca-
pai kesempurnaan rohani.

BAB TUJUH BELAS
Golongan-golongan Keyakinan

Ada tiga jenis keyakinan, yang masing-masing berkembang dari salah
satu di antara tiga sifat alam. Perbuatan yang dilakukan oleh orang
yang keyakinannya bersifat nafsu dan kebodohan hanya membuah-
kan hasil material yang bersifat sementara, sedangkan perbuatan
yang dilakukan dalam sifat kebaikan, menurut Kitab Suci, menyu-
cikan hati dan membawa seseorang sampai tingkat keyakinan murni
terhadap Sri Krsna dan bhakti kepada Krsna.

BAB DELAPAN BELAS
Kesempurnaan Pelepasan lkatan

Krsna menjelaskan arti pelepasan ikatan dan efek dari sifat-sifat
alam terhadap kesadaran dan kegiatan manusia. Krsna menjelas-
kan keinsafan Brahman, kemuliaan Bhagavad-gita, dan kesimpulan
utama Bhagavad-gita; jalan kerohanian tertinggi berarti menyerah-
kan diri sepenuhnya tanpa syarat dalam cinta-bhakti kepada Sri
Krsna. Jalan ini membebaskan seseorang dari segala dosa, memba-
wa dirinya sampai pembebasan sepenuhnya dari kebodohan dan me-
mungkinkan ia kembali ke tempat tinggal rohani Krsna yang kekal.

Lampiran )

Riwayat Hidup Srila Prabhupada
Kepustakaan

Daftar Kata

Pedoman Cara Membaca Bahasa Sansekerta
Daftar Ayat-ayat Bahasa Sansekerta

Indeks
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Sebagaimana dijelaskan dalam Bab Empat, ayat satu, Bhagavad-gita semu-
la disabdakan kepada dewa matahari, Vivasvan, oleh Sri Krsna lebih dari
120 juta tahun yang lalu. Sesudah itu, Bhagavad-gita turun temurun me-
lalui garis perguruan raja-raja yang suci. Bhagavad-gita sudah dikenal da-
lam masyarakat manusia sejak masa Maharaja lksvaku 2 juta tahun yang
lalu. Bhagavad-gita sering diterbitkan dan dibaca sebagai sastera tersendiri,
namun Bhagavad-gita juga tercantum sebagai satu babak dalam karya epos
sejarah Mahabharata, sejarah dunia pada masa lampau dalam bahasa Sanse-
kerta. Mahabharata membicarakan kejadian-kejadian menjelang jaman Kali.
Pada awal jaman ini, kurang lebih 50 abad yang silam, Sri Krsna menyabda-
kan Bhagavad-gita kepada Arjuna sebagai kawan dan penyembah-Nya.

Percakapan antara Krsna dengan Arjuna—Salah satu di antara dialog-
dialog filsafat dan kerohanian yang paling mulia dalam masyarakat manu-
sia—terjadi sebelum perang saudara yang berkecamuk hebat antara seratus
putera Dhrtarastra dengan saudara-saudara misannya, para Pandava, atau
para putera Pandu.

Dhrtarastra dan Pandu adalah kakak beradik yang dilahirkan dalam dinas-
ti Kuru, keturunan Raja Bharata, seorang raja yang pernah berkuasa di bu-
mi ini. Nama Mahabharata diambil dari nama Raja Bharata itu. Oleh karena
Dhrtarastra, kakak Pandu, tunanetra sejak lahir, Pandu-lah yang dinobatkan
menjadi raja.

Pandu meninggal dunia dalam usia muda. Kelima putera Pandu— Yudhi-
sthira, Bhima, Arjuna, Nakula, dan Sahadeva—dibesarkan oleh Dhrtarastra.
Dhrtarastra menjadi pejabat raja untuk sementara waktu. Putera-putera
Dhrtarastra dan putera-putera Pandu dibesarkan dalam istana kerajaan yang
sama. Mereka dilatih dalam ilmu militer oleh Guru Drona dan dibimbing
oleh “kakek” keluarga besar Kuru yang sangat dihormati, yaitu Bhisma.

Namun para putera Dhrtarastra, terutama putera sulungnya, Duryodhana,
sangat benci dan iri hati terhadap para Pandava. Dhrtarastra buta dan berji-
wa jahat. Dhrtarastra menginginkan putera-puteranya sendiri yang mewarisi
kerajaan, bukan para putera Pandu.

Karena itu, seizin Dhrtarastra, Duryodhana menyusun siasat untuk mem-
bunuh para putera Pandu yang masih muda. Hanya karena perlindungan
yang seksama dari Paman Vidura dan saudara misan para Pandava, St Krsna
mereka selamat, meskipun nyawanya terancam berkali-kali.

Sri Krsna bukan manusia biasa, Sri Krsna adalah Kepribadian Tuhan
Yang Maha Esa Sendiri, yang telah menjelma di bumi ini dan sedang berpe-
ran sebagai pangeran dalam salah satu dinasti. Dalam peran ini, Krsna juga
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keponakan Kunti atau Prtha, isteri Pandu, ibu para Pandava. Sebagai sanak
keluarga dan sebagai penegak prinsip-prinsip dharma yang kekal, Krsna
memberkahi dan melindungi para putera Pandu yang saleh.

Akan tetapi, akhirnya Duryodhana yang sangat licik mengajak para Pan-
dava bermain judi. Dalam kejadian perjudian yang mengakibatkan nasib yang
sangat buruk itu, Duryodhana dan saudara-saudaranya mengambil Draupadi,
isteri para Pandava yang sangat suci dan setia. Duryodhana beserta ka-
wan-kawannya berusaha menghina Draupadi dengan cara membuka pakaian
Draupadi di hadapan sidang pangeran-pangeran dan raja-raja. Krsna turun
tangan secara rohani hingga Draupadi selamat, tetapi permainan dadu, yang
sudah diatur dengan cara yang tidak adil, mengakibatkan para Pandava ter-
tipu hingga kehilangan kerajaannya dan terpaksa diasingkan ke hutan sela-
ma tiga belas tahun.

Sesudah para Pandava kembali dari masa pengasingannya, menurut hak
yang sah mereka meminta supaya kerajaannya dikembalikan oleh Duryo-
dhana, namun Duryodhana menolak mentah-mentah mengembalikan kera-
jaan itu. Sebagai pangeran-pangeran, para Pandava wajib mengabdikan diri
dalam administrasi negara. Karena itu, para Pandava meminta agar dibe-
rikan lima desa saja oleh Duryodhana. Namun Duryodhana sombong dan
menjawab bahwa dia tidak akan memberikan tanah seluas ujung jarum pun
kepada para Pandava.

Selama ini, para Pandava terus bersikap toleransi dan sabar. Tetapi seka-
rang tampaknya perang tidak dapat dihindarkan lagi.

Para pangeran dan raja dunia terpecah menjadi dua kelompok. Beberapa
di antaranya memihak putera-putera Dhrtarastra, sedangkan yang lain ikut
para Pandava. Selama ini, Krsna Sendiri berperan sebagai duta untuk para
putera Pandu dan pergi ke istana Dhrtarastra dengan usul perdamaian. Akan
tetapi, usul Krsna ditolak, sehingga perang tidak dapat dicegah lagi.

Para Pandava mempunyai prinsip-prinsip moral yang paling tinggi, dan
mereka mengakui Krsna sebagai Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, sedang-
kan para putera Dhrtarastra yang jahat tidak mengakui Krsna. Namun, Krsna
bersedia ikut perang menurut kehendak kedua belah pihak. Krsna Tuhan
Yang Maha Esa, tidak bersedia bertempur secara pribadi; tetapi salah satu
di antaranya diperbolehkan memanfaatkan tentara Krsna—sedangkan pihak
lain dapat memanfaatkan tenaga Krsna sebagai penasehat dan pendukung.
Duryodhana genius di bidang politik. Duryodhana segera meminta tenta-
ra Krsna, sedangkan para Pandava pun semangat sekali mendapat bantuan
Krsna sebagai penasehat.

Dengan cara inilah, Krsna menjadi kusir kereta Arjuna. Krsna bersedia
mengemudikan kereta Arjuna, pemanah yang termasyhur. Sekarang mulai-
lah kisah Bhagavad-gita, dengan kedua tentara tersusun dan siap bertempur.
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Dhrtarastra cemas, dan dia bertanya kepada Safjaya, sekretarisnya, “Apa
yang dilakukan oleh mereka?”

Demikianlah keadaan pada masa menjelang Bhagavad-gita disabdakan
oleh Sri Krsna kepada Arjuna.

Terjemahan dan penjelasan Bhagavad-gita Menurut Aslinya dijelaskan se-
bagai berikut.

Pada umumnya para penterjemah Bhagavad-gita mengesampingkan Kepri-
badian Krsna dan memasukkan paham-paham dan filsafat-filsafat pribadi da-
lam terjemahannya. Sejarah Mahabharata dianggap dongeng atau mitologi,
dan Krsna dianggap sebagai perantara sanjak untuk menyampaikan gagasan-
gagasan seseorang yang tidak dikenal namanya, atau paling jauh Krsna hanya
dianggap tokoh sejarah yang kurang penting.

Tetapi kepribadian Krsna adalah tujuan dan hakekat Bhagavad-gita menu-
rut Bhagavad-gita sendiri.

Karena itu, terjemahan ini berikut penjelasannya bertujuan untuk menga-
rahkan pembaca agar mendekati Krsna dan tidak menjauhi Krsna. Dalam
hal ini, Bhagavad-gita Menurut Aslinya merupakan terjemahan dan penje-
lasan istimewa. Istimewa pula kenyataannya bahwa dengan cara seperti itu
ayat-ayat Bhagavad-gita semua cocok satu sama lain dan mudah dipahami.
Oleh karena Krsna-lah yang bersabda dalam Bhagavad-gita, dan Krsna ada-
lah tujuan utama Bhagavad-gita, terjemahan inilah yang menyampaikan ke-
susasteraan yang mulia ini menurut aslinya.

—Penerbit






Prakata

Semula saya menyusun Bhagavad-gita Menurut Aslinya dalam bentuk se-
perti edisi ini. Ketika buku ini diterbitkan pertama kalinya, sayang sekali
naskah yang asli disingkat menjadi kurang dari 400 halaman, tanpa gam-
bar maupun penjelasan mengenai kebanyakan ayat Srimad Bhagavad-gita.
Di dalam semua buku hasil karya saya yang lain— Srimad-Bhagavatam, Sri
ISopanisad, dan lain-lain—sistem yang saya gunakan adalah ayat asli dalam
huruf Sansekerta, ayat yang asli ditulis dengan huruf Latin, sinonim San-
sekerta—Inggris kata demi kata, terjemahan dan penjelasan. Dengan cara
demikian buku itu menjadi otentik sekali sesuai dengan taraf kesarjanaan
sehingga artinya cukup jelas. Karena itu, saya tidak senang ketika terpak-
sa meringkas naskah yang asli. Tetapi kemudian, setelah minat terhadap
Bhagavad-gita Menurut Aslinya meningkat, banyak sarjana dan penyembah
memohon agar saya menerbitkan buku ini dalam bentuknya yang asli.
Messrs. Macmillan and Co. setuju untuk menerbitkan edisi yang lengkap.
Jadi, dengan ini diusahakan untuk mempersembahkan naskah asli kitab
pengetahuan yang mulia ini serta penjelasan parampara yang lengkap guna
memantapkan perkumpulan Kesadaran Krsna dengan teguh dan lebih pro-
gresif lagi.

Perkumpulan Kesadaran Krsna sejati, dibenarkan dalam sejarah, wajar
dan bersifat rohani, karena perkumpulan Kesadaran Krsna berdasarkan
Bhagavad-gita Menurut Aslinya. Perkumpulan Kesadaran Krsna berangsur-
angsur menjadi perkumpulan yang sangat populer di seluruh dunia, khusus-
nya di kalangan generasi muda. Dan juga semakin menarik hati generasi
tua. Generasi tua semakin tertarik, sehingga ayah dan kakek murid-murid
saya memberikan semangat kepada para anggota perkumpulan dengan men-
jadi anggota penyokong International Society for Krishna Consciousness.
Di mana-mana banyak bapak dan ibu datang menemui saya untuk menyam-
paikan rasa syukur karena saya memimpin Perkumpulan Kesadaran Krsna di
seluruh dunia. Ada di antara mereka yang mengatakan bahwa orang seka-
rang sangat beruntung karena saya memulai perkumpulan Kesadaran Krsna.
Tetapi sebenarnya ayah perkumpulan ini ialah Sri Krsna Sendiri, sebab
Perkumpulan Kesadaran Krsna sudah mulai sejak masa lampau dan turun-
temurun dalam masyarakat manusia melalui garis perguruan. Kalau saya
patut menerima penghargaan sehubungan dengan hal ini, seharusnya peng-
hargaan itu tidak diberikan kepada saya pribadi, melainkan kepada guru ke-
rohanian saya yang kekal, yaitu Sri Srimad Paramaharhsa Parivrajakacarya
108 Sri Srimad Bhaktisiddhanta Sarasvati Gosvami Maharaja Prabhupada.
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Kalau saya sendiri patut diberi penghargaan dalam hal ini, itu hanya kare-
na saya sudah berusaha menyampaikan Bhagavad-gita Menurut Aslinya, tan-
pa pencemaran. Sebelum saya menerbitkan Bhagavad-gita Menurut Aslinya,
hampir semua edisi Bhagavad-gita dalam bahasa Inggris diterbitkan hanya
untuk memenuhi ambisi pribadi seseorang. Sedangkan usaha kami dalam
menyampaikan Bhagavad-gita Menurut Aslinya adalah untuk menyampaikan
misi Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Krsna. Tugas kami adalah menyam-
paikan kehendak Krsna, bukan kehendak orang duniawi yang berangan-
angan seperti seorang tokoh politik, filosof atau ahli ilmu pengetahuan lain-
nya, sebab pengetahuan mereka tentang Krsna sangat terbatas, kendatipun
mereka memiliki banyak pengetahuan di bidang lain. Apabila Sri Krsna
bersabda, man-mana bhava mad-bhakto mad-yaji mam namaskuru, dan se-
terusnya, banyak orang yang namanya saja sarjana mengatakan Krsna berbe-
da dari jiwa di dalam hati Krsna; tetapi kami tidak mengatakan demikian.
Krsna adalah mutlak, dan tidak ada perbedaan antara nama Krsna, bentuk
Krsna, sifat Krsna, kegiatan Krsna, dan lain sebagainya. Kedudukan Krsna
yang mutlak sulit dipahami oleh orang yang bukan penyembah Krsna dalam
sistem parampara (garis perguruan). Pada umumnya orang yang namanya
saja sarjana, tokoh politik, ahli filsafat, dan svami, yang belum memiliki pe-
ngetahuan yang sempurna tentang Krsna, berusaha mengasingkan atau mem-
bunuh Krsna dengan mengarang tafsiran Bhagavad-gita. Tafsiran Bhagavad-
gita yang tidak dibenarkan seperti itu disebut Mayavada-bhasya, dan Sri
Caitanya sudah memberikan peringatan kepada kita tentang orang yang
tidak dibenarkan seperti itu. Sri Caitanya Mahaprabhu mengatakan dengan
jelas bahwa siapa pun yang berusaha mengerti Bhagavad-gita dari segi pan-
dangan Mayavadi akan berbuat kesalahan besar. Kesalahan seperti itu me-
ngakibatkan murid Bhagavad-gita yang tersesat pasti akan bingung dalam
menempuh jalan bimbingan rohani dan tidak akan dapat pulang—kembali
kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Satu-satunya maksud kami ialah menyampaikan Bhagavad-gita Menurut
Aslinya untuk membimbing murid yang terikat kepada tujuan yang sama
dengan maksud turunnya Krsna ke planet ini sekali dalam satu hari menu-
rut perhitungan Brahma, atau satu kali setiap 8.600.000.000 tahun. Maksud
tersebut dinyatakan dalam Bhagavad-gita, dan kita harus mengakui mak-
sud itu menurut aslinya; kalau tidak demikian, tidak ada gunanya berusa-
ha untuk mengerti Bhagavad-gita maupun Sri Krsna yang bersabda dalam
Bhagavad-gita. Sti Krsna menyabdakan Bhagavad-gita untuk pertama kalinya
kepada dewa matahari beratus-ratus juta tahun yang lalu. Kita harus me-
ngakui kenyataan ini dan dengan demikian mengerti makna Bhagavad-gita
dalam sejarah berdasarkan kekuasaan Krsna tanpa menyalahtafsirkan. Me-
nafsirkan Bhagavad-gita tanpa mempedulikan kehendak Krsna merupakan
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kesalahan besar. Untuk menyelamatkan diri dari kesalahan tersebut, orang
harus mengerti Krsna sebagai Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, sebagai-
mana Krsna dipahami secara langsung oleh Arjuna, murid S$ri Krsna yang
pertama. Pengertian Bhagavad-gita seperti itu sungguh-sungguh bermanfaat
dan dibenarkan demi kesejahteraan masyarakat manusia dalam memenuhi
tujuan hidup.

Perkumpulan Kesadaran Krsna dibutuhkan dalam masyarakat manusia,
sebab perkumpulan Kesadaran Krsna memberikan kesempurnaan hidup ter-
tinggi. Kenyataan ini dijelaskan sepenuhnya dalam Bhagavad-gita. Sayang
sekali, orang yang bertengkar di bidang duniawi sudah mengambil untung
dari Bhagavad-gita untuk mengembangkan sifat-sifat mereka yang jahat
dan menyesatkan orang lain tentang pengertian yang sebenarnya mengenai
prinsip-prinsip dasar kehidupan. Sepatutnya semua orang mengetahui bagai-
mana Tuhan Yang Maha Esa atau Krsna adalah Tuhan Yang Mahabesar, dan
hendaknya mengetahui kedudukan makhluk hidup yang sebenarnya. Sebaik-
nya semua orang mengetahui bahwa makhluk hidup adalah hamba untuk se-
lamanya, dan kalau seseorang tidak mengabdikan diri kepada Krsna, maka
ia harus mengabdikan diri kepada khayalan dalam berbagai jenis perwujudan
dari tiga sifat alam. Dengan demikian, ia harus mengembara dalam pereda-
ran kelahiran dan kematian untuk selamanya; para Mayavadi yang berangan-
angan dan sudah mencapai pembebasan hanya dalam nama saja juga harus
mengalami proses tersebut. Pengetahuan ini merupakan ilmu pengetahuan
yang mulia, dan setiap makhluk hidup harus mendengar ilmu pengetahuan
ini demi kebaikan dirinya.

Hati kebanyakan orang pada umumnya-khususnya pada jaman Kali ini—
terpikat oleh tenaga luar Krsna, dan mereka salah sangka seolah-olah de-
ngan kemajuan kesenangan material saja setiap orang akan berbahagia. Me-
reka tidak memiliki pengetahuan apa pun bahwa tenaga alam atau tena-
ga luar sangat kuat, sebab semua orang diikat ketat oleh hukum-hukum
alam yang keras. Makhluk hidup bahagia sebagai bagian dari Tuhan yang
mempunyai sifat yang sama seperti Tuhan, dan dengan demikian fungsinya
yang wajar ialah segera mengabdikan diri kepada Tuhan. Orang yang ter-
pesona oleh khayalan berusaha mendapat kebahagiaan dengan cara mela-
yani kepuasan indria-indria pribadi dalam pelbagai bentuk yang tidak akan
pernah membahagiakan dirinya. Daripada memuaskan indria-indria jasmani-
nya sendiri, lebih baik ia memuaskan indria-indria Tuhan Yang Maha Esa.
Itulah kesempurnaan hidup tertinggi. Tuhan menginginkan demikian, dan
Tuhan menuntut hal ini. Orang harus mengerti titik pusat Bhagavad-gita
tersebut. Perkumpulan Kesadaran Krsna mengajarkan titik pusat tersebut di
seluruh dunia. Kami tidak mencemari tema Bhagavad-gita Menurut Aslinya.
Siapa pun yang sungguh-sungguh tertarik untuk memperoleh manfaat de-
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ngan mempelajari Bhagavad-gita sebaiknya menerima bantuan perkumpulan
Kesadaran Krsna untuk mengerti Bhagavad-gita secara nyata di bawah bim-
bingan Tuhan Yang Maha Esa secara langsung. Karena itu, kami harap agar
setiap orang memperoleh manfaat tertinggi dengan mempelajari Bhagavad-
gita Menurut Aslinya sebagaimana disampaikan di sini, dan jika satu orang
saja menjadi penyembah Tuhan yang murni, maka kami menganggap upaya
kami sukses.

12 Mei 1971
Sydney, Australia

A.C. Bhaktivedanta Swami



Kata Pengantar

om ajiiana-timirandhasya
caksur unmilitam yena
tasmai Sri-gurave namah

Sri-caitanya-mano-’bhistam
sthapitam yena bhii-tale
svayam ripah kada mahyam
dadati sva-padantikam

Hamba lahir di dalam kebodohan yang paling gelap, lalu guru kerohanian
hamba membuka mata hamba dengan pelita pengetahuan. Hamba bersujud
dengan hormat kepada beliau.

Kapankah Srila Riipa Gosvami Prabhupada, yang telah mendirikan misi
untuk memuaskan keinginan Sri Caitanya di dunia ini, memberikan perlin-
dungan kepada hamba di bawah kaki padma-Nya?

vande "ham Sri-guroh Sri-yuta-pada-kamalam Sri-gurin vaisnavams ca
Sri-riipam sagrajatam saha-gana-raghundathanvitam tam sa-jivam

sadvaitam savadhiitam parijana-sahitam krsna-caitanya-devam
Sri-radha-krsna-padan saha-gana-lalita-sri-visakhanvitams ca

Hamba bersujud dengan hormat pada kaki-padma guru kerohanian hamba
dan kepada kaki semua Vaisnava. Hamba bersujud dengan hormat kepada
kaki-padma Srila Riipa Gosvami beserta kakaknya yang bernama Sanatana
Gosvami, Raghunatha Dasa, Raghunatha Bhatta, Gopala Bhatta dan Srila
Jiva Gosvami. Hamba bersujud dengan hormat kepada Sri Krsna Caitanya
dan Sri Nityananda beserta Advaita Acarya, Gadadhara, Srivasa, dan se-
mua rekan Beliau lainnya. Hamba bersujud dengan hormat kepada Srimati
Radharani dan Sri Krsna beserta rekan-rekan Mereka, yaitu Sri Lalita dan
Visakha.

he krsna karuna-sindho dina-bandho jagat-pate
gopesa gopika-kanta radha-kanta namo ’stu te

O Sri Krsna yang hamba cintai, Andalah kawan bagi orang yang berdukaci-
ta, Andalah sumber ciptaan. Andalah tuan bagi para gopi dan Andalah yang
mencintai Radharani. Hamba bersujud dengan hormat kepada Anda.

1
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tapta-karicana-gaurangi radhe vrndavanesvari
vrsabhanu-sute devi pranamami hari-priye

Hamba bersujud dengan hormat kepada Radharani yang berwajah seperti
emas cair. Radharani adalah Ratu Vrndavana, puteri Maharaja Vrsabanu,
dan Beliau sangat dicintai oleh Sri Krsna.

vancha-kalpatarubhyas ca  krpa-sindhubhya eva ca
patitanam pavanebhyo vaisnavebhyo namo namah

Hamba bersujud dengan hormat kepada semua penyembah Tuhan, para
Vaisnava. Mereka dapat memenuhi keinginan semua orang seperti halnya
pohon yang dapat memenuhi segala keinginan, dan mereka selalu penuh
dengan rasa kasih sayang terhadap roh-roh yang telah jatuh.

$ri krsna caitanya  prabhu nityananda
$ri advaita gadadhara Srivasadi-gaura-bhakta-vrnda

Hamba bersujud kepada Sri Krsna Caitanya, Prabhu Nityananda, Sri
Advaita, Gadadhara, Srivasa dan semua rekan Beliau lainnya dalam garis
perguruan bhakti.

hare krsna hare krsna krsna krsna hare hare
hare rama hare rama rama rama hare hare

Bhagavad-gita juga bernama Gitopanisad. Bhagavad-gita adalah hakekat
segala pengetahuan Veda dan salah satu di antara Upanisad-upanisad yang
paling penting dalam kesusasteraan Veda. Tentu saja ada banyak tafsiran
Bhagavad-gita dalam bahasa Inggris, dan mungkin ada orang yang bertanya
mengapa dibutuhkan edisi lain lagi. Tentang edisi ini dapat dijelaskan sebagai
berikut. Baru-baru ini seorang wanita dari Amerika meminta nasihat saya
untuk menentukan edisi mana di antara terjemahan-terjemahan Bhagavad-
gita dalam bahasa Inggris yang paling bagus untuk dipelajari. Memang di
Amerika tersedia banyak edisi Bhagavad-gita dalam bahasa Inggris. Tetapi
sepengetahuan saya, bukan hanya di Amerika saja, juga ada banyak di India,
tiada satu pun di antara edisi-edisi tersebut dapat dibenarkan sepenuhnya,
sebab hampir di dalam setiap edisi Bhagavad-gita itu penulisnya telah menge-
mukakan pendapatnya sendiri tanpa menyinggung jiwa Bhagavad-gita menu-
rut aslinya.

Jiwa Bhagavad-gita disebutkan di dalam Bhagavad-gita sendiri. Seperti
contoh berikut: Kalau kita ingin minum sejenis obat, maka kita harus me-
ngikuti petunjuk tertulis pada etiket obat itu. Kita tidak boleh meminum
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obat itu menurut selera kita sendiri atau menurut petunjuk kawan. Obat
tersebut harus diminum sesuai petunjuk tertulis pada etiketnya atau petun-
juk yang diberikan dokter. Begitu juga, Bhagavad-gita harus dirasakan atau
diterima menurut petunjuk yang diberikan oleh Beliau yang menyabdakan
Bhagavad-gita. Yang bersabda di dalam Bhagavad-gita adalah Sri Krsna.
Sri Krsna disebut pada setiap halaman Bhagavad-gita sebagai Kepribadian
Tuhan Yang Maha Esa, Bhagavan. Memang, kata bhagavan kadang-kadang
menunjukkan orang perkasa atau dewa yang perkasa, dan tentu saja di sini
bhagavan menunjukkan Sri Krsna sebagai Kepribadian Yang Mulia, tetapi
pada waktu yang sama kita harus mengerti bahwa Sri Krsna adalah Kepri-
badian Tuhan Yang Maha Esa, sebagaimana dibenarkan oleh semua dacarya
(para guru kerohanian) yang mulia seperti Sankaracarya, Ramanujacarya,
Madhvacarya, Nimbarka Svami, Sri Caitanya Mahaprabhu dan banyak pe-
nguasa pengetahuan Veda lainnya. Sri Krsna Sendiri juga membuktikan bah-
wa Beliau adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa dalam Bhagavad-gita,
dan Beliau diakui demikian dalam Brahma-samhita dan semua Purana, khu-
susnya dalam Srimad-Bhagavatam, yang terkenal dengan judul Bhdgavata
Purana (krsnas tu bhagavan svoyam). Karena itu, hendaknya kita menerima
Bhagavad-gita sesuai dengan petunjuk dari Kepribadian Tuhan Yang Maha
Esa Sendiri.
Dalam Bab Empat dari Bhagavad-gita, Sri Krsna bersabda:

imam vivasvate yogari proktavan aham avyayam
vivasvan manave praha manur iksvakave ’bravit

evam parampara-praptam imam rajarsayo viduh
sa kaleneha mahata yogo nastah parantapa

sa evayam maya te ’dya yogah proktah puratanah
bhakto ’si me sakha ceti rahasyam hy etad uttamam

Di sini St Krsna memberitahukan kepada Arjuna bahwa sistem yoga ini, yak-
ni Bhagavad-gita, disabdakan untuk pertama kalinya kepada dewa matahari,
lalu dewa matahari menjelaskan sistem itu kepada Manu, dan Manu menje-
laskan kepada Iksvaku. Dengan cara demikian, melalui garis perguruan, dari
satu orang yang bersabda kepada orang lain yang mendengar, sistem yoga ini
telah turun-temurun. Tetapi sesudah beberapa waktu Bhagavad-gita hilang.
Karena itu, St Krsna harus menyabdakan Bhagavad-gita sekali lagi, kali ini
kepada Arjuna di Medan Perang Kuruksetra.

Krsna memberitahukan kepada Arjuna bahwa Beliau menyampaikan raha-
sia yang paling utama ini kepada Arjuna karena Arjuna adalah penyembah
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dan kawan-Nya. Maksud pernyataan ini ialah bahwa Bhagavad-gita adalah
ajaran yang khusus dimaksudkan untuk penyembah Tuhan. Ada tiga go-
longan rohaniwan, yaitu jiiani, yogi dan bhakta, atau orang yang tidak me-
ngakui bentuk pribadi Tuhan, orang yang bersemadi dan penyembah. Di
sini Sri Krsna memberitahukan kepada Arjuna dengan jelas bahwa Krsna
memilih Arjuna untuk menerima parampara (garis perguruan) baru untuk
pertama kalinya karena garis perguruan lama telah putus. Karena itu, Krsna
ingin mendirikan parampara lagi dengan garis pikiran yang sama seperti apa
yang telah turun dari dewa matahari kepada yang lain-lain, dan Krsna me-
nginginkan agar ajaran-Nya disebarkan lagi oleh Arjuna. Krsna ingin agar
Arjuna menjadi sumber yang dapat dipercaya dalam mengerti Bhagavad-
gita. Jadi, kita melihat bahwa Bhagavad-gita diajarkan kepada Arjuna pada
khususnya karena Arjuna adalah seorang penyembah Tuhan, seorang murid
Krsna secara langsung dan juga kawan Krsna yang akrab. Karena itu, orang
yang mempunyai sifat-sifat seperti Arjuna adalah yang paling sanggup untuk
mengerti Bhagavad-gita. Itu berarti bahwa untuk mengerti Bhagavad-gita,
orang harus menjadi penyembah dalam hubungan langsung dengan Krsna.
Begitu seseorang menjadi penyembah Tuhan, dia juga mempunyai hubungan
dengan Tuhan secara langsung. Itu merupakan mata pelajaran yang sangat
rumit, tetapi secara singkat dapat dinyatakan bahwa seorang penyembah ber-
hubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa dalam salah satu di antara lima
cara berikut:

1. Seseorang dapat menjadi penyembah dalam keadaan pasif;
2. Seseorang dapat menjadi penyembah dalam keadaan aktif;

3. Seseorang dapat menjadi penyembah sebagai kawan/sahabat;
4. Seseorang dapat menjadi penyembah sebagai ayah atau ibu;
5. Seseorang dapat menjadi penyembah sebagai kekasih.

Arjuna mempunyai hubungan dengan Tuhan sebagai kawan. Tentu saja
banyak sekali perbedaan antara persahabatan ini dengan persahabatan yang
ditemukan di dunia ini. Persahabatan Arjuna dengan Krsna adalah persa-
habatan rohani yang tidak dapat diperoleh semua orang. Tentu saja semua
orang mempunyai hubungan khusus dengan Tuhan dan hubungan itu diwu-
judkan oleh kesempurnaan bhakti. Tetapi dalam status kehidupan kita seka-
rang, kita tidak hanya melupakan Tuhan Yang Maha Esa, tetapi kita juga
lupa akan hubungan kita yang kekal dengan Tuhan. Setiap makhluk hidup,
di antara bertrilyun-trilyun makhluk hidup, mempunyai hubungan khusus
dengan Tuhan untuk selamanya. Itu disebut svariipa. Dengan proses bhakti,
seseorang dapat menghidupkan kembali svariipa tersebut dan tingkat itu di-
sebut svaripa-siddhi—penyempurnaan kedudukan dasar kita. Jadi, Arjuna
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adalah seorang penyembah dan mempunyai hubungan dengan Tuhan Yang
Maha Esa dalam persahabatan.

Harus diperhatikan bagaimana cara Arjuna menerima Bhagavad-gita. Ca-
ra Arjuna menerima Bhagavad-gita diuraikan dalam Bab Sepuluh (10.12-14):

arjuna uvaca
param brahma param dhama pavitram paramam bhavan
purusam Sasvatam divyam adi-devam ajam vibhum

ahus tvam rsayah sarve devarsir naradas tatha
asito devalo vyasah svayam caiva bravisi me

sarvam etad rtam manye yan man vadasi kesava
na hi te bhagavan vyaktim vidur deva na danavah

Arjuna berkata: “Anda adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, tempat
tinggal tertinggi, Yang Mahasuci, Kebenaran Mutlak. Anda adalah Kepri-
badian Yang Mahaabadi, rohani dan asli, yang tidak dilahirkan dan Ma-
habesar. Semua resi yang mulia seperti Narada, Asita, Devala dan Vyasa
membenarkan kenyataan ini tentang Anda dan sekarang Anda Sendiri yang
menyatakan demikian kepada hamba. O Krsna, hamba menerima sepenuh-
nya sebagai kebenaran segala sesuatu yang sudah Anda sampaikan kepada
hamba. O Tuhan Yang Maha Esa, baik para dewa maupun para raksasa
tidak dapat mengerti kepribadian Anda.”

Setelah mendengar Bhagavad-gita dari Kepribadian Tuhan Yang Maha
Esa, Arjuna mengakui Krsna sebagai param brahma, Brahman Yang Paling
Utama. Setiap makhluk hidup adalah Brahman, tetapi Insan Yang Paling
Utama, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa adalah Brahman Yang Paling
Utama. Param dhama berarti bahwa Beliau adalah tempat perlindungan atau
tempat tinggal yang paling utama untuk segala sesuatu; pavitram berarti bah-
wa Beliau adalah suci, tidak dicemari oleh pengaruh material; purusam ber-
arti Beliau adalah Kepribadian Yang Paling Utama yang menikmati segala
sesuatu; Sasvatam, asli; divyam, rohani; adi-devam, Kepribadian Tuhan Yang
Mabha Esa; ajam, tidak dilahirkan dan vibhum, Yang Mahabesar.

Mungkin seseorang berpikir bahwa oleh karena Krsna adalah kawan
Arjuna, Arjuna menyampaikan segala hal tersebut kepada Beliau sebagai
bujukan, tetapi untuk menghilangkan keragu-raguan seperti itu dari pikiran
para pembaca Bhagavad-gita, Arjuna menguatkan pujian itu dalam ayat be-
rikutnya dengan mengatakan bahwa Krsna tidak hanya diakui sebagai Kepri-
badian Tuhan Yang Maha Esa oleh Arjuna sendiri, tetapi juga oleh sum-
ber-sumber yang dapat dipercaya seperti resi-resi bernama Narada, Asita,
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Devala dan Vyasadeva. Inilah kepribadian-kepribadian mulia yang menye-
barkan pengetahuan Veda sebagaimana pengetahuan itu diakui oleh semua
acarya. Karena itu, Arjuna menyampaikan kepada Krsna bahwa dia menga-
kui segala sesuatu yang disabdakan oleh Krsna sebagai sabda yang sempur-
na dan lengkap. Sarvam etad rtam manye: “Hamba mengakui segala sesua-
tu yang telah Anda sabdakan sebagai kebenaran.” Arjuna juga mengatakan
bahwa Kepribadian Tuhan sangat sulit dipahami dan Beliau tidak dapat di-
kenal bahkan oleh para dewa yang mulia sekalipun. Ini berarti bahwa Tuhan
tidak dapat dikenal bahkan oleh kepribadian-kepribadian yang lebih tinggi
daripada manusia. Karena itu, mungkinkah manusia mengerti Sri Krsna tan-
pa menjadi penyembah Krsna?

Karena itu, Bhagavad-gita hendaknya diterima dengan jiwa bhakti. Sebaik-
nya orang tidak berpikir bahwa dirinya sejajar dengan Krsna atau berpikir
bahwa Krsna adalah kepribadian biasa atau hanya kepribadian yang mulia
sekali. SrT Krsna adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa menurut pernya-
taan Bhagavad-gita atau pernyataan Arjuna. Karena itu, orang yang sedang
berusaha mengerti Bhagavad-gita harus mengakui Sri Krsna sebagai Kepri-
badian Tuhan Yang Maha Esa, sekurang-kurangnya secara teori. Dengan
sikap yang tunduk hati seperti itu kita dapat mengerti Bhagavad-gita. Kalau
seseorang tidak membaca Bhagavad-gita dengan sikap tunduk hati, maka
sulit sekali dia mengerti Bhagavad-gita, sebab Bhagavad-gita adalah rahasia
yang mulia.

Apa sebenarnya Bhagavad-gita itu? Maksud Bhagavad-gita ialah untuk me-
nyelamatkan manusia dari kebodohan kehidupan material. Setiap orang me-
ngalami kesulitan dalam banyak hal. Arjuna pun berada dalam kesulitan se-
hingga dia harus bertempur dalam Perang Kuruksetra. Arjuna menyerahkan
diri kepada Sri Krsna; karena itulah Bhagavad-gita disabdakan. Bukan hanya
Arjuna, tetapi kita semua penuh kecemasan karena kehidupan material ini.
Kehidupan kita berada dalam suasana ketiadaan. Sebenarnya tidak dimak-
sudkan agar kita diancam ketiadaan. Eksistensi kita adalah kekal. Tetapi ba-
gaimanapun juga, kita ditempatkan dalam asat. Asat menunjukkan sesuatu
yang tidak ada.

Di antara begitu banyak manusia yang menderita, ada beberapa yang
sungguh-sungguh bertanya mengenai kedudukan mereka, siapa diri mereka,
mengapa mereka ditempatkan dalam kedudukan yang menyulitkan ini dan
lain sebagainya. Kalau seseorang belum disadarkan hingga ia bertanya ten-
tang penderitaan yang dialaminya dan belum menginsafi bahwa yang diingin-
kannya bukan penderitaan tetapi penyelesaian segala penderitaan itu, maka
dia belum dianggap manusia yang sempurna. Kehidupan manusia dimulai
apabila sesudah pertanyaan seperti itu timbul di dalam pikiran seseorang.
Dalam Brahma-siitra pertanyaan seperti itu disebut brahma-jijiiasa. Athato
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tanya tentang sifat Yang Mutlak. Karena itu, orang yang mulai bertanya
mengapa mereka menderita atau darimana asal mereka dan ke manakah
tujuan mereka sesudah meninggal, adalah murid-murid yang patut menger-
ti Bhagavad-gita. Seorang murid yang tulus ikhlas hendaknya juga mempu-
nyai rasa hormat yang teguh terhadap Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa.
Arjuna adalah murid seperti itu.

Sri Krsna turun khususnya untuk menegakkan kembali tujuan hidup yang
sebenarnya apabila manusia lupa akan tujuan itu. Walaupun demikian, di
antara begitu banyak manusia yang menjadi sadar, mungkin ada satu yang
benar-benar menghayati semangat pengertian tentang kedudukannya, dan
untuk orang itulah Bhagavad-gita disabdakan. Sebenarnya kita semua dite-
lan oleh harimau kebodohan, tetapi Tuhan Yang Maha Esa sangat murah
hati terhadap makhluk hidup, khususnya terhadap manusia. Karena itulah
Beliau bersabda dalam Bhagavad-gita dengan mengangkat kawan-Nya yang
bernama Arjuna sebagai murid-Nya.

Sebagai seorang rekan Sri Krsna, Arjuna berada di atas segala kebodohan,
namun Arjuna ditempatkan dalam kebodohan di Medan Perang Kuruksetra
hanya untuk mengajukan pertanyaan kepada Sri Krsna mengenai masalah-
masalah kehidupan supaya Krsna dapat menjelaskan tentang hal-hal itu de-
mi manfaat generasi manusia pada masa yang akan datang dan untuk mem-
berikan garis-garis besar pola kehidupan. Dengan demikian manusia dapat
bertindak sesuai dengan penjelasan itu dan menyempurnakan misi kehidu-
pannya.

Mata pelajaran Bhagavad-gita menyangkut pengertian tentang lima kenya-
taan pokok. Pertama-tama ilmu pengetahuan tentang Tuhan dijelaskan, ke-
mudian kedudukan pokok makhluk hidup, atau para jiva. Ada isvara yang
berarti kepribadian yang mengendalikan dan ada para jiva yakni para makh-
luk hidup yang dikendalikan. Kalau makhluk hidup mengatakan bahwa diri-
nya tidak dikendalikan melainkan dirinya bebas, itu berarti bahwa dia tidak
waras. Makhluk hidup dikendalikan dalam segala hal, sekurang-kurangnya
dalam kehidupan yang terikat. Jadi, dalam Bhagavad-gita mata pelajaran
menyangkut isvara atau Tuhan Yang Mahakuasa dan para jiva yaitu para
makhluk hidup yang dikendalikan. Prakrti (alam material) kala atau waktu
(jangka waktu kehidupan seluruh alam semesta atau manifestasi alam mate-
rial) dan karma (kegiatan) juga dibicarakan. Manifestasi alam semesta penuh
dengan bermacam-macam kegiatan. Semua makhluk hidup sibuk dalam ber-
bagai kegiatan. Dari Bhagavad-gita kita harus mempelajari apa arti Tuhan
Yang Maha Esa, para makhluk hidup, prakrti manifestasi alam semesta, ba-
gaimana alam semesta dikendalikan oleh waktu dan bagaimana kegiatan
makhluk hidup.
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Di antara lima mata pelajaran pokok dalam Bhagavad-gita dibuktikan bah-
wa Tuhan Yang Maha Esa atau Krsna, Brahman, Tuhan Yang Mahakuasa,
atau Paramatma—anda dapat menggunakan istilah menurut selera anda—
adalah Yang Mahabesar. Para makhluk hidup mempunyai sifat seperti Tuhan
Yang Mahakuasa. Misalnya, Tuhan harus mengendalikan kegiatan alam se-
mesta material dan lain sebagainya sebagaimana akan dijelaskan dalam bab-
bab terakhir dari Bhagavad-gita. Alam material tidak bebas. Alam materi-
al bertindak di bawah perintah-perintah Tuhan Yang Maha Esa. Sri Krsna
bersabda, mayadhyaksena prakrtih siyate sa-caracaram: Alam material ini
bekerja di bawah pengendalian-Ku. Apabila kita melihat hal-hal yang ajaib
terjadi dalam alam semesta, hendaknya kita mengetahui bahwa di belakang
manifestasi alam semesta ada kepribadian yang mengendalikan alam semes-
ta itu. Tidak mungkin sesuatu diwujudkan tanpa dikendalikan. Kalau kita
tidak mempedulikan kepribadian yang mengendalikan, maka itu seperti sikap
anak-anak. Misalnya, seorang anak barangkali berpikir bahwa mobil adalah
sesuatu yang ajaib karena dapat lari tanpa ditarik oleh kuda atau hewan,
tetapi orang yang waras mengetahui sifat dan susunan mesin mobil itu. Dia
selalu mengetahui bahwa di belakang mesin itu ada manusia, seorang sopir.
Begitu juga, Tuhan Yang Maha Esa adalah pengemudi dan segala sesuatu
bekerja di bawah perintah Beliau. Para jiva atau para makhluk hidup sudah
diakui oleh Tuhan Yang Maha Esa sebagai bagian dari Diri-Nya yang mem-
punyai sifat sama seperti Beliau, sebagaimana akan kita perhatikan dalam
bab-bab berikutnya. Sebutir emas juga emas, setetes air laut juga asin. Be-
gitu pula kita para makhluk hidup, sebagai bagian-bagian dari Tuhan Yang
Mahakuasa, isvara atau Bhagavan, Sri Krsna, yang mempunyai sifat sama
seperti Beliau, semua mempunyai sifat-sifat Tuhan Yang Maha Esa dalam
jumlah yang kecil sekali. Ini karena kita isvara-isvara kecil, atau isvara-isvara
yang takluk. Kita berusaha mengendalikan alam, seperti saat ini kita sedang
berusaha mengendalikan antariksa atau planet-planet. Ada kecenderungan
untuk mengendalikan karena kecenderungan itu ada dalam Diri Krsna. Teta-
pi walaupun kita cenderung menguasai alam, hendaknya kita mengetahui
bahwa kita bukan Yang Mahakuasa. Hal ini dijelaskan dalam Bhagavad-gita.

Apa arti alam material? Hal ini juga dijelaskan dalam Bhagavad-gita
sebagai prakrti atau alam yang rendah. Makhluk hidup dijelaskan sebagai
prakrti yang utama. Prakrti selalu dikendalikan, baik prakrti yang rendah
maupun prakfti utama. Prakrti bersifat perempuan, dan ia selalu dikendali-
kan oleh Tuhan seperti halnya kegiatan seorang isteri dikendalikan oleh sua-
minya. Prakrti selalu tunduk, dikuasai oleh Tuhan Yang Mahakuasa. Para
makhluk hidup dan alam kedua-duanya dikuasai dan dikendalikan oleh
Tuhan Yang Maha Esa. Menurut Bhagavad-gita, para makhluk hidup adalah
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bagian-bagian dari Tuhan Yang Maha Esa yang mempunyai sifat sama seperti
Tuhan, namun mereka harus dianggap prakrti. Hal ini disebut dengan jelas
dalam Bab Tujuh, ayat kelima dari Bhagavad-gita. Apareyam itas tv anyam
prakrtim viddhi me param/jiva-bhiitam: Alam material ini adalah prak7ti-Ku
yang rendah, tetapi di luar alam material ini ada pula prakfti yang lain—
jiva-bhiitam, yaitu makhluk hidup.

Alam material sendiri terdiri dari tiga sifat; sifat kebaikan, sifat nafsu
dan sifat kebodohan. Di atas tiga sifat tersebut ada waktu yang kekal, dan
kegiatan yang disebut karma yang terjadi karena gabungan sifat-sifat alam
itu di bawah pengendalian dan pengawasan waktu yang kekal. Kegiatan ter-
sebut dilakukan sejak masa lampau dan kita menderita atau menikmati hasil
kegiatan kita. Andaikata saya seorang pengusaha yang bekerja dengan keras
sekali dengan menggunakan kecerdasan hingga berhasil menyimpan banyak
uang di bank. Pada waktu itu saya menikmati. Tetapi kemudian andaika-
ta saya kehilangan segala kekayaan dalam perniagaan; pada waktu itu saya
menderita. Begitu pula, di setiap bidang kehidupan kita menikmati hasil pe-
kerjaan kita, atau kita menderita akibatnya. Ini disebut karma.

Isvara (Tuhan Yang Maha Esa), jiva (makhluk hidup), prakrti (alam), kala
(waktu yang kekal) dan karma (kegiatan) semua dijelaskan dalam Bhagavad-
gita. Di antara kelima hal tersebut, Tuhan Yang Maha Esa, para makhluk
hidup, alam material dan waktu adalah kekal. Kendatipun manifestasi prakrti
bersifat sementara, manifestasi prakrti itu bukan sesuatu yang palsu. Ada be-
berapa filosof yang mengatakan bahwa manifestasi alam adalah palsu, tetapi
menurut filsafat Bhagavad-gita atau menurut filsafat para Vaisnava, tidak de-
mikian. Manifestasi dunia tidak dianggap palsu; melainkan manifestasi dunia
ini diakui sebagai sesuatu yang nyata, sesuatu yang benar-benar ada, tetapi
bersifat sementara. Manifestasi dunia diumpamakan sebagai awan yang ber-
gerak di langit, atau tibanya musim hujan yang menyuburkan padi dan lain
sebagainya. Begitu musim hujan selesai dan awan hilang, semua tanaman
yang disuburkan oleh hujan itu mengering. Begitu juga, manifestasi alam ini
terjadi dalam jangka waktu tertentu, tahan selama beberapa waktu dan ke-
mudian lenyap. Demikianlah pekerjaan prakrti. Tetapi peredaran ini berjalan
untuk selamanya. Karena itu prakrti adalah kekal; prakrti bukan sesuatu yang
palsu. Krsna menyebutkan prakrti ini sebagai “prakrti-Ku.” Alam ini adalah
tenaga terpisah dari Tuhan Yang Maha Esa, begitu juga para makhluk hidup
adalah tenaga dari Tuhan Yang Maha Esa. Para makhluk hidup tidak ter-
pisah dari Tuhan Yang Maha Esa, melainkan mereka mempunyai hubungan
yang kekal dengan Beliau. Jadi Tuhan Yang Maha Esa, makhluk hidup, alam
dan waktu semua mempunyai hubungan satu sama lain dan semuanya adalah
kekal. Akan tetapi, pokok kelima, atau karma, tidak kekal. Barangkali hasil
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karma adalah akibat perbuatan dari masa lampau. Kita menderita atau me-
nikmati hasil kegiatan kita sejak masa lampau, tetapi kita dapat mengubah
hasil karma atau kegiatan kita dan perubahan ini bergantung pada penyem-
purnaan pengetahuan kita. Kita sibuk dalam berbagai kegiatan. Tentu saja
kita tidak tahu jenis kegiatan mana yang harus kita lakukan supaya kita di-
bebaskan dari kegiatan dan reaksi-reaksi segala kegiatan tersebut, tetapi ini
juga dijelaskan dalam Bhagavad-gita.

Kedudukan isvara, Tuhan Yang Maha Esa, ialah kedudukan kesadaran
tertinggi. Para jiva—atau para makhluk hidup—sebagai bagian-bagian dari
Tuhan Yang Maha Esa yang mempunyai sifat sama seperti Tuhan, juga sa-
dar. Makhluk hidup dan alam dijelaskan sebagai prakrti, atau tenaga Tuhan
Yang Maha Esa. Tetapi salah satu di antara kedua prakrti itu, yakni sang
jiva, mempunyai kesadaran. Prakrti yang lain tidak sadar. Itulah perbedaan-
nya. Karena itu, jiva prakrti disebut utama, sebab sang jiva memiliki ke-
sadaran yang mirip dengan kesadaran Tuhan. Akan tetapi, Tuhan memili-
ki kesadaran yang paling utama, dan seharusnya orang jangan menganggap
bahwa sang jiva atau makhluk hidup juga memiliki kesadaran yang paling
utama. Makhluk hidup tidak dapat menyadari segala sesuatu pada tingkat
mana pun dalam kesempurnaannya, dan teori bahwa makhluk hidup dapat
menyadari segala sesuatu adalah teori yang menyesatkan. Walaupun makh-
luk hidup sadar, ia tidak sadar secara sempurna dan juga tidak sadar akan
segala sesuatu.

Perbedaan antara jiva dan isvara akan dijelaskan dalam Bab Tiga Belas
dari Bhagavad-gita. Tuhan adalah ksetra-jiia, yang berarti sadar. Makhluk
hidup juga sadar, tetapi makhluk hidup sadar akan badannya sendiri, se-
dangkan Tuhan sadar akan segala badan. Oleh karena Tuhan bersemayam
dalam hati setiap makhluk hidup, Beliau sadar akan gerak-gerik batin para
jiva masing-masing. Hendaknya kita jangan lupa akan kenyataan ini. Juga
dijelaskan bahwa Paramatma, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, berse-
mayam dalam hati setiap orang sebagai isvara, yaitu kepribadian yang me-
ngendalikan dan bahwa Beliau memberikan petunjuk supaya makhluk hidup
dapat bertindak sesuai dengan kehendaknya. Makhluk hidup lupa apa yang
harus dilakukannya. Pertama-tama dia mengambil keputusan untuk bertin-
dak dengan cara tertentu, kemudian dia terikat dalam tindakan dan reak-
si dari karma-nya sendiri. Setelah meninggalkan salah satu jenis badan, dia
masuk ke dalam jenis badan yang lain seperti halnya kita mengenakan dan
membuka pakaian. Selama sang roh berpindah-pindah seperti itu, ia mende-
rita akibat tindakan dan reaksi-reaksi kegiatannya dari dahulu. Kegiatan ini
dapat diubah apabila makhluk hidup berada dalam sifat kebaikan, yaitu wa-
ras dan mengerti jenis kegiatan mana yang harus dilakukannya. Kalau makh-
luk hidup berbuat seperti itu, maka segala tindakan dan reaksi kegiatannya
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dari dahulu dapat diubah. Ini berarti karma tidak kekal. Karena itu, dinya-
takan bahwa di antara lima unsur pokok (isvara, jiva, prakrti, waktu dan kar-
ma) empat unsur adalah kekal, sedangkan karma tidak kekal.

Isvara Yang Mahasadar mirip dengan makhluk hidup sebagai berikut: Ke-
sadaran Tuhan dan kesadaran makhluk hidup kedua-duanya bersifat roha-
ni. Tidak benar bahwa kesadaran dihasilkan oleh hubungan dengan alam.
Anggapan itu adalah ide yang keliru. Teori bahwa kesadaran berkembang
dalam keadaan tertentu dari gabungan unsur-unsur alam tidak diakui da-
lam Bhagavad-gita. Barangkali kesadaran dicerminkan terbalik oleh penu-
tup keadaan material, seperti halnya cahaya yang dicerminkan melalui kaca
berwarna barangkali kelihatan berwarna, tetapi kesadaran Tuhan tidak di-
pengaruhi oleh hal-hal material. Sri Krsna bersabda: mayadhyaksena pra-
krtih. Apabila Krspa turun ke alam semesta material, kesadaran Beliau
tidak dipengaruhi oleh hal-hal material. Kalau Krsna dipengaruhi seperti
itu, maka tidak pantas Beliau bersabda mengenai hal-hal kerohanian seperti
yang dibicarakan-Nya dalam Bhagavad-gita. Seseorang tidak dapat menga-
takan apa-apa tentang dunia rohani kalau ia belum bebas dari kesadaran
yang dicemari oleh hal-hal material. Jadi, Tuhan tidak dicemari oleh hal-hal
material. Akan tetapi, kesadaran kita saat ini memang dicemari secara ma-
terial. Bhagavad-gita mengajarkan bahwa kita harus menyucikan kesadaran
ini yang dicemari secara material. Dalam kesadaran yang murni kegiatan
kita akan digabungkan dengan kehendak isvara, dan itu akan membahagia-
kan diri kita. Tidak dimaksudkan agar kita menghentikan segala kegiatan.
Melainkan kegiatan kita harus disucikan dan kegiatan yang sudah disuci-
kan disebut bhakti. Kegiatan dalam bhakti tampaknya seperti kegiatan bia-
sa, tetapi kegiatan bhakti tidak dicemari oleh hal-hal material. Orang bodoh
barangkali melihat bahwa penyembah bertindak atau bekerja seperti manu-
sia biasa, tetapi orang seperti itu yang kekurangan pengetahuan tidak menge-
tahui bahwa kegiatan penyembah atau kegiatan Tuhan tidak dicemari oleh
kesadaran yang tidak suci maupun pengaruh alam. Akan tetapi, hendaknya
kita mengetahui bahwa saat ini kesadaran kita tercemar.

Apabila kita dicemari oleh hal-hal material, maka dikatakan bahwa kita
terikat. Kesadaran palsu diperlihatkan di bawah kesan seolah-olah diri saya
adalah hasil dari alam. Ini disebut keakuan palsu. Orang yang selalu sibuk
berpikir tentang paham-paham jasmani tidak dapat mengerti kedudukannya.
Bhagavad-gita disabdakan untuk membebaskan orang dari paham hidup yang
bersifat jasmani, dan Arjuna menempatkan dirinya dalam kedudukan ini
untuk menerima keterangan tersebut dari Tuhan. Orang harus dibebaskan
dari paham hidup yang bersifat jasmani; itulah kegiatan yang harus dilakukan
terlebih dahulu oleh seorang rohaniwan. Orang yang ingin bebas dan men-
capai pembebasan terlebih dahulu harus belajar bahwa dirinya bukan badan
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jasmani. Mukti atau pembebasan berarti bebas dari kesadaran material. Da-
lam Srimad-Bhagavatam definisi pembebasan juga diberikan: muktir hitva-
nyatha ripam srariipena vyavasthitih—mukti berarti seseorang dibebaskan
dari kesadaran cemar dunia ini dan ia mantap dalam kesadaran yang murni.
Segala ajaran Bhagavad-gita dimaksudkan untuk membangkitkan kesadaran
suci ini. Karena itu, kita menemukan di bagian akhir ajaran Bhagavad-
gita Krsna bertanya kepada Arjuna apakah kesadaran Arjuna sudah disuci-
kan. Kesadaran yang sudah disucikan berarti bertindak sesuai dengan ajaran
Tuhan. Inilah seluruh inti dan hakekat kesadaran yang sudah disucikan. Ke-
sadaran sudah ada karena diri kita adalah bagian dari Tuhan yang mempu-
nyai sifat sama seperti Tuhan, tetapi kita cenderung dipengaruhi oleh sifat-
sifat yang rendah. Tetapi Tuhan Yang Maha Esa, sebagai Yang Mahakuasa,
tidak pernah dipengaruhi oleh hal-hal seperti itu. Itulah perbedaan antara
Tuhan Yang Maha Esa dan roh-roh kecil yang individual.

Apakah kesadaran itu? Kesadaran berarti “Saya ada.” Kemudian siapa di-
ri saya? Dalam kesadaran yang cemar, “Saya ada” berarti “Saya menguasai
segala sesuatu yang saya lihat. Saya menikmati.” Dunia ini berputar karena
setiap makhluk berpikir bahwa dirinya adalah penguasa dan pencipta dunia
ini. Kesadaran material mempunyai dua bagian, menurut ilmu jiwa. Yang per-
tama ialah bahwa saya yang menciptakan dan yang kedua ialah bahwa saya
yang menikmati. Tetapi sebenarnya Tuhan Yang Maha Esa yang menciptakan
dan menikmati, dan makhluk hidup sebagai bagian dari Tuhan Yang Maha
Esa yang mempunyai sifat sama seperti Tuhan, bukan pencipta maupun yang
menikmati, melainkan ia bekerjasama. Makhluk hidup diciptakan dan dinik-
mati. Misalnya, suku cadang dalam mesin bekerjasama dengan seluruh mesin
itu; salah satu anggota badan bekerjasama dengan seluruh badan. Tangan,
kaki, mata, paha dan lain sebagainya semua adalah anggota-anggota badan,
tetapi bukan anggota badan itu yang menikmati. Perutlah yang menikmati.
Kaki bergerak, tangan menyediakan makanan, gigi mengunyah dan semua
anggota badan sibuk dalam memuaskan perut, sebab perut adalah unsur
pokok yang memberikan gizi kepada seluruh susunan badan. Karena itu,
segala sesuatu diberikan kepada perut. Orang menyuburkan sebatang pohon
dengan menyiramkan air pada akarnya, dan memberikan gizi kepada badan
dengan memberikan makanan kepada perut, sebab kalau badan ingin dipeli-
hara dalam keadaan sehat, maka anggota-anggota badan harus bekerjasama
untuk memberikan makanan kepada perut. Begitu juga, Tuhan Yang Maha
Esa adalah Yang menikmati dan Pencipta, dan kita, sebagai makhluk hidup
yang tunduk, dimaksudkan bekerjasama untuk memuaskan Beliau. Kerjasa-
ma seperti ini benar-benar akan membantu kita, seperti halnya makanan
yang diterima oleh perut akan membantu semua anggota badan lainnya.
Kalau jari tangan menganggap sebaiknya ia mengambil makanan sendiri dan
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tidak memberikan makanan kepada perut, maka jari itu akan frustrasi. Tokoh
pusat dalam penciptaan dan kenikmatan ialah Tuhan Yang Maha Esa, dan
para makhluk hidup bekerjasama. Para makhluk hidup menikmati dengan
bekerjasama. Hubungan itu juga seperti hubungan antara majikan dan pe-
layan. Kalau majikan puas sepenuhnya, maka pelayannya pun akan berpuas
hati. Begitu pula, Tuhan Yang Maha Esa sebaiknya dipuaskan, walaupun ke-
cenderungan untuk menjadi pencipta dan kecenderungan untuk menikmati
dunia ini juga ada dalam hati para makhluk hidup, karena kecenderungan-
kecenderungan ini ada di dalam Tuhan Yang Maha Esa yang telah mencip-
takan alam semesta yang berwujud ini.

Karena itu, dalam Bhagavad-gita kita menemukan bahwa keseluruhan yang
lengkap terdiri dari Tuhan Yang Maha Esa, para makhluk hidup yang di-
kendalikan, manifestasi alam semesta, waktu yang kekal dan karma atau
kegiatan, semua hal tersebut dibahas di dalam teks ini. Semua hal tersebut
merupakan keseluruhan yang lengkap, dan keseluruhan yang lengkap dise-
but Kebenaran Mutlak Yang Paling Utama. Keseluruhan yang lengkap dan
Kebenaran Mutlak yang lengkap adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa
yang lengkap, Sti Krsna. Semua manifestasi disebabkan oleh berbagai tena-
ga Krsna. Krsna adalah keseluruhan yang lengkap.

Juga dijelaskan dalam Bhagavad-gita bahwa Brahman yang tidak berben-
tuk pribadi takluk kepada Kepribadian Yang Paling Utama (brahmano hi
pratisthaham). Brahman diuraikan dengan lebih jelas dalam Brahma-siitra
sebagai sesuatu yang bersifat seperti sinar matahari. Brahman yang tidak
berbentuk pribadi adalah seperti sinar cemerlang Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa. Menginsafi Brahman yang tidak berbentuk pribadi adalah kein-
safan yang kurang lengkap terhadap keseluruhan yang mutlak. Begitu pula
paham Paramatma juga merupakan keinsafan yang kurang lengkap. Dalam
Bhagavad-gita Bab Lima Belas dinyatakan bahwa Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa, Purusottama, berada di atas Brahman yang tidak berbentuk priba-
di dan juga di atas keinsafan Paramatma yang kurang lengkap. Kepribadian
Tuhan Yang Maha Esa disebut sac-cid-ananda-vigraha. Pada awal Brahma-
samhita dinyatakan: isvarah paramah krsnah sac-cid-ananda-vigrahah/anadir
adir govindah sarva-karana-karanam. “Govinda, Krsna, adalah sebab segala
sebab. Krsna adalah sebab pertama dan bentuk kekekalan, pengetahuan dan
kebahagiaan.” Keinsafan terhadap Brahman yang tidak berbentuk pribadi
adalah keinsafan terhadap aspek sat (kekekalan) Krsna. Keinsafan Param-
atma adalah keinsafan terhadap aspek cit (pengetahuan yang kekal) Krsna.
Tetapi keinsafan terhadap Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Krsna ada-
lah keinsafan terhadap segala aspek rohani: yaitu sat, cit, dan ananda (keke-
kalan, pengetahuan dan kebahagiaan) dalam vigraha (bentuk) yang lengkap.

Orang yang kurang cerdas menganggap Kebenaran Yang Paling Utama
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tidak berbentuk pribadi, tetapi Beliau adalah kepribadian rohani, dan kenya-
taan ini dibenarkan dalam segala Kitab Veda. Nityo nityanam cetanas cetana-
nam. (Katha Upanisad 2.2.13). Kita semua adalah makhluk-makhluk priba-
di dan kita memiliki identitas sendiri. Begitu juga Kebenaran Mutlak Yang
Paling Utama, pada hakekatnya, adalah kepribadian, dan keinsafan terhadap
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa adalah keinsafan terhadap segala aspek
rohani tersebut dalam bentuk Beliau yang lengkap. Keseluruhan yang leng-
kap bukan tanpa bentuk. Kalau Beliau tanpa bentuk atau kalau Beliau ku-
rang dari sesuatu yang lain, maka Beliau bukan keseluruhan yang lengkap.
Keseluruhan yang lengkap harus memiliki segala sesuatu, baik di dalam mau-
pun di luar pengalaman kita. Kalau tidak demikian, maka keseluruhan itu
tidak dapat disebut lengkap.

Keseluruhan lengkap, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, mempunyai
kekuatan yang sangat besar (parasya Saktir vividhaiva Sriiyate). Dalam
Bhagavad-gita juga dijelaskan bagaimana Krsna bertindak dalam berbagai
kekuatan-Nya. Kita ditempatkan di dunia yang dapat dilihat atau dunia ma-
terial, dan dunia ini juga lengkap dengan sendirinya, karena menurut filsafat
Sankhya, dua puluh empat unsur yang merupakan manifestasi sementara
alam semesta material ini diatur sepenuhnya untuk menghasilkan bahan-
bahan yang lengkap yang dibutuhkan untuk memelihara dan menghidupkan
alam semesta ini. Di alam semesta ini tiada sesuatu yang berlebihan; dan
alam semesta tidak kekurangan sesuatu. Manifestasi ini mempunyai jadwal
sendiri yang ditetapkan oleh tenaga dari keseluruhan yang paling utama, dan
apabila waktunya habis, maka manifestasi-manifestasi sementara ini akan di-
lebur sesuai dengan susunan yang lengkap dari yang lengkap. Ada fasilitas
yang lengkap untuk kesatuan-kesatuan lengkap yang kecil, yakni para makh-
luk hidup, untuk menginsafi yang lengkap, dan segala hal yang kurang leng-
kap dialami karena pengetahuan yang kurang lengkap tentang yang lengkap.
Jadi, Bhagavad-gita berisi pengetahuan yang lengkap tentang hikmah Veda.

Segala pengetahuan Veda tidak mungkin gagal, dan para pengikut Veda
mengakui pengetahuan Veda sebagai pengetahuan yang lengkap dan tidak
mungkin gagal. Misalnya, kotoran sapi adalah kotoran hewan, dan menurut
smrti atau ajaran Veda, kalau seseorang menyentuh kotoran hewan dia harus
mandi untuk menyucikan diri. Tetapi dalam Kitab-kitab Veda kotoran sapi
disebut sebagai bahan untuk menyucikan sesuatu. Mungkin seseorang me-
nganggap hal ini janggal, tetapi kenyataan ini diakui, sebab ini ajaran Veda.
Kalau seseorang mengakui kenyataan ini, dia tidak akan berbuat kesalahan;
akhir-akhir ini sudah dibuktikan oleh ilmu pengetahuan modern bahwa ko-
toran sapi mengandung segala sifat antiseptik. Pengetahuan Veda lengkap,
sebab pengetahuan Veda mengatasi segala keragu-raguan dan kesalahan, dan
Bhagavad-gita adalah hakekat segala pengetahuan Veda.
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Pengetahuan Veda bukan soal riset. Riset kita kurang sempurna karena
kita melakukan riset dengan indria-indria yang kurang sempurna. Kita harus
menerima pengetahuan sempurna yang menurun melalui garis perguruan
parampard sebagaimana dinyatakan dalam Bhagavad-gita. Kita harus mene-
rima pengetahuan dari sumber yang dibenarkan dalam garis perguruan, mu-
lai dari guru kerohanian yang paling utama yaitu Tuhan Sendiri, kemudian
diturunkan melalui garis perguruan rohani. Arjuna, seorang murid yang me-
nerima pelajaran dari Sri Krsna, mengakui segala sesuatu yang disabdakan
oleh Krsna tanpa membantah. Orang tidak boleh hanya mengakui sebagian
dari Bhagavad-gita tetapi tidak mengakui bagian yang lain. Itu tidak diperbo-
lehkan. Kita harus mengakui Bhagavad-gita tanpa penafsiran, tanpa menghi-
langkan sesuatu dan tanpa campur tangan dalam hal apa pun sesuai dengan
selera kita. Bhagavad-gita harus diakui sebagai penyampaian pengetahuan
Veda yang paling sempurna. Pengetahuan Veda diterima dari sumber-sumber
rohani, dan sabda pertama adalah sabda dari Tuhan Sendiri. Sabda Tuhan
disebut apauruseya, yang berarti bahwa sabda itu lain dari kata-kata orang
biasa yang mempunyai empat kekurangan di dunia ini. Orang duniawi 1)
Pasti berbuat kesalahan, 2) selalu berkhayal, 3) cenderung menipu orang lain
dan 4) dibatasi oleh indria-indria yang kurang sempurna. Orang yang mem-
punyai empat kelemahan tersebut tidak dapat menyampaikan keterangan
yang sempurna tentang pengetahuan yang berada di mana-mana.

Pengetahuan Veda tidak disampaikan oleh makhluk-makhluk hidup yang
kurang sempurna seperti itu. Pengetahuan Veda diwahyukan kepada Brahma,
makhluk hidup pertama yang diciptakan dan kemudian Brahma menyebar-
kan pengetahuan ini kepada anak-anak dan murid-muridnya, sesuai dengan
apa yang telah diterimanya dari Tuhan Yang Maha Esa pada permulaan.
Tuhan Yang Maha Esa adalah piirnam, Mahasempurna, dan tidak mungkin
Beliau dipengaruhi oleh hukum-hukum alam. Karena itu, hendaknya orang
cukup cerdas untuk mengetahui bahwa satu-satunya Tuhan Yang Maha Esa
Sendiri yang memiliki segala sesuatu di alam semesta dan bahwa Beliau ada-
lah pencipta pertama, yang menciptakan Brahma. Dalam Bab Sebelas, Tuhan
Yang Maha Esa disebut prapitamaha. Ini karena Brahma disebut pitamaha,
yang berarti kakek, sedangkan Krsna adalah Pencipta kakek. Karena itu,
hendaknya orang jangan menuntut hak milik atas sesuatu; sebaiknya orang
hanya menerima benda-benda yang telah disediakan oleh Tuhan sebagai ja-
tah untuk memelihara dirinya.

Banyak contoh dikemukakan mengenai bagaimana sebaiknya kita meng-
gunakan benda-benda yang disediakan oleh Tuhan untuk kita. Hal ini juga
dijelaskan dalam Bhagavad-gita. Pada permulaan, Arjuna mengambil kepu-
tusan tidak bertempur dalam perang Kuruksetra. Itu keputusan Arjuna sen-
diri. Arjuna memberitahukan kepada Krsna bahwa tidak mungkin dia me-
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nikmati kerajaan setelah membunuh sanak keluarganya sendiri. Keputusan
ini berdasarkan badan karena Arjuna berpikir bahwa badan adalah dirinya
dan bahwa sanak keluarga atau perwujudan dari badannya adalah saudara-
saudara, saudara misan, ipar, kakek dan lain sebagainya. Karena itu, Arjuna
ingin memuaskan permintaan jasmaninya. Bhagavad-gita disabdakan oleh
Tuhan untuk mengubah pandangan ini sehingga akhirnya Arjuna mengam-
bil keputusan bertempur di bawah perintah Beliau dengan berkata, karisye
vacanam tava. “Hamba akan bertindak sesuai dengan sabda Anda.”

Di dunia ini manusia tidak dimaksudkan untuk bertengkar seperti anjing
dan kucing. Manusia harus cerdas untuk menginsafi makna kehidupan manu-
sia dan menolak bertindak seperti kebiasaan binatang. Hendaknya manusia
menginsafi tujuan hidupnya, dan petunjuk ini diberikan dalam semua Kitab
Veda, dan hakekatnya diberikan dalam Bhagavad-gita. Kesusasteraan Veda
dimaksudkan untuk manusia, bukan untuk binatang. Binatang boleh mem-
bunuh binatang yang lain, dan tiada soal dosa baginya, tetapi kalau sese-
orang manusia membunuh hewan untuk memuaskan nafsu lidahnya yang tak
terkendalikan, maka dia harus bertanggung jawab karena melanggar hukum-
hukum alam. Dalam Bhagavad-gita diuraikan dengan jelas bahwa ada tiga
jenis kegiatan menurut sifat-sifat alam yaitu; kegiatan kebaikan (sattvam)
kegiatan nafsu (rajas) dan kegiatan kebodohan (famas). Begitu juga, ada ti-
ga jenis makanan; makanan dalam kebaikan, nafsu dan kebodohan. Segala
hal tersebut diuraikan dengan jelas, dan kalau kita menggunakan ajaran
Bhagavad-gita sebagaimana mestinya, maka seluruh hidup kita akan disuci-
kan dan akhirnya kita dapat mencapai tujuan di luar angkasa dunia ini (yad
gatva na nivartante tad dhama paramam mama).

Tujuan itu disebut angkasa sanatana atau angkasa rohani yang kekal. Di
dunia ini kita melihat segala sesuatu bersifat sementara. Di dunia ini segala
sesuatu berwujud, tahan selama beberapa waktu, berkembang biak, menga-
lami kemerosotan dan kemudian lenyap. Demikianlah hukum dunia ini, dan
kita dapat menggunakan badan ini, buah, ataupun benda yang lain di dunia
ini sebagai contoh. Tetapi di luar dunia fana ini ada dunia lain dan kita be-
lum mempunyai keterangan mengenai dunia itu. Dunia itu terdiri dari alam
lain yang bersifat sanatana atau kekal. Jiva juga disebut sanatana atau kekal,
dan Tuhan juga disebut sanatana dalam Bab Sebelas. Kita mempunyai hu-
bungan dekat dengan Tuhan. Oleh karena kita semua mempunyai persa-
maan sifat—yaitu sanatana-dhama atau angkasa, Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa yang sandatana, dan para makhluk hidup yang juga sanatana—
seluruh maksud Bhagavad-gita ialah untuk menghidupkan kewajiban sanata-
na kita, atau sanatana-dharma, yang merupakan kewajiban kekal bagi makh-
luk hidup. Untuk sementara waktu kita sibuk dalam berbagai kegiatan, teta-
pi segala kegiatan itu dapat disucikan apabila kita meninggalkan kegiatan
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ini yang bersifat sementara dan mulai melakukan kegiatan yang ditetapkan
oleh Tuhan Yang Maha Esa. Itulah yang disebut kehidupan yang suci.

Tuhan Yang Maha Esa dan tempat tinggal-Nya yang rohani kedua-duanya
bersifat sanatana. Para makhluk hidup juga sanatana seperti itu, dan hu-
bungan bersama antara Tuhan Yang Maha Esa dan para makhluk hidup
di tempat tinggal sanatana merupakan kesempurnaan kehidupan manusia.
Tuhan sangat murah hati terhadap para makhluk hidup karena para makhluk
hidup sama seperti anak-anak-Nya. Sri Krsna menyatakan dalam Bhagavad-
gita, sarva-yonisu... aham bija-pradah pita. “Aku adalah ayah bagi semua-
nya.” Tentu saja ada segala jenis makhluk hidup menurut karma-nya masing-
masing, tetapi di sini Tuhan menyatakan bahwa Diri-Nya adalah ayah bagi
semuanya. Karena itu Tuhan menurun untuk menyelamatkan semua roh
yang terikat dan jatuh, untuk memanggil mereka pulang kembali ke ang-
kasa sanatana yang kekal supaya para makhluk hidup yang sanatana itu
dapat memperoleh kembali kedudukan sanatana-nya yang kekal dalam hu-
bungan dengan Tuhan untuk selamanya. Tuhan Sendiri datang dalam berba-
gai penjelmaan, atau Beliau mengirim hamba-hamba-Nya yang dekat sebagai
putera-putera atau rekan-rekan-Nya atau para dcarya untuk menyelamatkan
roh-roh yang terikat.

Karena itu, sanatana-dharma tidak berarti sejenis proses keagamaan dari
suatu sekte. Sanatana-dharma adalah fungsi kekal bagi para makhluk hidup
yang kekal dalam hubungan dengan Tuhan Yang Mahakekal. Sebagaimana
dinyatakan sebelumnya, sanatana-dharma berarti kewajiban makhluk hidup
yang kekal. Sripada Ramanujacarya menjelaskan kata sandtana sebagai “se-
suatu yang tidak berawal ataupun berakhir.” Karena itu, apabila kita membi-
carakan sanatana-dharma, maka berdasarkan kekuasaan Sripada Ramanuja-
carya, kita harus mengakui bahwa sanatana-dharma tidak berawal dan tidak
akan berakhir.

Arti kata “agama” agak berbeda dari arti kata sanatana-dharma. Kata
“agama” mengandung arti “keimanan,” dan keimanan dapat berubah. Ba-
rangkali seseorang percaya kepada proses tertentu, dan mungkin dia mengu-
bah kepercayaannya dan mulai menganut kepercayaan yang lain, tetapi sa-
natana-dharma berarti kegiatan yang tidak dapat diubah. Misalnya, sifat cair
tidak dapat dihilangkan dari air, dan sifat panas tidak dapat dihilangkan dari
api. Begitu juga, fungsi kekal makhluk hidup tidak dapat dihilangkan dari
makhluk hidup. Sanatana-dharma adalah bagian pokok dari makhluk hidup
untuk selamanya. Karena itu, apabila kita membicarakan sanatana-dharma,
berdasarkan kekuasaan Sripada Ramanujacarya, kita harus mengakui bahwa
sandtana-dharma itu tidak berawal dan tidak akan pernah berakhir. Sesuatu
yang tidak dimulai dan tidak pernah berakhir tentu saja bukan suatu sek-
te, sebab sesuatu yang kekal tidak dapat dibatasi. Para anggota suatu sekte
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keliru bila menganggap seolah-olah sanatana-dharma juga merupakan suatu
sekte, tetapi kalau kita mempelajari hal ini secara mendalam berdasarkan
keterangan ilmu pengetahuan modern, kita dapat melihat bahwa sanatana-
dharma adalah kewajiban semua orang di dunia—bahkan bagi semua makh-
luk hidup di alam semesta.

Keimanan agama yang bukan sanatana mungkin ada awalnya di dalam ka-
zanah sejarah manusia, tetapi sejarah sanatana-dharma tidak berawal, sebab
sandtana-dharma itu tetap bersama para makhluk hidup untuk selamanya.
Sastra-sastra yang dapat dipercaya menyatakan bahwa makhluk hidup tidak
dilahirkan dan tidak mati. Dalam Bhagavad-gita dinyatakan bahwa makhluk
hidup tidak pernah dilahirkan dan tidak pernah mati. Makhluk hidup adalah
kekal dan tidak dapat dimusnahkan. Ia hidup terus setelah badan jasmani
yang bersifat sementara dihancurkan. Sehubungan dengan paham sanatana-
dharma, kita harus berusaha mengerti konsep dharma dari akar katanya
dalam bahasa Sansekerta. Dharma berarti sesuatu yang selalu ada bersama
obyek tertentu. Kita menarik kesimpulan bahwa panas dan cahaya selalu ada
bersama api; tanpa panas dan cahaya, kata api tidak ada artinya. Begitu pu-
la, kita harus menemukan hakekat makhluk hidup, salah satu bagian yang
senantiasa mengiringinya. Yang senantiasa mengiringi makhluk hidup ialah
sifatnya yang kekal, dan sifat yang kekal itu ialah dharma-nya yang kekal.

Pada waktu Sanatana Gosvami bertanya kepada Sri Caitanya Mahaprabhu
mengenai svariipa setiap makhluk hidup, Sri Caitanya Mahaprabhu menja-
wab bahwa svariipa atau kedudukan pokok makhluk hidup ialah pengabdian
kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Kalau kita menganalisis pernya-
taan Sri Caitanya tersebut di atas, dengan mudah kita dapat melihat bahwa
setiap makhluk hidup senantiasa sibuk dalam pengabdian kepada makhluk
hidup yang lain. Makhluk hidup mengabdikan diri kepada makhluk hidup
yang lain dengan berbagai cara. Melalui pengabdian tersebut, makhluk hidup
menikmati kehidupan. Hewan-hewan yang lebih rendah mengabdi kepada
manusia seperti pembantu mengabdi kepada majikan. Si A melayani si B, si
B melayani si C, si C melayani si D dan seterusnya. Dalam keadaan seper-
ti ini, kita dapat melihat bahwa kawan melayani kawan, ibu melayani anak-
nya, isteri melayani suami, suami melayani isterinya dan seterusnya. Kalau
kita terus mencari-cari seperti ini, kita akan melihat bahwa semua makhluk
hidup dalam masyarakat melakukan kegiatan pengabdian tanpa perkecua-
lian. Seorang tokoh politik mengemukakan manifestonya kepada khalayak
ramai untuk meyakinkan mereka mengenai kesanggupannya untuk mengab-
dikan diri. Orang yang memilih memberikan kartu-kartu suara mereka yang
sangat berharga kepada tokoh politik itu karena mereka menganggap dia
akan mengabdi kepada masyarakat dengan cara yang sebaik-baiknya. Orang
yang mempunyai toko melayani langganannya, dan tukang-tukang melayani
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majikannya. Majikan melayani keluarganya dan keluarga mengabdi kepada
negara sesuai dengan kesanggupan kekal yang dimiliki oleh makhluk hidup
yang kekal. Dengan demikian, kita mengerti bahwa tidak ada satu makhluk
hidup pun yang luput dari pengabdian diri kepada makhluk hidup lainnya.
Karena itu, kita dapat menarik kesimpulan yang meyakinkan bahwa pengab-
dian selalu mengiringi makhluk hidup dan bahwa pengabdian adalah dharma
yang kekal bagi makhluk hidup.

Namun manusia mengatakan bahwa dirinya memeluk keimanan tertentu
sehubungan dengan waktu dan keadaan tertentu. Manusia mengatakan bah-
wa dirinya memeluk agama ini, agama itu, atau sekte yang lain. Julukan se-
perti itu bukan sandtana-dharma. Ada kalanya pemeluk suatu agama pindah
agama dan memeluk agama yang lain, atau pemeluk agama yang lain pindah
agama dan memeluk agama yang lain lagi, dan sebagainya. Tetapi dalam
segala keadaan, perubahan keimanan tidak mempengaruhi kewajiban kekal,
yaitu pengabdian kepada orang lain. Pemeluk semua agama dalam segala
keadaan mengabdi kepada seseorang. Jadi, bila dikatakan bahwa kita menja-
di anggota sekte tertentu, itu tidak berarti mengakui sanatana-dharma kita.
Pengabdian adalah sanatana-dharma.

Sebenarnya kita mempunyai hubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa da-
lam pengabdian. Tuhan Yang Maha Esa adalah kepribadian paling utama
yang menikmati, dan kita para makhluk hidup adalah hamba-hamba Beliau.
Kita diciptakan untuk kenikmatan Beliau, dan kalau kita ikut dalam kenik-
matan yang kekal itu bersama Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, kita ber-
bahagia. Kita tidak dapat berbahagia dengan cara lain. Tidak mungkin kita
berbahagia sendiri-sendiri, seperti halnya tiada anggota badan yang dapat
berbahagia tanpa bekerjasama dengan perut. Tidak mungkin makhluk hidup
berbahagia tanpa mengabdikan diri secara rohani kepada Tuhan Yang Ma-
ha Esa dengan cinta-bhakti.

Dalam Bhagavad-gita, sembahyang atau pengabdian diri kepada dewa
tidak dianjurkan. Dinyatakan dalam Bab Tujuh, ayat kedua puluh:

kamais tais tair hrta-jiiana  prapadyante 'nya-devatah
tam tam niyamam asthaya prakrtya niyatah svaya

“Orang yang kecerdasannya sudah dicuri oleh keinginan material menyerah-
kan diri kepada para dewa dan mengikuti aturan dan peraturan sembahyang
tertentu, menurut sifat-sifatnya masing-masing.” Di sini dinyatakan dengan
jelas bahwa orang yang diatur oleh hawa nafsu menyembah para dewa dan
tidak menyembah Tuhan Yang Maha Esa, Sri Krsna. Apabila kita menye-
but nama Krsna, kita tidak menyebutkan nama yang dimiliki oleh suatu
sekte. Krsna berarti kebahagiaan tertinggi, dan memang Tuhan Yang Ma-
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ha Esa adalah sumber atau gudang segala kebahagiaan. Kita semua ingin
berbahagia. Anandamayo "bhyasat (Vedanta-sitra 1.1.12). Tuhan Yang Ma-
ha Esa penuh kesadaran, para makhluk hidup juga penuh kesadaran dan
mereka mencari kebahagiaan. Tuhan Yang Maha Esa bahagia untuk selama-
nya, dan kalau para makhluk hidup mengadakan hubungan dengan Beliau,
maka mereka pun bahagia.

Tuhan turun ke dunia fana ini untuk memperlihatkan kegiatan-Nya yang
penuh kebahagiaan di Vrndavana. Waktu Sri Krsna berada di Vrndavana,
kegiatan Beliau bersama para gembala sapi sebagai kawan-kawan-Nya, gadis-
gadis yang menjadi teman-teman-Nya, para penduduk Vrndavana lainnya dan
sapi-sapi, semua sepenuhnya bahagia. Segenap penduduk Vrndavana tidak
mengetahui sesuatu selain Krsna. Tetapi Sri Krsna menasihati ayah-Nya,
Nanda Maharaja, supaya beliau tidak menyembah dewa Indra, sebab Krsna
ingin menegaskan bahwa orang tidak diharuskan menyembah dewa. Mereka
perlu menyembah Tuhan Yang Maha Esa, sebab tujuan mereka yang paling
tinggi ialah kembali ke tempat tinggal Tuhan Yang Maha Esa.

Tempat tinggal Sri Krsna diuraikan dalam Bhagavad-gita, Bab Lima belas,
ayat enam:

na tad bhasayate siiryo na sasarnko na pavakah
yad gatva na nivartante tad dhama paramam mama

“Tempat tinggal-Ku tidak diterangi oleh matahari, bulan maupun lampu lis-
trik. Siapa pun yang mencapai tempat tinggal itu tidak akan kembali lagi ke
dunia ini.”

Ayat tersebut menguraikan angkasa yang kekal itu. Tentu saja kita mem-
punyai gambaran material mengenai angkasa, dan kita memikirkan angkasa
berhubungan dengan matahari, bulan, bintang dan sebagainya. Tetapi dalam
ayat ini Krsna menyatakan bahwa di angkasa rohani yang kekal, matahari,
bulan, listrik atau sejenis api tidak diperlukan, sebab angkasa rohani sudah
diterangi oleh brahmajyoti atau sinar yang berasal dari Tuhan Yang Maha
Esa. Dengan menghadapi banyak kesulitan kita berusaha mencapai planet-
planet yang lain, tetapi tidak sulit memahami tempat tinggal Tuhan Yang
Maha Esa. Tempat tinggal Tuhan disebut Goloka. Dalam Brahma-samhita,
Goloka diuraikan secara indah: goloka eva nivasaty akhilatma-bhiitah. Tuhan
tinggal di tempat tinggal-Nya bernama Goloka untuk selamanya, namun
Beliau dapat didekati dari dunia ini. Karena inilah Tuhan datang untuk
mewujudkan bentuk-Nya yang sejati, yaitu sac-cid-ananda-vigraha. Waktu
Beliau mewujudkan bentuk ini, kita tidak perlu membayangkan bagaimana
wajah Beliau. Krsna turun dan memperlihatkan Diri-Nya dalam bentuk-Nya
yang asli sebagai Syamasundara, supaya orang tidak berangan-angan menurut
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khayalan mereka sendiri. Sayang sekali, orang yang kurang cerdas mengejek
Krsna, karena Beliau datang dan bermain bersama kita sebagai seorang ma-
nusia. Karena itu, hendaknya kita jangan menganggap Krsna manusia biasa.
Krsna memperlihatkan Diri-Nya dalam bentuk-Nya yang sejati di hadapan
kita dan memperlihatkan kegiatan-Nya yang sama persis seperti yang dite-
mukan di tempat tinggal Beliau. Ini semua terjadi karena Kemahakuasaan
Beliau.

Ada planet-planet yang jumlahnya tidak terbilang yang mengambang da-
lam sinar-sinar angkasa rohani yang berseri. Brahmajyoti berasal dari tempat
tinggal yang paling utama, yaitu Krsnaloka, dan planet-planet anandamaya-
cinmaya yang tidak bersifat material, mengambang dalam sinar-sinar itu.
Krsna bersabda, na tad bhasayate siiryo na Sasanko na pavakah/yad gatva
na nivartante tad dhama paramam mama. Orang yang dapat mendekati ang-
kasa rohani itu tidak perlu turun lagi ke angkasa dunia ini. Di angkasa du-
nia ini, kalau kita mendekati planet yang paling tinggi (Brahmaloka), apala-
¢i mendekati bulan, kita akan menemukan keadaan hidup yang sama, yaitu;
kelahiran, kematian, penyakit dan usia tua. Tiada suatu planet pun di alam
semesta ini yang bebas dari empat prinsip kehidupan material tersebut.

Para makhluk hidup berkelana dari satu planet ke planet yang lain, teta-
pi kita tidak dapat pergi ke planet mana pun sesuai dengan kehendak kita
hanya dengan memakai mesin-mesin. Kalau kita ingin pergi ke planet lain,
ada proses untuk pergi ke sana. Ini juga disebutkan: yanti deva-vrata de-
van pitin yanti pitr-vratah. Rakitan mesin tidak diperlukan kalau kita ingin
mengadakan perjalanan antar planet. Dalam Bhagavad-gita diajarkan: yanti
deva-vrata devan. Bulan, matahari dan planet-planet yang lebih tinggi disebut
svargaloka. Ada tiga tingkat planet yaitu, susunan planet tingkat tinggi, per-
tengahan dan rendah. Bumi termasuk susunan planet tingkat pertengahan.
Bhagavad-gita memberikan keterangan bagaimana cara berjalan ke susunan
planet yang lebih tinggi (Devaloka) dengan rumus yang sederhana sekali:
yanti deva-vratd devan. Seseorang hanya perlu menyembah dewa tertentu
dari planet tertentu dan dengan cara demikian dia dapat pergi ke planet itu
misalnya bulan, matahari atau salah satu di antara susunan-susunan planet
yang lebih tinggi.

Namun Bhagavad-gita tidak menganjurkan agar kita pergi ke salah satu
planet di dunia ini, sebab kalau kita pergi ke planet yang paling tinggi se-
kalipun, yaitu Brahmaloka, dengan menggunakan sejenis mesin dan mung-
kin setelah mengadakan perjalanan selama empat puluh ribu tahun (siapa-
kah yang dapat hidup sampai berumur empat puluh ribu tahun?), kita tetap
akan menemukan kesulitan material yang berupa kelahiran, kematian, pe-
nyakit dan usia tua. Tetapi orang yang ingin mendekati planet yang paling
tinggi, yaitu Krsnaloka, atau planet-planet yang lain di angkasa rohani, tidak
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akan menemukan kesulitan material seperti itu. Di antara semua planet di
angkasa rohani, planet yang paling tinggi bernama Goloka Vrndavana, planet
asli tempat tinggal Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa Sri Krsna. Semua ke-
terangan tersebut diberikan dalam Bhagavad-gita, dan melalui pelajaran itu
kita diberi keterangan tentang bagaimana cara meninggalkan dunia ini dan
memulai kehidupan yang sungguh-sungguh berbahagia di angkasa rohani.

Dalam Bab Limabelas dari Bhagavad-gita, gambaran sebenarnya tentang
dunia ini dinyatakan:

ardhva-milam adhah-$akham asvattham prahur avyayam
chandamsi yasya parnani yas tam veda sa veda-vit

Dalam ayat ini dunia fana diuraikan sebagai sebatang pohon dengan akar-
nya ke atas dan cabangnya ke bawah. Kita pernah melihat bayangan seba-
tang pohon yang akarnya ke atas; jika seseorang berdiri di tepi sungai atau
kolam, dia dapat melihat bayangan pohon-pohon yang terbalik pada permu-
kaan air. Cabang-cabang pohon ke bawah dan akar-akarnya ke atas. Begi-
tu pula, dunia ini adalah bayangan dunia rohani. Dunia material hanyalah
bayangan hal-hal yang benar. Di dalam bayangan tidak ada sesuatu yang be-
nar atau padat, tetapi dari bayangan kita dapat mengerti bahwa ada sesuatu
yang padat dan benar. Di gurun pasir tidak ada air, namun ada fatamorgana
yaitu bayangan udara yang memberikan gambaran bahwa sesuatu yang ber-
nama air seolah-olah betul-betul ada. Di dunia material tidak ada air keba-
hagiaan, tetapi air kebahagiaan sejati yang sebenarnya ada di dunia rohani.

Krsna menganjurkan agar kita mencapai dunia rohani dengan cara beri-
kut (Bg. 15.5):

nirmana-moha jita-sanga-dosa
adhyatma-nitya vinivrtta-kamah

dvandvair vimuktah sukha-dithkha-samjnair
gacchanty amiidhah padam avyayam tat

Padam avyayam atau kerajaan kekal tersebut dapat dicapai oleh orang yang
sudah nirmana-moha. Apa arti kata nirmana-moha? Kita mengejar julukan.
Ada orang yang ingin menyandang gelar, ada yang ingin menjadi presiden
atau orang kaya atau raja atau sesuatu yang lain. Selama kita masih terikat
terhadap julukan seperti ini, kita terikat dengan badan, sebab julukan itu di-
miliki oleh badan. Tetapi diri kita bukan badan, dan menyadari hal ini me-
rupakan tahap pertama dalam keinsafan rohani. Kita berhubungan dengan
tiga sifat alam, tetapi kita harus melepaskan ikatan itu melalui bhakti ke-
pada Tuhan. Kalau kita tidak terikat terhadap bhakti kepada Tuhan, kita
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tidak dapat melepaskan ikatan terhadap sifat-sifat alam. Julukan dan ikatan
disebabkan oleh nafsu dan keinginan kita, yaitu keinginan di dalam hati kita
untuk berkuasa atas alam material ini. Kalau kita belum melepaskan kecen-
derungan untuk berkuasa atas alam, maka tidak mungkin kita kembali ke ke-
rajaan Tuhan, yaitu sanatana-dhama. Kerajaan kekal itu, yang tidak pernah
musnah, dapat didekati oleh orang yang tidak dibingungkan oleh daya tarik
kenikmatan material yang palsu, orang yang mantap dalam bhakti kepada
Tuhan Yang Maha Esa. Orang yang mantap seperti itu dengan mudah dapat
mendekati tempat tinggal yang paling utama itu. Dalam Bhagavad-gita Bab
Delapan ayat dua puluh satu dinyatakan:

avyakto ’ksara ity uktas tam ahuh paramam gatim
yam prapya na nivartante tad dhama paramam mama

Avyakta berarti tidak terwujud. Tidak seluruh dunia ini terwujud di hadapan
kita. Indria-indria kita kurang sempurna sehingga kita tidak dapat melihat
semua bintang yang ada di alam semesta ini. Dalam Kitab-kitab Veda kita
memperoleh banyak keterangan tentang semua planet, dan kita boleh per-
caya ataupun tidak. Semua planet yang penting ada diuraikan dalam kesu-
sasteraan Veda, khususnya dalam Srimad-Bhagavatam. Dunia rohani, di luar
angkasa dunia ini, diuraikan sebagai avyakta atau tidak terwujud. Hendak-
nya orang ingin dan berhasrat mencapai kerajaan yang paling utama itu,
sebab apabila seseorang mencapai kerajaan itu, ia tidak harus kembali lagi
ke dunia material ini.

Kemudian, dapat ditanyakan bagaimana cara seseorang dapat mendekati
tempat tinggal Tuhan Yang Maha Esa. Keterangan mengenai hal ini diberi-
kan dalam Bab Delapan. Dalam Bab Delapan dinyatakan:

anta-kale ca mam eva smaran muktva kalevaram
yah prayati sa mad-bhavam yati nasty atra samsayah

”Siapa pun yang meninggalkan badannya, pada saat ajalnya, sambil ingat ke-
pada-Ku, akan segera mencapai alam-Ku; kenyataan ini tidak dapat diragu-
ragukan” (Bg. 8.5). Orang yang berpikir tentang Krsna pada saat mening-
gal akan pergi kepada Krsna. Orang harus mengingat bentuk Krsna; kalau
dia meninggalkan badannya sambil memikirkan bentuk ini, ia pasti mende-
kati kerajaan rohani. Mad-bhavam menunjukkan sifat utama Insan Yang Pa-
ling Utama. Insan Yang Paling Utama adalah sac-cid-ananda-vigraha—yaitu,
bentuk Beliau kekal, penuh pengetahuan dan kebahagiaan. Badan yang kita
miliki sekarang ini bukan sac-cid-ananda. Badan ini adalah asat, bukan sat.
Badan ini tidak kekal, melainkan dapat dimusnahkan. Badan ini tidak cid,
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penuh pengetahuan, melainkan penuh kebodohan. Kita tidak mempunyai
pengetahuan tentang kerajaan rohani ataupun pengetahuan sempurna me-
ngenai dunia ini. Di dunia ini banyak hal yang belum kita ketahui. Badan
juga bersifat nirananda, yang berarti badan ini tidak penuh kebahagiaan
melainkan penuh kesengsaraan. Semua kesengsaraan yang kita alami di du-
nia ini berasal dari badan. Tetapi orang yang meninggalkan badan ini sambil
berpikir tentang Sri Krsna Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, akan segera
mencapai badan yang bersifat sac-cid-ananda.

Cara meninggalkan badan dan mendapat badan lain di dunia ini juga di-
atur. Seseorang meninggal setelah diputuskan jenis badan mana yang harus
dimilikinya dalam penjelmaannya yang akan datang. Penguasa-penguasa yang
lebih tinggi mengambil keputusan tersebut, bukan makhluk hidup sendiri
yang mengambil keputusan itu. Menurut kegiatan kita dalam kehidupan ini,
kita akan naik atau tenggelam. Kehidupan sekarang ini merupakan persiapan
untuk penjelmaan yang akan datang. Karena itu, kalau kita dapat memper-
siapkan diri dalam kehidupan ini untuk naik tingkat sampai ke kerajaan
Tuhan, maka setelah meninggalkan badan jasmani ini, pasti kita mencapai
badan rohani seperti badan Tuhan.

Sebagaimana telah dijelaskan di atas, ada berbagai jenis rohaniwan yaitu,
brahma-vadi, paramatma-vadi, dan penyembah. Sebagaimana disebutkan, di
brahmajyoti (angkasa rohani) ada planet-planet rohani yang jumlahnya tidak
dapat dihitung. Jumlah planet-planet di angkasa rohani jauh lebih banyak
daripada semua planet yang ada di dunia ini. Diperkirakan bahwa dunia
ini hanya seperempat ciptaan (ekamisena sthito jagat). Di bagian material
ini ada berjuta-juta dan bermilyar-milyar alam semesta dengan bertrilyun-
trilyun planet dan matahari, bintang dan bulan. Tetapi seluruh ciptaan alam
material ini hanyalah sebagian kecil saja dari seluruh ciptaan. Sebagian besar
ciptaan ada di angkasa rohani. Orang yang ingin menunggal dalam kebera-
daan Brahman Yang Paling Utama segera dipindahkan ke brahmajyoti oleh
Tuhan Yang Maha Esa, dan dengan demikian ia mencapai angkasa rohani.
Seorang penyembah yang ingin menikmati hubungannya dengan Tuhan me-
masuki planet-planet Vaikuntha yang jumlahnya tidak dapat dihitung. Tuhan
Yang Maha Esa dalam penjelmaan-penjelmaan-Nya yang berkuasa penuh
sebagai Narayana yang bertangan empat dengan banyak nama seperti Pra-
dyumna, Aniruddha, Govinda, dan lain-lain, mengadakan kegiatan serta hu-
bungan dengan penyembah-penyembah tersebut di sana. Karena itu, pada
akhir kehidupan, para rohaniwan berpikir tentang brahmajyoti, Paramatma,
atau Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Sri Krsna. Dalam segala keadaan,
mereka masuk angkasa rohani, tetapi hanya seorang penyembah, atau orang
yang sudah mengadakan hubungan pribadi dengan Tuhan Yang Maha Esa,
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dapat memasuki planet-planet Vaikuntha atau planet Goloka Vrndavana. Se-
lanjutnya Sri Krsna menambahkan, “Kenyataan ini tidak dapat diragukan.”
Kenyataan ini harus dipercaya dengan penuh keyakinan. Hendaknya kita ja-
ngan menolak sesuatu yang tidak cocok dengan imajinasi kita; hendaknya
sikap kita seperti sikap Arjuna: “Hamba percaya pada segala sesuatu yang
sudah Anda sabdakan.” Karena itu, apabila Sri Krsna mengatakan bahwa
pada saat meninggal siapa pun yang ingat kepada Beliau sebagai Brahman
atau Paramatma atau sebagai Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa pasti ma-
suk angkasa rohani, pernyataan itu tidak dapat diragu-ragukan. Tiada soal
tidak percaya terhadap kenyataan itu.

Dalam Bhagavad-gita juga dijelaskan tentang prinsip umum yang memung-
kinkan kita memasuki kerajaan rohani hanya dengan cara berpikir tentang
Yang Mahakuasa pada saat meninggal (Bg. 8.6):

yam yam vapi smaram bhavam tyajaty ante kalevaram
tam tam evaiti kaunteya sada-tad-bhava-bhavitah

“Keadaan mana pun yang diingat seseorang pada saat meninggalkan badan
yang dimilikinya sekarang, pasti keadaan itulah yang akan dicapainya dalam
penjelmaannya yang akan datang.” Pertama kita harus mengerti bahwa alam
material merupakan perwujudan salah satu di antara tenaga-tenaga Tuhan
Yang Maha Esa. Dalam Visnu Purana (6.7.61) seluruh tenaga Tuhan Yang
Maha Esa diuraikan:

visnu-Saktih para prokta ksetra-jfiakhya tatha para
avidya-karma-samjiianya trtiya Saktir isyate

Tuhan Yang Maha Esa memiliki berbagai tenaga yang jumlahnya tidak da-
pat dihitung di luar jangkauan kita; akan tetapi, para resi yang mulia dan
bijaksana atau roh-roh yang sudah mencapai pembebasan, sudah mempelaja-
ri tenaga-tenaga Tuhan Yang Maha Esa dan menganalisis tenaga-tenaga itu
menjadi tiga bagian. Semua tenaga tersebut adalah visnu-sakti; yaitu, berba-
gai kekuatan Sri Visnu. Tenaga pertama adalah para, yang berarti melam-
paui hal-hal duniawi. Para makhluk hidup juga termasuk tenaga utama, seba-
gaimana dijelaskan di atas. Tenaga-tenaga lain atau tenaga-tenaga material
berada dalam kebodohan. Pada saat meninggal, kita dapat menetap dalam
tenaga rendah dunia material, atau kita dapat berpindah ke tenaga dunia
rohani. Karena itu, dalam Bhagavad-gita dinyatakan:

yam yam vapi smaran bhavam tyajaty ante kalevaram
tam tam evaiti kaunteya sada tad-bhava-bhavitah
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“Keadaan mana pun yang diingat seseorang pada saat meninggalkan badan
yang dimilikinya sekarang, pasti keadaan itulah yang akan dicapainya dalam
penjelmaannya yang akan datang.”

Dalam kehidupan ini kita biasanya memikirkan tenaga material atau me-
mikirkan tenaga rohani. Bagaimana cara kita dapat mengalihkan pikiran kita
dari tenaga material ke tenaga rohani? Ada banyak kesusasteraan yang me-
ngisi pikiran kita dengan tenaga material—koran, novel, majalah dan lain se-
bagainya. Pikiran kita, yang saat ini tekun merenungkan kesusasteraan ter-
sebut, harus diarahkan ke kesusasteraan Veda. Karena itu, para resi yang
mulia sudah menyusun begitu banyak kesusasteraan Veda, misalnya Purana-
purana. Purana-purana bukanlah dongeng; Purana-purana adalah kazanah
sejarah. Dalam Caitanya-caritamrta (Madhya 20.122) terdapat ayat berikut:

maya-mugdha jivera nahi svatah krsna jiiana
jivere krpaya kaila krsna veda-purana

Para makhluk hidup yang sering lupa atau roh-roh yang terikat sudah me-
lupakan hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa, dan mereka terikat
dalam memikirkan kegiatan duniawi. Hanya untuk memindahkan daya pi-
kir mereka ke angkasa rohani, Krsna-dvaipayana Vyasa sudah memberikan
banyak kesusasteraan Veda. Pertama-tama beliau membagi Veda menjadi em-
pat, kemudian menjelaskan Purana-purana, dan untuk orang yang kurang
ahli dalam mengerti Veda, beliau menyusun Mahabharata. Bhagavad-gita di-
sisipkan di dalam Mahabharata. Kemudian semua kesusasteraan Veda di-
ringkas dalam Vedanta-siitra, dan untuk membimbing orang pada masa yang
akan datang, beliau memberikan ulasan yang wajar tentang Vedanta-siitra,
yang berjudul Srimad-Bhagavatam. Kita harus selalu tekun membaca kesu-
sasteraan Veda tersebut. Seperti halnya orang duniawi sibuk membaca ko-
ran, majalah dan begitu banyak kesusasteraan yang bersifat materialis, begi-
tu juga kita harus mengalihkan bacaan kita ke kesusasteraan tersebut yang
diberikan kepada kita oleh Vyasadeva; dengan cara demikian akan dimung-
kinkan kita ingat kepada Tuhan Yang Maha Esa pada saat meninggal. Itu-
lah satu-satunya cara yang dianjurkan oleh Krsna, dan Beliau menjamin ha-
silnya. “Tidak dapat diragukan.”

tasmat sarvesu kalesu mam anusmara yudhya ca
mayy arpita-mano-buddhir mam evaisyasy asamsayah

“Wahai Arjuna, karena itu hendaknya engkau selalu berpikir tentang-Ku,
dalam bentuk Krsna, dan pada waktu yang sama engkau harus melanjutkan
tugas kewajibanmu, yaitu bertempur. Dengan kegiatanmu kau persembahkan
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kepada-Ku, dan pikiran serta kecerdasanmu kau pusatkan kepada-Ku, tidak
dapat diragukan bahwa engkau akan mencapai kepada-Ku.” (Bg. 8.7)

Krsna tidak menasihati Arjuna agar dia hanya ingat kepada Krsna dan me-
ninggalkan mata pencahariannya. Tidak, Krsna tidak pernah menganjurkan
sesuatu yang tidak praktis. Di dunia ini, orang harus bekerja untuk meme-
lihara badannya. Masyarakat manusia dibagi menjadi empat bagian susunan
masyarakat menurut pekerjaannya—yaitu, brahmana, ksatriya, vaisya, sidra.
Golongan brahmana atau golongan cerdas bekerja dengan suatu cara, go-
longan ksatriya atau golongan administrator bekerja dengan cara yang lain,
dan golongan pedagang dan buruh semua mengurus tugas-tugasnya masing-
masing. Dalam masyarakat manusia, baik seseorang menjadi buruh, peda-
gang, administrator, petani maupun anggota golongan tertinggi sebagai sas-
terawan, ilmuwan atau pemuka agama, ia harus bekerja untuk memelihara
kehidupannya. Karena itu, Krsna memberitahukan kepada Arjuna bahwa
Arjuna tidak perlu meninggalkan mata pencahariannya, tetapi selama dia
sibuk dalam tugas kewajibannya, hendaknya dia ingat kepada Krsna (mam
anusmara). Kalau dia tidak melatih diri untuk ingat kepada Krsna selama
ia berjuang untuk hidup, maka tidak mungkin dia ingat kepada Krsna pada
saat meninggal. Sti Caitanya juga menganjurkan prinsip ini. Sri Caitanya ber-
sabda, kirtaniyah sada harih. “Hendaknya orang berlatih agar dapat ingat
kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan cara memuji nama-nama suci Tuhan
Yang Maha Esa setiap waktu.” Nama Tuhan dan Tuhan Sendiri tidak ber-
beda. Demikian ajaran Sri Krsna kepada Arjuna agar Arjuna “ingat kepa-
da-Ku” dan ajaran Sri Caitanya agar kita “selalu memuji nama-nama Sri
Krsna” adalah ajaran yang sama. Tidak ada perbedaan, sebab Krsna dan
nama Krsna tidak berbeda. Dalam status mutlak, tidak ada perbedaan an-
tara yang ditunjukkan dan yang menunjukkan. Karena itu, kita harus ber-
latih agar kita ingat kepada Tuhan senantiasa, dua puluh empat jam sehari,
dengan memuji nama-nama Beliau dan membentuk kegiatan kehidupan kita
dengan cara supaya kita ingat kepada Beliau senantiasa.

Bagaimana mungkin hal itu dilakukan? Para dcarya mengemukakan con-
toh sebagai berikut. Jika seorang wanita yang sudah menikah tertarik pada
seorang laki-laki lain yang bukan suaminya, ataupun seorang suami terta-
rik terhadap wanita lain, yang bukan isterinya, maka ikatan itu dianggap
sangat kuat. Orang yang mempunyai ikatan seperti itu selalu memikirkan
kekasihnya. Seorang wanita yang memikirkan kekasihnya terus menerus se-
lalu mencari kesempatan untuk berjumpa dengan dia, bahkan selama mela-
kukan tugas-tugas rumah tangganya sekalipun. Malah ia melakukan tugas-
tugas rumah tangganya dengan lebih teliti lagi agar suaminya tidak curiga
terhadap ikatan isterinya terhadap orang lain. Begitu pula, hendaknya kita



28 Bhagavad-gita Menurut Aslinya

selalu ingat kepada Kekasih Yang Paling utama, yaitu Sri Krsna, dan seka-
lian melakukan tugas material kita dengan baik sekali. Dalam hal ini rasa
cinta-bhakti yang kuat dibutuhkan. Kalau kita mempunyai cinta-bhakti yang
kuat terhadap Tuhan Yang Maha Esa, kita dapat melaksanakan tugas ke-
wajiban kita dan ingat pada Tuhan Yang Maha Esa pada waktu yang sama.
Tetapi kita harus mengembangkan rasa cinta-bhakti itu. Misalnya, Arjuna
selalu berpikir tentang Krsna, dia menemani Krsna senantiasa dan sekali-
gus Arjuna menjadi kesatria. Krsna tidak menasihati Arjuna agar dia me-
ninggalkan pertempuran dan pergi ke hutan untuk bersemadi. Waktu Sri
Krsna menguraikan sistem yoga kepada Arjuna, Arjuna mengatakan bahwa
dia tidak mungkin mempraktekkan sistem itu.

arjuna uvaca
yo ’yam yogas tvaya proktah samyena madhusiidana
etasyaham na pasyami caficalatvat sthitim sthiram

“Arjuna berkata: O Madhustidana, sistem yoga yang telah Anda ringkas ke-
lihatannya kurang praktis dan hamba tidak tahan melakukannya, sebab pi-
kiran ini gelisah dan tidak mantap.” (Bg. 6.33)

Tetapi Sri Krsna bersabda:

yoginam api sarvesam mad-gatenantaratmana
sraddhavan bhajate yo mam sa me yuktatamo matah

“Di antara semua yogi, orang yang mempunyai keyakinan yang kuat dan se-
lalu tinggal di dalam Diri-Ku, berpikir tentang-Ku di dalam dirinya, dan me-
ngabdikan diri kepada-Ku dalam cinta-bhakti rohani, sudah bersatu dengan-
Ku dalam yoga dengan cara yang paling dekat, dan dialah yang paling tinggi
di antara semuanya. Itulah pendapat-Ku” (Bg. 6.47). Jadi, orang yang se-
lalu berpikir tentang Tuhan Yang Maha Esa adalah yogi yang paling he-
bat dan jriani yang paling maju, serta penyembah yang paling mulia pada
waktu yang sama. Selanjutnya Krsna memberitahukan kepada Arjuna bah-
wa sebagai seorang ksatriya, Arjuna tidak dapat meninggalkan pertempu-
ran, tetapi kalau Arjuna bertempur sambil ingat kepada Krsna, Arjuna akan
sanggup ingat kepada Krsna pada saat meninggal. Tetapi orang harus me-
nyerahkan diri sepenuhnya dalam cinta-bhakti rohani kepada Tuhan.

Kita tidak hanya bekerja dengan badan, tetapi sebenarnya kita juga be-
kerja dengan pikiran dan kecerdasan. Jadi, kalau kecerdasan dan akal selalu
berpikir tentang Tuhan Yang Maha Esa, maka sewajarnya indria-indria pun
dijadikan tekun dalam bhakti kepada Beliau. Sekurang-kurangnya secara la-
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hiriah kegiatan indria-indria tetap sama, tetapi kesadaran diubah. Bhagavad-
gita mengajarkan orang bagaimana cara menjadikan akal dan kecerdasan te-
kun berpikir tentang Tuhan dengan khusuk. Berpikir tentang Tuhan dengan
khusuk akan memungkinkan seseorang memindahkan dirinya ke kerajaan
Tuhan. Kalau pikiran dijadikan tekun dalam bhakti kepada Krsna, maka
indria-indria dengan sendirinya dijadikan tekun dalam bhakti kepada Beliau.
Inilah ilmunya dan ini pula rahasia Bhagavad-gita: Tekun berpikir tentang
Sri Krsna dengan sepenuh hati.

Manusia pada jaman modern sudah berjuang dengan keras sekali untuk
mencapai bulan, tetapi manusia belum berusaha begitu keras untuk mening-
katkan martabat dirinya secara rohani. Kalau sisa kehidupan seseorang ma-
sih tinggal lima puluh tahun, sekurang-kurangnya dia harus menggunakan
waktu yang singkat itu untuk mengembangkan latihan ini, yaitu ingat kepada
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Latihan tersebut adalah latihan bhakti
sebagai berikut:

Sravanam kirtanam visnoh smaranam pada-sevanam
arcanam vandanam dasyam sakhyam atma-nivedanam
(Srimad-Bhagavatam 7.5.23)

Sembilan cara tersebut akan mengalihkan pikiran orang hingga ia dapat ber-
pikir tentang Kepribadian Yang Paling Utama. Di antara sembilan cara terse-
but, yang paling mudah ialah sravanam, yang berarti mendengar Bhagavad-
gita dari orang yang sudah insaf akan dirinya. Proses ini akan mengalihkan
pikiran orang sampai ia dapat berpikir tentang Tuhan Yang Maha Esa, dan
akan memungkinkan ia mencapai badan rohani yang cocok untuk menga-
dakan hubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa pada saat ia meninggalkan
badannya.
Selanjutnya Krsna bersabda:

abhyasa-yoga-yuktena cetasa nanya-gamina
paramam purusam divyam yati parthanucintayan

“Orang yang bersemadi kepada-Ku sebagai Kepribadian Tuhan Yang Ma-
ha Esa dengan pikirannya senantiasa tekun ingat kepada-Ku, dan tidak
pernah menyimpang dari jalan itu, dialah yang pasti sampai kepada-Ku, wa-
hai Arjuna.” (Bg. 8.8)

Proses tersebut bukanlah cara yang sulit sekali. Akan tetapi, orang harus

gurum evabhigacchet: Seseorang harus mendekati orang yang sudah mantap
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dalam mempraktekkan cara ini. Pikiran selalu terbang ke sana ke mari, teta-
pi seseorang harus berlatih untuk memusatkan pikiran pada bentuk Tuhan
Yang Maha Esa Sri Krsna atau kepada getaran nama Krsna. Sewajarnya pi-
kiran gelisah, lari ke sana ke mari, tetapi pikiran dapat dimantapkan da-
lam getaran suara Krsna. Jadi, seseorang harus bersemadi kepada paramam
purusam, Kepribadian Yang Paling Utama, dan dengan demikian, mencapai
kepada Beliau. Cara-cara dan sarana untuk mencapai keinsafan yang paling
tinggi, yaitu tujuan tertinggi yang dapat dicapai, ditanyakan dalam Bhagavad-
gita, dan pintu gerbang pengetahuan ini terbuka bagi semua orang. Tiada
seorang pun yang tidak diperbolehkan ikut. Semua golongan manusia da-
pat mendekati Tuhan Yang Maha Esa dengan cara berpikir tentang Beliau,
sebab semua orang dapat mendengar dan memikirkan Beliau.
Selanjutnya Krsna bersabda (Bg. 9.32-33):

mam hi partha vyapasritya ye ’pi syuh papa-yonayah
striyo vaisyas tatha Stdras te ’pi yanti param gatim

kim punar brahmanah punya bhakta rajarsayas tatha
anityam asukham lokam imam prapya bhajasva mam

Krsna menyatakan bahwa pedagang, seorang wanita yang sudah merosot,
buruh atau manusia pada tingkat hidup yang paling rendah sekalipun dapat
mencapai kepada Tuhan Yang Maha Esa. Seseorang tidak memerlukan ke-
cerdasan yang sudah berkembang sampai tingkat tinggi untuk itu. Yang di-
maksud ialah bahwa siapa pun yang mengakui prinsip bhakti-yoga dan me-
ngakui Tuhan Yang Maha Esa sebagai summum bonum dalam kehidupan,
yaitu tujuan atau sasaran tertinggi, dapat mendekati Tuhan Yang Maha Esa
di angkasa rohani. Kalau seseorang mulai mengikuti prinsip-prinsip yang di-
nyatakan di dalam Bhagavad-gita, ia dapat menyempurnakan kehidupannya
dan menemukan penyelesaian sempurna atas segala masalah hidup. Inilah
inti dan hekekat seluruh Bhagavad-gita.

Akhir kata, Bhagavad-gita adalah kesusasteraan rohani yang harus di-
baca dengan teliti sekali. Gita-Sastram idam punyam yah pathet prayatah
puman. Kalau seseorang mengikuti ajaran Bhagavad-gita sebagaimana mes-
tinya, ia dapat dibebaskan dari segala kesengsaraan dan kecemasan hidup.
Bhaya-sokadi-vivarjitah. 1a akan dibebaskan dari segala rasa takut dalam hi-
dup ini, dan penjelmaannya yang akan datang akan bersifat rohani. (Gita-
mahatmya 1)

Ada juga keuntungan lain lagi:

gitadhyayana-silasya pranayama-parasya ca
naiva santi hi papani pirva-janma-krtani ca
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“Kalau seseorang membaca Bhagavad-gita dengan tulus ikhlas dan serius,
maka segala reaksi perbuatannya yang salah dari dahulu tidak akan bereaksi
lagi terhadap dirinya” (Gita-mahatmya 2). Pada bagian terakhir Bhagavad-
gita, Sri Krsna menyatakan dengan suara yang menggema sekali:

sarva-dharman parityajya mam ekam Saranam vraja
aham tvam sarva-papebhyo moksayisyami ma sucah

“Tinggalkanlah segala jenis dharma dan hanya menyerahkan diri kepada-
Ku. Aku akan menyelamatkan engkau dari segala reaksi dosa. Jangan ta-
kut” (Bg. 18.66). Jadi, Tuhan bertanggung jawab sepenuhnya terhadap orang
yang menyerahkan diri kepada Beliau, dan Beliau meluputkan mereka dari
segala reaksi dosa.

maline moconam pumsam jala-snanam dine dine
sakrd gitamrta-snanam  samsara-mala-nasanam

“Orang dapat membersihkan badannya setiap hari dengan cara mandi di
dalam air, tetapi kalau seseorang mandi sekali saja dalam air suci Gangga
Bhagavad-gita maka hal-hal yang kotor dari kehidupan materialnya dimus-
nahkan samasekali.” (Gita-mahatmya 3)

gita su-gita kartavya kim anyaih Sastra-vistaraih
ya svoyam padmanabhasya mukha-padmad vinihsrta

Oleh karena Bhagavad-gita adalah sabda Kepribadian Tuhan Yang Maha
Esa, orang tidak harus membaca kesusasteraan Veda lainnya. Orang hanya
perlu membaca dan mendengar Bhagavad-gita dengan segala perhatian se-
cara teratur. Pada jaman ini, manusia begitu sibuk dengan kegiatan duniawi
sehingga tidak mungkin mereka membaca semua kesusasteraan Veda. Teta-
pi ini tidak diharuskan. Buku yang satu ini, yakni Bhagavad-gita sudah cu-
kup, sebab Bhagavad-gita adalah sabda Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa.
(Gita-mahatmya 4)
Dalam Gita-mahatmya dinyatakan:

bharatamrta-sarvasvam visnu-vaktrad vinihsrtam
gita-gangodakam pitva punar janma na vidyate

“Orang yang meminum air Gangga pasti akan mencapai pembebasan, apala-
gi orang yang meminum air Bhagavad-gita. Bhagavad-gita adalah intisari Ma-
habharata dan sabda Sri Krsna Sendiri, Visnu yang asli” (Gita-mahatmya 5).
Bhagavad-gita adalah sabda dari bibir Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa,



32 Bhagavad-gita Menurut Aslinya

dan dikatakan bahwa sungai Gangga berasal dari kaki-padma Tuhan Yang
Maha Esa. Tentu saja, tidak ada perbedaan antara bibir dan kaki Tuhan
Yang Maha Esa, tetapi setelah mempelajari hal ini tanpa berat sebelah, kita
akan menghargai bahwa Bhagavad-gita lebih penting lagi daripada air sungai
Gangga.

sarvopanisado gavo dogdha gopala-nandanah
partho vatsah su-dhir bhokta dudgham gitamrtarn mahat

“Gitopanisad ini, Bhagavad-gita hakekat segala Upanisad adalah seperti see-
kor sapi, dan Sri Krsna, terkenal sebagai seorang anak gembala sapi, se-
dang memerah susu dari sapi ini. Arjuna adalah bagaikan anak sapi. Orang
bijaksana, resi-resi yang mulia dan para menyembah yang murni harus me-
minum susu abadi Bhagavad-gita.” (Gita-mahatmya 6)

Garis Perguruan Rohani

Evam parampara-praptam imam rajarsayo viduh (Bg. 4.2). Bhagavad-gita
Menurut Aslinya diterima melalui garis perguruan sebagai berikut:

1. Krsna 18. Vyasa Tirtha

2. Brahma 19. Laksmipati

3. Narada 20. Madhavendra Purl

4. Vyasa 21. Tévara Puri (Nityananda,
5. Madhva Advaita)

6. Padmanabha 22. Sri Caitanya Mahaprabhu
7. Nrhari 23. Ripa (Svariipa, Sanatana)
8. Madhava 24. Raghunatha, Jiva

9. Aksobhya 25. Krsnadasa
10. Jayatirtha 26. Narottama

11. Jiianasindhu 27. Vidvanatha
12. Dayanidhi 28. (Baladeva), Jagannatha
13. Vidyanidhi 29. Bhaktivinoda
14. Rajendra 30. GaurakiSora
15. Jayadharma 31. Bhaktisiddhanta Sarasvati
16. Purusottama 32. A. C. Bhaktivedanta Swami

17. Brahmanya Tirtha Prabhupada
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Meninjau Tentara-tentara
di Medan Perang Kuruksetra

Sloka 1.1
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dhrtarastra uvaca
dharma-ksetre kuru-ksetre samaveta yuyutsavah
mamakah pandavas caiva kim akurvata sarijaya

dhrtarastrah uvaca—Raja Dhrtarastra berkata; dharma-ksetre—di tempat
suci; kuru-ksetre—di tempat bernama Kuruksetra; samavetah—sudah ber-
kumpul; yuyutsavah—dengan keinginan untuk bertempur; mamakah—
pihakku (putera-putera); pandavah—putera-putera Pandu; ca—dan; eva—
pasti; kim—apa; akurvata—dilakukan mereka; safjjaya—wahai Safijaya.

Dhrtarastra berkata: Wahai Saijaya, sesudah putera-puteraku dan pu-
tera Pandu berkumpul di tempat suci Kuruksetra dengan keinginan
untuk bertempur, apa yang dilakukan oleh mereka?

PENJELASAN: Bhagavad-gita adalah ilmu pengetahuan Ketuhanan yang di-
baca secara luas yang ringkasannya terdapat dalam kitab Gita-mahatmya
(pemujian terhadap Bhagavad-gita). Dalam Gita-mahatmya, dianjurkan agar
orang mempelajari Bhagavad-gita dengan teliti sekali melalui bantuan se-
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orang penyembah Sri Krsna dan berusaha untuk mengertinya tanpa menaf-
sirkan berdasarkan motif pribadi. Contohnya untuk mengerti secara jelas ter-
dapat dalam Bhagavad-gita itu sendiri, yaitu bagaimana ajarannya dimengerti
oleh Arjuna, yang mendengar Gira tersebut secara langsung dari Sri Krsna.
Kalau seseorang cukup beruntung hingga dapat mengerti Bhagavad-gita da-
lam garis perguruan tersebut, tanpa penafsiran dengan motif tertentu, maka
ia akan melampaui segala usaha dalam mempelajari pengetahuan Veda, dan
segala Kitab Suci di dunia. Dalam Bhagavad-gita, seseorang akan menemu-
kan segala sesuatu yang tercantum dalam Kitab-kitab Suci lainnya, tetapi
pembaca juga akan menemukan hal-hal yang tidak terdapat dalam buku-
buku lain. Itulah taraf khusus Bhagavad-gita. Ia adalah ilmu Ketuhanan yang
sempurna sebab disabdakan secara langsung oleh Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa, Sri Krsna.

Hal-hal yang dibicarakan oleh Dhrtarastra dan Safijaya, sebagaimana di-
uraikan dalam Mahabharata, merupakan dasar pokok filsafat yang mulia ini,
dimengerti bahwa filsafat tersebut berkembang di medan perang Kuruksetra.
Kuruksetra adalah tempat perziarahan yang suci sejak awal sejarah jaman
Veda. Bhagavad-gita disabdakan oleh Tuhan pada waktu Beliau Sendiri be-
rada di planet ini untuk membimbing manusia.

Kata dharma-ksetra (tempat pelaksanaan ritual-ritual keagamaan) bermak-
na, sebab di medan perang Kuruksetra, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa
Sendiri hadir di pihak Arjuna. Dhrtarastra, ayah para Kuru, sangat ragu-
ragu akan kemungkinan kejayaan putera-puteranya pada akhirnya. Dalam ke-
raguannya, dia bertanya kepada sekretarisnya yang bernama Safijaya, “Apa
yang dilakukan oleh mereka?” Dia yakin bahwa putera-puteranya dan para
putera adiknya yang bernama Pandu sudah berkumpul di Medan Perang
Kuruksetra tersebut karena mereka sudah bertekad untuk berperang. Namun
pertanyaan Dhrtarastra bermakna. Dia tidak menginginkan kompromi antara
putera-putera dan keponakan-keponakannya, dan dia ingin memastikan na-
sib para puteranya di medan perang. Oleh karena perang tersebut direnca-
nakan di Kuruksetra, yang disebut dalam ayat-ayat lain dari Veda sebagai
tempat sembahyang—bahkan bagi penduduk surga sekalipun—Dhrtarastra
takut sekali mengenai pengaruh tempat suci tersebut terhadap hasil perang
itu. Dia menyadari bahwa hal ini akan mempengaruhi Arjuna dan para pu-
tera Pandu dengan cara yang menguntungkan, sebab watak mereka semua
saleh. Safijaya adalah murid Vyasa; karena itu, atas berkat karunia Vyasa,
Safijaya dapat melihat Medan Perang Kuruksetra, walaupun dia berada di
dalam kamar Dhrtarastra. Karena itu, Dhrtarastra bertanya kepada Safijaya
mengenai keadaan di medan perang.

Para Pandava dan para putera Dhrtarastra adalah anggota keluarga yang
sama, tetapi hati Dhrtarastra diungkapkan di sini. Dhrtarastra sengaja hanya
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mengakui putera-puteranya sendiri sebagai para Kuru, dan dia memisahkan
para putera Pandu dari warisan keluarga. Karena itu, kita dapat mengerti ke-
dudukan khusus Dhrtarastra dalam hubungannya dengan keponakan-kepo-
nakannya, yaitu para putera Pandu. Di sawah, alang-alang yang tidak diper-
lukan dicabut. Begitu pula, sejak awal pembicaraan hal-hal ini pada medan
keagamaan Kuruksetra di hadapan Sri Krsna, ayah dharma, tumbuh-tumbu-
han yang tidak diperlukan seperti Duryodhana putera Dhrtarastra, dan lain-
lainnya akan dimusnahkan dan orang-orang taat sepenuhnya pada prinsip-
prinsip keagamaan, dipimpin oleh Yudhisthira, akan dinobatkan oleh Krsna.
Inilah makna kata-kata dharma-ksetre dan kuru-ksetre, di samping maknanya
dari segi sejarah dan Veda.

Sloka 1.2

safijaya uvaca
drstva tu pandavanikam vyidham duryodhanas tada
acaryam upasangamya raja vacanam abravit

sanijayah uvaca— Safijaya berkata; drstva—sesudah melihat; ru—tetapi; pan-
dava-anikam—tentara tentara para Pandava; vyidham—tersusun dalam ba-
risan-barisan tentara; duryodhanah—Raja Duryodhana; tada—pada waktu
itu; acaryam— guru; upasangamya—mendekati; raja—sang raja; vacanam—
kata-kata; abravit—berkata.

Safjaya berkata: Wahai Baginda Raja, sesudah meninjau tentara yang
telah disusun dalam barisan-barisan oleh para putera Pandu, Raja
Duryodhana mendekati gurunya dan berkata sebagai berikut.

PENJELASAN: Dhrtarastra tuna netra sejak lahir. Sayang sekali, dia juga
buta secara rohani. Dia menyadari bahwa putera-puteranya juga sebuta di-
rinya dalam hal-hal keagamaan, dan dia yakin mereka tidak akan pernah
mencapai kesepakatan dengan para Pandava, yang semuanya saleh sejak la-
hir. Namun dia masih ragu-ragu terhadap pengaruh tempat suci, dan Safijaya
dapat mengerti motifasinya dalam mengajukan pertanyaan tentang keadaan
di medan perang. Karena itu, Safijaya ingin memberi semangat kepada sang
raja yang sedang murung. Jadi, Safijjaya meyakinkannya bahwa putera-putera
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nya tidak akan mencapai jenis kompromi apapun di bawah pengaruh tem-
pat suci tersebut. Safijaya memberitahukan kepada sang raja bahwa sesudah
Duryodhana, putera Dhrtarastra, melihat pasukan tentara para Pandava, dia
segera menghadap Panglima Dronacarya, untuk menerangkan kepada beliau
tentang posisi yang sebenarnya. Walaupun Duryodhana disebut sebagai raja,
dia harus menghadap panglima karena keadaan sangat darurat. Dapat disim-
pulkan bahwa dia memenuhi syarat sebagai seorang politisi. Tetapi Duryo-
dhana yang diplomatis tidak dapat menutupi rasa takut di hatinya ketika dia
melihat susunan tentara para Pandava.

Sloka 1.3
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pasyaitam pandu-putranam dcarya mahatim camim
vyiidham drupada-putrena tava Sisyena dhimata

pasya—Tlihatlah; etam—ini; pandu-putranam—milik para putera Pandu;
acarya—wahai guru; mahatim—besar; camiim—Xkekuatan tentara; vyiadham
—tersusun; drupada-putrena—oleh putera Drupada; tava—milik anda;
Sisyena—murid; dhi-matd—cerdas

Wahai Guruku, lihatlah tentara-tentara besar para putera Pandu,
vang disusun dengan ahli sekali oleh putera Drupada, murid anda
yang cerdas.

PENJELASAN: Duryodhana, adalah seorang diplomat ulung dan hebat, ingin
menunjukkan kelemahan Dronacarya, seorang brahmana hebat yang te-
lah menjadi panglima. Dronacarya pernah bertengkar dengan Raja Drupada
karena persoalan politik. Raja Drupada adalah ayah Draupadi, isteri Arjuna.
Akibat pertengkaran tersebut, Drupada melakukan korban suci yang besar.
Dari korban suci itu, Drupada menerima berkat bahwa dia akan mendapat
putera yang sanggup membunuh Dronacarya. Dronacarya menyadari kenya-
taan ini secara sempurna, namun, sebagai seorang brahmana yang murah
hati, dia tidak enggan menyampaikan segala rahasia ilmu kekesatriaan yang
dimilikinya kepada putera Drupada, yang bernama Dhrstadyumna, waktu itu
beliau dipercaya untuk memberi pendidikan di bidang militer. Sekarang, di
Medan Perang Kuruksetra, Dhrstadyumna ikut di pihak Pandava, dan dia-
lah yang menyusun barisan-barisan pertahanan Pandava setelah mempelajari
ilmu menyusun barisan tentara dari Dronacarya. Duryodhana menunjukkan
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kesalahan Dronacarya tersebut agar beliau waspada dan tidak berkompromi
dalam pertempuran. Dengan kata-kata ini, ia juga ingin menunjukkan bah-
wa sebaiknya Dronacarya tidak bermurah hati dengan cara yang sama dalam
perang melawan para Pandava. Para Pandava juga murid-murid kesayangan
Dronacarya. Terutama Arjuna siswanya yang paling pandai dan paling me-
nyayangi gurunya. Duryodhana juga memberi peringatan bahwa kemurahan
hati seperti itu dalam pertempuran akan mengakibatkan kekalahan.

Sloka 1.4
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atra Siira mahesv-asa bhimarjuna-sama yudhi
yuyudhano viratas ca  drupadas ca maharathah

atra—di sini; Sirah—pahlawan-pahlawan; maha-isu-asah—pemanah yang
perkasa; bhima-arjuna—kepada Bhima dan Arjuna; samah—sejajar dengan;
yudhi—dalam pertempuran; yuyudhanah— Yuyudhana; viratah— Virata; ca
—juga; drupadah—Drupada; ca—juga; maha-rathah—Xkesatria yang hebat.

Di sini dalam tentara ini ada banyak pahlawan pemanah yang sehebat
Bhima dan Arjuna dalam pertempuran: kesatria-kesatria yang hebat
seperti Yuyudhana, Virata dan Drupada.

PENJELASAN: Walaupun Dhrstadyumna bukan rintangan yang penting seka-
li di hadapan kekuatan Dronacarya yang hebat sekali di bidang ilmu militer,
namun ada banyak tokoh lain yang menyebabkan rasa takut. Duryodhana
menyebutkan mereka sebagai batu-batu rintangan yang besar di jalan menu-
ju kejayaan, sebab setiap tokoh tersebut sehebat Bhima dan Arjuna. Duryo-
dhana mengetahui kekuatan Bhima dan Arjuna. Karena itu, Duryodhana
membandingkan tokoh-tokoh lain dengan mereka berdua.

Sloka 1.5
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dhrstaketus cekitanah  kasirajas ca viryavan
purujit kuntibhojas ca  Saibyas ca nara-purigavah
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dhrstaketuh—Dhrstaketu; cekitanah— Cekitana; kasirajah— Kasiraja; ca—
juga; virya-van—perkasa sekali; purujit—Purujit; kuntibhojah— Kuntibhoja;
ca—dan; Saibyah— Saibya; ca—dan; nara-purigavah—pahlawan dalam ma-
syarakat manusia.

Ada juga Kkesatria-kesatria yang hebat, perkasa dan memiliki sifat
kepahlawanan seperti Dhrstaketu, Cekitana, Kasiraja, Purujit, Kunti-
bhoja dan Saibya.

Sloka 1.6
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yudhamanyus ca vikranta uttamaujas ca viryavan
saubhadro draupadeyds ca sarva eva maha-rathah

yudhamanyuh—Yudhamanyu; ca—dan; vikrantah—agung; uttamaujah—
Uttamauja; ca—dan; virya-van—perkasa sekali; saubhadrah—putera Su-
bhadra; draupadeyah— putera-putera Draupadi; ca—dan; sarve—semua; eva
—pasti; maha-rathah—Kkesatria-kesatria hebat yang ahli bertempur dengan
menggunakan kereta.

Ada Yudhamanyu yang agung, Uttamauja yang perkasa sekali, putera
Subhadra dan putera-putera Draupadi. Semua kesatria itu hebat
sekali bertempur dengan menggunakan kereta.

Sloka 1.7
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asmakam tu visista ye tan nibodha dvijottama
nayaka mama sainyasya samjiaartham tan bravimi te

asmakam—nmilik Kkita; tu—tetapi; visistah—perkasa luar biasa; ye—yang;
tan—mereka; nibodha—perhatikanlah; dvija-uttama—o yang paling baik di
antara para brahmana; nayakah—komandan-komandan; mama—milik saya;
sainyasya—milik bala tentara; samijiid-artham—untuk keterangan; tan—
mereka; bravimi—saya sedang bicara; te—kepada anda.
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Tetapi perkenankanlah saya menyampaikan keterangan kepada an-
da tentang komandan-komandan yang mempunyai kwalifikasi luar
biasa untuk memimpin bala tentara saya, wahai brahmana yang
paling baik.

Sloka 1.8
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bhavan bhismas ca karnas ca  krpa$ ca samitir-jayah
asvatthama vikarnas ca  saumadattis tathaiva ca

bhavan—Prabhu sendiri; bhismah—kakek Bhisma; ca—juga; karnah—XKar-
na; ca—dan; krpah—XKrpa; ca—dan; samitim-jayah—selalu menang dalam
peperangan; asvatthama— A$vatthama; vikarnah— Vikarna; ca—beserta;
saumadattih—putera Somadatta; tatha—beserta; eva—pasti; ca—juga.

Ada tokoh-tokoh seperti Prabhu sendiri, Bhisma, Karna, Krpa, Asvat-
thama, Vikarna dan putera Somadatta bernama Bhiiri§rava, yang
selalu menang dalam perang.

PENJELASAN: Duryodhana menyebutkan pahlawan-pahlawan yang luar bia-
sa dalam perang dan semua selalu menang. Vikarna adalah adik Duryo-
dhana, Asvatthama adalah putera Dronacarya, dan Saumadatti, atau Bh-
riSrava, adalah putera raja para Bahlika. Karna adalah saudara lain ayah
dengan Arjuna, sebab Karna dilahirkan oleh Kunti sebelum Kunti menikah
dengan Raja Pandu. Adik perempuan kembar Krpacarya menikah dengan
Dronacarya.

Sloka 1.9
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anye ca bahavah sira mad-arthe tyakta-jivitah
nand-sastra-praharanah  sarve yuddha-visaradah

anye—lain-lain; ca—juga; bahavah—dalam jumlah besar; siirah—pahlawan-
pahlawan; mat-arthe—demi kepentingan saya; tyakta-jivitah—bersedia mem-
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pertaruhkan nyawa; nand—banyak; Sastra—senjata-senjata; praharandh
—dan dilengkapi dengan; sarve—semuanya; yuddha-visaradah—berpenga-
laman dalam ilmu militer.

Ada banyak pahlawan lain yang bersedia mengorbankan nyawanya
demi kepentingan saya. Semuanya dilengkapi dengan pelbagai jenis
senjata, dan berpengalaman di bidang ilmu militer.

PENJELASAN: Kesatria-kesatria yang lain misalnya Jayadratha, Krtavarma
dan Salya semua bertekad untuk mengorbankan nyawanya demi kepentingan
Duryodhana. Dengan kata lain, sudah ditakdirkan bahwa semuanya akan gu-
gur di medan perang Kuruksetra karena ikut pihak Duryodhana yang penuh
dosa. Tentu saja, Duryodhana yakin bahwa dirinya akan jaya karena keku-
atan gabungan kawan-kawannya yang disebut di atas.

Sloka 1.10
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aparyaptam tad asmakam  balam bhismabhiraksitam
paryaptam tv idam etesam  balam bhimabhiraksitam

aparyaptam—tidak dapat diukur; tat—itu; asmakam—nmilik kita; balam—
kekuatan; bhisma—oleh kakek Bhisma; abhiraksitam—dilindungi secara
sempurna; paryaptam—terbatas; tu—tetapi; idam—semua ini; etesam—mi-
lik para Pandava; balam—kekuatan; bhima—oleh Bhima; abhiraksitam—
dilindungi dengan teliti.

Kekuatan kita tidak dapat diukur, dan kita dilindungi secara sem-
purna oleh kakek Bhisma, sedangkan para Pandava, yang dilindungi
dengan teliti oleh Bhima, hanya mempunyai kekuatan yang terbatas.

PENJELASAN: Di sini Duryodhana memperkirakan perbandingan kekuatan.
Dia menganggap kekuatan tentaranya tidak dapat diukur, sebab kekuatannya
khususnya dilindungi oleh panglima berpengalaman, yaitu Kakek Bhisma. Di
pihak lawan, kekuatan para Pandava terbatas, hanya dilindungi oleh seorang
jendral yang kurang berpengalaman, yaitu Bhima. Bhima remeh sekali di ha-
dapan Bhisma. Duryodhana selalu iri hati kepada Bhima, sebab Duryodhana
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menyadari bahwa kalau dirinya harus meninggal dunia, hanya Bhima yang
dapat membunuhnya. Tetapi pada waktu yang sama, Duryodhana yakin bah-
wa dirinya akan menang karena jasa Bhisma, seorang jendral yang jauh le-
bih unggul. Duryodhana memperkirakan dengan cermat bahwa dirinya akan
menang sesudah berperang.

Sloka 111
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ayanesu ca sarvesu yatha-bhagam avasthitah
bhismam evabhiraksantu bhavantah sarva eva hi

ayanesu—di ujung-ujung strategis; ca—juga; sarvesu—di mana-mana; yatha-
bhagam—sebagaimana mereka tersusun dengan berbagai cara; avasthitah
—yang terletak; bhismam—kepada Kakek Bhisma; eva—pasti; abhirak-
santu—harus memberikan dukungan; bhavantah—anda; sarve—semua
masing-masing; eva hi—pasti.

Sekarang anda semua harus memberi dukungan sepenuhnya kepada
Kakek Bhisma, sambil berdiri di ujung-ujung strategis masing-masing
di gerbang-gerbang barisan tentara.

PENJELASAN: Setelah memuji kewibawaan Bhisma, Duryodhana memper-
timbangkan lebih lanjut bahwa mungkin ksatria-ksatria lainnya akan berpikir
mereka dianggap kurang penting. Karena itu, dengan cara diplomatik yang
lazim digunakannya Duryodhana berusaha menyesuaikan keadaan dengan
kata-kata tersebut di atas. Dia menggarisbawahi bahwa Bhismadeva tentu
saja pahlawan yang paling hebat, namun beliau sudah tua. Jadi, semua ksa-
tria lain khususnya harus memikirkan perlindungan Bhismadeva dari segala
sisi. Barangkali Bhismadeva akan sibuk dalam pertempuran sehingga pihak
musuh memanfaatkan kesibukan beliau sepenuhnya di satu sisi. Karena itu,
penting bahwa pahlawan-pahlawan lainnya jangan sampai meninggalkan posi-
si-posisinya yang strategis dan membiarkan musuh mematahkan barisan-ba-
risan tentara. Jelas Duryodhana merasa kemenangan para Kuru bergantung
pada kehadiran Bhismadeva. Duryodhana yakin bahwa dia akan mendapat
dukungan penuh dari Bhismadeva dan Dronacarya dalam perang. Ini kare-
na Duryodhana masih ingat bahwa mereka tidak mengeluarkan sepatah kata
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pun ketika Draupadi, yaitu istri Arjuna, dalam keadaan tidak berdaya telah
memohon keadilan dari mereka pada saat dia akan ditelanjangi secara pak-
sa di depan sidang para panglima besar. Duryodhana mengetahui bahwa dua
jendral tersebut agak menyayangi para Pandava, namun dia tetap mengha-
rapkan agar jendral-jendral itu melupakan sepenuhnya rasa kasih sayangnya
sekarang, seperti yang dilakukannya dulu ketika pertandingan main dadu.

Sloka 1.12
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tasya sarijanayan harsam kuru-vrddhah pitamahah
simha-nadam vinadyoccaih  Sankham dadhmau pratapavan

tasya—milik dia; sarijanayan—bertambah; harsam—rasa riang; kuru-
vrddhah—Ileluhur keluarga besar Kuru (Bhisma) ; pitamahah—kakek; sim-
ha-nddam—suara mengaum, seperti suara singa; vinadya—bergetar; uccaih
—dengan keras sekali; Sarikham—Xkerang; dadhmau—meniup; pratapa-van
—yang gagah berani.

Kemudian Bhisma, leluhur agung dinasti Kuru yang gagah berani,
kakek para kesatria, meniup kerangnya dengan keras sekali bagaikan
suara singa sehingga Duryodhana merasa riang.

PENJELASAN: Leluhur dinasti Kuru dapat mengerti isi hati Duryodhana,
cucunya. Sewajarnya Bhisma menyayangi Duryodhana. Karena itulah Bhis-
ma berusaha menghibur Duryodhana dengan cara meniup kerangnya dengan
keras sekali, sesuai dengan kedudukan Bhisma yang bagaikan singa. Seca-
ra tidak langsung, melalui lambang kerang, Bhisma mengisyaratkan kepada
Duryodhana yaitu cucunya yang sedang murung, bahwa Duryodhana tidak
mungkin memenangkan peperangan itu, sebab Tuhan Yang Maha Esa,
Krsna, berada di pihak lawan. Namun, kewajiban Bhisma adalah menjalan-
kan tugas untuk bertempur, sehingga rasa sakit apapun tidak akan dihinda-
rinya bila berhubungan dengan tugas itu.

Sloka 1.13

T AFE W TSI |

FEHAN eI 8§ TSI Il 93 |




114 Meninjau Tentara-tentara di Medan Perang Kuruksetra 43

tatah Sarnkhas ca bheryas ca panavanaka-gomukhah
sahasaivabhyahanyanta sa Sabdas tumulo "bhavat

tatah—sesudah itu; sarkhah—Xkerang-kerang; ca—juga; bheryah—gendang
besar; ca—dan; panava-anaka— gendang-gendang kecil dan bedug; go-
mukhah—terompet-terompet; sahasa—seketika; eva—pasti; abhyahanyan-
ta—dibunyikan sekaligus; sah—itu; sabdah—paduan suara; tumulah—gem-
par; abhavat—menjadi.

Sesudah itu, kerang-kerang, gendang-gendang, bedug, dan berbagai
jenis terompet semuanya dibunyikan seketika, sehingga paduan sua-
ranya menggemparkan.

Sloka 1.14
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tatah Svetair hayair yukte mahati syandane sthitau
madhavah pandavas caiva  divyau Sankhau pradadhmatuh

tatah—sesudah itu; svetaih—dengan putih; hayaih—kuda-kuda; yukte—di-
ikat untuk menarik kereta; mahati—dalam sesuatu yang besar; syandane—
kereta; sthitau—terletak; madhavah—XKrsna (suami dewi keberuntungan);
pandavah— Arjuna (putera Pandu); ca—dan; eva—pasti; divyau—rohani;
Sankhau—kerang-kerang; pradadhmatuh—membunyikan.

Di pihak lawan, Sri Krsna bersama Arjuna yang mengendarai kereta
megah yang ditarik oleh kuda-kuda berwarna putih juga membunyi-
kan kerang-kerang rohani mereka.

PENJELASAN: Dibandingkan dengan kerang yang ditiup oleh Bhismadeva,
maka kerang-kerang di tangan Krsna dan Arjuna dikatakan rohani. Suara
kerang-kerang rohani menunjukkan bahwa tidak akan ada harapan kejayaan
bagi pihak lawan sebab Krsna berada di pihak para Pandava. Jayas tu pandu-
putranam yesam pakse janardanah. Kejayaan senantiasa bersama orang yang
seperti para putera Pandu karena Sri Krsna selalu berhubungan dengan me-
reka. Kapanpun dan di manapun ada Krsna, Dewi Keberuntungan bera-
da di sana, sebab dewi keberuntungan tidak pernah berada sendirian tan-
pa suaminya. Karena itu, kejayaan dan keberuntungan menantikan Arjuna,
seperti yang ditunjukkan oleh suara rohani dari kerang Visnu, atau Sri Krsna.
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Di samping itu, kereta yang dikendarai oleh kedua sahabat tersebut disum-
bangkan oleh Agni (dewa api) kepada Arjuna, dan ini menunjukkan bahwa
kereta tersebut sanggup merebut segala sisi, ke manapun dia ditarik di selu-
ruh tiga dunia.
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paricajanyam hrsikeso devadattam dhanarijayah
paundram dadhmau maha-sankham bhima-karma vrkodarah

parnicajanyam—Xkerang bernama Paficajanya; hrsika-isah—Hrsikesa (Krsna,
Tuhan yang mengarahkan indria-indria para penyembah); devadattam—
kerang yang bernama Devadatta; dhanam-jayah—Dhanaiijaya (Arjuna, pe-
rebut kekayaan); paundram—Xkerang bernama Paundra; dadhmau—meniup;
maha-sankham—Xkerang yang mengerikan; bhima-karma—orang yang me-
lakukan tugas-tugas yang berat sekali; vrka-udarah—pelahap (Bhima).

Kemudian $ri Krsna meniup kerang-Nya yang bernama Pancajanya;
Arjuna meniup kerangnya bernama Devadatta; dan Bhima, pelahap
dan pelaksana tugas-tugas yang berat sekali, meniup kerangnya yang
mengerikan bernama Paundra.

PENJELASAN: Sri Krsna disebut Hrsikesa dalam ayat ini karena Krsna ada-
lah pemilik semua indria. Para makhluk hidup adalah bagian dari Krsna
yang mempunyai sifat sama seperti Krsna. Karena itu, indria-indria para
makhluk hidup juga bagian indria-indria Krsna yang mempunyai sifat yang
sama seperti indria-indria Beliau. Orang yang tidak mengakui bentuk priba-
di Tuhan tidak dapat memberikan alasan mengapa para makhluk mempu-
nyai indria; karena itu, mereka selalu ingin sekali menguraikan bahwa semua
makhluk hidup tidak mempunyai indria atau tidak mempunyai bentuk pri-
badi. Krsna, yang bersemayam dalam hati semua makhluk hidup, mengarah-
kan indria-indria mereka. Tetapi Krsna memberikan pengarahan menurut
penyerahan diri makhluk hidup yang bersangkutan, dan Krsna mengendali-
kan indria-indria penyembah yang murni secara langsung. Di sini di medan
perang Kuruksetra, Krsna mengendalikan indria-indria rohani Arjuna seca-
ra langsung: Karena itu, nama khusus yang diberikan kepada Beliau adalah
Hrsikesa. Krsna mempunyai banyak nama menurut berbagai kegiatan Be-
liau. Misalnya, Krsna bernama Madhustidana karena Krsna telah membu-
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nuh raksasa bernama Madhu; Krsna bernama Govinda karena Beliau mem-
berikan kesenangan kepada sapi dan kepada indria-indria; Krsna bernama
Vasudeva karena Beliau muncul sebagai putera Vasudeva; Krsna bernama
Devaki-nandana karena Beliau menerima Devaki sebagai ibu-Nya; Krsna
bernama Yasoda-nandana karena Beliau menganugerahkan kegiatan Beliau
sebagai anak-anak kepada YaSoda di Vrndavana; Krsna bernama Partha-
sarathi karena Beliau bekerja sebagai kusir Arjuna, kawan-Nya. Begitu pula,
Krsna bernama Hrsikesa karena Beliau memberi pengarahan kepada Arjuna
di medan perang Kuruksetra.

Arjuna disebut Dhanaijaya dalam ayat ini karena Arjuna telah membantu
kakaknya dalam mengumpulkan kekayaan pada waktu raja Yudhisthira me-
merlukan dana untuk mengadakan berbagai jenis korban suci. Begitu pula,
Bhima terkenal sebagai Vrkodara karena dia dapat memakan makanan yang
banyak dengan lahap dan juga sanggup melakukan tugas-tugas yang berat
sekali, misalnya membunuh raksasa bernama Hidimba. Karena itu, jenis-jenis
kerang tertentu yang ditiup oleh masing-masing tokoh di pihak Pandava, mu-
lai dengan kerang Krsna, semua memberi semangat besar kepada para ksa-
tria yang akan bertempur. Di pihak lawan, tidak ada hal-hal yang mengun-
tungkan seperti itu. Krsna, Yang Mahakuasa, dan dewi keberuntungan juga
tidak ikut pihak mereka. Karena itu, sudah ditakdirkan sebelumnya bahwa
pihak Duryodhana akan kalah dalam perang itulah amanat yang dimaklum-
kan oleh getaran suara kerang-kerang tersebut.
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ananta-vijayam—Xerang yang bernama Anantavijaya; raja—raja; kunti-
putrah—oputera Kunti; yudhisthirah— Yudhisthira; nakulah—Nakula; saha-
devah—Sahadeva; ca—dan; sughosa-manipuspakau—kerang-kerang berna-
ma Sughosa dan Manipuspaka; kasyah—Raja Kasi (Varanasi); ca—dan;
parama-isu-asah—pemanah yang berwibawa; Sikhandi— Sikhandr; ca —juga;
maha-rathah—orang yang dapat bertempur sendirian dengan melawan
beribu-ribu orang; dhrstadyumnah— Dhrstadyumna (putera dari raja Dru-
pada); viratah— Virata (pangeran yang memberi perlindungan kepada para
Pandava selama mereka sedang menyembunyikan diri); ca—juga; satyakih—
Satyaki (sama dengan Yuyudhana, kusir kereta S1i Krsna); ca—dan; apa-
rajitah—yang belum pernah dikalahkan; drupadah— Drupada, raja Paica-
la; draupadeyah—putera-putera Draupadi; ca—juga; sarvasah—semuanya;
prthivi-pate—wahai baginda raja; saubhadrah— Abimanyu, putera Subhadra;
ca—juga; maha-bahuh—yang berlengan perkasa; sankhan—kerang-kerang;
dadhmuh—meniup; prthak prthak—sendiri-sendiri.

Raja Yudhisthira, putera Kunti, meniup kerangnya yang bernama
Anantavijaya, Nakula dan Sahadeva meniup kerangnya bernama Su-
ghosa dan Manipuspaka. Pemanah yang perkasa raja Kasi, ksatria he-
bat yang bernama Sikandhi, Dhrstadyumna, Virata dan Satyaki yang
tidak pernah dikalahkan, Drupada, para putera Draupadi, dan lain-
lain, seperti putera Subhadra, yang berlengan perkasa, semua me-
niup kerang-kerangnya masing-masing; wahai Baginda Raja.

PENJELASAN: Safijaya memberitahukan kepada Raja Dhrtarastra secara so-
pan sekali bahwa siasatnya yang kurang bijaksana, yaitu menipu putera-
putera Pandu dan berusaha menobatkan putera-puteranya sendiri di atas
tahta kerajaan bukanlah perbuatan yang terpuji. Tanda-tanda sudah me-
nunjukkan dengan jelas bahwa seluruh keluarga besar Kuru akan terbunuh
dalam perang yang besar itu. Mulai dari leluhur, yaitu Bhisma, sampai de-
ngan cucu-cucu seperti Abimanyu dan lain-lain termasuk raja-raja dari ba-
nyak negara di dunia semua hadir di sana, dan semuanya pasti akan gugur.
Seluruh musibah tersebut disebabkan oleh Raja Dhrtarastra, karena dialah
yang memberi semangat untuk kebijakan yang diikuti oleh putera-puteranya.

Sloka 1.19

g 9N gRREl Eed SeRad |
Ty gl S JEESITAREA Il R



1.20 Meninjau Tentara-tentara di Medan Perang Kuruksetra 47

sa ghoso dhartarastranam hrdayani vyadarayat
nabhas ca prthivim caiva tumulo ’bhyanunadayan

sah—itu; ghosah— getaran suara; dhartarastranam—dari para putera Dhrta-
rastra; hrdayani—hati; vyadarayat—mematahkan; nabhah—langit; ca—ju-
ga; prthivim—muka bumi; ca—juga; eva—pasti; tumulah—gempar; abhya-
nunadayan—dengan bergema.

Berbagai jenis kerang tersebut ditiup hingga menggemparkan. Sua-
ra kerang-kerang bergema baik di langit maupun di bumi, hingga
mematahkan hati para putera Dhrtarastra.

PENJELASAN: Waktu Bhisma dan rekan-rekan di pihak Duryodhana me-
niup kerangnya masing-masing, tidak ada orang yang patah semangat di pi-
hak Pandava. Kejadian seperti itu tidak disebut, tetapi dalam ayat ini dise-
but bahwa hati para putera Dhrtarastra dipatahkan oleh getaran suara dari
pihak Pandava. Ini disebabkan karena para Pandava mantap dengan keya-
kinannya terhadap Sri Krsna. Orang yang berlindung kepada Tuhan Yang
Maha Esa tidak perlu takut pada apapun, bahkan di tengah musibah yang
paling besar sekalipun.
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atha vyavasthitan drstva dhartarastran kapi-dhvajah
pravrtte Sastra-sampate dhanur udyamya pandavah
hrsikeSam tada vakyam idam aha mahi-pate

atha—sesudah itu; vyavasthitan—terletak; drstvai—memandang; dhartaras-
tran—putera putera Dhrtarastra; kapi-dhvajah—orang yang benderanya
ditandai dengan gambar Hanuman; pravrtte—pada saat hampir akan menjadi
sibuk; Sastra-sampate—dalam melepaskan anak panahnya; dhanuh—busur;
udyamya—mengangkat; pandavah—putera Pandu (Arjuna); hrsikesam—
kepada Sri Krsna; tada—pada waktu itu; vakyam—Xkata-kata; idam—ini;
aha—yang berkata; mahi-pate—wahai Paduka Raja.
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Pada waktu itu, Arjuna, putera Pandu, yang sedang duduk di atas
kereta, yang benderanya berlambang Hanuman, mengangkat busur-
nya dan bersiap-siap untuk melepaskan anak panahnya. Wahai Padu-
ka Raja, sesudah memandang putera-putera Dhrtarastra, lalu Arjuna
berkata kepada Hrsikesa (Krsna) sebagai berikut:

PENJELASAN: Sebentar lagi perang akan dimulai. Dari pernyataan tersebut
di atas, dimengerti bahwa para putera Dhrtarastra agak patah semangat kare-
na susunan kekuatan tentara para Pandava tidak terduga, yaitu dibimbing
dengan perintah-perintah langsung oleh Sri Krsna di medan perang. Lam-
bang Hanuman pada bendera Arjuna juga tanda kejayaan, sebab Hanuman
telah bekerjasama dengan Sri Rama dalam perang antara Sri Rama mela-
wan Ravana, dan Sri Rama memenangkannya. Dan Sekarang Rama bersa-
ma Hanuman turut serta dalam kereta untuk menolong Arjuna. Sri Krsna
adalah Rama Sendiri, dan di manapun ada Sri Rama, dan hamba-Nya yang
kekal bernama Hanuman serta sakti-Nya yang kekal bernama Sita, Dewi Ke-
beruntungan, juga ikut hadir. Karena itu, Arjuna tidak perlu takut kepada
musuh manapun. Di samping itu, terutama Sri Krsna, Penguasa semua indria,
hadir secara pribadi untuk memberi pengarahan kepada Arjuna. Karena itu
segala nasehat yang baik tersedia untuk Arjuna dalam pelaksanaan perang
itu. Dalam keadaan yang menguntungkan seperti itu yang telah diatur oleh
Tuhan Yang Maha Esa untuk penyembah-Nya yang kekal, terdapat tanda-
tanda kejayaan yang menjamin.
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arjuna uvaca
senayor ubhayor madhye ratham sthapaya me ’cyuta
yavad etan nirikse "hamn  yoddhu-kaman avasthitan

kair maya saha yoddhavyam asmin rana-samudyame
arjunah uvaca— Arjuna berkata; senayoh—antara tentara-tentara; ubhayoh

—antara kedua-duanya; madhye—di tengah-tengah; ratham—Xkereta; stha-
paya—mohon membawa; me—milik hamba; acyuta—wahai Krsna yang
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tidak pernah gagal;, yavat—selama; etan—semuanya ini; nirikse—dapat
memandang; aham—hamba; yoddhu-kaman—ingin bertempur; avasthitan—
tersusun di medan perang; kaih—dengan siapa; maya—oleh saya; saha—
bersama-sama; yoddhavyam—harus bertempur; asmin—dalam ini; rana—
pertengkaran; samudyame—dalam usaha.

Arjuna berkata: Wahai Krsna yang tidak pernah gagal, mohon mem-
bawa kereta saya di tengah-tengah antara kedua tentara agar saya
dapat melihat siapa yang ingin bertempur di sini dan siapa yang
harus saya hadapi dalam usaha perang yang besar ini.

PENJELASAN: Walaupun Sri Krsna adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha
Esa, atas karunia-Nya yang tiada sebabnya, Beliau tekun mengabdikan diri
kepada kawan-Nya. Krsna tidak pernah gagal dalam kasih sayang Beliau
terhadap para penyembah-Nya. Karena itu Krsna disebut di sini sebagai
Yang tidak pernah gagal. Sebagai kusir kereta, Krsna harus melaksanakan
perintah-perintah Arjuna, dan oleh karena Beliau tidak enggan melakukan
demikian, di sini Beliau disebut yang tidak pernah gagal. Walaupun Krsna
telah menerima kedudukan sebagai kusir kereta bagi penyembah-Nya, kedu-
dukan Beliau sebagai Yang Mahatinggi tidak pernah disaingi. Dalam segala
keadaan, Krsna adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Hrsikesa, pe-
nguasa keseluruhan indria-indria. Hubungan antara Krsna dan hamba Krsna
sangat manis dan rohani. Hamba Krsna selalu bersedia mengabdikan diri
kepada Krsna. Begitu pula, Krsna selalu mencari kesempatan untuk mengab-
dikan diri kepada penyembah-Nya. Krsna lebih senang kalau penyembah-
Nya yang murni mengambil kedudukan yang menguntungkan dan membe-
rikan perintah kepada Beliau, daripada Beliau yang memberikan perintah.
Oleh karena Krsna adalah penguasa, maka semua orang berada di bawah
perintah-perintah Beliau, dan tiada seorang pun menjadi atasanNya untuk
memberikan perintah kepada Beliau. Tetapi apabila Krsna melihat bahwa
jika seorang penyembah yang murni memberikan perintah kepada Beliau,
Beliau memperoleh kebahagiaan rohani, walaupun Beliau adalah penguasa
segala keadaan yang tidak pernah gagal.

Sebagai seorang penyembah Tuhan yang murni, Arjuna tidak ingin ber-
tempur melawan sepupu-sepupu dan sanak keluarganya, namun Arjuna ter-
paksa terjun ke medan perang karena Duryodhana sangat keras kepala dan
tidak pernah menyetujui perundingan perdamaian sama sekali. Karena itu,
Arjuna ingin melihat siapa tokoh-tokoh yang memimpin perang itu. Walau-
pun tidak mungkin lagi ada usaha perdamaian di sana, namun ia ingin meli-
hat sekali lagi, dan melihat sejauh mana mereka bertekad untuk menuntut
perang yang tidak diinginkan.
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yotsyamanan avekse "ham  ya ete ’tra samagatah
dhartarastrasya durbuddher yuddhe priya-cikirsavah

yotsyamanan—orang yang akan bertempur; avekse—perkenankanlah saya
melihat; aham—saya; ye—siapa; ete—itu; atra—di sini; samagatah—yang
sudah berkumpul; dhartarastrasya—untuk putera Dhrtarastra; durbuddheh—
berpikir jahat; yuddhe—dalam pertempuran; priya—baik; cikirsavah—me-
nginginkan.

Perkenankanlah saya melihat mereka yang datang ke sini untuk ber-
tempur karena keinginan mereka untuk menyenangkan hati putera
Dhrtarastra yang berpikiran jahat.

PENJELASAN: Bukan rahasia lagi bahwa Duryodhana ingin merampas kera-
jaan para Pandava dengan rencana-rencana yang jahat, bekerjasama dengan
Dhrtarastra, ayahnya. dalam hal itu, semua orang yang telah ikut di pihak
Duryodhana pasti orang yang mempunyai sifat yang sama. Arjuna ingin
melihat mereka di medan perang sebelum pertempuran dimulai, hanya untuk
mengetahui siapa mereka, tetapi Arjuna tidak bermaksud mengusulkan pe-
rundingan perdamaian dengan mereka. Memang Arjuna juga ingin melihat
mereka untuk memperkirakan kekuatan yang harus dihadapinya, walaupun
dia yakin akan menang karena Krsna sedang duduk di sisinya.
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safijayah uvaca—Sanjaya berkata; evam—demikian; uktah—disapa; hrsi-
kesah—Sri Krsna; gudakesena—oleh Arjuna; bharata—wahai putera ke-
luarga Bharata; senayoh—antara tentara-tentara; ubhayoh—kedua-duanya;
madhye—di tengah-tengah; sthapayitva—menempatkan; ratha-uttamam—
kereta yang paling bagus.

Sainjaya berkata: wahai putera keluarga Bharata, setelah disapa oleh
Arjuna, $ri Krsna membawa kereta yang bagus itu ke tengah-tengah
antara tentara-tentara kedua belah pihak.

PENJELASAN: Dalam ayat ini Arjuna disebut Gudakesa. Gudaka berarti ti-
dur, dan orang yang dapat menaklukkan kecenderungan untuk tidur disebut
gudakesa. Tidur juga berarti kebodohan. Arjuna telah menaklukkan kecen-
derungan untuk tidur dan kebodohan karena persahabatannya dengan Krsna.
Sebagai seorang penyembah Krsna yang mulia, Arjuna tidak dapat melupa-
kan Krsna bahkan selama sesaatpun, sebab itulah sifat seorang penyembah.
Baik dalam keadaan sadar maupun dalam keadaan tidur, seorang penyembah
Tuhan tidak pernah berhenti berpikir tentang nama, bentuk, sifat-sifat dan
kegiatan Krsna. Dengan cara demikian, seorang penyembah Krsna dapat me-
naklukkan kecenderungannya untuk tidur dan kebodohan dengan cara ber-
pikir tentang Krsna senantiasa. Ini disebut Kesadaran Krsna, atau samadhi.
Sebagai Hrsikesa, atau Pengendali indria-indria dan pikiran setiap makhluk
hidup, Krsna mengerti maksud Arjuna dalam menempatkan keretanya di
tengah-tengah antara kedua bala tentara. Karena itu, Krsna melaksanakan
permintaan Arjuna, dan Beliau bersabda sebagai berikut.
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bhisma-drona-pramukhatah sarvesam ca mahi-ksitam
uvaca partha pasyaitan samavetan kurin iti

bhisma—kakek Bhisma; drona—guru Drona; pramukhatah—di depan;
sarvesam—semuanya; ca—juga; mahi-ksitam—pemimpin-pemimpin dunia;
uvaca—bersabda; partha—wahai putera Prtha; pasya—Tlihatlah; etan—
semuanya; samavetan—sudah berkumpul; kuriin—anggota-anggota keluarga
besar Kuru; iti—demikian.
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Di hadapan Bhisma, Drona dan semua pemimpin dunia lainnya, $ri
Krsna bersabda, wahai Partha, lihatlah para Kuru yang sudah ber-
kumpul di sini.

PENJELASAN: Sebagai Roh Yang Utama bagi semua makhluk hidup, Sri
Krsna dapat mengerti apa yang sedang terlintas pada pikiran Arjuna. Peng-
gunaan kata Hrsikesa sehubungan dengan hal ini menunjukkan bahwa Krsna
mengetahui segala sesuatu. Kata Partha yang berarti putera Kunti atau Prtha,
juga mengandung makna berhubungan dengan Arjuna. Sebagai kawan, Krsna
ingin memberitahukan Arjuna bahwa oleh karena Arjuna adalah putera
Prtha, atau putera adik Vasudeva, ayah Krsna Sendiri, Krsna setuju menjadi
kusir kereta Arjuna. Jadi, apa maksud Krsna pada waktu beliau bersabda
kepada Arjuna “Lihatlah para Kuru!” Apakah Arjuna ingin berhenti di sa-
na dan tidak ikut bertempur? Krsna tidak pernah mengharapkan hal-hal se-
perti itu dari putera bibi-Nya, Prtha. Pikiran Arjuna dipancing oleh Krsna
dengan cara bergurau secara ramah seperti itu.

Sloka 1.26
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tatrapasyat sthitan parthah pitin atha pitamahan
acaryan matulan bhratin  putran pautran sakhims tatha
Svasuran suhrdas caiva senayor ubhayor api

tatra—di sana; apasyat—dia melihat; sthitan—berdiri; parthah— Arjuna;
pitin—ayah-ayah; atha—ijuga; pitamahan—Xkakek-kakek; dacaryan—guru-
gurunya; matulan—paman-paman dari keluarga ibu; bhratin—saudara-sau-
dara; putran—putera-putera; pautran—cucu-cucu; sakhin—kawan-kawan;
tatha—juga; Svasuran—mertua-mertua; suhrdah—orang yang mengharap-
kan kesejahtraan; ca—juga; eva—pasti; senayoh—antara-tentara; ubhayoh
—antara kedua belah pihak; api—termasuk.

Di sana di tengah-tengah tentara-tentara kedua belah pihak Arjuna
dapat melihat para ayah, kakek, guru, paman dari keluarga ibu, sau-
dara, putera, cucu, kawan, mertua dan orang-orang yang mengharap-
kan kesejahteraannya semua hadir di sana.
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PENJELASAN: Di medan perang Arjuna dapat melihat semua sanak keluar-
ganya. Arjuna dapat melihat rekan ayahnya seperti Bhurisrava, kakeknya
seperti Bhisma dan Somadatta, guru-guru seperti Dronacarya dan Krpacarya,
paman-paman dari keluarga ibu seperti Salya dan Sakuni, saudara-saudara
seperti Duryodhana, putera-putera seperti Laksmana, kawan-kawan seperti
Asvatthama, orang yang mengharapkan kesejahteraannya seperti Krtavarma,
dan lain-lain. Arjuna juga dapat melihat banyak kawannya di tengah-tengah
tentara-tentara itu.

Sloka 1.27
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tan samiksya sa kaunteyah sarvan bandhiin avasthitan
krpaya parayavisto visidann idam abravit

tan—mereka semuanya; samiksya—sesudah melihat; sah—dia; kaunteyah
—putera Kunti; sarvan—semua jenis; bandhiin—sanak keluarga; avasthitan
—terletak; krpaya—oleh kasih sayang; paraya—Dbertingkat tinggi; avistah—
tergugah; visidan—sambil menyesal; idam—demikian; abravit—berkata.

Ketika Arjuna, putera Kunti, melihat berbagai kawan dan sanak ke-
luarga ini, hatinya tergugah rasa kasih sayang dan dia berkata seba-
gai berikut.

Sloka 1.28
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arjuna uvaca
drstvemam sva-janam krsna  yuyutsum samupasthitam
sidanti mama gatrani mukham ca parisusyati

arjunah uvaca—arjuna berkata; drstva—sesudah melihat; imam—semua-
nya ini; sva-janam—sanak keluarga; krsna—aduh Krsna; yuyutsum—semua
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bersemangat untuk bertempur; samupasthitam—hadir; sidanti— gemetar;
mama—nmilik saya; gatrani—anggota-badan; mukham—mulut; ca—juga;
parisusyati—terasa kering.

Arjuna berkata: Krsna yang baik hati, setelah melihat kawan-kawan
dan sanak keluarga di hadapan saya dengan semangat untuk bertem-
pur seperti itu, saya merasa anggota badan-badan saya gemetar dan
mulut saya terasa kering.

PENJELASAN: Siapapun yang sungguh-sungguh ber-bhakti kepada Tuhan
Yang Maha Esa pasti memiliki segala sifat yang baik yang pada umumnya
terdapat dalam hati orang suci atau kalangan para dewa, sementara orang
yang bukan penyembah meskipun ia sangat berdedikasi dan maju dalam
bidang material melalui pendidikan serta budayanya, namun ia sebenarnya
masih kekurangan sifat-sifat suci. Karena itu, sesudah Arjuna melihat sanak
saudara, kawan-kawan dan anggota keluarganya di medan perang, dia sege-
ra tergugah rasa kasih sayang terhadap mereka yang telah mengambil kepu-
tusan untuk bertempur satu sama lain. Mengenai tentaranya sendiri, Arjuna
menyayangi mereka sejak awal, tetapi dia merasakan perasaan hubungan ka-
sih sayang bahkan terhadap tentara musuh sekalipun, sebab ia dapat meli-
hat maut yang menantikan mereka dalam waktu yang dekat. Pada waktu
Arjuna sedang berpikir seperti itu, anggota-anggota tubuhnya mulai berge-
tar, dan mulutnya terasa kering. Arjuna agak heran melihat mereka begitu
semangat untuk bertempur. Hampir seluruh masyarakat, serta semua ang-
gota keluarganya, telah datang untuk bertempur melawan dirinya. Keadaan
ini menyebabkan penyembah yang baik hati seperti Arjuna merasa terha-
ru. Meskipun tidak disebutkan di sini, dengan mudah kita bayangkan bah-
wa bukan hanya anggota-anggota tubuh Arjuna saja yang bergetar dengan
mulut terasa kering, namun Arjuna juga menangis karena rasa kasih sayang.
Gejala-gejala seperti itu yang terjadi pada Arjuna bukan disebabkan oleh
kelemahan, melainkan oleh karena hatinya yang lembut, yaitu salah satu ciri
penyembah Tuhan yang murni. Karena itu dinyatakan:

yasyasti bhaktir bhagavaty akificana
sarvair gunais tatra samdsate surah

harav abhaktasya kuto mahad-guna
mano-rathendsati dhavato bahih

“Orang yang ber-bhakti kepada kepribadian Tuhan Yang Maha Esa dan
tidak pernah menyimpang memiliki segala sifat yang baik yang dimiliki oleh
para dewa. Tetapi orang yang bukan penyembah Tuhan hanya mempunyai
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kwalifikasi-kwalifikasi material yang kurang berharga. Itu disebabkan karena
orang yang bukan penyembah terkatung-katung pada tingkat pikiran dan
pasti akan tertarik pada tenaga material yang menyilaukan.” (Bhag. 5.18.12)

Sloka 1.29
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vepathus ca Sarire me roma-harsas ca jayate
gandivam sramsate hastat tvak caiva paridahyate

vepathuh—badan gemetar; ca—juga; Sarire—pada badan; me—milikku;
roma-harsah—bulu roma tegak berdiri; ca—juga; jayate—sedang terjadi;
gandivam—busur Arjuna; sramsate—lepas; hastat—dari tangan; tvak—
kulit; ca—juga; eva—pasti; paridahyate—terbakar.

Seluruh badan saya gemetar, dan bulu roma berdiri. Busur Gandiva
terlepas dari tangan saya, dan kulit saya terasa terbakar.

PENJELASAN: Ada dua jenis keadaan badan gemetar, dan dua jenis bulu
roma berdiri. Hal-hal itu akan terjadi bila berada dalam keadaan kebaha-
giaan rohani yang besar, atau dalam keadaan sangat ketakutan di bawah
keadaan material. Sedangkan rasa takut tidak ada dalam keinsafan roha-
ni. Gejala-gejala yang dialami Arjuna seperti itu disebabkan oleh rasa ta-
kut yang bersifat material yaitu, takut pada maut. Ini juga dibuktikan oleh
gejala-gejala yang lain: Arjuna merasa begitu kurang sabar sehingga busur
Gandiva yang terkenal terlepas dari tangannya. Oleh karena hati Arjuna
terasa seolah-olah terbakar, timbullah rasa seakan-akan kulitnya terbakar.
Segala gejala tersebut disebabkan oleh paham hidup material.

Sloka 1.30
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na ca Saknomy avasthatum bhramativa ca me manah
nimittani ca pasyami viparitani kesava
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na—tidak juga; ca—juga; Saknomi—saya dapat; avasthatum—tinggal; bhra-
mati—lupa; iva—sebagai; ca—dan; me—milik saya; manah—pikiran; ni-
mittani—sebab-sebab; ca—ijuga; pasyami—saya melihat; viparitani—justru
lawannya; kesava—o pembunuh raksasa bernama Kesi (Krsna).

Saya tidak tahan lagi berdiri di sini. Saya lupa akan diri, dan pikiran
saya kacau. O Krsna, saya hanya dapat melihat sebab-sebab malape-
taka saja, wahai pembunuh raksasa bernama Kesl.

PENJELASAN: Oleh karena Arjuna kurang sabar, dia tidak tahan berdiri
di medan perang, dan dia lupa akan diri karena kelemahan pikirannya.
Ikatan yang berlebih-lebihan terhadap hal-hal material menyebabkan sese-
orang berada dalam keadaan hidup yang serba bingung. Bhayam dvitiya-
bhinivesatah syat (Bhag. 11.2.37): Rasa takut dan kehilangan keseimbangan
pikiran seperti itu terjadi dalam hati orang yang terlalu dipengaruhi oleh ke-
adaan-keadaan material. Arjuna hanya membayangkan hal-hal yang malang
dan mengerikan di medan perang, dia tidak akan merasa bahagia walau-
pun dia menang sekalipun. Kata-kata nimittani viparitani bermakna. Apabila
seseorang yang hanya melihat keputusasaan dalam harapannya, ia berpikir,
“Mengapa saya di sini?” Memang semua orang mementingkan diri sendi-
ri dan kesejahteraannya. Tiada orang yang tertarik pada Diri Yang Paling
Utama. Atas kehendak Krsna sendiri maka Arjuna sedang memperlihatkan
kebodohannya yaitu alpa akan kepentingan dirinya yang sejati. Kepentingan
diri yang sejati seseorang sebenarnya terletak dalam Visnu, atau Krsna. Roh
yang sedang terikat lupa akan kenyataan ini; karena itu, ia menderita rasa
sakit yang bersifat material. Arjuna berpikir bahwa kemenangannya di me-
dan perang hanya akan menyebabkan ia menyesal.

Sloka 1.31
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na ca Sreyo 'nupasyami hatva sva-janam ahave
na kankse vijayam krsna na ca rajyam sukhani ca

na—tidak juga; ca—juga; sreyah—hal-hal yang baik; anupasyami—saya da-
pat membayangkan; hatva—dengan membunuh; sva-janam—sanak keluar-
ganya sendiri; ahave—dalam pertempuran; na—tidak juga; kankse—saya
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menginginkan; vijayam—Xkemenangan; krsna—o Krsna; na—tidak juga; ca
—juga; rajyam—Xkerajaan; sukhani—kebahagiaan dari hal itu; ca—juga.

Saya tidak dapat melihat bagaimana hal-hal yang baik dapat dipero-
leh kalau saya membunuh sanak keluarga sendiri dalam perang ini.
Krsna yang baik hati, saya juga tidak dapat menginginkan kejayaan,
kerajaan, maupun kebahagiaan sebagai akibat perbuatan seperti itu.

PENJELASAN: Tanpa mengetahui bahwa kepentingan diri yang sejati bera-
da dalam Vispu (Krsna), roh-roh terikat tertarik pada hubungan-hubungan
jasmani, dan mereka mengharapkan kebahagiaan dalam keadaan seperti itu.
Dalam paham hidup yang bersifat buta seperti itu, sebab-sebab kebahagiaan
material pun dilupakan oleh mereka. Arjuna kelihatannya juga sudah lupa
pada aturan moral bagi seorang ksatriya. Dinyatakan bahwa dua jenis orang,
yaitu seorang ksatriya yang meninggal dunia langsung di baris depan me-
dan perang di bawah perintah-perintah pribadi Krsna dan orang pada ting-
kat hidup yang meninggalkan hal-hal duniawi yang sudah menyerahkan diri
sepenuhnya kepada kebudayaan rohani, memenuhi syarat untuk masuk ke
dalam bola matahari, yang begitu perkasa dan menyilaukan. Arjuna enggan
membunuh musuhnya, apalagi sanak keluarganya. Arjuna berpikir bahwa
kalau dia membunuh sanak keluarganya, tidak akan ada kebahagiaan apapun
di dalam hidupnya. Karena itu, dia tidak bersedia bertempur, seperti hal-
nya orang yang tidak lapar tidak ada niat untuk memasak. Sekarang Arju-
na sudah mengambil keputusan untuk masuk hutan saja, hidup dalam kesu-
nyian dan frustrasi. Sebagai seorang ksatriya, Arjuna memerlukan kerajaan
untuk mata pencahariannya, sebab para ksatriya tidak dapat menekuni ma-
ta pencaharian yang lain. Tetapi Arjuna tidak mempunyai kerajaan. Satu-
satunya kesempatan bagi Arjuna untuk memperoleh kerajaan adalah dengan
bertempur melawan sepupu-sepupu serta keluarganya yang di pihak musuh
untuk merebut kembali kerajaan warisan ayahnya, tetapi Arjuna enggan ber-
tempur. Karena itu, Arjuna berpikir bahwa yang paling tepat untuk dirinya
ialah masuk hutan dan hidup dalam kesunyian dan frustrasi.

Sloka 1.32-35
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kim no rajyena govinda kim bhogair jivitena va
yesam arthe kanksitam no  rajyam bhogah sukhani ca

ta ime ’vasthita yuddhe pranams tyaktva dhanani ca
acaryah pitarah putras tathaiva ca pitamahah

matulah svasurah pautrah Syalah sambandhinas tatha
etan na hantum icchami  ghnato ’pi madhusiidana

api trailokya-rajyasya hetoh kim nu mahi-krte
nihatya dhartarastran nah  ka pritih sydj janardana

kim—apa gunanya; nah—Dbagi Kkita; rajyena—kerajaan adalah; govinda—
Krsna; kim—apa; bhogaih—kenikmatan; jivitena—hidup; va—atau; yesam
—dari siapa; arthe—demi kepentingan; karksitam—diinginkan; nah—oleh
kita; rajyam—Kkerajaan; bhogah—Xkenikmatan material; sukhani—segala
kebahagiaan; ca—juga; te—mereka semua; ime—ini; avasthitah—terletak;
yuddhe—di medan perang ini; pranan—nyawa-nyawa; tyaktva—menyerah-
kan; dhanani—kekayaan; ca—ijuga; acaryah—para guru-guru; pitarah—
ayah-ayah; putrah—para putera; tatha—beserta; eva—pasti; ca—juga; pita-
mahah—kakek-kakek; matulah—para-paman dari keluarga ibu; svasurah—
mertua-mertua; pautrah—para cucu-cucu; syalah—para ipar-ipar; samban-
dhinah—sanak keluarga; tatha—Dbeserta; etan—semua ini; na—tidak per-
nah; hantum—membunuh; icchami—saya menginginkan; ghnatah—dengan
dibunuh; api—walaupun; madhusidana—wahai pembunuh raksasa yang
bernama Madhu (Krsna); api—walaupun; trai-lokya—dari tiga dunia; rajya-
sya—untuk kerajaan; hetoh—sebagai pertukaran; kim nu—apalagi; mahi-
krte—untuk bumi; nihatya—dengan membunuh; dhartarastran—para pu-
tera Dhrtarastra; nah—nmilik kita; ka—apa; pritih—kesenangan; syat—akan
ada; janardana—wahai Pemelihara semua makhluk hidup.

0 Govinda, barangkali kita menginginkan kerajaan, kebahagiaan, atau-
pun kehidupan untuk orang tertentu, tetapi apa gunanya kerajaan,
kebahagiaan ataupun kehidupan bagi kita kalau mereka sekarang ter-
susun pada medan perang ini? 0 Madhusudana, apabila para guru,
ayah, putera, kakek, paman dari keluarga ibu, mertua, cucu, ipar



1.35 Meninjau Tentara-tentara di Medan Perang Kuruksetra 59

dan semua sanak keluarga bersedia mengorbankan nyawa dan harta
bendanya dan sekarang berdiri di hadapan saya, mengapa saya harus
berhasrat membunuh mereka, meskipun kalau saya tidak membunuh
mereka, mungkin mereka akan membunuh saya? Wahai Pemelihara
semua makhluk hidup, jangankan untuk bumi ini, untuk imbalan selu-
ruh tiga dunia ini pun saya tidak bersedia bertempur melawan me-
reka. Kesenangan apa yang akan kita peroleh kalau kita membunuh
para putera Dhrtarastra?

PENJELASAN: Arjuna menyebutkan Sri Krsna dengan nama Sri Govinda
karena Krsna adalah obyek segala kesenangan bagi sapi-sapi dan indria-
indria. Dengan menggunakan nama Sri Govinda yang bermakna tersebut,
Arjuna menunjukkan bahwa seharusnya Krsna mengerti apa yang akan me-
muaskan indria-indria Arjuna. Tetapi Govinda tidak dimaksudkan untuk
memuaskan indria-indria kita. Akan tetapi, kalau kita berusaha memuaskan
indria-indria Sri Govinda, maka dengan sendirinya indria-indria kita dipuas-
kan. Secara material, semua orang ingin memuaskan indria-indrianya sendi-
ri dan menginginkan supaya Tuhan memenuhi pesanan untuk kepuasan se-
perti itu. Tuhan akan memuaskan indria-indria makhluk hidup sejauh mana
kepuasan patut diberikan kepada mereka, tetapi tidak sampai tingkat yang
dapat menimbulkan kelobaan. Kalau seseorang mengambil jalan yang berla-
wanan dengan jalan tersebut yaitu, apabila seseorang berusaha memuaskan
indria-indria Sri Govinda tanpa keinginan untuk memuaskan indria-indria-
nya sendiri maka atas karunia Sri Govinda segala keinginan makhluk hidup
dipenuhi. Rasa kasih sayang yang dalam di hati Arjuna terhadap masyarakat
dan anggota keluarganya yang diperlihatkan di sini sebagian disebabkan oleh
rasa kasih sayang yang wajar terhadap mereka. Karena itu, Arjuna tidak ber-
sedia bertempur. Semua orang ingin memperlihatkan kekayaannya kepada
kawan-kawan dan sanak keluarganya, tetapi Arjuna takut bahwa semua ang-
gota keluarga dan kawan-kawannya akan terbunuh pada medan perang se-
hingga dia tidak dapat membagikan kekayaannya sesudah menang. Ini meru-
pakan perhitungan biasa dalam kehidupan material. Akan tetapi, kehidupan
rohani berbeda dengan itu. Seorang penyembah selalu ingin memenuhi ke-
inginan Krsna. Karena itu, apabila Krsna menginginkan, ia dapat menerima
segala jenis kekayaan untuk bhakti kepada Krsna, tetapi jika Krsna tidak
berkenan, hendaknya ia tidak menerima bahkan satu rupiah pun. Arjuna
tidak ingin membunuh keluarganya sendiri, namun jika mereka harus dibu-
nuh, ia menginginkan agar Krsna Sendiri yang melakukan-Nya. Pada saat
ini Arjuna tidak mengetahui bahwa Krsna telah membunuh sanak keluarga-
nya sebelum mereka datang ke medan perang dan sebenarnya Arjuna hanya
akan menjadi alat untuk Krsna. Kenyataan ini diungkapkan dalam bab-bab
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berikut. Sebagai seorang penyembah Tuhan yang wajar, Arjuna tidak suka
membalas dendam terhadap misan-misan dan saudara-saudaranya yang jahat,
tetapi rencana Krsna adalah bahwa mereka semua harus dibunuh. Seorang
penyembah tidak membalas dendam terhadap orang yang berbuat kesalahan,
tetapi Krsna tidak tega terhadap gangguan apapun yang dilakukan kepada
seorang penyembah oleh orang jahat. Krsna dapat memaafkan seseorang atas
kesalahan yang dilakukan terhadap Diri-Nya, tetapi Krsna tidak memaafkan
siapapun yang melakukan kesalahan terhadap para penyembah-Nya. Karena
itu, Krsna bertekad membunuh orang yang telah melakukan perbuatan jahat
tersebut, kendatipun Arjuna ingin memaafkan mereka.

Sloka 1.36
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papam evasrayed asman hatvaitan atatayinah
tasman narha vayam hantur  dhartarastran sa-bandhavan
sva-janam hi katham hatva sukhinah syama madhava

papam—dosa-dosa; eva—pasti; dsrayet—harus menguasai; asman—aKita;
hatva—dengan membunuh; efan—semua ini; atatayinah—penyerang; tasmat
—karena itu; na—tidak pernah; arhah—patut; vayam—Kkita; hantum—
membunuh; dhartarastran—para putera Dhrtarastra; sa-bandhavan—beser-
ta kawan-kawan; sva-janam—sanak keluarga; hi—pasti; katham—bagaima-
na; hatva—dengan membunuh; sukhinah—bahagia; syama—Xkita akan
menjadi; madhava—o Krsna, suami Dewi Keberuntungan.

Kita akan dikuasai oleh dosa kalau kita membunuh penyerang seperti
itu. Karena itu, tidak pantas kalau kita membunuh para putera Dhrta-
rastra dan kawan-kawan kita. O Krsna, suami Dewi Keberuntungan,
apa untungnya bagi kita, dan bagaimana mungkin Kita berbahagia
dengan membunuh sanak keluarga kita sendiri?

PENJELASAN: Menurut peraturan Veda, ada enam jenis penyerang: (1)
orang yang meracuni, (2) orang yang membakar rumah, (3) orang yang
menyerang dengan senjata-senjata yang dapat mematikan, (4) orang yang
merampok kekayaan, (5) orang yang merampas tanah orang lain, dan (6)
orang yang menculik istri orang lain. Pada jaman dahulu para penyerang se-
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perti itu segera dibunuh, dan dianggap tidak berdosa jika membunuh mere-
ka itu. Pembunuhan terhadap penyerang seperti itu mungkin pantas bagi
orang biasa, tetapi Arjuna bukanlah orang biasa. Arjuna berwatak suci,
karena itu, Arjuna ingin memperlakukan mereka dalam kesucian. Akan teta-
pi, jenis kesucian seperti itu tidak pantas bagi seorang ksatriya. Walaupun
orang yang bertanggung jawab dalam administrasi negara harus suci, hen-
daknya dia juga tidak menjadi pengecut. Misalnya, Sri Rama sangat suci
sehingga sampai saat ini pun orang bercita-cita hidup dalam kerajaan Sri
Rama (rama-rajya), tetapi Sri Rama tidak pernah menjadi pengecut. Ravana
telah menyerang Rama dengan menculik istri Rama, Sita, tetapi Sri Rama
memberikan pelajaran secukupnya kepada Ravana, pelajaran yang tiada tara-
nya dalam sejarah dunia. Akan tetapi, dalam keadaan yang sedang dihadapi
Arjuna, hendaknya dipertimbangkan jenis penyerang khusus, yaitu kakeknya
sendiri, gurunya sendiri, kawan-kawan, putera-putera, cucu-cucu, dan seba-
gainya. Oleh karena mereka, Arjuna berpikir sebaiknya dia tidak mengambil
langkah-langkah keras yang diperlukan terhadap penyerang biasa. Di sam-
ping itu, dianjurkan supaya orang suci memaafkan. Peraturan seperti itu bagi
orang suci lebih penting daripada keadaan darurat politik manapun. Arjuna
berpikir lebih baik memaafkan sanak keluarganya berdasarkan alasan ke-
agamaan dan tingkah laku yang suci daripada membunuh mereka karena
alasan politik. Karena itu, Arjuna tidak menganggap pembunuhan seperti
itu menguntungkan hanya dengan alasan kesenangan jasmani yang bersifat
sementara. Bagaimanapun, kekayaan-kekayaan dan kesenangan-kesenangan
yang diperoleh dari kerajaan tidaklah kekal; karena itu, mengapa seseorang
harus mempertaruhkan nyawa dan pembebasan abadinya dengan membu-
nuh sanak keluarganya sendiri? Arjuna menyebutkan Krsna dengan nama
“Madhava,” atau suami Dewi Keberuntungan, dan itu juga bermakna se-
hubungan dengan hal ini. Arjuna ingin menunjukkan kepada Krsna bah-
wa, sebagai suami Dewi Keberuntungan, hendaknya Krsna jangan mengajak
Arjuna menangani sesuatu yang akhirnya akan mengakibatkan malapeta-
ka. Akan tetapi, Krsna tidak pernah membawa malapetaka bagi siapapun,
apalagi bagi para penyembah-Nya.

Sloka 1.37-38
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vady apy ete na pasyanti lobhopahata-cetasah
kula-ksaya-krtam dosam  mitra-drohe ca patakam

katham na jiieyam asmabhih  papad asman nivartitum
kula-ksaya-krtam dosam  prapasyadbhir janardana

yadi—Kkalau; api—walaupun; ete—mereka; na—tidak; pasyanti—melihat;
lobha—oleh kelobaan; upahata—dikuasai; cetasah—hati mereka; kula-ksa-
ya—dalam membunuh keluarga; krtam—dilakukan; dosam—kesalahan; mi-
tra-drohe—dalam pertengkaran dengan kawan-kawannya; ca—juga; patakam
—reaksi-reaksi dosa; katham—mengapa; na—seharusnya tidak; jiieyam—
menjadi terkenal; asmabhih—oleh Kkita; papat—dari dosa; asmat—ini; ni-
vartitum—>berhenti; kula-ksaya—dalam membinasakan keluarga besar; kr-
tam—dilaksanakan; dosam—Xkejahatan; prapasyadbhih—oleh orang yang
dapat melihat; janardana—o Krsna.

0 Janardana, walaupun orang ini yang sudah dikuasai oleh kelobaan
tidak melihat kesalahan dalam membunuh keluarga sendiri atau ber-
tengkar dengan kawan-kawan, mengapa kita yang dapat melihat bah-
wa membinasakan satu keluarga adalah kejahatan harus melakukan
perbuatan berdosa seperti itu?

PENJELASAN: Seharusnya seorang kesatriya tidak menolak bertempur atau
bertanding jika ia ditantang oleh pihak lawan. Oleh karena kewajiban seperti
itu, Arjuna tidak dapat menolak bertempur karena dia telah diajak bertem-
pur oleh pihak Duryodhana. Sehubungan dengan hal ini, Arjuna mengang-
gap mungkin pihak lain buta terhadap efek ajakan pertempuran seperti itu.
Akan tetapi, Arjuna dapat melihat akibat-akibat buruk itu dan ia tidak da-
pat menerima ajakan tersebut. Kewajiban itu akan sungguh-sungguh mengi-
kat apabila akibatnya baik, tetapi apabila akibatnya buruk, tiada seorang
pun yang dapat diikatnya. Mengingat segala hal yang mendukung dan me-
nentang tersebut, Arjuna mengambil keputusan untuk tidak bertempur.

Sloka 1.39
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kula-ksaye—dalam membinasakan keluarga; pranasyanti—dihancurkan; ku-
la-dharmah—tradisi-tradisi dari keluarga; sanatanah—kekal, dharme—
dharma; naste—dibinasakan; kulam—keluarga; krtsnam—seluruh; adhar-
mah—hal-hal yang bertentangan dengan dharma; abhibhavati—berubah; uta
—dikatakan.

Dengan hancurnya sebuah dinasti, seluruh tradisi keluarga yang kekal
dihancurkan, dan dengan demikian sisa keluarga akan terlibat dalam
kebiasaan yang bertentangan dengan dharma.

PENJELASAN: Dalam sistem lembaga varnasrama, ada banyak prinsip tra-
disi dharma untuk membantu anggota keluarga tumbuh dengan baik dan
mencapai nilai-nilai rohani. Anggota-anggota keluarga yang lebih tua ber-
tanggung jawab untuk proses penyucian seperti itu dalam keluarga, mulai
sejak lahir sampai meninggal. Tetapi dengan meninggalnya anggota-anggota
keluarga yang sudah tua, barangkali tradisi penyucian keluarga tersebut ber-
henti, dan sisa anggota keluarga yang masih muda mungkin mengembangkan
kebiasaan yang bertentangan dengan dharma sehingga kehilangan kesempa-
tan untuk mencapai pembebasan rohani. Karena itu, dengan alasan apa pun,
anggota keluarga yang lebih tua tidak boleh dibunuh.

Sloka 1.40
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adharmabhibhavat krsna  pradusyanti kula-striyah
strisu dustasu varsneya jayate varna-sankarah

adharma—hal-hal yang bertentangan dengan dharma; abhibhavat—setelah
menonjol; krsna—o Krsna; pradusyanti—dicemari; kula-striyah—para wani-
ta dalam keluarga; strisu—oleh kaum wanita; dustasu—dengan dicemari
seperti itu; varsneya—o putera keluarga Vrsni; jayate—terwujud; varna-
sankarah—Xketurunan yang tidak diinginkan.

0 Krsna, apabila hal-hal yang bertentangan dengan dharma merajale-
la dalam keluarga, kaum wanita dalam keluarga ternoda, dan dengan
merosotnya kaum wanita, lahirlah keturunan yang tidak diinginkan,
wahai putera keluarga Vrsni.
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PENJELASAN: Warga yang baik dalam masyarakat manusia merupakan prin-
sip dasar untuk kedamaian, kemakmuran dan kemajuan rohani dalam ke-
hidupan. Prinsip-prinsip varnasrama-dharma disusun sedemikian rupa agar
warga yang baik terdapat lebih banyak dalam masyarakat demi kemajuan ro-
hani umum suatu negara dan masyarakatnya. Warga yang seperti itu sangat
tergantung pada kesucian dan kesetiaan kaum wanitanya dalam masyarakat.
Anak-anak mudah sekali tersesat, begitu pula kaum wanita cenderung mero-
sot. Karena itu, anak-anak dan wanita memerlukan perlindungan dari orang
yang lebih tua dalam keluarga. Kalau kaum wanita dibimbing agar tekun
dalam berbagai jenis kegiatan keagamaan, mereka tidak akan tersesat hingga
berzinah. Canakya Pandita berpendapat bahwa wanita pada umumnya tidak
begitu cerdas dan tidak dapat dipercaya. Berbagai tradisi keluarga untuk
kegiatan keagamaan harus selalu mengikutsertakan para wanita. Dengan de-
mikian, kesucian dan bhakti mereka akan melahirkan warga yang baik yang
memenuhi syarat untuk berperan dalam sistem varndsrama. Dengan gagal-
nya varnasrama-dharma tersebut, tentu saja para wanita bebas bergerak dan
bergaul dengan pria. Ini mengakibatkan perzinahan yang menimbulkan resi-
ko lahirnya warga yang tidak diinginkan. Pria yang tidak bertanggungjawab
juga menyebabkan perzinahan dalam masyarakat. Dengan demikian, anak-
anak yang tidak diinginkan membanjiri masyarakat manusia dan membawa
resiko perang dan penyakit menular.

Sloka 1.41
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sankaro narakayaiva kula-ghnanam kulasya ca
patanti pitaro hy esam lupta-pindodaka-kriyah

sankarah—anak-anak yang tidak diinginkan seperti itu; narakaya—menye-
babkan kehidupan seperti neraka; eva—pasti; kula-ghnanam—bagi orang
yang membunuh keluarga; kulasya—untuk keluarga; ca—juga; patanti—
jatuh; pitarah—Ileluhur; hi—pasti; esam—dari mereka; lupta— dihentikan;
pinda—dari persembahan makanan; udaka—dan air; kriyah— pelaksanaan.

Meningkatnya jumiah penduduk yang tidak diinginkan tentu saja me-
nyebabkan keadaan seperti di neraka baik bagi keluarga maupun me-
reka yang membinasakan tradisi keluarga. Leluhur keluarga-keluarga
vyang sudah merosot seperti itu jatuh, sebab upacara-upacara un-
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tuk mempersembahkan makanan dan air kepada leluhur terhenti
sama sekali.

PENJELASAN: Menurut aturan dan peraturan kegiatan yang dimaksudkan
untuk membuahkan hasil atau pahala, makanan dan minuman perlu di-
persembahkan secara teratur kepada leluhur keluarga. Persembahan ter-
sebut dilakukan dengan cara sembahyang kepada Visnu, sebab mencicipi
sisa makanan yang sudah dipersembahkan kepada Visnu terlebih dahulu
dapat menyelamatkan seseorang dari segala jenis perbuatan yang berdosa.
Kadang-kadang para leluhur menderita karena berbagai jenis reaksi dosa,
dan kadang-kadang beberapa di antaranya tidak dapat memperoleh badan
material yang berwujud sehingga mereka terpaksa hidup dengan badan halus
sebagai hantu. Apabila makanan yang telah dipersembahkan kepada Visnu
yang disebut Prasadam dipersembahkan kepada leluhur oleh anggota keluar-
ganya, maka para leluhurnya akan dibebaskan dari kehidupan sebagai han-
tu atau jenis-jenis kehidupan sengsara lainnya. Pertolongan yang seperti itu
terhadap leluhur adalah jenis tradisi keluarga, dan orang yang belum hidup
di dalam bhakti diharuskan melakukan ritual-ritual seperti itu. Orang yang
menekuni hidup bhakti tidak diharuskan lagi melakukan kegiatan seperti
itu karena hanya dengan melakukan bhakti seseorang dapat menyelamatkan
beribu-ribu leluhurnya dari segala jenis kesengsaraan. Dalam Bhagavatam
(11.5.41) dinyatakan:

devarsi-bhitapta-nrnam pitinam
na kinkaro nayam rni ca rajan
sarvatmand yah Saranam Saranyam
gato mukundam parihrtya kartam

“Siapapun yang sudah berlindung kepada kaki-padma Mukunda, pemberi
pembebasan, dengan meninggalkan segala jenis kewajiban lainnya, dan sudah
mulai menempuh jalan tesebut dengan sikap yang sungguh-sungguh serius,
tidak mempunyai kewajiban maupun utang budi terhadap para dewa, re-
si, semua makhluk hidup, anggota keluarga, manusia maupun leluhur.” Per-
sembahan seperti itu dipenuhi dengan sendirinya dalam pelaksanaan bhakti
kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa.

Sloka 1.42
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dosair etaih kula-ghnanam varna-sarikara-karakaih
utsadyante jati-dharmah  kula-dharmas ca sasvatah

dosaih—oleh kesalahan-kesalahan seperti itu; etaih—semua ini; kula-ghna-
nam—oleh para pembinasa keluarga; varna-sarnkara—anak-anak yang tidak
dinginkan; karakaih—yang menyebabkan; utsadyante—dibinasakan; jati-
dharmah— proyek-proyek dalam masyarakat; kula-dharmah—tradisi-tradisi
keluarga; ca—juga; sasvatah—kekal.

Akibat perbuatan jahat para penghancur tradisi keluarga yang me-
nyebabkan lahirnya anak-anak yang tidak diinginkan, segala jenis
program masyarakat dan kegiatan demi kesejahteraan keluarga akan
binasa.

PENJELASAN: Program-program masyarakat untuk keempat golongan ma-
syarakat manusia, digabungkan dengan kegiatan demi untuk kesejahteraan
keluarga, sebagaimana ditetapkan oleh sistem sanatana-dharma, atau varna-
Srama-dharma, direncanakan untuk memungkinkan manusia mencapai pem-
bebasan pada akhirnya. Karena itu bila tradisi sanatana-dharma dipatahkan
oleh para pemimpin masyarakat yang tidak bertanggungjawab, itu menye-
babkan kekacauan dalam masyarakat itu, dan sebagai akibatnya, orang akan
melupakan tujuan hidup yaitu Visnu. Pemimpin-pemimpin seperti itu dise-
but buta, dan orang yang mengikuti pemimpin-pemimpin seperti itu pasti
dibawa ke dalam kekacauan.

Sloka 1.43
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utsanna-kula-dharmanam manusyanam janardana
narake niyatam vaso bhavatity anususruma

utsanna—dirusakkan; kula-dharmanam—mengenai mereka yang mempu-
nyai tradisi keluarga; manusyanam—mengenai manusia seperti itu; jandrda-
na—o Krsna; narake—di neraka; niyatam—selalu; vasah—tempat tinggal;
bhavati—menjadi seperti itu; iti—demikian; anususruma—saya sudah men-
dengar menurut garis perguruan.
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0 Krsna, pemelihara rakyat, saya sudah mendengar menurut garis
perguruan bahwa orang yang membinasakan tradisi-tradisi keluarga
selalu tinggal di neraka.

PENJELASAN: Arjuna mendasarkan argumentasinya bukan pada pengala-
man pribadi, melainkan pada apa yang telah didengarnya dari penguasa.
Ttulah cara menerima pengetahuan yang sejati. Seseorang tidak dapat men-
capai titik nyata pengetahuan yang sejati tanpa dibantu oleh orang yang
benar yang sudah mantap dalam pengetahuan itu. Ada sistem dalam tradi-
si varnasrama yang mengharuskan orang menjalankan proses penyucian diri
dari kegiatannya yang berdosa sebelum ia meninggal. Orang yang selalu si-
buk dalam kegiatan yang berdosa harus menggunakan proses penyucian diri
yang disebut prayascitta. Kalau ia tidak berbuat demikian, pasti ia akan di-
pindahkan ke planet-planet neraka untuk menjalani penjelmaan-penjelmaan
yang sengsara sebagai akibat kegiatannya yang berdosa.

Sloka 1.44
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aho bata mahat papam  kartum vyavasita vayam
yad rajya-sukha-lobhena hantum sva-janam udyatah

aho—aduh; bata— alangkah; mahat—besar; papam—dosa-dosa; kartum—
untuk melakukan; vyavasitah—sudah mengambil keputusan; vayam—Kita;
yat—XKarena; rajya-sukha-lobhena—didorong oleh kelobaan untuk kesena-
ngan kerajaan; hantum—membunuh; sva-janam—sanak keluarga; udyatah
—berusaha.

Aduh, alangkah anehnya bahwa kita sedang bersiap-siap untuk me-
lakukan kegiatan yang sangat berdosa. Didorong oleh keinginan un-
tuk menikmati kesenangan kerajaan, kita sudah bertekad membunuh
sanak keluarga sendiri.

PENJELASAN: Didorong oleh motif-motif yang mementingkan diri sendiri,
barangkali seseorang cenderung melakukan perbuatan yang berdosa seperti
membunuh saudara, ayah, atau ibu sendiri. Ada banyak contoh perbuatan
seperti itu dalam sejarah dunia. Tetapi Arjuna, sebagai seorang penyembah
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Tuhan yang suci, selalu menyadari prinsip-prinsip moral. Karena itu, dia hati-
hati agar terhindar dari kegiatan berdosa seperti itu.

Sloka 1.45
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yvadi mam apratikaram asastram Sastra-panayah
dhartarastra rane hanyus tan me ksemataram bhavet

yadi—Xkalau pun; mam—Xkepada hamba; apratikaram—tanpa melawan;
asastram—tanpa bersenjata lengkap; Sastra-panayah—orang yang membawa
senjata di tangan; dhartarastrah—para putera Dhrtarastra; rane—di medan
perang; hanyuh—dapat membunuh; far—itu; me—bagi saya; ksema-taram—
lebih baik; bhavet—akan menjadi.

Lebih baik bagi saya kalau para putera Dhrtarastra yang membawa
senjata di tangan membunuh saya yang tidak membawa senjata dan
tidak melawan di medan perang.

PENJELASAN: Sudah menjadi adat menurut prinsip-prinsip para ksatriya
bahwa musuh yang tidak membawa senjata dan tidak bersedia bertempur
hendaknya jangan diserang. Akan tetapi, Arjuna mengambil keputusan bah-
wa kalau pun ia diserang oleh musuh dalam keadaan yang sulit seperti itu,
dia tidak akan memberi perlawanan. Dia tidak mempertimbangkan sejauh
mana pihak lawan sudah bertekad untuk bertempur. Seluruh gejala tersebut
disebabkan hati Arjuna yang lembut. Hati Arjuna lembut karena Arjuna
adalah penyembah Tuhan yang mulia.

Sloka 1.46
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safijayah uvaca—Sanjaya berkata; evam—demikian; uktva—berkata; arju-
nah— Arjuna; sankhye—di medan perang; ratha—Xkereta; upasthe—di tem-
pat duduk; upavisat—duduk sekali lagi; visrjya—meletakkan di sampingnya;
sa-Saram—Dbeserta anak-anak panah; capam—busur; Soka—oleh penye-
salan; samvigna—berdukacita; manasah—dalam pikiran.

Sanjaya berkata: Setelah berkata demikian di medan perang, Arjuna
meletakkan busur dan anak panahnya, lalu duduk dalam kereta. Piki-
ran Arjuna tergugah oleh rasa sedih.

PENJELASAN: Pada waktu Arjuna sedang meninjau keadaan musuhnya, dia
berdiri dalam kereta. Tetapi Arjuna sangat tergugah oleh rasa sedih sehing-
ga dia duduk lagi, lalu meletakkan busur dan panahnya. Orang yang baik
hati dan lemah lembut seperti itu, dalam bhakti kepada Tuhan Yang Maha
Esa, memenuhi syarat untuk menerima pengetahuan tentang dirinya.

Demikianlah selesai penjelasan Bhaktivedanta mengenai Bab Satu Srimad
Bhagavad-gita perihal “Meninjau Tentara-tentara di Medan Perang Kuru-
ksetra.”






Ringkasan Isi Bhagavad-gita

Sloka 21
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safijaya uvaca
tam tatha krpayavistam asru-purnakuleksanam
visidantam idam vakyam uvaca madhusidanah

sarijayah uvaca—Safjaya berkata; ram—kepada Arjuna; tathad—demikian;
krpaya—oleh kasih sayang; avistam—tergugah; asru-piirna-akula—penuh
dengan air mata; fksanam—mata; visidantam—menyesal; idam—ini; va-
kyam—Kkata-kata; uvaca—bersabda; madhu-siidanah—pembunuh Madhu.

Sanjaya berkata: setelah melihat Arjuna tergugah rasa kasih sayang
dan murung, matanya penuh air mata, Madhusudana, Krsna, bersabda
sebagai berikut.

PENJELASAN: Kasih sayang material, penyesalan dan air mata semuanya
adalah tanda-tanda kebodohan terhadap diri yang sejati. Kasih sayang terha-
dap sang roh yang kekal adalah keinsafan diri. Kata “Madhustidana” ber-
makna dalam ayat ini. Dahulu kala Sri Krsna membunuh raksasa bernama
Madhu. Sekarang Arjuna ingin supaya Krsna membunuh sifat keraksasaan

1
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yang telah menguasai dirinya yang berupa kesalahpahaman dalam pelaksana-
an kewajibannya. Tiada seorang pun mengetahui di mana kasih sayang harus
digunakan. Kasih sayang terhadap pakaian yang disandang orang yang se-
dang tenggelam tidaklah masuk akal. Orang yang telah jatuh ke dalam lautan
kebodohan tidak dapat diselamatkan hanya dengan menyelamatkan pakaian
lahiriahnya—yaitu badan jasmani yang kasar. Orang yang tidak mengeta-
hui hal ini dan menyesal karena pakaian lahiriah disebut siidra, atau orang
yang menyesal bila penyesalan tidak diperlukan. Arjuna adalah seorang ksa-
triya, dan tingkah laku seperti ini tidak pantas bagi Arjuna. Akan tetapi, Sri
Krsna dapat menghilangkan penyesalan orang yang bodoh, dan karena inilah
Bhagavad-gita disabdakan oleh Beliau. Bab ini memberikan pelajaran kepa-
da kita tentang keinsafan diri dengan mempelajari badan jasmani dan sang
roh secara analisis, sebagaimana dijelaskan oleh penguasa yang paling tinggi,
Sri Krsna. Keinsafan tersebut dimungkinkan apabila seseorang bekerja tan-
pa ikatan terhadap hasil atau pahala dan mantap dalam paham yang tetap
tentang sang diri yang sejati.

Sloka 2.2
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Sri-bhagavan uvaca
kutas tva kasmalam idam visame samupasthitam
anarya-justam asvargyam akirti-karam arjuna

Sri-bhagavan uvaca—XKepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; kutah
—darimana; tva—kepada engkau; kasmalam—hal-hal yang kotor; idam—
penyesalan ini; visame—pada saat Kkrisis ini; samupasthitam—tiba; anarya
—orang yang tidak mengetahui nilai hidup; justam—dipraktekkan oleh;
asvargyam—yang tidak membawa seseorang ke planet-planet yang lebih
tinggi; akirti—penghinaan; karam—penyebab; arjuna—wahai Arjuna.

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda: Arjuna yang baik hati,
bagaimana sampai hal-hal yang kotor ini menghinggapi dirimu? Hal-
hal ini sama sekali tidak pantas bagi orang yang mengetahui nilai
hidup. Hal-hal seperti itu tidak membawa seseorang ke planet-pla-
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net yang lebih tinggi, melainkan menjerumuskan dirinya ke dalam
penghinaan.

PENJELASAN: Krsna dan Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa adalah iden-
tik. Karena itu Sri Krsna disebut Bhagavan di seluruh Bhagavad-gita. Bha-
gavan adalah hal yang tertinggi dalam Kebenaran Mutlak. Kebenaran Mu-
tlak diinsafi dalam tiga tahap pengertian, yaitu Brahman, atau kerohanian
yang berada di mana-mana dan tidak bersifat pribadi; paramatma, atau as-
pek Yang Mahakuasa yang berada di suatu tempat tertentu di dalam hati
setiap makhluk hidup; dan Bhagavan, atau Kepribadian Tuhan Yang Maha
Esa, Sti Krsna. Dalam Srimad-Bhagavatam (1.2.11) paham tentang Kebena-
ran Mutlak tersebut dijelaskan sebagai berikut:

vadanti tat tattva-vidas tattvam yaj jianam advayam
brahmeti paramatmeti  bhagavan iti sabdyate

“Kebenaran Mutlak diinsafi dalam tiga tahap pengertian oleh orang yang
mengenal Kebenaran Mutlak, dan semuanya identik. Tahap-tahap Kebenaran
Mutlak tersebut diungkapkan sebagai Brahman, Paramatma, dan Bhagavan.”

Tiga aspek rohani tersebut dapat dijelaskan dengan menggunakan contoh
matahari, yang juga mempunyai tiga aspek yang berbeda, yaitu, sinar ma-
tahari, permukaan matahari dan planet matahari sendiri. Orang yang hanya
mempelajari sinar matahari adalah murid pada tahap mulai belajar. Orang
yang mengerti tentang permukaan matahari lebih maju. Orang yang dapat
masuk ke dalam planet-planet matahari adalah murid tertinggi. Murid-murid
biasa yang puas hanya dengan mengerti tentang sinar matahari—yaitu si-
nar matahari berada di mana-mana dan cahaya sifat bukan pribadinya yang
menyilaukan—dapat dibandingkan dengan orang yang hanya menginsafi as-
pek Brahman dari Kebenaran Mutlak. Seorang murid yang lebih maju da-
pat mengenal bola matahari, yang diumpamakan sebagai pengetahuan ten-
tang aspek Paramatma dari Kebenaran Mutlak. Seorang murid yang dapat
masuk ke dalam inti planet matahari, yang diumpamakan sebagai orang
yang menginsafi aspek-aspek pribadi Kebenaran Mutlak Yang Paling Utama.
Karena itu, para bhakta atau para rohaniwan yang sudah menginsafi aspek
Bhagavan Kebenaran Mutlak adalah rohaniwan-rohaniwan tertinggi, kendati-
pun semua murid yang tekun mempelajari Kebenaran Mutlak sedang mene-
kuni mata pelajaran yang sama. Sinar matahari, bola matahari dan kegiatan
di dalam planet matahari tidak dapat dipisahkan satu sama lain, namun
para siswa yang masing-masing mempelajari tiga tahap yang berbeda terse-
but tidak termasuk golongan yang sama.
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Kata bhagavan dalam bahasa Sansekerta dijelaskan oleh penguasa yang
mulia yang bernama Parasara Muni, ayah Vyasadeva. Kepribadian Tuhan
Yang Maha Esa yang memiliki segala kekayaan, segala kekuatan, segala ke-
masyhuran, segala ketampanan, segala pengetahuan dan segala ketidakteri-
katan disebut Bhagavan. Ada banyak orang yang kaya sekali, perkasa seka-
li, tampan sekali, terkenal sekali, bijaksana sekali, dan sangat tidak terikat,
namun tiada seorangpun yang dapat mengatakan bahwa ia mempunyai se-
gala kekuatan, segala kekayaan, dan sebagainya, sepenuhnya. Hanya Krsna
yang dapat mengatakan demikian karena Krsna adalah Kepribadian Tuhan
Yang Maha Esa. Tiada satu kepribadian pun, termasuk Brahma, Siva, atau
Narayana, yang dapat memiliki kehebatan sepenuhnya seperti Krsna. Kare-
na itu, dalam Brahma-sarmhita Dewa Brahma sendiri menyimpulkan bahwa
Sri Krsna adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Tiada seorangpun
yang sejajar apalagi lebih tinggi daripada Beliau. Krsna adalah Tuhan Yang
Mahaabadi, atau Bhagavan yang terkenal sebagai Govinda, dan Krsna adalah
sebab segala sebab.

isvarah paramah krsnah sac-cid-ananda-vigrahah
anadir adir govindah sarva-karana-karanam

“Ada banyak kepribadian yang memiliki sifat-sifat Bhagavan, namun Krsna
adalah Yang Paling Tinggi, karena tiada seorangpun yang dapat melampaui
Beliau. Krsna adalah Kepribadian Yang Paling Utama, dan badan Krsna ke-
kal, penuh pengetahuan dan kebahagiaan. Krsna adalah Tuhan Yang Maha-
abadi, Sr1 Govinda dan sebab segala sebab.” (Brahma-samhita 5.1)

Dalam Bhagavatam juga tercantum daftar penjelmaan-penjelmaan Kepri-
badian Tuhan Yang Maha Esa. Krsna dinyatakan sebagai Kepribadian Tuhan
Yang Maha Esa yang asli. Banyak sekali penjelmaan dan Kepribadian Tuhan
yang menjelma dari Beliau:

ete cams$a-kalah pumsah krsnas tu bhagavan svayam
indrari-vyakulam lokam mrdayanti yuge yuge

“Segala daftar penjelmaan-penjelmaan Tuhan Yang Maha Esa yang dikemu-
kakan di sini adalah bagian-bagian yang berkuasa penuh atau bagian-bagian
dari bagian-bagian yang berkuasa penuh dari Tuhan Yang Maha Esa, tetapi
Krsna adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa Sendiri.” (Bhag. 1.3.28)

Karena itu, Krsna adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa yang as-
li, Kebenaran Mutlak, sumber Roh Yang Utama dan Brahman yang tidak
bersifat pribadi.

Di hadapan Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, penyesalan Arjuna ten-
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tang sanak keluarganya tentu saja tidak pantas. Karena itu, Krsna mengung-
kapkan rasa heran dengan kata kutah, yang berarti “darimana.” Hal-hal yang
kotor seperti itu tidak pernah diharapkan dari orang yang termasuk go-
longan Arya. Kata Arya digunakan bagi orang yang mengetahui nilai hidup
dan mempunyai peradaban berdasarkan keinsafan rohani. Orang yang diba-
wa oleh paham hidup material tidak mengetahui bahwa tujuan hidup adalah
keinsafan terhadap Kebenaran Mutlak, Visnu, atau Bhagavan, dan hati me-
reka dipikat oleh ciri-ciri lahiriah dunia material. Karena itu, mereka tidak
mengetahui apa arti pembebasan. Orang yang tidak mempunyai pengetahuan
tentang pembebasan dari ikatan material disebut orang yang bukan Arya.
Walaupun Arjuna adalah seorang ksatriya, dia menyimpang dari tugas-tugas
kewajiban yang telah ditetapkan baginya dengan menolak bertempur. Dinya-
takan bahwa perbuatan yang bersifat pengecut seperti itu hanya pantas bagi
orang yang bukan Arya. Menyimpang dari kewajiban seperti itu tidak mem-
bantu seseorang dalam kemajuan kehidupan rohani. Menyimpang dari ke-
wajiban juga tidak memberi kesempatan menjadi terkenal di dunia ini. Sri
Krsna tidak menyetujui apa yang hanya namanya saja kasih sayang Arjuna
terhadap sanak keluarganya.

Sloka 2.3
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klaibyam ma sma gamah partha naitat tvayy upapadyate
ksudram hrdaya-daurbalyam tyaktvottistha parantapa

klaibyam—Xkelemahan; ma sma—jangan; gamah—mulai mengikuti; partha
—wabhai putera Prtha; na—tidak pernah; etat—ini; tvayi—kepada engkau;
upadyate—pantas; ksudram—remeh; hrdaya dari hati; daurbalyam—
kelemahan; tyaktva—meninggalkan; uttistha—bangun; param-tapa—wahai
penghukum musuh.

Wahai putera Prtha, jangan menyerah kepada kelemahan yang hi-
na ini. Itu tidak pantas bagimu. Tinggalkanlah kelemahan hati yang
remeh itu dan bangunlah, wahai yang menghukum musuh.

PENJELASAN: Arjuna disebut putera Prtha, dan Prtha adalah adik Vasu-
deva, ayah Krsna. Karena itu, Arjuna mempunyai hubungan keluarga dengan
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Krsna. Kalau putera seorang ksatriya menolak bertempur, ia hanya ksatriya
dalam nama saja, dan kalau putera seorang brahmana bertindak dengan cara
yang tidak suci, ia hanya brahmana dalam nama saja. Ksatriya-ksatriya dan
brahmana-brahmana seperti itu adalah putera-putera yang tidak pantas ba-
gi ayah-ayahnya; karena itu, Krsna tidak menginginkan agar Arjuna menjadi
putera ksatriya yang tidak pantas. Arjuna adalah kawan Krsna yang paling
dekat, dan secara langsung Krsna membimbing Arjuna di atas kereta, tetapi
walaupun ada segala hal yang menguntungkan seperti itu, kalau Arjuna me-
ninggalkan medan perang, ia akan melakukan perbuatan yang hina. Karena
itu, Krsna menyatakan bahwa kalau Arjuna bersikap seperti itu, maka itu
tidak cocok dengan watak Arjuna. Mungkin Arjuna mengatakan bahwa dia
akan meninggalkan medan perang berdasarkan sikap murah hati terhadap
Bhisma yang paling dihormati beserta sanak keluarganya, tetapi Krsna me-
nganggap sikap murah hati seperti itu hanya merupakan kelemahan hati be-
laka. Sikap murah hati yang palsu seperti itu tidak dibenarkan oleh penguasa
manapun. Karena itu, sikap murah hati seperti itu ataupun apa yang dise-
but tidak melakukan kekerasan hendaknya ditinggalkan oleh orang seperti
Arjuna di bawah bimbingan Krsna secara langsung.

Sloka 2.4
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arjuna uvaca
katham bhismam aham sankhye dronam ca madhusidana
isubhih pratiyotsyami pijarhav ari-sidana

arjunah uvaca— Arjuna berkata; katham—bagaimana; bhismam—Bhisma;
aham—saya; sankhye—dalam pertempuran; dronam—Drona; ca—juga;
madhu-sidana—o Pembunuh Madhu; isubhih—dengan anak panah; prati-
yotsyami—akan membalas serangan; piija-arhau—mereka yang patut disem-
bah; ari-siidana—o Pembunuh musuh.

Arjuna berkata: 0 Pembunuh musuh, o Pembunuh Madhu, bagaimana
saya dapat membalas serangan orang seperti Bhisma dan Drona
dengan panah pada medan perang, padahal seharusnya saya menyem-
bah mereka?
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PENJELASAN: Atasan-atasan yang patut dihormati seperti Bhisma sebagai
kakek dan Dronacarya sebagai guru selalu patut disembah. Kalaupun me-
reka menyerang, hendaknya serangan mereka tidak dibalas. Etika umum
ialah bahwa orang tidak boleh bertengkar melawan atasan bahkan dengan
kata-kata sekalipun. Kalaupun kadang-kadang tingkah laku mereka keras, se-
baiknya mereka jangan diperlakukan dengan keras. Jadi, bagaimana mungkin
Arjuna membalas serangan mereka? Apakah Krsna tega menyerang kakek-
Nya Sendiri yang bernama Ugrasena, atau guru-Nya yang bernama Sandi-
pani Muni? Inilah beberapa argumentasi yang dikemukakan oleh Arjuna ke-
pada Krsna.

Sloka 2.5
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guriin ahatva hi mahanubhavan
Sreyo bhoktum bhaiksyam apiha loke
hatvartha-kamams tu guriin ihaiva
bhuiijiya bhogan rudhira-pradigdhan

guriin—para atasan; ahatva—tidak membunuh; hi—pasti; maha-anubhavan
—roh-roh mulia; sreyah—Ilebih baik; bhoktum—menikmati hidup; bhaik-
syam—dengan mengemis; api—walaupun; itha—dalam hidup ini; loke—di
dunia ini; hatva—membunuh; artha—keuntungan; kaman—menginginkan;
tu—tetapi; guriin—para atasan; iha—di dunia ini; eva—pasti; bhurijiya—
seseorang harus menikmati; bhogan—hal-hal yang dapat dinikmati; rudhi-
ra—darah; pradigdhan—ternoda dengan.

Lebih baik saya hidup di dunia ini dengan cara mengemis daripada hi-
dup sesudah mencabut nyawa roh-roh mulia seperti itu, yaitu guru-
guru saya. Kendatipun mereka menginginkan keuntungan duniawi,
mereka tetap atasan. Kalau mereka terbunuh, segala sesuatu yang
kita nikmati akan ternoda dengan darah.

PENJELASAN: Menurut aturan Kitab Suci, seorang guru yang melakukan
perbuatan yang jijik dan telah kehilangan rasa untuk membedakan anta-
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ra yang baik dan yang buruk patut ditinggalkan. Bhisma dan Drona diwa-
jibkan ikut pihak Duryodhana karena bantuan dana Duryodhana, walaupun
seharusnya mereka tidak menerima kedudukan seperti itu hanya berdasar-
kan pertimbangan keuangan. Oleh karena keadaan seperti itu, mereka ke-
hilangan kedudukan mereka yang patut dihormati sebagai guru-guru. Tetapi
Arjuna berpikir walaupun mereka seperti itu, mereka tetap atasannya. Kare-
na itu, menikmati keuntungan material sesudah membunuh mereka berarti
menikmati harta yang ternoda dengan darah.

Sloka 2.6
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na caitad vidmah kataran no gariyo
yad va jayema yadi va no jayeyuh
yan eva hatva na jijivisamas
te ’vasthitah pramukhe dhartarastrah

na—tidak juga; ca—juga; etat—ini; vidmah—Xkita mengetahui; katarat—
yang mana; nah—bagi kita; gariyah—Ilebih baik; yat va—apakah; jayema
—kita dapat merebut; yadi—kalau; va—atau; nah—Kkita; jayeyuh—mere-
ka merebut; yan—orang yang; eva—pasti; hatvai—dengan membunuh; na
—tidak pernah; jijivisamah—Xkita akan mau hidup; te—semuanya; avasthi-
tah—berada; pramukhe—di depan; dhartarastrah—para putera Dhrtarastra.

Kita juga tidak mengetahui mana yang lebih baik—mengalahkan me-
reka atau dikalahkan oleh mereka. Kalau kita membunuh para putera
Dhrtarastra, kita tidak mau hidup. Namun mereka sekarang berdiri
di hadapan kita di medan perang.

PENJELASAN: Arjuna tidak tahu apakah ia harus bertempur dan mengambil
resiko kekerasan yang tidak diperlukan, walaupun bertempur adalah kewa-
jiban bagi ksatriya, ataukah sebaiknya ia menghindari pertempuran dan hi-
dup dengan cara mengemis. Kalau dia tidak mengalahkan musuh, maka ting-
gal mengemis saja sebagai satu-satunya mata pencahariannya. Kemenangan
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juga tidak dapat dipastikan, sebab kedua belah pihak memiliki peluang yang
sama pada akhirnya. Kalaupun kejayaan menantikan mereka (dan tujuan
mereka dibenarkan), namun, kalau para putera Dhrtarastra gugur dalam
perang, sulit sekali mereka hidup tanpa para putera Dhrtarastra. Keadaan
seperti itu, juga akan merupakan sejenis kekalahan bagi mereka. Segala per-
timbangan Arjuna tersebut membuktikan dengan pasti bahwa Arjuna bu-
kan hanya seorang penyembah Tuhan yang mulia, tetapi juga sudah dibe-
baskan dari kebodohan dan sudah mengendalikan pikiran dan indria-indria
sepenuhnya. Keinginan Arjuna untuk hidup dengan cara mengemis, walau-
pun dia lahir dalam keluarga kerajaan, adalah tanda lain ketidakterikatan-
nya. Arjuna sungguh-sungguh saleh, sebagaimana ditunjukkan oleh sifat-sifat
tersebut serta keyakinannya terhadap sabda pelajaran Sri Krsna (guru ke-
rohaniannya). Disimpulkan bahwa Arjuna memenuhi syarat untuk mencapai
pembebasan. Kalau indria-indria belum dikendalikan, maka tidak mungkin
seseorang naik tingkat sampai tingkat pengetahuan, dan tanpa pengetahuan
dan bhakti, tidak mungkin seseorang mencapai pembebasan. Arjuna meme-
nuhi syarat dalam segala sifat itu, di samping sifat-sifatnya yang mulia dalam
hubungan-hubungan materialnya.

Sloka 2.7
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karpanya-dosopahata-svabhavah
prcchami tvam dharma-sammiidha-cetah
yac chreyah syan niscitam brithi tan me
Sisyas te "ham Sadhi mam tvam prapannam

karpanya—sifat pelit; dosa—oleh kelemahan; upahata—penderita; sva-
bhavah—ciri-ciri; prcchami—hamba bertanya; tvam—Xkepada Anda; dhar-
ma—dharma; sammiidha—dibingungkan; cetadh—di dalam hati; yat—apa;
Sreyah—segala kebaikan; syat—dapat terjadi; niscitam—dengan keyakinan;
brihi—beritahukan; tat—itu; me—kepada hamba; Sisyah—murid; te—
milik Anda; aham—hamba adalah; sadhi—ajarkan saja; mam—hamba;
tvam—Xkepada Anda; prapannam—menyerahkan diri.
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Sekarang hamba kebingungan tentang kewajiban hamba dan sudah
kehilangan segala ketenangan karena kelemahan yang picik. Dalam
keadaan ini, hamba mohon agar Anda memberitahukan dengan pasti
apa yang paling baik untuk hamba. Sekarang hamba menjadi murid
Anda, dan roh yang sudah menyerahkan diri kepada Anda. Mohon
memberi pelajaran kepada hamba.

PENJELASAN: Menurut cara alam sendiri, sistem kegiatan material yang
lengkap adalah sumber kebingungan bagi semua orang. Orang kebingungan
pada setiap langkah. Karena itu, seyogyanya seseorang mendekati guru kero-
hanian yang dapat dipercaya dan dapat memberi bimbingan yang benar gu-
na melaksanakan tujuan hidup. Semua kesusasteraan Veda memberi nasehat
agar kita mendekati guru kerohanian yang dapat dipercaya untuk dibebas-
kan dari hal-hal yang membingungkan dalam hidup yang timbul meskipun
kita tidak menginginkannya. Hal-hal tersebut seperti kebakaran di hutan,
entah bagaimana api berkobar tanpa dinyalakan oleh siapapun. Begitu pula,
keadaan di dunia ini sedemikian rupa sehingga hal-hal yang membingungkan
dalam hidup muncul dengan sendirinya, walaupun kita tidak menginginkan
kekacauan seperti itu. Tidak seorangpun menginginkan kebakaran, namun
kebakaran terjadi juga dan kita bingung. Karena itu, kebijaksanaan Veda me-
nasehatkan bahwa kita harus mendekati seorang guru kerohanian dalam ga-
ris perguruan untuk memecahkan hal-hal yang membingungkan dalam hidup
dan mengerti ilmu pengetahuan penyelesaian masalah-masalah itu. Orang
yang sudah mempunyai guru kerohanian yang dapat dipercaya seharusnya
sudah mengetahui segala sesuatu. Karena itu, sebaiknya orang tidak tetap
tinggal di dalam kebingungan material tetapi lebih baik mendekati seorang
guru kerohanian yang dapat dipercaya. Inilah arti ayat ini.

Siapakah orang dalam kebingungan material? Orang yang kebingungan
ialah orang yang belum mengerti masalah hidup. Dalam Brhad-aranyaka
Upanisad (3.8.10) orang yang kebingungan diuraikan sebagai berikut: yo va
etad aksaram gargi aviditvasmal lokat praiti sa krpanah. “Orang yang tidak
memecahkan masalah-masalah hidup selama ia menjadi manusia dan dengan
demikian meninggal dunia seperti anjing dan kucing, tanpa mengerti ilmu
pengetahuan keinsafan diri, adalah orang pelit.” Bentuk kehidupan manusia
ini adalah harta yang paling berharga bagi makhluk hidup, karena dapat di-
gunakan untuk memecahkan masalah-masalah hidup. Karena itu, orang yang
tidak menggunakan kesempatan ini dengan sebenarnya adalah orang pelit.
Sebaliknya, ada brahmana atau orang yang cukup cerdas untuk mengguna-
kan badan ini untuk memecahkan segala masalah kehidupan. Ya etad aksa-
ram gargi viditvasmal lokat praiti sa brahmanah.
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Para krpana, atau orang-orang pelit, memboroskan waktunya dengan ca-
ra terlalu menyayangi keluarga, masyarakat, negeri, dan sebagainya dalam
paham hidup material. Orang sering terlalu terikat kepada hidup keluarga,
yaitu terhadap isteri, anak-anak dan anggota keluarga lainnya, berdasarkan
“penyakit kulit.” Seorang krpana berpikir bahwa dia sanggup melindungi
anggota-anggota keluarganya terhadap kematian; atau seorang krpana ber-
pikir bahwa keluarga atau masyarakatnya dapat menyelamatkan dirinya dari
ancaman maut. Ikatan keluarga seperti itu juga dapat ditemukan di kalangan
binatang-binatang yang rendah yang juga memelihara anak-anaknya. Arjuna
cerdas, karena itu dia dapat mengerti bahwa kasih sayang terhadap anggota
keluarganya dan keinginannya untuk melindungi mereka terhadap kematian
adalah sumber kebingungannya. Walaupun ia dapat mengerti bahwa kewa-
jibannya untuk bertempur menantikannya, namun, karena kelemahan beru-
pa pelit, Arjuna tidak dapat melaksanakan kewajiban-kewajiban itu. Karena
itu, Arjuna bertanya kepada Krsna, guru kerohanian yang paling utama,
untuk mencapai penyelesaian yang pasti. Arjuna menyerahkan dirinya kepa-
da Krsna sebagai murid. Arjuna ingin menghentikan percakapan yang ra-
mah. Percakapan antara guru dan murid adalah percakapan yang serius, dan
sekarang Arjuna ingin berbicara dengan cara yang serius sekali di hadapan
seorang guru kerohanian yang diakui. Karena itu, Krsna adalah guru kero-
hanian ilmu pengetahuan Bhagavad-gita, dan Arjuna adalah murid pertama
untuk mengerti Bhagavad-gita. Bagaimana cara Arjuna mengerti Bhagavad-
gita dinyatakan dalam Bhagavad-gita sendiri. Namun, sarjana-sarjana duniawi
yang bodoh menjelaskan bahwa seseorang tidak perlu menyerahkan diri ke-
pada Krsna sebagai kepribadian, melainkan kepada “yang tidak dilahirkan
yang ada di dalam Krsna.” Tidak ada perbedaan antara di dalam Krsna dan
di luar Krsna. Orang yang tidak dapat memahami pengertian tersebut adalah
orang yang paling bodoh dalam usaha mengerti Bhagavad-gita.
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avapya bhiimav asapatnam rddham
rajyam suranam api cadhipatyam

na—tidak; hi—pasti; prapasyami—dapat hamba lihat; mama—milik ham-
ba; apanudyat—dapat menghilangkan; yat—itu yang; sokam—penyesalan;
ucchosanam—mengeringkan; indriyanam—milik indria-indria; avapya—
mencapai; bhiimau—di bumi; asapatnam—yang tiada taranya; rddham—
makmur; rajyam—LKkerajaan; suranam—milik para dewa; api—walaupun;
ca—juga; adhipatyam—Xkekuasaan.

Hamba tidak dapat menemukan cara untuk menghilangkan rasa se-
dih ini yang menyebabkan indria-indria hamba menjadi kering. Ham-
ba tidak akan dapat menghilangkan rasa itu, meskipun hamba me-
menangkan kerajaan yang makmur yang tiada taranya di bumi ini
dengan kedaulatan seperti para dewa di surga.

PENJELASAN: Walaupun Arjuna mengemukakan begitu banyak argumenta-
si berdasarkan pengetahuan tentang prinsip-prinsip keagamaan dan rumus-
rumus moral, kelihatannya Arjuna tidak sanggup memecahkan masalah yang
sebenarnya tanpa bantuan dari guru kerohaniannya, yaitu Sri Krsna. Arjuna
dapat mengerti bahwa apa yang hanya namanya saja pengetahuan tidak akan
berguna dalam menghilangkan masalah-masalah yang dihadapinya, yang me-
nyebabkan seluruh kehidupannya menjadi kering. Arjuna tidak mungkin me-
mecahkan masalah-masalah yang membingungkan tersebut tanpa bantuan
dari seorang guru kerohanian seperti St Krsna. Pengetahuan dari perguruan
tinggi, kesarjanaan, jabatan yang tinggi, dan sebagainya semua tidak bergu-
na dalam memecahkan masalah-masalah hidup. Bantuan hanya dapat dibe-
rikan oleh seorang guru kerohanian seperti Krsna. Karena itu, kesimpulan-
nya adalah bahwa seorang guru kerohanian yang seratus persen sadar akan
Krsna adalah guru kerohanian yang dapat dipercaya, sebab beliau dapat me-
mecahkan masalah-masalah hidup. Sri Caitanya menyatakan bahwa orang
yang sudah menguasai ilmu pengetahuan Kesadaran Krsna adalah guru ke-
rohanian yang sejati, apapun kedudukannya dalam masyarakat.

kiba vipra, kiba nyasi, sidra kene naya
yei krsna-tattva-vetta, sei ‘guru’ haya

“Tidak menjadi soal apakah seseorang menjadi vipra (sarjana yang berpe-
ngetahuan tentang kebijaksanaan Veda) atau dilahirkan dalam keluarga yang
lebih rendah, atau berada pada tingkat melepaskan ikatan terhadap hal-hal
duniawi dalam hidup—kalau ia menguasai ilmu pengetahuan tentang Krsna,
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ia menjadi guru kerohanian yang sempurna dan dapat dipercaya” (Caitanya-
caritamrta, Madhya 8.128). Tanpa menguasai ilmu pengetahuan kesadaran
Krsna, tidak seorangpun dapat menjadi guru kerohanian yang dapat diper-
caya. Juga dinyatakan dalam kesusasteraan Veda:

sat-karma-nipuno vipro mantra-tantra-visaradah
avaisnavo gurur na syad vaisnavah $va-paco guruh

“Seorang brahmana, ahli dalam segala bidang pengetahuan Veda, tidak
memenuhi syarat untuk menjadi guru kerohanian kalau ia tidak menjadi
Vaisnava, atau ahli di bidang ilmu pengetahuan kesadaran Krsna. Tetapi
orang yang dilahirkan dalam keluarga dari golongan rendah dapat menjadi
seorang guru kerohanian kalau ia menjadi Vaisnava, atau sadar akan Krsna.”
(Padma Purana)

Masalah-masalah kehidupan material—kelahiran, usia tua, penyakit dan
kematian—tidak dapat dilawan dengan cara mengumpulkan kekayaan dan
perkembangan ekonomi. Banyak tempat di dunia ada negara-negara lengkap
dengan segala fasilitas untuk hidup, penuh kekayaan, dan ekonominya sudah
maju, namun masalah-masalah kehidupan material tetap ada. Mereka men-
cari kedamaian dengan berbagai cara, tetapi mereka hanya dapat menca-
pai kebahagiaan yang sejati kalau mereka berkonsultasi dengan Krsna, atau
berkonsultasi dengan Bhagavad-gitd dan Srimad-Bhdagavatam—yang meru-
pakan ilmu pengetahuan tentang Krsna—atau melalui utusan Krsna yang
dapat dipercaya, yaitu orang yang sadar akan Krsna.

Kalau perkembangan ekonomi dan kesenangan material dapat menghilang-
kan penyesalan di dalam hati seseorang terhadap hal-hal yang memabuk-
kan dalam lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa maupun antar bangsa,
maka tentu saja Arjuna tidak mengatakan bahwa kerajaan yang tiada tara-
nya di bumi atau kekuasaan seperti kekuasaan dewa di planet-planet sur-
ga sekalipun tidak akan sanggup menghilangkan penyesalannya. Karena itu,
Arjuna mencari perlindungan dalam kesadaran Krsna dan itulah cara yang
benar untuk kedamaian dan keadaan yang selaras. Perkembangan ekonomi
atau kekuasaan di atas dunia dapat diakhiri pada setiap saat oleh bencana-
bencana alam material. Bahkan seseorang naik tingkat sampai planet-planet
yang lebih tinggi sekalipun, seperti yang dicari manusia sekarang di planet
bulan, kedudukan itupun dapat berakhir seketika. Dalam Bhagavad-gita di-
benarkan: ksine punye martya-lokam visanti. “Apabila hasil kegiatan saleh
berakhir, maka seseorang jatuh lagi dari puncak kebahagiaan sampai status
kehidupan yang paling rendah.” Ada banyak tokoh politik di dunia telah ja-
tuh dengan cara seperti itu. Jatuh seperti itu hanya menyebabkan penyesa-
lan lebih banyak.
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Karena itu, jikalau kita ingin membatasi penyesalan untuk selamanya,
maka kita harus berlindung kepada Krsna, seperti yang dicita-citakan oleh
Arjuna. Karena itu, Arjuna meminta agar Krsna memecahkan masalahnya
secara pasti, dan itulah jalan kesadaran Krsna.
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safijaya uvaca
evam uktva hrsikesam gudakesah parantapah
na yotsya iti govindam uktva tiisnim babhiiva ha

sanijayah uvaca—Saijaya berkata; evam—demikianlah; uktva—berkata;
hrsikesam—Xkepada Krsna, Penguasa indria-indria; gudakesah— Arjuna, ahli
dalam membatasi kebodohan; parantapah—perebut musuh; na yotsye—ham-
ba tidak akan bertempur; iti—demikian; govindam—kepada Krsna, yang
memberi kebahagiaan kepada indria-indria; uktva—berkata; tisnim—diam;
babhiiva—menjadi; ha— pasti.

Sanjaya berkata: Setelah berkata demikian, Arjuna, perebut musuh,
menyatakan kepada Krsna, “Govinda, hamba tidak akan bertempur,”
lalu diam.

PENJELASAN: Dhrtarastra pasti senang sekali mendengar bahwa Arjuna
tidak akan bertempur, melainkan akan meninggalkan medan perang dan
mengambil mata pencaharian sebagai pengemis. Tetapi Sanjaya mengecewa-
kan Dhrtarastra sekali lagi dengan menceriterakan bahwa Arjuna sanggup
membunuh musuhnya (parantapah). Walaupun Arjuna sementara dikuasai
rasa sedih yang palsu karena kasih sayang terhadap keluarga, namun ia me-
nyerahkan diri sebagai murid kepada Krsna, guru kerohanian yang paling
utama. Ini menunjukkan bahwa dalam waktu dekat Arjuna akan dibebaskan
dari penyesalan yang palsu akibat kasih sayang terhadap keluarga dan akan
dibebaskan dari kebodohan dengan pengetahuan sempurna tentang keinsafan
diri, atau kesadaran Krsna, kemudian pasti dia akan bertempur. Dengan de-
mikian, rasa riang dalam hati Dhrtarastra akan lenyap, sebab Arjuna akan
dibebaskan dari kebodohan oleh Krsna dan akan bertempur sampai tetes
darah terakhir.
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tam uvdca hrsikesah prahasann iva bharata
senayor ubhayor madhye visidantam idam vacah

tam—kepada dia; uvaca—bersabda; hrsikeSsah—Penguasa indria-indria,
Krsna; prahasan—tersenyum; iva—seperti itu; bharata—wahai Dhrtarastra
putera keluarga Bharata; senayoh—antara tentara-tentara; ubhayoh—antara
kedua belah pihak; madhye—di tengah-tengah; visidantam—kepada yang
menyesal; idam—Dberikut; vacah—Kkata-kata.

Wahai putera keluarga Bharata, pada waktu itu, Krsna, yang terse-
nyum di tengah-tengah antara tentara-tentara kedua belah pihak,
bersabda kepada Arjuna yang sedang tergugah oleh rasa sedih.

PENJELASAN: Ada percakapan antara dua sahabat karib, yaitu Hrsikesa dan
Gudakesa. Sebagai kawan, kedua-duanya sejajar, tetapi salah seorang di an-
taranya rela berguru kepada yang satunya. Krsna tersenyum karena seorang
kawan telah memilih menjadi murid. Sebagai Tuhan Yang Mahakuasa, kedu-
dukan Krsna selalu Mahatinggi sebagai penguasa semua orang, namun Krsna
berkenan menjadi kawan, putera ataupun kekasih bagi seorang penyembah
yang ingin supaya Krsna berperan seperti itu. Tetapi apabila Krsna diteri-
ma sebagai atasan, Beliau segera menerima peran tersebut dan berbicara
dengan muridnya selayaknya seorang guru kerohanian—yaitu dengan sikap
serius, seperti yang diperlukan. Rupanya percakapan antara sang guru dan
sang murid diadakan secara terbuka di hadapan antara kedua pasukan ten-
tara agar semua dapat mengambil manfaat. Jadi, pembicaraan Bhagavad-gita
bukan untuk orang tertentu, masyarakat tertentu atau perkumpulan terten-
tu, tetapi untuk semua orang. Baik kawan maupun musuh mempunyai hak
yang sama untuk mendengar pembicaraan tentang Bhagavad-gita.
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Sri-bhagavan uvaca
asocyan anvasocas tvam  prajida-vadams ca bhasase
gatasian agatasums ca nanusocanti panditah

Sri-bhagavan uvaca—XKepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; asocyan
—sesuatu yang tidak patut disesalkan; anvasocah—engkau menyesalkan;
tvam—engkau; prajiia-vadan—pembicaraan yang bijaksana; ca—juga; bha-
sase—membicarakan; gata—hilang; asiin—hidup; agata—belum lewat; asiin
—hidup; ca—juga; na—tidak pernah; anusocanti—menyesal; panditah—
orang bijaksana.

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda: Sambil berbicara dengan
cara yang pandai engkau menyesalkan sesuatu yang tidak patut di-
sesalkan. Orang bijaksana tidak pernah menyesal, baik untuk yang
masih hidup maupun untuk yang sudah meninggal.

PENJELASAN: Krsna segera mengambil kedudukan sebagai guru dan me-
negor murid-Nya dengan menyebutkan murid itu orang bodoh secara tidak
langsung. Krsna bersabda, “Engkau bicara seperti orang yang bijaksana,
tetapi engkau tidak mengetahui bahwa orang yang berpengetahuan—orang
yang mengerti apa itu badan dan apa itu sang roh—tidak menyesal untuk
badan dalam keadaan manapun, baik dalam keadaan hidup maupun keadaan
mati.” Sebagaimana dijelaskan dalam bab-bab berikut, akan menjadi jelas
bahwa pengetahuan berarti mengetahui tentang alam dan kerohanian dan
siapa yang mengendalikan kedua-duanya. Arjuna mengatakan bahwa prinsip-
prinsip dharma hendaknya lebih dipentingkan daripada politik maupun so-
siologi, tetapi dia tidak mengetahui bahwa pengetahuan tentang alam, sang
roh dan Yang Mahakuasa lebih penting lagi daripada rumus-rumus dharma.
Oleh karena Arjuna kurang memahami hal tersebut, seharusnya dia tidak
menyamar sebagai orang yang berpengetahuan tinggi. Dan karena kebetulan
Arjuna bukan orang yang berpengetahuan tinggi, sebagai akibatnya dia me-
nyesalkan sesuatu yang tidak patut disesalkan. Badan dilahirkan dan ditak-
dirkan juga akan dibinasakan, baik hari ini maupun besok; karena itu, badan
tidak sepenting sang roh. Orang yang mengetahui tentang hal ini sungguh-
sungguh bijaksana, dan bagi orang itu tidak ada alasan lagi untuk penyesa-
lan, walau bagaimanapun keadaan jasmaninya.
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na tv evaham jatu nasam na tvam neme janadhipah
na caiva na bhavisyamah sarve vayam atah param

na—tidak pernah; tu—tetapi; eva—pasti; aham—aku; jatu—pada suatu
waktu; na—tidak pernah; asam—berada; na—tidak; tvam—engkau; na—
tidak; ime—semua ini; jana-adhipah—raja-raja; na—tidak pernah; ca—
juga; eva—pasti; na—tidak; bhavisyamah—akan hidup; sarve vayam—Kkita
semua; atah param—sesudah ini.

Pada masa lampau tidak pernah ada suatu saat pun Aku, engkau
maupun semua raja ini tidak ada; dan pada masa yang akan datang
tidak satupun di antara kita semua akan lenyap.

PENJELASAN: Dalam Veda, Katha Upanisad dan Svetdsvatara Upanisad di-
nyatakan bahwa Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa memelihara makhluk-
makhluk hidup yang jumlahnya tidak dapat dihitung sesuai dengan berbagai
keadaan mereka menurut pekerjaan pribadi dan reaksi terhadap pekerjaan.
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa itu juga berada di dalam hati setiap
mahkluk hidup melalui bagian-bagian Beliau yang berkuasa penuh. Hanya
orang suci yang dapat melihat Tuhan Yang Maha Esa yang sama, baik di
dalam maupun di luar, sungguh-sungguh dapat mencapai kedamaian yang
sempurna dan kekal.

nityo nityanam cetanas cetananam
eko bahiinam yo vidadhati kaman
tam atma-stham ye ’nupasyanti dhiras
tesam Santih Sasvati netaresam
(Katha Upanisad 2.2.13)

Kebenaran Veda yang sama yang diberikan kepada Arjuna diberikan kepa-
da semua orang di dunia yang menyamar sebagai orang yang berpengetahu-
an tinggi tetapi sebenarnya ia kekurangan pengetahuan. Krsna menyatakan
dengan jelas bahwa Krsna Sendiri, Arjuna dan semua raja yang telah ber-
kumpul di medan perang adalah insan-insan individual yang kekal dan bah-
wa Tuhan memelihara para mahkluk hidup yang individual untuk selamanya,
baik dalam keadaan terikat maupun dalam keadaan setelah mereka menca-
pai pembebasan. Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa adalah Kepribadian
individual yang paling utama, dan Arjuna, rekan Krsna yang kekal, beserta
semua raja yang telah berkumpul di sana adalah Kepribadian-kepribadian
individual yang kekal. Tidak benar bahwa pada masa lampau mereka belum
hidup sebagai kepribadian-kepribadian dan tidak benar bahwa mereka tidak
tetap menjadi kepribadian-kepribadian yang kekal pada masa yang akan da-
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tang. Individualitas mereka sudah ada pada masa lampau, dan akan tetap
ada pada masa yang akan datang tanpa putus. Karena itu, tidak ada alasan
penyesalan untuk siapapun.

Teori para Mayavadi bahwa sesudah pembebasan sang roh yang individual
yang dipisahkan oleh tutup maya atau khayalan, akan menunggal ke dalam
Brahman yang tidak bersifat pribadi dan akan kehilangan keberadaan indi-
vidualnya hal ini tidak dibenarkan di sini oleh Krsna, Penguasa yang paling
tinggi. Begitu pula teori bahwa kita hanya membayangkan individualitas da-
lam keadaan terikat juga tidak dibenarkan di sini. Krsna menyatakan dengan
jelas di sini bahwa pada masa yang akan datang juga individualitas Tuhan
dan insan-insan lainnya, sebagaimana dibenarkan dalam Upanisad-upanisad,
akan berjalan terus untuk selamanya. Pernyataan Krsna tersebut dapat di-
percaya karena Krsna tidak dapat dipengaruhi oleh khayalan. Kalau indivi-
dualitas bukan kenyataan, maka tentu saja Krsna tidak akan menggarisbawa-
hi hal itu—bahkan pada masa depan sekalipun. Barangkali para Mayavadi
mengatakan bahwa individualitas yang dibicarakan oleh Krsna bukan indi-
vidualitas rohani, malainkan individualitas material. Kalaupun kita mene-
rima argumentasi bahwa individualitas tersebut adalah individualitas mate-
rial, bagaimana seseorang dapat membedakan individualitas Krsna? Krsna
membenarkan individualitas-Nya pada masa lampau dan membenarkan in-
dividualitasnya juga pada masa yang akan datang. Krsna sudah membe-
narkan individualitasnya dengan banyak cara, dan telah dinyatakan bahwa
Brahman yang tidak bersifat pribadi berada di bawah Krsna. Krsna telah
menyatakan bahwa individualitas rohani adalah kenyataan sejak awal; jika
Krsna dianggap roh terikat yang biasa dengan kesadaran individual, maka
Bhagavad-gita-Nya tidak berharga sebagai kitab suci yang dapat dipercaya.
Orang biasa dengan empat kelemahan manusia tidak sanggup mengajarkan
sesuatu yang berharga untuk didengar. Bhagavad-gita lebih tinggi daripada
kesusasteraan seperti itu. Tidak satu buku duniawipun dapat dibandingkan
dengan Bhagavad-gita. Kalau seseorang menganggap Krsna manusia biasa,
maka Bhagavad-gita kehilangan segala nilainya yang penting. Para Mayava-
di mengatakan bahwa sifat jamak yang disebut di dalam ayat ini ialah da-
lam pengertian biasa dan bahwa sifat jamak itu menunjukkan badan. Tetapi
dalam ayat-ayat tadi paham jasmani seperti itu sudah disalahkan. Sesudah
menyalahkan paham hidup jasmani para makhluk hidup, bagaimana mung-
kin Krsna sekali lagi mengemukakan usul biasa tentang badan? Karena itu,
adanya individualitas dibenarkan dengan dasar rohani dan kenyataan ini di-
benarkan oleh dcarya-acarya yang mulia seperti Sri Ramanuja dan yang lain-
lain. Dinyatakan dengan jelas dalam banyak ayat Bhagavad-gita bahwa in-
dividualitas rohani tersebut dimengerti oleh para penyembah Tuhan. Orang
yang iri kepada Krsna sebagai Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa tidak da-
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pat menjangkau kesusasteraan yang mulia tersebut dengan cara yang dapat
dipercaya. Cara orang yang bukan penyembah mendekati ajaran Bhagavad-
gita adalah seperti cara lebah menjilat botol berisi madu. Seseorang tidak
dapat merasakan madu itu kecuali ia membuka botol. Begitu pula, sifat ba-
tin Bhagavad-gita hanya dapat dimengerti oleh penyembah, orang lain tidak
dapat merasakannya, sebagaimana dinyatakan dalam Bhagavad-gita Bab Em-
pat. Bhagavad-gita juga tidak dapat disentuh oleh orang yang iri hati terha-
dap adanya Tuhan. Karena itu, penjelasan Mayavadi tentang Bhagavad-gita
adalah cara yang sangat menyesatkan untuk menyampaikan kebenaran yang
lengkap. Sri Caitanya melarang kita membaca tafsiran karangan para Maya-
vadi dan memberikan peringatan bahwa orang yang mulai mengikuti paham
seperti dari filsafat Mayavadi akan kehilangan segala kekuatan untuk me-
ngerti rahasia sejati Bhagavad-gita. Kalau individualitas menunjukkan alam
semesta yang dapat dilihat, maka Krsna tidak perlu memberikan pelajaran.
Sifat jamak roh yang individual dan Krsna adalah kenyataan yang kekal, dan
hal itu dibenarkan oleh Veda sebagaimana disebut di atas.
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dehino ’smin yatha dehe kaumaram yauvanam jara
tatha dehantara-praptir ~ dhiras tatra na muhyati

dehinah—dia yang berada di dalam badan; asmin—dalam ini; yatha—
seperti; dehe—di dalam badan; kaumaram—masa kanak-kanak; yauvanam
—masa remaja; jara—masa tua; tatha—seperti itu pula; deha-antara—
mengenai penggantian badan; praptih—tercapainya; dhirah—orang tenang;
tatra—pada waktu itu; na—tidak pernah; muhyati—dibingungkan.

Seperti halnya sang roh terkurung di dalam badan terus menerus
mengalami perpindahan, di dalam badan ini, dari masa kanak-kanak
sampai masa remaja sampai usia tua, begitu juga sang roh masuk ke
dalam badan lain pada waktu meninggal. Orang yang tenang tidak
bingung karena penggantian itu.

PENJELASAN: Oleh karena setiap makhluk hidup adalah roh yang indi-
vidual, makhluk hidup menggantikan badannya pada setiap saat. Kadang-
kadang ia berwujud sebagai kanak-kanak, kadang-kadang sebagai anak re-
maja, dan kadang-kadang sebagai orang yang tua. Namun roh yang sama
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masih ada dan tidak mengalami perubahan apapun. Akhirnya roh indivi-
dual tersebut menggantikan badannya pada waktu meninggal dan berpin-
dah ke badan lain. Oleh karena sang roh pasti akan mendapatkan badan
lain dalam penjelmaannya yang akan datang—baik badan material maupun
badan rohani—tidak ada alasan bagi Arjuna untuk menyesal karena kema-
tian Bhisma maupun Drona, yang telah menyebabkan Arjuna sangat prihatin.
Sebaliknya, seharusnya Arjuna berbahagia karena mereka akan mengganti-
kan badannya dari badan tua menjadi baru, dan dengan demikian memper-
baharui tenaganya. Penggantian badan seperti itu adalah alasan untuk adanya
aneka jenis kenikmatan atau penderitaan, menurut pekerjaan orang dalam
kehidupan. Jadi, Bhisma dan Drona, sebagai roh-roh yang agung, pasti akan
mendapat badan-badan rohani dalam penjelmaannya yang akan datang, atau
sekurang-kurangnya kehidupan dalam badan-badan di surga untuk menik-
mati kehidupan material pada tingkat yang lebih tinggi. Karena itu, dalam
kedua keadaan tersebut, tidak ada alasan untuk menyesal.

Siapapun yang mempunyai pengetahuan sempurna tentang kedudukan da-
sar sang roh yang individual, Roh Yang Utama, dan alam—baik alam ma-
terial maupun alam rohani—disebut dhira, atau orang yang paling tenang.
Orang seperti itu tidak pernah dikhayalkan oleh penggantian badan.

Teori para Mayavadi bahwa para roh bersatu tidak dapat dibenarkan, kare-
na sang roh tidak dapat dipotong menjadi bagian-bagian percikan. Kalau
Yang Mahakuasa dapat dipotong menjadi banyak roh individual seperti itu,
maka itu berarti bahwa Roh Yang Utama dapat dipotong atau diubah, dan
itu bertentangan dengan prinsip bahwa Roh Yang Utama tidak dapat di-
ubah. Sebagaimana dibenarkan dalam Bhagavad-gita, bagian-bagian percikan
dari Tuhan Yang Maha Esa berada untuk selamanya (sandtana) dan disebut
ksara; yaitu, mereka cenderung jatuh ke dalam alam material. Bagian-bagian
percikan tersebut tetap menjadi bagian-bagian percikan untuk selamanya.
Setelah pembebasan, sang roh individual tetap sama—yaitu, sebagai bagian
percikan. Tetapi begitu sang roh mencapai pembebasan, ia hidup untuk se-
lamanya dalam kebahagiaan dan pengetahuan bersama Kepribadian Tuhan
Yang Maha Esa. Teori pencerminan dapat di gunakan sehubungan dengan
Roh Yang Utama yang bersemayam dalam setiap badan individual dan di-
kenal sebagai Paramatma. Beliau berbeda dari makhluk hidup individual.
Apabila langit dicerminkan pada permukaan air, bayangan-bayangan pada
permukaan air menggambarkan matahari, bulan, dan bintang-bintang. Para
makhluk hidup dapat diumpamakan sebagai bintang-bintang, dan Tuhan
Yang Maha Esa dapat diumpamakan sebagai matahari atau bulan. Sang roh
yang individual sebagai bagian percikan diwakili oleh Arjuna, dan Roh Yang
Utama adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Sri Krsna. Arjuna dan
Sri Krsna tidak sejajar, dan kenyataan ini akan menjadi jelas pada awal Bab
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Empat. Kalau Arjuna sejajar dengan Krsna, dan kedudukan Krsna tidak le-
bih tinggi daripada Arjuna, maka hubungan mereka sebagai yang menga-
jarkan dan yang diajarkan tidak ada artinya. Kalau kedua-duanya dikhayal-
kan oleh tenaga yang mengkhayalkan (mdya), maka tidak perlu yang satu
menjadi pengajar dan yang lain diajarkan. Ajaran seperti itu tidak berguna,
sebab tidak seorang pun yang dapat menjadi pengajar yang dapat dipercaya
kalau ia masih dalam cengkeraman maya. Karena keadaan itu, diakui bahwa
Sri Krsna adalah Tuhan Yang Maha Esa, dan kedudukan Krsna lebih tinggi
daripada makhluk hidup, seperti Arjuna, sebagai roh yang sudah lupa akan
dirinya karena dikhayalkan oleh maya.

Sloka 2.14
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matra-sparsas tu kaunteya Sitosna-sukha-duhkha-dah
agamapayino ‘nityas tams titiksasva bharata

matra-sparSah—penglihatan indria; tu—hanya; kaunteya—wahai putera
Kunti; sita—musim dingin; wusna—musim panas; sukha—kebahagiaan;
duhkha—dan rasa duka; dah—memberikan; agama—muncul; apayinah—
menghilang; anityah—tidak kekal; tan—semuanya; titiksasva—coba mento-
lerir; bharata—wahai putera keluarga Bharata.

Wahai putera Kunti, suka dan duka muncul untuk sementara dan
hilang sesudah beberapa waktu, bagaikan mulai dan berakhirnya
musim dingin dan musim panas. Hal-hal itu timbul dari penglihatan
indria, dan seseorang harus belajar cara mentolerir hal-hal itu tanpa
goyah, wahai putera keluarga Bharata.

PENJELASAN: Dalam melaksanakan tugas kewajiban sebagaimana mestinya,
orang harus belajar mentolerir suka dan duka yang muncul untuk sementara
dan hilang sesudah beberapa waktu. Menurut aturan veda, orang harus man-
di pagi-pagi, bahkan selama bulam madagha (Januari-Februari). Pada wak-
tu itu dingin sekali (di India-red.), tetapi walaupun demikian, orang yang
taat pada prinsip-prinsip kerohanian tidak malas mandi. Begitu juga, seorang
wanita tidak enggan masak ke dapur selama bulan Mei dan Juni, yaitu bulan
terpanas selama musim panas (di India-red.). Orang harus melaksanakan tu-
gasnya tanpa mempedulikan kesulitan karena iklim. Begitu juga, bertempur
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adalah prinsip para ksatriya, dan walaupun seseorang harus bertempur mela-
wan kawan atau sanak keluarga, hendaknya ia jangan menyimpang dari tugas
kewajibannya yang telah ditetapkan. Orang harus mengikuti aturan dan pera-
turan prinsip-prinsip dharma yang telah ditetapkan agar ia dapat maju sam-
pai tingkat pengetahuan, sebab hanya dengan pengetahuan dan bhakti saja
seseorang dapat membebaskan dirinya dari cengkraman maya (khayalan).

Dua nama Arjuna yang digunakan di sini bermakna. Menyebutkan Arjuna
dengan nama Kaunteya menunjukkan hubungan keluarga yang mulia dari pi-
hak ibunya; dan menyebutkan Arjuna dengan nama Bharata menunjukkan
kemuliaan Arjuna dari pihak ayahnya. Seharusnya Arjuna mempunyai wa-
risan yang mulia dari kedua belah pihak keluarganya. Warisan yang mulia
membawa tanggung jawab dalam hal pelaksanaan tugas sebagaimana mesti-
nya; karena itu, Arjuna tidak dapat menghindari pertempuran.

Sloka 2.15
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yam hi na vyathayanty ete purusam purusarsabha
sama-duhkha-sukham dhiram so *mrtatvaya kalpate

yam—Kkepada yang; hi—pasti; na—tidak pernah; vyathayanti—menyedih-
kan; ete—semua ini; purusam—kepada seseorang; purusa-rsabha—wahai
manusia yang paling baik; sama—tidak diubah; duhkha—dalam duka; su-
kham—dan suka; dhiram—sabar; sah—dia; amrtatvaya—untuk pembe-
basan; kalpate—memenuhi syarat.

Wahai manusia yang paling baik (Arjuna), orang yang tidak goyah
karena suka ataupun duka dan mantap dalam kedua keadaan itu pas-
ti memenuhi syarat untuk mencapai pembebasan.

PENJELASAN: Siapa pun yang mantap dalam ketabahan hati untuk men-
capai tingkat keinsafan rohani yang sudah maju dan dapat mentolerir se-
rangan suka dan duka dengan cara yang sama pasti memenuhi syarat untuk
mencapai pembebasan. Dalam lembaga varnasrama, tingkat hidup keempat,
yaitu tingkat sannydsa atau tingkat hidup untuk melepaskan ikatan terhadap
hal-hal duniawi, adalah keadaan yang menyebabkan banyak kesulitan. Teta-
pi orang yang sungguh-sungguh ingin menyempurnakan kehidupannya pasti
menjalankan tapa tingkat hidup sannyasa, meskipun ia harus menghadapi
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segala jenis kesulitan. Kesulitan pada umumnya timbul karena sannyasa ha-
rus melepaskan hubungan-hubungan keluarga, meninggalkan ikatan dengan
isteri dan anak-anak. Tetapi kalau seseorang sanggup mentolerir kesulitan
seperti itu, pasti jalan menuju keinsafan rohani lengkap baginya. Begitu pu-
la, dalam pelaksanaan kewajiban Arjuna sebagai seorang ksatriya, dianjurkan
agar Arjuna bertabah hati, walaupun sulit dia bertempur melawan anggo-
ta keluarganya atau orang seperti itu yang disayanginya. Sri Caitanya men-
jalankan tapa sannyasa ketika berusia dua puluh empat tahun, dan orang
yang bergantung kepada Beliau, yaitu isterinya yang masih muda dan ibu-
nya sudah tua, tidak mempunyai orang lain lagi untuk memelihara mereka.
Namun untuk tujuan yang lebih tinggi Beliau menjalankan tapa sannydsa
dan Beliau mantap dalam melaksanakan tugas-tugas yang lebih tinggi. Itu-
lah cara untuk mencapai pembebasan dari ikatan material.

Sloka 2.16
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nasato vidyate bhavo nabhavo vidyate satah
ubhayor api drsto ’ntas tv anayos tattva-darsibhih

na—tidak pernah; asatah—mengenai hal-hal yang tidak ada; vidyate—ada;
bhavah—ketahanan; na—tidak pernah; abhavah—sifat berubah; vidyate—
ada; satah—mengenai yang kekal, ubhayoh—antara kedua-duanya; api—
sungguh-sungguh; drstah—dilihat; antah—kesimpulan; tu—memang; ana-
yoh—mengenai hal-hal itu; tattva—kebenaran; darsibhih—oleh mereka yang
melihat.

Orang yang melihat kebenaran sudah menarik kesimpulan bahwa apa
vang tidak ada [badan jasmanil tidak tahan lama dan yang kekal
[sang rohl tidak berubah. Inilah kesimpulan mereka setelah mempe-
lajari sifat kedua-duanya.

PENJELASAN: Badan yang berubah tidak tahan lama. Ilmu kedokteran mo-
dern mengakui bahwa badan berubah setiap saat melalui gerak dan reaksi
pelbagai sel di dalam tubuh; demikianlah pertumbuhan dan usia tua terja-
di di dalam tubuh. Tetapi sang roh yang bersifat rohani berada untuk se-
lamanya, tetap sama walaupun segala jenis perubahan terjadi dalam badan
dan pikiran. Itulah perbedaan antara alam dan rohani. Menurut sifatnya,
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badan senantiasa berubah, dan sang roh adalah kekal. Kesimpulan tersebut
dibenarkan oleh segala golongan orang yang melihat kebenaran, baik yang
mengakui bentuk pribadi Tuhan maupun yang tidak mengakui bentuk pri-
badi Tuhan. Dalam Visnu Purana dinyatakan bahwa keberadaan Visnu dan
tempat-tempat tinggal Visnu semua bersifat rohani dan bercahaya sendi-
ri. (jyotimsi visnur bhuvanani visnuh). Kata berada dan tidak berada hanya
menunjukkan rohani dan alam. Itulah pendapat semua orang yang melihat
kebenaran.

Ini merupakan awal pelajaran Krsna kepada para makhluk hidup yang di-
bingungkan oleh pengaruh kebodohan. Menghilangkan kebodohan menyang-
kut memantapkan kembali hubungan yang kekal antara yang menyembah
dan yang disembah. Sebagai hasilnya, kita mengerti perbedaan antara Kepri-
badian Tuhan Yang Maha Esa dan para makhluk hidup sebagai bagian da-
ri Tuhan Yang Maha Esa yang mempunyai sifat sama seperti Beliau. Sese-
orang dapat mengerti sifat Yang Mahakuasa dengan mempelajari dirinya
secara panjang lebar; perbedaan antara diri kita dan Yang Mahakuasa di-
mengerti sebagai hubungan antara bagian dan keseluruhan. Dalam Vedanta-
stitra, dan juga dalam Srimad-Bhagavatam, Yang Mahakuasa diakui sebagai
sumber segala hal yang terpancar. Pemancaran seperti itu dialami dengan
urutan-urutan alam utama dan alam rendah. Para makhluk hidup termasuk
alam utama, sebagaimana akan diungkapkan di dalam Bab Tujuh. Walau-
pun tidak ada perbedaan antara tenaga dan sumber tenaga, namun sumber
tenaga diakui sebagai Yang Mahakuasa, sedangkan tenaga atau alam diakui
sebagai hal yang lebih rendah. Karena itu, para makhluk hidup selalu takluk
kepada Tuhan Yang Maha Esa, seperti halnya tuan dan pelayan atau guru
dan murid. Pengetahuan yang jelas seperti itu tidak mungkin dipahami di ba-
wah pesona kebodohan. Untuk menghilangkan kebodohan seperti itu, Krsna
mengajarkan Bhagavad-gita untuk membebaskan semua makhluk hidup dari
kebodohan untuk selamanya.

Sloka 2.17
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avinasi tu tad viddhi  yena sarvam idam tatam
vindasam avyayasyasya na kascit kartum arhati

avinasi—tidak dapat dimusnahkan; fu—tetapi; tat—itu; viddhi—ketahui-
lah hal itu; yena—oleh siapa; sarvam—seluruh badan; idam—ini; tatam—
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berada di mana-mana; vindsam—peleburan; avyayasya—milik yang tidak
termusnahkan; asya—milik itu; na kascit—tidak seorangpun; kartum—
melakukan; arhati—dapat.

Hendaknya engkau mengetahui bahwa apa yang ada dalam seluruh
badan tidak dapat dimusnahkan. Tidak seorangpun dapat membina-
sakan sang roh yang tidak dapat dimusnahkan itu.

PENJELASAN: Ayat ini menerangkan sifat sejati sang roh yang tersebar di
seluruh badan dengan cara yang lebih jelas. Siapa pun dapat mengerti apa
yang tersebar di seluruh badan: yaitu kesadaran. Semua orang menyadari ra-
sa sakit dan rasa senang di dalam badan sebagai bagian-bagian atau secara
keseluruhan. Kesadaran itu hanya tersebar sampai batas badan kita sendiri.
Rasa sakit dan rasa senang di dalam salah satu badan tidak dikenal oleh
badan lain. Karena itu, tiap-tiap badan adalah jasad berisi roh yang indi-
vidual, dan tanda adanya sang roh dirasakan sebagai kesadaran individual.
Dinyatakan bahwa ukuran sang roh tersebut adalah sebesar sepersepuluh ri-
bu ukuran ujung rambut. Dalam Svetasvatara Upanisad (5.9) kenyataan ini
dibenarkan:

balagra-Sata-bhagasya Satadha kalpitasya ca
bhago jivah sa vijiieyah sa canantyaya kalpate

“Kalau ujung rambut dibagi seratus dan kemudian sekali lagi bagian-bagian
itu dibagi menjadi seratus, maka tiap-tiap bagian itu adalah ukuran dimensi
sang roh.” Begitu pula pendapat yang sama dinyatakan:

kesagra-Sata-bhagasya Satamsah sadrsatmakah
jivah siiksma-svariapo 'yam  sankhyatito hi cit-kanah

“Ada butir-butir atom rohani yang jumlahnya tidak dapat dihitung, dan di-
ukur dengan ukuran sepersepuluh ribu ujung rambut.”

Karena itu, butir individual roh yang bersifat rohani adalah atom roha-
ni yang lebih kecil daripada atom-atom material, dan jumlah atom-atom itu
tidak dapat dihitung. Bunga api rohani yang sangat kecil tersebut adalah
prinsip dasar badan jasmani, dan pengaruh bunga api rohani itu tersebar di
seluruh badan seperti pengaruh zat aktif terkandung dalam sejenis obat ter-
sebar di seluruh badan. Arus sang roh dirasakan di seluruh badan sebagai
kesadaran, dan itulah bukti adanya sang roh. Orang awam mana pun dapat
mengerti bahwa jika badan jasmani dikurangi dengan menghilangkan kesa-
daran maka tinggallah sesosok mayat saja, dan kesadaran tidak dapat dihi-
dupkan kembali dalam tubuh itu dengan memberikan apa pun yang bersifat
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material. Karena itu, kesadaran tidak disebabkan oleh jenis gabungan ma-
terial mana pun, melainkan disebabkan adanya sang roh. Dalam Mundaka
Upanisad (3.1.9) ukuran sang roh yang sekecil atom dijelaskan lebih lanjut:

eso ‘nur atma cetasa veditavyo
yasmin pranah paricadha samvivesa
pranais cittam sarvam otam prajanam
yasmin visuddhe vibhavaty esa atma

“Ukuran sang roh sekecil atom dan dapat dirasakan oleh kecerdasan yang
sempurna. Sang roh yang sekecil atom tersebut mengambang di dalam li-
ma jenis udara (prana, apana, vyana, samana, dan udana), dan terletak di
dalam jantung, pengaruhnya tersebar di seluruh tubuh para makhluk hidup
yang berbadan. Apabila sang roh disucikan dari pengaruh lima jenis udara
material, maka pengaruh rohaninya diperlihatkan.”

Sistem hatha-yoga dimaksudkan untuk mengendalikan lima jenis udara
yang melingkari sang roh yang murni dengan berbagai jenis sikap duduk
atau dasana bukan demi suatu keuntungan material, melainkan untuk mem-
bebaskan sang roh yang kecil dari ikatan suasana material. Demikianlah ke-
dudukan dasar sang roh yang sekecil atom diakui dalam segala kesusasteraan
Veda, dan juga sungguh-sungguh dirasakan dalam pengalaman nyata manu-
sia waras mana pun. Hanya orang yang tidak waras yang dapat menganggap
bahwa sang roh yang sekecil atom tersebut adalah visnu-tattva yang berada
di mana-mana.

Pengaruh sang roh yang sekecil atom dapat disebarkan dalam seluruh
badan tertentu. Menurut Mundaka Upanisad, sang roh yang sekecil atom
terletak di dalam jantung tiap-tiap makhluk hidup, dan oleh karena ukuran
sang roh yang sekecil atom melampaui jangkauan pengertian para ahli ilmu
pengetahuan material, beberapa di antaranya mengatakan secara bodoh bah-
wa sang roh itu tidak ada. Sang roh yang sekecil atom pasti berada di dalam
jantung beserta Roh Yang Utama. Jadi, semua tenaga gerak-gerik badan be-
rasal dari bagian-bagian tersebut di dalam tubuh. Sel-sel darah yang mem-
bawa zat asam dari paru-paru mengumpulkan tenaga dari sang roh. Apabila
sang roh keluar dari kedudukan tersebut, maka berhentilah kegiatan darah
yang menyebabkan fungsi atau persenyawaan. Ilmu pengetahuan mengakui
bahwa sel-sel darah merah penting, tetapi belum dapat menentukan bahwa
sumber tenaga adalah sang roh. Akan tetapi, ilmu pengetahuan kedokteran
mengakui bahwa jantung adalah sumber segala tenaga dalam tubuh.

Butir-butir atom seperti itu dari keseluruhan rohani diumpamakan seba-
gai atom-atom sinar matahari. Dalam sinar matahari ada atom-atom berca-



218 Ringkasan Isi Bhagavad-gita 97

haya yang jumlahnya tidak dapat dihitung. Begitu pula, bagian-bagian per-
cikan dari Tuhan Yang Maha Esa adalah banyak bunga api dari sinar Tuhan
Yang Maha Esa, yang disebut dengan istilah prabha atau tenaga utama. Baik
seseorang mengikuti pengetahuan Veda maupun ilmu pengetahuan modern,
ia tidak dapat menolak adanya sang roh di dalam badan, dan ilmu penge-
tahuan tentang sang roh diuraikan secara jelas dalam Bhagavad-gita oleh
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa Sendiri.

Sloka 2.18
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antavanta ime deha nityasyoktah Saririnah
anasino ‘prameyasya tasmad yudhyasva bharata

anta-vantah—dapat dimusnahkan; ime—semuanya ini; dehah—badan-ba-
dan jasmani; nityasya—kehidupan yang kekal; uktah—dikatakan; Saririnah
—milik roh yang berada dalam badan; anasinah—tidak pernah dibinasakan;
aprameyasya—tidak dapat diukur; tasmat—Xkarena itu; yudhyasva—bertem-
purlah; bharata—wahai putera keluarga Bharata.

Makhluk hidup yang tidak dapat dimusnahkan atau diukur dan ber-
sifat kekal, memiliki badan jasmani yang pasti akan berakhir. Karena
itu, bertempurlah, wahai putera keluarga Bharata.

PENJELASAN: Menurut sifatnya, badan jasmani dapat dimusnahkan. Mung-
kin badan jasmani akan segera musnah, atau mungkin akan musnah sesu-
dah seratus tahun. Hanya soal waktu saja. Tidak mungkin badan jasmani
dipelihara untuk selamanya. Tetapi sang roh begitu kecil sehingga ia tidak
dapat dilihat oleh musuh, apalagi dibunuh. Sebagaimana disebut dalam ayat
sebelumnya, sang roh begitu kecil sehingga tidak seorang pun mempunyai
gagasan bagaimana cara mengukur dimensinya. Jadi, dari kedua sudut pan-
dang tersebut, tidak ada sebab untuk menyesal, sebab makhluk hidup me-
nurut kedudukannya tidak dapat dibunuh dan badan jasmani tidak dapat di-
selamatkan selama jangka waktu tertentu atau dilindungi untuk selamanya.
Butir yang kecil sekali dari keseluruhan rohani memperoleh badan jasmani
menurut pekerjaannya; karena itu, mengikuti prinsip-prinsip dharma adalah
hal yang sebaiknya dimanfaatkan. Dalam Vedanta-siitra dinyatakan bahwa
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makhluk hidup mempunyai sifat seperti cahaya, sebab makhluk hidup ada-
lah bagian dari cahaya yang paling utama yang mempunyai sifat yang sama
seperti cahaya itu. Seperti halnya sinar matahari memelihara seluruh alam
semesta, begitu pula, cahaya dari sang roh memelihara badan jasmani ini.
Begitu sang roh keluar dari badan jasmani, badan mulai membusuk; karena
itu, rohlah yang memelihara badan ini. Badan sendiri kurang penting. Karena
itu, dianjurkan agar Arjuna bertempur dan tidak mengorbankan kepentingan
dharma karena pertimbangan-pertimbangan jasmani yang bersifat material.
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ya enam vetti hantaram yas cainam manyate hatam
ubhau tau na vijanito nayam hanti na hanyate

yah—siapa pun yang; enam—ini; vetti—mengetahui; hantaram—pembu-
nuh; yah—siapa pun yang; ca—juga; enam—ini; manyate—berpikir; ha-
tam—terbunuh; ubhau—Xkedua-duanya; tau—mereka; na—tidak pernah;
vijanitah—memiliki pengetahuan; na—tidak pernah; ayam—ini; hanti—
membunuh; na—tidak juga; hanyate—dibunuh.

Orang yang menganggap bahwa makhluk hidup membunuh ataupun
makhluk hidup dibunuh tidak memiliki pengetahuan, sebab sang diri
tidak membunuh dan tidak dapat dibunuh.

PENJELASAN: Apabila badan dari makhluk hidup dilukai oleh senjata-senja-
ta yang dapat membunuh, diketahui bahwa sang roh yang hidup di dalam
badan tidak terbunuh. Sang roh begitu kecil sehingga tidak mungkin ia di
bunuh oleh senjata material mana pun, sebagai mana akan dijelaskan dalam
ayat-ayat berikut. Makhluk hidup tidak dapat dibunuh, karena kedudukan
dasar rohaninya. Yang dibunuh, atau yang dianggap terbunuh, hanya badan
saja. Akan tetapi, kenyataan ini sama sekali tidak menganjurkan pembunu-
han badan. Peraturan veda ialah ma himsyat sarva bhiitani: jangan melaku-
kan kekerasan terhadap makhluk hidup mana pun. Pengertian bahwa sang
makhluk tidak terbunuh juga tidak memberi semangat untuk memotong he-
wan. Membunuh badan makhluk mana pun tanpa izin adalah perbuatan jijik
yang dapat dihukum oleh hukum negara dan juga oleh hukum Tuhan. Akan
tetapi, Arjuna sedang dijadikan sibuk dalam hal membunuh demi prinsip
dharma, namun bukanlah secara arogan, atau sembarangan.
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Sloka 2.20

T IR fiRd a1 warfa-

T Mo a1 T |
=t e s qen

T E EE SRR 1 R0 |

na jayate mriyate va kadacin

nayam bhiitva bhavita va na bhiiyah
ajo nityah sasvato ’yam purano

na hanyate hanyamane sarire

na—tidak pernah; jayate—dilahirkan; mriyate—mati; va—atau; kadacit—
pada suatu waktu (pada masa lampau, sekarang maupun masa yang akan
datang); na—tidak pernah; ayam—ini; bhiitvai—setelah berada; bhavita—
akan berada; va—atau; na—tidak; bhityah—atau yang akan berada sekali
lagi; ajah—tidak dilahirkan; nityah—kekal; sasvatah—tetap untuk selama-
nya; ayam—ini; puranah— paling tua; na—tidak pernah; hanyate—dibunuh;
hanyamane—dengan dibunuh; sarire—badan.

Tidak ada kelahiran maupun kematian bagi sang roh pada saat mana-
pun. Dia tidak diciptakan pada masa lampau, ia tidak diciptakan pada
masa sekarang, dan dia tidak akan diciptakan pada masa yang akan
datang. Dia tidak dilahirkan, berada untuk selamanya dan bersifat
abadi. Dia tidak terbunuh apabila badan dibunuh.

PENJELASAN: Menurut sifatnya, bagian percikan yang sekecil atom dari
Roh Yang Paling Utama, bersatu dengan Yang Mahakuasa. Ia tidak menga-
lami perubahan apa pun seperti badan. Kadang-kadang sang roh juga dise-
but sebagai yang mantap, atau kiita-stha. Badan mengalami enam jenis peru-
bahan. Badan dilahirkan dari kandungan tubuh ibu, tahan selama beberapa
waktu, tumbuh, menghasilkan sesuatu, berangsur-angsur merosot, dan akhir-
nya lenyap. Akan tetapi, sang roh tidak mengalami perubahan-perubahan se-
perti itu. Sang roh tidak dilahirkan, tetapi oleh karena sang roh menerima
badan jasmani, maka badan dilahirkan. Sang roh tidak dilahirkan di sana,
dan sang roh tidak mati. Apa pun yang dilahirkan juga mengalami kema-
tian. Oleh karena sang roh tidak dilahirkan, tidak ada masa lampau, masa
sekarang maupun masa yang akan datang bagi sang roh. Sang roh adalah
kekal, berada untuk selamanya, dan bersifat abadi—yaitu, tidak ada cata-
tan dalam kazanah sejarah tentang terwujudnya sang roh. Oleh karena kesan
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dari badan, kita mencari sejarah kelahiran, dan sebagainya, bagi sang roh.
Sang roh tidak pernah tua pada suatu waktu, seperti yang dialami badan.
Karena itu, yang disebut orang yang sudah tua masih merasa dirinya sebagai
roh yang sama seperti pada masa kanak-kanak atau masa remajanya. Peru-
bahan badan tidak mempengaruhi sang roh. Sang roh tidak merosot seperti
pohon, ataupun seperti sesuatu yang bersifat material. Sang roh juga tidak
menghasilkan sesuatu. Seperti yang dihasilkan oleh badan, yaitu anak-anak,
juga roh-roh individual yang berbeda-beda; oleh karena badan, mereka mun-
cul sebagai anak orang-orang tertentu. Badan berkembang karena adanya
sang roh, tetapi sang roh tidak memiliki keturunan maupun perubahannya.
Karena itu sang roh bebas dari enam jenis perubahan yang dialami badan.
Dalam Katha Upanisad (1.2.18) kita juga menemukan ayat yang serupa yang
berbunyi:

na jayate mriyate va vipascin

nayam kutascin na babhiiva kascit
ajo nityah $asvato 'yam purano

na hanyate hanyamane Sarire

Arti dan penjelasan ayat ini adalah sama seperti ayat dalam Bhagavad-gita,
tetapi dalam ayat ini terdapat satu kata yang istimewa, yaitu kata vipascit,
yang berarti pengetahuan atau memiliki pengetahuan.

Sang roh penuh pengetahuan, atau selalu penuh kesadaran. Karena itu,
kesadaran adalah tanda adanya sang roh. Kalaupun seseorang tidak mene-
mukan sang roh di dalam jantung, tempat sang roh bersemayam, ia ma-
sih dapat mengerti bahwa adanya sang roh hanya karena adanya kesadaran.
Kadang-kadang kita tidak menemukan matahari di langit karena awan, atau
alasan yang lain, tetapi cahaya matahari selalu ada, dan kita yakin bahwa ha-
ri sudah siang. Begitu seberkas cahaya menerangi angkasa pada waktu pagi,
kita dapat mengerti bahwa matahari sudah ada di langit. Begitu pula, oleh
karena ada suatu kesadaran di dalam semua badan—baik manusia maupun
binatang—Ilalu kita dapat mengerti bahwa adanya sang roh. Akan tetapi,
kesadaran sang roh tersebut berbeda dengan kesadaran Yang Maha Kuasa,
sebab Kesadaran Yang Paling Utama adalah menyangkut pengetahuan ten-
tang segala sesuatu—masa lampau, masa sekarang dan masa yang akan da-
tang. Sedangkan kesadaran sang roh yang individual cenderung untuk lupa.
Apabila ia melupakan sifatnya yang sejati, ia dapat dididik dan dibebaskan
dari kebodohan oleh pelajaran paling utama yang akan diberikan oleh Krsna.
Krsna tidaklah seperti sang roh yang cenderung lupa. Kalau Krsna cende-
rung lupa, maka ajaran Krsna dalam Bhagavad-gita tidak akan berguna.

Ada dua jenis roh—yaitu, sang roh yang seperti butir yang kecil sekali



221 Ringkasan Isi Bhagavad-gita 101

(anu-atma) dan Roh Yang Paling Utama (vibhu-atma). Kenyataan ini juga
dibenarkan dalam Katha Upanisad (1.2.20) sebagai berikut:

anor aniyan mahato mahiyan
atmasya jantor nihito guhayam
tam akratuh pasyati vita-Soko
dhatuh prasadan mahimanam atmanah

“Roh Yang Utama [paramatma) dan roh yang sekecil atom [jivatma] terle-
tak dalam jantung yang sama dimiliki oleh makhluk hidup pada badan yang
sama yang diumpamakan sebagai pohon. Hanya orang yang sudah dibebas-
kan dari segala keinginan material serta segala penyesalan dapat mengerti
kemuliaan sang roh atas karunia Yang Mahakuasa.” Krsna juga sumber Roh
Yang Utama, sebagaimana akan diungkapkan dalam bab-bab berikut, dan
Arjuna adalah roh sekecil atom, yang sudah lupa akan sifat sejatinya; karena
itu, Arjuna perlu dibebaskan dari kebodohan oleh Krsna atau utusan Krsna
yang dapat dipercaya (sang guru kerohanian).

Sloka 2.21
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vedavinasinam nityam ya enam ajam avyayam
katham sa purusah partha kam ghatayati hanti kam

veda—mengetahui; avinasinam—dapat dimusnahkan; nityam—senantiasa
berada; yah—orang yang; enam—ini (sang roh); ajam—tidak dilahirkan;
avyayam—tidak dapat diubah; katham—bagaimana; sah—itu; purusah—
seseorang; partha—wahai Partha (Arjuna); kam—siapa; ghatayati—menye-
babkan melukai; hanti—membunuh; kam—siapa.

Wahai Partha, bagaimana mungkin orang yang mengetahui bahwa
sang roh tidak dapat dimusnahkan, bersifat kekal, tidak dilahirkan
dan tidak pernah berubah dapat membunuh seseorang atau menye-
babkan seseorang membunuh?

PENJELASAN: Segala sesuatu tentu ada gunanya dan ada benarnya, sehing-
ga orang yang mantap dalam pengetahuan yang lengkap mengetahui bagai-
mana dan di mana menggunakan sesuatu untuk penggunaan yang sebenar-
nya. Begitu pula dengan kekerasan, ada gunanya, dan bagaimana caranya
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menggunakan kekerasan dipahami oleh orang yang berpengetahuan. Walau-
pun seorang hakim menjatuhkan hukuman mati terhadap orang yang terbuk-
ti telah melakukan pembunuhan, hakim itu tidak dapat disalahkan karena
dia memerintahkan kekerasan terhadap orang lain menurut undang-undang
keadilan. Dalam Manu-sanhita, kitab hukum bagi manusia, dibenarkan bah-
wa hendaknya seorang pembunuh dijatuhi hukuman mati supaya dalam pen-
jelmaannya yang akan datang dia tidak harus menderita karena dosa besar
yang telah dilakukannya. Karena itu, apabila seorang raja menjatuhkan hu-
kuman mati terhadap seseorang, itu sebenarnya bermanfaat bagi orang itu.
Begitu pula, apabila Krsna memerintahkan pertempuran, harus disimpulkan
bahwa kekerasan itu demi keadilan yang paling utama. Karena itu, sebaiknya
Arjuna mengikuti perintah tersebut, dengan menyadari bahwa kekerasan se-
perti itu, yang dilakukan dalam rangka bertempur demi Krsna, bukanlah ke-
kerasan belaka. Bagaimanapun, manusia, atau lebih tepatnya sang roh, tidak
dapat dibunuh; karena itu, demi pelaksanaan keadilan, apa yang disebut de-
ngan kekerasan diperbolehkan. Operasi pembedahan tidak dimaksudkan un-
tuk membunuh seorang penderita, melainkan untuk menyembuhkan penya-
kitnya. Jadi, pertempuran yang akan dilaksanakan oleh Arjuna atas perintah
Krsna adalah pertempuran dengan dasar pengetahuan sepenuhnya. Karena
itu, tidak mungkin ada reaksi dosa.
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vasamsi jirnani yatha vihaya
navani grhnati naro ’parani

tatha Sarirani vihaya jirnany
anyani samyati navani dehi

vasamsi—pakaian; jirnani—tua dan rusak; yatha—seperti halnya; vihaya—
meninggalkan; navani—pakaian baru; grhinati—menerima; narah—seorang
manusia; aparani—orang lain; tatha—dengan cara yang sama; Sarirani
—badan-badan; vihadya—meninggalkan; jirnani—tua renta dan tidak ber-
manfaat; anyani—berbeda; samyati—sungguh-sungguh menerima; navani—
pasangan-pasangan yang baru; dehi—dia yang berada di dalam badan.
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Seperti halnya seseorang mengenakan pakaian baru, dan membuka
pakaian lama, begitu pula sang roh menerima badan-badan jasma-
ni yang baru, dengan meninggalkan badan-badan lama yang tidak
berguna.

PENJELASAN: Penggantian badan bagi sang roh individual yang sekecil atom
diakui sebagai kenyataan. Ahli-ahli ilmu pengetahuan modern yang tidak
percaya terhadap adanya sang roh juga tidak dapat menjelaskan sumber te-
naga dari jantung, namun mereka terpaksa menerima perubahan yang terja-
di terus-menerus di dalam badan sejak masa bayi hingga masa kanak-kanak,
dan dari masa kanak-kanak sampai masa remaja, kemudian sekali lagi dari
masa remaja sampai usia tua. Dari usia tua, perubahan dipindahkan ke dalam
badan lain. Hal ini sudah dijelaskan di dalam ayat sebelumnya (2.13).

Perpindahan sang roh yang individual yang sekecil atom ke dalam badan
lain dimungkinkan atas berkat karunia Roh Yang Utama. Roh Yang Utama
memenuhi keinginan roh yang sekecil atom seperti halnya seorang kawan
memenuhi keinginan kawan lain. Veda, misalnya Mundaka Upanisad, dan
juga Svetasvatara Upanisad, mengumpamakan sang roh dan Roh Yang Uta-
ma sebagai dua ekor burung yang bersahabat yang hinggap di pohon yang
sama. Salah satu di antara dua ekor burung tersebut (yaitu roh individual
yang sekecil atom) sedang memakan buah pada pohon tersebut, sedang-
kan burung lain (Krspa) hanya memandang kawannya. Di antara dua ekor
burung tersebut—kendatipun mereka mempunyai sifat yang sama—salah
satu dipikat oleh buah dari pohon material, sedangkan yang lain hanya me-
nyaksikan kegiatan kawannya. Krsna adalah sebagai burung yang menyaksi-
kan, dan Arjuna adalah burung yang sedang makan. Walaupun mereka ber-
kawan, namun salah satunya menjadi penguasa dan yang lainnya menjadi
hamba. Bila roh yang sekecil atom itu lupa akan hubungannya tersebut, hal
itu menyebabkan ia berpindah dari sebatang pohon ke pohon yang lain atau
dari satu badan ke dalam badan yang lain. Sang roh jiva berjuang dengan
keras sekali pada “pohon jasmani”, tetapi begitu ia setuju untuk mengakui
burung yang lain tadi sebagai guru kerohanian yang paling utama—seper-
ti yang disetujui Arjuna dengan cara menyerahkan diri dengan sukarela ke-
pada Krsna untuk menerima pelajaran—maka burung yang tunduk segera
dibebaskan dari segala penyesalan. Hal ini dibenarkan oleh Mundaka Upa-
nisad (3.1.2) dan Svetasvatara Upanisad (4.7):

samane vrkse puruso nimagno
‘nisaya Socati muhyamanah

justam yada paSyaty anyam isam
asya mahimanam iti vita-Sokah
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“Walaupun dua ekor burung berada di sebatang pohon yang sama, di ma-
na salah seekor hanya sibuk memakan buah-buahan pada pohon itu tetapi
penuh kecemasan serta kemurungan namun dia sambil mencoba menikmati
buah-buahan yang ada pada pohon tersebut, sedangkan yang satunya hanya
menunggu dengan tenang sekali. Tetapi jika dengan suatu cara burung yang
murung tersebut memalingkan mukanya kepada kawannya—yaitu kepada
Tuhan dan mengerti kebesaran Beliau—maka segera si burung yang men-
derita tersebut dibebaskan dari segala kecemasan.” Sekarang Arjuna sudah
memalingkan mukanya kepada kawannya yang kekal, Sri Krsna, dan Arjuna
sedang mendengarkan Bhagavad-gita untuk mengerti dari Beliau. Dengan
mendengar dari Krsna seperti itu, ia dapat mengerti kebesaran yang paling
utama Krsna dan dia dapat dibebaskan dari penyesalan.

Di sini Arjuna dinasehati oleh Krsna supaya jangan menyesal karena pe-
rubahan jasmani yang dialami oleh kakeknya yang sudah tua dan gurunya.
Melainkan, hendaknya dia senang membunuh badan-badan mereka dalam
pertempuran yang saleh supaya mereka dapat segera disucikan dari segala
reaksi akibat berbagai kegiatan jasmani. Orang yang mengorbankan nyawa-
nya di tempat persembahan korban suci, atau di medan perang yang benar,
segera disucikan dari segala reaksi jasmani dan diangkat sampai status hidup
yang lebih tinggi. Jadi, Arjuna tidak mempunyai alasan untuk menyesal.

Sloka 2.23
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nainam chindanti Sastrani nainam dahati pavakah
na cainam kledayanty apo na Sosayati marutah

na—tidak pernah; enam—roh ini; chindanti—dapat memotong menjadi
bagian-bagian; Sastrani—senjata-senjata; na—tidak pernah; enam—roh ini;
dahati—membakar; pavakah—api; na—tidak pernah; ca—juga; enam—
roh tersebut; kledayanti—membasahi; apah—air; na—tidak pernah; Sosa-
yati—mengeringkan; marutah—angin.

Sang roh tidak pernah dapat dipotong menjadi bagian-bagian oleh
senjata manapun, dibakar oleh api, dibasahi oleh air, atau dikeringkan
oleh angin.

PENJELASAN: Segala jenis senjata—pedang, senjata api, senjata hujan, sen-
jata angin topan, dan sebagainya—tidak dapat membunuh sang roh. Rupa-
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nya dahulu kala ada banyak jenis senjata terbuat dari tanah, air, udara, ang-
kasa, dan sebagainya di samping senjata-senjata modern yang terbuat dari
api. Senjata-senjata nuklir pada jaman modern digolongkan sebagai senjata-
senjata api, tetapi dahulu kala ada senjata-senjata lain terbuat dari segala
jenis unsur material. Senjata-senjata api dilawan dengan senjata-senjata air,
yang sekarang tidak dikenal oleh ilmu pengetahuan modern. Para ahli il-
mu pengetahuan modern juga tidak memiliki pengetahuan tentang senjata-
senjata angin topan. Walaupun demikian, sang roh tidak pernah dapat di-
potong menjadi bagian-bagian, ataupun dihancurkan oleh sejumlah senjata
manapun, bagaimanapun ilmiahnya peralatan yang digunakan.

Para Mayavadi tidak dapat menjelaskan bagaimana roh individual diwu-
judkan hanya oleh kebodohan dan sebagai akibatnya ditutupi oleh tenaga
yang mengkhayalkan. Juga tidak pernah dimungkinkan memotong roh-roh
individual dari Roh Utama yang asli; melainkan para roh individual adalah
bagian-bagian kekal yang terpisah dari Roh Yang Utama. Oleh karena roh-
roh tetap menjadi roh-roh individual yang sekecil atom (sandtana) untuk se-
lamanya, mereka cenderung ditutupi oleh tenaga yang mengkhayalkan, dan
dengan demikian mereka dipisahkan dari hubungan dengan Tuhan Yang Ma-
ha Esa, seperti halnya banyak bunga api yang mempunyai persatuan sifat
dengan api cenderung dipadamkan jika keluar dari api itu. Dalam Vara-
ha Purana, diuraikan bahwa para makhluk hidup adalah bagian-bagian dari
Yang Mahakuasa yang mempunyai sifat sama seperti Beliau. Roh-roh terse-
but menjadi demikian untuk selamanya menurut Bhagavad-gita. Jadi sesu-
dah dibebaskan dari khayalan, makhluk hidup tetap sebagai identitas yang
terpisah, dan kenyataan ini jelas berasal dari ajaran Sri Krsna kepada Arju-
na. Arjuna mencapai pembebasan dengan pengetahuan yang diterima dari
Krsna, tetapi dia tidak pernah menjadi satu dengan Krsna.

Sloka 2.24
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acchedyo ’yam adahyo ’yam akledyo ’Sosya eva ca
nityah sarva-gatah sthanur acalo ’yam sanatanah

acchedyah—tidak dapat dipatahkan; ayam—roh ini; adahyah—tidak dapat
dibakar; ayam—roh tersebut; akledyah—tidak dapat dilarutkan; asosyah—
tidak dapat dikeringkan; eva—pasti; ca—dan; nityah—Dberada untuk sela-
manya; sarva-gatah—berada di mana-mana; sthanuh—tidak dapat diubah;
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acalah—tidak dapat digerakkan; ayam—roh tersebut; sanatanah—selalu
sama untuk selamanya.

Roh yang individual ini tidak dapat dipatahkan dan tidak dapat di-
larutkan, dibakar ataupun dikeringkan. la hidup untuk selamanya,
berada di mana-mana, tidak dapat diubah, tidak dapat dipindahkan
dan tetap sama untuk selamanya.

PENJELASAN: Segala kwalifikasi roh yang sekecil atom tersebut membukti-
kan dengan pasti bahwa sang roh yang individual untuk selamanya menjadi
butir seperti atom dari keseluruhan rohani, dan ia tetap menjadi atom untuk
selamanya, tanpa perubahan. Teori monisme sulit sekali digunakan dalam
hal ini, sebab roh yang individual tidak pernah diduga bersatu dengan cara
menunggal. Sesudah pembebasan dari pengaruh material, roh yang indivi-
dual barangkali lebih suka tetap menjadi bunga api rohani di dalam cahaya
cerah dari Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, tetapi roh-roh yang cerdas
masuk ke dalam planet-planet rohani untuk mengadakan hubungan dengan
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa.

Kata sarva-gatah (berada di mana-mana) bermakna, sebab tidak dapat
diragukan bahwa para makhluk hidup berada di mana-mana dalam ciptaan
Tuhan. Roh-roh tersebut hidup di atas daratan, di dalam air, di dalam udara,
di dalam tanah, bahkan di dalam api. Kepercayaan bahwa roh-roh itu dija-
dikan steril di dalam api tidak dapat diterima, sebab dinyatakan di sini bah-
wa sang roh tidak dapat dibakar oleh api. Karena itu, tidak dapat diragukan
bahwa juga ada makhluk-makhluk hidup di dalam planet matahari dengan
badan yang cocok untuk hidup di sana. Kalau bola matahari tidak ada peng-
huninya, maka kata sarva-gatah—yang berarti hidup di mana-mana—tidak
berarti.

Sloka 2.25
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avyakto ’yam acintyo ’yam avikaryo ’yam ucyate
tasmad evam viditvainam nanusocitum arhasi

avyaktah—tidak dapat dilihat; ayam—roh ini; acintyah—tidak dapat di-
mengerti; ayam—roh ini; avikaryah—tidak dapat diubah; ayam—roh ini;
ucyate—dikatakan; tasmat—Xkarena itu; evam—seperti ini; viditvai—menge-
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tahui dengan baik; enam—roh ini; na—tidak; anusocitum—menyesal; arha-
si—patut bagi engkau.

Dikatakan bahwa sang roh itu tidak dapat dilihat, tidak dapat dipa-
hami dan tidak dapat diubah. Mengingat kenyataan itu, hendaknya
engkau jangan menyesal karena badan.

PENJELASAN: Sebagaimana diuraikan sebelumnya, ukuran sang roh begitu
kecil untuk perhitungan material kita sehingga ia tidak dapat dilihat bahkan
oleh mikroskop yang paling mutahir sekalipun; karena itu, ia tidak dapat
dilihat. Tidak ada orang yang dapat membuktikan adanya sang roh dengan
cara melakukan percobaan di luar bukti §ruti, atau pengetahuan Veda. Kita
harus mengakui kebenaran tersebut, sebab tidak ada sumber pengetahuan
lain lagi mengenai adanya sang roh, walaupun itu merupakan kenyataan
yang dapat dipahami. Ada banyak hal yang harus kita terima berdasarkan
kekuasaan yang lebih tinggi. Tidak ada orang yang dapat menolak adanya
ayah, berdasarkan pernyataan ibunya. Tidak ada sumber pengertian lain lagi
tentang identitas ayah selain pernyataan ibu. Begitu pula, tidak ada sumber
pengertian sang roh selain mempelajari Veda. Dengan kata lain, sang roh
tidak dapat dimengerti oleh pengetahuan manusia yang berdasarkan perco-
baan. Sang roh adalah kesadaran dan iapun sadar—itu juga dinyatakan di
dalam Veda, dan kita harus mengakui kenyataan itu. Badan berubah, tetapi
sang roh tidak mengalami perubahan. Sang roh tidak dapat diubah untuk
selamanya; karena itu, ia tetap sekecil atom dibandingkan dengan Roh Yang
Utama yang tidak terhingga. Roh Yang Utama tidak terhingga, dan roh yang
sekecil atom begitu kecil sehingga tidak dapat diukur. Karena itu, sang roh
yang begitu kecil sehingga tidak dapat diukur dan tidak dapat diubah, tidak
akan pernah dapat sejajar dengan Roh Yang Tidak Terhingga, atau Kepriba-
dian Tuhan Yang Maha Esa. Paham tersebut dijelaskan berulangkali dalam
Veda dengan pelbagai cara hanya untuk membenarkan stabilitas paham sang
roh. Kadang-kadang sesuatu perlu diulangi agar kita dapat mengerti mata
pelajaran itu secara mendalam tanpa kesalahan.

Sloka 2.26
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atha cainam nitya-jatam nityarm va manyase mrtam
tathapi tvam maha-baho nainam Socitum arhasi
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atha—akan tetapi, kalau; ca—juga; enam—roh ini; nitya-jatam—selalu di-
lahirkan; nityam—untuk selamanya; va—atau; manyase—engkau berpikir
seperti itu; mrtam—mati; tatha api—masih; tvam—engkau; maha-baho—
wahai yang berlengan perkasa; na—tidak pernah; enam—tentang sang roh;
Socitum—menyesal; arhasi—patut.

Akan tetapi, kalau engkau berpikir bahwa sang roh [atau gejala-
gejala hidupl senantiasa dilahirkan dan selalu mati, toh engkau ma-
sih tidak mempunyai alasan untuk menyesal, wahai Arjuna yang ber-
lengan perkasa.

PENJELASAN: Selalu ada suatu golongan filosof, hampir mirip dengan para
pengikut Sang Buddha, yang tidak percaya dengan keberadaan sang roh se-
cara tersendiri di luar badan. Waktu Sri Krsna menyabdakan Bhagavad-gita,
rupanya filosof-filosof seperti itu sudah ada, dan mereka terkenal sebagai
para lokayatika dan para vaibhasika. Filosof-filosof seperti itu mengatakan
bahwa gejala-gejala hidup terjadi pada keadaan matang gabungan material
tertentu. Para ahli ilmu pengetahuan material modern dan para ahli filsa-
fat material juga berpikir dengan cara yang serupa. Menurut mereka, badan
adalah gabungan unsur-unsur kimia, dan pada tahap tertentu gejala-gejala hi-
dup berkembang dengan interaksi antara unsur-unsur alam dan unsur-unsur
kimia. Ilmu pengetahuan anthropologi berasal dan berdasarkan filsafat terse-
but. Dewasa ini, banyak aliran yang palsu—yang sekarang menjadi mode
di Amerika Serikat—juga menganut filsafat tersebut, dan sekte-sekte yang
tidak mengakui bhakti dan mengutamakan kekosongan juga mengikuti filsa-
fat ini.

Kalaupun Arjuna tidak percaya terhadap adanya sang roh—seperti yang
diajarkan dalam filsafat vaibhdsika—masih tidak ada alasan untuk me-
nyesal. Tidak ada orang menyesal karena hilangnya sejumlah zat-zat kimia
hingga berhenti pelaksanaan tugas kewajiban yang telah ditetapkan baginya.
Melainkan, dalam ilmu pengetahuan modern dan perang ilmiah, berton-ton
zat kimia dihamburkan untuk mencapai kemenangan atas musuh. Menurut
filsafat vaibhasika, apa yang disebut roh atau atma lenyap dengan merosot-
nya badan. Jadi, dalam keadaan mana pun, baik Arjuna mengakui kesimpu-
lan Veda bahwa sang roh, yang sekecil atom betul-betul ada, maupun tidak
percaya terhadap adanya sang roh, Arjuna tidak mempunyai alasan untuk
menyesal. Menurut teori tersebut, oleh karena begitu banyak makhluk hidup
yang dihasilkan dari alam, pada setiap saat, dan begitu banyak di antara-
nya dibinasakan setiap saat, maka tidak perlu ada penyesalan karena peris-
tiwa itu. Kalau sang roh tidak dilahirkan kembali, maka Arjuna tidak perlu
takut bahwa ia akan dipengaruhi oleh reaksi-reaksi dosa akibat membunuh
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kakek dan gurunya. Tetapi pada waktu yang sama, secara sindiran Krsna
menyebutkan Arjuna dengan nama maha-bahu, berlengan perkasa, sebab
sekurang-kurangnya Arjuna tidak mengakui teori para vaibhasika, yang me-
ninggalkan pengetahuan Veda. Sebagai seorang ksatriya, Arjuna termasuk
penganut kebudayaan Veda, dan Arjuna patut terus mengikuti prinsip-prinsip
kebudayaan itu.

Sloka 2.27
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jatasya hi dhruvo mrtyur dhruvam janma mrtasya ca
tasmad apariharye 'rthe na tvam Socitum arhasi

jatasya—mengenai orang yang sudah dilahirkan; hi—pasti; dhruvah—ke-
nyataan; mrtyuh—kematian; dhruvam—juga kenyataan; janma—Kkelahiran;
mrtasya—mengenai yang sudah mati; ca—juga; tasmat—Xkarena itu; apa-
rihadrye—mengenai sesuatu yang tidak dapat dihindari; arthe—dalam hal;
na—jangan; tvam—engkau; Socitum—menyesal; arhasi— pantas.

Orang yang sudah dilahirkan pasti akan meninggal, dan sesudah ke-
matian, seseorang pasti akan dilahirkan lagi. Karena itu, dalam me-
laksanakan tugas kewajibanmu yang tidak dapat dihindari, hendak-
nya engkau jangan menyesal.

PENJELASAN: Seseorang harus dilahirkan menurut kegiatan hidupnya. Sesu-
dah selesai satu tahap kegiatan, ia harus mati supaya dilahirkan untuk tahap
kegiatan berikutnya. Dengan cara demikian, peredaran kelahiran dan kema-
tian berputar, yang satu menyusul yang lain tanpa pembebasan. Akan teta-
pi perputaran kelahiran dan kematian tersebut tidak membenarkan adanya
pembunuhan, penyembelihan dan perang yang tidak diperlukan. Namun pa-
da waktu yang sama, kekerasan dan perang adalah unsur-unsur yang tidak
dapat dihindarkan dalam masyarakat manusia untuk memelihara keadilan
dan ketertiban.

Perang Kuruksetra, yang dijalankan atas kehendak Yang Mahakuasa, ada-
lah peristiwa yang tidak dapat dihindari, dan bertempur untuk kepentingan
yang benar adalah tugas dan kewajiban ksatriya. Mengapa Arjuna harus ta-
kut atau bersedih pada saat-saat sanak keluarganya meninggal padahal ia
sedang melakukan tugas kewajibannya yang benar? Tidaklah patut dia me-
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langgar hukum. Sebab kalau dia melanggar hukum, malahan dia akan di-
pengaruhi oleh reaksi-reaksi dosa, yang justru Arjuna takut sekali terhadap
reaksi dosa itu. Dengan menghindari pelaksanaan tugas kewajibannya yang
benar, dia juga tidak akan dapat menghentikan kematian sanak keluarganya,
dan dia pun akan merosot karena memilih jalan perbuatan yang salah.

Sloka 2.28
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avyaktadini bhitani vyakta-madhyani bharata
avyakta-nidhanany eva tatra ka paridevana

avyakta-adini—pada awal tidak berwujud; bhiitani—semua yang diciptakan;
vyakta—terwujud; madhyani—di tengah-tengah; bhdrata—wahai putera
keluarga Bharata; avyakta—tidak terwujud; nidhanani—apabila dimusnah-
kan; eva—semuanya seperti itu; tatra—Kkarena itu; ka—apa; paridevana—
penyesalan.

Semua makhluk yang diciptakan tidak terwujud pada awalnya, ter-
wujud pada pertengahan, dan sekali lagi tidak terwujud pada waktu
dileburkan. Jadi apa yang perlu disesalkan?

PENJELASAN: Jika kita mengakui bahwa ada dua golongan filosof, yang
satu percaya tentang adanya sang roh sedangkan yang lain tidak, juga tetap
tidak ada alasan untuk menyesal dalam kedua keadaan tersebut. Orang yang
tidak percaya terhadap adanya sang roh disebut orang yang tidak percaya
kepada Tuhan oleh para pengikut pengetahuan Veda. Seandainya kita me-
ngakui teori yang tidak percaya kepada Tuhan tersebut, toh tidak ada alasan
untuk menyesal. Selain keberadaan sang roh secara tersendiri, unsur-unsur
material tetap tidak terwujud sebelum ciptaan. Dari keadaan tidak terwu-
jud yang halus tersebut terjadilah perwujudan, seperti halnya udara terwu-
jud dari angkasa, api terwujud dari udara; air terwujud dari api; dan tanah
terwujud dari air. Dari tanah terwujudlah banyak jenis manifestasi. Misal-
nya, gedung pencakar langit yang besar diwujudkan dari tanah. Apabila ge-
dung pencakar langit dibongkar, manifestasi itu menjadi tidak terwujud lagi
dan tetap sebagai atom-atom pada tahap terakhir. Hukum kekekalan energi
tetap berlaku, tetapi sesudah beberapa waktu benda-benda diwujudkan dan
kemudian tidak terwujud—itulah perbedaannya. Karena itu, apa alasan
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untuk menyesal, baik pada tahap terwujud maupun pada tahap tidak terwu-
jud. Entah kenapa, dalam tahap tidak terwujud pun benda-benda tidak le-
nyap. Baik pada awal maupun pada akhir semua unsur tetap tidak terwujud,
hanya pada pertengahan saja unsur-unsur itu terwujud, dan ini tidak menye-
babkan perbedaan material apa pun yang sejati.

Kalau kita mengakui kesimpulan Veda sebagaimana dinyatakan dalam
Bhagavad-gita bahwa badan-badan jasmani dapat dimusnahkan sesudah be-
berapa waktu (antavanta ime dehah) dan bahwa sang roh adalah kekal
(nityasyoktah saririnah), maka kita selalu ingat bahwa badan adalah seperti
pakaian; karena itu, mengapa kita harus menyesal karena penggantian pa-
kaian? Badan jasmani tidak ada eksistensi yang nyata sehubungan dengan
sang roh yang kekal. Hal itu mirip dengan impian. Dalam impian barangkali
kita berpikir kita terbang di langit, atau duduk di atas kereta kencana seba-
gai raja, tetapi bila kita bangun, kita dapat melihat bahwa kita tidak berada
di langit maupun duduk di atas kereta kencana. Pengetahuan Veda membe-
rikan semangat untuk keinsafan diri berdasarkan kenyataan bahwa badan
jasmani tidak mempunyai eksistensi yang nyata. Karena itu, dalam kedua
keadaan tersebut, baik seseorang percaya terhadap adanya sang roh maupun
tidak percaya, tetap tidak ada alasan untuk menyesal karena badan hilang.

Sloka 2.29
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ascarya-vat pasyati kascid enam
ascarya-vad vadati tathaiva canyah

ascarya-vac cainam anyah Srnoti
Srutvapy enam veda na caiva kascit

ascarya-vat—sebagai sesuatu yang mengherankan; pasyati—melihat; kascit
—seseorang; enam—roh ini; dscarya-vat—sebagai sesuatu yang menghe-
rankan; vadati— berbicara tentang; tatha—demikian; eva— pasti; ca—juga;
anyah—Ilain; ascarya-vat—mengherankan seperti itu; ca—juga; enam—roh
tersebut; anyah—Ilain-lain; Srnoti—mendengar dari; srutva—setelah men-
dengar; api—bahkan; enam—roh tersebut; veda—mengetahui; na—tidak
pernah; ca—dan; eva—pasti; kascit—seseorang.
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Beberapa orang memandang bahwa sang roh sebagai sesuatu yang
mengherankan, beberapa orang menguraikan dia sebagai sesuatu
yang mengherankan, dan beberapa orang mendengar tentang dia
sebagai sesuatu yang mengherankan juga, sedangkan orang lain tidak
dapat mengerti sama sekali tentang sang roh, walaupun mereka
sudah mendengar tentang dia.

PENJELASAN: Oleh karena Gitopanisad sebagian besar berdasarkan prinsip-
prinsip Upanisad-upanisad, tidak mengherankan kalau kita menemukan ayat
berikut di dalam Katha Upanisad (1.2.7):

Sravanayapi bahubhir yo na labhyah
Srnvanto ’pi bahavo yam na vidyuh

ascaryo vakta kusalo ’sya labdha
ascaryo ’sya jiiata kusalanusistah

Sangat mengherankan bahwa sang roh yang sekecil atom berada di dalam
badan binatang yang besar, di dalam pohon beringin yang besar sekali, dan
juga berada di dalam kuman-kuman yang sangat kecil sehingga berjuta-juta
dan bermiliyard-miliyard kuman seperti itu dapat dimasukkan di dalam bi-
dang sebesar satu centimeter persegi. Orang kekurangan pengetahuan dan
orang yang tidak bertapa tidak dapat mengerti ajaibnya bunga api rohani
yang individual, yaitu sang roh, walaupun itu dijelaskan oleh penguasa penge-
tahuan yang paling tinggi, yang juga memberikan pelajaran kepada Brahma,
makhluk hidup pertama di alam semesta. Oleh karena paham material yang
kasar tentang banyak hal, kebanyakan orang pada jaman ini tidak dapat
membayangkan bagaimana butir yang sekecil itu dapat menjadi begitu besar
dan juga menjadi begitu kecil. Karena itu, orang memandang sang roh seba-
gai sesuatu yang ajaib, baik menurut kedudukan dasarnya maupun menurut
uraian. Orang dikhayalkan oleh tenaga material. Karena itu, mereka begi-
tu sibuk dalam hal-hal untuk kepuasan indria-indria sehingga sedikit seka-
li waktu mereka untuk memahami pertanyaan mengenai pengertian tentang
diri mereka. Memang menjadi kenyataan bahwa tanpa mengerti tentang diri
kita, segala kegiatan mengakibatkan kekalahan dalam perjuangan hidup pada
akhirnya. Mungkin seseorang tidak membayangkan bahwa ia harus berpikir
tentang sang roh, dan juga cara mencapai penyelesaian terhadap kesengsa-
raan material.

Beberapa orang yang berminat mendengar tentang sang roh barangka-
li mengikuti ceramah-ceramah dengan pergaulan yang baik, tetapi kadang-
kadang karena kebodohan mereka disesatkan dengan mengakui Roh Yang
Utama dan roh yang sekecil atom bersatu tanpa perbedaan ukuran. Sulit
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sekali menemukan orang yang mengerti secara sempurna tentang kedudukan
Roh Yang Utama, roh yang sekecil atom, fungsi masing-masing, hubungan-
hubungan dan segala hal, baik yang besar maupun yang kecil. Lebih sulit lagi
menemukan orang yang sungguh-sungguh memperoleh manfaat sepenuhnya
dari pengetahuan tentang sang roh, dan sanggup menguraikan kedudukan
sang roh dalam berbagai aspek. Akan tetapi, kalau seseorang dapat menger-
ti mata pelajaran tentang sang roh dengan sesuatu cara, maka kehidupannya
mencapai sukses.

Cara termudah untuk mengerti mata pelajaran tentang sang roh ialah
dengan cara menerima pernyataan dari Bhagavad-gita yang disabdakan oleh
penguasa tertinggi, yaitu Sri Krsna, tanpa disesatkan oleh teori-teori yang
lain. Tetapi itu juga memerlukan pertapaan dan korban suci yang besar, baik
dalam hidup ini maupun dalam penjelmaan-penjelmaan sebelumnya, sebe-
lum seseorang dapat mengakui Krsna sebagai Kepribadian Tuhan Yang Ma-
ha Esa. Akan tetapi, Krsna dapat dikenal seperti itu atas karunia penyem-
bah murni yang tiada sebabnya dan tidak dengan cara yang lain.

Sloka 2.30
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dehi nityam avadhyo ’yam dehe sarvasya bharata
tasmat sarvani bhiitani na tvam Socitum arhasi

dehi—pemilik badan jasmani; nityam—untuk selamanya; avadhyah—tidak
dapat dibunuh; ayam—roh ini; dehe—di dalam badan; sarvasya—milik
semua orang; bharata—o putera keluarga Bharata; tasmat—Kkarena itu;
sarvani—semua; bhitani—makhluk-makhluk hidup (yang dilahirkan); na—
tidak pernah; rvam—engkau; Socitum—Dbersedih hati; arhasi—pantas.

0 putera keluarga Bharata, dia yang tinggal dalam badan tidak per-
nah dapat dibunuh. Karena itu, engkau tidak periu bersedih hati
untuk makhluk manapun.

PENJELASAN: Krsna sekarang menyelesaikan bab pelajaran ini tentang sang
roh yang tidak dapat diubah. Dalam menguraikan sang roh yang tidak per-
nah mati dengan berbagai cara, SrT Krsna membuktikan bahwa sang roh ti-
dak pernah mati dan badan bersifat sementara. Karena itu, Arjuna sebagai
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seorang ksatriya seharusnya jangan meninggalkan tugas kewajibannya karena
takut bahwa kakek dan gurunya—Bhisma dan Drona—akan mati dalam
perang. Berdasarkan kekuasaan Sri Krsna, seseorang harus percaya bahwa
ada sang roh selain daripada badan jasmani, bukan bahwa sang roh tidak
ada, atau bahwa gejala-gejala hidup berkembang pada tahap tertentu dalam
keadaan matang secara material akibat interaksi antara zat-zat kimia. Walau-
pun sang roh tidak pernah mati, kekerasan tidak dianjurkan, tetapi pada
waktu yang sama, perang tidak dilarang kalau perang sungguh-sungguh di-
perlukan. Keperluan itu harus dibenarkan menurut apa yang direstui oleh
Tuhan, bukan secara sembarangan.

Sloka 2.31
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sva-dharmam api caveksya na vikampitum arhasi
dharmyad dhi yuddhdac chreyo 'nyat  ksatriyasya na vidyate

sva-dharmam—prinsip-prinsip dharma itu sendiri; api—juga; ca—memang;
aveksya—mengingat; na—tidak pernah; vikampitum—ragu-ragu; arhasi—
patut bagi engkau; dharmyat—demi prinsip-prinsip dharma; hi—memang;
yuddhat—daripada bertempur; sreyah—kesibukan yang lebih baik; anyat—
sesuatu yang lain; ksatriyasya—milik seorang ksatriya;, na—tidak; vidyate
—ada.

Mengingat tugas kewajibanmu yang khusus sebagai seorang ksatriya,
hendaknya engkau mengetahui bahwa tiada kesibukan yang lebih
baik untukmu daripada bertempur berdasarkan prinsip-prinsip dhar-
ma; karena itu, engkau tidak perlu ragu-ragu.

PENJELASAN: Di antara empat golongan administrasi di masyarakat, demi
baiknya soal administrasi ada golongan kedua yang disebut ksatriya. Ksat
berarti menyakiti. Orang yang memberikan perlindungan terhadap hal-hal
yang menyakitkan disebut ksatriya (trayate—memberikan perlindungan).
Para ksatriya dilatih untuk membunuh di hutan. Seorang ksatriya dengan pe-
dangnya pergi ke hutan dan bertarung melawan seekor harimau satu lawan
satu. Setelah harimau terbunuh, ia diberikan upacara pembakaran mayat se-
suai dengan adat kerajaan. Sistem tersebut diikuti sampai sekarang oleh para
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raja ksatriya di negara bagian Jaipur. Para ksatriya dilatih secara khusus un-
tuk menyerang dan membunuh dengan kekerasan berdasarkan prinsip-prinsip
dharma, kadang-kadang merupakan unsur yang diperlukan. Karena itu, para
ksatriya tidak pernah dimaksudkan untuk langsung memasuki tingkat san-
nydsa, atau tingkat melepaskan ikatan. Tanpa kekerasan di bidang politik ba-
rangkali menjadi siasat diplomatik, tetapi hal itu tidak pernah menjadi unsur
pokok atau prinsip. Di dalam undang-undang hukum dharma dinyatakan:

ahavesu mitho ’nyonyam jighamsanto mahi-ksitah
yuddhamanah param Saktya svargam yanty aparan-mukhah

yajiiesu pasavo brahman hanyante satatam dvijaih
samskrtah kila mantrais ca te ’pi svargam avapnuvan

“Di medan perang, seorang raja atau ksatriya, sambil bertempur melawan
raja lain yang iri hati kepadanya, memenuhi syarat untuk mencapai planet-
planet surga sesudah meninggal, seperti halnya para brahmana juga menca-
pai planet-planet surga dengan mengorbankan binatang di dalam api korban
suci.” Karena itu, membunuh di medan perang berdasarkan prinsip dharma
dan membunuh binatang di dalam api korban sama sekali tidak dianggap
perbuatan kekerasan, sebab semua orang diuntungkan oleh prinsip-prinsip
dharma sehubungan dengan hal-hal ini. Binatang yang dikorbankan menda-
pat kesempatan untuk segera dilahirkan sebagai manusia tanpa menjalani
proses evolusi tahap demi tahap dari bentuk satu ke bentuk lain, dan para
ksatriya yang terbunuh di medan perang juga mencapai planet-planet sur-
ga, seperti para brahmana yang mencapai planet-planet surga dengan cara
menghaturkan korban suci.

Ada dua jenis sva-dharma, atau tugas-tugas khusus. Selama seseorang
belum mencapai pembebasan, ia harus melakukan tugas-tugas sehubungan
dengan badan khusus yang dimilikinya, menurut prinsip-prinsip dharma, un-
tuk mencapai pembebasan. Apabila seseorang sudah mencapai pembebasan,
maka sva-dharmanya—atau tugas kewajiban khusus—menjadi rohani dan
tidak berada dalam paham jasmani yang bersifat material. Dalam paham hi-
dup jasmani ada tugas-tugas khusus masing-masing bagi brahmana dan ksa-
triya, dan tugas-tugas seperti itu tidak dapat dihindari. Sva-dharma ditetap-
kan oleh Tuhan, dan hal ini akan dijelaskan di dalam Bab Empat. Pada
tingkat jasmani, sva-dharma disebut varnasrama-dharma, atau langkah-lang-
kah manusia untuk mencapai pengertian rohani. Peradaban manusia mu-
lai dari tahap varnasrama-dharma, atau tugas-tugas khusus menurut sifat-
sifat alam tertentu pada badan yang sudah diperoleh. Melaksanakan tugas
kewajiban khusus di bidang perbuatan manapun menurut perintah-perintah



116 Bhagavad-gita Menurut Aslinya 2.32

penguasa-penguasa yang lebih tinggi memungkinkan seseorang naik tingkat
sampai tingkatan hidup yang lebih tinggi.

Sloka 2.32
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yadrcchayd copapannam  svarga-dvaram apavrtam
sukhinah ksatriyah partha labhante yuddham idrsam

yadrcchaya—dengan sendirinya; ca—juga; upapannam—dicapai; svarga—
dari planet-planet surga; dvaram—pintu; apavrtam—terbuka lebar; sukhi-
nah—bahagia sekali; ksatriyah—para anggota golongan raja; partha—wahai
putera Prtha; labhante—mencapai; yuddham—perang; idrsam—seperti ini.

Wahai Partha, berbahagialah para ksatriya yang mendapatkan kesem-
patan untuk bertempur seperti itu tanpa mencarinya—kesempatan
yang membuka pintu gerbang planet-planet surga bagi mereka.

PENJELASAN: Sebagai guru yang paling utama bagi dunia, $ri Krsna me-
nyalahkan sikap Arjuna, yang telah berkata, “Saya tidak menemukan ke-
baikan apapun dalam pertempuran ini. Itu akan mengakibatkan kita tinggal
di neraka untuk selamanya.” Pernyataan seperti itu dari Arjuna disebabkan
oleh kebodohan belaka. Arjuna ingin tidak melakukan kekerasan dalam pe-
laksanaan tugas kewajibannya yang khusus. Bagi seorang ksatriya, berada di
medan perang dan tidak mau melakukan kekerasan adalah filsafat orang bo-
doh. Di dalam Parasara-smrti, atau rumus-rumus dharma hasil karya Para-
Sara, resi yang mulia, ayah Vyasadeva, dinyatakan:

ksatriyo hi praja raksan Sastra-panih pradandayan
nirjitya para-sainyadi  ksitim dharmena palayet

“Kewajiban seorang ksatriya ialah melindungi para warga negara terhadap
segala jenis kesulitan. Karena alasan itulah, ia harus menggunakan kekera-
san dalam kasus-kasus yang tepat demi keadilan dan ketertiban. Karena itu,
ia harus mengalahkan tentara raja-raja yang iri hati, dan dengan demikian,
berdasarkan prinsip-prinsip dharma, ia harus berkuasa di dunia.”
Menimbang segala aspek, Arjuna tidak mempunyai alasan untuk tidak
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bertempur. Kalau Arjuna mengalahkan musuhnya, dia akan menikmati ke-
rajaan; kalaupun dia gugur dalam perang, dia akan naik tingkat sampai pla-
net-planet surga, dan pintu-pintu gerbang surga sudah terbuka lebar baginya.
Pertempuran akan menguntungkan Arjuna dalam kedua keadaan tersebut.

Sloka 2.33
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atha cet tvam imam dharmyam sangramam na karisyasi
tatah sva-dharmam kirtim ca  hitva papam avapsyasi

atha—karena itu; cet—kalau; tvam—engkau; imam—ini; dharmyam—
sebagai kewajiban dharma; sangramam—pertempuran; na—tidak; karisyasi
—melakukan; tatah—kemudian; sva-dharmam—tugas kewajiban dharma-
mu; kirtim—kemasyhuran; ca—juga; hitva—kehilangan; papam—reaksi
dosa; avapsyasi—akan memperoleh.

Akan tetapi, apabila engkau tidak melaksanakan kewajiban dharma-
mu, yaitu bertempur, engkau pasti menerima dosa akibat melalaikan
kewajibanmu, dan dengan demikian kemashyuranmu sebagai kesatria
akan hilang.

PENJELASAN: Arjuna adalah kesatria yang termashyur, dan dia menjadi ter-
mashyur dengan cara bertarung melawan banyak dewa yang mulia, termasuk
pula Dewa Siva. Sesudah bertarung dan mengalahkan Dewa Siva yang me-
nyamar sebagai pemburu, Arjuna memuaskan hati Dewa Siva, lalu Dewa Siva
menganugerahkan senjata bernama pdsupata-astra kepadanya. Semua orang
tahu bahwa Arjuna adalah kesatria yang hebat. Dronacarya pun membe-
rikan berkat-berkat pada Arjuna dengan menganugerahkan senjata khusus
yang memungkinkan dapat membunuh gurunya sendiri. Arjuna telah diberi-
kan begitu banyak penghargaan militer dari banyak penguasa, termasuk pu-
la dari ayah angkatnya, Indra, raja surga. Tetapi kalau Arjuna meninggalkan
medan perang, bukan hanya tugas kewajibannya yang khusus sebagai ksatriya
yang dilalaikannya, tapi dia kehilangan segala kemashyuran dan nama yang
baik, dan dengan demikian mempersiapkan diri untuk menempuh jalan me-
nuju neraka. Dengan kata lain, dia akan masuk neraka bukan dengan cara
bertempur, melainkan dengan cara mengundurkan diri dari perang.
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Sloka 2.34
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akirtim capi bhiitani  kathayisyanti te "vyayam
sambhavitasya cakirtir maranad atiricyate

akirtim—nama yang buruk; ca—juga; api—terutama; bhitani—semua
orang; kathayisyanti—akan membicarakan; te—engkau; avyayam—untuk
selamanya; sambhavitasya—bagi orang yang terhormat; ca—juga; akirtih—
nama yang buruk; maranat—daripada kematian; atiricyate—menjadi lebih
daripada.

Orang akan selalu membicarakan engkau sebagai orang yang hina,
dan bagi orang yang terhormat, penghinaan lebih buruk daripada
kematian.

PENJELASAN: Baik sebagai kawan maupun sebagai filosof bagi Arjuna, Sri
Krsna sekarang memberikan keputusan-Nya yang terakhir mengenai kebi-
jaksanaan Arjuna untuk tidak bertempur. Krsna bersabda, “Arjuna, kalau
engkau meninggalkan medan perang sebelum perang dimulai, orang akan
menjuluki engkau sebagai pengecut. Kalau engkau menganggap bahwa mes-
kipun orang akan menjuluki engkau dengan nama-nama yang buruk, semen-
tara engkau dapat menyelamatkan nyawamu dengan lari dari medan perang,
maka nasehat-Ku adalah engkau lebih baik gugur di medan perang. Bagi
orang yang terhormat seperti engkau, nama buruk lebih jelek daripada ke-
matian. Karena itu, sebaiknya engkau jangan lari karena takut kehilangan
nyawa, lebih baik gugur dalam medan perang. Itu akan menyelamatkan eng-
kau dari nama yang buruk akibat menyalahgunakan persahabatan dengan-
Ku dan kehilangan kemashyuranmu dalam masyarakat.”

Jadi, keputusan Krsna yang terakhir adalah Arjuna gugur saja dalam
perang daripada mengundurkan diri.

Sloka 2.35
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bhayad ranad uparatamn  mamsyante tvam maha-rathah
yesam ca tvam bahu-mato bhiitva yasyasi laghavam

bhayat—Xkarena takut; ranar—dari medan perang; uparatam—dihentikan;
mamsyante—mereka akan menganggap; tvam—engkau; maha-rathah—
jendral-jendral yang besar; yesam—untuk mereka; ca—juga; tvam—engkau;
bahu-matah—dijunjung tinggi; bhiitva—sesudah menjadi; yasyasi—engkau
akan pergi; laghavam—nilai berkurang.

Jendral-jendral besar yang sangat menghargai nama dan kemashyu-
ranmu akan menganggap engkau meninggalkan medan perang karena
rasa takut saja, dan dengan demikian mereka akan meremehkan
engkau.

PENJELASAN: Sri Krsna melanjutkan keputusan-Nya kepada Arjuna: “Ja-
ngan berpikir bahwa jendral-jendral yang besar seperti Duryodhana, Karna,
dan rekan-rekan lain akan berpikir bahwa engkau telah meninggalkan medan
perang karena kasih sayang terhadap saudara-saudara dan kakekmu. Mereka
akan berpikir bahwa engkau telah meninggalkan medan perang karena ta-
kut kehilangan nyawamu. Dengan demikian, penghargaan mereka yang tinggi
terhadap kepribadianmu akan hancur.”

Sloka 2.36
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avacya-vadams ca bahiin  vadisyanti tavahitah
nindantas tava samarthyam tato duhkhataram nu kim

avacya—kurang baik; vadan—Xkata-kata yang dibuat; ca—juga; bahiin—
banyak; vadisyanti—akan berkata; tava—milik engkau; ahitah—musuh-
musuh; nindantah—sambil mengejek; tava—milik engkau; samarthyam
—kesanggupan; tatah—daripada itu; duhkha-taram—Ilebih menyakiti hati;
nu—tentu saja; kim—ada apa.

Musuh-musuhmu akan menjuluki engkau dengan banyak kata yang
tidak baik dan mengejek kesanggupanmu. Apa yang dapat lebih me-
nyakiti hatimu daripada itu?
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PENJELASAN: Pada awalnya Sri Krsna heran melihat permohonan kasih
sayang Arjuna yang tidak pantas, dan Krsna menguraikan kasih sayang
Arjuna sebagai sesuatu yang cocok bagi orang yang bukan golongan Arya.
Sekarang, dengan banyak kata, Krsna sudah membuktikan pernyataan-Nya
yang tidak menyetujui apa yang hanya namanya saja kasih sayang Arjuna.

Sloka 2.37
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hato va prapsyasi svargam jitva va bhoksyase mahim
tasmad uttistha kaunteya yuddhaya krta-niscayah

hatah—dengan dibunuh; va—atau; prapsyasi—engkau mencapai; svargam—
kerajaan surga; jitva—dengan mengalahkan; va—atau; bhoksyase—engkau
menikmati; mahim—dunia; tasmat—Xkarena itu; uttistha—bangunlah; kaun-
teya—wahai putera Kunti; yuddhaya—untuk bertempur; krta—bertabah
hati; niscayah—didalam kepastian.

Wahai putera Kunti, engkau akan terbunuh di medan perang dan
mencapai planet-planet surga atau engkau akan menang dan menik-
mati kerajaan di dunia. Karena itu, banguniah dan bertempur dengan
ketabahan hati.

PENJELASAN: Walaupun tidak pasti pihak Arjuna akan jaya, namun Arjuna
harus bertempur juga; kalaupun dia terbunuh di sana, dia dapat diangkat
sampai di planet-planet surga.

Sloka 2.38
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sukha-duhkhe same krtva labhalabhau jayajayau
tato yuddhaya yujyasva naivam papam avapsyasi

sukha—suka; duhkhe—dan duka; same—dengan sikap yang sama; krtva—
dengan melakukan demikian; labha-alabhau—dalam untung maupun rugi;
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jaya-ajayau—baik menang maupun kalah; tatah—sesudah itu; yuddhaya—
demi pertempuran; yujyasva—menjadi sibuk (bertempur); na—tidak per-
nah; evam—dengan demikian; papam—reaksi dosa; avapsyasi—engkau
mendapatkan.

Bertempurlah demi pertempuran saja, tanpa mempertimbangkan su-
ka atau duka, rugi atau laba, menang atau kalah—dengan demikian,
engkau tidak akan pernah dipengaruhi oleh dosa.

PENJELASAN: Sekarang Sri Krsna mengatakan secara langsung bahwa Arju-
na harus bertempur demi pertempuran saja, karena Krsna menginginkan su-
paya perang itu terjadi. Tidak ada pertimbangan suka atau duka, untung
atau rugi, menang atau kalah dalam kegiatan kesadaran Krsna. Melakukan
segala sesuatu demi kepentingan Krsna adalah kesadaran rohani. Karena itu,
tidak ada reaksi dari kegiatan material. Orang yang bertindak demi kepua-
san indria-indria pribadinya, dalam kebaikan atau dalam nafsu, dipengaruhi
oleh reaksi baik maupun buruk. Tetapi orang yang sudah menyerahkan di-
ri sepenuhnya dalam kegiatan kesadaran Krsna tidak mempunyai kewajiban
terhadap seseorang, dan juga tidak berutang kepada seseorang, seperti hal-
nya orang dalam jalan kegiatan biasa. Dalam Srimad-Bhagavatam dinyatakan:

devarsi-bhitapta-nrnam pitinam
na kinkaro nayam rni ca rajan
sarvatmand yah Saranar Saranyam
gato mukundam parihrtya kartam

“Orang yang sudah menyerahkan diri kepada Krsna, Mukunda, dengan me-
nyerahkan tugas kawajiban lainnya, tidak berutang lagi, dan dia juga tidak
mempunyai kewajiban terhadap seseorang—baik kepada dewa, terhadap
resi-resi, rakyat umum, sanak saudara, manusia maupun leluhur” (Bhag.
11.5.41). Ttulah isyarat yang diberikan oleh Krsna secara tidak langsung ke-
pada Arjuna dalam ayat ini, dan hal itu akan diterangkan dengan lebih jelas
dalam ayat-ayat berikutnya.

Sloka 2.39
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esa te ’bhihita sankhye buddhir yoge tv imam srnu
buddhya yukto yaya partha karma-bandham prahasyasi
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esa—semua ini; te—kepada engkau; abhihita— diuraikan; sankhye—dengan
mempelajari secara analisis; buddhih—kecerdasan; yoge—dalam pekerjaan
tanpa mengharapkan hasil atau pahala; tu—tetapi; imam—ini; srnu—hanya
dengarlah; buddhyad—dengan kecerdasan; yuktah—digabungkan; yaya—
oleh itu; partha—wahai putera Prtha; karma-bandham—ikatan reaksi;
prahasyasi—engkau dapat dibebaskan dari.

Sampai sekarang, Aku sudah menguraikan tentang pengetahuan ini
kepadamu melalui pelajaran analisis. Sekarang, dengariah penjelasan-
Ku tentang hal ini menurut cara bekerja tanpa mengharapkan ha-
sil atau pahala. Wahai putera Prtha, bila engkau bertindak dengan
pengetahuan seperti itu engkau dapat membebaskan diri dari ikatan
pekerjaan.

PENJELASAN: Menurut Nirukti, atau kamus Veda, sarnikhya berarti sesuatu
yang menguraikan hal-hal secara panjang lebar dan terperinci, dan sarnikhya
menunjukkan filsafat yang menguraikan sifat sejati sang roh. Yoga menyang-
kut pengendalian indria-indria. Usul dari Arjuna adalah untuk tidak bertem-
pur berdasarkan kepuasan indria-indria. Arjuna melupakan kewajiban uta-
manya, dan dia ingin berhenti bertempur karena dia berpikir bahwa dengan
tidak membunuh sanak saudara dan anggota keluarganya dia akan lebih ber-
bahagia daripada menikmati kerajaan sesudah mengalahkan misan-misan dan
saudara-saudaranya, yaitu para putera Dhrtarastra. Dalam kedua keadaan
tersebut, prinsip-prinsip pokok adalah demi kepuasan indria-indria. Kebaha-
giaan yang diperoleh dari mengalahkan mereka dan kebahagiaan yang dipe-
roleh dengan melihat sanak saudara masih hidup kedua-duanya berdasarkan
kepuasan indria-indria pribadi, walaupun pengetahuan dan kewajiban dikor-
bankan untuk itu. Karena itu, Krsna ingin menjelaskan kepada Arjuna bah-
wa dengan membunuh badan kakeknya, dia tidak membunuh sang roh yang
sejati, dan Krsna menjelaskan bahwa semua kepribadian, termasuk Krsna
Sendiri, adalah individu-individu yang kekal; mereka individu pada masa
lampau, mereka individu saat ini, dan mereka akan tetap individu pada masa
yang akan datang, sebab kita semua roh-roh yang individu untuk selamanya.
Kita hanya mengganti pakaian jasmani kita dengan pelbagai cara, tetapi se-
sungguhnya kita tetap memiliki individualitas bahkan sesudah pembebasan
dari ikatan pakaian jasmani sekalipun. Mempelajari sang roh dan badan se-
cara analisis telah dijelaskan secara panjang lebar oleh Sri Krsna. Uraian
pengetahuan tersebut tentang sang roh dan badan dilihat dari aneka macam
sudut pandangan sudah diuraikan di sini sebagai sarkhya, menurut arti dari
kamus Nirukti. Sankhya tersebut tidak ada hubungannya dengan filsafat sar-
khya yang diajarkan oleh orang yang bernama Kapila yang tidak percaya ke-
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pada Tuhan. Jauh sebelum sarikhya yang diajarkan oleh penipu yang berna-
ma Kapila itu, filsafat sankhya sudah diajarkan dalam Srimad-Bhagavatam
oleh $ri Kapiladeva yang sejati, penjelmaan Sri Krsna, yang telah menje-
laskan filsafat tersebut kepada ibunya yang bernama Devahiiti. Sudah di-
jelaskan oleh Beliau bahwa purusa, atau Tuhan Yang Maha Esa, aktif dan
bahwa Beliau menciptakan dengan cara memandang prakrti. Kenyataan ini
diakui dalam Veda dan Bhagavad-gita. Uraian dalam Veda menunjukkan bah-
wa Tuhan memandang prakrti, atau alam, dan menyebabkan alam mengan-
dung roh-roh individual yang sekecil atom. Semua individu tersebut bekerja
di dalam dunia material demi kepuasan indria-indria, dan di bawah pesona
material mereka berpikir untuk menikmati. Sikap mental seperti itu ditarik
sampai titik terakhir pembebasan apabila makhluk hidup ingin bersatu de-
ngan Tuhan. Inilah perangkap maya yang terakhir, atau khayalan kepuasan
indria-indria, dan hanya sesudah dilahirkan berulangkali dalam kepuasan in-
dria-indria seperti itu roh yang mulia menyerahkan diri kepada Vasudeva, Sri
Krsna, dan dengan demikian memenuhi usaha mencari kebenaran tertinggi.

Arjuna sudah mengakui Krsna sebagai guru kerohaniannya dengan cara
menyerahkan diri kepada Krsna: Sisyas te "ham Sadhi mam tvam prapannam.
Sebagai hasilnya, Krsna sekarang akan memberitahukan kepada Arjuna ten-
tang proses kerja dalam buddhi-yoga, atau karma-yoga atau dengan kata
lain, latihan bhakti hanya demi kepuasan indria-indria Tuhan. Buddhi-yoga
tersebut diterangkan lebih jelas di dalam Bab Sepuluh, ayat sepuluh, seba-
gai hubungan langsung dengan Tuhan, yang bersemayam di dalam hati se-
tiap orang sebagai paramatma. Tetapi hubungan tersebut tidak terjadi tanpa
bhakti. Karena itu, orang yang mantap dalam pengabdian rohani dengan cin-
ta kasih atau bhakti kepada Tuhan, atau dengan kata lain, dalam kesadaran
Krsna, mencapai tingkat Buddhi-yoga atas karunia Tuhan yang istimewa.
Karena itu, Krsna menyatakan bahwa hanya orang yang selalu tekun dalam
bhakti berdasarkan cinta kasih rohani dianugerahi pengetahuan murni ten-
tang bhakti dalam cinta kasih oleh Beliau. Dengan cara demikian, seorang
penyembah mudah mencapai kepada Beliau di kerajaan Tuhan yang selalu
penuh kebahagiaan.

Jadi, Buddhi-yoga yang disebut dalam ayat ini adalah bhakti kepada Tuhan,
dan kata sarnkhya yang disebut dalam ayat ini tidak mempunyai hubungan
dengan sarnkhya-yoga yang tidak percaya kepada Tuhan yang diajarkan oleh
penipu yang juga menamakan dirinya Kapila. Karena itu, hendaknya orang
jangan salah paham dan menganggap bahwa sankhya-yoga yang disebut di si-
ni mempunyai hubungan dengan sarikhya yang tidak percaya kepada Tuhan.
Filsafat tersebut juga tidak mempunyai pengaruh apapun selama masa itu;
dan Sri Krsna tentunya juga tidak akan peduli untuk menyebutkan angan-
angan filsafat yang tidak percaya kepada Tuhan seperti itu. Filsafat sankhya
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yang sebenarnya diuraikan oleh Sri Kapiladeva dalam Srimad-Bhagavatam,
tetapi sarikhya itupun tidak ada hubungan dengan apa yang sedang dibicara-
kan. Di sini, sarikhya berarti uraian analisis tentang badan dan sang roh. Sri
Krsna menguraikan secara analisis tentang sang roh hanya untuk membawa
Arjuna sampai tingkat buddhi-yoga atau bhakti-yoga. Karena itu, sarikhya Sri
Krsna dan sankhya Sri Kapila, sebagaimana diuraikan dalam Bhagavatam,
adalah satu dan sama. Semuanya bhakti-yoga. Karena itu, Sri Krsna menya-
takan bahwa hanya golongan manusia yang kurang cerdas membedakan an-
tara sankhya-yoga dengan bhakti-yoga (sarnkhya-yogau prthag balah prava-
danti na panditah).

Tentu saja, sarnkhya-yoga yang tidak percaya kepada Tuhan tidak ada hu-
bungan dengan bhakti-yoga, namun orang yang kurang cerdas mengatakan
bahwa sarikhya-yoga yang tidak percaya kepada Tuhan disebut dalam Bha-
gavad-gita.

Karena itu, hendaknya orang mengerti bahwa buddhi-yoga berarti beker-
ja dalam kesadaran Krsna, atau bekerja dalam bhakti dengan kebahagiaan
dan pengetahuan sepenuhnya. Orang yang bekerja hanya demi kepuasan
Tuhan, biar bagaimanapun sulitnya pekerjaan tersebut, sedang bekerja di ba-
wah prinsip-prinsip buddhi-yoga dan merasakan dirinya selalu berada dalam
kebahagiaan rohani. Dengan kesibukan rohani seperti itu, seseorang menca-
pai segala pengertian rohani dengan sendirinya, atas berkat karunia Tuhan,
dan dengan demikian pembebasannya lengkap dengan sendirinya, tanpa usa-
ha luar biasa untuk memperoleh pengetahuan. Ada banyak perbedaan an-
tara pekerjaan dalam kesadaran Krsna dan pekerjaan demi hasil atau paha-
la, khususnya dalam hal kepuasan indria-indria untuk mencapai hasil dalam
hal kesenangan keluarga atau kesenangan material. Karena itu, buddhi-yoga
adalah sifat rohani pekerjaan yang kita lakukan.

Sloka 2.40
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nehabhikrama-naso ’sti - pratyavayo na vidyate
sv-alpam apy asya dharmasya trayate mahato bhayat

na—tidak ada; iha—dalam yoga ini; abhikrama—dalam berusaha; nasah—
kerugian; asti—ada; pratyavayah—pengurangan; na—tidak pernah; vidyate
—ada; su-alpam—sedikit; api—walaupun; asya—dari ini; dharmasya—
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pencaharian; trayate—membebaskan; mahatah—dari yang besar sekali;
bhayat—bahaya.

Dalam usaha ini tidak ada kerugian ataupun pengurangan, dan sedi-
kitpun kemajuan dalam menempuh jalan ini dapat melindungi sese-
orang terhadap rasa takut yang paling berbahaya.

PENJELASAN: Kegiatan dalam kesadaran Krsna, atau bekerja demi keun-
tungan Krsna tanpa mengharapkan kepuasan indria-indria, adalah sifat roha-
ni pekerjaan tertinggi. Kalau seseorang memulai kegiatan ini secara kecil saja
ia tidak akan menemukan alangan, dan permulaan yang kecil itu tidak mung-
kin hilang pada suatu tahap. Pekerjaan mana pun yang dimulai pada ting-
kat material harus diselesaikan, kalau tidak demikian, seluruh usaha akan
gagal. Tetapi pekerjaan apapun yang dimulai dalam kesadaran Krsna mem-
bawa efek yang kekal, walaupun pekerjaan itu belum diselesaikan. Karena
itu, pelaksanaan pekerjaan seperti itu tidak mengalami kerugian, walaupun
pekerjaannya dalam kesadaran Krsna kurang lengkap. Satu persenpun yang
dilakukan dalam kesadaran Krsna membawa hasil yang kekal, sehingga awal
berikutnya mulai dari tingkat dua persen; sedangkan dalam kegiatan mate-
rial, tanpa sukses seratus persen, tidak ada keuntungan. Ajamila melaksa-
nakan tugas kewajibannya dalam kesadaran Krsna sampai beberapa persen,
tetapi atas karunia Tuhan akhirnya hasil yang dinikmatinya seratus persen.
Dalam Srimad-Bhagavatam (1.5.17) ada ayat yang baik sekali schubungan
dengan hal ini:

tyaktva sva-dharmam caranambujar harer
bhajann apakvo ’tha patet tato yadi

vatra kva vabhadram abhiid amusya kim
ko vartha apto ’bhajatam sva-dharmatah

“Kalau seseorang meninggalkan tugas-tugas kewajibannya dan bekerja dalam
Kesadaran Krsna kemudian jatuh karena belum menyelesaikan pekerja-
annya, apa kerugiannya? Sedangkan apa keuntungan seseorang kalau ia
melakukan kegiatan materialnya secara sempurna?” Atau, sebagai perban-
dingan dinyatakan dalam kitab Injil: “Apakah keuntungan bagi seseorang
kalau ia memperoleh seluruh dunia, namun mengalami kerugian rohnya
yang kekal?”

Kegiatan material dan hasilnya berakhir pada saat badan hancur. Tetapi
pekerjaan dalam kesadaran Krsna membawa seseorang sampai Kesadaran
Krsna sekali lagi, bahkan setelah dia kehilangan badannya. Sekurang-kurang-
nya seseorang pasti mendapat kesempatan untuk dilahirkan lagi sebagai ma-
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nusia dalam penjelmaan berikutnya, baik dalam keluarga brahmana yang
mempunyai kebudayaan tinggi atau dalam keluarga bangsawan kaya yang
akan memberikan kesempatan kepadanya untuk maju lagi dalam bhakti. Itu-
lah sifat istimewa pekerjaan yang dilakukan dalam kesadaran Krsna.

Sloka 2.41
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vyavasayatmika buddhir ekeha kuru-nandana
bahu-sakha hy anantas ca buddhayo 'vyavasayinam

vyavasaya-atmika—bertabah hati dalam Kesadaran Krsna; buddhih—kecer-
dasan; eka—hanya satu; iha—di dunia ini; kuru-nandana—wahai putera ke-
sayangan para Kuru; bahu-sakhah—mempunyai banyak cabang; hi—pasti;
anantah—tidak terhingga; ca—juga; buddhayah—Xkecerdasan; avyavasayi-
nam—tentang mereka yang tidak sadar akan Krsna.

Orang yang menempuh jalan ini bertabah hati dengan mantap, dan
tujuan mereka satu saja. Wahai putera kesayangan para Kuru, kecer-
dasan orang yang tidak bertabah hati mempunyai banyak cabang.

PENJELASAN: Keyakinan yang kuat bahwa dengan kesadaran Krsna sese-
orang akan maju sampai pada tingkat kesempurnaan hidup tertinggi dise-
but kecerdasan vyavasayatmika. Dalam Caitanya-caritamrta (Madhya 22.62)
dinyatakan:

*Sraddha’-sabde——visvasa kahe sudrdha niscaya
krsne bhakti kaile sarva-karma krta haya

Keyakinan berarti kepercayaan yang tidak pernah menyimpang terhadap se-
suatu yang mulia. Apabila seseorang sibuk dalam tugas-tugas kesadaran
Krsna, ia tidak perlu bertindak berhubungan dengan dunia material. Kegi-
atan yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil atau pahala adalah kesi-
bukan reaksi yang dialami seseorang akibat perbuatan yang baik atau per-
buatan yang buruk yang dilakukan dahulu kala. Apabila seseorang sadar
dalam kesadaran Krsna, ia tidak perlu berusaha lagi untuk mendapatkan pa-
hala yang baik dalam kegiatannya. Apabila seseorang sudah mantap dalam
kesadaran Krsna, maka segala kegiatan akan berada pada tingkat mutlak,
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sebab kegiatan itu tidak dipengaruhi lagi oleh hal-hal yang relatif, seperti
baik dan buruk. Kesempurnaan kesadaran Krsna tertinggi adalah ketidak-
terikatan terhadap paham hidup duniawi. Keadaan tersebut dicapai dengan
sendirinya dalam kesadaran Krsna yang maju terus. Ketabahan hati yang
mantap di dalam hati orang yang sadar akan Krsna berdasarkan penge-
tahuan. Vasudevah sarvam iti sa mahatma sudurlabhah orang yang sadar
akan Krsna adalah roh baik yang jarang ditemukan dan ia mengetahui seca-
ra sempurna bahwa Vasudeva, atau Krsna, adalah sumber segala sebab yang
terwujud. Seperti halnya dengan menyiram air pada akar sebatang pohon, air
dengan sendirinya disalurkan kepada daun-daun dan cabang-cabang. Begitu
juga dengan bertindak dalam kesadaran Krsna, seseorang dapat mengabdi-
kan diri dengan cara tertinggi kepada semua orang—yaitu, kepada dirinya,
keluarga, masyarakat, negara, manusia, dan lain-lain. Kalau Krsna dipuaskan
oleh kegiatan seseorang, maka semua orang akan puas.

Akan tetapi, pengabdian dalam kesadaran Krsna paling baik bila diprak-
tekkan di bawah bimbingan seorang guru kerohanian yang akhli sebagai
utusan Krsna yang dapat dipercaya. Sang guru kerohanian mengetahui si-
fat seorang murid dan dapat membimbing murid itu untuk bertindak dalam
kesadaran Krsna. Karena itu, untuk menguasai kesadaran Krsna, seseorang
harus bertindak dengan tegas dan mematuhi perintah-perintah utusan Krsna.
Hendaknya orang menerima ajaran dari sang guru kerohanian yang dapat
dipercaya sebagai missinya dalam kehidupan. Srila Vi§vanatha Cakravarti
Thakura memberikan pelajaran kepada kita dalam doa-doa pujiannya yang
terkenal kepada sang guru kerohanian, sebagai berikut:

yasya prasadad bhagavat-prasado
yasyaprasadan na gatih kuto ’pi

dhyayan stuvams tasya yasas tri-sandhyam
vande guroh Sri-caranaravindam

“Dengan memuaskan hati guru kerohanian, Kepribadian Tuhan Yang Maha
Esa puas. Kalau seseorang tidak memuaskan hati guru kerohanian, maka
tidak mungkin ia diangkat sampai tingkat kesadaran Krsna. Karena itu, saya
harus bersemadi dan berdoa mohon karunia guru kerohanian tiga kali sehari,
dan bersujud dengan hormat kepada beliau.”

Akan tetapi, seluruh proses tersebut bergantung pada pengetahuan sem-
purna mengenai sang roh di luar paham badan—bukan secara teori saja,
tetapi secara praktek, bila tidak ada kesempatan lagi untuk kepuasan indria-
indria terwujud dalam kegiatan yang membuahkan hasil atau pahala. Orang
yang pikirannya belum mantap dengan teguh disesatkan oleh berbagai ke-
giatan yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil atau pahala.
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yam imam puspitam vacam pravadanty avipascitah
veda-vada-ratah partha nanyad astiti vadinah

kamatmanah svarga-para janma-karma-phala-pradam
kriya-visesa-bahulam bhogaisvarya-gatim prati

yam imam—semua ini; puspitam—seperti bunga; vacam—Xkata-kata; pra-
vadanti—berkata; avipascitah—orang yang kekurangan pengetahuan; veda-
vada-ratah—orang-orang yang dianggap pengikut dari Veda, partha—wahai
putera Prtha; na—tidak pernah; anyat—sesuatu yang lain; asti—ada; iti—
demikian; vadinah—para pendukung; kama-atmanah—menginginkan ke-
puasan dari indria-indria; svarga-parah—bertujuan untuk mencapai planet-
planet surga; janma-karma-phala-pradam—mengakibatkan kelahiran dalam
keadaan yang baik dan reaksi-reaksi lain yang berupa hasil atau pahala;
kriya-viSesa—upacara-upacara yang bersifat ritual; bahulam—berbagai;
bhoga—dalam kenikmatan indria-indria; aisvarya—dan kekayaan; gatim—
kemajuan; prati—menuju.

Orang yang kekurangan pengetahuan sangat terikat pada kata-kata
kiasan dari Veda, yang menganjurkan berbagai kegiatan yang dimak-
sudkan untuk membuahkan pahala agar dapat naik tingkat sampai
planet-planet surga, kelahiran yang baik sebagai hasilnya, kekuatan,
dan sebagainya. Mereka menginginkan kepuasan indria-indria dan ke-
hidupan yang mewah, sehingga mereka mengatakan bahwa tiada se-
suatupun yang lebih tinggi dari ini, wahai putera Prtha.

PENJELASAN: Rakyat umum tidak begitu cerdas, dan oleh karena kebodo-
han, mereka paling terikat pada kegiatan yang dimaksudkan untuk mem-
buahkan hasil atau pahala yang dianjurkan dalam bagian-bagian karma-
kanda dari Veda. Mereka tidak menginginkan sesuatupun selain usul-usul
kepuasan indria-indria untuk menikmati hidup di surga, tempat anggur dan
wanita tersedia dan kekayaan material terdapat di mana-mana. Dalam Veda,
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banyak korban suci dianjurkan untuk naik tingkat sampai ke planet-planet
surga, khususnya korban-korban jyotistoma. Sebenarnya, dinyatakan bahwa
siapapun yang ingin naik tingkat sampai ke planet-planet surga harus me-
lakukan korban-korban suci tersebut, dan orang yang kurang berpengeta-
huan menganggap inilah seluruh maksud pengetahuan Veda. Sulit sekali ba-
gi orang yang kurang berpengalaman seperti itu mantap dalam perbuatan
dalam kesadaran Krsna yang bertabah hati. Seperti halnya orang bodoh ter-
tarik pada bunga-bunga dari pohon-pohon yang beracun tanpa mengetahui
akibat rasa tertarik seperti itu, begitu pula, orang yang belum dibebaskan da-
ri kebodohan tertarik pada kekayaan di surga dan kenikmatan indria-indria
dari kekayaan itu.

Dalam bagian karma-kanda dari Veda, dinyatakan, apama somam amrta
abhiima dan aksayyam ha vai caturmasya-yajinah sukrtam bhavati. Dengan
kata lain, orang yang melakukan pertapaan selama empat bulan memenuhi
syarat untuk meminum minuman soma-rasa untuk dibebaskan dari kema-
tian dan berbahagia untuk selamanya. Di bumi inipun beberapa orang ingin
sekali mendapat soma-rasa supaya dirinya kuat dan sehat untuk menikmati
kepuasan indria-indria. Orang seperti itu tidak percaya pada pembebasan
dari ikatan material, dan mereka terikat sekali terhadap upacara-upacara
ritual korban-korban suci Veda. Pada umumnya, mereka sangat terikat pa-
da indria-indria, dan mereka tidak menginginkan sesuatu selain kenikma-
tan hidup seperti di surga. Dimengerti bahwa ada taman-taman yang berna-
ma Nandana-kanana. Di tempat-tempat tersebut ada kesempatan yang baik
untuk bergaul dengan wanita-wanita yang cantik seperti bidadari dan men-
dapat persediaan anggur soma-rasa yang berlimpah-limpah. Kesenangan jas-
mani seperti itu tentu saja nikmat bagi indria-indria; karena itu, ada orang
yang hanya terikat pada kesenangan material yang bersifat sementara seperti
itu, sebagai penguasa-penguasa dunia material.

Sloka 2.44
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bhogaisvarya-prasaktanam tayapahrta-cetasam
vyavasayatmika buddhih samadhau na vidhiyate

bhoga—kepada kenikmatan material; aisvarya—dan kekayaan; prasaktanam
—untuk orang yang terikat; taya—oleh hal-hal seperti itu; apahrta-cetasam
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—bingung dalam pikiran; vyavasaya-atmika—mantap dalam ketabahan hati;
buddhih—bhakti kepada Tuhan Yang Maha Esa; samadhau—dalam pikiran
yang terkendali; na—tidak pernah; vidhiyate—tidak terjadi.

Ketabahan hati yang mantap untuk ber-bhakti kepada Tuhan Yang
Maha Esa tidak pernah timbul di dalam pikiran orang yang terlalu
terikat pada kenikmatan indria-indria dan kekayaan material.

PENJELASAN: Samadhi berarti “pikiran yang mantap.” Dalam kamus Veda
yang berjudul Nirukti, dinyatakan, samyag adhiyate ’sminn atma-tattva-
yathatmyam: “Apabila pikiran sudah mantap untuk mengerti sang roh, maka
dikatakan bahwa pikiran berada dalam samadhi.” Samadhi tidak pernah di-
mungkinkan bagi orang yang tertarik pada kenikmatan indria-indria material,
ataupun bagi mereka yang dibingungkan oleh hal-hal yang bersifat sementa-
ra seperti itu. Mereka kurang lebih dikutuk oleh proses tenaga material.

Sloka 2.45
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trai-gunya-visaya veda nistrai-gunyo bhavarjuna
nirdvandvo nitya-sattva-stho niryoga-ksema atmavan

trai-gunya—menyangkut tiga sifat alam material; visayah—tentang mata
pelajaran; vedah—Xkesusasteraan Veda; nistrai-gunyah—melampaui tiga sifat
alam material; bhava—menjadi; arjuna—wahai Arjuna; nirdvandvah—tan-
pa hal-hal yang relatif; nitya-sattva-sthah—dalam keadaan kehidupan rohani
yang murni; niryoga-ksemah—bebas dari ide-ide untuk memperoleh keun-
tungan dan perlindungan; atma-van—mantap dalam sang diri.

Veda sebagian besar menyangkut tiga sifat alam. Wahai Arjuna, lam-
pauilah tiga sifat alam itu. Bebaskanlah dirimu dari segala hal yang
relatif dan segala kecemasan untuk keuntungan dan keselamatan dan
jadilah mantap dalam sang diri.

PENJELASAN: Segala kegiatan material menyangkut perbuatan dan reak-
si dalam tiga sifat alam material. Kegiatan material tersebut dimaksudkan
untuk membuahkan hasil atau pahala, yang mengakibatkan ikatan di dunia
material. Veda memberikan ajaran yang sebagian besar menyangkut kegiatan
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yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil atau pahala guna mengangkat
rakyat umum dari lapangan kepuasan indria-indria secara berangsur-angsur
sampai pada kedudukan tingkat rohani. Arjuna, sebagai siswa dan kawan
Sri Krsna, dinasehati agar dia mengangkat dirinya sampai pada kedudukan
rohani filsafat Vedanta. Pada kedudukan rohani Veda tersebut, pada tahap
utama. Semua makhluk hidup yang berada di dunia material berjuang de-
ngan keras sekali untuk hidup. Sesudah Tuhan menciptakan dunia material,
Beliau memberikan pengetahuan Veda yang menganjurkan bagaimana cara
hidup supaya dibebaskan dari ikatan material. Apabila kegiatan demi ke-
puasan indria-indria, yaitu bab karma-kanda, selesai ditekuni, maka kesem-
patan untuk keinsafan rohani ditawarkan dalam bentuk Upanisad-upanisad,
yang merupakan bagian dari berbagai Veda yang lain, seperti halnya Bhaga-
vad-gita merupakan bagian dari Veda kelima, yaitu Mahabharata. Upanisad-
upanisad merupakan titik awal kehidupan rohani.

Selama badan jasmani masih ada, ada perbuatan-perbuatan dan reaksi-
reaksi dalam sifat material. Seseorang harus mempelajari toleransi di hada-
pan hal-hal relatif seperti suka dan dukacita, dingin dan panas. Kalau sese-
orang tahan terhadap hal-hal yang relatif seperti itu, ia dapat dibebaskan
dari kecemasan mengenai untung dan rugi. Kedudukan rohani tersebut dica-
pai di dalam kesadaran Krsna sepenuhnya bila seseorang sudah bergantung
sepenuhnya pada keinginan Krsna.

Sloka 2.46
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yavan artha udapane sarvatah samplutodake
tavan sarvesu vedesu brahmanasya vijanatah

yavan—semua itu; arthah—dimaksudkan; uda-pane—di dalam kolam air;
sarvatah—dalam segala hal; sampluta-udake—di dalam kolam air yang
besar; tavan—seperti itu; sarvesu—dalam semua; vedesu—Xkesusasteraan
Veda; brahmanasya—dari orang yang mengenal Brahman Yang Paling
Utama; vijanatah—orang yang memiliki pengetahuan yang lengkap.

Segala tujuan yang dipenuhi oleh sumur kecil dapat segera dipenuhi
oleh sumber air yang besar. Begitu pula, segala tujuan Veda dapat
segera dipenuhi bagi orang yang mengetahui maksud dasar Veda itu.
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PENJELASAN: Ritual-ritual dan korban-korban suci yang disebut dalam ba-
gian karma-kanda kesusasteraan Veda dimaksudkan untuk menganjurkan
perkembangan keinsafan diri tahap demi tahap. Maksud keinsafan diri dinya-
takan dengan jelas dalam bab kelima belas Bhagavad-gita (15.15): maksud
mempelajari Veda adalah untuk mengenal Sri Krsna, sebab abadi segala se-
suatu. Jadi, keinsafan diri berarti mengerti tentang Krsna dan hubungan kita
yang kekal dengan Krsna. Hubungan antara para makhluk hidup dengan
Krsna juga disebut dalam bab kelima belas Bhagavad-gita (15.7). Para makh-
luk hidup adalah bagian-bagian dari Krsna yang mempunyai sifat yang sama
seperti Krsna; karena itu, menghidupkan kembali kesadaran Krsna dalam
hati makhluk hidup yang individual adalah tahap kesempurnaan terting-
gi pengetahuan Veda. Kenyataan ini dibenarkan dalam Srimad-Bhagavatam
(3.33.7) sebagai berikut:

aho bata Sva-paco ’to gariyan
yaj-jihvagre vartate nama tubhyam

tepus tapas te juhuvuh sasnur arya
brahmaniicur nama grnanti ye te

“O Tuhan, walaupun orang yang sedang memuji nama suci Anda, dilahir-
kan dalam keluarga yang rendah seperti keluarga candala (orang yang suka
makan daging anjing), ia berada pada tingkat keinsafan diri tertinggi. Orang
seperti itu pasti sudah melakukan segala jenis pertapaan dan korban-korban
suci menurut ritual-ritual Veda dan sudah mempelajari kesusasteraan Veda
berulangkali sesudah mandi di semua tempat perziarahan yang suci. Orang
seperti itu dianggap yang paling baik di antara keluarga Arya.”

Jadi, seseorang harus cukup cerdas untuk mengerti maksud Veda, tanpa
terikat hanya kepada ritual-ritual saja, dan dia seharusnya tidak ingin diang-
kat sampai ke kerajaan-kerajaan surga untuk sifat kepuasan indria-indria
yang lebih baik. Manusia biasa pada jaman ini tidak mungkin mengikuti se-
gala aturan dan peraturan ritual-ritual Veda, dan juga tidak mungkin mem-
pelajari seluruh Vedanta dan Upanisad-upanisad secara mendalam. Kegiatan
seperti itu memerlukan banyak waktu, tenaga, pengetahuan dan dana untuk
melaksanakan maksud-maksud Veda. Ini hampir tidak mungkin dilakukan
orang pada jaman ini. Akan tetapi, maksud terbaik kebudayaan Veda dipe-
nuhi dengan cara memuji nama suci Tuhan, sebagaimana dianjurkan oleh
Sri Caitanya, juru selamat semua roh yang sudah jatuh. Sri Caitanya ditanya
oleh seorang sarjana Veda yang hebat bernama Prakasananda Sarasvati me-
ngapa Beliau, Tuhan, sedang memuji nama suci Tuhan seperti orang yang
berperasaan dangkal tetapi tidak mempelajari filsafat Vedanta. Pada waktu
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itu, Sri Caitanya menjawab bahwa guru kerohanian-Nya telah menganggap
Beliau orang yang bodoh sekali; karena itu, guru kerohanian-Nya meminta
agar Beliau memuji nama suci Sri Krsna. Sr1 Caitanya melakukan perintah
guru-Nya, dan Beliau mengalami kebahagiaan rohani sehingga kelihatannya
Beliau seperti orang gila. Pada jaman Kali ini, kebanyakan orang bodoh dan
belum terdidik secukupnya untuk mengerti filsafat Vedanta; maksud terbaik
filsafat Vedanta dipenuhi dengan memuji nama suci Tuhan tanpa melakukan
kesalahan. Vedanta adalah kata terakhir kebijaksanaan Veda; Sri Krsna-lah
yang mengarang dan mengetahui filsafat Vedanta; dan ahli Vedanta tertinggi
ialah roh yang mulia yang bersenang hati dalam memuji nama suci Tuhan.
Itulah tujuan tertinggi segala kebatinan Veda.

Sloka 2.47
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karmany evadhikaras te  ma phalesu kadacana
ma karma-phala-hetur bhitr - ma te sango ’stv akarmani

karmani—dalam tugas-tugas kewajiban yang telah ditetapkan; eva— pasti;
adhikarah—benar; te—dari engkau; ma—tidak pernah; phalesu—dalam
soal hasil; kadacana—pada suatu waktu; ma—jangan; karma-phala—dalam
hasil dari pekerjaan; hetuh—sebab; bhith—menjadi; ma—jangan; te—dari
engkau; sangah—ingatan; astu—seharusnya ada; akarmani—dalam kebia-
saan tidak melakukan tugas-tugas kewajiban yang telah ditetapkan.

Engkau berhak melakukan tugas kewajibanmu yang telah ditetapkan,
tetapi engkau tidak berhak atas hasil perbuatan. Jangan mengang-
gap dirimu penyebab hasil kegiatanmu, dan jangan terikat pada ke-
biasaan tidak melakukan kewajibanmu.

PENJELASAN: Ada tiga pertimbangan di sini; tugas-tugas kewajiban yang
telah ditetapkan, pekerjaan secara sembarangan, dan tidak melakukan per-
buatan. Tugas-tugas yang telah ditetapkan adalah kegiatan yang dianjur-
kan menurut sifat-sifat alam material yang telah diperoleh seseorang. Peker-
jaan secara sembarangan berarti perbuatan tanpa izin dari penguasa, dan
tidak melakukan perbuatan berarti tidak melakukan tugas-tugas kewajiban
yang telah ditetapkan. Krsna menasehati Arjuna agar dia tidak bermalas-



134 Bhagavad-gita Menurut Aslinya 248

malasan, melainkan melakukan tugas yang telah ditetapkan baginya tanpa
terikat terhadap hasilnya. Orang yang terpikat terhadap hasil pekerjaannya
juga penyebab perbuatan. Karena itu, dia menikmati atau menderita oleh
hasil perbuatan itu.

Tugas-tugas kewajiban yang telah ditetapkan terdiri dari tiga bagian, yaitu
pekerjaan biasa, pekerjaan darurat dan kegiatan yang diinginkan. Pekerjaan
biasa yang dilakukan sebagai kewajiban menurut peraturan Kitab Suci tanpa
keinginan untuk menikmati hasil atau pahala adalah perbuatan dalam sifat
kebaikan. Pekerjaan yang membawa hasil menyebabkan ikatan; karena itu,
pekerjaan seperti itu tidak menguntungkan. Semua orang mempunyai hak
milik atas tugas-tugas kewajiban yang sudah ditetapkan, tetapi sebaiknya
ia bertindak tanpa ikatan terhadap hasil; tugas-tugas kewajiban tanpa me-
mentingkan diri sendiri seperti itu tentu saja membawa seseorang ke jalan
pembebasan.

Karena itu, Arjuna dinasehati oleh Krsna agar bertempur sebagai kewaji-
ban tanpa ikatan terhadap hasil. Keinginan Arjuna untuk tidak ikut dalam
perang adalah sisi lain dari ikatan. Ikatan seperti itu tidak pernah memba-
wa seseorang ke jalan pembebasan. Ikatan manapun, baik yang positif mau-
pun yang negatif, menyebabkan perbudakan. Tidak melakukan perbuatan
juga merupakan dosa. Karena itu, bertempur sebagai tugas kewajiban adalah
satu-satunya jalan yang mujur menuju pembebasan bagi Arjuna.

Sloka 2.48

INERL: FE FHIOT HF Feb I |
forgafga: a9 e @9 AN 3= 1 85 |l

yoga-sthah kuru karmani sangam tyaktva dhanarijaya
siddhy-asiddhyoh samo bhiitva samatvam yoga ucyate

yoga-sthah—mantap secara seimbang; kuru—melaksanakan; karmani—tu-
gas-tugas dan kewajibanmu; sarigam—ikatan; tyaktva—meninggalkan; dha-
nanijaya—wahai Arjuna; siddhi-asiddhyoh—dalam kesuksesan dan kegaga-
lan; samah—mantap secara seimbang; bhiitva—menjadi; samatvam—sikap
seimbang; yogah—yoga; ucyate—disebut.

Wahai Arjuna, lakukanlah kewajibanmu dengan sikap seimbang, le-
paskanlah segala ikatan terhadap sukses maupun kegagalan. Sikap
seimbang seperti itu disebut yoga.



249 Ringkasan Isi Bhagavad-gita 135

PENJELASAN: Krsna memberitahukan kepada Arjuna bahwa Arjuna harus
bertindak dalam yoga. Apa arti yoga itu? Yoga berarti memusatkan pikiran
kepada Yang Maha Esa dengan cara mengendalikan indria-indria yang se-
lalu mengganggu. Siapakah Yang Mahakuasa itu? Yang Mahakuasa adalah
Tuhan Yang Maha Esa. Oleh karena Krsna Sendiri menyuruh Arjuna ber-
tempur, Arjuna tidak mempunyai hubungan apa pun dengan hasil pertem-
puran itu. Keuntungan atau kejayaan adalah urusan Krsna; Arjuna hanya di-
nasehati agar bertindak menurut perintah Krsna. Mengikuti perintah Krsna
adalah yoga yang sejati, dan yoga ini dipraktekkan dalam proses yang dise-
but kesadaran Krsna. Hanya dengan kesadaran Krsna saja seseorang dapat
meninggalkan rasa untuk memiliki sesuatu. Seseorang harus menjadi hamba
Krsna, atau hamba dari hamba Krsna. Itulah cara yang benar untuk melak-
sanakan kewajiban dalam kesadaran Krsna. Kesadaran Krsna dengan sendi-
rinya dapat menolong seseorang untuk bertindak dalam yoga.

Arjuna adalah seorang ksatriya, dan dengan demikian dia ikut berperan
dalam lembaga varnasrama-dharma. Dalam Visnu Parana dinyatakan bah-
wa seluruh tujuan varnasrama-dharma ialah memuaskan Visnu. Seharusnya
orang tidak memuaskan dirinya sendiri, seperti kebiasaan di dunia material,
melainkan sebaiknya memuaskan Krsna. Jadi, kalau seseorang tidak me-
muaskan Krsna, ia tidak akan dapat mengikuti prinsip-prinsip varnasrama-
dharma dengan sebenarnya. Secara tidak langsung, Arjuna dinasehati agar
bertindak menurut perintah Krsna.

Sloka 2.49
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direna hy avaram karma buddhi-yogad dhanarijaya
buddhau saranam anviccha krpanah phala-hetavah

diirena—membuang itu jauh-jauh; hi—pasti; avaram—ijijik; karma—
kegiatan; buddhi-yogat—berdasarkan kekuatan kesadaran Krsna; dhanaii-
jaya—wahai perebut kekayaan; buddhau—dengan kesadaran seperti itu;
Saranam—penyerahan diri sepenuhnya; anviccha—usahalah untuk; krpanah
—orang pelit; phala-hetavah—orang yang menginginkan hasil atau pahala.

Wahai Dhananjaya, jauhilah segala kegiatan yang menjijikkan melalui
bhakti dan dengan kesadaran seperti itu serahkanlah dirimu kepada
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Tuhan Yang Maha Esa. Orang yang ingin menikmati hasil dari peker-
jaannya adalah orang pelit.

PENJELASAN: Orang yang sungguh-sungguh mencapai pengertian tentang
kedudukan dasarnya sebagai hamba kekal Tuhan menyerahkan kesibukan se-
lain bekerja sambil sadar akan Krsna. Sebagaimana sudah dijelaskan, buddhi-
yoga berarti cinta-bhakti rohani kepada Tuhan. Bhakti tersebut adalah jalan
perbuatan yang benar bagi makhluk hidup. Hanya orang pelit yang ingin
menikmati hasil pekerjaannya sendiri sehingga mereka lebih terikat dalam
ikatan material. Selain pekerjaan dalam kesadaran Krsna, segala kegiatan
menjijikkan karena senantiasa mengikat orang yang bekerja terhadap perpu-
taran kelahiran dan kematian. Karena itu, hendaknya seseorang jangan seka-
li-kali ingin menjadi penyebab pekerjaan. Sebaiknya segala sesuatu dilakukan
dalam kesadaran Krsna, demi kepuasan Krsna. Orang pelit tidak mengeta-
hui bagaimana cara menggunakan harta kekayaan yang diperolehnya karena
keuntungan yang baik atau hasil pekerjaan yang keras. Hendaknya seseorang
mengeluarkan segala tenaga untuk bekerja dalam kesadaran Krsna, dan itu
akan menyukseskan hidupnya. Seperti orang pelit, orang yang bernasib ma-
lang tidak menggunakan tenaganya sebagaimana manusia yang ber-bhakti
kepada Tuhan.

Sloka 2.50
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buddhi-yukto jahatiha ubhe sukrta-duskrte
tasmad yogaya yujyasva yogah karmasu kausalam

buddhi-yuktah—orang yang tekun dalam bhakti; jahati—dapat menghilang-
kan; iha—dalam hidup ini; ubhe—kedua-duanya; sukrta-duskrte—hasil yang
baik atau buruk; tasmar—karena itu; yogaya—demi bhakti; yujyasva—
menjadi sibuk seperti itu; yogah—kesadaran Krsna; karmasu—dalam segala
kegiatan; kausalam—ilmu.

Orang yang menekuni bhakti membebaskan dirinya dari perbuatan
yang baik dan buruk bahkan dalam kehidupan ini pun. Karena itu,
berusahalah untuk yoga, ilmu segala pekerjaan.

PENJELASAN: Sejak sebelum awal sejarah, setiap makhluk hidup mengum-
pulkan berbagai reaksi dari pekerjaannya yang baik dan yang buruk. Seba-
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gai akibatnya, ia senantiasa bodoh terhadap kedudukan dasarnya yang seja-
ti. Kebodohan seseorang dapat dihilangkan dengan pelajaran Bhagavad-gita,
yang mengajarkan orang untuk menyerahkan diri kepada Sri Krsna dalam
segala hal dan dengan demikian mencapai pembebasan dan pengorbanan
terbelenggu yang berupa perbuatan dan reaksi, dalam banyak penjelmaan.
Karena itu, Arjuna dinasehati agar bertindak dalam kesadaran Krsna, pro-
ses penyucian dari perbuatan sebagai akibat.

Sloka 2.51
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karma-jam buddhi-yukta hi  phalam tyaktva manisinah
janma-bandha-vinirmuktah padam gacchanty anamayam

karma-jam—oleh karena kegiatan yang dimaksudkan untuk membuahkan
hasil; buddhi-yuktah—dengan menekuni bhakti; hi—pasti; phalam—hasil;
tyaktva—meninggalkan; manisinah—resi-resi yang mulia atau penyembah-
penyembabh; janma-bandha—dari ikatan kelahiran dan kematian; vinirmuk-
tah—sudah mencapai pembebasan; padam—kedudukan; gacchanti—mere-
ka mencapai; anamayam—tanpa kesengsaraan.

Dengan menekuni bhakti kepada Tuhan Yang Maha Esa seperti itu,
resi-resi yang mulia dan penyembah-penyembah membebaskan diri
dari hasil pekerjaan di dunia material. Dengan cara demikian mere-
ka dibebaskan dari perputaran kelahiran dan kematian dan mencapai
keadaan di luar segala kesengsaraan [dengan kembali kepada Tuhan
Yang Maha Esal.

PENJELASAN: Para makhluk hidup yang sudah mencapai pembebasan ting-
gal di tempat yang bebas dari kesengsaraan material. Dalam Srimad-Bhaga-
vatam (10.14.58) dinyatakan:

samasrita ye pada-pallava-plavam
mahat-padam punya-yaso murareh

bhavambudhir vatsa-padam param padam
padam padam yad vipadam na tesam

“Bagi orang yang sudah menerima kapal berupa kaki-padma Tuhan, pelin-
dung manifestasi alam semesta yang terkenal sebagai Mukunda atau Pembe-
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ri mukti, lautan dunia material bagi-Nya adalah seperti air di dalam bekas
jejak kaki anak sapi. Param padam, atau tempat tanpa kesengsaraan mate-
rial, atau Vaikuntha, adalah tujuan orang itu, bukan tempat bahaya dialami
pada setiap langkah dalam kehidupan.“

Oleh karena kebodohan, seseorang tidak mengetahui bahwa dunia mate-
rial ini adalah tempat sengsara, dan bahaya mengancam pada setiap langkah
di tempat ini. Hanya karena kebodohan saja, orang yang kurang cerdas ber-
usaha menyesuaikan diri dengan keadaan dengan melakukan kegiatan yang
dimaksudkan untuk membuahkan hasil, dengan berpikir bahwa perbuatan-
nya akan menghasilkan kebahagiaan. Mereka tidak mengetahui bahwa tidak
ada jenis badan material di manapun di alam semesta ini yang dapat mem-
berikan kehidupan bebas dari kesengsaraan. Kesengsaraan hidup, yaitu: Ke-
lahiran, kematian, usia tua, dan penyakit, berada di mana-mana di dunia
material. Tetapi orang yang mengerti kedudukan dasarnya yang sejati seba-
gai hamba Tuhan yang kekal, dan dengan demikian mengetahui kedudukan
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, menekuni cinta-bhakti rohani kepada
Tuhan Yang Maha Esa. Sebagai hasil bhakti tersebut, ia memenuhi syarat
untuk memasuki planet-planet Vaikuntha. Di planet-planet Vaikuntha tidak
ada kehidupan material yang sengsara maupun pengaruh waktu dan kema-
tian. Mengetahui kedudukan dasar kita berarti juga mengetahui kedudukan
Tuhan Yang Mulia. Dimengerti bahwa orang yang menganggap kedudukan
makhluk hidup dan kedudukan Tuhan sejajar, mempunyai pendapat yang
salah dan berada dalam kegelapan. Karena itu, ia tidak sanggup meneku-
ni bhakti kepada Tuhan. Orang seperti itu menjadi penguasa sendiri dan
dengan demikian mempersiapkan diri untuk menempuh jalan menuju kela-
hiran dan kematian yang dialami berulang kali. Tetapi orang yang menger-
ti bahwa kedudukannya ialah pengabdian, ia akan memindahkan dirinya ke
dalam bhakti kepada Tuhan, dan ia segera memenuhi syarat untuk memasu-
ki Vaikunthaloka. Pengabdian demi kepentingan Tuhan disebut karma-yoga
atau buddhi-yoga, atau dengan kata-kata yang sederhana bhakti atau pengab-
dian suci kepada Tuhan.
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yada te moha-kalilam  buddhir vyatitarisyati
tada gantasi nirvedam  Srotavyasya Srutasya ca
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yada—apabila; te—milik engkau; moha—dari khayalan; kalilam—hutan
yang lebat; buddhih—pengabdian rohani dengan kecerdasan; vyatitarisyati—
melampaui; fada—pada waktu itu; ganta asi—engkau akan pergi; nirve-
dam—sikap acuh; Srotavyasya—terhadap segala sesuatu yang akan didengar;
srutasya—terhadap segala sesuatu yang sudah didengar; ca—juga.

Bila kecerdasanmu sudah keluar dari hutan khayalan yang lebat,
engkau akan acuh terhadap segala sesuatu yang sudah didengar dan
segala sesuatu yang akan didengar.

PENJELASAN: Ada banyak contoh yang baik dalam kehidupan penyembah-
penyembah Tuhan yang mulia tentang orang yang menjadi tidak begitu te-
rikat terhadap ritual-ritual Veda hanya dengan cara melakukan bhakti ke-
pada Tuhan. Apabila seseorang sungguh-sungguh mengerti tentang Krsna
dan hubungannya dengan Krsna, maka sewajarnya ia sepenuhnya tidak te-
rikat terhadap ritual-ritual kegiatan yang dimaksudkan untuk membuahkan
hasil, walaupun ia adalah brahmana yang berpengalaman. Sri Madhavendra
Puri, seorang penyembah yang murni dan dcarya dari garis para penyembah,
berkata:

sandhya-vandana bhadram astu bhavato bhoh snana tubhyam namo
bho devah pitaras ca tarpana-vidhau naham ksamah ksamyatam
yatra kvapi nisadya yadava-kulottamasya kamsa-dvisah
smarar smaram agham harami tad alam manye kim anyena me

“O doa yang hamba panjatkan tiga kali sehari, segala pemujian kepada anda,
o kegiatan mandi, hamba bersujud kepada engkau. O para dewa! O lelu-
hur! Maafkan hamba karena hamba tidak sanggup memberi hormat kepa-
da anda. Sekarang, di manapun hamba duduk, hamba ingat kepada putera
mulia dinasti Yadu (Krsna), musuh Karnsa, dan dengan demikian hamba da-
pat membebaskan diri dari segala ikatan yang berdosa. Hamba berpikir itu
sudah cukup bagi hamba.”

Upacara-upacara dan ritual-ritual Veda wajib bagi orang yang baru mulai
belajar: termasuk segala jenis doa pujian tiga kali sehari, mandi pagi-pagi
dan menghormati leluhur, dan sebagainya. Tetapi apabila seseorang sudah
sadar akan Krsna sepenuhnya dan tekun dalam cinta-bhakti rohani kepada
Krsna, maka ia tidak terikat terhadap segala prinsip yang mengatur terse-
but karena dia sudah mencapai kesempurnaan. Kalau seseorang dapat men-
capai tingkat pengertian dengan cara mengabdikan diri kepada Tuhan Yang
Maha Esa, Krsna, maka dia tidak diharuskan lagi melaksanakan berbagai
jenis pertapaan dan korban suci sebagaimana dianjurkan dalam Kitab-kitab
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Suci. Begitu pula, kalau seseorang belum mengerti bahwa tujuan Veda ialah
untuk sampai kepada Krsna sehingga ia hanya sibuk dalam ritual-ritual dan
sebagainya, maka ia memboroskan waktu dengan cara yang tidak berguna
dalam kesibukan-kesibukan seperti itu. Orang yang sadar akan Krsna me-
lampaui batas Sabda-brahma, atau jangkauan Veda dan Upanisad-upanisad.

Sloka 2.53
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Sruti-vipratipannd te  yada sthasyati niscala
samadhav acala buddhis tada yogam avapsyasi

Sruti—dari wahyu Veda; vipratipannd—tanpa dipengaruhi oleh hasil atau
pahala yang diharapkan; fe—milikmu; yada— apabila; sthasyati—tetap; nis-
cala—tidak bergerak; samadhau—dalam kesadaran rohani, atau kesadaran
Krsna; acala—tidak bergerak; buddhih—kecerdasan; tada—pada waktu itu;
yogam—Kkeinsafan diri; avapsyasi—engkau akan mencapai.

Bila pikiranmu tidak goyah lagi karena bahasa kiasan Veda, dan pi-
kiran mantap dalam semadi keinsafan diri, maka engkau sudah men-
capai kesadaran rohani.

PENJELASAN: Kalau kita mengatakan seseorang berada dalam samadhi, itu
berarti dia sudah menginsafi kesadaran Krsna sepenuhnya; yaitu, orang
dalam samadhi sepenuhnya sudah menginsafi Brahman, Paramatma dan
Bhagavan. Kesempurnaan keinsafan diri tertinggi berarti mengerti bahwa di-
ri kita adalah hamba Krsna untuk selamanya dan bahwa satu-satunya urusan
kita ialah melaksanakan tugas-tugas kewajiban kita dalam kesadaran Krsna.
Orang yang sadar akan Krsna, atau seorang penyembah Tuhan yang tidak
pernah menyimpang, hendaknya jangan goyah karena bahasa kiasan dari
Veda atau sibuk dalam kegiatan yang dimaksudkan untuk membuahkan ha-
sil atau pahala yang bertujuan untuk naik tingkat sampai kerajaan surga.
Dalam kesadaran Krsna, seseorang mengadakan hubungan dengan Krsna se-
cara langsung, dan dengan demikian segala perintah Krsna dapat dimenger-
ti dalam keadaan rohani seperti itu. Seseorang pasti mencapai hasil dan
mencapai pengetahuan yang meyakinkan dengan kegiatan seperti itu. Untuk
berhasil seseorang hanya harus melaksanakan perintah-perintah Krsna atau
utusan Krsna, yaitu guru kerohanian.
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arjuna uvaca
sthita-prajiiasya ka bhasa samadhi-sthasya kesava
sthita-dhih kim prabhdaseta kim asita vrajeta kim

arjunah uvaca— Arjuna berkata; sthita-prajiiasya—milik orang yang mantap
dalam kesadaran Krsna yang tetap; ka—apa; bhasa—bahasa; samadhi-stha-
sya—milik orang yang mantap dalam semadi; kesava—o Krsna; sthita-dhih
—orang yang mantap dalam kesadaran Krsna; kim—apa; prabhaseta—ber-
bicara; kim—bagaimana; asita—tetap tidak bergerak; vrajeta—berjalan; kim
—bagaimana.

Arjuna berkata: 0 Krsna, bagaimanakah ciri-ciri orang yang kesada-
rannya sudah khusuk dalam kerohanian seperti itu? bagaimana cara
bicaranya serta bagaimana bahasanya? Dan bagaimana ia duduk dan
bagaimana ia berjalan?

PENJELASAN: Seperti halnya setiap orang mempunyai ciri-ciri sesuai dengan
kedudukannya masing-masing, begitu pula, orang yang sadar akan Krsna
memiliki sifat dan gaya khusus; cara bicaranya, berjalan, berpikir, merasa-
kan, dan sebagainya. Seperti halnya orang kaya mempunyai ciri-ciri yang
memungkinkan kita mengenal orang itu kaya, juga orang yang sakit akan
menampakkan gejala-gejala yang memungkinkan kita mengetahui bahwa dia
sakit, atau bila orang bijaksana mempunyai ciri-ciri, begitu pula orang yang
berada dalam kesadaran rohani terhadap Krsna mempunyai ciri-ciri khusus
dalam berbagai tingkah lakunya. Seseorang dapat mengetahui ciri-ciri khu-
sus orang yang sadar akan Krsna dari Bhagavad-gita. Yang paling penting ia-
lah bagaimana orang yang sadar akan Krsna berbicara, sebab pembicaraan
adalah sifat yang paling penting bagi setiap orang. Dikatakan bahwa orang
bodoh, kebodohannya tidak akan ketahuan selama dia belum berbicara, dan
tentu saja orang bodoh yang berpakaian rapi belum dapat diketahui seba-
gai orang bodoh kecuali ia berbicara. Tetapi begitu dia mulai berbicara, dia
segera memperlihatkan diri. Ciri orang yang sadar akan Krsna yang segera
dapat dilihat ialah bahwa dia berbicara tentang Krsna dan hal-hal yang ber-
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hubungan dengan Krsna. Kemudian ciri-ciri lainnya menyusul dengan sendi-
rinya sebagaimana dinyatakan di bawah ini.
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Sri-bhagavan uvaca
prajahati yada kaman sarvan partha mano-gatan
atmany evatmana tustah  sthita-prajiias tadocyate

Sri-bhagavan uvaca—XKepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; pra-
jahati—meninggalkan; yada—apabila; kaman—Xkeinginan untuk kepuasan
indria-indria; sarvan—segala jenis; partha—wahai putera Prtha; manah-
gatan—dari tafsiran pikiran; atmani—keadaan murni sang roh; eva—pasti;
atmana—oleh pikiran yang sudah disucikan; tustah—puas; sthita-prajiiah—
mantap secara rohani; tada—pada waktu itu; ucyate—dikatakan.

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda: O Partha, bila seseorang
meninggalkan segala jenis keinginan untuk kepuasan indria-indria,
yang muncul dari tafsiran pikiran, dan bila pikirannya yang sudah di-
sucikan dengan cara seperti itu hanya puas dalam sang diri, dikatakan
ia sudah berada dalam kesadaran rohani yang murni.

PENJELASAN: Di dalam Bhagavatam dibenarkan bahwa siapapun yang sa-
dar akan Krsna sepenuhnya, atau berada sepenuhnya dalam bhakti kepada
Tuhan, mempunyai segala sifat yang baik dari resi-resi yang mulia, sedang-
kan orang yang belum mantap secara rohani seperti itu tidak mempunyai
sifat yang baik apapun, sebab dia pasti berlindung kepada apa yang dibuat
oleh pikirannya sendiri. Karena apa yang dikatakan di sini memang benar,
yaitu seseorang harus meninggalkan segala jenis keinginan indria-indria yang
dibuat oleh tafsiran pikiran. Keinginan indria-indria seperti itu tidak dapat
dihentikan secara tidak wajar. Tetapi kalau seseorang tekun dalam kesadaran
Krsna, maka dengan sendirinya keinginan indria-indria berkurang tanpa usa-
ha-usaha luar biasa. Karena itu, seseorang harus tekun dalam kesadaran
Krsna tanpa ragu-ragu, sebab bhakti ini akan segera membantu dirinya sam-
pai ia mencapai tingkat kesadaran rohani. Roh yang sudah berkembang sam-
pai tingkat tinggi selalu tetap puas dalam dirinya sendiri dengan menginsafi
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dirinya sebagai hamba kekal Tuhan Yang Maha Esa. Orang yang mantap
dalam kerohanian seperti itu tidak mempunyai keinginan indria-indria aki-
bat keduniawian yang remeh; melainkan, ia selalu berbahagia dalam kedu-
dukannya yang wajar, yaitu mengabdikan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa
untuk selamanya.

Sloka 2.56
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duhkhesv anudvigna-manah  sukhesu vigata-sprhah
vita-raga-bhaya-krodhah sthita-dhir munir ucyate

duhkhesu—dalam tiga jenis kesengsaraan; anudvigna-manah—tanpa di-
goyahkan dalam pikiran; sukhesu—di dalam suka; vigata-sprhah—tanpa
merasa tertarik; vita—bebas dari; raga—ikatan; bhaya—rasa takut; kro-
dhah—dan marah; sthita-dhih—yang mantap dalam pikiran; munih—resi;
ucyate—disebut.

Orang yang pikirannya tidak goyah bahkan di tengah-tengah tiga je-
nis kesengsaraan, tidak gembira pada waktu ada kebahagiaan, dan
bebas dari ikatan, rasa takut dan marah, disebut resi yang mantap
dalam pikirannya.

PENJELASAN: Kata muni berarti orang yang dapat menggerakkan pikiran-
nya dengan berbagai cara untuk berangan-angan tanpa mencapai kesimpu-
lan yang nyata. Dikatakan bahwa tiap-tiap muni mempunyai segi pandangan
yang berbeda, dan kalau seorang muni tidak berbeda daripada muni-muni
lainnya, maka dia tidak dapat disebut muni menurut istilah muni yang tepat.
Na casav rsir yasya matam na bhinnam (Mahabharata, Vana-parva 313.117).
Tetapi seorang sthita-dhir muni, sebagaimana disebut di sini oleh Krsna,
berbeda dari muni biasa. Seorang sthita-dhir muni selalu sadar akan Krsna,
sebab dia sudah menyelesaikan segala urusannya untuk berangan-angan dan
menciptakan sesuatu. Dia disebut prasanta-nihsesa-mano-rathantara (Strotra-
ratna 43), atau orang yang sudah melampaui tingkat angan-angan pikiran
dan sudah mencapai kesimpulan bahwa Sti Krsna, atau Vasudeva, adalah se-
gala sesuatu (vasudevah sarvam iti sa mahatma su-durlabhah). Dia disebut
seorang muni yang sudah mantap dalam pikirannya. Orang yang sadar akan
Krsna sepenuhnya seperti itu sama sekali tidak digoyahkan oleh serangan
tiga jenis kesengsaraan, sebab ia menerima segala kesengsaraan sebagai ka-
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runia Tuhan. Ia menganggap dirinya hanya memenuhi syarat untuk mendapat
kesulitan yang lebih banyak karena perbuatan salah yang telah dilakukannya
pada masa lampau. Dia juga melihat bahwa kesengsaraannya dikurangi atas
berkat karunia Tuhan sampai tingkat yang paling rendah sekali. Begitu pu-
la, apabila dia berbahagia dia memuji Tuhan, dengan menganggap dirinya
tidak patut mendapat kebahagiaan seperti itu; dia menginsafi bahwa hanya
karena berkat karunia Tuhan dia berada dalam keadaan yang menyenang-
kan dan dapat mengabdikan diri kepada Tuhan dengan cara yang lebih baik.
Demi bhakti kepada Tuhan, dia selalu berani, giat dan tidak dipengaruhi
oleh ikatan maupun rasa benci. Ikatan berarti menerima benda-benda untuk
kepuasan indria-indria sendiri dan ketidakterikatan berarti tidak ada ikatan
terhadap indria-indria seperti itu. Tetapi orang yang mantap dalam kesadaran
Krsna tidak mempunyai ikatan maupun ketidakterikatan sebab kehidupannya
sudah dipersembahkan dalam pengabdian kepada Tuhan. Karena itu, dia
sama sekali tidak marah walaupun usaha-usahanya tidak mencapai sukses.
Sukses maupun tidak sukses, orang yang sadar akan Krsna selalu mantap
dalam ketabahan hatinya.

Sloka 2.57
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yah sarvatranabhisnehas tat tat prapya Subhasubham
nabhinandati na dvesti  tasya prajiia pratisthita

yah—orang yang; sarvatra—di mana-mana; anabhisnehah—tanpa rasa ka-
sih sayang; tat—itu; tat—itu; prapya—mencapai; subha—baik; asubham—
hal-hal yang buruk; na—tidak pernah; abhinandati—memuji; na—tidak
pernah; dvesti—iri hati; tasya—milik dia; prajia—pengetahuan sempurna;
pratisthiti—mantap.

Di dunia material, orang yang tidak dipengaruhi oleh hal yang baik
dan hal yang buruk yang diperolehnya, dan tidak memuji maupun
mengejeknya, sudah mantap dengan teguh dalam pengetahuan yang
sempurna.

PENJELASAN: Selalu ada suatu pergolakan di dunia material yang mungkin
baik atau buruk. Dapat dimengerti bahwa seseorang sudah mantap dalam
kesadaran Krsna kalau ia tidak goyah karena goncangan-goncangan mate-
rial seperti itu dan tidak dipengaruhi oleh hal yang baik atau buruk. Selama
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seseorang masih berada di dunia material, selalu ada kemungkinan ia akan
mengalami hal-hal yang baik atau buruk, sebab dunia ini penuh dengan hal-
hal yang relatif. Tetapi orang yang mantap dalam kesadaran Krsna tidak di-
pengaruhi oleh baik dan buruk sebab ia hanya memperhatikan Krsna, yang
bersifat mutlak dan baik sepenuhnya. Kesadaran terhadap Krsna seperti itu
menempatkan seseorang dalam kedudukan rohani yang sempurna, yang se-
cara teknis disebut samadhi.

Sloka 2.58
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yada samharate cayam  kiirmo ’niganiva sarvasah
indriyanindriyarthebhyas tasya prajiia pratisthita

yada— apabila; samharate— menarik; ca—juga; ayam—dia; kiirmah—Xkura-
kura; angani—anggota badan; iva—ibarat; sarvasah—bersama-sama; in-
driyani—indria-indria; indriya-arthebhyah—dari obyek-obyek indria; tasya
—milik dia; prajiia—kesadaran; pratisthita—mantap.

Orang yang dapat menarik indria-indrianya dari obyek-obyek indria,
bagaikan kura-kura yang menarik kakinya ke dalam cangkangnya,
mantap dengan teguh dalam kesadaran yang sempurna.

PENJELASAN: Ujian seorang yogi, penyembah, atau roh yang sudah insaf
akan dirinya ialah bahwa dia sanggup mengendalikan indria-indria menurut
rencananya. Akan tetapi, kebanyakan orang adalah budak indria-indria, dan
karena itu mereka diarahkan oleh apa yang diperintahkan oleh indria-indria.
Itulah jawaban atas pertanyaan tentang bagaimana kedudukan seorang yogi.
Indria-indria diumpamakan sebagai ular-ular yang berbisa, selalu ingin ber-
tindak secara bebas sekali tanpa aturan. Seorang yogi, atau penyembah, ha-
rus kuat sekali agar dapat mengendalikan indria-indria yang diumpamakan
sebagai ular tersebut—seperti seorang pawang ular. Dia tidak pernah mem-
biarkan indria-indria bertindak secara bebas. Ada banyak peraturan dalam
Kitab-kitab Suci—beberapa di antaranya merupakan keharusan dan bebe-
rapa di antaranya adalah larangan. Kalau seseorang tidak dapat mengikuti
peraturan yang mengharuskan dan peraturan yang melarang, dan tidak mem-
batasi dirinya dari kenikmatan indria-indria, maka tidak mungkin ia man-
tap dalam kesadaran Krsna. Contoh yang terbaik, yang dikemukakan di sini,
adalah kura-kura. Pada setiap saat kura-kura dapat menarik indria-indrianya,
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kemudian memperlihatkannya sekali lagi pada sewaktu-waktu dengan tujuan-
tujuan tertentu. Begitu pula, indria-indria orang yang sadar akan Krsna di-
gunakan hanya untuk tujuan tertentu dalam pengabdian kepada Tuhan, dan
selain itu indria-indrianya ditarik. Arjuna sedang diajarkan di sini agar meng-
gunakan indria-indrianya untuk pengabdian kepada Tuhan, daripada untuk
kepuasan pribadinya. Menjaga indria-indria, selalu tekun dalam bhakti kepa-
da Tuhan adalah contoh yang dikemukakan dengan persamaan seperti kura-
kura, yang selalu menyimpan indria-indrianya di dalam.

Sloka 2.59
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visaya vinivartante niraharasya dehinah
rasa-varjam raso 'py asya param drstva nivartate

visayah—obyek-obyek kenikmatan indria; vinivartante—dilatih untuk dihin-
darkan; niraharasya—dengan peraturan yang negatif; dehinah—untuk ia
yang berada di dalam badan; rasa-varjam—meninggalkan rasa; rasah—rasa
kenikmatan; api—walaupun ada; asya—milik dia; param—hal-hal yang jauh
lebih tinggi; drstva—dengan mengalami; nivartate—dia berhenti dari.

Barangkali kepuasan indria-indria sang roh yang berada dalam badan
dibatasi, walaupun keinginan terhadap obyek-obyek indria tetap ada.
Tetapi bila ia menghentikan kesibukan seperti itu dengan mengalami
rasa yang lebih tinggi, kesadarannya menjadi mantap.

PENJELASAN: Kalau seseorang belum mantap secara rohani, tidak mungkin
ia menghentikan kenikmatan indria-indria. Proses membatasi kenikmatan
indria-indria dengan aturan dan peraturan adalah seperti membatasi jenis-
jenis makanan tertentu bagi orang yang sedang sakit. Akan tetapi, si pen-
derita tidak suka peraturan dan pembatasan seperti itu dan juga tidak kehi-
langan keinginan untuk makan makanan seperti itu. Begitu pula, membatasi
indria-indria dengan suatu proses rohani seperti astariga-yoga, yang terdiri
dari yama, niyama, asana, pranayama, pratyahara, dharana, dhyana dan seba-
gainya, dianjurkan untuk orang kurang cerdas yang tidak mempunyai penge-
tahuan yang lebih tinggi daripada itu. Tetapi orang yang sudah merasakan
indahnya Tuhan Yang Maha Esa, Krsna, dalam menempuh jalan kemajuan
dalam kesadaran Krsna, tidak berminat lagi terhadap hal-hal material yang
bersifat mati. Karena itu, ada peraturan bagi orang yang kurang cerdas dan
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baru mulai belajar kemajuan rohani dalam hidupnya, tetapi peraturan seperti
itu hanya baik sampai seseorang sungguh-sungguh berminat terhadap kesa-
daran Krsna. Apabila seseorang sungguh-sungguh sadar akan Krsna, maka
dengan sendirinya dia akan kehilangan minat terhadap hal-hal yang hambar.

Sloka 2.60
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yatato hy api kaunteya purusasya vipascitah
indriyani pramathini  haranti prasabham manah

yatatah—sambil berusaha; hi—pasti; api—walaupun; kaunteya—wahai pu-
tera Kunti; purusasya—milik seorang manusia; vipascitah—penuh dengan
pengetahuan untuk membedakan antara yang baik dan yang buruk; indriya-
ni—indria-indria; pramathini—menggoyahkan; haranti—membuang; pra-
sabham—dengan kekuatan; manah—pikiran.

Wahai Arjuna, alangkah kuat dan bergeloranya indria-indria sehingga
pikiran orang bijaksana yang sedang berusaha untuk mengendalikan
indria-indrianya pun dibawa lari dengan paksa oleh indria-indria itu.

PENJELASAN: Ada banyak resi yang bijaksana, filosof dan rohaniwan yang
berusaha menaklukkan indria-indria, tetapi walaupun mereka berusaha ke-
ras, yang paling mulia di antara merekapun kadang-kadang jatuh menjadi
korban kenikmatan indria-indria material karena pikiran yang goyah. Visva-
mitra seorang resi yang besar dan yogi yang sempurna, juga digoda dan di-
sesatkan oleh Menaka hingga menikmati hubungan suami-isteri, walaupun
yogi itu sedang berusaha untuk mengendalikan indria-indrianya dengan jenis-
jenis pertapaan yang keras dan latihan yoga. Tentu saja ada banyak contoh
yang serupa dalam sejarah dunia. Karena itu, sulit sekali mengendalikan pi-
kiran dan indria-indria tanpa sadar akan Krsna sepenuhnya. Tanpa menja-
dikan pikiran tekun di dalam Krsna, seseorang tidak dapat menghentikan
kesibukan material seperti itu. Salah satu contoh yang nyata diberikan oleh
Sri Yamunacarya, orang suci dan penyembah yang mulia, yang berkata:

yad-avadhi mama cetah krsna-padaravinde
nava-nava-rasa-dhamany udyatam rantum asit

tad-avadhi bata nari-sangame smaryamane
bhavati mukha-vikarah susthu nisthivanam ca
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“Semenjak pikiranku menekuni bhakti kepada kaki-padma Sri Krsna, dan
aku menikmati rasa rohani yang selalu semakin baru, bilamana aku memi-
kirkan hubungan suami-isteri dengan seorang wanita, aku segera membuang
muka dari hal itu, dan aku meludah bila hal itu terlintas pada pikiranku.*

Kesadaran Krsna adalah hal yang begitu baik secara rohani sehingga de-
ngan sendirinya kenikmatan material menjadi hal yang tidak menyenangkan.
Hal ini seperti orang lapar yang sudah memuaskan rasa laparnya dengan
makan makanan bergizi secukupnya. Maharaja Ambarisa juga mengalahkan
seorang yogi yang besar bernama Durvasa Muni, hanya karena pikirannya
tekun dalam kesadaran Krsna (sa vai manah krsna-padaravindayor vacamsi
vaikuntha-gunanuvarnane).

Sloka 2.61
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tani sarvani samyamya yukta asita mat-parah
vasSe hi yasyendriyani tasya prajiia pratisthita

tani—indria-indria itu; sarvani—semua; sarmyamya—menjaga di bawah pe-
ngendalian; yuktah—sibuk; dsita—harus mantap; mat-parah—sehubungan
dengan-Ku; vase—menaklukkan sepenuhnya; hi—pasti; yasya—orang yang;
indriyani—indria-indria; tasya—milik dia; prajiia—kesadaran; pratisthita—
mantap.

Orang yang mengekang dan mengendalikan indria-indria sepenuhnya
dan memusatkan kesadarannya sepenuhnya kepada-Ku, dikenal seba-
gai orang yang mempunyai kecerdasan yang mantap.

PENJELASAN: Dalam ayat ini, dijelaskan bahwa paham tertinggi kesempur-
naan yoga ialah Kesadaran Krsna. Kalau seseorang belum sadar akan Krsna,
sama sekali tidak mungkin ia mengendalikan indria-indria. Sebagaimana di-
kutip di atas, seorang resi yang hebat yang bernama Durvasa Muni pernah
memaki Maharaja Ambarisa, dan marah karena rasa bangga walaupun itu
tidak diperlukan. Karena itu, Durvasa Muni tidak dapat mengendalikan in-
dria-indrianya. Di pihak lain, walaupun Maharaja Ambarisa bukan yogi yang
sehebat resi itu, tapi seorang penyembah Tuhan, Maharaja Ambarisa me-
nahan diri terhadap hal-hal yang tidak adil yang dilontarkan oleh resi itu.
Dengan demikian akhirnya Maharaja Ambarisalah yang menang. Maharaja
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Ambarisa dapat mengendalikan indria-indrianya karena kwalifikasi-kwalifi-
kasi berikut, sebagaimana disebut dalam Srimad-Bhagavatam (9.4.18-20):

sa vai manah krsna-padaravindayor
vacamsi vaikuntha-gunanuvarnane

karau harer mandira-marjanadisu
Srutim cakaracyuta-sat-kathodaye

mukunda-lingalaya-darsane drsau
tad-bhrtya-gatra-sparse ’niga-sanigamam

ghranam ca tat-pada-saroja-saurabhe
Srimat-tulasya rasanam tad-arpite

padau hareh ksetra-padanusarpane
Siro hrsikesa-padabhivandane

kamam ca dasye na tu kama-kamyaya
yathottamasloka-janasraya ratih

“Maharaja Ambarisa memusatkan pikirannya kepada kaki-padma Sri Krsna,
dan menjadikan kata-katanya tekun dalam menguraikan tempat tinggal
Krsna, tangannya digunakan untuk membersihkan tempat sembahyang kepa-
da Krsna, matanya dalam memandang bentuk Krsna, badannya dalam me-
nyentuh badan seorang penyembah, hidungnya dalam mencium bunga yang
sudah dipersembahkan kepada kaki-padma Krsna, lidahnya dalam merasa-
kan daun-daun tulasi yang sudah dipersembahkan kepada Beliau, kakinya
digunakan dalam perjalanan ke tempat suci, tempat sembahyang kepada Be-
liau, kepalanya dalam mempersembahkan sembah sujud kepada Tuhan, dan
keinginannya dalam memenuhi keinginan Tuhan... semua kwalifikasi terse-
but menyebabkan dia memenuhi syarat untuk menjadi seorang penyembah
Tuhan yang mempunyai sifat mat-para.”

Sehubungan dengan hal ini, kata mat-parah bermakna sekali. Bagaimana
seseorang dapat menjadi mat-parah diuraikan dalam hidup Maharaja Amba-
risa. Sri Baladeva Vidyabhiisana, seorang sarjana dan dcarya yang mulia dari
garis perguruan mat-parah, berkata, mad-bhakti-prabhavena-sarvendriya-vija-
ya-purvika svatma-drstih sulabheti bhavah. “Indria-indria dapat dikendalikan
sepenuhnya hanya dengan kekuatan bhakti kepada Krsna.” Contoh menge-
nai api juga kadang-kadang dikemukakan: “Seperti halnya api yang menya-
la membakar segala sesuatu di dalam kamar, begitu pula, Sri Visnu, yang
bersemayam di dalam hati seorang yogi, membakar segala hal yang kotor.”
Yoga-siitra juga menganjurkan meditasi kepada Visnu, dan bukan meditasi
kepada kekosongan. Orang yang hanya namanya saja yogi yang bersemadi
kepada sesuatu yang bukan Visnpu hanya memboroskan waktu saja dalam
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usaha yang sia-sia untuk mencari suatu khayalan. Kita harus sadar akan
Krsna—yaitu ber-bhakti kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Inilah
tujuan yoga yang sejati.

Sloka 2.62

AR fISgE: SR |
OIS M FHHCHIISHSRA 1| &= I

dhyayato visayan pumsah sangas testipajayate
sangat sanjayate kamah kamat krodho ’bhijayate

dhyayatah—sambil merenungkan; visayan—obyek-obyek indria; pumsah—
mengenai seseorang; sarigah—ikatan; tesu—di dalam obyek-obyek indria;
upajayate—berkembang; sangat—dari ikatan itu; safijayate—berkembang;
kamah—keinginan; kamat—dari keinginan; krodhah— amarah; abhijayate—
terwujud.

Selama seseorang merenungkan obyek-obyek indria-indria, ikatan ter-
hadap obyek-obyek indria itu berkembang. Dari ikatan seperti itu
berkembanglah hawa nafsu, dan dari hawa nafsu timbullah amarah.

PENJELASAN: Orang yang belum sadar akan Krsna mengalami keinginan
duniawi selama ia merenungkan obyek-obyek indria. Indria-indria memerlu-
kan kesibukan yang nyata, dan kalau indria-indria tidak digunakan dalam
cinta-bhakti rohani kepada Tuhan, maka indria-indria pasti akan mencari
kesibukan dalam pengabdian kepada keduniawian. Di dunia material, semua
kepribadian, termasuk pula Siva dan Brahma—apa lagi dewa-dewa lain di
planet-planet surga—mengalami pengaruh obyek-obyek indria, dan satu-
satunya cara untuk keluar dari teka-teki kehidupan material tersebut ialah
menjadi sadar akan Krsna. Deva Siva bersemadi dengan khusuk, tetapi ke-
tika Parvati menggoyahkannya untuk kesenangan indria-indria, Siva menga-
bulkan permintaan itu, dan sebagai akibatnya Kartikeya lahir. Haridasa Tha-
kura, seorang penyembah Tuhan yang masih muda, juga digoda dengan cara
yang serupa oleh penjelmaan Maya-devi, tetapi Haridasa lulus ujian tersebut
dengan mudah karena bhakti-nya yang murni kepada Sri Krsna. Sebagaima-
na digambarkan dalam ayat SrT Yamunacarya yang disebut di atas, seorang
penyembah Tuhan yang tulus ikhlas menghindari segala kenikmatan indria-
indria material karena selera yang lebih tinggi dalam hatinya untuk kenik-
matan rohani berhubungan dengan Tuhan. Itulah rahasia sukses. Karena itu,
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orang yang tidak sadar akan Krsna, biar bagaimana pun kekuatannya dalam
mengendalikan indria-indria dengan cara menekan secara tidak wajar, akhir-
nya pasti gagal, sebab pikiran yang paling kecil sekalipun tentang kesenangan
indria-indria akan menggoyahkan dirinya untuk memuaskan keinginannya.

Sloka 2.63
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krodhad bhavati sammohah sammohat smrti-vibhramah
smrti-bhramsad buddhi-naso buddhi-nasat pranasyati

krodhat—dari amarah; bhavati—terjadi; sammohah—Xkhayalan yang sem-
purna; sammohat—dari khayalan; smrti—tentang ingatan; vibhramah—
kebingungan; smrti-bhramsat—sesudah ingatan dibingungkan; buddhi-nasah
—kehilangan kecerdasan; buddhi-nasat—dari hilangnya kecerdasan; prana-
Syati—seseorang jatuh.

Dari amarah timbullah khayalan yang lengkap, dari khayalan menye-
babkan ingatan bingung. Bila ingatan bingung, kecerdasan hilang, bila
kecerdasan hilang, seseorang jatuh lagi ke dalam lautan material.

PENJELASAN: Srila Riipa Gosvami memberikan pengarahan sebagai berikut
kepada kita:

praparicikataya buddhya hari-sambandhi-vastunah
mumuksubhih parityago vairagyam phalgu kathyate
(Bhakti-rasamrta-sindhu 1.2.258)

Dengan mengembangkan kesadaran Krsna, kita dapat mengetahui bahwa se-
gala sesuatu berguna dalam pengabdian kepada Tuhan. Orang yang belum
mempunyai pengetahuan kesadaran Krsna berusaha dengan cara yang tidak
wajar untuk menghindari obyek-obyek material. Sebagai akibatnya, walau-
pun mereka menginginkan pembebasan dari ikatan material, mereka tidak
mencapai tingkat ketidakterikatan yang sempurna. Apa yang hanya namanya
saja ketidakterikatan dimiliki oleh orang yang tidak sadar akan Krsna dise-
but phalgu, atau sesuatu yang kurang penting. Dipihak lain, orang yang sadar
akan Krsna mengetahui cara menggunakan segala sesuatu dalam pengab-
dian kepada Tuhan; karena itu, ia tidak menjadi korban kesadaran material.
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Misalnya, menurut orang yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan, Tuhan
Yang Mutlak tidak bisa makan karena Tuhan tidak bersifat pribadi. Orang
yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan berusaha menghindari makanan
yang enak, sedangkan seorang penyembah mengetahui bahwa Krsna adalah
Kepribadian Yang Paling Tinggi yang menikmati, dan Beliau makan segala
sesuatu yang dipersembahkan kepada-Nya dengan rasa bhakti. Jadi, sesudah
mempersembahkan makanan yang enak kepada Tuhan, seorang penyembah
menerima sisanya, yang disebut prasddam. Dengan demikian, segala sesuatu
dirohanikan, dan tidak ada bahaya seorang penyembah akan jatuh. Seorang
penyembah menerima prasadam dalam kesadaran Krsna, sedangkan orang
yang bukan penyembah tidak mau menerima prasadam karena ia mengang-
gap prasadam itu adalah sesuatu yang bersifat material. Jadi, orang yang
tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan tidak dapat menikmati kehidupan,
karena ketidakterikatannya yang tidak wajar; karena alasan inilah, jika pi-
kirannya goyah bahkan sedikit saja ia langsung tertarik turun lagi ke dalam
lautan kehidupan material. Dinyatakan bahwa walaupun roh seperti itu naik
sampai tingkat pembebasan, namun ia jatuh lagi karena tidak mempunyai
dasar dalam bhakti.
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raga-dvesa-vimuktais tu visayan indriyais caran
atma-vasyair vidheyatma prasadam adhigacchati

raga—ikatan; dvesa—ketidakterikatan; vimuktaih—oleh orang yang sudah
bebas dari; tu—tetapi; visayan— obyek-obyek indria; indriyaih—oleh indria-
indria; caran—bertindak terhadap; atma-vasyaih—di bawah pengendalian
seseorang; vidheya-atma—orang yang mengikuti kebebasan yang teratur;
prasadam—Xarunia Tuhan; adhigacchati—mencapai.

Tetapi orang yang sudah bebas dari segala ikatan dan rasa tidak
suka serta sanggup mengendalikan indria-indria melalui prinsip-prin-
sip kebebasan yang teratur dapat memperoleh karunia sepenuhnya
dari Tuhan.

PENJELASAN: Sudah dijelaskan bahwa seseorang dapat mengendalikan
indria-indria secara lahiriah dengan suatu proses yang tidak wajar, tetapi
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kalau indria-indria tidak dijadikan tekun dalam pengabdian rohani kepa-
da Tuhan, maka kemungkinan besar dia akan jatuh. Walaupun orang yang
sadar akan Krsna sepenuhnya barangkali kelihatannya berada pada ting-
kat indria-indria, tetapi oleh karena ia sadar akan Krsna, ia tidak mempu-
nyai ikatan apa pun terhadap kegiatan indria-indria itu. Orang yang sadar
akan Krsna hanya mempedulikan kepuasan Krsna dan tidak mempedulikan
hal-hal lain. Karena itu, dia melampaui segala ikatan dan ketidakterikatan.
Kalau Krsna menginginkan, agar seorang penyembah tidak melakukan se-
suatu yang umumnya tidak diinginkan walau penyembah itu dapat melaku-
kan apa saja; kalau Krsna tidak menginginkan demikian, dia tidak akan me-
lakukan sesuatu yang biasanya dilakukan demi kepuasan sendiri. Jadi, dialah
yang mengendalikan keputusan untuk bertindak atau tidak bertindak kare-
na dia hanya bertindak di bawah perintah Krsna. Kesadaran tersebut ada-
lah karunia Tuhan yang tiada sebabnya, yang dapat dicapai oleh seorang pe-
nyembah walaupun ia terikat pada tingkat indria-indria.
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prasade sarva-duhkhanam hanir asyopajayate
prasanna-cetaso hy asu  buddhih paryavatisthate

prasade—dengan memperoleh karunia Tuhan yang tiada sebabnya; sarva—
dari semuanya; duhkhanam—Xkesengsaraan material; hanih—Xkehancuran;
asya—milik dia; upajayate—terjadi; prasanna-cetasah—dari orang yang
berbahagia dalam pikiran; hi—pasti; asu—dalam waktu yang dekat sekali;
buddhih—kecerdasan; pari—secukupnya; avatisthate—menjadi mantap.

Tiga jenis kesengsaraan kehidupan material tidak ada lagi pada orang
yang puas seperti itu [dalam kesadaran Krsnal: dengan kesadaran
yang puas seperti itu, kecerdasan seseorang mantap dalam waktu
singkat.

Sloka 2.66
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nasti buddhir ayuktasya na cayuktasya bhavana
na cabhavayatah Santir asantasya kutah sukham

na asti—tidak mungkin ada; buddhih—kecerdasan rohani; ayuktasya—
milik orang yang tidak mempunyai hubungan (dengan kesadaran Krsna);
na—tidak; ca—dan; ayuktasya—milik orang yang kekurangan kesadaran
Krsna; bhavana—ypikiran mantap (dalam kebahagiaan); na—tidak; ca—dan;
abhavayatah—mengenai orang yang tidak mantap; santih—kedamaian;
asantasya—milik orang yang tidak damai; kutah—mana ada; sukham—
kebahagiaan.

Orang yang tidak mempunyai hubungan dengan Yang Maha Kuasa
[dalam kesadaran Krsnal tidak mungkin memiliki kecerdasan rohani
maupun pikiran yang mantap. Tanpa kecerdasan rohani dan pikiran
yang mantap tidak mungkin ada kedamaian. Tanpa kedamaian, bagai-
mana mungkin ada kebahagiaan?

PENJELASAN: Kalau seseorang belum sadar akan Krsna, maka tidak mung-
kin ia mencapai kedamaian. Dibenarkan dalam Bab Lima (5.29) bahwa apa-
bila seseorang mengerti bahwa Krsna adalah satu-satunya Kepribadian Yang
Menikmati segala hasil yang baik dari korban suci dan pertapaan, bahwa
Krsna adalah pemilik semua manifestasi alam semesta dan bahwa Krsna
adalah kawan sejati bagi semua makhluk hidup, hanya pada waktu itulah ia
dapat mencapai kedamaian sejati. Karena itu, kalau seseorang belum sadar
akan Krsna, maka tidak mungkin ada tujuan terakhir bagi pikirannya. Gang-
guan disebabkan kekurangan tujuan tertinggi, apabila seseorang sudah yakin
bahwa Krsna adalah Kepribadian Yang Menikmati, pemilik dan kawan ba-
gi semua orang dan segala sesuatu, maka ia dapat mewujudkan kedamaian
dengan pikirannya yang mantap. Karena itu, orang sibuk tanpa hubungan
dengan Krsna pasti selalu berada dalam kesedihan dan selalu tidak damai
meskipun dia menonjolkan kedamaian dan kemajuan rohani dalam hidup-
nya. Kesadaran Krsna adalah keadaan damai yang diwujudkan sendiri dan
hanya dapat dicapai dalam hubungan dengan Krsna
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indriyanam hi caratam yan mano 'nuvidhiyate
tad asya harati prajiiam vayur navam ivambhasi
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indriyanam—di antara indria-indria; hi—pasti; caratam—sambil mengem-
bara; yat—dengan itu; manah—pikiran; anuvidhiyate—sibuk senantiasa; tat
—itu; asya—milik dia; harati—melarikan; prajiam—Xkecerdasan; vayuh—
angin; navam—sebuah perahu; iva—ibarat; ambhasi—pada permukaan air.

Seperti perahu yang berada pada permukaan air dibawa lari oleh
angin kencang, kecerdasan seseorang dapat dilarikan bahkan oleh
satu saja di antara indria-indria yang mengembara dan menjadi titik
pusat untuk pikiran.

PENJELASAN: Kalau semua indria tidak dijadikan tekun dalam pengabdian
kepada Tuhan, maka satu saja di antaranya sibuk dalam kepuasan indria-
indria dapat menyesatkan seorang penyembah dari jalan kemajuan rohani.
Sebagaimana disebut dalam riwayat Maharaja Ambarisa, segala indria harus
dijadikan tekun dalam kesadaran Krsna, sebab itulah cara yang benar untuk
mengendalikan pikiran.

Sloka 2.68
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tasmad yasya maha-baho nigrhitani sarvasah
indriyanindriyarthebhyas tasya prajiia pratisthita

tasmat—Xkarena itu; yasya—milik orang yang; maha-baho—wahai kepriba-
dian yang berlengan perkasa; nigrhitani—ditaklukkan dengan cara seperti
itu; sarvasah—di berbagai sisi; indriyani—indria-indria; indriya-arthebhyah
—dari obyek-obyek indria itu; tasya—milik dia; prajia—Xkecerdasan; pratis-
thita—mantap.

Karena itu, orang yang indria-indrianya terkekang dari obyek-obyek-
nya pasti mempunyai kecerdasan yang mantap, wahai yang berlengan
perkasa

PENJELASAN: Seseorang hanya dapat membatasi kekuatan-kekuatan ke-
puasan indria-indria dengan cara kesadaran Krsna, atau dengan cara men-
jadikan semua indria tekun dalam pengabdian dengan cinta-bhakti kepada
Krsna. Seperti halnya musuh ditaklukkan oleh kekuatan yang lebih hebat,
dengan cara yang sama indria-indria dapat ditaklukkan, bukan oleh sua-
tu usaha manusia, tetapi hanya dengan menjaga indria-indria selalu tekun
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dalam pengabdian kepada Tuhan. Orang yang sudah mengerti kenyataan
ini—yaitu, bahwa dengan kesadaran Krsna kecerdasan seseorang sungguh-
sungguh mantap dan bahwa seharusnya ia mempraktekkan ilmu ini di bawah
bimbingan seorang guru kerohanian yang dapat di percaya—disebut seorang
sadhaka, atau calon yang memenuhi syarat untuk mencapai pembebasan.

Sloka 2.69
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va nisa sarva-bhiitanam tasyam jagarti samyami
yasyam jagrati bhiitani  sa nisa pasyato muneh

ya—apa; nisa—menjadi malam hari; sarva—semua; bhiitanam—bagi para
makhluk hidup; tasyam—dalam hal tersebut; jagarti—sadar; samyami—
orang yang mengendalikan diri; yasyam—di dalamnya; jagrati—sadar;
bhiitani—semua makhluk; sa—itu yang; nisé—malam hari; pasyatah—bagi
orang yang mawas diri; muneh—resi.

Malam hari bagi semua makhluk adalah waktu sadar bagi orang yang
mengendalikan diri, dan waktu sadar bagi semua makhluk adalah ma-
lam hari bagi resi yang mawas diri.

PENJELASAN: Ada dua golongan manusia yang cerdas. Yang satu cerdas
dalam kegiatan material untuk kepuasan indria-indria, dan yang lain mawas
diri dan sadar terhadap pengembangan keinsafan diri. Kegiatan seorang resi
yang mawas diri, atau orang yang banyak berpikir, adalah malam hari bagi
orang yang sibuk secara material. Orang duniawi tetap tidur selama malam
hari seperti itu karena kebodohan mereka terhadap keinsafan diri. Seorang
resi yang mawas diri tetap sadar selama “malam hari” orang duniawi. Resi
tersebut merasakan kesenangan rohani dalam mengembangkan kebudayaan
rohani tahap demi tahap, sedangkan orang yang sibuk dalam kegiatan du-
niawi tidak sadar terhadap keinsafan diri. Orang duniawi mimpi tentang
pelbagai kenikmatan indria-indria. Kadang-kadang ia merasa bahagia dan
kadang-kadang berdukacita dalam keadaan tidur yang sedang dialaminya.
Orang yang mawas diri selalu acuh terhadap kesenangan dan duka-cita du-
niawi. Dia, melanjutkan kegiatannya untuk keinsafan diri dan tidak digoyah-
kan oleh reaksi-reaksi material.
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Sloka 2.70
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apiryamanam acala-pratistham
samudram apah pravisanti yadvat

tadvat kama yam pravisanti sarve
sa Santim apnoti na kama-kami

apiaryamanam—selalu dipenuhi; acala-pratistham—terletak secara mantap;
samudram—Ilautan; apah—air; pravisanti—masuk; yadvat—seperti; tadvat
—demikian; kamah—Xkeinginan; yam—Xkepada siapa; pravisanti—masuk;
sarve—semua; sah—orang itu; santim—Xkedamaian; apnoti—mencapai; na
—tidak; kama-kami—orang yang ingin memenuhi keinginan.

Hanya orang yang tidak terganggu oleh arus keinginan yang mengalir
terus menerus yang masuk bagaikan sungai-sungai ke dalam lautan,
yang senantiasa diisi tetapi selalu tetap tenang, dapat mencapai ke-
damaian. Bukan orang yang berusaha memuaskan keinginan itu yang

dapat mencapai kedamaian.

PENJELASAN: Walaupun lautan yang luas selalu penuh air, namun lautan se-
nantiasa diisi air yang lebih banyak lagi terutama selama musim hujan. Teta-
pi lautan selalu tetap sama—mantap; tidak goyah, dan tidak naik melam-
paui batas tepinya. Orang yang mantap dalam kesadaran Krsna juga seperti
itu. Selama seseorang masih mempunyai badan jasmani, permintaan badan
untuk kepuasan indria-indria akan berjalan terus. Akan tetapi, seorang pe-
nyembah tidak digoyahkan oleh keinginan-keinginan seperti itu karena dia
puas sepenuhnya. Orang yang sadar akan Krsna tidak kekurangan apa-apa,
sebab Tuhan memenuhi segala kebutuhan materialnya. Karena itu, sifat
orang yang sadar akan Krsna seperti lautan—selalu penuh dalam dirinya
sendiri. Barangkali keinginan datang kepadanya bagaikan air dari sungai
yang mengalir kedalam lautan, tetapi dia mantap dalam kegiatannya, dan
tidak digoyahkan sedikitpun oleh keinginan untuk kepuasan indria-indria.
Itulah bukti orang yang sadar akan Krsna dan sudah kehilangan segala mi-
nat untuk kepuasan indria-indria material, meskipun keinginan tersebut te-
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tap ada. Oleh karena ia tetap puas dalam cinta-bhakti rohani kepada Tuhan,
ia tetap mantap, bagaikan lautan, dan dengan demikian ia menikmati hasil
kedamaian sepenuhnya. Akan tetapi, orang lain yang ingin memenuhi ke-
inginannya sampai tingkat pembebasan, walaupun sukses di bidang material,
tidak pernah mencapai kedamaian. Orang yang bekerja dengan keinginan
menikmati hasil atau pahala, orang mencari pembebasan, dan juga para yogi
yang mencari kekuatan batin semua kurang berbahagia karena keinginannya
belum terpenuhi. Tetapi orang yang sadar akan Krsna berbahagia dalam pe-
ngabdian kepada Tuhan, dan dia tidak mempunyai keinginan apapun yang
harus dipenuhi. Sebenarnya, pembebasan dari apa yang disebut ikatan ma-
terial juga tidak diinginkan orang yang sadar akan Krsna. Para penyembah
Krsna tidak mempunyai keinginan duniawi, karena itu, mereka damai seca-
ra sempurna.
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vihaya kaman yah sarvan pumams carati nihsprhah
nirmamo nirahankarah sa santim adhigacchati

vihaya—meninggalkan; kaman—Xkeinginan duniawi untuk kepuasan indria-
indria; yah—siapa; sarvan—semua; puman—seseorang; carati—hidup; nih-
sprhah—bebas dari keinginan; nirmamah—bebas dari rasa memiliki sesua-
tu; nirahankarah—bebas dari keakuan palsu; sah—dia; santim—kedamaian
yang sempurna; adhigacchati—mencapai.

Hanya orang yang sudah meninggalkan segala jenis keinginan untuk
kepuasan indria-indria, hidup bebas dari keinginan, sudah mening-
galkan segala rasa ingin memiliki sesuatu dan bebas dari keakuan
palsu dapat mencapai kedamaian yang sejati.

PENJELASAN: Bebas dari keinginan berarti tidak menginginkan sesuatu un-
tuk kepuasan indria-indria. Dengan kata lain, keinginan untuk menjadi sadar
akan Krsna sesungguhnya berarti bebas dari keinginan. Mengerti kedudukan
kita yang sebenarnya sebagai hamba Krsna yang kekal, tanpa mengatakan
secara palsu bahwa badan jasmani ini adalah diri kita dan tanpa menuntut
hak milik atas sesuatu pun di dunia ini secara palsu adalah, tingkat kesa-
daran Krsna yang sempurna. Orang yang mantap pada tingkat kesempurna-
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an tersebut mengetahui bahwa oleh karena Krsna Pemilik segala sesuatu, se-
gala sesuatu harus digunakan untuk memuaskan Krsna. Arjuna tidak ingin
bertempur demi kepuasan indria-indria sendiri, tetapi setelah dia sadar akan
Krsna sepenuhnya, dia bertempur karena Krsna menginginkannya. Arjuna
tidak mempunyai keinginan sedikit pun untuk bertempur demi dirinya sen-
diri, tetapi Arjuna yang sama bertempur sekuat tenaga demi Krsna. Kebe-
basan yang sejati dari keinginan berarti keinginan untuk memuaskan Krsna,
bukan usaha yang tidak wajar untuk menghapus keinginan. Makhluk hidup
tidak mungkin bebas dari keinginan atau bebas dari indria-indria, tetapi ia
harus mengubah sifat keinginan. Orang yang bebas dari keinginan material
tentu saja mengetahui bahwa segala sesuatu adalah milik Krsna (isavasyam
idam sarvam). Karena itu, dia tidak menuntut hak milik atas benda apa
pun secara palsu. Pengetahuan rohani tersebut berdasarkan keinsafan diri—
yaitu, menyadari secara sempurna bahwa setiap makhluk hidup adalah ba-
gian kekal dari Krsna yang mempunyai sifat yang sama seperti Krsna dalam
identitas rohani. Karena itu, kedudukan makhluk hidup yang kekal tidak
pernah sejajar dengan Krsna atau lebih tinggi daripada Krsna. Pengertian
kesadaran Krsna tersebut adalah prinsip dasar kedamaian yang sejati.
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esa brahmi sthitih partha nainam prapya vimuhyati
sthitvasyam anta-kale ’pi  brahma-nirvanam rcchati

esa—ini; brahmi—rohani; sthitih—keadaan; partha—wahai putera Prtha;
na—tidak pernah; enam—ini; prapya—mencapai; vimuhyati—seseorang
dibingungkan; sthitvai—menjadi mantap; asyam—dalam ini; anta-kale—
pada akhir hidup; api—juga; brahma-nirvanam—Xkerajaan rohani Tuhan;
rcchati—seseorang mencapai.

Itulah cara hidup yang suci dan rohani. Sesudah mencapai kehidupan
seperti itu, seseorang tidak dibingungkan. Kalau seseorang mantap
seperti itu bahkan pada saat kematian sekalipun, ia dapat masuk ke
kerajaan Tuhan.

PENJELASAN: Seseorang dapat mencapai kesadaran Krsna atau kehidupan
yang suci dengan segera, dalam satu detik—atau mungkin ia belum men-
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capai keadaan hidup seperti itu walaupun sudah dilahirkan berjuta-juta kali.
Hal itu hanya merupakan soal pengertian dan pengakuan terhadap kenya-
taan. Khatvanga Maharaja mencapai keadaan hidup tersebut beberapa saat
sebelum meninggal, dengan cara menyerahkan diri kepada Krsna. Nirvana
berarti mengakhiri proses kehidupan material. Menurut filsafat para pengi-
kut sang Buddha, sesudah kehidupan material ini berakhir, yang ada hanya
kekosongan, tetapi Bhagavad-gita memberikan pelajaran yang lain daripada
itu. Kehidupan yang sejati mulai setelah kehidupan duniawi ini berakhir.
Orang duniawi yang kasar cukup mengetahui bahwa ia harus mengakhiri
cara hidup duniawi, tetapi bagi orang sudah maju secara rohani, ada kehi-
dupan yang lain sesudah kehidupan duniawi. Sebelum akhir hidup ini, kalau
seseorang cukup beruntung hingga menjadi sadar akan Krsna, maka ia akan
segera mencapai tingkat brahma-nirvana. Tidak ada perbedaan antara ke-
rajaan Tuhan dan bhakti kepada Tuhan. Oleh karena kedua-duanya berada
pada tingkat mutlak, kalau seseorang menekuni cinta-bhakti rohani kepa-
da Tuhan, itu berarti ia sudah mencapai kerajaan rohani. Di dunia mate-
rial ini, ada kegiatan kepuasan indria-indria, sedangkan di dunia rohani ada
kegiatan kesadaran Krsna. Tercapainya kesadaran Krsna bahkan selama hi-
dup ini pun berarti segera mencapai Brahman, dan orang yang sudah man-
tap dalam kesadaran Krsna tentu saja sudah memasuki kerajaan Tuhan.

Brahman adalah lawan alam. Karena itu, brahmi sthitih berarti “bukan
pada tingkat kegiatan material.” Bhakti kepada Tuhan diakui dalam Bhaga-
vad-gita sebagai tingkat pembebasan (sa gunan samatityaitan brahma-bhii-
yaya kalpate). Karena itu, brahmi-sthiti adalah pembebasan dari ikatan
material.

Srila Bhaktivinoda Thakura telah meringkas Bab Dua Bhagavad-gita se-
bagai isi seluruh teks Bhagavad-gita. Mata pelajaran yang dibahas dalam
Bhagavad-gita adalah karma-yoga, jiiana-yoga, dan bhakti-yoga. Dalam Bab
Dua, karma-yoga dan jiiana-yoga sudah dibicarakan dengan jelas, dan gam-
baran tentang bhakti-yoga juga sudah diberikan, sebagai isi teks Bhagavad-
gita yang lengkap.

Demikianlah selesai penjelasan Bhaktivedanta menganai Bab Dua Srimad
Bhagavad-gita perihal “Ringkasan Isi Bhagavad-gita.”
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Karma-yoga

Sloka 31
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arjuna uvaca
jyayasi cet karmanas te mata buddhir janardana
tat kim karmani ghore mam niyojayasi kesava

arjunah uvaca— Arjuna berkata; jyayasi—Ilebih baik; cet—kalau; karmanah
—daripada perbuatan yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil; te—oleh
Anda; mata—dianggap; buddhih—kecerdasan; janardana—o Krsna; tat—
karena itu; kim—mengapa; karmani—dalam perbuatan; ghore—mengeri-
kan; mam—hamba; niyojayasi— Anda menjadikan sibuk; kesava—o Krsna.

Arjuna berkata: 0 Janardana, o Kesava, mengapa Anda ingin supaya
hamba menjadi sibuk dalam perang yang mengerikan ini, kalau Anda
menganggap kecerdasan lebih baik daripada pekerjaan yang dimak-
sudkan untuk membuahkan hasil?

PENJELASAN: Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa Sri Krsna sudah mengu-
raikan kedudukan dasar sang roh secara panjang lebar dalam bab sebelum-
nya dengan maksud menyelamatkan Arjuna, kawan dekat-Nya, dari lautan
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kesedihan material. Jalan keinsafan sudah dianjurkan: buddhi-yoga, atau ke-
sadaran Krsna. Kadang-kadang orang salah paham dengan anggapan bahwa
mengikuti kesadaran Krsna berarti tidak melakukan kegiatan apapun, dan
orang yang salah paham seperti itu sering mengundurkan diri ke tempat
sunyi untuk menginsafi Krsna sepenuhnya dengan cara mengucapkan nama
suci Sri Krsna. Tetapi jika seseorang belum terlatih dalam filsafat kesadaran
Krsna, tidak dianjurkan agar ia mengucapkan nama suci Krsna di tempat
sunyi, sebab di sana ia hanya memperoleh pujian murahan dari orang yang
tidak tahu apa-apa. Arjuna juga berpikir bahwa kesadaran Krsna, buddhi-
yoga atau kecerdasan dalam kemajuan pengetahuan secara rohani, adalah
seperti mengundurkan diri dari kehidupan yang aktif dan berlatih melaku-
kan pertapaan dan kesederhanaan di tempat sunyi. Dengan kata lain, seca-
ra lihai Arjuna ingin menghindari pertempuran dengan menggunakan kesa-
daran Krsna sebagai alasan. Tetapi sebagai seorang murid yang tulus ikhlas,
Arjuna mengutarakan hal itu di hadapan guru kerohaniannya dan bertanya
kepada Krsna mengenai perbuatan mana yang paling baik untuk dilakukan-
nya. Sebagai jawaban, Sri Krsna menjelaskan karma-yoga, atau pekerjaan
dalam kesadaran Krsna, secara panjang lebar dalam Bab Tiga ini.

Sloka 3.2
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vyamisreneva vakyena buddhim mohayasiva me
tad ekam vada niscitya yena Sreyo "ham apnuyam

vyamisrena—oleh sesuatu yang mengandung dua arti; iva—pasti; vakyena—
kata-kata; buddhim—Xkecerdasan; mohayasi— Anda membingungkan; iva—
pasti; me—nmilik hamba; tat—karena itu; ekam—hanya satu; vada—mohon
memberitahukan; niscitya—menentukan; yena—melalui itu; sreyah—man-
faat yang sejati; aham—hamba; apnuyam—dapat memperoleh.

Kecerdasan hamba dibingungkan oleh pelajaran Anda yang mengan-
dung dua arti. Karena itu, mohon beritahukan kepada hamba dengan
pasti mana yang paling bermanfaat untuk hamba.

PENJELASAN: Dalam bab sebelumnya, sebagai kata pengantar Bhagavad-
gita, banyak cara dan jalan yang berbeda-beda dijelaskan, misalnya sankhya-
yoga, buddhi-yoga, mengendalikan indria-indria dengan kecerdasan, bekerja
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tanpa keinginan untuk hasil atau pahala, dan kedudukan orang yang baru
mulai belajar. Segala macam hal tersebut dikemukakan dengan cara yang
tidak sistimatis. Uraian jalan yang lebih sistematis akan diperlukan guna
mengambil tindakan dan mencapai pengertian. Karena itu, Arjuna ingin
mendapat penjelasan tentang hal-hal tersebut yang rupanya membingungkan,
dan agar orang awam manapun dapat menerimanya tanpa salah tafsir. Walau-
pun Krsna tidak bermaksud membingungkan Arjuna dengan mempermain-
kan kata-kata, yang mana Arjuna tidak dapat mengikuti proses kesadaran
Krsna—baik dengan diam saja ataupun dengan pengabdian yang aktif.
Dengan kata lain, melalui pertanyaan-pertanyaannya, Arjuna membuka ja-
lan kesadaran Krsna bagi semua murid yang sungguh-sungguh ingin menger-
ti rahasia Bhagavad-gita.

Sloka 3.3

ATerar=
TIhSEATGT F81 1 AR A |
FARANE AR FHANA AREE I3 0

Sri-bhagavan uvaca
loke ’smin dvi-vidha nistha pura prokta mayanagha
jAiana-yogena sankhyanam karma-yogena yoginam

sri-bhagavan uvaca— Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; loke—
di dunia; asmin—ini; dvi-vidha—dua jenis; nistha—keyakinan; pura—tadi;
prokta—dikatakan; maya—oleh-Ku; anagha—wahai yang tidak berdosa;
jiiana-yogena—oleh proses pengetahuan untuk menghubungkan; sarnkhya-
nam—mengenai para filosof yang mendasarkan pengetahuannya pada perco-
baan; karma-yogena—oleh proses penghubungan bhakti; yoginam—menge-
nai para penyembah.

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda: O Arjuna yang tidak
berdosa, Aku sudah menjelaskan bahwa ada dua golongan manu-
sia yang berusaha menginsafi sang diri. Beberapa orang berminat
mengerti tentang hal itu melalui angan-angan filsafat berdasarkan
percobaan, sedangkan orang lain berusaha mengerti tentang hal itu
melalui bhakti.

PENJELASAN: Dalam Bab Dua, ayat 39, Krsna menjelaskan dua jenis prose-
dur—yaitu sankhya-yoga dan karma-yoga, atau buddhi-yoga. Dalam ayat ini,
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Krsna menerangkan hal yang sama dengan cara yang lebih jelas. Sankhya-
yoga, atau mempelajari sifat kerohanian dan alam secara analisis, adalah
mata pelajaran bagi orang yang berminat untuk berangan-angan dan me-
ngerti tentang hal-hal melalui pengetahuan dan filsafat berdasarkan perco-
baan. Golongan manusia yang lain bekerja dalam kesadaran Krsna, sebagai-
mana dijelaskan dalam ayat 61 dari Bab Dua. Krsna juga sudah menjelaskan
dalam ayat 39, seseorang dapat dibebaskan dari ikatan perbuatan kalau ia
bekerja menurut prinsip-prinsip buddhi-yoga, atau dengan kesadaran Krsna;
di samping itu tidak ada kelemahan dalam proses tersebut. Prinsip yang sama
diterangkan dengan lebih jelas dalam ayat 61 —yaitu bahwa buddhi-yoga ter-
sebut berarti bergantung sepenuhnya kepada Yang Mahakuasa (atau lebih
tepat kepada Krsna), dan dengan cara demikian semua indria dapat diken-
dalikan dengan mudah sekali. Karena itu, kedua yoga tersebut bergantung
satu sama lain, sebagai halnya agama dan filsafat. Agama tanpa filsafat ada-
lah perasaan yang dangkal, atau kadang-kadang sikap fanatik, sedangkan fil-
safat tanpa agama adalah angan-angan pikiran. Tujuan utama adalah Krsna,
sebab para filosof yang juga mencari Kebenaran Mutlak secara tulus ikhlas
akhirnya mencapai kesadaran Krsna. Ini juga dinyatakan dalam Bhagavad-
gita. Seluruh proses adalah mengerti kedudukan sejati sang diri berhubungan
dengan Diri Yang Utama. Proses tidak langsung ialah angan-angan filsa-
fat, yang memungkinkan seseorang berangsur-angsur mencapai tingkat kesa-
daran Krsna; dan cara lain ialah langsung menghubungkan segala sesuatu
dalam kesadaran Krsna. Di antara dua jalan tersebut, jalan kesadaran Krsna
lebih baik, sebab jalan kesadaran Krsna tidak tergantung pada penyucian
indria-indria melalui proses filsafat. Kesadaran Krsna sendiri adalah proses
penyucian, dan cara bhakti secara langsung sekaligus mudah dan mulia.

Sloka 3.4
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na karmanam anarambhan naiskarmyam puruso ’Snute
na ca sannyasanad eva  siddhim samadhigacchati

na—tidak; karmanam—dari tugas-tugas kewajiban yang telah ditetap-
kan; anarambhat—dengan tidak melakukan; naiskarmyam—Xkebebasan dari
reaksi; purusah—seorang manusia; asnute—mencapai; na—tidak juga;
ca—ijuga; sannyasandt—dengan melepaskan ikatan; eva—hanya; siddhim—
sukses; samadhigacchati—mencapai.
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Bukan hanya dengan menghindari pekerjaan seseorang dapat men-
capai pembebasan dari reaksi, dan bukan hanya dengan melepaskan
ikatan saja seseorang dapat mencapai kesempurnaan.

PENJELASAN: Tingkat hidup melepaskan ikatan dapat diterima apabila se-
seorang sudah disucikan oleh pelaksanaan bentuk kewajiban yang telah di-
tetapkan dan digariskan hanya untuk menyucikan hati orang duniawi. Tanpa
penyucian diri, seseorang tidak dapat mencapai sukses dengan cara tiba-tiba
mulai mengikuti tingkatan hidup keempat (sannyasa). Menurut para filosof
yang mendasarkan pengetahuannya pada percobaan, hanya dengan mengikuti
sannydsa, atau mengundurkan diri dari kegiatan yang membuahkan hasil, se-
seorang segera menjadi semulia Narayana. Tetapi Sri Krsna tidak menyetujui
prinsip tersebut. Tanpa menyucikan hati, sannyasa hanya merupakan gang-
guan terhadap ketertiban masyarakat. Dengan kata lain, kalau seseorang mu-
lai melakukan pengabdian rohani kepada Tuhan, tanpa pelaksanaan tugas-
tugas kewajiban sekalipun, kemajuan apapun yang dapat dicapainya ke arah
itu diterima oleh Tuhan (buddhi-yoga). Sv-alpam apy asya dharmasya trayate
mahato bhayat. Melaksanakan prinsip tersebut sedikit saja memungkinkan
seseorang dapat mengatasi kesulitan yang besar.

Sloka 3.5
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na hi kascit ksanam api  jatu tisthaty akarma-krt
karyate hy avasah karma sarvah prakrti-jair gunaih

na—tidak juga; hi— pasti; kascit—siapapun; ksanam—satu saat; api—juga;
jatu—pada suatu waktu; tisthati—tetap; akarma-krt—tanpa melakukan se-
suatu; karyate—dipaksakan melakukan; hi—pasti; avasah—tidak berdaya;
karma—pekerjaan; sarvah—segala; prakrti-jaih—di lahirkan dari sifat-sifat
alam material; gunaih—oleh sifat-sifat.

Semua orang dipaksakan bekerja tanpa berdaya menurut sifat-sifat
yang telah diperolehnya dari sifat-sifat alam material; karena itu,
tiada seorangpun yang dapat menghindari berbuat sesuatu, bahkan
selama sesaatpun.

PENJELASAN: Bukan soal kehidupan di dalam badan, melainkan sifat sang
roh ialah bahwa dia selalu giat. Tanpa adanya sang roh, badan jasmani tidak
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dapat bergerak. Badan hanya merupakan kendaraan mati untuk digerakkan
oleh sang roh yang selalu giat dan tidak dapat berhenti bahkan selama se-
saatpun. Karena itu, sang roh harus dijadikan tekun dalam pekerjaan kesa-
daran Krsna yang baik. Kalau tidak, ia akan menjadi sibuk dalam kegiatan
yang di perintahkan oleh tenaga yang mengkhayalkan. Berhubungan dengan
tenaga material, sang roh memperoleh sifat-sifat alam material, dan untuk
menyucikan sang roh dari hubungan-hubungan seperti itu, ia perlu dijadikan
tekun dalam tugas-tugas yang telah ditetapkan dan diajarkan dalam sastra.
Tetapi kalau sang roh dijadikan tekun dalam fungsinya yang wajar, yaitu
kesadaran Krsna, maka apapun yang dapat dilakukan bermanfaat baginya.
Dalam Srimad-Bhagavatam (1.5.17), kenyataan ini dibenarkan:

tyaktva sva-dharmam caranambujarm harer
bhajann apakvo ’tha patet tato yadi

yatra kva vabhadram abhiid amusya kim
ko vartha apto ’bhajatam sva-dharmatah

“Kalau seseorang mulai mengikuti kesadaran Krsna, walaupun barangkali dia
tidak mengikuti tugas-tugas kewajiban yang telah ditetapkan dalam sastra-
Sastra, atau melaksanakan bhakti dengan cara yang sebenarnya, dan walau-
pun barangkali ia jatuh dari standar, namun tidak ada kerugian maupun
hal yang buruk baginya. Sedangkan kalau dia melaksanakan segala peratu-
ran untuk penyucian diri di dalam Sastra-sastra, apa gunanya kalau dia tidak
sadar akan Krsna?” Karena itu, proses penyucian diri diperlukan untuk men-
capai tingkat kesadaran Krsna. Karena itu, sannydsa, atau proses penyucian
diri mana pun, adalah untuk membantu seseorang mencapai tujuan terting-
gi, yaitu menjadi sadar akan Krsna, dan tanpa menjadi sadar akan Krsna,
segala sesuatu dianggap gagal.

Sloka 3.6
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karmendriyani samyamya ya aste manasa smaran
indriyarthan vimiidhatma mithyacarah sa ucyate

karma-indriyani—Ilima indria yang bekerja; saniyamya—mengendalikan; yah
—siapapun yang; aste—tetap; manasa—oleh pikiran; smaran—berpikir ten-
tang; indriya-arthan—obyek-obyek indria; vimiidha—bodoh; atma—roh;
mithya-acarah—orang yang berpura-pura; sah—dia; ucyate—disebut.



3.7 Karma-yoga 167

Orang yang mengekang indria-indria yang bekerja tetapi pikirannya
merenungkan obyek-obyek indria pasti menipu dirinya sendiri dan di-
sebut orang yang berpura-pura.

PENJELASAN: Ada banyak orang yang berpura-pura yang menolak bekerja
dalam kesadaran Krsna tetapi membuat pertunjukkan meditasi, sambil sung-
guh-sungguh merenungkan kenikmatan indria-indria dalam pikiran. Orang
yang berpura-pura seperti itu juga barangkali berbicara tentang filsafat yang
hambar untuk menipu pengikut yang sudah pintar, tetapi menurut ayat ini,
orang itu adalah penipu yang paling besar. Demi kenikmatan indria-indria,
seseorang dapat bertindak sebagai apapun dalam susunan dalam masyara-
kat, tetapi kalau seseorang mengikuti aturan dan peraturan statusnya yang
khusus, berangsur-angsur dia dapat maju dalam menyucikan kehidupannya.
Tetapi kalau dia menyamar sebagai yogi sambil sebenarnya mencari obyek-
obyek kepuasan indria-indria, maka dia harus disebut penipu yang paling be-
sar, meskipun kadang-kadang dia membicarakan filsafat. Pengetahuan orang
seperti itu tidak berharga, sebab efek pengetahuan orang yang berdosa se-
perti itu diambil oleh tenaga Tuhan yang mengkhayalkan. Pikiran orang yang
berpura-pura seperti itu selalu tidak suci, karena itu, pertunjukkan meditasi
yoga-nya tidak berharga sama sekali.

Sloka 3.7
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yas tv indriyani manasa niyamyarabhate 'rjuna
karmendriyaih karma-yogam asaktah sa visisyate

yah—orang yang; tu—tetapi; indriyani—indria-indria; manasa—oleh piki-
ran; niyamya—mengatur; arabhate—memulai; arjuna—wahai Arjuna; kar-
ma-indriyaih—oleh indria-indria yang giat; karma-yogam—bhakti; asaktah
—tanpa ikatan; sah—dia; visisyate—jauh lebih maju.

Di pihak lain, kalau orang yang tulus ikhlas berusaha mengendalikan
indria-indria yang giat dengan pikiran dan mulai melakukan karma-
yoga (dalam kesadaran Krsna) tanpa ikatan, ia jauh lebih maju.

PENJELASAN: Daripada menjadi rohaniwan palsu demi kehidupan yang ber-
dosa dan kenikmatan indria-indria, jauh lebih baik seseorang tetap melaku-
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kan tugas sendiri dan melaksanakan tugas hidup, yaitu mencapai pembeba-
san dari ikatan material dan memasuki kerajaan Tuhan. Svartha-gati utama,
atau sasaran kepentingan diri, ialah mencapai Visnu. Seluruh lembaga varna
dan asrama disusun untuk membantu kita dalam usaha mencapai tujuan
hidup tersebut. Orang yang berumah tangga juga dapat mencapai tujuan ter-
sebut dengan mengabdikan diri secara teratur dalam kesadaran Krsna. Demi
keinsafan diri, seseorang dapat hidup dengan mengendalikan diri, sebagai-
mana diajarkan dalam $astra-sastra, dan terus melaksanakan tugasnya tan-
pa ikatan. Dengan cara demikian ia mencapai kemajuan. Kedudukan orang
yang tulus ikhlas yang mengikuti cara tersebut jauh lebih baik daripada orang
palsu yang berpura-pura yang mulai mengikuti kerohanian sebagai tontonan
untuk menipu orang yang tidak tahu apa-apa. Tukang sapu yang tulus ikhlas
di jalanan jauh lebih baik daripada ahli semadi gadungan yang hanya berse-
madi untuk mencari nafkah.

Sloka 3.8
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niyatam kuru karma tvam  karma jyayo hy akarmanah
Sarira-yatrapi ca te na prasiddhyed akarmanah

niyatam—ditetapkan; kuru—Ilakukanlah; karma—tugas kewajiban; tvam—
engkau; karma— pekerjaan; jyayah—lebih baik; hi—pasti; akarmanah—da-
ripada tidak bekerja; Sarira—jasmani; yatra—pemeliharaan; api—walaupun;
ca—ijuga; te—milik engkau; na—tidak pernah; prasiddhyet—dilaksanakan;
akarmanah—tanpa bekerja.

Lakukanlah tugas kewajibanmu yang telah ditetapkan, sebab melaku-
kan hal demikian lebih baik daripada tidak bekerja. Seseorang bah-
kan tidak dapat memelihara badan jasmaninya tanpa bekerja.

PENJELASAN: Ada banyak juru semadi palsu yang menyamar sebagai orang
keturunan bangsawan, dan banyak professional yang hebat yang menyamar
secara palsu seolah-olah mereka sudah mengorbankan segala sesuatu demi
kemajuan dalam kehidupan rohani. Sri Krsna tidak menginginkan Arjuna
menjadi orang yang berpura-pura. Melainkan, Krsna ingin agar Arjuna mela-
kukan tugas-tugas kewajiban yang telah ditetapkan sebagaimana ditentukan
untuk para ksatriya. Arjuna berumah tangga dan menjadi jendral di bidang
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militer. Karena itu, lebih baik Arjuna tetap demikian dan melaksanakan
tugas kewajiban keagamaan sebagaimana dianjurkan bagi seorang ksatriya
yang berumah tangga. Kegiatan seperti itu berangsur-angsur menyucikan hati
orang duniawi dan membebaskan dirinya dari pencemaran material. Apa
yang hanya namanya saja melepaskan ikatan dengan tujuan mencari reje-
ki tidak dibenarkan oleh Krsna, ataupun dibenarkan oleh Kitab Suci mana
pun. Bagaimanapun, seseorang harus memelihara jiwa dan raganya dengan
sejenis pekerjaan. Hendaknya pekerjaan jangan ditinggalkan secara berting-
kah saja, tanpa penyucian kecenderungan-kecenderungan duniawi. Siapapun
yang berada di dunia material tentu saja memiliki kecenderungan yang tidak
suci untuk berkuasa di atas alam material, atau dengan kata lain, untuk ke-
puasan indria-indria. Kecenderungan-kecenderungan yang kotor seperti itu
harus dihilangkan. Tanpa berbuat demikian, melalui tugas-tugas yang telah
ditetapkan, hendaknya seseorang tidak berusaha menjadi apa yang hanya na-
manya saja rohaniwan, meninggalkan ikatan terhadap pekerjaan dan hidup
dibiayai orang lain.
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yajiiarthat karmano ’nyatra loko ’yam karma-bandhanah
tad-artham karma kaunteya mukta-sarngah samacara

yajiia-arthat—dilakukan hanya demi Yajia, atau untuk Visnu; karmanah—
daripada pekerjaan; anyatra—selain itu; lokah—dunia; ayam—ini; karma-
bandhanah—ikatan oleh pekerjaan; fat mengenai Beliau; artham—demi;
karma—pekerjaan; kaunteya—wahai putera Kunti; mukta-sarigah—pembe-
basan dari hubungan; samacara—lakukanlah secara sempurna.

Pekerjaan yang dilakukan sebagai korban suci untuk Visnu harus dila-
kukan. Kalau tidak, pekerjaan mengakibatkan ikatan di dunia material
ini. Karena itu, lakukanlah tugas-kewajibanmu yang telah ditetapkan
guna memuaskan Beliau, wahai putera Kunti. Dengan cara demikian,
engkau akan selalu tetap bebas dari ikatan.

PENJELASAN: Untuk memelihara badan secara sederhana sekalipun sese-
orang harus bekerja. Karena itu, tugas-tugas kewajiban yang telah ditetap-
kan untuk kedudukan dan sifat tertentu dalam masyarakat sudah dibuat se-
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demikian rupa agar tujuan itu dapat dipenuhi. Yajiia berarti Sri Visnu, atau
pelaksanaan korban suci. Segala pelaksanaan korban suci juga dimaksud-
kan untuk memuaskan Sri Visnu. Dalam Veda diajarkan: yajiia vai visnu.
Dengan kata lain, tujuan yang sama dipenuhi, baik seseorang melakukan
yajiia yang ditetapkan maupun mengabdikan diri kepada Sri Visnu secara
langsung. Karena itu, kesadaran Krsna adalah pelaksanaan yajia sebagai-
mana dianjurkan dalam ayat ini. Lembaga varnasrama juga bertujuan untuk
memuaskan Sri Visnu. Varnasramdcaravata purusena parah puman/visnur
aradhyate (Visnu Purana 3.8.8).

Karena itu, seseorang harus bekerja untuk memuaskan Visnu. Pekerjaan
lain yang dilakukan di dunia material ini akan mengakibatkan ikatan, sebab
pekerjaan baik maupun buruk mempunyai reaksi, dan reaksi mana pun me-
ngikat pelaksana pekerjaan. Karena itu, seseorang harus bekerja dalam ke-
sadaran Krsna untuk memuaskan Krsna atau Visnu. Selama seseorang me-
laksanakan kegiatan seperti itu, ia berada pada tingkat pembebasan. Inilah
ilmu yang mulia untuk melakukan pekerjaan. Pada tahap permulaan, pro-
ses tersebut memerlukan bimbingan yang ahli sekali. Karena itu, hendak-
nya seseorang bertindak dengan rajin sekali, di bawah bimbingan seorang
penyembah Krsna yang ahli, atau di bawah perintah Sri Krsna Sendiri seca-
ra langsung (Arjuna sempat bekerja di bawah Sri Krsna Sendiri). Hendak-
nya seseorang jangan berbuat sesuatu demi kepuasan indria-indria, melain-
kan hendaknya segala sesuatu dilakukan untuk memuaskan Krsna. Latihan
tersebut tidak hanya akan menyelamatkan seseorang dari reaksi pekerjaan,
tetapi juga berangsur-angsur mengangkat dirinya sampai tingkat cinta-bhakti
rohani kepada Tuhan, satu-satunya kegiatan yang dapat mengangkat dirinya
sampai kerajaan Tuhan.

Sloka 3.10
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saha-yajiiah prajah srstva purovdaca prajapatih
anena prasavisyadhvam esa vo ’stv ista-kama-dhuk

saha—Dbeserta; yajiiah—korban-korban suci; prajah—generasi-generasi;
srstva—menciptakan; pura—pada jaman purbakala; uvaca—bersabda; pra-
ja-patih—penguasa para makhluk hidup; anena—oleh ini; prasavisyadhvam
—menjadi semakin makmur; esah—ini; vah—milik engkau; astu—agar ada;
ista—segala benda yang diinginkan; kama-dhuk—yang menganugerahkan.
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Pada awal ciptaan, Penguasa semua makhluk mengirim generasi-
generasi manusia dan dewa, beserta korban-korban suci untuk Visnu,
dan memberkahi mereka dengan bersabda: Berbahagialah engkau
dengan yajia [korban sucil ini sebab pelaksanaannya akan menganu-
gerahkan segala sesuatu yang dapat diinginkan untuk hidup secara
bahagia dan mencapai pembebasan.

PENJELASAN: Ciptaan material yang disediakan oleh Penguasa seluruh
makhluk hidup (Visnu) adalah sebagai kesempatan yang ditawarkan kepada
roh-roh yang terikat untuk pulang—kembali kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Semua makhluk hidup dalam ciptaan meterial diikat oleh alam material kare-
na mereka lupa akan hubungannya dengan Visnu, atau Krsna, Kepribadian
Tuhan Yang Maha Esa. Prinsip-prinsip Veda dimaksudkan untuk membantu
kita dalam usaha mengerti hubungan kekal tersebut, sebagaimana dinyata-
kan dalam Bhagavad-gita: vedais ca sarvair aham eva vedyah. Krsna menya-
takan bahwa maksud Veda ialah untuk mengerti tentang Krsna. Dalam man-
tra-mantra Veda dinyatakan: patim visvasyatmesvaram. Karena itu, Penguasa
para makhluk hidup ialah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Visnu. Dalam
Srimad-Bhagavatam (2.4.20) Srila Sukadeva Gosvami menguraikan tentang
Tuhan sebagai pati dengan banyak cara:

Sriyah patir yajiia-patih praja-patir
dhiyam patir loka-patir dhara-patih

patir gatis candhaka-vrsni-satvatam
prasidatam me bhagavan satam patih

Praja-pati adalah Sri Visnu, Sri Visnu adalah Penguasa semua makhluk
hidup, semua dunia, dan semua keindahan, dan Pelindung semua makhluk.
Tuhan menciptakan dunia material ini untuk memungkinkan roh-roh yang
terikat mempelajari cara melakukan yajiia (korban-korban suci) demi ke-
puasan Visnu, supaya selama berada di dunia material mereka dapat hidup
dengan cara yang sangat menyenangkan tanpa kecemasan dan sesudah badan
material yang dihuninya sekarang berakhir, mereka dapat memasuki kera-
jaan Tuhan. Itulah seluruh acara bagi roh yang terikat. Dengan pelaksanaan
yajfia, roh-roh yang terikat berangsur-angsur menjadi sadar akan Krsna dan
menjadi suci dalam segala hal. Pada jaman Kali ini, sarikirtana-yajiia (memu-
ji nama-nama suci Tuhan) dianjurkan oleh Kitab-kitab suci Veda, dan sistem
rohani tersebut dimulai oleh Sri Caitanya untuk menyelamatkan semua ma-
nusia pada jaman ini. Sarnkirtana-yajiia dan kesadaran Krsna cocok satu
sama lain. Sri Krsna dalam bentuk Beliau sebagai penyembah (sebagai Sri
Caitanya) disebut dalam Srimad-Bhagavatam (11.5.29), dengan menyebutkan
sankirtana-yajiia secara khusus, sebagai berikut:
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krsna-varnam tvisakrsnam sangopangastra-parsadam
yajiiaih sankirtana-prayair yajanti hi su-medhasah

“Pada jaman Kali, orang yang cukup cerdas akan menyembah Tuhan, diiri-
ngi oleh rekan-rekan Beliau, dengan melaksanakan sarikirtana-yajiia.” Yajia-
yajia lain yang dianjurkan dalam kesusasteraan Veda tidak mudah dilakukan
pada jaman Kali ini, tetapi sarikirtana-yajiia mudah dan mulia untuk segala
tujuan, sebagaimana dianjurkan dalam Bhagavad-gita (9.14).

Sloka 3.11
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devan bhavayatanena te deva bhavayantu vah
parasparam bhavayantah Sreyah param avapsyatha

devan—para dewa-dewa; bhavayata—sesudah dipuaskan; anena—oleh kor-
ban suci ini; fe—itu; devah—para dewa; bhavayantu—akan menyenangkan;
vah—engkau; parasparam—satu sama lain; bhavayantah—saling menye-
nangkan; sreyah—berkat; param—paling utama; avapsyatha—engkau akan
mencapai.

Para dewa, sesudah dipuaskan dengan korban-korban suci, juga akan
memuaskan engkau. Dengan demikian, melalui kerja sama antara ma-
nusia dengan para dewa, kemakmuran akan berkuasa bagi semua.

PENJELASAN: Para dewa adalah administrator-administrator yang dikuasa-
kan untuk mengurus kegiatan material. Persediaan udara, cahaya, air, dan
segala berkat lainnya untuk memelihara jiwa dan raga setiap makhluk hidup
dipercayakan kepada para dewa, pembantu-pembantu yang jumlahnya tidak
dapat dihitung dalam berbagai bagian badan Kepribadian Tuhan Yang Maha
Esa. Mereka senang atau tidak senang tergantung pada pelaksanaan yajria-
yajiia oleh manusia. Beberapa yajiia dimaksudkan untuk memuaskan dewa-
dewa tertentu; tetapi dalam melaksanakan yajiia-yajiia kepada dewa pun, Sri
Visnu disembah dalam segala yajiia sebagai penerima utama. Juga dinyata-
kan dalam Bhagavad-gita bahwa Krsna Sendiri adalah penerima segala jenis
yajiia: bhoktaram yajiia-tapasam. Karena itu, kepuasan tertinggi Sang yajria-
pati adalah tujuan utama segala yajiia. Apabila yajiia-yajiia tersebut dilaksa-
nakan secara sempurna, sewajarnya para dewa yang mengurus berbagai ba-
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gian persediaan merasa puas, dan tidak ada kekurangan dalam persediaan
hasil-hasil alam.

Pelaksanaan yajiia menghasilkan banyak manfaat sampingan, yang pada
akhirnya membawa seseorang sampai pembebasan dari ikatan material.
Dengan melaksanakan yajiia, maka segala kegiatan disucikan, sebagaimana
dinyatakan dalam Veda: ahara-suddhau sattva-suddhih sattva-suddhau dhru-
va smrtih smrti-lambhe sarva-grantinam vipramoksah. Dengan pelaksanaan
yajiia, makanan seseorang disucikan dan dengan makan makanan yang sudah
disucikan, kehidupan seseorang juga disucikan. Dengan penyucian kehidu-
pan, bagian-bagian yang lebih halus dalam ingatan disucikan. Apabila ingat-
an disucikan, seseorang dapat memikirkan jalan menuju pembebasan, dan
segala hal tersebut sama-sama membawa seseorang sampai ke kesadaran
Krsna, kesadaran yang sangat dibutuhkan dalam masyarakat dewasa ini.

Sloka 3.12
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istan bhogan hi vo deva dasyante yajiia-bhavitah
tair dattan apradayaibhyo yo bhunkte stena eva sah

istan—diinginkan; bhogan—Xkebutuhan hidup; hi—pasti; vah—kepadamu;
devah—para dewa; dasyante—akan menganugerahkan; yajia-bhavitah—
dengan dipuaskan oleh pelaksanaan korban-korban suci; taih—oleh mereka;
dattan—Dbenda-benda yang diberikan; apradaya—tanpa mempersembahkan;
ebhyah—kepada dewa-dewa tersebut; yah—orang yang; bhurkte—menik-
mati; stenah—pencuri; eva—pasti; sah—dia.

Para dewa mengurus berbagai kebutuhan hidup. Bila para dewa di-
puaskan dengan pelaksanaan yajiia [korban sucil, mereka akan me-
nyediakan segala kebutuhan untukmu. Tetapi orang yang menikmati
berkat-berkat itu tanpa mempersembahkannya kepada para dewa
sebagai balasan pasti adalah pencuri.

PENJELASAN: Para dewa adalah utusan-utusan yang dikuasakan untuk me-
nyediakan bahan atas nama Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Visnu. Ka-
rena itu, para dewa harus dipuaskan dengan pelaksanaan yajiia-yajiia yang
sudah ditentukan. Dalam Veda, ada berbagai jenis yajiia yang dilakukan un-
tuk berbagai jenis dewa, tetapi akhirnya semuanya dipersembahkan kepada
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Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Bagi orang yang tidak mengerti apa itu
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, korban suci kepada para dewa dianjur-
kan. Menurut pelbagai sifat material orang yang bersangkutan, berbagai jenis
yajiia dianjurkan dalam Veda. Sembahyang kepada berbagai dewa juga mem-
punyai dasar yang sama, yaitu menurut berbagai sifat. Misalnya, dianjurkan
agar orang yang makan daging menyembah dewi Kali, bentuk alam material
yang mengerikan. Di hadapan dewi Kali, pengorbanan binatang dianjurkan.
Bagi orang yang berada dalam sifat kebaikan, sembahyang rohani kepada
Visnu dianjurkan. Tapi akhirnya segala yajiia dimaksudkan untuk berangsur-
angsur mengangkat seseorang sampai kedudukan rohani. Manusia biasa me-
merlukan sekurang-kurangnya lima yajria, yang disebut pafica-maha-yajria.
Akan tetapi, hendaknya diketahui bahwa segala kebutuhan hidup masya-
rakat manusia disediakan oleh para dewa sebagai pesuruh-pesuruh Tuhan.
Tiada seorangpun yang dapat menyediakan sesuatu. Misalnya, sebagai con-
toh kita dapat memikirkan pangan masyarakat manusia. Makanan tersebut
termasuk biji-bijian, buah-buahan, sayur-sayuran, susu, gula, dan sebagainya
bagi orang dalam sifat kebaikan, dan juga makanan untuk orang yang tidak
berpantang makan daging, misalnya daging dan sejenisnya. Tidak satupun
di antara makanan-makanan itu dapat diciptakan oleh manusia. Demikian
juga, panas, cahaya, air, udara, dan sebagainya juga merupakan kebutuhan
hidup—tidak satupun di antaranya dapat dibuat oleh masyarakat manusia.
Tanpa Tuhan Yang Maha Esa, tidak mungkin ada sinar matahari, sinar bulan,
hujan, angin, dan sebagainya yang berlimpah-limpah, dan tanpa unsur-unsur
itu tidak seorangpun dapat hidup. Ternyata kehidupan kita tergantung pada
persediaan dari Tuhan. Untuk usaha pabrik pun kita membutuhkan begitu
banyak bahan baku seperti logam, belerang, air raksa, mangan, dan kebu-
tuhan pokok lainnya. Semua bahan tersebut disediakan oleh para pesuruh
Tuhan, dengan maksud agar kita menggunakan bahan-bahan itu dengan cara
yang sebenarnya untuk memelihara diri kita dalam keadaan sehat dan kuat
dengan tujuan keinsafan diri, dan akhirnya menuju tujuan hidup yang pa-
ling utama, yaitu, pembebasan dari perjuangan hidup yang bersifat material.
Tujuan hidup tersebut dicapai dengan pelaksanaan yajiia-yajiia. Kalau kita
lupa tujuan kehidupan hidup manusia dan hanya menerima persediaan dari
pesuruh Tuhan demi kepuasan indria-indria dan menjadi semakin terikat
dalam kehidupan material, yang tidak merupakan tujuan ciptaan, maka ten-
tu saja kita menjadi pencuri. Karena itu kita dihukum oleh hukum-hukum
alam material. Masyarakat pencuri tidak akan pernah berbahagia, sebab me-
reka tidak mempunyai tujuan hidup. Para pencuri duniawi yang kasar tidak
mempunyai tujuan utama dalam kehidupan. Mereka hanya diarahkan menuju
kepuasan indria-indria. Mereka juga tidak mempunyai pengetahuan tentang
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bagaimana cara melakukan yajiia-yajiia. Akan tetapi, Sri Caitanya memulai
pelaksanaan yajiia yang termudah, yaitu, sarikirtana-yajiia yang dapat dilaku-
kan oleh siapapun di dunia yang mengakui prinsip-prinsip kesadaran Krsna.

Sloka 3.13
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yajia-Sistasinah santo  mucyante sarva-kilbisaih
bhufijate te tv agham papa ye pacanty atma-karanat

yajiia-sista—mengenai makanan yang di terima setelah pelaksanaan yajiia;
asinah—orang yang makan; santah—para penyembah; mucyante—menda-
pat kelegaan; sarva—segala jenis; kilbisaih—dari dosa; bhuiijate—menik-
mati; te—mereka; tu—tetapi; agham—dosa-dosa yang berat; papah—orang
berbuat dosa; ye—siapa; pacanti—menyiapkan makanan; atma-karanat—
demi kenikmatan indria-indria.

Para penyembah Tuhan dibebaskan dari segala jenis dosa karena me-
reka makan makanan yang dipersembahkan terlebih dahulu untuk
korban suci. Orang lain, yang menyiapkan makanan untuk kenikmatan
indria-indria pribadi, sebenarnya hanya makan dosa saja.

PENJELASAN: Para penyembah Tuhan Yang Maha Esa, atau orang yang
sadar akan Krsna, disebut para santa, dan mereka itu selalu mencintai Tuhan
sebagaimana diuraikan dalam Brahma-sanhita (5.38.2): premarijana-cchurita-
bhakti-vilocanena santah sadaiva-hrdayesu vilokayanti. Para santa yang selalu
berada dalam hubungan cinta-bhakti dengan Kepribadian Tuhan Yang Ma-
ha Esa, Govinda (Yang menganugerahkan segala kesenangan), atau Mukun-
da beliau (Yang menganugerahkan pembebasan), atau Krsna (Kepribadian
Tuhan Yang Mahamenarik), tidak dapat menerima sesuatupun tanpa mem-
persembahkan benda itu lebih dahulu kepada Kepribadian Yang Paling Uta-
ma. Karena itu, penyembah-penyembah seperti itu selalu melakukan yajria-
yajiia dengan pelbagai sifat bhakti, misalnya sravanam, kirtanam, smaranam,
arcanam, dan sebagainya. Segala pelaksanaan yajiia tersebut menjaga diri
mereka selalu jauh dari segala jenis pencemaran dari pergaulan yang berdo-
sa di dunia material. Orang lain, yang menyiapkan makanan untuk kepuasan
diri atau kepuasan indria-indria tidak hanya menjadi pencuri, tetapi juga
makan segala jenis dosa. Bagaimana mungkin seseorang berbahagia kalau
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dia menjadi pencuri dan juga berdosa? Itu tidak mungkin. Karena itu, agar
orang dapat berbahagia dalam segala hal, mereka harus dididik untuk me-
laksanakan cara mudah sarkirtana-yajiia, dalam kesadaran Krsna sepenuh-
nya. Kalau tidak demikian, tidak mungkin ada kedamaian atau kebahagiaan
di dunia.

Sloka 3.14
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annad bhavanti bhiitani parjanyad anna-sambhavah
vajiiad bhavati parjanyo yajiiah karma-samudbhavah

annat—dari biji-bijian; bhavanti—tumbuh; bhiitani—badan jasmani; par-
janyat—dari hujan; anna—dari biji-bijian sebagai makanan; sambhavah—
produksi; yajiiat—dari pelaksanaan yajiia; bhavati—dimungkinkan; par-
janyah—hujan; yajiiah—pelaksanaan yajiia;, karma—tugas kewajiban yang
sudah ditetapkan; samudbhavah— dilahirkan dari.

Semua badan yang bernyawa hidup dengan cara makan biji-bijian,
yang dihasilkan dari hujan. Hujan dihasilkan oleh pelaksanaan yajna
[korban sucil dan yajiha dilahirkan dari tugas kewajiban yang sudah
ditetapkan.

PENJELASAN: Srila Baladeva Vidyabhiisana, Kepribadian yang mulia yang
telah menyusun penjelasan Bhagavad-gita, menulis sebagai berikut: ye in-
drady-angatayavasthitam yajiiam sarvesvaram visnum abhyarcya tac-chesam
asnanti tena tad deha-yatram sampdadayanti, te santah sarvesvarasya yajia-
purusasya bhaktah sarva-kilbisair anadi-kala-vivrddhair atmanubhava-prati-
bhandhakair nikhilaih papair vimucyante. Tuhan Yang Maha Esa, yang ter-
kenal sebagai yajiia-purusa, atau Penerima pribadi segala korban suci, adalah
Penguasa semua dewa, yang mengabdikan diri kepada Beliau seperti aneka
anggota badan mengabdikan diri kepada seluruh badan. Para dewa seper-
ti Indra, Candra, dan Varuna adalah petugas-petugas yang diangkat untuk
mengurus kegiatan material, dan Veda mengatur korban-korban suci untuk
memuaskan dewa-dewa tersebut agar mereka berkenan menyediakan udara,
cahaya, dan air secukupnya untuk menghasilkan biji-bijian sebagai bahan
pangan. Apabila Sri Krsna disembah, maka para dewa, aneka anggota badan
Tuhan, juga disembah dengan sendirinya; karena itu, para dewa tidak perlu
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disembah secara tersendiri. Dengan alasan inilah, para penyembah Tuhan,
yang sadar akan Krsna, mempersembahkan makanan kepada Krsna dan ke-
mudian menerimanya—suatu proses yang memberikan gizi kepada badan
secara rohani. Dengan perbuatan seperti itu, bukan hanya reaksi-reaksi dosa
dari dahulu di dalam badan dihilangkan, tetapi badan menjadi kebal ter-
hadap segala pengaruh alam material. Apabila ada penyakit menular, sun-
tikan vaksinasi antiseptik melindungi seseorang terhadap serangan penyakit
menular seperti itu. Begitu pula, kalau kita menerima makanan yang sudah
dipersembahkan kepada Sri Visnu, kita menjadi cukup kebal terhadap kasih
sayang material, dan orang yang sudah biasa melatih diri seperti itu disebut
seorang penyembah Tuhan. Karena itu, orang yang sadar akan Krsna, yang
hanya menikmati makanan yang sudah dipersembahkan kepada Krsna, dapat
melawan segala reaksi infeksi-infeksi material dari dahulu, yang merupakan
rintangan terhadap kemajuan keinsafan diri. Di pihak lain, orang yang tidak
berbuat demikian terus meningkatkan jumlah perbuatan yang berdosa, dan
ini menyiapkan badan berikut yang sesuai, misalnya badan babi atau anjing,
untuk menderita reaksi-reaksi akibat segala dosa. Dunia material penuh pen-
cemaran, dan orang yang telah diimunisasi dengan cara menerima prasadam
dari Tuhan (makanan yang sudah dipersembahkan kepada Visnu) diselamat-
kan dari serangan, sedangkan orang yang tidak berbuat demikian dipenga-
ruhi oleh pencemaran tersebut.

Biji-bijian serta sayur-mayur merupakan bahan pangan. Manusia menerima
berbagai jenis biji-bijian, sayur-sayuran, buah-buahan dan sebagainya, men-
jadi makanan, binatang memakan sisa biji-bijian dan sayur-sayuran, rumput,
tumbuhan, dan sebagainya. Manusia yang biasanya memakan daging juga
harus bergantung pada penghasilan tetumbuhan agar mereka dapat mema-
kan binatang. Karena itu, akhirnya, kita harus bergantung pada produksi
ladang bukanlah pada produksi pabrik-pabrik besar. Produksi ladang dise-
babkan hujan secukupnya dari langit, dan hujan dikendalikan oleh dewa-
dewa seperti Indra, matahari, bulan, dan sebagainya, dan semuanya hamba-
hamba Tuhan. Tuhan dapat dipuaskan dengan korban-korban suci; karena
itu, orang yang tidak dapat melaksanakan korban-korban suci tersebut akan
mengalami kekurangan, demikianlah hukum alam. Karena itu, yajiia, khu-
susnya sarnkirtana-yajiia yang dianjurkan untuk jaman ini, harus dilakukan
sekurang-kurangnya untuk menyelamatkan kita dari kekurangan pangan.

Sloka 3.15
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karma brahmodbhavam viddhi brahmaksara-samudbhavam
tasmat sarva-gatam brahma nityam yajiie pratisthitam

karma—pekerjaan; brahma—dari Veda; udbhavam—dihasilkan; viddhi—
hendaknya engkau mengetahui; brahma— Veda; aksara—dari Brahman Yang
Paling Utama (Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa); samudbhavam—diwu-
judkan secara langsung; tasmat—Xkarena itu; sarva-gatam—berada di mana-
mana; brahma—yang melampaui hal-hal duniawi; nityam—untuk selamanya;
yajiie—dalam korban suci; pratisthitam—terletak.

Kegiatan yang teratur dianjurkan di dalam Veda dan Veda diwujud-
kan secara langsung dari Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Karena
itu, yang melampaui hal-hal duniawi dan berada di mana-mana untuk
selamanya dalam perbuatan korban suci.

PENJELASAN: Yajiiartha-karma, atau kebutuhan bekerja demi kepuasan
Krsna saja, dinyatakan dengan cara yang lebih jelas dalam ayat ini. Kalau
kita harus bekerja demi kepuasan yajiia-purusa, Visnu, maka kita harus
menemukan arah pekerjaan dari Brahman, atau Veda yang melampaui hal-
hal duniawi. Karena itu, Veda adalah rumus-rumus petunjuk untuk beker-
ja. Apapun yang dilakukan tanpa petunjuk dari Veda disebut vikarma, atau
pekerjaan yang tidak dibenarkan atau pekerjaan yang berdosa. Karena itu,
hendaknya orang selalu menerima petunjuk dari Veda agar dirinya disela-
matkan dari reaksi pekerjaan. Seperti halnya seseorang harus bekerja dalam
kehidupan biasa atas petunjuk dari negara, begitu pula orang harus bekerja
dengan cara yang serupa di bawah petunjuk negara yang paling utama, yaitu
Tuhan. Petunjuk-petunjuk dalam Veda diwujudkan secara langsung dari na-
fas Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Dalam Veda dinyatakan, asya ma-
hato bhiitasya nisvasitam etad yad rg-vedo yajur-vedo sama-vedo ’tharvangi-
rasah. “Empat Veda—yaitu, Rg Veda, Yajur Veda, Sama Veda dan Atharva
Veda semua berasal dari nafas Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa yang
mulia” (Brhad-aranyaka Upanisad 4.5.11). Tuhan, sebagai Yang Mahaperka-
sa, dapat berbicara dengan cara tarik nafas, sebab, sebagaimana dibenarkan
dalam Brahma-sarmhita, Tuhan mempunyai segala kekuatan untuk melaku-
kan semua kegiatan segala indria melalui tiap-tiap indria-Nya. Dengan kata
lain, Tuhan dapat bersabda melalui nafas-Nya, dan Beliau dapat mengha-
mili melalui mata-Nya. Dinyatakan bahwa Tuhan memandang alam material,
dan dengan demikian Tuhan menjadi ayah semua makhluk hidup. Sesudah
menciptakan atau memasukkan roh-roh yang terikat ke dalam kandungan
alam material, Beliau memberikan petunjuk dalam kebijaksanaan Veda ten-
tang bagaimana cara roh-roh yang terikat seperti itu dapat pulang, kemba-
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li kepada Tuhan Yang Maha Esa. Hendaknya kita selalu ingat bahwa roh-
roh yang terikat di alam material semua ingin sekali mendapat kenikmatan
material. Tetapi petunjuk-petunjuk Veda dibuat sedemikian rupa agar sese-
orang dapat memuaskan keinginannya yang terputar balik, kemudian kem-
bali kepada Tuhan Yang Maha Esa, setelah menyelesaikan apa yang hanya
namanya saja kenikmatannya. Itu merupakan kesempatan bagi roh-roh yang
terikat untuk mencapai pembebasan; karena itu, roh-roh yang terikat harus
berusaha mengikuti proses yajria dan menjadi sadar akan Krsna. Orang yang
belum mengikuti aturan Veda dapat mulai mengikuti prinsip-prinsip kesa-
daran Krsna, dan itu akan menjadi pengganti pelaksanaan yajiia-yajiia atau
karma-karma Veda.
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evam pravartitam cakram nanuvartayatiha yah
aghayur indriyaramo mogham partha sa jivati

evam—demikian; pravartitam—ditetapkan oleh Veda; cakram—lingkaran;
na—tidak; anuvartayati—mulai mengikuti; {ha—dalam hidup ini; yah—
orang yang; agha-ayuh—yang kehidupannya penuh dosa; indriya-aramah—
dipuaskan dalam kepuasan indria-indria; mogham—secara tidak berguna;
partha—wahai putera Prtha (Arjuna); sah—dia; jivati—hidup.

Arjuna yang baik hati, orang yang tidak mengikuti sistem korban suci
tersebut yang ditetapkan dalam Veda pasti hidup dengan cara yang
penuh dosa. Sia-sialah kehidupan orang seperti itu yang hanya hidup
untuk memuaskan indria-indria.

PENJELASAN: Filsafat orang yang mendewakan uang, yaitu “bekerja dengan
membanting tulang dan menikmati kepuasan indria-indria” disalahkan di si-
ni oleh Krsna. Karena itu, bagi orang yang ingin menikmati dunia material
ini, lingkaran pelaksanaan yajia-yajiia tersebut di atas adalah syarat mutlak.
Orang yang tidak mengikuti peraturan seperti itu hidup dengan cara yang
mengandung resiko besar sekali, dan dia akan semakin dikutuk. Menurut
hukum alam, bentuk kehidupan manusia ini khususnya dimaksudkan untuk
keinsafan diri, melalui salah satu di antara tiga cara—yaitu, karma-yoga,
jiiana-yoga, atau bhakti-yoga. Rohaniwan-rohaniwan yang berada di atas dosa
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dan perbuatan yang baik dan buruk tidak diharuskan mengikuti pelaksanaan
yajiia-yajiia yang telah ditetapkan secara ketat; tetapi orang yang sibuk dalam
kepuasan indria-indria perlu disucikan oleh lingkaran pelaksanaan yajiia ter-
sebut di atas. Ada berbagai jenis kegiatan. Orang yang belum sadar akan
Krsna tentu saja sibuk dengan kesadaran yang dipusatkan pada indria-indria;
karena itu, mereka perlu melakukan pekerjaan yang saleh. Sistem yajiia di-
rencanakan sedemikian rupa agar orang yang sadar akan indria-indria da-
pat memuaskan keinginannya tanpa menjadi terikat dalam reaksi pekerjaan
untuk memuaskan indria-indria. Kemakmuran dunia tidak tergantung pada
usaha-usaha pribadi kita, melainkan pada apa yang diatur di latar belakang
dunia oleh Tuhan Yang Maha Esa, yang dilaksanakan secara langsung oleh
para dewa. Karena itu, yajiia-yajiia ditujukan langsung kepada dewa-dewa
tertentu yang tersebut dalam Veda. Secara tidak langsung, itu merupakan
pelaksanaan kesadaran Krsna, sebab apabila seseorang menguasai pelaksa-
naan yajia-yajria, pasti ia menjadi sadar akan Krsna Tetapi kalau seseorang
tidak menjadi sadar akan Krsna dengan melaksanakan yajia-yajiia, maka
prinsip-prinsip tersebut hanya dihitung sebagai rumus-rumus moral. Kare-
na itu, hendaknya seseorang jangan membatasi kemajuannya hanya sampai
tingkat rumus-rumus moral, tetapi sebaiknya ia melampaui rumus-rumus itu
untuk mencapai kesadaran Krsna.
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yas tv atma-ratir eva syad atma-trptas ca manavah
atmany eva ca santustas tasya karyam na vidyate

yah—orang yang; tu—tetapi; atma-ratih—bersenang hati dalam sang di-
ri; eva—pasti; syat—tetap; atma-trptah—diterangi sendiri; ca—dan; mana-
vah—seorang manusia; atmani—di dalam dirinya; eva—hanya; ca—dan;
santustah—dipuaskan secara sempurna; tasya—milik dia; karyam—tugas
kewajiban; na—tidak; vidyate—ada.

Tetapi orang yang bersenang hati di dalam sang diri, yang hidup se-
bagai manusia demi keinsafan diri, dan berpuas hati di dalam sang
diri saja, puas sepenuhnya—bagi orang tersebut tidak ada tugas
kewajiban.
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PENJELASAN: Orang yang sadar akan Krsna sepenuhnya, dan puas sepe-
nuhnya dengan perbuatannya dalam kesadaran Krsna, tidak mempunyai tu-
gas kewajiban lagi untuk dilaksanakan. Oleh karena dia sadar akan Krsna,
segala hal yang tidak baik di dalam hatinya segera disucikan, suatu efek yang
dicapai sesudah melaksanakan yajiia beribu-ribu kali. Dengan menyucikan
kesadaran seperti itu, seseorang yakin sepenuhnya tentang kedudukannya
yang kekal berhubungan dengan Yang Mahakuasa. Dengan demikian tugas
kewajibannya diterangi sendiri atas berkat karunia Tuhan, sehingga dia tidak
mempunyai kewajiban lagi terhadap peraturan Veda. Orang yang sadar akan
Krsna seperti itu tidak berminat lagi terhadap kegiatan material dan tidak
bersenang hati lagi dalam hal-hal yang diatur di bidang material, misalnya
minuman keras, main perempuan dan hal-hal lain yang memikat hati.
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naiva tasya krtenartho nakrteneha kascana
na casya sarva-bhiitesu kascid artha-vyapasrayah

na—tidak pernah; eva—pasti; tasya—milik dia; krtena—oleh pelaksanaan
tugas kewajiban; arthah—tujuan; na—tidak juga; akrtena—tanpa pelaksa-
naan tugas kewajiban; iha—di dunia ini; kascana—apapun; na—tidak per-
nah; ca—dan; asya—dari dia; sarva-bhiitesu—di antara semua makhluk
hidup; kascit—apapun; artha—tujuan; vyapasrayah—berlindung kepada.

Orang yang sudah insaf akan dirinya tidak mempunyai maksud untuk
dipenuhi dalam pelaksanaan tugas-tugas kewajibannya, dan dia juga
tidak mempunyai alasan untuk tidak melaksanakan pekerjaan seperti
itu. Dia juga tidak periu bergantung pada makhluk hidup manapun.

PENJELASAN: Tidak ada tugas yang ditetapkan lagi yang harus dilakukan
oleh orang yang sudah insaf akan dirinya, kecuali kegiatan dalam kesadaran
Krsna. Kesadaran Krsna juga tidak berarti tidak melakukan kegiatan, seba-
gaimana akan dijelaskan dalam ayat-ayat berikut. Orang yang sadar akan
Krsna tidak berlindung kepada kepribadian manapun—baik manusia mau-
pun dewa. Apapun yang dilakukannya dalam kesadaran Krsna cukup dalam
menunaikan tugas kewajibannya.
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tasmad asaktah satatam  karyam karma samdcara
asakto hy acaran karma param apnoti piirusah

tasmat—Xkarena itu; asaktah—tanpa ikatan; satatam—senantiasa; karyam
—sebagai kewajiban; karma—pekerjaan; samacara—melakukan; asaktah—
tidak terikat; hi—pasti; acaran—melakukan; karma—pekerjaan; param—
Yang Mahakuasa; apnoti—mencapai; piirusah—seorang manusia.

Karena itu hendaknya seseorang bertindak karena kewajiban tanpa
terikat terhadap hasil kegiatan, sebab dengan bekerja tanpa ikatan
terhadap hasil seseorang sampai kepada Yang Mahakuasa.

PENJELASAN: Yang Mahakuasa adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa
bagi para penyembah dan pembebasan bagi orang yang tidak mengakui ben-
tuk pribadi Tuhan. Karena itu, orang yang bertindak demi Krsna, atau dalam
kesadaran Krsna, di bawah bimbingan yang benar tanpa ikatan terhadap ha-
sil pekerjaan, pasti maju menuju tujuan hidup yang paling utama. Arjuna
diberitahu bahwa sebaiknya ia bertempur dalam Perang Kuruksetra demi
kepentingan Krsna karena Krsna ingin supaya Arjuna bertempur. Menjadi
orang baik atau orang yang tidak melakukan kekerasan adalah ikatan pri-
badi, tetapi bertindak atas nama Yang Mahakuasa berarti bertindak tanpa
ikatan terhadap hasil. Itulah perbuatan sempurna pada tingkat tertinggi, yang
dianjurkan oleh Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Sri Krsna.

Ritual-ritual Veda, seperti korban-korban suci yang telah ditetapkan, di-
lakukan untuk menyucikan kegiatan yang tidak saleh yang telah dilakukan
di bidang kepuasan indria-indria. Tetapi perbuatan dalam kesadaran Krsna
melampaui reaksi dari pekerjaan yang baik maupun pekerjaan yang buruk.
Orang yang sadar akan Krsna tidak terikat terhadap hasil, melainkan ia ber-
tindak atas nama Krsna saja. Dia menekuni segala jenis kegiatan, tetapi dia
sama sekali tidak terikat.
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karmanaiva hi samsiddhim  asthita janakadayah
loka-sangraham evapi sampasyan kartum arhasi

karmana—oleh pekerjaan; eva—walaupun; hi—pasti; samsiddhim—di da-
lam kesempurnaan; asthitah—terletak; janaka-adayah—Janaka dan raja-raja
lainnya; loka-sangraham—rakyat umum; eva api—juga; sampasyan—dengan
mempertimbangkan; kartum—bertindak; arhasi—patut bagimu.

Raja-raja yang seperti Janaka mencapai kesempurnaan hanya dengan
pelaksanaan tugas-tugas kewajiban yang telah ditetapkan. Karena
itu, untuk mendidik rakyat umum, hendaknya engkau melakukan
pekerjaanmu.

PENJELASAN: Raja-raja seperti Janaka, semua sudah insaf akan diri; karena
itu, mereka tidak diwajibkan melakukan tugas-tugas yang telah ditetapkan
dalam Veda. Walaupun demikian, mereka melaksanakan segala kegiatan yang
telah ditetapkan hanya untuk memberikan contoh untuk rakyat umum.
Janaka adalah ayah Sita dan mertua Sri Rama. Sebagai seorang penyembah
Tuhan yang mulia, dia mantap dalam kedudukan rohani, tetapi karena dia
menjadi raja Mithila (sebagian dari propinsi Bihar di India), dia harus me-
ngajarkan para warga negaranya cara melakukan tugas-tugas kewajiban yang
telah ditetapkan. Sri Krsna dan Arjuna, kawan Krsna yang kekal, tidak perlu
bertempur dalam perang Kuruksetra, tetapi mereka bertempur untuk menga-
jarkan rakyat umum bahwa kekerasan juga diperlukan bila argumentasi yang
baik gagal dilaksanakan. Sebelum perang Kuruksetra, segala upaya telah di-
tempuh untuk menghindari perang, bahkan oleh Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa sekalipun, tetapi pihak lawan telah bertekad. Karena itu, demi
tujuan yang benar, pertempuran diperlukan. Walaupun orang yang mantap
dalam kesadaran Krsna barangkali tidak mempunyai kepentingan di dunia,
namun ia masih bekerja untuk mengajar rakyat cara hidup dan cara ber-
tindak. Orang yang berpengalaman dalam kesadaran Krsna dapat bertindak
dengan cara sedemikian rupa supaya orang lain akan ikut, dan hal ini dije-
laskan dalam ayat berikut.
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yad yad acarati Sresthas  tat tad evetaro janah
sa yat pramanam kurute lokas tad anuvartate
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yat yat—apa pun; acarati—dia melakukan; sresthah—pemimpin yang ter-
hormat; tat—itu; tat—dan itu saja; eva—pasti; itarah—umum; janah—sese-
orang; sah—dia; yat—manapun; pramanam—teladan; kurute—melakukan;
lokah—seluruh dunia; tat—itu; anuvartate—mengikuti langkah-langkah.

Perbuatan apapun yang dilakukan orang besar, akan diikuti oleh
orang awam. Standar apa pun yang ditetapkan dengan perbuatan-
nya sebagai teladan, diikuti oleh seluruh dunia.

PENJELASAN: Rakyat umum selalu memerlukan pemimpin yang dapat me-
ngajar rakyat dengan tingkah laku yang praktis. Seorang pemimpin tidak
dapat mengajar rakyat untuk berhenti merokok kalau dia sendiri mero-
kok. Sri Caitanya Mahaprabhu mengatakan bahwa seharusnya tingkah laku
seorang guru sudah baik bahkan sebelum dia mulai mengajar. Orang yang
mengajar dengan cara seperti itu disebut @carya, atau guru teladan. Karena
itu, seorang guru harus mengikuti prinsip-prinsip sastra (Kitab Suci) untuk
mengajar orang awam. Seorang guru tidak dapat membuat peraturan yang
bertentangan dengan prinsip-prinsip Kitab-kitab Suci yang sudah diwahyu-
kan. Kitab-kitab Suci, misalnya Manu-samhita dan lain sebagainya, diang-
gap buku-buku baku untuk diikuti oleh masyarakat manusia. Jadi, apa yang
diajarkan oleh pemimpin seharusnya berdasarkan prinsip-prinsip sastra-Sastra
baku seperti itu. Orang yang ingin memperbaiki dirinya harus mengikuti
aturan baku sebagaimana dipraktekkan oleh para guru besar. Srimad-Bhaga-
vatam juga membenarkan bahwa hendaknya seseorang mengikuti langkah-
langkah penyembah-penyembah yang mulia, dan itulah cara maju dalam me-
nempuh jalan keinsafan rohani. Seorang raja, atau pemimpin negara, ayah
dan guru di sekolah semua dianggap pemimpin yang wajar bagi rakyat umum
yang tidak berdosa. Semua pemimpin tersebut harus memikul tanggung ja-
wab yang besar terhadap bawahannya. Karena itu, mereka harus menguasai
kitab-kitab baku yang berisi rumus-rumus moral dan rumus-rumus rohani.
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na me parthasti kartavyam trisu lokesu kificana
nanavaptam avaptavyam varta eva ca karmani

na—tidak; me—milik-Ku; partha—wahai putera Prtha; asti—ada; karta-
vyam—tugas kewajiban yang ditetapkan; trisu—di dalam tiga; lokesu—su-
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sunan-susunan planet; kificana—apapun; na—tidak sesuatupun; anavaptam
—diinginkan; avaptavyam—untuk diperoleh; varte— Aku sibuk; eva—pasti;
ca—ijuga; karmani—dalam tugas kewajiban yang ditetapkan.

Wahai putera Prtha, tidak ada pekerjaan yang ditetapkan bagi-Ku
dalam seluruh tiga susunan planet. Aku juga tidak kekurangan apapun
dan Aku tidak perlu memperoleh sesuatu, namun Aku sibuk melaku-
kan tugas-tugas kewajiban yang sudah ditetapkan.

PENJELASAN: Dalam kesusasteraan Veda, Kepribadian Tuhan Yang Maha
Esa diuraikan sebagai berikut:

tam iSvaranam paramam mahesvaram
tam devatanam paramam ca daivatam

patim patinam paramam parastad
vidama devam bhuvanesam idyam

na tasya karyam karanam ca vidyate
na tat-samas cabhyadhikas ca drsyate

parasya Saktir vividhaiva Srityate
svabhaviki jiiana-bala-kriya ca

“Tuhan Yang Maha Esa adalah pengendali semua kepribadian lain yang
juga mengendalikan, dan Beliau adalah yang paling besar di antara ber-
bagai pemimpin planet-planet. Semua insan dikendalikan oleh Tuhan Yang
Maha Esa. Semua makhluk diberi kekuatan khusus hanya oleh Tuhan Yang
Maha Esa Sendiri; mereka itu bukan Yang Mahakuasa. Beliau yang sudah
disembah oleh semua dewa dan Beliau adalah pemimpin yang paling uta-
ma di antara segala pemimpin. Karena itu, Beliau melampaui segala pemim-
pin dan pengendali material. Beliau patut disembah oleh semua orang. Tia-
da orang yang lebih besar daripada Beliau, dan Beliau adalah sebab utama
segala sebab.”

“Beliau mempunyai bentuk jasmani seperti bentuk jasmani makhluk hidup
biasa. Tidak ada perbedaan antara badan-Nya dan roh-Nya. Beliau bersifat
mutlak. Segala indria-Nya bersifat rohani. Tiap-tiap indria-Nya dapat me-
lakukan perbuatan tiap-tiap indria yang lain. Karena itu, tiada orang yang
lebih besar dari Beliau atau sejajar dengan Beliau. Beliau mempunyai ber-
bagai kekuatan; karena itu, perbuatan Beliau dilaksanakan secara otomatis
sebagai urutan yang wajar.” (Svetdsvatara-Upanisad 6.7-8)

Dalam Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa segala sesuatu berada dalam
kehebatan dan kebenaran sepenuhnya. Karena itu, tidak ada tugas kewajiban
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yang harus dilakukan oleh Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Orang yang
harus menerima hasil pekerjaan mempunyai suatu tugas kewajiban yang te-
lah ditetapkan, tetapi kepribadian yang tidak harus mencapai sesuatu dalam
seluruh tiga susunan planet tentu saja tidak mempunyai tugas kewajiban.
Namun Sri Krsna sibuk di medan perang Kuruksetra sebagai pemimpin
para ksatriya karena para ksatriya diikat oleh kewajiban memberikan per-
lindungan kepada orang yang berduka-cita. Walaupun Krsna berada di atas
segala peraturan Kitab-kitab Suci yang sudah diwahyukan, Beliau tidak me-
lakukan sesuatu yang melanggar Kitab-kitab Suci.
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yadi hy aham na varteyam jatu karmany atandritah
mama vartmanuvartante manusyah partha sarvasah

yadi—Kkalau; hi—pasti; aham— Aku; na—tidak; varteyam—menjadi sibuk
seperti itu; jatu—pernah; karmani—dalam pelaksanaan tugas-tugas kewa-
jiban yang telah ditetapkan; atandritah—dengan teliti sekali; mama—milik-
Ku; vartma—jalan; anuvartante—akan mengikuti; manusyah—semua orang;
partha—wahai putera Prtha; sarvasah—dalam segala hal.

Sebab kalau Aku pernah gagal menekuni pelaksanaan tugas-tugas ke-
wajiban yang telah ditetapkan dengan teliti, tentu saja semua orang
akan mengikuti jalan-Ku, wahai putera Partha.

PENJELASAN: Untuk memelihara keseimbangan ketenangan masyarakat de-
mi kemajuan dalam kehidupan rohani, ada hal-hal yang digunakan oleh
keluarga menurut tradisi yang dimaksudkan untuk tiap-tiap manusia yang
berada. Aturan dan peraturan seperti itu dimaksudkan untuk roh-roh yang
terikat bukan untuk Sri Krsna, namun oleh karena Beliau turun untuk me-
negakkan prinsip-prinsip dharma, Beliau mengikuti peraturan yang telah di-
tetapkan. Kalau tidak demikian, orang awam akan mengikuti langkah-lang-
kah-Nya, sebab Beliau adalah Penguasa tertinggi. Dari Srimad-Bhagavatam,
dimengerti bahwa Sri Krsna melakukan segala tugas keagamaan di rumah
dan di luar rumah, sebagaimana diharuskan untuk orang yang berumah
tangga.



3.24 Karma-yoga 187

Sloka 3.24
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utsideyur ime loka na kuryam karma ced aham
sankarasya ca karta syam upahanyam imah prajah

utsideyuh—akan hancur; ime—semua ini; lokah—dunia-dunia; na—tidak;
kuryam— Aku melakukan; karma—tugas-tugas kewajiban yang sudah dite-
tapkan; cer—Xkalau; aham— Aku; sarnikarasya—milik penduduk yang tidak
diinginkan; ca—dan; karta—pencipta; syam—akan menjadi; upahanyam—
akan membinasakan; imah—semua ini; prajah—para makhluk hidup.

Kalau Aku tidak melakukan tugas-tugas kewajiban yang sudah di-
tetapkan, maka semua dunia ini akan hancur. Kalau Aku berbuat
demikian, berarti Aku menyebabkan penduduk yang tidak diingin-
kan diciptakan, dan dengan demikian Aku menghancurkan kedamaian
semua makhluk hidup.

PENJELASAN: Varna-sarikara adalah semua penduduk yang tidak diingin-
kan, yang akan mengganggu kedamaian rakyat umum. Untuk membatasi
gangguan tersebut dalam masyarakat, ada aturan dan peraturan yang me-
mungkinkan penduduk dengan sendirinya dapat menjadi damai dan teratur
demi kemajuan rohani dalam hidupnya. Bila Sri Krsna turun, sewajarnya Be-
liau memperlakukan aturan dan peraturan seperti itu dengan cara sedemi-
kian rupa untuk memelihara prestasi dan keperluan serta pelaksanaan hal-hal
yang penting seperti itu. Krsna adalah ayah bagi semua makhluk hidup, dan
kalau para makhluk hidup disesatkan, maka secara tidak langsung Tuhan-
lah yang memikul tanggung jawab. Karena itu, bilamana prinsip-prinsip yang
mengatur dialpakan oleh rakyat umum, maka Tuhan Sendiri turun dan mem-
perbaiki masyarakat. Akan tetapi, hendaknya kita memperhatikan dengan
seksama bahwa walaupun kita harus mengikuti langkah-langkah Tuhan, ki-
ta harus ingat bahwa kita tidak dapat meniru Beliau. Mengikuti dan meni-
ru tidak sejajar. Kita tidak dapat meniru Tuhan dengan mengangkat Bukit
Govardhana, seperti yang dilakukan oleh Krsna pada waktu Beliau masih
anak-anak. Itu mustahil bagi manusia manapun. Kita harus mengikuti aja-
ran Tuhan, tetapi kita sama sekali tidak boleh meniru Beliau. Kenyataan ini
dibenarkan dalam Srimad-Bhagavatam (10.33.30-31):
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naitat samdcarej jatu manasapi hy anisvarah
vinasyaty acaran maudhyad yatha ’rudro ’bdhi-jam visam

iSvaranam vacah satyam tathaivacaritam kvacit
tesam yat sva-vaco-yuktam buddhimams tat samdcaret

“Hendaknya seseorang hanya mengikuti ajaran Tuhan dan hamba-hamba Be-
liau yang telah dikuasakan. Ajaran mereka baik bagi semuanya, dan setiap
orang cerdas akan melaksanakan sebagaimana diajarkan. Akan tetapi, hen-
daknya seseorang hati-hati jangan sampai dia mencoba meniru perbuatan
mereka. Hendaknya seseorang janganlah mencoba meminum lautan racun
untuk meniru Dewa Siva.”

Hendaknya kita selalu memandang kedudukan para isvara, atau mereka
yang sungguh-sungguh mengendalikan gerak matahari dan bulan, sebagai ke-
dudukan yang lebih tinggi. Tanpa kekuatan para isvara, seseorang tidak da-
pat meniru para i$vara yang maha perkasa. Dewa Siva minum lautan racun,
tetapi kalau orang awam mencoba minum racun seperti itu sebanyak satu
tetes saja, dia akan segera mati. Ada banyak penyembah Dewa Siva yang
palsu yang ingin menghisap ganja dan menggunakan obat bius yang seru-
pa. Mereka lupa bahwa dengan meniru perbuatan Dewa Siva, mereka me-
manggil maut untuk mendekat. Begitu pula, ada beberapa penyembah Krsna
yang palsu yang lebih suka meniru Krsna dalam tarian cinta rasa-lila-Nya.
Mereka lupa bahwa mereka tidak sanggup mengangkat Bukit Govardhana.
Karena itu, sebaiknya siapapun janganlah mencoba meniru kepribadian yang
perkasa, tetapi hanya mengikuti ajaran mereka; dan hendaknya pula orang
tidak dan jangan berusaha menduduki jabatan-jabatan mereka tanpa memi-
liki kwalifikasi. Ada begitu banyak “titisan” Tuhan yang tidak mempunyai
kekuatan Tuhan Yang Maha Esa.

Sloka 3.25
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saktah karmany avidvamso yatha kurvanti bharata
kuryad vidvams tathasaktas cikirsur loka-sargraham

saktah—dengan menjadi terikat; karmani—dengan tugas-tugas yang telah
ditetapkan; avidvamsah—orang bodoh; yathd—sejauh mana; kurvanti—
mereka melakukan; bharata—wahai putera keluarga Bharata; kuryat—harus
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melakukan; vidvan—orang bijaksana; tatha—demikian; asaktah—tanpa
ikatan; cikirsuh—dengan keinginan untuk memimpin; loka-sarngraham—
rakyat umum.

Seperti halnya orang bodoh melakukan tugas-tugas kewajibannya de-
ngan ikatan terhadap hasil, begitu pula orang bijaksana dapat ber-
tindak dengan cara yang serupa, tetapi tanpa ikatan, dengan tujuan
memimpin rakyat dalam menempuh jalan yang benar.

PENJELASAN: Orang yang sadar akan Krsna dan orang yang tidak sadar
akan Krsna dibedakan menurut keinginan yang berbeda. Orang yang sa-
dar akan Krsna tidak melakukan sesuatu yang tidak bermanfaat untuk me-
ngembangkan kesadaran Krsna. Barangkali ia bertindak persis seperti orang
bodoh yang terlalu terikat terhadap kegiatan material, tetapi orang bodoh
sibuk dalam kegiatan seperti itu untuk memuaskan kepuasan indria-indria,
sedangkan yang lain sibuk untuk memuaskan Krsna. Karena itu, orang yang
sadar akan Krsna diperlukan untuk memperlihatkan cara bertindak dan cara
menggunakan hasil perbuatan untuk tujuan kesadaran Krsna kepada rakyat.

Sloka 3.26
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na buddhi-bhedam janayed ajianam karma-sanginam
josayet sarva-karmani vidvan yuktah samacaran

na—tidak; buddhi-bhedam—pengacauan kecerdasan; janayet—hendaknya
ia menyebabkan; ajianam—terhadap orang bodoh; karma-sariginam—yang
terikat kepada pekerjaan yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil;
josayet—hendaknya dia menggabungkan; sarva—semua; karmani—peker-
jaan; vidvan—orang bijaksana; yuktah—dijadikan sibuk; samacaran—
mempraktekkan.

Agar tidak mengacaukan pikiran orang bodoh yang terikat terhadap
hasil atau pahala dari tugas-tugas kewajiban yang telah ditetapkan,
hendaknya orang bijaksana jangan menyuruh mereka berhenti be-
kerja. Melainkan, sebaiknya ia bekerja dengan semangat bhakti dan
menjadikan mereka sibuk dalam segala jenis kegiatan (untuk berang-
sur-angsur mengembangkan kesadaran Krsna).
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PENJELASAN: Vedais ca sarvair aham eva vedyah. Itulah tujuan segala ri-
tual Veda. Segala ritual, segala pelaksanaan korban suci, dan segala sesuatu
yang tercantum dalam Veda, termasuk pula segala petunjuk untuk kegiatan
material, dimaksudkan untuk mengerti tentang Krsna, tujuan tertinggi dalam
kehidupan. Tetapi oleh karena roh-roh yang terikat tidak mengenal sesuatu-
pun di luar kepuasan indria-indria, mereka mempelajari Veda dengan tujuan
itu. Tetapi melalui kegiatan yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil dan
kepuasan indria-indria yang diatur oleh ritual-ritual Veda, berangsur-angsur
seseorang diangkat sampai tingkat kesadaran Krsna. Karena itu, orang yang
sudah insaf akan dirinya dalam kesadaran Krsna hendaknya jangan meng-
ganggu orang lain dalam kegiatan maupun pengertian mereka, melainkan
sebaiknya ia bertindak dengan memperlihatkan bagaimana hasil segala pe-
kerjaan dapat dipersembahkan untuk bhakti kepada Krsna. Orang bijaksana
yang sadar akan Krsna barangkali bertindak dengan cara supaya orang bo-
doh yang bekerja demi kepuasan indria-indria dapat belajar cara bertindak
dan cara berbuat. Walaupun orang bodoh hendaknya tidak diganggu dalam
kegiatannya, namun orang yang sudah maju sedikit dalam kesadaran Krsna
dapat diajak menekuni bhakti kepada Tuhan secara langsung tanpa menung-
gu rumus-rumus Veda lainnya. Orang yang beruntung tersebut tidak perlu
mengikuti ritual-ritual Veda, sebab dengan kesadaran Krsna secara langsung,
seseorang dapat memperoleh segala hasil yang dapat diperoleh dengan cara
mengikuti tugas-tugas yang telah ditetapkan untuk dirinya.

Sloka 3.27
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prakrteh kriyamanani  gunaih karmani sarvasah
ahankara-vimidhatma kartaham iti manyate

prakrteh—dari alam material; kriyamanani—dengan dilakukan; gunaih—
oleh sifat-sifat; karmani—kegiatan; sarvasah—segala jenis; aharikara-vimi-
dha—dibingungkan oleh keakuan palsu; atma—sang roh; karta—pelaku;
aham—aku; iti—demikian; manyate—dia berpikir.

Sang roh yang dibingungkan oleh pengaruh keakuan palsu mengang-
gap dirinya pelaku kegiatan yang sebenarnya dilakukan oleh tiga sifat
alam material.
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PENJELASAN: Ada dua orang, yang satu sadar akan Krsna dan yang lain
dalam kesadaran material. Barangkali kelihatannya dua orang tersebut be-
kerja pada tingkat yang sama, tetapi kedudukan mereka masing-masing jauh
berbeda. Orang yang kesadarannya duniawi diyakinkan oleh keakuan yang
palsu bahwa dirinya melakukan segala sesuatu. Dia tidak mengetahui bahwa
mesin badan dihasilkan oleh alam material, yang bekerja di bawah pengawa-
san Tuhan Yang Maha Esa. Orang duniawi tidak mempunyai pengetahuan
bahwa pada hakekatnya dirinya dikendalikan oleh Krsna. Orang di bawah
pengaruh keakuan yang palsu menerima segala pujian karena dirinya telah
melakukan segala sesuatu secara tersendiri, dan itulah gejala kebodohan-
nya. Dia tidak mengetahui bahwa badan kasar dan badan halus ini dicipta-
kan oleh alam material, di bawah perintah Kepribadian Tuhan Yang Maha
Esa, dan karena itu kegiatan jiwa dan raganya hendaknya dijadikan tekun
dalam bhakti kepada Krsna, dalam kesadaran Krsna. Orang bodoh lupa bah-
wa Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bernama Hrsikesa, atau Penguasa
indria-indria badan jasmani. Dia lupa karena sudah lama menyalahgunakan
indria-indrianya untuk kepuasan indria-indria, sehingga ia sungguh-sungguh
dibingungkan oleh keakuan yang palsu, yang menyebabkan ia melupakan
hubungannya yang kekal dengan Krsna.

Sloka 3.28
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tattva-vit tu maha-baho guna-karma-vibhagayoh
guna gunesu vartanta iti matva na sajjate

tattva-vit—orang yang mengenal Kebenaran Mutlak; tu—tetapi; maha-baho
—wabhai yang berlengan perkasa; guna-karma—pekerjaan di bawah penga-
ruh material; vibhagayoh—perbedaan-perbedaan; gunah—indria-indria; gu-
nesu—dalam kepuasan indria-indria; vartante—dijadikan tekun; iti—demi-
kian; matva—berpikir; na—tidak pernah; sajjate—menjadi terikat.

Orang yang memiliki pengetahuan tentang Kebenaran Mutlak tidak
menjadi sibuk dalam indria-indria dan kepuasan indria-indria, sebab
ia mengetahui dengan baik perbedaan antara pekerjaan dalam bhakti
dan pekerjaan yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil atau pa-
hala, wahai yang berlengan perkasa.
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PENJELASAN: Orang yang mengetahui tentang Kebenaran Mutlak yakin
bahwa kedudukan dirinya sulit dalam hubungan material. Dia mengetahui
bahwa dirinya adalah bagian dari Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Krsna,
yang mempunyai sifat yang sama seperti Krsna, dan bahwa hendaknya ia
jangan tetap tinggal di dalam ciptaan material. Dia mengetahui identitasnya
yang sejati sebagai bagian dari Yang Mahakuasa yang mempunyai sifat sama
seperti Yang Mahakuasa. Yang Mahakuasa mempunyai sifat kebahagiaan dan
pengetahuan yang kekal. Dia menginsafi bahwa entah bagaimana ia terpe-
rangkap dalam paham hidup duniawi. Dalam keadaan kehidupannya yang
murni, dia dimaksudkan untuk menggabungkan kegiatannya dalam bhakti
kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Krsna. Karena itu, dia meneku-
ni kegiatan kesadaran Krsna dan sewajarnya tidak terikat terhadap kegiatan
indria-indria material, yang semua tergantung pada keadaan dan bersifat se-
mentara. Dia mengetahui bahwa keadaan hidupnya yang bersifat material di
bawah Kemahakuasaan Tuhan; karena itu, dia tidak digoyahkan sama seka-
li oleh segala jenis reaksi material. Dia menganggap reaksi-reaksi material
sebagai karunia Tuhan. Menurut Srimad-Bhagavatam, orang yang mengenal
Kebenaran Mutlak dalam tiga aspek yang berbeda—yaitu Brahman, Param-
atma dan Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa—disebut tattva-vit, sebab
dia juga mengetahui kedudukannya yang nyata berhubungan dengan Yang
Mahakuasa.

Sloka 3.29
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prakrter guna-sammiidhah  sajjante guna-karmasu
tan akrtsna-vido mandan  krtsna-vin na vicalayet

prakrteh—dari alam material; guna—oleh sifat-sifat; sammiidhah—dibo-
dohkan karena mempersamakan diri dengan hal-hal material; sajjante—
mereka menjadi sibuk; guna-karmasu—dalam kegiatan material; tan—itu;
akrtsna-vidah—orang yang kekurangan pengetahuan; mandan—malas untuk
mengerti keinsafan diri; krtsna-vit—orang yang mempunyai pengetahuan
yang nyata; na—tidak; vicalayet—hendaknya berusaha menggoyahkan.

Oleh karena orang bodoh dibingungkan oleh sifat-sifat alam material,
maka mereka sepenuhnya menekuni kegiatan material hingga men-
jadi terikat. Tetapi sebaiknya orang bijaksana jangan menggoyahkan
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mereka, walaupun tugas-tugas tersebut lebih rendah karena yang
melakukan tugas-tugas itu kekurangan pengetahuan.

PENJELASAN: Orang yang tidak memiliki pengetahuan menyamakan diri se-
cara palsu dengan kesadaran material yang kasar dan penuh julukan material.
Badan adalah berkat dari alam material, dan orang yang terlalu terikat
terhadap kesadaran jasmani disebut manda, atau orang malas yang tidak
mengerti tentang sang roh. Orang bodoh menganggap badan adalah diri-
nya; hubungan-hubungan jasmani dengan orang lain dianggap sebagai sanak
keluarga; tanah tempat badan diperoleh adalah obyek sembahyang; dan ru-
mus-rumus ritual keagamaan dianggap tujuan dengan sendirinya. Kegiatan
sosial, nasionalisme, dan perikemanusiaan adalah beberapa kegiatan bagi
orang yang mempunyai julukan material seperti itu. Terpesona oleh julukan
seperti itu, mereka selalu sibuk di bidang material. Bagi mereka keinsafan
rohani adalah dongeng, sehingga mereka tidak tertarik. Akan tetapi, orang
yang sudah dibebaskan dari kebodohan dalam kehidupan rohani hendaknya
jangan berusaha menggoyahkan orang yang terikat dalam kegiatan material
seperti itu. Lebih baik menjalankan kegiatan rohani sendiri secara diam.
Orang yang dibingungkan seperti itu barangkali sibuk mengikuti prinsip-
prinsip moral tingkat dasar, misalnya tidak melakukan kekerasan dan peker-
jaan kedermawanan material yang serupa.

Orang bodoh tidak dapat menghargai kegiatan dalam kesadaran Krsna;
karena itu, Sri Krsna menasehati kita supaya jangan menggoyahkan mereka
dan hanya memboroskan waktu yang berharga. Tetapi para penyembah
Tuhan lebih murah hati daripada Tuhan Sendiri, sebab mereka dapat me-
ngerti maksud Krsna. Karena itu, mereka mengambil segala jenis resiko,
bahkan sampai mendekati orang-orang bodoh dan berusaha membimbing
mereka supaya tekun dalam perbuatan kesadaran Krsna, yang merupakan
kebutuhan mutlak manusia.

Sloka 3.30
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mayi sarvani karmani sannyasyadhyatma-cetasa
nirasir nirmamo bhiitva yudhyasva vigata-jvarah

mayi—kepada-Ku; sarvani—segala jenis; karmani—kegiatan; sannyasya—
meninggalkan sepenuhnya; adhyatma—dengan pengetahuan lengkap tentang
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sang diri; cetasi—oleh kesadaran; nirasih—tanpa keinginan untuk keun-
tungan; nirmamah—tanpa hak milik; bhitva—menjadi demikian; yudhyasva
—bertempur; vigata-jvarah—tanpa menjadi malas.

O Arjuna, karena itu, dengan menyerahkan segala pekerjaanmu ke-
pada-Ku, dengan pengetahuan sepenuhnya tentang-Ku, bebas dari
keinginan untuk keuntungan, tanpa tuntutan hak milik, dan bebas
dari sifat malas, bertempurlah.

PENJELASAN: Ayat ini menunjukkan maksud Bhagavad-gita dengan jelas.
Krsna mengajarkan bahwa orang harus menjadi sadar akan Krsna sepenuh-
nya untuk melaksanakan tugas kewajiban, seolah-olah dalam disiplin mili-
ter. Perintah seperti itu barangkali menimbulkan sedikit kesulitan. Walaupun
demikian, tugas-tugas kewajiban harus dilaksanakan, dengan bergantung ke-
pada Krsna, sebab itulah kedudukan dasar makhluk hidup. Makhluk hidup
tidak mungkin berbahagia lepas dari kerjasama dengan Tuhan Yang Ma-
ha Esa, sebab kedudukan dasar kekal makhluk hidup ialah kedudukan me-
naklukkan diri pada kehendak Tuhan. Karena itu, Arjuna disuruh bertem-
pur oleh Sri Krsna seolah-olah Krsna menjadi komandannya dalam tentara.
Seseorang harus mengorbankan segala sesuatu demi kehendak Tuhan Yang
Maha Esa yang baik, dan pada waktu yang sama melakukan tugas-tugas
kewajiban tanpa menuntut hak milik. Arjuna tidak harus mempertimbang-
kan perintah Krsna; dia hanya harus melaksanakan perintah Beliau. Tuhan
Yang Maha Esa adalah Roh Yang Utama bagi semua roh; karena itu, orang
yang bergantung sepenuhnya kepada Roh Yang Utama tanpa pertimbangan
pribadi, atau dengan kata lain, orang sadar akan Krsna sepenuhnya, dise-
but adhyatma-cetas, Nirasih berarti seseorang harus bertindak atas perintah
atasan tetapi hendaknya jangan mengharapkan hasil atau pahala. Seorang ka-
sir barangkali menghitung uang sebanyak bermiliyard-miliyard rupiah untuk
majikannya, tetapi dia tidak menuntut satu rupiahpun untuk dirinya. Begitu
pula, orang harus menginsafi bahwa tiada sesuatupun di dunia ini yang di-
miliki oleh seseorang secara pribadi, melainkan segala sesuatu adalah milik
Tuhan Yang Maha Esa. Itulah arti sejati kata mayi, atau “kepada-Ku.” Apa-
bila seseorang bertindak dalam kesadaran Krsna seperti itu, pasti dia tidak
menuntut hak milik atas segala sesuatu. Kesadaran ini disebut nirmama, atau
“tiada sesuatu yang menjadi milik saya.” Kalau ada rasa enggan untuk me-
laksanakan perintah yang tegas itu, yang tidak mempertimbangkan apa yang
disebut sanak keluarga dalam hubungan jasmani, maka rasa enggan tersebut
hendaknya dibuang. Dengan cara demikian, seseorang dapat menjadi vigata-
jvara atau bebas dari demam mental atau sifat malas. Semua orang mem-
punyai jenis pekerjaan tertentu yang harus dilaksanakan menurut sifat dan
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kedudukannya, dan segala tugas kewajibannya itu dapat dilaksanakan dalam
kesadaran Krsna, sebagaimana diuraikan di atas. Itu akan membawa dirinya
sampai jalan menuju pembebasan.

Sloka 3.31
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ye me matam idam nityam anutisthanti manavah
Sraddhavanto ’nasiiyanto mucyante te 'pi karmabhih

ye—orang-orang yang; me—milik-Ku; matam—perintah-perintah; idam—
yang ini; nityam—sebagai fungsi yang kekal; anutisthanti—melaksanakan
secara teratur; manavah—manusia; Sraddha-vantah—dengan keyakinan dan
bhakti; anasiiyantah—tanpa rasa iri; mucyante—menjadi bebas; tfe—semua-
nya; api—walaupun; karmabhih—dari ikatan hukum perbuatan yang dimak-
sudkan untuk membuahkan hasil.

Orang yang melakukan tugas-tugas kewajibannya menurut perintah-
perintah-Ku dan mengikuti ajaran ini dengan setia, bebas dari ra-
sa iri, dibebaskan dari ikatan perbuatan yang dimaksudkan untuk
membuahkan hasil.

PENJELASAN: Perintah dari Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa Krsna, ada-
lah hakekat segala kebijaksanaan Veda. Karena itu, perintah Krsna benar
untuk selamanya tanpa kecuali. Veda adalah kekal. Begitu pula kebenaran ke-
sadaran Krsna ini juga kekal. Hendaknya orang yakin dengan teguh terhadap
perintah tersebut, tanpa merasa iri kepada Krsna. Ada banyak filosof yang
mengarang tafsiran tentang Bhagavad-gita tetapi tidak percaya kepada Krsna.
Mereka tidak akan pernah mencapai pembebasan dari ikatan perbuatan yang
dimaksudkan untuk membuahkan hasil atau pahala. Tetapi walaupun orang
biasa yang percaya dengan teguh terhadap perintah-perintah Krsna yang ke-
kal, tidak sanggup melaksanakan perintah-perintah itu, ia mencapai pem-
bebasan dari ikatan hukum karma. Pada awal kesadaran Krsna, barangkali
seseorang belum melaksanakan perintah-perintah Krsna sepenuhnya, tetapi
oleh karena dia tidak benci terhadap prinsip tersebut dan bekerja dengan
tulus ikhlas tanpa memikirkan kekalahan dan keputusasaan, pasti dia akan
diangkat sampai tingkat kesadaran Krsna yang murni.
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Sloka 3.32
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ye tv etad abhyasiiyanto nanutisthanti me matam
sarva-jiana-vimidhams tan viddhi nastan acetasah

ye—mereka itu; fu—akan tetapi; efat—ini; abhyasiiyantah—dari rasa iri;
na—tidak; anutisthanti—melakukan secara teratur; me—milik-Ku; matam
—perintah; sarva-jiiana—dalam segala jenis pengetahuan; vimidhan—dija-
dikan bodoh secara sempurna; tan—mereka adalah; viddhi—ketahuilah de-
ngan baik; nastan—semua dihancurkan; acetasah—tanpa kesadaran Krsna.

Tetapi orang yang tidak mengikuti ajaran ini secara teratur karena
rasa iri dianggap kehilangan segala pengetahuan, dijadikan bodoh,
dan dihancurkan dalam usahanya untuk mencari kesempurnaan.

PENJELASAN: Kelemahan kalau seseorang tidak sadar akan Krsna dinyata-
kan di sini dengan jelas. Seperti halnya ada hukuman kalau seseorang tidak
mematuhi perintah pemimpin pelaksana tertinggi, begitu pula, tentu saja
ada hukuman kalau seseorang tidak mematuhi perintah Kepribadian Tuhan
Yang Maha Esa. Orang yang tidak patuh, walau dia orang yang paling besar
sekalipun, bodoh terhadap dirinya sendiri, terhadap Brahman Yang Paling
Utama, terhadap Paramatma dan terhadap Kepribadian Tuhan Yang Maha
Esa karena hatinya kosong. Karena itu tidak ada harapan kesempurnaan
hidup bagi orang itu.

Sloka 3.33

52 =Ed TR YA |
gid At ae e fF ®Rsafa 1 32

sadrsam cestate svasyah prakrter jiianavan api
prakrtim yanti bhiitani  nigrahah kim karisyati

sadrsam—sesuai dengan; cestate—berusaha; svasyah—oleh milik dirinya;
prakrteh—sifat-sifat alam; jAaana-van—bijaksana; api—walaupun; prakrtim
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—alam; yanti—menjalani; bhitani—semua makhluk hidup; nigrahah—pe-
ngekangan; kim—apa; karisyati—dapat mencapai.

Orang yang berpengetahuanpun bertindak menurut sifatnya sendiri,
sebab semua orang mengikuti sifat yang telah diperolehnya dari tiga
sifat alam. Karena itu apa yang dapat dicapai dengan pengekangan?

PENJELASAN: Kalau seseorang belum mantap pada tingkat rohani kesa-
daran Krsna, ia tidak dapat dibebaskan dari pengaruh sifat-sifat alam mate-
rial, sebagaimana dibenarkan oleh Krsna dalam Bab Tujuh (7.14). Karena itu,
orang yang paling terdidik sekalipun di bidang material tidak mungkin keluar
dari ikatan maya hanya dengan pengetahuan teori, atau dengan memisahkan
sang roh dari badan. Ada banyak orang yang hanya namanya saja rohaniwan
yang secara lahiriah menyamar seolah-olah mereka sudah maju di bidang il-
mu pengetahuan rohani, tetapi di dalam hati atau secara sembunyi-sembu-
nyi mereka sepenuhnya di bawah sifat-sifat alam tertentu yang tidak dapat
dilampauinya. Menurut perguruan tinggi, mungkin seseorang berpengetahu-
an tinggi, tetapi oleh karena pergaulannya dengan alam material sejak lama,
dia berada dalam ikatan. Kesadaran Krsna membantu seseorang untuk ke-
luar dari ikatan material, walaupun barangkali dia sibuk dalam tugas-tugas
yang sudah ditetapkan untuknya menurut kehidupan material. Karena itu,
tanpa menjadi sadar akan Krsna sepenuhnya, hendaknya orang jangan me-
ninggalkan tugas-tugas kewajibannya. Hendaknya orang jangan tiba-tiba me-
ninggalkan tugas-tugas kewajibannya dan menjadi apa yang hanya namanya
saja yogi atau rohaniwan dengan cara yang tidak wajar. Lebih baik menjadi
mantap dalam kedudukan sendiri dan berusaha mencapai kesadaran Krsna
di bawah latihan yang lebih tinggi. Dengan demikian, ia dapat menjadi be-
bas dari cengkraman maya Krsna.

Sloka 3.34
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indriyasyendriyasyarthe raga-dvesau vyavasthitau
tayor na vasam agacchet tau hy asya paripanthinau

indriyasya—mengenai indria-indria; indriyasya arthe—di dalam obyek-
obyek indria; raga—ikatan; dvesau—juga dalam ketidakterikatan; vyavas-
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thitau—menempatkan di bawah aturan; tayoh—dari mereka; na—tidak
pernah; vasam—pengendalian; dgacchet—orang harus datang; tau—yang
itu; hi—pasti; asya—milik dia; paripanthinau—batu-batu rintangan.

Ada prinsip-prinsip untuk mengatur ikatan dan rasa tidak suka ber-
hubungan dengan indria-indria dan obyek-obyeknya. Hendaknya se-
seorang jangan dikuasai oleh ikatan dan rasa tidak suka seperti itu,
sebab hal-hal itu merupakan batu-batu rintangan pada jalan menuju
keinsafan diri.

PENJELASAN: Orang yang sadar akan Krsna sewajarnya enggan menjadi si-
buk dalam kepuasan indria-indria material. Tetapi orang yang belum sadar
seperti itu sebaiknya mengikuti aturan dan peraturan dari Kitab-kitab Suci.
Kenikmatan indria-indria secara tidak terbatas adalah sebab kurungan ma-
terial, tetapi orang yang mengikuti aturan dan peraturan Kitab Suci tidak te-
rikat oleh obyek-obyek indria. Misalnya, kenikmatan hubungan suami isteri
adalah sesuatu yang diperlukan oleh roh terikat, dan kenikmatan hubungan
suami isteri diperbolehkan dengan izin hubungan pernikahan. Menurut atu-
ran Kitab Suci, orang dilarang mengadakan hubungan suami isteri dengan
wanita selain isterinya sendiri. Semua wanita lainnya harus dianggap sebagai
ibu. Tetapi walaupun ada peraturan seperti itu, seorang laki-laki masih cen-
derung mengadakan hubungan suami isteri dengan wanita lain. Kecende-
rungan-kecenderungan tersebut harus dibatasi; kalau tidak, kecenderungan-
kecenderungan itu akan menjadi batu-batu rintangan pada jalan menuju
keinsafan diri. Selama badan jasmani masih ada, kebutuhan badan jasma-
ni diperbolehkan, tetapi di bawah aturan dan peraturan. Walaupun demi-
kian, hendaknya kita jangan bergantung pada pengendalian izin-izin seper-
ti itu. Orang harus mengikuti aturan dan peraturan tersebut tanpa ikatan
terhadap aturan dan peraturan itu, sebab mempraktekkan kepuasan indria-
indria di bawah aturan dan peraturan juga dapat membawa seseorang hing-
ga ia tersesat—seperti halnya kemungkinan kecelakaan selalu ada, bahkan
di jalan raya sekalipun. Jalan dipelihara dengan teliti sekali, tetapi tidak
ada orang yang dapat menjamin bahwa tidak ada bahaya di jalan yang pa-
ling aman sekalipun. Semangat untuk menikmati indria-indria sudah ber-
langsung sejak dahulu kala, akibat pergaulan material. Karena itu, walau-
pun ada kenikmatan indria-indria secara teratur, masih ada kemungkinan
seseorang akan jatuh. Karena itu, ikatan manapun terhadap kenikmatan
indria-indria secara teratur juga harus dihindari dengan segala upaya. Teta-
pi ikatan terhadap kesadaran Krsna, atau selalu bertindak dalam pengab-
dian dengan cinta-bhakti kepada Krsna, melepaskan seseorang dari ikatan
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terhadap segala jenis kegiatan indria-indria. Karena itu, hendaknya orang
jangan berusaha melepaskan ikatan terhadap kesadaran Krsna pada ting-
katan hidup manapun. Seluruh tujuan ketidakterikatan terhadap segala jenis
ikatan indria-indria akhirnya dimaksudkan untuk menjadi mantap pada ting-
kat kesadaran Krsna.

Sloka 3.35

FATH [T S |
=R o g W WEEE: o3y

Sreyan sva-dharmo vigunah para-dharmat sv-anusthitat
sva-dharme nidhanam sreyah para-dharmo bhayavahah

sreyan—ijauh lebih baik; sva-dharmah—tugas kewajiban yang ditetapkan
untuk seseorang; vigunah—walaupun ada kesalahan; para-dharmat—dari-
pada tugas-tugas kewajiban yang disebut untuk orang lain; su-anusthitat—
dilaksanakan secara sempurna; sva-dharme—dalam tugas-tugas kewajiban
yang telah ditetapkan untuk seseorang; nidhanam—kemusnahan; sreyah—
lebih baik; para-dharmah—tugas-tugas kewajiban yang ditetapkan untuk
orang lain; bhaya-avahah—Dberbahaya.

Jauh lebih baik melaksanakan tugas-tugas kewajiban yang sudah di-
tetapkan untuk diri kita, walaupun kita berbuat kesalahan dalam
tugas-tugas itu, daripada melakukan tugas kewajiban orang lain seca-
ra sempurna. Kemusnahan sambil melaksanakan tugas kewajiban sen-
diri lebih baik daripada menekuni tugas kewajiban orang lain, sebab
mengikuti jalan orang lain berbahaya.

PENJELASAN: Karena itu, sebaiknya orang melaksanakan tugas kewajiban
yang ditetapkan untuk dirinya dalam kesadaran Krsna sepenuhnya daripada
tugas kewajiban yang ditetapkan untuk orang lain. Secara material, tugas-
tugas kewajiban adalah tugas-tugas yang diperintahkan menurut keadaan
jiwa dan raga seseorang di bawah pesona sifat-sifat alam material. Tugas-
tugas rohani adalah menurut perintah sang guru kerohanian, demi pengab-
dian rohani kepada Krsna. Tetapi baik secara material maupun secara roha-
ni, hendaknya orang berpegang teguh pada tugas-tugas kewajiban yang sudah
ditetapkan untuk dirinya bahkan sampai saat meninggal, daripada meni-
ru tugas kewajiban orang lain. Tugas-tugas kewajiban pada tingkat rohani
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dan tugas-tugas kewajiban pada tingkat material barangkali berbeda, tetapi
prinsip mengikuti bimbingan yang dibenarkan selalu baik bagi orang yang
melakukannya. Kalau seseorang masih di bawah pesona sifat-sifat alam ma-
terial, hendaknya mengikuti peraturan yang sudah ditetapkan untuk kedu-
dukannya yang khusus dan sebaiknya jangan meniru orang lain. Misalnya,
seorang brahmana, yang berada dalam sifat kebaikan, tidak melakukan keke-
rasan, sedangkan seorang ksatriya, yang berada di dalam sifat nafsu, diizin-
kan melakukan kekerasan. Karena itu, seorang ksatriya lebih baik musnah
sambil mengikuti peraturan kekerasan daripada meniru seorang brahmana
yang mengikuti prinsip-prinsip tidak melakukan kekerasan. Semua orang ha-
rus menyucikan hatinya dengan proses tahap demi tahap, bukan secara se-
rentak. Akan tetapi, apabila seseorang melampaui sifat-sifat alam material
dan menjadi mantap sepenuhnya dalam kesadaran Krsna, ia dapat melaku-
kan apapun dan segala sesuatu di bawah bimbingan seorang guru kerohanian
yang dapat dipercaya. Pada tahap kesadaran Krsna yang sempurna tersebut,
seorang ksatriya, boleh bertindak sebagai brahmana, atau seorang brahma-
na, boleh bertindak sebagai seorang ksatriya. Pada tingkat rohani, perbedaan
dunia material tidak berlaku. Misalnya, Visvamitra semula menjadi ksatriya,
tetapi kemudian dia bertindak sebagai brahmana, sedangkan Parasurama
adalah seorang brahmana, tetapi kemudian ia bertindak sebagai ksatriya.
Oleh karena mereka mantap pada kedudukan rohani, mereka dapat mela-
kukan demikian, tetapi selama seseorang masih berada pada tingkat ma-
terial, ia harus melaksanakan tugas-tugas kewajibannya menurut sifat-sifat
alam material. Pada waktu yang sama, ia harus mengerti kesadaran Krsna
sepenuhnya.

Sloka 3.36
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arjuna uvaca
atha kena prayukto ’yam papam carati piirusah
anicchann api varsneya balad iva niyojitah

arjunah uvaca— Arjuna berkata; atha—kemudian; kena—oleh apa; prayuk-
tah—didorong; ayam—satu; papam—dosa; carati—melakukan; pirusah—
seorang manusia; anicchan—tanpa menginginkan; api—walaupun; varsne-
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ya—o putera keluarga Vrsni; balat—oleh karena paksaan; iva—seolah-olah;
niyojitah—dijadikan sibuk.

Arjuna berkata: Apa yang mendorong seseorang untuk melakukan
perbuatan yang berdosa, walaupun dia tidak menginginkan demikian,
seolah-olah dia dipaksakan untuk berbuat begitu?

PENJELASAN: Makhluk hidup, sebagai bagian dari Kepribadian Tuhan Yang
Mahakuasa yang mempunyai sifat yang sama seperti Yang Mahakuasa, se-
mula bersifat rohani, murni, dan bebas dari segala pengaruh material. Kare-
na itu, menurut sifatnya, ia tidak dipengaruhi oleh dosa-dosa dunia material.
Tetapi apabila ia mengadakan hubungan dengan alam material, ia bertin-
dak dengan banyak cara yang berdosa tanpa segan, dan kadang-kadang itu
bertentangan dengan kehendaknya sendiri. Karena itu, pertanyaan Arjuna
kepada Krsna penuh kasih sayang, mengenai sifat terputar balik yang di-
miliki oleh para makhluk hidup. Walaupun kadang-kadang makhluk hidup
tidak ingin berbuat dosa, namun ia terpaksa bertindak. Akan tetapi per-
buatan yang berdosa tidak didorong oleh Roh Yang Utama dari dalam, me-
lainkan disebabkan oleh hal lain, sebagaimana dijelaskan oleh Krsna dalam
ayat berikut.

Sloka 3.37
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Sri-bhagavan uvaca
kama esa krodha esa rajo-guna-samudbhavah
mahasano maha-papma viddhy enam iha vairinam

Sri-bhagavan uvaca—XKepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; ka-
mah—hawa nafsu; esah—ini; krodhah—amarah; esah—ini; rajah-guna—
sifat nafsu; samudbhavah—dilahirkan dari; maha-asanah—menelan segala
sesuatu; maha-papma—sangat berdosa; viddhi—ketahuilah; enam—ini; iha
—di dunia material; vairinam—musuh yang paling utama.

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda: Wahai Arjuna, hanya
hawa nafsu saja, yang dilahirkan dari hubungan dengan sifat nafsu
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material dan kemudian diubah menjadi amarah, yang menjadi musuh
dunia ini. Musuh itu penuh dosa dan menelan segala sesuatu.

PENJELASAN: Apabila mahkluk hidup mengadakan hubungan dengan cip-
taan material, maka cinta kasih yang kekal dalam hatinya terhadap Krsna
diubah menjadi hawa nafsu, berhubungan dengan sifat nafsu. Atau, dengan
kata lain, rasa cinta-bhakti kepada Tuhan diubah menjadi hawa nafsu, seper-
ti halnya susu akan berubah bila berhubungan dengan asam hingga menjadi
susu asam. Kemudian sekali lagi, apabila hawa nafsu tidak dipuaskan, nafsu
berubah menjadi amarah; amarah diubah menjadi khayalan, dan khayalan
melanjutkan kehidupan material. Karena itu, hawa nafsu adalah musuh yang
paling besar bagi makhluk hidup, dan hanya hawa nafsu saja yang mendo-
rong makhluk hidup yang murni supaya dia tetap terikat di dunia material.
Amarah adalah manifestasi dari sifat kebodohan; sifat-sifat tersebut mewu-
judkan diri sebagai amarah dan hal-hal lain sehubungan dengan itu. Karena
itu, kalau sifat-sifat nafsu dijaga agar tidak merosot menjadi sifat kebodo-
han, melainkan diangkat hingga mencapai sifat kebaikan dengan cara hidup
dan bertindak sesuai yang dianjurkan, maka dengan ikatan rohani seseorang
dapat diselamatkan dari kemerosotan amarah.

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa menjelma menjadi banyak untuk ke-
bahagiaan rohani Beliau yang senantiasa meningkat, dan para makhluk hi-
dup adalah bagian dari kebahagiaan rohani tersebut yang mempunyai sifat
yang sama seperti kebahagiaan rohani itu. Para makhluk hidup juga mem-
punyai kebebasan sebagian, tetapi dengan menyalahgunakan kebebasannya,
apabila sikap pengabdian diubah menjadi kecendrungan untuk kenikmatan
indria-indria, mereka dikuasai oleh nafsu. Ciptaan material ini diciptakan
oleh Tuhan untuk memberikan fasilitas kepada roh-roh yang terikat untuk
memenuhi kecenderungan-kecenderungan yang penuh nafsu tersebut, dan
apabila mereka dibingungkan sepenuhnya karena kegiatan hawa nafsu yang
sudah lama dilakukan, maka mereka mulai bertanya tentang kedudukannya
yang sejati.

Pertanyaan tersebut adalah awal Vedanta-siitra. Dalam Vedanta-sitra dinya-
Mahakuasa. Yang Mahakuasa didefinisikan dalam Srimad-Bhagavatam seba-
gai janmady asya yato 'nvayad itaratas ca, atau, "Sumber segala sesuatu ada-
lah Brahman Yang Paling Utama.” Karena itu, sumber nafsu juga berada
di dalam Yang Mahakuasa karena itu kalau nafsu diubah menjadi cinta-
bhakti kepada Yang Mahakuasa, atau diubah menjadi kesadaran Krsna—
atau, dengan kata lain, menginginkan segala sesuatu demi Krsna—maka
nafsu dan amarah dapat dirohanikan. Hanuman, hamba Sri Rama yang mu-
lia, memperlihatkan amarah dengan cara membakar kota emas milik Ravana,
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tetapi dengan melakukan demikian dia menjadi penyembah Tuhan yang pa-
ling mulia. Di sini pula, dalam Bhagavad-gita, Krsna menyuruh Arjuna meng-
gunakan amarahnya terhadap musuhnya demi kepuasan Krsna. Karena itu,
apabila nafsu dan amarah digunakan dalam Kesadaran Krsna, maka nafsu
dan amarah tidak menjadi musuh kita, melainkan menjadi kawan.

Sloka 3.38
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dhiimenavriyate vahnir yathadarso malena ca
yatholbenavrto garbhas tatha tenedam avrtam

dhiimena—oleh asap; avriyate—ditutupi; vahnih—api; yatha— persis seper-
ti; adarSah—cermin; malena—oleh debu; ca—juga; yatha—persis seperti;
ulbena—oleh kandungan; avrtah—ditutupi; garbhah—janin; tathd— demi-
kian; tena—oleh nafsu itu; idam—ini; avrtam—ditutupi.

Seperti halnya api ditutupi oleh asap, cermin ditutupi oleh debu, atau
janin ditutupi oleh kandungan, begitu pula, makhluk hidup ditutupi
oleh berbagai tingkat hawa nafsu ini.

PENJELASAN: Ada tiga tingkat penutup makhluk hidup yang mengaburkan
kesadarannya yang murni. Penutup tersebut tidak lain daripada hawa nafsu
di bawah berbagai manifestasi seperti asap di dalam api, debu pada cermin
dan kandungan yang menyelubungi janin. Apabila nafsu diumpamakan seba-
gai asap, maka dapat dimengerti bahwa api milik bunga api rohani dapat di-
lihat sedikit. Dengan kata lain, apabila makhluk hidup memperlihatkan ke-
sadaran Krsna-nya sedikit, ia dapat diumpamakan sebagai api ditutupi oleh
asap. Walau di manapun ada asap pasti ada api, namun api belum terwu-
jud sehingga dapat dilihat dengan jelas pada tahap permulaan. Tahap ini
adalah seperti awal kesadaran Krsna. Debu pada cermin menunjukkan pro-
ses membersihkan cermin pikiran dengan begitu banyak cara rohani. Cara
terbaik ialah memuji nama-nama suci Tuhan. Janin ditutupi oleh kandu-
ngan adalah analogi yang menggambarkan kedudukan tidak berdaya, sebab
anak dalam kandungan sangat tidak berdaya, sehingga ia tidak dapat ber-
gerak. Tahap keadaan hidup tersebut dapat dibandingkan dengan keadaan
hidup pohon. Pohon juga makhluk hidup, tetapi pohon sudah ditempatkan
dalam keadaan hidup seperti itu karena telah memperlihatkan hawa naf-
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su secara besar-besaran, sehingga hampir tidak mempunyai kesadaran sama
sekali. Burung dan hewan diumpamakan sebagai cermin yang ditutupi, dan
manusia diumpamakan sebagai api ditutupi oleh asap. Dalam bentuk kehi-
dupan manusia, makhluk hidup barangkali menghidupkan sekedar kesadaran
Krsna, dan kalau kita berkembang lebih lanjut, maka api kehidupan roha-
ni dapat dinyalakan dalam bentuk kehidupan manusia. Dengan menangani
asap dalam api secara teliti, api dapat dinyalakan hingga berkobar. Kare-
na itu, bentuk kehidupan manusia adalah kesempatan bagi makhluk hidup
untuk membebaskan diri dari ikatan kehidupan material. Dalam bentuk ke-
hidupan manusia, seseorang dapat mengalahkan musuh, yakni hawa nafsu,
dengan mengembangkan kesadaran Krsna di bawah bimbingan yang ahli.

Sloka 3.39
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avrtam jiidnam etena  jiianino nitya-vairind
kama-ripena kaunteya duspiirenanalena ca

avrtam—ditutupi; jianam—Xkesadaran yang murni; etena—oleh ini; jiani-
nah—mengenai orang yang mengetahui; nitya-vairina—oleh musuh yang
kekal; kama-riipena—dalam bentuk hawa nafsu; kaunteya—wahai putera
Kunti; duspirena—tidak pernah puas; analena—oleh api; ca—juga.

Seperti itulah kesadaran murni makhluk hidup yang bijaksana di-
tutupi oleh musuhnya yang kekal dalam bentuk nafsu, yang tidak
pernah puas dan membakar bagaikan api.

PENJELASAN: Dinyatakan dalam Manu-smrti bahwa hawa nafsu tidak dapat
dipuaskan dengan jumlah kenikmatan indria-indria manapun, seperti halnya
api yang tidak dipadamkan oleh bahan bakar yang disediakan secara terus
menerus. Di dunia material, pusat segala kegiatan adalah hubungan suami
isteri. Karena itu, dunia material ini disebut maithunya-agara, atau borgol
hubungan suami isteri. Di penjara biasa, narapidana ditahan di balik tra-
li besi; begitu pula, para narapidana yang tidak mematuhi hukum-hukum
Tuhan diborgol dengan hubungan suami isteri. Kemajuan peradaban mate-
rial berdasarkan kepuasan indria-indria berarti memperpanjang masa kehi-
dupan material bagi makhluk hidup. Karena itu, hawa nafsu tersebut adalah
lambang kebodohan yang menahan makhluk hidup di dunia material. Sela-
ma seseorang menikmati kepuasan indria-indria, barangkali ada sekedar ra-
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sa senang, tetapi sebenarnya apa yang hanya namanya saja rasa senang itu
adalah musuh utama orang yang menikmati indria-indrianya.

Sloka 3.40
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indriyani mano buddhir asyadhisthanam ucyate
etair vimohayaty esa jiianam avrtya dehinam

indriyani—indria-indria; manah—pikiran; buddhih—Xkecerdasan; asya—
dari hawa nafsu ini; adhisthanam—tempat duduk; ucyate—disebut; etaih
—oleh semua ini; vimohayati—membingungkan; esah—nafsu tersebut;
jAanam—pengetahuan; avrtya—menutupi; dehinam—dia yang berada di
dalam badan.

Indria-indria, pikiran dan kecerdasan adalah tempat duduk hawa naf-
su tersebut. Melalui indria-indria, pikiran dan kecerdasan hawa nafsu
menutupi pengetahuan sejati makhluk hidup dan membingungkannya.

PENJELASAN: Musuh sudah merebut berbagai kedudukan strategis di da-
lam badan roh yang terikat. Karena itu, Sri Krsna memberikan isyarat ten-
tang tempat-tempat itu, supaya orang yang ingin mengalahkan musuh dapat
mengetahui di mana musuh dapat ditemukan. Pikiran adalah pusat segala
kegiatan indria-indria. Karena itu, apabila kita mendengar tentang obyek-
obyek indria, pikiran pada umumnya menjadi gudang segala ide kepuasan
indria-indria. Sebagai akibatnya, pikiran dan indria-indria menjadi tempat
menyimpan hawa nafsu. Kemudian, bagian kecerdasan menjadi ibu kota ke-
cenderungan yang bersifat penuh hawa nafsu seperti itu. Kecerdasan adalah
tetangga sang roh. Kecerdasan yang penuh hawa nafsu mempengaruhi sang
roh untuk memperoleh keakuan yang palsu dan menyamakan dirinya dengan
alam, dan dengan demikian menyamakan dirinya dengan pikiran dan indria-
indria. Sang roh kecanduan kenikmatan indria-indria material dan dia salah
paham dengan menganggap kenikmatan indria-indria material sebagai ke-
bahagiaan sejati. Sang roh mempersamakan diri dengan cara yang palsu, dan
hal ini diterangkan dengan cara yang baik sekali dalam Srimad-Bhagavatam
(10.84.13):

yasyatma-buddhih kunape tri-dhatuke
sva-dhih kalatradisu bhauma ijya-dhih
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yat-tirtha-buddhih salile na karhicij
Janesv abhijiiesu sa eva go-kharah

“Seorang manusia yang menyamakan dirinya dengan badan yang terbuat dari
tiga unsur, yang menganggap hasil dari badan adalah sanak keluarganya, me-
nganggap tanah tempat kelahirannya patut disembah, dan pergi ke tempat
suci hanya untuk mandi dan bukan untuk bertemu dengan orang yang me-
miliki pengetahuan rohani di sana, harus dianggap seperti keledai atau sapi.”

Sloka 3.41
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tasmat tvam indriyany adau niyamya bharatarsabha
papmanam prajahi hy enam  jiiana-vijiana-nasanam

tasmat—oleh karena itu; tvam—engkau; indriyani—indria-indria; adau—
pada awal; niyamya— dengan mengatur; bharata-rsabha—wahai yang paling
utama dari putera keturunan Bharata; papmanam—Ilambang besar dosa;
prajahi—batasilah; hi—pasti; enam—ini; jiana—terhadap pengetahuan;
vijiana—dan pengetahuan ilmiah tentang sang roh yang murni; nasanam—
pembinasa.

Wahai Arjuna, yang paling baik di antara para Bharata, karena itu,
pada awal sekali batasilah lambang dosa yang besar ini [hawa naf-
sul dengan mengatur indria-indria, dan bunuhlah pembinasa penge-
tahuan dan keinsafan diri ini.

PENJELASAN: Krsna menasehatkan supaya Arjuna mengatur indria-indria
sejak awal sekali supaya dia dapat membatasi musuh berdosa yang paling
besar, yaitu hawa nafsu, yang membinasakan minat untuk keinsafan diri
dan pengetahuan khusus tentang sang roh. Jigdna menunjukkan pengetahuan
tentang sang diri dibedakan dari yang bukan sang diri, atau dengan kata
lain, pengetahuan yang menyatakan bahwa sang roh bukan badan. Vijiidna
menunjukkan pengetahuan khusus tentang kedudukan dasar sang roh dan
hubungannya dengan sang Roh Yang Utama. Dalam Srimad-Bhagavatam
(2.9.31) dijelaskan sebagai berikut:

jAianam parama-guhyam me yad vijiana-samanvitam
sa-rahasyam tad-angam ca grhana gaditam maya
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“Pengetahuan tentang sang diri dari Diri Yang Utama sangat rahasia dan
gaib, tetapi pengetahuan dan keinsafan khusus seperti itu dapat dimengerti
kalau dijelaskan dengan berbagai aspeknya oleh Tuhan Sendiri.” Bhagavad-
gita memberikan pengetahuan umum dan pengetahuan khusus tentang sang
diri kepada kita. Para makhluk hidup adalah bagian dari Tuhan yang mem-
punyai sifat yang sama seperti Tuhan. Karena itu, para makhluk hidup hanya
dimaksudkan untuk mengabdikan diri kepada Tuhan. Kesadaran ini disebut
kesadaran Krsna. Karena itu, sejak awal kehidupan, orang harus mempela-
jari kesadaran Krsna ini, dan dengan demikian mungkin ia dapat menjadi
sadar akan Krsna sepenuhnya dan bertindak sesuai dengan itu.

Hawa nafsu hanya merupakan gambaran yang terputar balik dari cinta
kasih kepada Tuhan yang merupakan hal yang wajar bagi setiap makhluk
hidup. Tetapi kalau seseorang dididik dalam kesadaran Krsna sejak awal
kehidupannya, maka cinta-bhakti yang wajar tersebut kepada Tuhan tidak
dapat merosot menjadi nafsu. Apabila cinta-bhakti kepada Tuhan merosot
menjadi hawa nafsu, sulit sekali kembali ke keadaan normal. Walaupun demi-
kian, kesadaran Krsna perkasa sekali sehingga orang yang mulai terlambat-
pun dapat menjadi pencinta Tuhan dengan mengikuti prinsip-prinsip yang
mengatur bhakti. Jadi, dari tingkat hidup manapun, atau sejak saat mengerti
bahwa itu hal yang penting dan mendesak, seseorang harus mulai mengatur
indria-indrianya dalam kesadaran Krsna, bhakti kepada Tuhan, dan mengu-
bah hawa nafsu tersebut menjadi cinta-bhakti kepada Tuhan Yang Maha
Esa—tingkat kesempurnaan kehidupan manusia yang tinggi.

Sloka 3.42
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indriyani parany ahur indriyebhyah parari manah
manasas tu para buddhir yo buddheh paratas tu sah

indriyani—indria-indria; parani—Ilebih halus; ahuh—dikatakan; indriye-
bhyah—Ilebih daripada indria; param—Ilebih halus; manah—pikiran; mana-
sah—lebih daripada pikiran; tu—juga; para—Iebih halus; buddhih—kecer-
dasan; yah—yang; buddheh—1lebih daripada kecerdasan; paratah—Iebih
tinggi; tu—tetapi; sah—dia.

Indria-indria yang bekerja lebih halus daripada alam yang bersifat
mati; pikiran lebih halus daripada indria-indria; kecerdasan lebih ha-
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lus lagi daripada pikiran; dan dia [sang rohl lebih halus lagi daripada
kecerdasan.

PENJELASAN: Indria-indria adalah berbagai jalan keluar untuk kegiatan ha-
wa nafsu. Hawa nafsu disimpan di dalam badan, tetapi dikeluarkan melalui
indria-indria. Karena itu, indria-indria lebih halus daripada badan secara ke-
seluruhan. Pintu-pintu keluar tersebut tidak digunakan bila ada kesadaran
yang lebih tinggi, atau kesadaran Krsna. Dalam kesadaran Krsna, sang roh
mengadakan hubungan langsung dengan Kepribadian Tuhan Yang Maha
Esa. Karena itu, urutan fungsi-fungsi jasmani, sebagaimana diuraikan di si-
ni, akhirnya memuncak dalam Roh Yang Utama. Perbuatan jasmani berar-
ti fungsi-fungsi indria, dan menghentikan indria-indria berarti menghentikan
segala perbuatan jasmani. Tetapi oleh karena pikiran giat, walaupun badan
diam dan sedang beristirahat, pikiran akan bertindak—seperti pada waktu
mimpi. Tetapi di atas pikiran ada ketabahan hati kecerdasan, dan di atas ke-
cerdasan ada sang roh yang sebenarnya. Karena itu, kalau sang roh dijadikan
tekun secara langsung berhubungan dengan Yang Mahakuasa, maka sewajar-
nya segala bawahan lainnya, yaitu kecerdasan, pikiran dan indria-indria, akan
dijadikan sibuk dengan sendirinya. Dalam Katha Upanisad ada ayat yang se-
rupa. Dalam ayat itu dinyatakan bahwa obyek-obyek kepuasan indria-indria
lebih halus daripada indria-indria, dan pikiran lebih halus daripada obyek-
obyek indria. Karena itu, kalau pikiran dijadikan sibuk secara langsung da-
lam pengabdian kepada Tuhan senantiasa, maka tidak ada kemungkinan
bahwa indria-indria akan menjadi sibuk dengan cara-cara lain. Sikap mental
tersebut sudah dijelaskan. Param drstva nivartate. Kalau pikiran dijadikan te-
kun dalam pengabdian rohani kepada Tuhan, maka tidak ada kemungkinan
pikiran dijadikan sibuk di dalam sifat-sifat yang lebih rendah. Dalam Ka-
tha Upanisad diuraikan bahwa sang roh adalah mahan, yang berarti mulia.
Karena itu, sang roh berada di atas semuanya—yaitu obyek-obyek indria,
indria-indria, pikiran dan kecerdasan. Karena itu, mengerti tentang kedudu-
kan dasar sang roh secara langsung adalah penyelesaian seluruh masalah.
Dengan kecerdasan, orang harus mencari kedudukan dasar sang roh ke-
mudian menjadikan pikiran selalu tekun dalam kesadaran Krsna. Itu meme-
cahkan seluruh masalah tersebut. Seorang rohaniwan yang baru mulai be-
lajar pada umumnya dianjurkan menjauhkan diri dari obyek-obyek indria.
Tetapi di samping itu, seseorang harus memperkuat pikiran dengan meng-
gunakan kecerdasan. Kalau seseorang menjadikan pikirannya tekun dalam
kesadaran Krsna dengan kecerdasan, dengan menyerahkan diri sepenuhnya
kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, maka dengan sendirinya piki-
ran menjadi lebih kuat, dan walaupun indria-indria kuat sekali, bagaikan
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ular, namun indria-indria tidak akan lebih efektif daripada ular yang giginya
sudah patah. Tetapi walaupun sang roh adalah penguasa kecerdasan, pikiran
dan indria-indria, kalau pikiran tidak diperkuat melalui hubungan dengan
Krsna dalam kesadaran Krsna, maka kemungkinan besar seseorang akan ja-
tuh karena pikirannya goyah.
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evam buddheh param buddhva samstabhyatmanam atmana
jahi Satrum maha-baho kama-rapam durasadam

evam—demikian; buddheh—kepada kecerdasan; param—Ilebih tinggi; bud-
dhva—mengetahui; samstabhya—dengan memantapkan; atrmanam—piki-
ran; atmana—oleh kecerdasan yang bertabah hati; jahi—mengalahkan;
Satrum—musuh; maha-baho—wahai yang berlengan perkasa; kama-ripam
—dalam bentuk hawa nafsu; durasadam—hebat.

Dengan mengetahui dirinya melampaui indria-indria meterial, pikiran
dan kecerdasan, hendaknya seseorang memantapkan pikiran dengan
kecerdasan rohani yang bertabah hati [kesadaran Krsnal, dan dengan
demikian—melalui kekuatan rohani, mengalahkan hawa nafsu, musuh
yang tidak pernah puas, wahai Arjuna yang berlengan perkasa.

PENJELASAN: Bab Tiga dari Bhagavad-gita secara meyakinkan memberikan
pengarahan menuju kesadaran Krsna dengan cara mengenal sang diri seba-
gai hamba Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa yang kekal, tanpa mengang-
gap kekosongan yang tidak bersifat pribadi sebagai tujuan yang paling tinggi.
Dalam kehidupan material, pasti seseorang dipengaruhi oleh kecenderungan-
kecenderungan untuk nafsu dan keinginan untuk menguasai bahan-bahan
alam material. Keinginan untuk berkuasa dan memuaskan indria-indria ada-
lah musuh yang paling besar bagi roh yang terikat, tetapi dengan kekuatan
kesadaran Krsna, orang dapat mengendalikan indria-indria material, pikiran
dan kecerdasan. Seseorang tidak dapat meninggalkan pekerjaan dan tugas-
tugas kewajibannya secara tiba-tiba; tetapi dengan mengembangkan kesa-
daran Krsna tahap demi tahap, ia dapat menjadi mantap dalam kedudukan
rohani tanpa dipengaruhi oleh indria-indria dan pikiran yang material —
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dengan kecerdasan yang mantap yang diarahkan menuju identitasnya yang
murni. Inilah isi bab ini secara keseluruhan. Pada tahap kehidupan material
yang kurang matang, angan-angan filsafat dan usaha-usaha yang tidak wa-
jar untuk mengendalikan indria-indria oleh apa yang disebut latihan sikap-
sikap yoga tidak akan pernah dapat membantu seseorang menuju kehidupan
rohani. Dia harus dilatih dalam kesadaran Krsna oleh kecerdasan yang lebih
tinggi.

Demikianlah selesai penjelasan Bhaktivedanta mengenai Bab Tiga Srimad
Bhagavad-gita perihal “Karma-yoga,” atau, “Pelaksanaan Tugas Kewajiban
yang Sudah Ditetapkan dalam Kesadaran Krsna.”
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Pengetahuan Rohani

Sloka 41
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Sri-bhagavan uvaca
imam vivasvate yogam proktavan aham avyayam
vivasvan manave praha manur iksvakave ’bravit

Sri-bhagavan uvaca—XKepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; imam
—ini; vivasvate—kepada dewa matahari; yogam—ilmu pengetahuan hu-
bungan kita dengan Yang Mahakuasa; proktavan— diajarkan; aham— Aku;
avyayam—tidak termusnahkan; vivasvan— Vivasvan (nama dewa matahari);
manave—kepada ayah manusia (bernama Vaivasvata); praha—memberita-
hukan; manuh—ayah leluhur manusia; iksvakave—kepada Raja Iksvaku;
abravit—Dberkata.

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Sri Krsna, bersabda: Aku telah me-
ngajarkan ilmu pengetahuan yoga ini yang tidak dapat dimusnahkan
kepada dewa matahari, Vivasvan, kemudian Vivasvan mengajarkan
ilmu pengetahuan ini kepada Manu, ayah manusia, kemudian Manu
mengajarkan ilmu pengetahuan itu kepada Iksvaku.

PENJELASAN: Di sini kita menemukan sejarah Bhagavad-gita sejak jaman
purbakala waktu Bhagavad-gita disampaikan kepada golongan raja dari se-

21
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mua planet, mulai dari planet matahari. Raja-raja seluruh planet khusus-
nya dimaksudkan untuk melindungi penduduknya. Karena itu, seyogyanya
golongan raja mengerti ilmu pengetahuan Bhagavad-gita agar mereka dapat
memerintah warga negara dan melindungi mereka dari ikatan duniawi ter-
hadap hawa nafsu. Kehidupan manusia dimaksudkan untuk mengembang-
kan pengetahuan rohani, dalam hubungan yang kekal dengan Kepribadian
Tuhan Yang Maha Esa, dan para pemimpin pelaksana semua negara dan
semua planet wajib menyampaikan pelajaran ini kepada para warga negara
melalui pendidikan, kebudayaan dan bhakti. Dengan kata lain, para pemim-
pin semua negara dimaksudkan untuk menyebarkan ilmu pengetahuan kesa-
daran Krsna supaya rakyat dapat mengambil manfaat dari ilmu pengetahuan
yang mulia ini, menempuh jalan yang akan mencapai sukses dan mengguna-
kan kesempatan bentuk kehidupan manusia.

Pada jaman ini, dewa matahari bernama Vivasvan, raja matahari, sumber
semua planet dalam tata surya. Dalam Brahma-samhita (5.52) dinyatakan:

yac-caksur esa savita sakala-grahanam
raja samasta-sura-mirtir asesa-tejah
vasyajiiaya bhramati sambhrta-kala-cakro
govindam adi-purusarm tam aham bhajami

Dewa Brahma bersabda, “Hamba menyembah Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa, Govinda (Krsna), Kepribadian yang asli. Di bawah perintah
Beliau, matahari, raja semua planet, mendapat kekuatan yang besar sekali
dan suhu yang sangat tinggi. Matahari merupakan mata Tuhan dan melin-
tasi garis putarannya dengan mematuhi perintah Beliau.”

Matahari adalah raja planet-planet, dan dewa matahari (saat ini bernama
Vivasvan) berkuasa di planet matahari, yang mengendalikan semua planet
lainnya dengan menyediakan panas dan cahaya. Matahari berputar di bawah
perintah Krsna, dan Sti Krsna semula mengangkat Vivasvan sebagai murid
yang pertama untuk mengerti ilmu pengetahuan Bhagavad-gita. Karena itu,
Bhagavad-gita bukan suatu makalah angan-angan untuk sarjana duniawi yang
remeh, melainkan merupakan buku pengetahuan baku yang turun-temurun
sejak sebelum awal sejarah.

Dalam Mahabharata (Santi-parva) 348.51-52 kita dapat menemukan sejarah
Bhagavad-gita sebagai berikut:

treta-yugadau ca tato vivasvan manave dadau
manus ca loka-bhrty-artham sutayeksvakave dadau

iksvakuna ca kathito vyapya lokan avasthitah
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“Pada awal jaman yang bernama Treta-yuga ilmu pengetahuan ini yaitu ten-
tang hubungan dengan Yang Mahakuasa disampaikan kepada Manu oleh
Vivasvan. Manu, sebagai ayah manusia, mengajarkan ilmu pengetahuan ini
kepada puteranya bernama Maharaja Iksvaku, raja planet bumi dan lelu-
hur dinasti Yadu. Sri Ramacandra menjelma dalam keluarga besar Raghu.”
Karena itu, Bhagavad-gita sudah ada dalam masyarakat manusia sejak masa
Maharaja Iksvaku.

Saat ini kita baru melewati lima ribu tahun dalam Kali-yuga, yang berjalan
selama 432.000 tahun. Sebelum jaman Kali-yuga ada Dvapara-yuga (800.000
tahun), dan sebelumnya ada Treta-yuga (1.200.000 tahun). Jadi, kurang lebih
2.005.000 tahun yang lalu, Manu menyampaikan Bhagavad-gita kepada murid
dan puteranya yang bernama Maharaja Iksvaku, raja planet bumi ini. Jaman
Manu yang berkuasa sekarang diperhitungkan sepanjang 305.300.000 tahun.
Dari masa tersebut baru 120.400.000 tahun sudah berlalu. Mengingat bahwa
sebelum Manu dilahirkan Bhagavad-gita sudah disampaikan oleh Krsna ke-
pada murid-Nya, yaitu dewa matahari yang bernama Vivasvan, diperkirakan
bahwa Bhagavad-gita disabdakan sekurang-kurangnya 120.400.000 tahun yang
lalu; dan Bhagavad-gita sudah ada dalam masyarakat manusia sejak dua juta
tahun yang lalu. Bhagavad-gita disampaikan oleh Krsna sekali lagi kepada
Arjuna kurang lebih lima ribu tahun yang lalu. Demikian perkiraan sejarah
Bhagavad-gita, menurut Bhagavad-gita sendiri dan menurut pernyataan Sri
Krsna yang bersabda dalam Bhagavad-gita. Bhagavad-gita disampaikan ke-
pada dewa matahari Vivasvan, sebab Beliau juga seorang ksatriya dan beliau
ayah semua ksatriya keturunan dari dewa matahari, atau para sirya-vamsa
ksatriya. Bhagavad-gita sebaik Veda, karena disabdakan oleh Kepribadian
Tuhan Yang Maha Esa. Karena itu, pengetahuan ini adalah apauruseya, atau
melampaui kekuatan manusia. Oleh karena ajaran Veda diakui menurut as-
linya tanpa penafsiran manusia, Bhagavad-gita juga harus diakui tanpa pe-
nafsiran duniawi. Orang yang bertengkar tentang hal-hal duniawi barangkali
berangan-angan tentang Bhagavad-gita dengan caranya masing-masing tetapi
itu bukan Bhagavad-gita menurut aslinya. Karena itu, Bhagavad-gita harus
diterima menurut aslinya, dari garis perguruan, dan di sini diuraikan bahwa
Krsna telah bersabda kepada dewa matahari, dewa matahari bersabda ke-
pada puteranya bernama Manu dan Manu bersabda kepada puteranya ber-
nama Iksvaku.
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evam parampara-praptam imam rajarsayo viduh
sa kaleneha mahata yogo nastah parantapa

evam—demikian; parampara—melalui garis perguruan; praptam— diterima;
imam—ilmu pengetahuan ini; rdja-rsayah—para raja yang suci; viduh—
mengerti; sah—pengetahuan itu; kalena—sesudah beberapa waktu; iha—di
dunia ini; mahata—mulia; yogah—ilmu pengetahuan mengenai hubungan
antara diri kita dengan Yang Mahakuasa; nastah—terhambur; parantapa—
wahai Arjuna, penakluk musuh.

limu pengetahuan yang paling utama ini diterima dengan cara sede-
mikian rupa melalui rangkaian garis perguruan guru-guru kerohanian,
dan para raja yang suci mengerti ilmu pengetahuan tersebut dengan
cara seperti itu. Tetapi sesudah beberapa waktu, garis perguruan itu
terputus; karena itu, rupanya ilmu pengetahuan yang asli itu sudah
hilang.

PENJELASAN: Dinyatakan dengan jelas bahwa Bhagavad-gita khususnya di-
maksudkan untuk para-raja raja yang suci, karena mereka harus melaksa-
nakan maksud Bhagavad-gita dalam memimpin para warga negara. Tentu
saja Bhagavad-gita tidak pernah dimaksudkan untuk orang jahat, yang akan
mengaburkan nilai Bhagavad-gita tanpa menguntungkan siapapun dan mem-
buat dengan segala jenis tafsiran menurut selera pribadi. Begitu maksud
Bhagavad-gita yang asli dikaburkan oleh motif-motif penafsir-penafsir yang
tidak mempunyai prinsip, garis perguruan perlu didirikan kembali. Lima ri-
bu tahun yang lalu Krsna Sendiri mengetahui bahwa garis perguruan ter-
putus; karena itu, Beliau menyatakan bahwa maksud Bhagavad-gita tam-
paknya telah hilang. Dengan cara yang sama, saat ini juga begitu banyak
edisi Bhagavad-gita (khususnya dalam bahasa Inggris), tetapi hampir semua-
nya tidak sesuai dengan garis perguruan yang dibenarkan. Ada penafsiran-
penafsiran yang jumlahnya tidak dapat dihitung hasil karya sarjana-sarjana
duniawi, tetapi hampir semuanya tidak mengakui Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa, Krsna, walaupun mereka cukup beruntung dengan memperda-
gangkan kata-kata Sri Krsna. Sikap tersebut merupakan sikap asura, sebab
orang yang bersikap asura tidak percaya kepada Tuhan, melainkan mereka
hanya menikmati benda-benda milik Tuhan. Oleh karena edisi Bhagavad-gita
sebagaimana Bhagavad-gita diterima dari sistem parampara (garis perguruan)
sangat dibutuhkan, dengan ini diusahakan agar kebutuhan yang penting ini
dipenuhi. Bhagavad-gita—yang diterima menurut aslinya—adalah berkat
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yang besar bagi manusia; tetapi kalau Bhagavad-gita diterima sebagai karya
tulis tentang angan-angan filsafat, maka itu hanya memboroskan waktu saja.
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sa evayam maya te ’dya yogah proktah puratanah
bhakto ’si me sakha ceti rahasyam hy etad uttamam

sah—yang sama; eva—pasti; ayam—ini; maya—oleh-Ku; te—kepada eng-
kau; adya—hari ini; yogah—ilmu pengetahuan yoga, proktah—disabdakan;
puratanah—tua sekali; bhaktah—penyembah; asi—engkau adalah; me—
milik-Ku; sakha—kawan; ca—ijuga; iti—Xkarena itu; rahasyam—rahasia; hi
—pasti; etat—ini; uttamam—rohani.

limu pengetahuan yang abadi tersebut mengenai hubungan dengan
Yang Mahakuasa hari ini Kusampaikan kepadamu, sebab engkau ada-
lah penyembah dan kawan-Ku; karena itulah engkau dapat mengerti
rahasia rohani ilmu pengetahuan ini.

PENJELASAN: Ada dua golongan manusia; yaitu, penyembah dan orang ja-
hat. Krsna memilih Arjuna untuk menerima ilmu pengetahuan yang mulia ini
karena Arjuna adalah penyembah Tuhan, tetapi orang jahat tidak mungkin
mengerti ilmu pengetahuan yang gaib dan mulia ini. Ada banyak edisi buku
ilmu pengetahuan yang mulia ini. Beberapa di antara edisi-edisi tersebut
berisi ulasan oleh para penyembah, dan di antaranya berisi ulasan orang ja-
hat. Ulasan para penyembah adalah sejati, sedangkan ulasan orang jahat ti-
dak berguna. Arjuna mengakui Sri Krsna sebagai Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa, dan ulasan Bhagavad-gita manapun yang mengikuti langkah-
langkah Arjuna adalah bhakti yang sejati demi kepentingan ilmu pengeta-
huan yang mulia ini. Akan tetapi, orang jahat tidak mengakui Sri Krsna me-
nurut kedudukan Beliau yang sebenarnya; melainkan mereka menafsirkan
sesuatu tentang Krsna dan menyesatkan pembaca umum dari jalan ajaran
Krsna. Inilah peringatan tentang jalan-jalan yang menyesatkan seperti itu.
Hendaknya orang harus mengikuti garis dan berusaha untuk mengikuti per-
guruan dari Arjuna, dan dengan demikian ia akan memperoleh manfaat dari
ilmu pengetahuan Srimad Bhagavad-gita yang mulia ini.
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arjuna uvaca
aparam bhavato janma param janma vivasvatah
katham etad vijaniyam tvam adau proktavan iti

arjunah uvaca— Arjuna berkata; aparam—Ilebih muda; bhavatah—milik
Anda; janma—Xkelahiran; param—Iebih dahulu; janma—Xkelahiran; vivas-
vatah—dewa matahari; katham—bagaimana; etat—ini; vijaniyam—hamba
dapat mengerti; tvam— Anda; adau—pada awal; proktavan—diajarkan; iti—
demikian.

Arjuna berkata: Vivasvan, dewa matahari, lebih tua daripada Anda
menurut kelahiran. Bagaimana hamba dapat mengerti bahwa pada
awal Anda mengajarkan ilmu pengetahuan ini kepada beliau?

PENJELASAN: Arjuna diakui sebagai penyembah Tuhan. Karena itu, ba-
gaimana mungkin Arjuna tidak percaya kepada sabda Krspa? Sebenarnya
Arjuna bertanya tidak untuk dirinya sendiri, tetapi untuk mereka yang tidak
percaya kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa atau untuk orang jahat
yang tidak suka gagasan bahwa Krsna harus diakui sebagai Kepribadian
Tuhan Yang Maha Esa. Hanya untuk mereka saja Arjuna bertanya tentang
hal ini, seolah-olah dia sendiri belum sadar terhadap Kepribadian Tuhan
Yang Maha Esa atau, Krsna. Arjuna menyadari secara sempurna bahwa
Krsna adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, sumber segala sesuatu
dan kata terakhir dalam kerohanian. Kenyataan ini akan dijelaskan pada
Bab Sepuluh. Memang Krsna juga muncul sebagai putera Devaki di bu-
mi ini. Dalam hal ini manusia biasa sulit sekali mengerti bagaimana Krsna
tetap sebagai Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa yang sama, Kepribadian
yang kekal dan asli. Karena itu, agar hal ini dijelaskan, Arjuna mengajukan
pertanyaan ini kepada Krsna supaya Krsna Sendiri dapat bersabda dengan
cara yang dapat dipercaya. Seluruh dunia mengakui bahwa Krsna adalah
penguasa yang paling tinggi, bukan hanya pada saat ini, tetapi sejak sebelum
awal sejarah, dan hanya orang jahat saja yang menolak Krsna. Bagaimana-
pun juga, oleh karena Krsna adalah penguasa yang diakui oleh semua orang,
Arjuna mengemukakan pertanyaan di hadapan Krsna supaya Krsna mengu-
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raikan Diri-Nya tanpa digambarkan oleh orang jahat, yang selalu berusaha
memutarbalikkan Krsna dengan cara yang dapat dipahami oleh orang jahat
dan para pengikutnya. Semua orang perlu menguasai ilmu pengetahuan ten-
tang Krsna demi kepentingannya sendiri. Karena itu, apabila Krsna Sendiri
bersabda tentang Diri-Nya, itu mujur bagi semua dunia. Orang jahat barang-
kali menganggap penjelasan seperti itu dari Krsna Sendiri kelihatannya aneh,
sebab mereka selalu mempelajari Krsna dari segi pandangan pribadi me-
reka. Tetapi para penyembah dengan senang hati menyambut pernyataan-
pernyataan Krsna apabila pernyataan-pernyataan itu disabdakan oleh Krsna
Sendiri. Para penyembah akan selalu menyembah pernyataan-pernyataan
yang dibenarkan seperti itu dari Krsna karena mereka selalu ingin menge-
tahui semakin banyak tentang Krsna. Dengan cara seperti ini orang yang ti-
dak percaya kepada Tuhan, yang menganggap Krsna manusia biasa, mungkin
akan mengetahui bahwa Krsna melampaui kekuatan manusia. Mungkin me-
reka akan mengetahui bahwa Krsna adalah sac-cid-ananda-vigraha—bentuk
kekal kebahagiaan dan pengetahuan—bahwa Krsna bersifat rohani, dan bah-
wa Krsna berada di atas kekuatan sifat-sifat alam material dan di atas pe-
ngaruh waktu dan ruang. Seorang penyembah Krsna, seperti Arjuna, tentu
saja berada di atas salah paham apapun tentang kedudukan rohani Krsna.
Pertanyaan ini yang diajukan oleh Arjuna di hadapan Krsna hanya merupa-
kan usaha seorang penyembah untuk melawan sikap tidak percaya kepada
Tuhan dalam hati orang yang menganggap Krsna manusia biasa yang dipe-
ngaruhi oleh sifat-sifat alam material.
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Sri-bhagavan uvaca
bahiini me vyatitani janmani tava carjuna
tany aham veda sarvani na tvam vettha parantapa

Sri-bhagavan uvaca— Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; bahiini
—banyak; me—milik-Ku; vyatitani—sudah melewati; janmani—kelahiran-
kelahiran; tava—milik engkau; ca—dan juga; arjuna—wahai Arjuna; tani—
yang itu; aham— Aku; veda—mengetahui; sarvani—semua; na—tidak; tvam
—engkau; vettha— mengetahui; parantapa—wahai penakluk musuh.
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Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda: Engkau dan Aku sudah
dilahirkan berulangkali. Aku dapat ingat segala kelahiran itu, tetapi
engkau tidak dapat ingat, wahai penakluk musuh!

PENJELASAN: Dalam Brahma-samhita (5.33), kita mendapat keterangan ten-
tang banyak penjelmaan Tuhan. Dalam Brahma-samhita dinyatakan:

advaitam acyutam andadim ananta-riipam
adyam purana-purusam nava-yauvanam ca

vedesu durlabham adurlabham atma-bhaktau
govindam adi-purusam tam aham bhajami

“Hamba menyembah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Govinda, (Krsna),
Kepribadian yang asli—mutlak, tidak pernah gagal dan tidak berawal. Wa-
laupun Krsna sudah menjelma menjadi bentuk-bentuk yang tidak terhingga,
Beliau tetap sebagai Kepribadian asli yang sama yang paling tua, dan ke-
pribadian yang selalu kelihatan seperti pemuda yang segar. Bentuk-bentuk
Tuhan yang kekal, Penuh Kebahagiaan dan Mahatahu pada umumnya di-
mengerti oleh sarjana-sarjana Veda yang paling baik, tetapi selalu terwujud
untuk penyembah-penyembah yang suci dan murni.”
Dalam Brahma-samhita (5.39), juga dinyatakan:

ramadi-mirtisu kala-niyamena tisthan
nanavataram akarod bhuvanesu kintu

krsnah svayam samabhavat paramah puman yo
govindam adi-purusam tam aharm bhajami

“Hamba menyembah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Govinda (Krsna),
yang selalu berada dalam berbagai penjelmaan seperti Rama, Nrsirhha dan
banyak bagian dari penjelmaan, tetapi Beliau adalah Kepribadian Tuhan
Yang Maha Esa yang asli bernama Krsna, dan Beliau Sendiri juga menjelma.”

Dalam Veda juga dinyatakan bahwa walaupun Krsna adalah satu dan yang
tiada duanya, Beliau mewujudkan Diri-Nya dalam bentuk-bentuk yang jum-
lahnya tidak dapat dihitung. Krsna seperti permata bernama vaidurya, yang
berubah warna namun tetap satu. Aneka bentuk tersebut dimengerti oleh
para penyembah yang suci dan murni, tetapi tidak semata-mata dengan cara
mempelajari Veda (vedesu durlabham adurlabham atma-bhaktau). Penyem-
bah-penyembah seperti Arjuna senantiasa menjadi rekan Krsna. Bilamana
Krsna menjelma, penyembah-penyembah yang menjadi rekan Beliau juga
ikut menjelma untuk mengabdikan diri kepada Krsna dengan berbagai cara.
Arjuna adalah salah satu di antara penyembah-penyembah tersebut. Dalam
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ayat ini dimengerti bahwa berjuta-juta tahun yang lalu pada waktu Sri Krsna
menyampaikan Bhagavad-gita kepada Vivasvan, dewa matahari, Arjuna juga
hadir dalam peranan lain. Tetapi perbedaan antara Krsna dan Arjuna ialah
bahwa Krsna ingat peristiwa tersebut sedangkan Arjuna tidak dapat ingat.
Itulah perbedaan antara Tuhan Yang Maha Esa dan makhluk hidup sebagai
bagian dari Tuhan Yang Maha Esa yang mempunyai sifat sama seperti
Tuhan. Walaupun di sini Arjuna disebut sebagai pahlawan agung yang dapat
menaklukkan musuh, Arjuna tidak dapat mengenang apa yang telah terjadi
dalam berbagai penjelmaannya dahulu kala. Karena itu, betapapun hebat-
nya makhluk hidup menurut perkiraan material, ia tidak akan pernah sejajar
dengan Tuhan Yang Maha Esa. Siapapun yang senantiasa menemani Krsna
tentu saja orang yang sudah mencapai pembebasan, tetapi ia tidak mungkin
sejajar dengan Krsna. Krsna diuraikan dalam Brahma-sambhita sebagai yang
tidak pernah gagal (acyuta). Ini berarti bahwa Krsna tidak pernah lupa
akan Diri-Nya, meskipun Krsna mengadakan hubungan dengan hal-hal ma-
terial. Karena itu, Krsna dan makhluk hidup tidak pernah sejajar dalam
segala hal, walaupun makhluk hidup sudah mencapai pembebasan seper-
ti Arjuna. Walaupun Arjuna adalah seorang penyembah Krsna, kadang-
kadang Arjuna melupakan sifat Krsna. Tetapi atas karunia Tuhan, seorang
penyembah dapat segera mengerti kedudukan Krspa yang tidak mungkin
gagal, sedangkan orang yang bukan penyembah atau orang jahat tidak dapat
mengerti sifat rohani itu. Karena itu, uraian tersebut dalam Bhagavad-gita
tidak dapat dimengerti oleh otak-otak yang jahat. Krsna mengenang per-
buatan yang dilakukan-Nya berjuta-juta tahun yang silam, tetapi Arjuna
tidak dapat ingat, walaupun Krspa dan Arjuna sama-sama kekal menurut
sifatnya. Kita juga dapat memperhatikan di sini bahwa makhluk hidup lupa
pada segala sesuatu karena ia menggantikan badannya, tetapi Krsna ingat
karena Krsna tidak menggantikan badan-Nya yang bersifat sac-cid-ananda.
Krsna bersifat advaita, yang berarti tidak ada perbedaan antara badan Krsna
dan Diri Krsna. Segala sesuatu berhubungan dengan Krsna bersifat rohani—
sedangkan roh yang terikat berbeda dari badan jasmaninya. Oleh karena
badan Krsna dan Diri Krsna identik, kedudukan Krsna selalu berbeda dari
kedudukan makhluk hidup biasa, bahkan pada waktu Beliau turun ke ting-
kat material. Orang jahat tidak dapat menyesuaikan diri dengan sifat rohani
Tuhan tersebut, yang dijelaskan oleh Krsna Sendiri dalam ayat berikut.
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ajo ’pi sann avyayatmd bhitanam isvaro ’pi san
prakrtim svam adhisthaya sambhavamy atma-mayaya

ajah—tidak dilahirkan; api—walaupun; san—adalah seperti itu; avyaya—
tidak merosot; arma—badan; bhitanam—terhadap semua insan yang di-
lahirkan; isvarah—Tuhan Yang Maha Esa; api—walaupun; san—adalah
seperti itu; prakrtim—dalam bentuk rohani; svam—dari Aku Sendiri; adhi-
sthaya—mempunyai kedudukan seperti itu; sambhavami— Aku menjelma;
atma-mayaya—oleh tenaga dalam-Ku.

Walaupun Aku tidak dilahirkan dan badan rohani-Ku tidak pernah me-
rosot, dan walaupun Aku Penguasa semua makhluk hidup, Aku masih
muncul pada setiap jaman dalam bentuk rohani-Ku yang asli.

PENJELASAN: Krsna sudah membicarakan keistimewaan kelahiran-Nya: wa-
laupun Krsna barangkali kelihatannya seperti orang biasa, namun Krsna
ingat segala sesuatu dari banyak “kelahiran-kelahiran-Nya” dari masa lam-
pau, sedangkan manusia biasa tidak dapat ingat apa yang dilakukannya bah-
kan beberapa jam sebelumnya. Kalau orang biasa ditanya apa yang telah
dilakukannya tepat pada jam yang sama sehari sebelumnya, sulit sekali ia
menjawab dengan segera. Pasti dia harus memeras ingatannya untuk me-
ngenang apa yang sedang dilakukannya tepat pada jam yang sama satu hari
sebelumnya. Namun, manusia seringkali berani mengatakan dirinya adalah
Tuhan, atau Krsna. Hendaknya orang jangan disesatkan oleh kata-kata yang
tidak berarti seperti itu. Kemudian sekali lagi Krsna menjelaskan tentang
prakrti, atau bentuk Beliau. Prakrti berarti “alam” dan juga berarti svariipa,
atau bentuk sendiri seseorang.” Krsna menyatakan bahwa Beliau muncul
dalam badan-Nya Sendiri. Krsna tidak menggantikan badan-Nya, seperti
makhluk hidup biasa yang berpindah-pindah dari satu badan ke dalam ba-
dan lain. Meskipun roh terikat mempunyai salah satu jenis badan dalam
penjelmaannya sekarang, tetapi ia mempunyai badan yang berbeda dalam
penjelmaan yang akan datang. Di dunia material makhluk hidup tidak mem-
punyai badan yang tetap, melainkan ia berpindah-pindah dari satu badan ke
dalam badan yang lain. Akan tetapi, Krsna tidak melakukan demikian. Bila-
mana Krsna muncul, Krsna muncul di dalam badan yang asli yang sama,
melalui kekuatan dalam yang dimiliki oleh Beliau. Dengan kata lain, Krsna
muncul di dunia material ini dalam bentuk-Nya yang kekal dan asli, berle-
ngan dua, dan memegang seruling. Krsna muncul persis dalam badan-Nya
yang kekal, tidak dicemari oleh dunia material ini. Walaupun Krsna mun-
cul dalam badan rohani yang sama dan walaupun Krsna adalah Penguasa
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alam semesta, kelihatannya Beliau dilahirkan seperti makhluk hidup biasa.
Kendatipun badan Krsna tidak merosot seperti badan material, masih ada
kesan seolah-olah Sri Krsna mengalami pertumbuhan dari masa bayi sampai
masa kanak-kanak dan dari masa kanak-kanak sampai masa remaja. Tetapi
anehnya Krsna tidak pernah menjadi lebih tua daripada anak remaja. Pada
waktu perang Kuruksetra, cucu Krsna sudah banyak di rumah-Nya; atau
dengan kata lain, usia Krsna sudah cukup lanjut menurut perhitungan ma-
terial. Tetapi badan Krsna masih seperti seorang pemuda yang berumur dua
puluh atau dua puluh lima tahun. Kita tidak pernah melihat gambar Krsna
dalam usia tua karena Krsna tidak pernah menjadi tua seperti kita, walau-
pun Krsna adalah Kepribadian tertua dalam seluruh ciptaan—masa lam-
pau, masa sekarang maupun masa yang akan datang. Badan dan kecerdasan
Krsna juga tidak pernah merosot atau berubah. Karena itu, cukup jelas bah-
wa walaupun Krsna berada di dunia material, Krsna adalah bentuk kekal
kebahagiaan dan pengetahuan yang sama dan bentuk yang kekal itu tidak
dilahirkan. Badan dan kecerdasan rohani Krsna juga tidak pernah berubah.
Sebenarnya Krsna muncul dan menghilang bagaikan matahari yang terbit,
bergerak di hadapan kita, kemudian hilang dari pengelihatan kita. Apabila
matahari tidak kelihatan, kita berpikir bahwa matahari sudah terbenam, dan
apabila matahari berada di hadapan mata kita, kita berpikir bahwa matahari
berada di kaki langit. Sebenarnya, matahari selalu berada dalam kedudukan-
nya yang tetap, tetapi oleh karena mata kita mempunyai kelemahan dan ku-
rang kuat, kita memperhitungkan muncul dan menghilangnya matahari di
langit. Oleh karena muncul dan menghilangnya Sri Krsna sama sekali berbe-
da dari muncul dan menghilangnya makhluk hidup biasa manapun, terbukti
bahwa Krsna adalah pengetahuan kekal penuh kebahagiaan atas kekuatan
dalam dari Diri-Nya—dan Beliau tidak pernah dicemari oleh alam material.

Veda juga membenarkan bahwa Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa tidak
dilahirkan namun kelihatannya Beliau dilahirkan dalam banyak manifestasi.
Kesusasteraan pelengkap Veda juga membenarkan bahwa walaupun tampak-
nya Krsna dilahirkan, Beliau tetap tidak menggantikan badan-Nya. Dalam
sejarah  Srimad-Bhagavatam, Krsna muncul di hadapan ibu-Nya sebagai
Narayana, berlengan empat lengkap dengan perhiasan, enam jenis kehebatan
sepenuhnya. Krsna muncul dalam bentuk kekal Beliau yang asli. Itu me-
rupakan karunia Beliau yang tiada sebabnya, dianugerahkan kepada para
makhluk hidup supaya mereka dapat memusatkan pikiran kepada Tuhan
Yang Maha Esa dalam bentuk-Nya yang asli, bukan hanya pada angan-angan
atau bayangan. Orang yang tidak percaya kepada bentuk pribadi Tuhan me-
nyalahtafsirkan dan menganggap bentuk-bentuk Krsna adalah angan-angan
atau bayangan seperti itu. Kata maya, atau atma-maya menunjukkan karunia
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Krsna yang tiada sebabnya, menurut kamus Visva-kosa. Krsna menyadari
segala peristiwa pada waktu Beliau muncul dan menghilang dahulu kala, te-
tapi begitu makhluk hidup biasa mendapat badan lain, ia melupakan segala
sesuatu tentang badan yang dimilikinya pada masa lampau. Krsna adalah
Tuhan Yang Maha Esa, penguasa semua makhluk hidup karena Krsna mela-
kukan kegiatan ajaib yang melampaui kekuatan manusia selama Beliau ber-
ada di bumi ini. Karena itu, Krsna selalu tetap sebagai Kebenaran Mutlak
yang sama tanpa perbedaan antara bentuk Beliau dan Diri Beliau, atau an-
tara sifat Beliau dan badan Beliau. Sekarang pertanyaan dapat diajukan ten-
tang mengapa Krsna muncul dan menghilang di dunia ini. Hal ini dijelaskan
dalam ayat berikut.
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yada yada hi dharmasya glanir bhavati bharata
abhyutthanam adharmasya tadatmanam srjamy aham

yada yada—kapanpun dan di manapun; hi—pasti; dharmasya—mengenai
dharma; glanih—hal-hal yang bertentangan; bhavati—terwujud; bharata—
wahai putera keluarga Bharata; abhyutthanam—merajalelanya; adharmasya
—mengenai hal-hal yang bertentangan dengan dharma; tada—pada waktu
itu; atmanam—diri; srjami—berwujud; aham— Aku.

Kapan pun dan di mana pun pelaksanaan dharma merosot dan hal-hal
vyang bertentangan dengan dharma merajalela—pada waktu itulah
Aku Sendiri menjelma, wahai putera keluarga Bharata.

PENJELASAN: Kata srjami bermakna dalam ayat ini. Srjami tidak dapat di-
gunakan dengan arti ciptaan, sebab menurut ayat tadi, bentuk atau badan
Tuhan tidak diciptakan karena segala bentuk Tuhan tetap ada untuk selama-
nya. Karena itu, srjami berarti Krsna mewujudkan Diri-Nya dalam bentuk-
Nya yang asli. Walaupun Krsna muncul tepat pada jadwal, yaitu pada akhir
Dvapara-yuga pada jaman kedua puluh delapan selama masa Manu ketujuh
dalam satu hari bagi Brahma, Krsna tidak wajib mengikuti aturan dan per-
aturan seperti itu. Ini karena Krsna bebas sepenuhnya untuk bertindak de-
ngan banyak cara sesuai dengan kehendak Beliau. Karena itu, Krsna muncul
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atas kehendak-Nya Sendiri bilamana hal-hal bertentangan dengan dharma
merajalela dan dharma yang sejati hilang. Prinsip-prinsip dharma digaris-
kan dalam Veda, dan penyelewengan apapun dalam hal pelaksanaan aturan
Veda dengan sebenarnya menyebabkan seseorang melanggar dharma. Dalam
Srimad-Bhagavatam dinyatakan bahwa prinsip-prinsip seperti itu adalah hu-
kum-hukum Tuhan. Hanya Tuhan yang dapat menciptakan suatu sistem
dharma. Diakui pula bahwa pada permulaan, Veda disabdakan oleh Krsna
Sendiri kepada Brahma di dalam hati Brahma. Karena itu, prinsip-prinsip
dharma adalah perintah-perintah langsung dari Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa (dharmam tu saksad bhagavat-pranitam). Prinsip-prinsip tersebut
ditunjukkan dengan jelas dalam semua ayat Bhagavad-gita. Maksud Veda ia-
lah untuk menegakkan prinsip-prinsip seperti itu di bawah perintah Tuhan
Yang Maha Esa. Pada akhir Bhagavad-gita Krsna menyuruh secara langsung
bahwa prinsip dharma tertinggi ialah menyerahkan diri hanya kepada Krsna,
dan tidak lebih dari itu. Prinsip-prinsip Veda mendorong seseorang menu-
ju penyerahan diri sepenuhnya kepada Krsna; dan bilamana prinsip-prinsip
seperti itu diganggu oleh orang jahat, Krsna muncul. Dari Bhagavatam kita
dapat mengerti bahwa Sang Buddha adalah penjelmaan yang dikuasakan
oleh Krsna yang muncul pada saat keduniawian merajalela dan orang du-
niawi menggunakan alasan kekuasaan Veda. Walaupun ada aturan dan per-
aturan batas tertentu mengenai pengorbanan binatang untuk tujuan-tujuan
khusus dalam Veda, orang yang mempunyai kecenderungan jahat telah mulai
mengorbankan binatang tanpa mengikuti prinsip-prinsip Veda. Sang Buddha
muncul untuk menghentikan penyelewengan tersebut dan menegakkan prin-
sip-prinsip Veda yang mengajarkan supaya orang tidak melakukan kekerasan.
Karena itu, setiap avatara, atau penjelmaan Tuhan, mempunyai misi tertentu,
dan semua avatara itu diuraikan dalam Kitab-kitab Suci. Hendaknya sese-
orang jangan diakui sebagai avatara kecuali dia disebut dalam Kitab-kitab
Suci. Krsna tidak hanya muncul di India. Krsna dapat menjelma di mana-
pun bilamana Beliau ingin muncul. Dalam setiap penjelmaan, Krsna membi-
carakan dharma sejauh apa yang dapat dipahami oleh orang tertentu dalam
keadaan mereka yang khusus. Tetapi misi Beliau tetap sama—yaitu untuk
membawa rakyat sampai mereka sadar akan Tuhan dan mematuhi prin-
sip-prinsip dharma. Kadang-kadang Beliau Sendiri menjelma, dan kadang-
kadang Beliau mengirim utusan-Nya yang dapat dipercaya dalam bentuk
putera-Nya, atau hamba-Nya, atau Beliau Sendiri muncul dalam bentuk
samaran.

Prinsip-prinsip Bhagavad-gita disabdakan kepada Arjuna, dan juga kepada
kepribadian-kepribadian lain yang sudah maju sekali, sebab Arjuna sudah
maju sekali dibandingkan dengan orang biasa di tempat-tempat lain di dunia.
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Dua ditambah dua sama dengan empat adalah prinsip matematika yang be-
nar, baik di kelas matematika untuk orang yang baru mulai belajar menghi-
tung maupun di kelas matematika tingkat tinggi. Namun matematika ting-
kat tinggi dan matematika tingkat dasar kedua-duanya tetap ada. Karena
itu, dalam semua penjelmaan Tuhan, prinsip-prinsip yang sama diajarkan,
tetapi kelihatannya prinsip-prinsip itu lebih tinggi atau lebih bersifat dasar
dalam keadaan-keadaan yang berbeda. Prinsip-prinsip dharma yang lebih
tinggi mulai dengan pengakuan terhadap empat golongan dan empat status
kehidupan masyarakat, sebagaimana akan dijelaskan nanti. Seluruh tujuan
misi penjelmaan-penjelmaan Tuhan ialah untuk membangkitkan kesadaran
Krsna di mana-mana. Kesadaran seperti itu terwujud dan tidak terwujud ha-
nya karena keadaan yang berbeda.
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paritrandya sadhinam vinasaya ca duskrtam
dharma-samsthapanarthaya sambhavami yuge yuge

paritranaya—untuk menyelamatkan; sadhiinam—terhadap para penyem-
bah; vinasaya—untuk membinasakan; ca—juga; duskrtam—terhadap orang
jahat; dharma—oprinsip-prinsip dharma; samsthapana-arthaya—untuk me-
negakkan kembali; sambhavami— Aku muncul; yuge—jaman; yuge—demi
jaman.

Untuk menyelamatkan orang saleh, membinasakan orang jahat dan
untuk menegakkan kembali prinsip-prinsip dharma, Aku sendiri mun-
cul pada setiap jaman.

PENJELASAN: Menurut Bhagavad-gita, seorang sadhu (orang suci) adalah
orang yang sadar akan Krsna. Barangkali kelihatannya seseorang melakukan
perbuatan yang bertentangan dengan dharma, tetapi kalau dia mempunyai
kwalifikasi kesadaran Krsna secara keseluruhan dan sepenuhnya, harus di-
mengerti bahwa dia seorang sadhu. Duskrtam berarti orang yang tidak mem-
pedulikan kesadaran Krsna. Orang jahat, atau duskrtam, diuraikan sebagai
orang bodoh dan manusia yang paling rendah, walaupun mungkin mereka
menyandang pendidikan duniawi, sedangkan orang lain, yang seratus per-
sen tekun dalam kesadaran Krsna diakui sebagai sadhu, meskipun mungkin
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ia belum berpengetahuan dan belum mempunyai kebudayaan yang tinggi.
Tuhan Yang Maha Esa tidak perlu muncul dalam bentuk-Nya yang asli
untuk membinasakan orang yang tidak percaya kepada Tuhan, seperti tin-
dakan Beliau terhadap raksasa-raksasa bernama Ravana dan Karhsa. Tuhan
mempunyai banyak pesuruh yang sanggup menghancurkan raksasa-raksasa.
Tetapi Krsna turun khususnya untuk melegakan hati para penyembah-Nya
yang murni, yang selalu disiksa oleh orang jahat. Orang jahat menyiksa
penyembah, walaupun kebetulan penyembabh itu adalah anggota keluarganya.
Prahlada Maharaja adalah putera Hiranyakasipu, namun Prahlada disiksa
oleh ayahnya. Walaupun Devaki, ibu Krsna, adalah adik Karhsa, Devaki dan
suaminya bernama Vasudeva disiksa hanya karena Krsna akan dilahirkan
sebagai putera mereka. Jadi, Krsna muncul terutama untuk menyelamatkan
Devaki, daripada untuk membunuh Karnsa, tetapi kedua maksud itu dilaksa-
nakan sekaligus. Karena itu, dikatakan di sini bahwa untuk menyelamatkan
seorang penyembah dan membinasakan orang jahat, Krsna muncul dalam
berbagai penjelmaan.

Di dalam Caitanya-caritamrta hasil karya Krsnadasa Kaviraja, ayat-ayat
berikut (Madhya 20.263-264) meringkas prinsip-prinsip penjelmaan tersebut:

srsti-hetu yei miirti praparice avatare
sei iSvara-mirti ‘avatara’ nama dhare

mayatita paravyome sabara avasthana
visve avatari’ dhare ‘avatara’ nama

“Avatara, atau penjelmaan Tuhan Yang Maha Esa, turun dari kerajaan Tuhan
untuk perwujudan material. Bentuk khusus Kepribadian Tuhan Yang Maha
Esa yang turun seperti itu disebut penjelmaan, atau avatara. Penjelmaan-
penjelmaan seperti itu berada di dunia rohani, kerajaan Tuhan. Apabila me-
reka turun dalam ciptaan material, mereka diberi nama avatara.”

Ada berbagai jenis avatara, misalnya purusavatara, gunavatara, lilavatara,
sakty-avesa-avatara, manvantara-avatara, dan yugavatara—semuanya muncul
tepat pada jadwal di seluruh alam semesta. Tetapi Sri Krsna adalah Tuhan
Yang Mahaabadi, sumber segala avatara. Sri Krsna turun dengan maksud
khusus, yaitu untuk menghilangkan rasa cemas di dalam hati para pe-
nyembah-Nya yang murni. Para penyembah yang murni ingin sekali melihat
Sri Krsna dalam kegiatan-Nya yang asli di Vrndavana. Karena itu, tujuan
utama avatara Krsna ialah untuk memuaskan hati para penyembah-Nya
yang murni.

Krsna menyatakan bahwa Beliau menjelma pada setiap jaman. Ini me-
nunjukkan bahwa Krsna juga menjelma pada jaman Kali. Sebagaimana di-
nyatakan dalam Srimad-Bhagavatam, penjelmaan pada jaman Kali adalah
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Sri Caitanya Mahaprabhu yang telah menyebarkan cara sembahyang kepada
Krsna melalui perkumpulan sarikirtana (memuji nama-nama suci Krsna seca-
ra bersama-sama) dan menyebarkan kesadaran Krsna di seluruh India. Sri
Caitanya Mahaprabhu meramalkan bahwa kebudayaan sarikirtana tersebut
akan disebarkan di setiap pelosok dunia, dari kota ke kota dan dari desa
ke desa. Sri Caitanya sebagai penjelmaan Krsna, Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa, diuraikan secara rahasia tetapi tidak langsung dalam bagian-
bagian rahasia Kitab-kitab Suci, misalnya Upanisad-upanisad, Mahabharata,
dan Bhagavatam. Para penyembah Sri Krsna sangat tertarik pada gerakan
sarikirtana Sti Caitanya. Sri Caitanya Mahaprabhu sebagai avatara Tuhan
Yang Maha Esa tidak membunuh orang jahat, melainkan menyelamatkan
mereka atas karunia-Nya yang tiada sebabnya.

Sloka 4.9
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janma karma ca me divyam evam yo vetti tattvatah
tyaktva deham punar janma naiti mam eti so 'rjuna

janma—Xelahiran; karma—pekerjaan; ca—juga; me—milik-Ku; divyam—
rohani; evam—seperti itu; yah—siapapun yang; vetti—mengenal; tattvatah—
dalam kenyataan; tyaktva—meninggalkan; deham—badan ini; punah—Ilagi;
janma—Xkelahiran; na—tidak pernah; eti—mencapai; mam—kepada-Ku; eti
—mencapai; sah—dia; arjuna—wahai Arjuna.

Orang yang mengenal sifat rohani kelahiran dan kegiatan-Ku tidak
dilahirkan lagi di dunia material ini setelah meninggalkan badan,
melainkan ia mencapai tempat tinggal-Ku yang kekal, wahai Arjuna.

PENJELASAN: Cara Krsna turun dari tempat tinggal rohani-Nya sudah di-
jelaskan dalam ayat keenam. Orang yang dapat mengerti kebenaran tentang
munculnya Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa sudah mencapai pembebasan
dari ikatan material. Karena itu, ia segera kembali ke kerajaan Tuhan sesu-
dah meninggalkan badan jasmani yang ditempatinya sekarang. Pembebasan
makhluk hidup dari ikatan material sama sekali tidak gampang. Orang yang
tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan dan para yogi hanya mencapai pem-
bebasan sesudah bersusah-susah selama banyak penjelmaan. Sesudah itupun
pembebasan yang dicapainya—yaitu menunggal ke dalam brahmajyoti yang
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tidak bersifat pribadi yang berasal dari Tuhan—hanya merupakan pembe-
basan sebagian, dan masih ada resiko bahwa mereka akan kembali ke dunia
material. Tetapi seorang penyembah, hanya dengan mengerti sifat rohani
badan dan kegiatan Tuhan, mencapai tempat tinggal Krsna sesudah badan
ini berakhir, dan dia tidak harus mengambil resiko bahwa dirinya akan kem-
bali lagi ke dunia material. Dalam Brahma-samhita dinyatakan bahwa jum-
lah bentuk dan penjelmaan Krsna besar sekali: advaitam acyutam anadim
ananta-riipam. Walaupun ada banyak bentuk rohani Krsna, semuanya satu
dan semuanya adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa yang sama. Sese-
orang harus mengerti kenyataan ini dengan keyakinan, walaupun kenyataan
ini tidak dapat dipahami oleh sarjana-sarjana duniawi dan ahli-ahli filsafat
yang mendasarkan pengetahuan pada percobaan. Sebagaimana dinyatakan
dalam Veda (Purusa-bodhini Upanisad):

eko devo nitya-lilanurakto
bhakta-vyapi hrdy antar-atma

“Kepribadian Tuhan Yang Maha Tunggal dalam banyak bentuk rohani sibuk
dalam hubungan-hubungan dengan para penyembah-Nya yang murni untuk
selamanya.” Sabda Veda tersebut dibenarkan oleh Krsna Sendiri dalam ayat
ini dari Bhagavad-gita. Orang yang mengakui kenyataan ini berdasarkan ke-
kuasaan Veda dan kekuasaan Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa dan tidak
memboroskan waktunya dalam angan-angan filsafat akan mencapai tingkat
pembebasan sempurna yang paling tinggi. Tidak dapat diragu-ragukan bah-
wa hanya dengan mengakui kenyataan ini berdasarkan keyakinan seseorang
dapat mencapai pembebasan. Sabda Veda tat tvam asi sungguh-sungguh di-
gunakan dalam hal ini. Siapapun yang mengerti bahwa Sri Krsna adalah Yang
Mahakuasa, atau yang berkata kepada Krsna, “Anda adalah Brahman Yang
Paling Utama yang sama, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa,” pasti sege-
ra mencapai pembebasan. Sebagai hasilnya, terjamin bahwa dia akan masuk
dalam hubungan rohani dengan Krsna. Dengan kata lain, penyembah Krsna
yang setia seperti itu akan mencapai kesempurnaan, dan hal ini dibenarkan
oleh pernyataan berikut dari Veda:

tam eva viditvati mrtyum eti
nanyah pantha vidyate ’yandya

“Seseorang dapat mencapai tingkat pembebasan sempurna dari kelahiran
dan kematian hanya dengan mengenal Tuhan, Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa, tidak ada cara lain lagi untuk mencapai kesempurnaan ini.” (Sve-
tasvatara Upanisad 3.8). Tidak ada pilihan lain. Itu berarti bahwa siapapun
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yang tidak mengerti St Krsna sebagai Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa
pasti dipengaruhi oleh sifat kebodohan, dan sebagai akibatnya dia tidak
akan mencapai pembebasan dengan apa yang diumpamakan sebagai hanya
menjilat bagian luar botol berisi madu, atau dengan menafsirkan Bhagavad-
gita menurut kesarjanaan duniawi. Filosof-filosof yang mendasarkan penge-
tahuannya pada percobaan seperti itu barangkali mengambil peranan yang
penting sekali di dunia material, tetapi belum tentu mereka memenuhi syarat
untuk mencapai pembebasan. Sarjana-sarjana duniawi yang sombong seperti
itu harus menunggu karunia yang tiada sebabnya dari seorang penyembah
Tuhan. Karena itu, hendaknya orang mengembangkan kesadaran Krsna de-
ngan keyakinan dan pengetahuan, dan dengan cara demikian mencapai ke-
sempurnaan.

Sloka 4.10
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vita-raga-bhaya-krodha man-maya mam upasritah
bahavo jiiana-tapasa pita mad-bhavam agatah

vita—dibebaskan dari; raga—ikatan; bhaya—rasa takut; krodhah—dan
amarah; mat-maya—sepenuhnya di dalam-Ku; mam—di dalam-Ku; upasri-
tah—menjadi mantap sepenuhnya; bahavah—banyak; jiana—dari pengeta-
huan; tapasa—oleh pertapaan itu; pitah—dengan disucikan; mat-bhavam—
cinta-bhakti rohani kepada-Ku; agatah—dicapai.

Banyak orang pada masa lampau disucikan oleh pengetahuan ten-
tang-Ku dengan dibebaskan dari ikatan, rasa takut dan amarah,
khusuk sepenuhnya berpikir tentang-Ku dan berlindung kepada-Ku—
dan dengan demikian mereka semua mencapai cinta-bhakti rohani
kepada-Ku.

PENJELASAN: Sebagaimana diuraikan di atas, orang yang terlalu dipenga-
ruhi oleh hal-hal duniawi sulit sekali mengerti sifat pribadi Kebenaran
Mutlak Yang Paling Utama. Pada umumnya orang yang terikat pada paham
hidup yang bersifat jasmani sangat terikat dalam keduniawian sehingga ham-
pir tidak mungkin mereka mengerti bagaimana Yang Mahakuasa adalah
kepribadian. Orang-orang duniawi seperti itu tidak dapat membayangkan
bahwa ada badan rohani yang tidak dapat dimusnahkan, penuh pengeta-
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huan dan bahagia untuk selamanya. Dalam paham duniawi, badan dapat
dimusnahkan, penuh kebodohan dan penuh sengsara. Karena itu, bila rakyat
umum diberitahu tentang bentuk pribadi Tuhan, mereka memelihara paham
jasmani yang sama di dalam pikiran. Orang duniawi seperti itu, mengang-
gap bentuk manifestasi material yang besar sekali adalah Yang Mahakuasa.
Sebagai akibatnya, mereka menganggap Yang Mahakuasa tidak bersifat pri-
badi. Oleh karena mereka terlalu terikat secara duniawi, paham bahwa ke-
pribadian tetap ada sesudah pembebasan dari alam menyebabkan mere-
ka merasa takut. Apabila mereka diberitahu bahwa kehidupan rohani juga
bersifat individual dan pribadi, mereka takut untuk menjadi kepribadian
lagi. Karena itu, sewajarnya mereka lebih suka sesuatu seperti menunggal
ke dalam kekosongan yang tidak bersifat pribadi. Pada umumnya, mereka
mengumpamakan para makhluk hidup sebagai gelembung di dalam lautan,
yang menunggal ke dalam lautan itu. Itulah kesempurnaan tertinggi kebe-
radaan rohani yang dapat dicapai tanpa kepribadian individual. Ini merupa-
kan sejenis tahap hidup yang menakutkan, tanpa pengetahuan sempurna ten-
tang keberadaan rohani. Di samping itu, ada banyak orang yang tidak dapat
mengerti keberadaan rohani sama sekali. Setelah merasa malu karena begi-
tu banyak teori dan penyangkalan berbagai jenis angan-angan filsafat, me-
reka merasa kesal atau marah dan menarik kesimpulan secara bodoh bah-
wa tidak ada sebab yang paling utama dan bahwa pada hakekatnya segala
sesuatu adalah kekosongan. Keadaan hidup orang seperti itu bersifat sakit.
Ada orang yang terlalu terikat secara material sehingga tidak memperhati-
kan kehidupan rohani, ada yang ingin menunggal dalam sebab rohani yang
paling utama, dan ada yang tidak percaya pada segala sesuatu, karena marah
terhadap segala jenis angan-angan rohani akibat rasa putus asa. Golongan
manusia terakhir tersebut berlindung kepada sejenis mabuk-mabukan, dan
khayalan-khayalan yang mempengaruhi diri mereka kadang-kadang dianggap
sebagai wahyu rohani. Seseorang harus menjadi bebas dari ketiga tingkat
ikatan tersebut terhadap dunia material; yaitu, kealpaan terhadap kehidupan
rohani, rasa takut terhadap identitas pribadi yang rohani, dan paham keko-
songan yang berasal dari frustrasi dalam hidup. Untuk dibebaskan dari tiga
tahap paham hidup material tersebut, seseorang harus berlindung sepenuh-
nya kepada Krsna di bawah bimbingan seorang guru kerohanian yang dapat
dipercaya, dan mengikuti disiplin dan prinsip-prinsip yang mengatur kehi-
dupan bhakti. Tahap terakhir dalam kehidupan bhakti disebut bhava, atau
cinta-bhakti rohani kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Menurut Bhakti-rasamrta-sindhu (1.4.15-16), ilmu pengetahuan bhakti:

adau Sraddha tatah sadhu- sango 'tha bhajana-kriya
tato ’nartha-nivrttih syat tato nistha rucis tatah
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athasaktis tato bhavas tatah premabhyudaricati
sadhakanam ayam premnah pradurbhave bhavet kramah

“Pada permulaan seseorang harus mempunyai keinginan untuk keinsafan di-
ri sebagai pendahuluan. Ini akan membawa dirinya sampai tahap berusaha
bergaul dengan orang yang sudah maju dalam kerohanian. Pada tahap beri-
kutnya, ia diterima sebagai murid oleh seorang guru kerohanian yang mulia,
dan di bawah tuntunan dari guru kerohanian seorang murid yang baru mulai
belajar memulai proses bhakti. Dengan melaksanakan bhakti di bawah bim-
bingan guru kerohanian, ia dibebaskan dari segala ikatan material, mencapai
kemantapan dalam keinsafan diri, dan memperoleh minat untuk mendengar
tentang Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa Yang Mutlak, Sri Krsna. Minat
ini membawa seseorang hingga lebih maju sampai ikatan terhadap kesadaran
Krsna, yang kemudian menjadi matang dalam bhava, atau tingkat penda-
huluan sebelum cinta-bhakti rohani kepada Tuhan. Cinta-bhakti yang sejati
kepada Tuhan disebut prema, tingkat kesempurnaan hidup tertinggi.” Pada
tingkat prema seseorang tekun senantiasa dalam cinta-bhakti rohani kepada
Tuhan. Demikianlah melalui proses bhakti secara bertahap, di bawah bim-
bingan sang guru kerohanian yang dapat dipercaya, seseorang dapat men-
capai tahap tertinggi, dengan dibebaskan dari segala ikatan material, bebas
dari rasa takut terhadap kepribadian rohaninya yang individual, dan bebas
dari frustrasi yang mengakibatkan filsafat kekosongan. Akhirnya ia dapat
mencapai tempat tinggal Tuhan Yang Maha Esa.
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ye yatha mam prapadyante tams tathaiva bhajamy aham
mama vartmanuvartante manusyah partha sarvasah

ye—semua orang yang; yathd—sejauh mana; mam—kepada-Ku; prapadyan-
te—menyerahkan dirinya; tan—mereka; tatha—seperti itu; eva—pasti; bha-
jami— Aku menganugerahi; aham— Aku; mama—milik-Ku; vartma—jalan;
anuvartante—mengikuti; manusyah—semua orang; partha—wahai putera
Prtha; sarvasah—dalam segala hal.

Sejauh mana semua orang menyerahkan diri kepada-Ku, Aku meng-
anugerahi mereka sesuai dengan penyerahan dirinya itu. Semua orang
menempuh jalan-Ku dalam segala hal, wahai putera Prtha.
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PENJELASAN: Semua orang mencari Krsna dalam berbagai aspek ma-
nifestasi-manifestasi-Nya. Krsna, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, diin-
safi sebagian dalam cahaya brahmajyoti-Nya yang tidak bersifat pribadi dan
sebagai Roh Yang Utama yang berada di mana-mana dan bersemayam dalam
segala sesuatu, termasuk pula butir-butir atom. Tetapi Krsna hanya diin-
safi sepenuhnya oleh para penyembah-Nya yang murni. Karena itu, Krsna
adalah obyek keinsafan semua orang. Jadi, semua orang dipuaskan menu-
rut keinginannya untuk memperoleh Krsna. Di dunia rohani Krsna juga
membealas cinta-bhakti dengan para penyembah-Nya yang murni dalam sikap
rohani, sesuai dengan kehendak seorang penyembah untuk memperoleh Be-
liau. Barangkali seseorang ingin supaya Krsna menjadi atasan yang paling
utama. Penyembah lain menginginkan Krsna sebagai kawan pribadinya, pe-
nyembah lain menginginkan Krsna sebagai puteranya, dan penyembah lain
menginginkan Krsna sebagai kekasihnya. Krsna menganugerahi semua pe-
nyembah secara merata, menurut berbagai kekuatan cinta-bhakti mereka
terhadap Beliau. Di dunia material, balasan perasaan yang sama juga ada,
dan perasaan-perasaan itu dibalas oleh Tuhan secara merata dengan berba-
gai jenis penyembah. Para penyembah yang murni baik di sini maupun di
tempat tinggal rohani mengadakan hubungan dengan Krsna secara pribadi
dan dapat mengabdikan diri kepada Beliau secara pribadi. Dengan demikian
mereka memperoleh kebahagiaan rohani dalam cinta-bhakti kepada Beliau.
Krsna juga membantu orang yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan
yang ingin bunuh diri secara rohani dengan meniadakan keberadaan pribadi
makhluk hidup. Krsna membantu mereka dengan cara menyerap mereka ke
dalam cahaya Diri-Nya. Orang yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan
seperti itu tidak setuju mengakui Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa yang
kekal dan penuh kebahagiaan. Sebagai akibatnya mereka tidak dapat menik-
mati kebahagiaan pengabdian pribadi kepada Tuhan yang bersifat rohani
karena mereka sudah menghapus individualitasnya. Ada beberapa di anta-
ranya yang belum mantap dengan teguh dalam keberadaan yang bersifat
pribadi, dan mereka kembali lagi kelapangan material untuk memperlihat-
kan keinginan yang terpendam dalam hatinya untuk melakukan kegiatan.
Mereka tidak diizinkan memasuki planet-planet rohani, tetapi mereka dibe-
ri kesempatan sekali lagi untuk bertindak di planet-planet material. Krsna
sebagai yajiiesvara menganugerahkan hasil yang diinginkan dari tugas-tugas
kewajiban yang telah ditetapkan bagi orang yang bekerja untuk menikmati
hasil atau pahala. Para yogi yang mencari kesaktian batin dianugerahi ke-
kuatan seperti itu. Dengan kata lain semua orang hanya bergantung kepada
karunia Krsna untuk mencapai sukses, dan segala jenis proses rohani hanya
berbagai tingkat sukses dalam menempubh jalan yang sama. Karena itu, kalau
seseorang tidak mencapai kesempurnaan tertinggi kesadaran Krsna, maka
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segala usahanya kurang sempurna, sebagaimana dinyatakan dalam Srimad-
Bhagavatam (2.3.10):

akamah sarva-kamo va moksa-kama udara-dhih
tivrena bhakti-yogena yajeta purusam param

“Baik seseorang bebas dari keinginan (keadaan para penyembah), mengi-
nginkan segala hasil atau pahala, maupun mencari pembebasan, hendaknya ia
berusaha dengan segala upaya untuk menyembah Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa untuk mencapai kesempurnaan yang lengkap, yang memuncak
dalam kesadaran Krsna.”

Sloka 4.12
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kanksantah karmanam siddhim yajanta iha devatah
ksipram hi manuse loke siddhir bhavati karma-ja

kariksantah—menginginkannya; karmanam—mengenai kegiatan yang mem-
buahkan pahala; siddhim—kesempurnaan; yajante—mereka menyembah de-
ngan korban-korban suci; iha—di dunia material; devatah—para dewa-dewa;
ksipram—cepat sekali; hi—pasti; manuse—dalam masyarakat manusia; lo-
ke—di dunia ini; siddhih—berhasil; bhavati—datang; karma-ja—dari pe-
kerjaan untuk membuahkan hasil.

Orang di dunia ini menginginkan sukses dalam kegiatan yang dimak-
sudkan untuk membuahkan hasil; karena itu, mereka menyembah
para dewa. Tentu saja, manusia cepat mendapat hasil dari pekerjaan
yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil di dunia ini.

PENJELASAN: Ada salah paham besar tentang para dewa atau setengah
dewa di dunia material. Walaupun orang yang kurang cerdas menyamar
sebagai sarjana-sarjana yang hebat, mereka menganggap dewa-dewa tersebut
adalah berbagai bentuk Tuhan Yang Maha Esa. Sebenarnya, para dewa bu-
kan berbagai bentuk Tuhan, melainkan bagian-bagian Tuhan yang mempu-
nyai sifat yang sama seperti Tuhan. Tuhan adalah satu, sedangkan ada ba-
nyak bagian yang mempunyai sifat yang sama seperti Beliau. Dalam Veda
dinyatakan, nityo nityanam: Tuhan adalah satu. Isvarah paramah krsnah.
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Tuhan Yang Maha Esa adalah satu—Krsna—dan para dewa dipercayakan
dengan kekuatan untuk mengurus dunia material ini. Semua dewa tersebut
adalah makhluk-makhluk hidup (nityanam) dengan berbagai tingkat keku-
atan material. Mereka tidak mungkin sejajar dengan Tuhan Yang Maha
Esa—Narayana, Visnu, atau Krsna. Siapapun yang menganggap Tuhan dan
para dewa adalah sejajar disebut orang tidak percaya kepada Tuhan atau
pasandi. Bahkan dewa-dewa yang mulia seperti Brahma dan Siva pun tidak
dapat disejajarkan dengan Tuhan Yang Maha Esa. Sebenarnya, Krsna disem-
bah oleh dewa-dewa seperti Brahma dan Siva (S§iva-virifici-nutam). Namun
anchnya ada banyak pemimpin manusia yang disembah oleh orang bodoh
karena salah paham anthropomorphisme (paham yang menganggap bentuk
Tuhan seperti seorang manusia) atau zoomorphisme (paham yang mengang-
gap Tuhan seperti seekor binatang). Kata-kata iha devatah, menunjukkan
manusia yang perkasa itu dewa di dunia material. Tetapi Narayana, Visnu
atau Krsna, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, bukan sebagian dari dunia
ini. Sripada Sankaracarya, pemimpin orang yang tidak mengakui bentuk pri-
badi Tuhan, menyatakan bahwa Narayana, atau Krsna berada di luar cip-
taan material ini. Akan tetapi, orang bodoh (hrta-jiana) menyembah banyak
dewa karena mereka menginginkan hasil dengan segera. Mereka mendapat
hasil, tetapi mereka tidak mengetahui bahwa hasil yang diperoleh dengan
cara demikian bersifat sementara dan dimaksudkan untuk orang yang ku-
rang cerdas. Orang cerdas sadar akan Krsna, dia tidak perlu menyembah ba-
nyak dewa yang remeh untuk segera mendapat hasil yang bersifat sementara.
Dewa-dewa di dunia material ini, beserta para penyembahnya, akan lenyap
pada waktu peleburan dunia material ini. Berkat-berkat para dewa bersifat
material dan sementara. Baik dunia material maupun penduduknya, ter-
masuk para dewa dan penyembahnya, adalah gelembung-gelembung dalam
lautan jagat. Akan tetapi, di dunia ini masyarakat manusia gila dalam usaha
mencari hal-hal sementara seperti kekayaan material, yaitu memiliki tanah,
keluarga dan perlengkapan yang dapat dinikmati. Untuk memperoleh benda-
benda yang bersifat sementara seperti itu orang menyembah para dewa atau
orang perkasa dalam masyarakat manusia. Kalau seseorang diberi jabatan
sebagai menteri dalam pemerintahan dengan cara menyembah seorang pe-
mimpin politik, dia menganggap dirinya sudah mendapat berkat yang paling
besar sekali. Karena itu, semuanya bertekuk lutut di hadapan orang yang
namanya pemimpin atau “pembesar” untuk mendapat berkat yang bersifat
sementara, dan memang mereka mendapat berkat-berkat seperti itu. Orang
bodoh seperti itu tidak tertarik kepada kesadaran Krsna untuk mencapai
penyelesaian kekal terhadap kesulitan material. Mereka semua mencari-cari
kenikmatan indria-indria, dan untuk mendapat sekedar fasilitas untuk ke-
nikmatan indria-indria mereka tertarik untuk menyembah makhluk-makhluk
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yang telah dikuasakan yang bernama para dewa. Ayat ini menunjukkan bah-
wa orang seperti itu jarang tertarik kepada kesadaran Krsna. Mereka keba-
nyakan tertarik kepada kenikmatan material; karena itu, mereka menyem-
bah suatu makhluk hidup yang perkasa.
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catur-varnyam maya srstam  guna-karma-vibhagasah
tasya kartaram api mam viddhy akartaram avyayam

catuh-varnyam—empat bagian masyarakat manusia; maya—oleh-Ku; srstam
—diciptakan; guna—dari sifat; karma—dan pekerjaan; vibhagasah—menu-
rut pembagian; tasya—dari itu; kartaram—ayah; api—walaupun; mam—
Aku; viddhi—engkau dapat mengetahui; akartaram—sebagai yang tidak
melakukan; avyayam—tidak dapat diubah.

Menurut tiga sifat alam dan pekerjaan yang ada hubungannya de-
ngan sifat-sifat itu, empat bagian masyarakat manusia diciptakan
oleh-Ku. Walaupun Akulah yang menciptakan sistem ini, hendaknya
engkau mengetahui bahwa Aku tetap sebagai yang tidak berbuat,
karena Aku tidak dapat diubah.

PENJELASAN: Tuhan adalah pencipta segala sesuatu. Segala sesuatu dila-
hirkan dari Beliau, segala sesuatu dipelihara oleh Beliau, dan sesudah pele-
buran, segala sesuatu bersandar di dalam Beliau. Karena itu, Tuhan adalah
Pencipta empat bagian susunan masyarakat, mulai dari golongan manusia
yang cerdas, yang disebut dengan istilah brahmana karena mereka mantap
dalam sifat kebaikan. Golongan kedua adalah golongan administrator, yang
disebut dengan istilah ksatriya karena mereka berada dalam sifat nafsu.
Para pedagang, yang disebut dengan istilah vaisya, berada dalam sifat-sifat
nafsu dan kebodohan, dan para siidra, atau golongan buruh, berada dalam
sifat kebodohan alam material. Walaupun Krsna menciptakan empat bagian
dalam masyarakat manusia, Beliau Sendiri tidak termasuk salah satu dari
bagian-bagian itu, sebab Beliau bukan salah satu di antara roh-roh terikat.
Sebagian roh-roh yang terikat itu merupakan masyarakat manusia. Masya-
rakat manusia mirip dengan masyarakat binatang lainnya, tetapi untuk me-
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ngangkat manusia dari tingkat binatang, empat bagian tersebut di atas dicip-
takan oleh Tuhan untuk mengembangkan kesadaran Krsna secara sistematis.
Kecenderungan seorang manusia terhadap pekerjaan ditentukan oleh sifat-
sifat alam material yang telah diperolehnya. Gejala-gejala kehidupan seperti
itu, menurut aneka sifat alam, diuraikan dalam Bab Delapan Belas dari
Bhagavad-gita. Akan tetapi, orang yang sadar akan Krsna berada di atas
brahmana. Menurut sifatnya, seharusnya seorang brahmana mengetahui ten-
tang Brahman, Kebenaran Mutlak Yang Paling Utama. Kebanyakan brah-
mana hanya mendekati Brahman yang tidak berbentuk pribadi sebagai suatu
manifestasi dari Sri Krsna. Tetapi hanya orang yang melampaui pengetahuan
terbatas yang dimiliki seorang brahmana dan mencapai pengetahuan ten-
tang Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Sri Krsna, dapat menjadi orang
yang sadar akan Krsna—atau dengan kata lain, seorang vaisnava. Kesa-
daran Krsna termasuk segala pengetahuan tentang aneka penjelmaan yang
berkuasa penuh dari Krsna yaitu; Rama, Nrsimha, Varaha, dan lain-lain.
Akan tetapi, Krsna melampaui sistem tersebut yang terdiri dari empat bagian
masyarakat manusia. Orang yang sadar akan Krsna juga melampaui segala
bagian masyarakat manusia, baik bagian menurut masyarakat, bangsa mau-
pun jenis kehidupan.
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na mam karmani limpanti na me karma-phale sprha
iti mam yo ’bhijanati  karmabhir na sa badhyate

na—tidak pernah; mam—Aku; karmani—segala jenis pekerjaan; limpan-
ti—mempengaruhi; na—tidak juga; me—milik-Ku; karma-phale—dalam
perbuatan yang membuahkan hasil; sprha—cita-cita; iti—demikian; mam—
Aku; yah—orang yang; abhijanati —mengetahui; karmabhih—oleh reaksi
dari pekerjaan seperti itu; na—tidak pernah; sah—dia; badhyate—menjadi
terikat.

Tidak ada pekerjaan yang mempengaruhi Diri-Ku; Aku juga tidak ber-
cita-cita mendapat hasil dari perbuatan. Orang yang mengerti kenya-
taan ini tentang Diri-Ku juga tidak akan terikat dalam reaksi-reaksi
hasil pekerjaan.
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PENJELASAN: Seperti halnya ada undang-undang hukum di dunia material
yang menyatakan bahwa raja tidak dapat disalahkan, atau raja tidak dipenga-
ruhi oleh hukum-hukum negara, begitu pula, walaupun Krsna adalah Pen-
cipta dunia material ini, Beliau tidak dipengaruhi oleh kegiatan dunia ma-
terial. Krsna menciptakan dan tetap menyisih dari ciptaan, sedangkan para
makhluk hidup terikat dalam hasil-hasil kegiatan material karena kecen-
derungan mereka untuk berkuasa atas sumber-sumber alam. Pemilik suatu
perusahaan tidak bertanggung jawab atas kegiatan benar dan salah para bu-
ruh, tetapi para buruh sendiri bertanggung jawab. Para makhluk hidup sibuk
dalam kegiatan kepuasan indria-indria masing-masing, dan kegiatan itu tidak
dilakukan atas perintah Krsna. Demi kemajuan kepuasan indria-indria, para
makhluk hidup sibuk dalam pekerjaan di dunia ini, dan mereka bercita-cita
mendapat kebahagiaan di surga sesudah meninggal. Krsna sempurna dalam
Diri-Nya sendiri. Karena itu, Krsna tidak tertarik kepada apa yang hanya
namanya saja kebahagiaan di surga. Para dewa di surga hanya hamba-hamba
yang sibuk mengabdikan diri kepada Beliau. Pemilik perusahaan tidak per-
nah menginginkan kesenangan kelas rendah yang barangkali diinginkan oleh
para buruh. Krsna menyisih dari perbuatan dan reaksi material. Misalnya,
hujan tidak bertanggung jawab untuk berbagai jenis tumbuhan yang muncul
di muka bumi, walaupun tanpa hujan seperti itu tidak mungkin ada tumbu-
han. Kenyataan ini dibenarkan dalam smrti Veda sebagai berikut:

nimitta-matram evasau  srjyanam sarga-karmani
pradhana-karani-bhiita yato vai srjya-Saktayah

“Dalam ciptaan material, Tuhan hanyalah sebab yang paling utama. Sebab
sementara ialah alam material, yang memungkinkan manifestasi alam semes-
ta dapat dilihat.” Ada berbagai jenis makhluk hidup yang diciptakan, mi-
salnya para dewa, manusia dan binatang-binatang yang lebih rendah, dan
semuanya dipengaruhi oleh reaksi-reaksi dari kegiatan baik dan kegiatan bu-
ruk yang dilakukannya pada masa lampau. Krsna hanya memberikan fasilitas
yang benar kepada mereka untuk kegiatan seperti itu serta peraturan dari
sifat-sifat alam, tetapi Beliau tidak pernah bertanggung jawab atas kegiat-
an mereka baik pada masa lampau maupun sekarang. Dalam Vedanta-siitra
(2.1.34) dibenarkan, vaisamya-nairghrnye na sapeksatvat: Krsna tidak per-
nah berat sebelah terhadap makhluk hidup manapun. Makhluk hidup ber-
tanggung jawab atas perbuatannya sendiri. Krsna hanya memberikan fasili-
tas kepada makhluk hidup, melalui perantara alam material, yaitu tenaga
luar. Orang yang menguasai sepenuhnya segala seluk beluk hukum karma
tersebut, atau kegiatan yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil atau
pahala tidak dipengaruhi oleh hasil kegiatannya. Dengan kata lain, orang
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yang mengerti sifat rohani Krsna adalah orang berpengalaman dalam ke-
sadaran Krsna, dan karena itu, ia tidak pernah dipengaruhi oleh hukum-
hukum karma. Orang yang tidak mengetahui sifat rohani Krsna dan berpikir
bahwa kegiatan Krsna bertujuan untuk menghasilkan sesuatu, seperti halnya
dengan kegiatan para makhluk hidup biasa, pasti akan terikat dalam reaksi-
reaksi hasil perbuatan. Tetapi orang yang mengetahui Kebenaran Yang Pa-
ling Utama adalah roh yang sudah mencapai pembebasan dan mantap dalam
kesadaran Krsna.
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evam jaatva krtam karma  pirvair api mumuksubhih
kuru karmaiva tasmat tvam  pirvaih piurvataram krtam

evam—demikian; jiiatva—mengetahui dengan baik; krtam—sudah dilaku-
kan; karma—pekerjaan; piirvaih—oleh para penguasa pada masa lampau;
api—memang; mumuksubhih—yang mencapai pembebasan; kuru—Ilaku-
kanlah; karma—tugas kewajiban yang telah ditetapkan; eva—pasti; tasmat—
karena itu; tvam—engkau; piirvaih—oleh mereka yang telah mendahului
kita; pirva-taram—pada jaman purbakala; krtam—sebagaimana dilakukan.

Semua orang yang sudah mencapai pembebasan pada jaman purba-
kala bertindak dengan pengertian tersebut tentang sifat rohani-Ku.
Karena itu, sebaiknya engkau melaksanakan tugas kewajibanmu de-
ngan mengikuti langkah-langkah mereka.

PENJELASAN: Ada dua golongan manusia. Hati sebagian masyarakat ma-
nusia penuh hal-hal material yang kotor, dan sebagian bebas dari hal-hal
material. Kesadaran Krsna bermanfaat bagi kedua golongan tersebut secara
merata. Orang yang hatinya penuh hal-hal yang kotor dapat mulai mengi-
kuti garis kesadaran Krsna untuk berangsur-angsur menyucikan diri, dengan
mengikuti prinsip-prinsip yang mengatur bhakti. Orang yang sudah disuci-
kan dari hal-hal kotor dapat terus bertindak dalam kesadaran Krsna yang
sama supaya orang lain dapat mengikuti kegiatannya sebagai teladan dan
dengan demikian mengambil manfaat. Orang bodoh atau orang yang ba-
ru mulai belajar kesadaran Krsna seringkali ingin mengundurkan diri dari
kegiatan tanpa memiliki pengetahuan tentang kesadaran Krsna. Keinginan
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Arjuna untuk mengundurkan diri dari kegiatan di medan perang tidak dibe-
narkan oleh Krsna. Seseorang hanya perlu mengetahui bagaimana cara ber-
tindak. Mengundurkan diri dari kegiatan kesadaran Krsna dan duduk tanpa
ikut kegiatan orang lain sambil pura-pura sadar akan Krsna kurang penting
daripada sungguh-sungguh menjadi sibuk di lapangan kegiatan demi Krsna.
Di sini Arjuna dinasehati agar dia bertindak dalam kesadaran Krsna, de-
ngan mengikuti langkah-langkah murid-murid Krsna dari dahulu kala, mi-
salnya Vivasvan, dewa matahari, sebagaimana disebut di atas. Tuhan Yang
Maha Esa mengetahui segala kegiatan-Nya dari masa lampau, dan juga segala
kegiatan orang yang telah bertindak dalam kesadaran Krsna pada masa lam-
pau. Karena itu, Beliau menganjurkan perbuatan dewa matahari, yang telah
mempelajari ilmu pengetahuan ini dari Krsna beberapa juta tahun sebelum-
nya. Semua murid Sri Krsna seperti itu disebut di sini sebagai orang yang
sudah mencapai pembebasan pada masa lampau. Mereka tekun melaksana-
kan tugas-tugas kewajiban yang diberikan oleh Krsna.
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kim karma kim akarmeti kavayo ’py atra mohitah
tat te karma pravaksyami yaj jiatva moksyase ’Subhat

kim—apa; karma—perbuatan; kim—apa; akarma—tidak melakukan per-
buatan; iti—demikian; kavayah—orang cerdas; api—juga; atra—dalam hal
ini; mohitah—bingung; tat—itu; te—kepadamu; karma—pekerjaan; pravak-
syami—Aku akan menjelaskan; yat—yang; jaatva—mengetahui; moksya-
se—engkau akan mencapai pembebasan; asubhat—dari segala nasib yang
malang.

Orang cerdaspun bingung dalam menentukan apa itu perbuatan dan
apa arti tidak melakukan perbuatan. Sekarang Aku akan menjelaskan
kepadamu apa arti perbuatan, dan setelah mengetahui tentang hal
ini engkau akan dibebaskan dari segala nasib yang malang.

PENJELASAN: Perbuatan dalam kesadaran Krsna harus dilaksanakan menu-
rut teladan yang diberikan oleh para penyembah yang dapat dipercaya yang
sudah mendahului kita. Hal ini dianjurkan dalam ayat kelima belas. Menga-
pa perbuatan tersebut seharusnya tidak dilakukan secara sendiri-sendiri akan
dijelaskan dalam ayat berikut.
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Untuk bertindak dalam kesadaran Krsna, seseorang harus mengikuti tun-
tunan orang-orang yang dibenarkan dalam garis perguruan rohani sebagai-
mana dijelaskan pada awal bab ini. Sistem kesadaran Krsna diuraikan untuk
pertama kalinya kepada dewa matahari. Dewa matahari menjelaskan ilmu
pengetahuan itu kepada puteranya yang bernama Manu. Manu menjelaskan
ilmu pengetahuan itu kepada puteranya yang bernama lIksvaku, dan sistem
tersebut masih berjalan di bumi ini sejak jaman purbakala itu. Karena itu,
seseorang harus mengikuti langkah-langkah para penguasa dari dahulu dalam
garis perguruan rohani. Kalau tidak demikian, orang yang paling cerdas
sekalipun akan dibingungkan mengenai perbuatan baku kesadaran Krsna.
Karena alasan inilah Krsna mengambil keputusan untuk mengajarkan kesa-
daran Krsna kepada Arjuna secara langsung. Oleh karena pelajaran lang-
sung dari Krsna kepada Arjuna, siapa pun, yang mengikuti langkah-langkah
Arjuna pasti tidak bingung.

Dikatakan bahwa seseorang tidak dapat menentukan cara-cara dharma
hanya dengan pengetahuan yang kurang sempurna berdasarkan percobaan.
Sebenarnya, prinsip-prinsip dharma hanya dapat ditentukan oleh Tuhan Sen-
diri. Dharmam tu saksad bhagavad-pranitam (Bhag. 6.3.19). Tiada seorang
pun yang dapat menciptakan suatu prinsip dharma dengan angan-angan-
nya yang kurang sempurna. Seseorang harus mengikuti langkah-langkah pe-
nguasa besar seperti Brahma, Siva, Narada, Manu, para Kumara, Kapila,
Prahlada, Bhisma, Sukadeva Gosvami, Yamaraja, Janaka, dan Bali Maha-
raja. Seseorang tidak dapat menentukan apa arti dharma ataupun keinsafan
diri melalui angan-angan. Karena itu, atas karunia-Nya yang tiada sebabnya
terhadap para penyembah-Nya, Krsna menjelaskan secara langsung kepada
Arjuna apa arti perbuatan dan apa arti tidak melakukan perbuatan. Hanya
perbuatan yang dilakukan dalam kesadaran Krsna dapat menyelamatkan
seseorang dari ikatan kehidupan material.

Sloka 4.17
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karmano hy api boddhavyam boddhavyam ca vikarmanah
akarmanas ca boddhavyamn gahana karmano gatih

karmanah—mengenai pekerjaan; hi—pasti; api—juga; boddhavyam—harus
dimengerti; boddhavyam—harus dimengerti; ca—juga; vikarmanah—me-
ngenai pekerjaan yang terlarang; akarmanah—mengenai tidak melakukan
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perbuatan; ca—juga; boddhavyam—harus dimengerti; gahana—sulit sekali;
karmanah—dari pekerjaan; gatih—masuk.

Seluk beluk perbuatan sulit sekali dimengerti. Karena itu, hendak-
nya seseorang mengetahui dengan sebenarnya apa arti perbuatan,
apa arti perbuatan yang terlarang, dan apa arti tidak melakukan
perbuatan.

PENJELASAN: Kalau seseorang sungguh-sungguh ingin mencapai pembe-
basan dari ikatan material, ia harus mengerti perbedaan antara perbuatan,
tidak melakukan perbuatan dan perbuatan yang tidak dibenarkan. Seseorang
harus menekuni analisis perbuatan, reaksi dan perbuatan yang terputarba-
lik seperti itu, sebab itu merupakan mata pelajaran yang sulit sekali. Untuk
mengerti kesadaran Krsna dan perbuatan menurut sifat-sifatnya, seseorang
harus mempelajari hubungan antara dirinya dengan Yang Mahakuasa; yaitu
orang yang sudah mempelajari hal ini secara sempurna mengetahui bahwa se-
tiap makhluk hidup adalah hamba Tuhan yang kekal, dan karena itu, ia harus
bertindak dalam kesadaran Krsna. Seluruh Bhagavad-gita diarahkan menuju
kesimpulan tersebut. Kesimpulan-kesimpulan lain, yang bertentangan dengan
kesadaran ini serta perbuatan-perbuatan sehubungan dengan kesadaran itu
adalah vikarma, perbuatan terlarang. Untuk mengerti segala hal tersebut,
orang harus bergaul dengan kepribadian-kepribadian yang dapat dipercaya
dalam kesadaran Krsna dan mempelajari rahasia tersebut dari mereka; ini
sama seperti belajar dari Tuhan Sendiri. Kalau tidak demikian, orang yang
paling cerdas sekalipun akan dibingungkan.

Sloka 4.18
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karmany akarma yah pasyed akarmani ca karma yah
sa buddhiman manusyesu sa yuktah krtsna-karma-krt

karmani—dalam perbuatan; akarma—tidak melakukan perbuatan; yah—
orang yang; pasyet—melihat; akarmani—dalam tidak melakukan perbuatan;
ca—juga; karma—perbuatan yang membuahkan hasil; yah—orang yang;
sah—dia; buddhi-man—cerdas; manusyesu—dalam masyarakat manusia;
sah—dia; yuktah—berada dalam kedudukan rohani; krtsna-karma-krt—wa-
laupun sibuk dalam segala kegiatan.
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Orang yang melihat keadaan tidak melakukan perbuatan dalam per-
buatan, dan perbuatan dalam keadaan tidak melakukan perbuatan,
adalah orang cerdas dalam masyarakat manusia. Dia berada dalam
kedudukan rohani, walaupun ia sibuk dalam segala jenis kegiatan.

PENJELASAN: Orang yang bertindak dalam kesadaran Krsna sewajarnya be-
bas dari ikatan karma. Kegiatan orang yang sadar akan Krsna semua dilaku-
kan untuk Krsna. Karena itu, ia tidak menikmati atau menderita efek ma-
napun dari pekerjaan dan dialah yang cerdas dalam masyarakat manusia,
walaupun dia sibuk dalam segala jenis kegiatan untuk Krsna. Akarma ber-
arti tanpa reaksi dari pekerjaan. Orang yang tidak mengakui bentuk pribadi
Tuhan menghentikan kegiatan yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil
atau pahala karena takut, supaya perbuatan sebagai akibatnya tidak akan
menjadi batu rintangan di jalan menuju keinsafan diri. Tetapi orang yang
mengakui bentuk pribadi Tuhan mengetahui dengan benar tentang kedu-
dukannya sebagai hamba Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa yang kekal.
Karena itu, ia menekuni kegiatan kesadaran Krsna. Oleh karena segala se-
suatu dilakukan demi Krsna, dia hanya menikmati kebahagiaan rohani dalam
pelaksanaan pengabdian ini. Diketahui bahwa orang yang menekuni pro-
ses ini bebas dari keinginan untuk kepuasan indria-indria pribadi. Rasa pe-
ngabdian kekal kepada Krsna menyebabkan seseorang kebal terhadap segala
unsur reaksi dari pekerjaan.

Sloka 4.19
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yasya sarve samarambhah kama-sankalpa-varjitah
jAanagni-dagdha-karmanam tam ahuh panditam budhah

yasya—orang yang; sarve—segala jenis; samarambhah—usaha-usaha; kama
—berdasarkan keinginan untuk kepuasan indria-indria; sarkalpa—Xketa-
bahan hati; varjitah—kekurangan; jiana—pengetahuan yang sempurna; agni
—oleh api; dagdha—dibakar; karmanam—orang yang pekerjaannya; tam
—dia; ahuh—menyatakan; panditam—Dbijaksana; budhah—orang yang
mengenal.

Dimengerti bahwa seseorang memiliki pengetahuan sepenuhnya kalau
setiap usahanya bebas dari keinginan untuk kepuasan indria-indria.
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Para resi mengatakan bahwa reaksi pekerjaan orang yang bekerja
seperti itu sudah dibakar oleh api pengetahuan yang sempurna.

PENJELASAN: Hanya orang yang mempunyai pengetahuan sepenuhnya da-
pat mengerti kegiatan orang yang sadar akan Krsna. Oleh karena orang
dalam kesadaran Krsna bebas dari segala jenis kecenderungan untuk me-
muaskan indria-indria, dimengerti bahwa dia sudah membakar reaksi peker-
jaannya dengan pengetahuan sempurna tentang kedudukan dasarnya sebagai
hamba Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa yang kekal. Orang yang sudah
mencapai kesempurnaan pengetahuan seperti itu sungguh-sungguh bijaksana.
Mengembangkan pengetahuan ini tentang pengabdian kekal kepada Tuhan
diumpamakan sebagai api. Begitu api seperti itu dinyalakan, api itu dapat
membakar segala jenis reaksi pekerjaan.

Sloka 4.20
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tyaktva karma-phalasanigam nitya-trpto nirasrayah
karmany abhipravrtto 'pi  naiva kificit karoti sah

tyaktva—setelah meninggalkan; karma-phala-asangam—ikatan terhadap ha-
sil atau pahala; nitya—selalu; trptah—merasa puas; nirasrayah—tanpa
perlindungan apapun; karmani—dalam kegiatan; abhipravrttah—dengan
menjadi sibuk sepenuhnya; api—walaupun; na—tidak; eva—pasti; kiricit—
sesuatupun; karoti—melakukan; sah—dia.

Dengan melepaskan segala ikatan terhadap segala hasil kegiatannya,
selalu puas dan bebas, dia tidak melakukan perbuatan apapun yang
dimaksudkan untuk membuahkan hasil atau pahala, walaupun ia sibuk
dalam segala jenis usaha.

PENJELASAN: Kebebasan dari ikatan perbuatan tersebut hanya dimungkin-
kan dalam kesadaran Krsna, apabila seseorang melakukan segala sesuatu
untuk Krsna. Orang yang sadar akan Krsna bertindak berdasarkan cinta-
bhakti yang murni kepada Tuhan Yang Maha Esa. Karena itu, dia tidak ter-
tarik sama sekali terhadap hasil perbuatan. Ia tidak terikat untuk memelihara
dirinya sendiri, sebab segala sesuatu diserahkan kepada Krsna. Dia juga tidak
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berhasrat memperoleh benda-benda ataupun untuk melindungi benda-benda
yang sudah dimilikinya. Dia melakukan tugas kewajiban sebaik-baiknya me-
nurut kemampuannya dan dia menyerahkan segala sesuatu kepada Krsna.
Orang yang tidak terikat seperti itu selalu bebas dari reaksi-reaksi sebagai
akibat hal yang baik dan hal yang buruk; seolah-olah dia tidak berbuat apa-
apa. Inilah tanda akarma, atau perbuatan tanpa reaksi dari kegiatan yang
dimaksudkan untuk membuahkan hasil atau pahala. Karena itu, perbuatan
apapun yang lain yang kekurangan kesadaran Krsna akan mengikat orang
yang mengerjakannya, dan itulah ciri vikarma yang nyata, sebagaimana dije-
laskan di atas.

Sloka 4.21
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nirdsir yata-cittatma tyakta-sarva-parigrahah
Sariram kevalam karma kurvan napnoti kilbisam

nirasth—tanpa keinginan untuk mendapatkan hasil; yata—dikendalikan;
citta-atma—pikiran dan kecerdasan; tyakta—meninggalkan; sarva—semua-
nya; parigrahah—rasa memiliki harta benda; Sariram—dalam memelihara
jiwa dan raga; kevalam—hanya; karma—pekerjaan; kurvan—melaksanakan;
na—tidak pernah; apnoti—memperoleh; kilbisam—reaksi-reaksi dosa.

Orang yang mengerti bertindak dengan pikiran dan kecerdasan diken-
dalikan secara sempurna. la meninggalkan segala rasa memiliki harta
bendanya dan hanya bertindak untuk kebutuhan dasar hidup. Bekerja
dengan cara seperti itu, ia tidak dipengaruhi oleh reaksi-reaksi dosa.

PENJELASAN: Orang yang sadar akan Krsna tidak mengharapkan hasil yang
baik maupun buruk dalam kegiatannya. Pikiran dan kecerdasannya terken-
dalikan sepenuhnya. Dia mengetahui bahwa dirinya adalah bagian dari Yang
Mahakuasa yang mempunyai sifat seperti Yang Mahakuasa. Karena itu, pe-
ranan yang dimainkannya, sebagai bagian dari keseluruhan yang mempunyai
sifat yang sama seperti keseluruhan itu, bukan kegiatannya sendiri, tetapi
hanya sedang dilakukan oleh Yang Mahakuasa melalui dia. Apabila tangan
bergerak, tangan tidak bergerak sendiri, tetapi karena usaha seluruh tubuh.
Orang yang sadar akan Krsna selalu digabungkan dengan keinginan Yang
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Mahakuasa, sebab dia tidak mempunyai keinginan untuk kepuasan indria-
indria pribadi. Dia bergerak persis seperti suku cadang dalam mesin. Suku
cadang dalam mesin perlu diberi oli dan dibersihkan untuk dipelihara. Begitu
pula, orang yang sadar akan Krsna memelihara dirinya dengan pekerjaannya
hanya supaya dirinya tetap kuat untuk melakukan perbuatan dalam cinta-
bhakti rohani kepada Tuhan. Karena itu, ia kebal terhadap segala reaksi dari
usaha-usahanya. Bagaikan binatang dia tidak mempunyai hak milik bahkan
atas badannya sendiri. Pemilik binatang yang kejam kadang-kadang membu-
nuh binatang yang dimilikinya, namun binatang itu tidak mengajukan kebe-
ratan. Binatang itu juga tidak mempunyai kebebasan yang sebenarnya. Orang
yang sadar akan Krsna tekun sepenuhnya dalam keinsafan diri. Karena itu,
sedikit sekali waktunya untuk memiliki obyek material manapun secara
palsu. Dia tidak memerlukan cara yang tidak halal untuk mengumpulkan
uang guna memelihara jiwa dan raganya. Jadi, dia tidak dicemari oleh dosa-
dosa material seperti itu. Dia bebas dari segala reaksi perbuatannya.

Sloka 4.22
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yadrccha-labha-santusto  dvandvatito vimatsarah
samah siddhav asiddhau ca  krtvapi na nibadhyate

yadrccha— dengan sendirinya; /labha— dengan keuntungan; santustah—puas;
dvandva—hal-hal yang relatif; atitah—dilampaui; vimatsarah—Dbebas dari
rasa iri; samah—mantap; siddhau—dalam sukses; asiddhau—Xkegagalan; ca
—juga; krtva—melakukan; api—walaupun; na—tidak pernah; nibadhyate—
dipengaruhi.

Orang yang puas dengan keuntungan yang datang dengan sendirinya,
bebas dari hal-hal relatif, tidak iri hati, dan mantap baik dalam suk-
ses maupun kegagalan, tidak pernah terikat, walaupun ia melakukan
perbuatan.

PENJELASAN: Orang yang sadar akan Krsna tidak banyak berusaha bah-
kan untuk memelihara badannya sekalipun. Dia berpuas dengan keuntungan
yang diperoleh dengan sendirinya. Dia tidak mengemis maupun meminjam,
tetapi dia bekerja dengan jujur sesuai dengan kekuatannya, dan dia ber-
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puas hati dengan apapun yang diperolehnya dengan pekerjaannya yang jujur.
Karena itu, dia bebas dalam pencahariannya. Dia tidak membiarkan pengab-
dian siapapun mengalangi pengabdian pribadinya dalam kesadaran Krsna.
Akan tetapi, untuk pengabdian kepada Krsna dia dapat ikut serta dalam je-
nis perbuatan manapun tanpa diganggu oleh hal-hal relatif dari dunia ma-
terial. Hal-hal yang relatif di dunia material dirasakan sebagai panas dingin,
atau kesengsaraan dan kebahagiaan. Orang yang sadar akan Krsna berada
di atas hal-hal yang relatif karena dia tidak ragu-ragu bertindak dengan cara
manapun untuk memuaskan Krsna. Karena itu, dia mantap, baik dalam suk-
ses maupun dalam kegagalan. Tanda-tanda tersebut dapat dilihat kalau sese-
orang sudah memiliki pengetahuan rohani sepenuhnya.

Sloka 4.23
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gata-sangasya muktasya jAanavasthita-cetasah
yajiayacaratah karma samagram praviliyate

gata-sangasya—mengenai orang yang tidak terikat pada sifat-sifat alam ma-
terial; muktasya—mengenai orang yang mencapai pembebasan; jiana-avas-
thita—mantap dalam kerohanian; cetasah—orang yang kebijaksanaannya;
yajiiadya—demi Yajiia (Krsna); acaratah—bertindak; karma—pekerjaan; sa-
magram—secara keseluruhan; praviliyate—menunggal sepenuhnya.

Pekerjaan orang yang tidak terikat kepada sifat-sifat alam material
dan mantap sepenuhnya dalam pengetahuan rohani menunggal sepe-
nuhnya ke dalam kerohanian.

PENJELASAN: Dengan menjadi sadar akan Krsna sepenuhnya, seseorang di-
bebaskan dari segala hal yang relatif dan dengan demikian ia dibebaskan dari
pencemaran sifat-sifat material. Dia dapat mencapai pembebasan karena dia
mengetahui kedudukan dasarnya berhubungan dengan Krsna; jadi, pikiran-
nya tidak dapat ditarik oleh hal-hal di luar kesadaran Krsna. Karena itu,
apapun yang dilakukannya, dilakukan untuk Krsna. Krsna adalah Visnu yang
asli. Karena itu, semua pekerjaannya dapat disebut dengan istilah korban
suci, sebab korban suci bertujuan memuaskan Kepribadian Yang Paling
Utama, Visnu, Krsna. Reaksi hasil segala pekerjaan seperti itu tentu saja
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menunggal ke dalam kerohanian, dan seseorang tidak menderita efek-efek
material.

Sloka 4.24
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brahmarpanam brahma havir brahmagnau brahmana hutam
brahmaiva tena gantavyam brahma-karma-samadhina

brahma—Dbersifat rohani; arpanam—sumbangan; brahma—Yang Maha-
kuasa; havih—mentega; brahma—rohani; agnau—di dalam api penyem-
purnaan; brahmana—oleh sang roh; hutam—dipersembahkan; brahma—
kerajaan rohani; eva—pasti; tena—oleh dia; gantavyam—untuk dicapai;
brahma—rohani; karma—dalam kegiatan; samadhina—dengan menjadi
tekun sepenuhnya.

Orang yang tekun sepenuhnya dalam kesadaran Krsna pasti akan
mencapai kerajaan rohani karena dia sudah menyumbang sepenuhnya
kepada kegiatan rohani. Dalam kegiatan rohani tersebut penyempur-
naan bersifat mutlak dan apa yang dipersembahkan juga mempunyai
sifat rohani yang sama.

PENJELASAN: Di sini diuraikan bagaimana kegiatan dalam kesadaran Krsna
akhirnya dapat membawa seseorang sampai tujuan rohani. Ada berbagai
kegiatan dalam kesadaran Krsna, dan semua kegiatan itu akan diuraikan
dalam ayat-ayat berikut. Tetapi, sementara ini, hanya prinsip kesadaran
Krsna diuraikan. Roh yang terikat, terjerat dalam pengaruh material, pasti
akan bertindak dalam suasana material, namun ia harus keluar dari ling-
kungan seperti itu. Proses yang memungkinkan roh yang terikat keluar dari
suasana material ialah kesadaran Krsna. Misalnya, orang yang menderita sa-
kit perut akibat minum susu terlalu banyak disembuhkan dengan makanan
lain terbuat dari susu, yaitu susu asam. Roh yang terikat dan terlibat sepe-
nuhnya dalam keduniawian dapat disembuhkan oleh kesadaran Krsna seba-
gaimana dikemukakan di sini dalam Bhagavad-gita. Proses tersebut pada
umumnya dikenal sebagai yajiia, atau kegiatan (korban suci) yang hanya di-
maksudkan untuk memuaskan Visnu, atau Krsna. Makin banyak kegiatan
dunia material yang dilakukan dalam kesadaran Krsna, atau hanya untuk
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Visnu saja, makin suasana dirohanikan dengan cara penyerapan sepenuhnya.
Kata brahma (Brahman) berarti “rohani.” Tuhan bersifat rohani, dan sinar
dari badan rohani Beliau disebut brahmajyoti, cahaya rohani Beliau. Segala
sesuatu yang ada terletak dalam brahmajyoti itu, tetapi apabila jyoti ditutupi
oleh khayalan (maya) atau kepuasan indria-indria itu disebut material. Tirai
material tersebut dapat segera dihilangkan oleh kesadaran Krsna. Jadi, per-
sembahan demi kesadaran Krsna, unsur yang memakan persembahan atau
sumbangan seperti itu, proses makan, orang yang menyumbang, dan hasil-
nya—semua digabungkan bersama-sama—adalah Brahman, atau Kebenaran
Mutlak. Kebenaran Mutlak yang ditutupi oleh maya disebut alam. Apa-
bila alam digabungkan demi Kebenaran Mutlak, alam memperoleh kem-
bali sifat rohaninya. Kesadaran Krsna adalah proses untuk mengubah ke-
sadaran khayalan menjadi Brahman atau Yang Mahakuasa. Apabila pikiran
khusuk sepenuhnya dalam kesadaran Krsna, dikatakan bahwa pikiran ber-
ada dalam samadhi, atau semadi. Apapun yang dilakukan dalam kesadaran
rohani seperti itu disebut yajiia, atau korban suci demi Sang Mutlak. Dalam
kesadaran rohani seperti itu, orang yang menyumbang, sumbangan, cara
sumbangan itu dimakan, pelaksana atau pemimpin pelaksanaan, serta hasil
atau keuntungan pada akhirnya—segala sesuatu—menjadi satu dalam Sang
Mutlak, Brahman Yang Paling Utama. Itulah cara kesadaran Krsna.

Sloka 4.25
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daivam evapare yajiiam  yoginah paryupasate
brahmagnav apare yajiiam  yajiienaivopajuhvati

daivam—dalam menyembah para dewa; eva—seperti ini; apare—bebera-
pa yang lain; yajiam—Xkorban-korban suci; yoginah—para ahli kebatinan;
paryupasate—menyembah secara sempurna; brahma—mengenai Kebenaran
Mutlak; agnau—di dalam api; apare—orang lain; yajiam—Xkorban suci; ya-
jiiena—oleh korban suci; eva— demikian; upajuhvati—mempersembahkan.

Beberapa yogi menyembah para dewa yang sempurna dengan cara
menghaturkan berbagai jenis korban suci kepada mereka, dan bebe-
rapa di antaranya mempersembahkan korban-korban suci dalam api
Brahman Yang Paling Utama.
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PENJELASAN: Sebagaimana diuraikan di atas, orang yang tekun melaksana-
kan tugas-tugas kewajiban dalam kesadaran Krsna juga disebut seorang yogi
yang sempurna atau ahli kebatinan kelas utama. Tetapi ada juga orang lain
yang melakukan korban-korban yang serupa dalam sembahyang kepada para
dewa, dan ada orang lain lagi yang berkorban kepada Brahman Yang Paling
Utama, atau aspek bukan pribadi Tuhan Yang Maha Esa. Jadi, ada berbagai
jenis korban suci menurut golongan-golongan yang berbeda. Aneka golongan
korban suci yang dilakukan oleh berbagai jenis pelaksana seperti itu hanya
menggariskan aneka jenis korban suci secara lahiriah. Korban suci yang
sejati berarti memuaskan Tuhan Yang Maha Esa, Visnu, yang juga berna-
ma Yajiia. Segala jenis korban suci terdiri dari dua golongan utama yaitu;
mengorbankan harta benda material dan korban suci dalam usaha mencari
pengetahuan rohani. Orang yang sadar akan Krsna mengorbankan segala
harta benda material untuk memuaskan Tuhan Yang Maha Esa, sedang-
kan orang lain, yang ingin mendapatkan kesenangan material yang bersifat
sementara mengorbankan harta bendanya untuk memuaskan para dewa, mi-
salnya Indra, dewa matahari, dan sebagainya. Orang lain, yang tidak menga-
kui bentuk pribadi Tuhan, mengorbankan identitasnya dengan cara menung-
gal ke dalam keberadaan Brahman yang tidak bersifat pribadi. Para dewa
adalah makhluk-makhluk hidup perkasa yang dikuasakan oleh Tuhan Yang
Maha Esa untuk memelihara dan mengawasi segala fungsi material seperti
memanaskan, menyirami dan menerangi alam semesta. Orang yang tertarik
untuk mendapat keuntungan material menyembah para dewa dengan ber-
bagai korban suci menurut ritual-ritual Veda. Mereka disebut bahv-isvara-
vadi, atau orang yang percaya kepada banyak dewa. Tetapi orang lain, yang
menyembah aspek tak pribadi Kebenaran Mutlak dan menganggap bentuk-
bentuk para dewa bersifat sementara mengorbankan diri individualnya ke
dalam api yang paling utama. Dengan demikian mereka mengakhiri kebe-
radaan individualnya melalui cara menunggal ke dalam keberadaan Yang
Mahakuasa. Orang yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan seperti itu
mengorbankan waktunya dalam angan-angan filsafat untuk mengerti sifat
rohani Yang Mahakuasa. Dengan kata lain, orang yang bekerja dengan tujuan
mendapat hasil atau pahala untuk dinikmati mengorbankan harta benda ma-
terialnya untuk kenikmatan material, sedangkan orang yang tidak mengakui
bentuk pribadi Tuhan mengorbankan julukan materialnya dengan maksud
menunggal ke dalam keberadaan Yang Mahakuasa. Tempat menghaturkan
korban suci dengan api adalah Brahman Yang Paling Utama bagi orang
yang tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan. Yang dipersembahkan ialah
sang diri yang dimakan oleh api Brahman. Akan tetapi, orang yang sadar
akan Krsna seperti Arjuna, mengorbankan segala sesuatu untuk memuas-
kan Krsna, dan dengan demikian, harta benda materialnya berikut dirinya
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sendiri—segala sesuatu—dikorbankan untuk Krsna. Karena itu, orang yang
sadar akan Krsna adalah yogi kelas satu; tetapi ia tidak kehilangan kebera-
daan pribadinya.

Sloka 4.26
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Srotradinindriyany anye samyamagnisu juhvati
Sabdadin visayan anya indriyagnisu juhvati

Srotra-adini—seperti proses mendengar; indriyani—indria-indria; anye—
orang lain; samyama—mengekang; agnisu—di dalam api-api; juhvati—
mempersembahkan; Sabda-adin—getaran suara dan sebagainya; visayan
—obyek-obyek kepuasan indria-indria; anye—orang lain; indriya—indria-
indria; agnisu—di dalam api-api; juhvati—mereka mengorbankan.

Beberapa orang [para brahmacari yang tidak ternodal mengorbankan
proses mendengar dan indria-indria di dalam api pengendalian pi-
kiran, dan orang lain [orang yang berumah tangga yang teraturl
mengorbankan obyek-obyek indria ke dalam api indria-indria.

PENJELASAN: Para anggota empat bagian kehidupan manusia, yaitu, brah-
macari, grhastha, vanaprastha, dan sannyasi, semua dimaksudkan untuk men-
jadi yogi atau rohaniwan yang sempurna. Oleh karena kehidupan manusia
tidak dimaksudkan untuk menikmati kepuasan indria-indria seperti binatang,
empat tingkat kehidupan manusia tersusun sedemikian rupa agar seseorang
dapat menjadi sempurna dalam kehidupan rohani. Para brahmacari, atau
murid-murid di bawah pengawasan guru kerohanian yang dapat dipercaya,
mengendalikan pikiran dengan berpantang kepuasan indria-indria. Seorang
brahmacari hanya mendengar kata-kata tentang kesadaran Krsna. Mende-
ngar adalah prinsip dasar untuk pengertian; karena itu, seorang brahma-
cari yang murni sepenuhnya menekuni harer namanukirtanam—memuji dan
mendengar kebesaran Tuhan. Dia mengekang dirinya dari getaran suara ma-
terial. Dengan demikian, pendengarannya digunakan untuk menekuni getar-
an suara rohani Hare Krsna, Hare Krsna. Begitu pula, orang yang berumah
tangga, yang mempunyai sejenis izin untuk kepuasan indria-indria, melakukan
perbuatan seperti itu dengan sangat mengendalikan diri. Hubungan suami-
isteri, mabuk-mabukan dan makan daging adalah kecenderungan umum
masyarakat manusia, tetapi orang berumah tangga yang teratur tidak mela-
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kukan hubungan suami-isteri maupun kepuasan indria-indria lainnya secara
tidak terbatas. Karena itu pernikahan berdasarkan prinsip-prinsip hidup ber-
agama masih ada dalam semua masyarakat yang beradab, sebab itulah cara
untuk mengadakan hubungan suami-isteri secara terbatas. Hubungan suami-
isteri yang terbatas dan tidak terikat seperti ini juga merupakan sejenis
yajria, sebab orang berumah tangga yang mengendalikan diri mengorbankan
kecenderungan umum kepuasan indria-indria dalam hatinya demi kehidupan
rohani yang lebih tinggi.

Sloka 4.27
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sarvanindriya-karmani prana-karmani capare
atma-samyama-yogagnau juhvati jiiana-dipite

sarvani—dari semua; indriya—indria-indria; karmani—fungsi-fungsi; pra-
na-karmani—fungsi-fungsi nafas hidup; ca—juga; apare—orang lain; atma-
samyama—mengenai pengendalian pikiran; yoga—proses penyambungan;
agnau—di dalam api; juhvati—mempersembahkan; jiiagna-dipite—karena
keinginan untuk keinsafan diri.

Orang lain, yang berminat mencapai keinsafan diri dengan cara
mengendalikan pikiran dan indria-indria, mempersembahkan fungsi-
fungsi semua indria, dan nafas kehidupan, sebagai persembahan ke
dalam api pikiran yang terkendalikan.

PENJELASAN: Sistem yoga yang disusun oleh Patafjali disebut di sini. Di
dalam Yoga-siitra Patajali, sang roh disebut pratyag-atma dan parag-atma.
Selama sang roh terikat pada kenikmatan indria-indria, sang roh disebut
parag-atma, tetapi begitu roh yang sama lepas dari ikatan terhadap kanik-
matan indria-indria seperti itu, ia disebut pratyag-atma. Sang roh dipenga-
ruhi oleh fungsi-fungsi sepuluh jenis angin yang bekerja di dalam tubuh, dan
ini dapat dirasakan melalui sistem nafas. Sistem yoga Patafjali mengajarkan
orang tentang bagaimana cara mengendalikan fungsi-fungsi angin di dalam
badan dengan cara tekhnis supaya akhirnya semua fungsi angin di dalam
menguntungkan untuk menyucikan sang roh dari ikatan material. Menurut
sistem yoga tersebut, pratyag-atma adalah tujuan terakhir. Pratyag-atma ter-
sebut ditarik dari kegiatan di lingkungan alam. Ada hal saling mempengaruhi
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antara indria-indria dengan obyek-obyek indria, misalnya telinga untuk men-
dengar, mata untuk melihat, hidung untuk mencium, lidah untuk merasakan,
tangan untuk meraba, dan semuanya sibuk seperti itu dalam kegiatan di luar
sang diri. Itu disebut fungsi-fungsi prana-vayu. Apana-vayu turun ke bawah,
vyana-vayu bertindak untuk menciutkan dan untuk memperbesar, samana-
vayu mengatur keseimbangan, udana-vayu naik ke atas—dan apabila sese-
orang sudah dibebaskan dari kebodohan, ia menggunakan segala unsur ter-
sebut dalam usaha mencari keinsafan diri.

Sloka 4.28
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dravya-yajiias tapo-yajiid  yoga-yajiias tathapare
svadhydya-jiiana-yajiias ca yatayah samsita-vratah

dravya-yajiiah—mengorbankan harta benda; tapah-yajiiah—Xkorban suci da-
lam pertapaan; yoga-yajiiah—Xkorban suci dalam kebatinan terdiri dari de-
lapan bagian; tatha—demikian; apare—orang lain; svadhyaya—korban suci
dalam mempelajari Veda, jiana-yajiiah—Xkorban suci dalam memajukan
pengetahuan rohani; ca—juga; yatayah—orang yang dibebaskan dari kebo-
dohan; samsita-vratah—mengikuti sumpah-sumpah dengan tegas.

Setelah bersumpah dengan tegas, beberapa di antara mereka di-
bebaskan dari kebodohan dengan cara mengorbankan harta benda-
nya, sedangkan orang lain dengan melakukan pertapaan yang keras,
dengan berlatih yoga kebatinan terdiri dari delapan bagian, atau
dengan mempelajari Veda untuk maju dalam pengetahuan rohani.

PENJELASAN: Korban-korban suci tersebut terdiri dari berbagai bagian.
Ada orang yang mengorbankan harta bendanya dalam bentuk berbagai je-
nis kedermawanan. Di India, masyarakat pedagang yang kaya atau golongan
raja membuka berbagai jenis lembaga sosial, misalnya dharma-sala, anna-
ksetra, atithi-sala, anathalaya, dan vidya-pitha. Di negara-negara lain juga
ada banyak rumah sakit, rumah jompo dan lembaga-lembaga sosial yang se-
rupa yang dimaksudkan untuk membagikan makanan, pendidikan dan pe-
ngobatan secara cuma-cuma untuk orang miskin. Segala kegiatan kederma-
wanan tersebut disebut dravyamaya-yajiia. Ada pula orang lain yang rela
menjalani banyak jenis pertapaan, misalnya candrayana, dan caturmasya
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untuk naik tingkat dalam kehidupan atau untuk diangkat sampai planet-
planet yang lebih tinggi di alam semesta. Proses-proses tersebut menyangkut
sumpah-sumpah yang tegas untuk hidup di bawah aturan yang ketat. Misal-
nya, menurut sumpah caturmasya, calon pertapa tidak mencukur jenggot dan
kumisnya selama empat bulan dalam satu tahun (Juli sampai Oktober), ber-
pantang makanan tertentu, tidak makan lebih daripada sekali sehari, dan
tidak meninggalkan rumahnya. Mengorbankan kesenangan hidup seperti itu
disebut tapomaya-yajiia. Ada orang lain lagi yang menekuni berbagai jenis
yoga kebatinan, misalnya sistem Pataiijali (untuk menunggal ke dalam kebe-
radaan Yang Mutlak), atau hatha-yoga atau astanga-yoga (untuk mencapai
kesempurnaan-kesempurnaan tertentu). Ada beberapa orang yang berjalan
ke semua tempat perziarahan yang suci. Segala latihan itu disebut yoga-yajra,
yaitu berkorban untuk mencapai jenis kesempurnaan tertentu di dunia ma-
terial. Ada orang lain yang tekun mempelajari berbagai sastera Veda, khu-
susnya Upanisad-upanisad dan Vedanta-siitra, atau filsafat Sankhya. Semua
kegiatan itu disebut svadhyaya-yajiia, atau kesibukan dalam korban suci pe-
lajaran. Semua yogi tersebut tekun dengan setia dalam berbagai jenis korban
suci dan mereka mencari status hidup yang lebih tinggi. Akan tetapi, kesa-
daran Krsna lain daripada kegiatan tersebut, sebab kesadaran Krsna adalah
pengabdian langsung kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Kesadaran
Krsna tidak dapat dicapai dengan salah satu di antara jenis-jenis korban suci
tersebut di atas, tetapi hanya dapat dicapai atas karunia Tuhan dan para pe-
nyembah Tuhan yang dapat dipercaya. Karena itu, kesadaran Krsna bersifat
rohani.

Sloka 4.29
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apane juhvati pranam  prane 'panam tathapare
pranapana-gati ruddhva pranayama-parayanah
apare niyataharah pranan pranesu juhvati

apane—di dalam udara yang bergerak ke bawah; juhvati—mempersembah-
kan; pranam—udara yang bergerak ke luar; prane—di dalam udara yang
bergerak ke luar; apanam—udara yang bergerak ke bawah; tatha—seperti
itu juga; apare—Ilain-lain; prana—mengenai udara yang bergerak ke luar;
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apana—dan udara yang bergerak ke bawah; gati—gerak; ruddhva—meng-
hentikan; prana-ayama—semadi yang diprakarsai dengan cara menghentikan
segala nafas; parayanah—berminat seperti itu; apare—orang lain; niyata—
setelah mengendalikan; aharah—makan; pranan—udara yang keluar; pra-
nesu—di dalam udara yang keluar; juhvati—korban suci.

Ada orang lain yang tertarik pada proses menahan nafas agar tetap
dalam semadi. Mereka berlatih dengan mempersembahkan gerak na-
fas ke luar ke dalam nafas yang masuk, dan nafas yang masuk ke
dalam nafas yang ke luar, dan dengan demikian akhirnya mereka man-
tap dalam semadi, dengan menghentikan nafas sama sekali. Orang
lain membatasi proses makan, dan mempersembahkan nafas ke luar
ke dalam nafas yang ke luar sebagai korban suci.

PENJELASAN: Sistem yoga tersebut untuk mengendalikan proses nafas di-
sebut pranayama, dan pada tahap permulaan, sistem itu dipraktekkan dalam
sistem hatha-yoga melalui berbagai sikap duduk (@sana). Semua proses terse-
but dianjurkan untuk mengendalikan indria-indria dan kemajuan dalam kein-
safan rohani. Latihan tersebut menyangkut mengendalikan udara di dalam
badan agar arah jalan udara-udara itu dibalikkan. Udara apana bergerak ke
bawah, dan udara prana bergerak ke atas. Seorang pranayama-yogi melaku-
kan latihan tarik nafas secara terbalik sampai akhirnya arus-arus udara dine-
tralisir hingga menjadi piiraka, keseimbangan. Mempersembahkan nafas yang
dihembus ke dalam nafas ditarik disebut recaka. Apabila kedua arus udara
telah dihentikan sama sekali, dikatakan seseorang berada dalam kumbhaka-
yoga. Dengan berlatih kumbhaka-yoga, seseorang dapat memperpanjang usia
hidup untuk mencapai kesempurnaan dalam keinsafan rohani. Seorang yogi
yang cerdas berminat mencapai kesempurnaan dalam hidup ini, tanpa me-
nunggu sampai penjelmaan yang akan datang. Dengan berlatih kumbhaka-
yoga, para yogi memperpanjang usia hidup selama bertahun-tahun. Akan
tetapi, orang yang sadar akan Krsna selalu mantap dalam cinta-bhakti roha-
ni kepada Tuhan; karena itu, dengan sendirinya ia mengendalikan indria-
indrianya. Indria-indria seorang penyembah selalu tekun dalam pengabdian
kepada Krsna. Karena itu, tidak mungkin indria-indria itu mempunyai kesi-
bukan lain. Jadi, pada akhir riwayatnya, secara wajar seorang penyembah di-
pindahkan ke alam rohani Sri Krsna. Karena itu, seorang penyembah tidak
berusaha memperpanjang umurnya. Dia segera diangkat sampai tingkat pem-
bebasan, sebagaimana dinyatakan dalam Bhagavad-gita (14.26):

mam ca yo 'vyabhicarena bhakti-yogena sevate
sa gunan samatityaitan brahma-bhiiyaya kalpate
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“Orang yang menekuni bhakti yang murni kepada Krsna segera melampaui
sifat-sifat alam material dan diangkat sampai tingkat rohani.” Orang yang
sadar akan Krsna mulai dari tingkat rohani, dan dia senantiasa berada dalam
kesadaran seperti itu. Karena itu, dia tidak akan jatuh, dan akhirnya dia se-
gera memasuki tempat tinggal Tuhan. Latihan membatasi makanan dilaku-
kan dengan sendirinya kalau seseorang hanya memakan krsna-prasadam,
atau makanan yang telah dipersembahkan kepada Krsna lebih dahulu. Mem-
batasi proses makan sangat membantu dalam usaha mengendalikan indria-
indria. Tanpa mengendalikan indria-indria, tidak mungkin seseorang ke luar
dari ikatan material.

Sloka 4.30

TSRS oG] FFEIRT: |
TSRS A S/ & 1 3o |

sarve ’py ete yajiia-vido yajiia-ksapita-kalmasah
yajia-Sistamrta-bhujo yanti brahma sanatanam

sarve—semuanya; api—walaupun kelihatan lain; ete—ini; yajiia-vidah—
menguasai tujuan untuk melaksanakan korban-korban suci; yajiia-ksapita
—dengan disucikan sebagai hasil pelaksanaan kegiatan seperti itu; kalma-
sah—dari reaksi-reaksi dosa; yajia-sista—dari hasil pelaksanaan yajiia
seperti itu; amrta-bhujah—orang yang sudah merasakan manis yang kekal
seperti itu; yanti—mendekati; brahma— Yang Mahakuasa; sanatanam—
alam yang kekal.

Semua pelaksana kegiatan tersebut yang mengetahui arti korban suci
disucikan dari reaksi-reaksi dosa, dan sesudah merasakan rasa manis
yang kekal hasil korban-korban suci, mereka maju menuju alam kekal
yang paling utama.

PENJELASAN: Dari penjelasan tersebut di atas tentang berbagai jenis kor-
ban suci (yaitu mengorbankan harta benda, mempelajari Veda atau ajaran fil-
safat, dan pelaksanaan sistem yoga), ditemukan bahwa tujuan semuanya ialah
untuk mengendalikan indria-indria. Kepuasan indria-indria adalah akar kehi-
dupan material. Karena itu, kalau seseorang belum mantap pada tingkat di
luar kepuasan indria-indria, maka tidak ada kemungkinan dia akan diangkat
sampai tingkat kekal dengan pengetahuan penuh, kebahagiaan yang penuh
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dan kehidupan yang penuh. Tingkat tersebut berada dalam lingkungan yang
kekal, atau lingkungan Brahman. Segala korban suci tersebut di atas mem-
bantu seseorang supaya dirinya disucikan dari reaksi-reaksi dosa kehidupan
material. Dengan kemajuan tersebut dalam kehidupan, seseorang tidak hanya
berbahagia dan kaya dalam hidup ini, tetapi pada akhirnya dia juga mema-
suki kerajaan Tuhan yang kekal, baik ia menunggal ke dalam Brahman yang
tidak bersifat pribadi maupun ia bergaul dengan Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa, Krsna.

Sloka 4.31
T HIRISEIITET FAs: FoaaH |l 39 |
nayam loko ’sty ayajiiasya  kuto ’nyah kuru-sattama

na—tidak pernah; ayam—ini; lokah—planet; asti—ada; ayajiiasya—bagi
orang yang tidak melakukan korban suci; kutah—dimanakah; anyah—yang
lain; kuru-sat-tama—wahai yang paling baik di antara para Kuru.

Wahai yang paling baik dari keluarga besar Kuru, tanpa korban suci
seseorang tidak pernah dapat hidup dengan bahagia baik di planet
ini maupun dalam hidup ini: Kalau demikian bagaimana tentang pen-
jelmaan yang akan datang?

PENJELASAN: Dalam bentuk kehidupan material manapun, seseorang pasti
tidak mengetahui kedudukannya yang sebenarnya. Dengan kata lain, kehi-
dupan di dunia material disebabkan reaksi berganda dari kehidupan kita
yang berdosa. Kebodohan menyebabkan kehidupan yang berdosa, dan kehi-
dupan berdosa menyebabkan orang terus berada dalam kehidupan material.
Kehidupan manusia ialah satu-satunya jalan yang memungkinkan seseorang
keluar dari ikatan tersebut. Karena itu, Veda memberikan kesempatan kepa-
da kita untuk keluar dengan menunjukkan jalan-jalan kegiatan keagamaan,
kesenangan ekonomi, kepuasan indria-indria yang teratur, dan akhirnya, sa-
rana untuk keluar dari keadaan sengsara sepenuhnya. Jalan keagamaan, atau
berbagai jenis korban suci yang dianjurkan di atas, dengan sendirinya meme-
cahkan masalah-masalah ekonomi kita. Dengan pelaksanaan yajiia, kita da-
pat memperoleh makanan secukupnya, susu secukupnya, dan sebagainya—
walaupun jumlah penduduk meningkat. Apabila kebutuhan badan disedia-
kan sepenuhnya, sewajarnya tahap berikutnya ialah memuaskan indria-indria.
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Karena itu, dalam Veda dianjurkan pernikahan yang suci untuk kepuasan
indria-indria secara teratur. Dengan demikian, berangsur-angsur seseorang
diangkat sampai tingkat pembebasan dari ikatan material, dan kesempur-
naan tertinggi kehidupan pembebasan ialah pergaulan dengan Tuhan Yang
Maha Esa. Kesempurnaan dicapai dengan pelaksanaan yajia (korban suci),
sebagaimana diuraikan di atas. Nah, kalau seseorang tidak berminat me-
lakukan yajiia menurut Veda, bagaimana mungkin ia dapat mengharapkan
kehidupan yang bahagia bahkan dalam badan ini, apalagi dalam badan lain
di planet yang lain? Ada berbagai tingkat kesenangan material di aneka
planet surga, dan dalam segala hal, ada kebahagiaan yang tinggi sekali bagi
orang yang tekun melakukan berbagai jenis yajiia. Tetapi jenis kebahagiaan
tertinggi yang dapat dicapai seseorang ialah dirinya diangkat sampai planet-
planet rohani dengan berlatih kesadaran Krsna. Karena itu, kehidupan kesa-
daran Krsna adalah penyelesaian segala masalah kehidupan material.

Sloka 4.32
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evam bahu-vidha yajiia  vitata brahmano mukhe
karma-jan viddhi tan sarvan evam jiiatva vimoksyase

evam—demikian; bahu-vidhah—Dberbagai jenis; yajiah—korban suci; vita-
tah—tersebar; brahmanah—dari Veda; mukhe—melalui mulut; karma-jan
—dilahirkan dari pekerjaan; viddhi—engkau harus mengetahui; tan—mere-
ka; sarvan—semua; evam—demikian; jAatva—dengan mengetahui; vimok-
syase—engkau akan mencapai pembebasan.

Segala jenis korban suci tersebut dibenarkan dalam Veda, dan se-
muanya dilahirkan dari berbagai jenis pekerjaan. Dengan mengetahui
jenis-jenis korban suci tersebut dengan cara seperti itu, engkau akan
mencapai pembebasan.

PENJELASAN: Berbagai jenis korban suci, sebagaimana dibicarakan di atas,
disebut dalam Veda supaya cocok dengan berbagai jenis orang yang bekerja.
Oleh karena orang begitu terikat secara mendalam dalam paham jasmani,
korban-korban suci tersebut disusun sedemikian rupa supaya seseorang da-
pat bekerja dengan badan, pikiran atau dengan kecerdasan. Tetapi semuanya



4.33 Pengetahuan Rohani 257

dianjurkan supaya akhirnya membawa pembebasan dari badan. Kenyataan
ini dibenarkan oleh Krsna di sini dengan sabda dari bibir Beliau Sendiri.
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Sreyan dravya-mayad yajiaj jaana-yajiiah parantapa
sarvam karmakhilam partha jiane parisamapyate

sreyan—1lebih baik; dravya-mayat—dari harta benda material; yajiat—
daripada korban-korban suci; jiiana-yajiiah—korban-korban suci dalam
pengetahuan; parantapa—wahai penakluk musuh; sarvam—semua; karma—
kegiatan; akhilam—secara keseluruhan; partha—wahai putera Prtha; jiiane
—dalam pengetahuan; parisamapyate—memuncak.

Wahai penakiuk musuh, korban suci yang dilakukan dengan pengeta-
huan lebih baik daripada hanya mengorbankan harta benda material.
Wahai putera Prtha, bagaimanapun, maka segala korban suci yang
terdiri dari pekerjaan memuncak dalam pengetahuan rohani.

PENJELASAN: Segala korban suci dimaksudkan untuk mencapai status pe-
ngetahuan yang lengkap, kemudian memperoleh pembebasan dari keseng-
saraan material, dan akhirnya menekuni cinta-bhakti rohani kepada Tuhan
Yang Maha Esa (kesadaran Krsna). Walaupun demikian, ada rahasia menge-
nai segala kegiatan korban suci tersebut, dan hendaknya orang mengetahui
tentang rahasia ini. Kadang-kadang ada berbagai bentuk korban suci menu-
rut kepercayaan tertentu yang dianut oleh pelaksana korban-korban suci itu.
Apabila kepercayaan seseorang mencapai pada tahap pengetahuan rohani,
maka harus dianggap orang yang melakukan korban-korban suci itu lebih
maju daripada orang yang hanya mengorbankan harta benda material tanpa
pengetahuan seperti itu; sebab tanpa mencapai pengetahuan, korban-korban
suci tetap pada tingkat material dan tidak menganugerahkan berkat rohani.
Pengetahuan yang sejati memuncak dalam kesadaran Krsna, tahap pengeta-
huan rohani tertinggi. Tanpa peningkatan pengetahuan, korban suci hanya
merupakan kegiatan material. Akan tetapi, apabila kegiatan tersebut diang-
kat sampai tingkat pengetahuan rohani, maka segala kegiatan seperti itu
memasuki tingkat rohani. Tergantung pada perbedaan kesadaran, kegiatan
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korban suci kadang-kadang disebut karma-kanda, (kegiatan yang membu-
ahkan hasil) dan kadang-kadang disebut jiana-kanda, (pengetahuan dalam
usaha mencari kebenaran). Lebih baik apabila tujuan korban suci adalah
pengetahuan.
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tad viddhi pranipatena pariprasnena sevaya
upadeksyanti te jianam jiianinas tattva-darsinah

tat—pengetahuan itu tentang berbagai korban suci; viddhi—cobalah untuk
mengerti; pranipatena—dengan mendekati seorang guru kerohanian; pari-
prasnena—dengan bertanya secara tunduk hati; sevaya—dengan mengabdi-
kan diri; upadeksyanti—mereka akan menerima sebagai murid; fe—engkau;
jianam—ke dalam pengetahuan; jAianinah—orang yang sudah insaf akan
diri; tattva—mengenai kebenaran; darsinah—orang yang melihat.

Cobalah mempelajari kebenaran dengan cara mendekati seorang guru
kerohanian. Bertanya kepada beliau dengan tunduk hati dan mengab-
dikan diri kepada beliau. Orang yang sudah insaf akan dirinya dapat
memberikan pengetahuan kepadamu karena mereka sudah melihat
kebenaran itu.

PENJELASAN: Jalan keinsafan diri tentu saja sulit. Karena itu, Krsna me-
nasehati kita agar kita mendekati seorang guru kerohanian yang dapat di-
percaya dalam garis perguruan dari Tuhan Sendiri. Tidak seorangpun dapat
menjadi guru kerohanian yang dapat dipercaya tanpa mengikuti prinsip garis
perguruan rohani tersebut. Krsna adalah guru kerohanian yang asli, dan
orang yang termasuk garis perguruan dapat menyampaikan amanat Krsna
menurut aslinya kepada muridnya. Tidak ada orang yang menjadi insaf seca-
ra rohani dengan membuat proses sendiri, seperti yang telah menjadi mode
di kalangan orang bodoh yang berpura-pura. Di dalam Bhagavatam (6.3.19)
dinyatakan, dharmam tu saksad-bhagavat-pranitam: jalan dharma diajarkan
langsung oleh Tuhan Yang Maha Esa Sendiri. Karena itu, angan-angan atau
argumentasi yang hambar tidak dapat membantu untuk membawa seseorang
ke jalan yang benar. Seseorang juga tidak dapat maju dalam kehidupan
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rohani dengan cara mempelajari buku-buku pengetahuan sendirian. Orang
harus mendekati seorang guru kerohanian yang dapat dipercaya untuk me-
nerima pengetahuan. Seorang guru kerohanian seperti itu harus diterima
dengan penyerahan diri sepenuhnya, dan sebaiknya orang mengabdikan diri
kepada sang guru kerohanian seperti hamba yang rendah, bebas dari kema-
syhuran yang palsu. Memuaskan sang guru kerohanian yang sudah insaf
akan dirinya adalah rahasia kemajuan dalam kehidupan rohani. Pertanyaan
dan sikap rendah hati merupakan gabungan yang benar untuk mencapai
pengertian rohani. Kalau tidak ada sikap rendah hati dan pengabdian diri,
maka pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada sang guru kerohanian
yang bijaksana tidak akan berhasil. Seseorang harus sanggup lulus ujian sang
guru kerohanian dan apabila sang guru kerohanian melihat keinginan yang
tulus di dalam hati sang murid, dengan sendirinya beliau menganugerahi
murid itu dengan pengertian rohani yang sejati. Dalam ayat ini, mengikuti
secara buta dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang tidak masuk akal,
disalahkan. Hendaknya orang tidak hanya mendengar dengan tunduk hati
dari guru kerohanian, tetapi ia juga harus mendapat pengertian yang jelas
dari beliau, dalam sikap tunduk hati, pengabdian dan pertanyaan. Sewajarnya
guru kerohanian sangat murah hati kepada muridnya. Karena itu, apabila
sang murid tunduk dan selalu bersedia mengabdikan diri, maka balasan pe-
ngetahuan dan pertanyaan menjadi sempurna.

Sloka 4.35

IS A iGN Aty qsd |
I AR Seeaer=ae a1l 3y |

yaj jiatva na punar moham evam yasyasi pandava
yena bhiitany asesani draksyasy atmany atho mayi

yat—yang; jiatva—mengetahui; na—tidak pernah; punah—Ilagi; moham—
kepada khayalan; evam —seperti ini; yasyasi—engkau akan pergi; pandava—
wahai putera Pandu; yena—yang memungkinkan; bhiitani—para makhluk
hidup; asesani—semua; draksyasi—engkau dapat melihat; atmani—dalam
Roh Yang Utama; atha u—dengan kata lain; mayi—di dalam Diri-Ku.

Setelah memperoleh pengetahuan yang sejati dari orang yang sudah
insaf akan dirinya, engkau tidak akan pernah jatuh ke dalam khayalan
seperti ini, sebab dengan pengetahuan ini engkau dapat melihat bah-
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wa semua makhluk hidup tidak lain daripada bagian Yang Mahakuasa,
atau dengan kata lain, bahwa mereka milik-Ku.

PENJELASAN: Kalau seseorang sudah menerima pengetahuan dari orang
yang sudah insaf akan diri, atau orang yang mengetahui tentang hal-hal me-
nurut kedudukannya yang sebenarnya, maka hasilnya ialah bahwa dia me-
ngetahui semua makhluk hidup adalah bagian dari Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa, Sri Krsna, yang mempunyai sifat yang sama seperti Beliau. Rasa
seolah-olah ada kehidupan yang terpisah dari Krsna disebut maya (ma—
tidak, ya—ini). Ada beberapa orang yang berpikir bahwa tidak ada hu-
bungan antara diri kita dengan Krsna dan mereka menganggap bahwa Krsna
hanya tokoh besar dalam sejarah, dan bahwa Yang Mutlak adalah Brah-
man yang tidak bersifat pribadi. Sebenarnya, sebagaimana dinyatakan dalam
Bhagavad-gita, Brahman yang tidak bersifat pribadi tersebut adalah cahaya
pribadi Krsna. Krsna sebagai Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, adalah
sebab segala sesuatu. Dalam Brahma-samhita dinyatakan dengan jelas bahwa
Krsna adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, sebab segala sebab. Ber-
juta-juta titisan dari Tuhan hanyalah berbagai penjelmaan dari Beliau. Begitu
pula, para makhluk hidup juga titisan-titisan dari Krsna. Para filosof Maya-
vadi mempunyai anggapan yang salah seolah-olah Krsna kehilangan kehi-
dupan pribadi-Nya karena Beliau menjadi banyak dalam banyak penjelmaan-
Nya. Anggapan tersebut bersifat material. Di dunia material kita mengalami
bahwa apabila sesuatu dicerai-beraikan, maka benda itu kehilangan identi-
tasnya yang asli. Tetapi para filosof Mayavadi tidak mengerti bahwa mutlak
berarti satu ditambah satu sama dengan satu, dan satu dikurangi satu sama
dengan satu. Inilah kenyataan di dunia mutlak.

Oleh karena kita kekurangan pengetahuan yang cukup di bidang ilmu pe-
ngetahuan yang mutlak, saat ini kita ditutupi dengan khayalan. Karena itu,
kita berpikir bahwa diri kita berpisah dari Krsna. Walaupun kita bagian-
bagian yang terpisah dari Krsna namun sifat kita tidak berbeda dari Krsna.
Perbedaan jasmani para makhluk hidup adalah maya, bukan kenyataan. Kita
semua dimaksudkan untuk memuaskan Krsna. Hanya karena maya belaka
Arjuna berpikir bahwa hubungan jasmani yang bersifat sementara dengan
sanak saudaranya lebih penting daripada hubungan rohaninya yang kekal
dengan Krsna. Inilah sasaran seluruh ajaran Bhagavad-gita; yaitu bahwa
makhluk hidup, sebagai hamba Krsna yang kekal, tidak dapat dipisahkan
dari Krsna, dan apabila makhluk hidup merasakan dirinya sebagai identitas
yang tidak mempunyai hubungan dengan Krsna, maka itu disebut maya. Para
makhluk hidup, sebagai bagian-bagian dari Yang Mahakuasa, yang mempu-
nyai sifat sama seperti Yang Mahakuasa, mempunyai tujuan yang harus dipe-
nuhi. Oleh karena mereka melupakan tujuan itu sejak sebelum awal sejarah,
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mereka berada dalam berbagai jenis badan, sebagai manusia, binatang, dewa,
dan berbagai jenis kehidupan lainnya. Perbedaan jasmani seperti itu timbul
karena mereka lupa akan pengabdian rohani kepada Tuhan. Tetapi apabila
seseorang menekuni pengabdian rohani melalui kesadaran Krsna, ia segera
dibebaskan dari khayalan tersebut. Seseorang dapat memperoleh pengeta-
huan seperti itu hanya dari seorang guru kerohanian yang dapat dipercaya,
dan dengan demikian ia dapat menghindari khayalan bahwa makhluk hi-
dup sejajar dengan Krsna. Pengetahuan sempurna ialah bahwa Roh Yang
Utama, Krsna, adalah pelindung utama bagi semua makhluk hidup, dan sete-
lah meninggalkan perlindungan itu, para makhluk hidup dikhayalkan oleh
tenaga material dan membayangkan dirinya sendiri mempunyai identitas ter-
sendiri. Jadi, mereka lupa pada Krsna di bawah berbagai taraf identitas ma-
terial. Akan tetapi, apabila makhluk-makhluk hidup yang berkhayal seperti
itu menjadi mantap dalam kesadaran Krsna, dimengerti bahwa mereka se-
dang menempuh jalan menuju pembebasan, sebagaimana dibenarkan dalam
Bhagavatam (2.10.6): muktir hitvanyatha-ripam svariipena vyavasthitih. Pem-
bebasan berarti menjadi mantap dalam kedudukan dasar sendiri sebagai
hamba Krsna yang kekal (kesadaran Krsna).
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api ced asi papebhyah sarvebhyah papa-krt-tamah
sarvam jaana-plavenaiva vrjinam santarisyasi

api—walaupun; cet—kalau; asi—engkau adalah; papebhyah—di antara
orang yang berdosa; sarvebhyah—dari semua; papa-krt-tamah—orang yang
paling berdosa; sarvam—segala reaksi dosa seperti itu; jiana-plavena—oleh
kapal pengetahuan rohani; eva—pasti; vrjinam—Ilautan kesengsaraan; santa-
risyasi—engkau akan menyeberangi sepenuhnya.

Walaupun engkau dianggap sebagai orang yang paling berdosa di an-
tara semua orang yang berdosa, hamun apabila engkau berada di
dalam kapal pengetahuan rohani, engkau akan dapat menyeberangi
lautan kesengsaraan.

PENJELASAN: Pengertian yang benar tentang kedudukan dasar kita berhu-
bungan dengan Krsna begitu baik sehingga dapat segera mengangkat diri
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kita dari perjuangan hidup yang berjalan terus di dalam lautan kebodohan.
Dunia material ini kadang-kadang diumpamakan sebagai lautan kebodohan
dan kadang-kadang sebagai kebakaran di hutan. Akan tetapi di dalam lautan,
meskipun seseorang ahli sekali berenang, perjuangan hidup tetap sangat ke-
ras. Kalau ada orang yang sedang berjuang untuk berenang, tetapi ham-
pir tenggelam, lalu seseorang datang dan mengangkat orang itu dari lautan,
maka yang mengangkat orang itu dari lautan, adalah juru selamat yang pa-
ling mulia. Pengetahuan yang sempurna, diterima dari Kepribadian Tuhan
Yang Maha Esa, adalah jalan menuju pembebasan. Kapal kesadaran Krsna
sederhana sekali, tetapi sekaligus paling mulia.

Sloka 4.37

Ay BgISRRFEEpTIssH |
AT R TEEREeT del 1| 39 |

yathaidhamsi samiddho ’gnir  bhasma-sat kurute ’rjuna
jAanagnih sarva-karmani bhasma-sat kurute tatha

yatha—sebagaimana halnya; edhamsi—kayu bakar; samiddhah—Dberkobar;
agnih— api; bhasma-sat— abu; kurute—menjadikan; arjuna—wahai Arjuna;
jiiana-agnih—api pengetahuan; sarva-karmani—segala reaksi terhadap
kegiatan material; bhasma-sat—menjadi abu; kurute—ia menjadikan; tatha
—seperti itu.

Seperti halnya api yang berkobar mengubah kayu bakar menjadi abu,
begitu pula api pengetahuan membakar segala reaksi dari kegiatan
material hingga menjadi abu, wahai Arjuna.

PENJELASAN: Pengetahuan sempurna tentang sang diri dan Diri Yang Uta-
ma serta hubungannya diumpamakan sebagai api dalam ayat ini. Api ter-
sebut tidak hanya membakar reaksi dari kegiatan yang tidak saleh, tetapi
juga reaksi kegiatan yang saleh, dan mengubah segala reaksi itu menjadi
abu. Ada banyak tingkat reaksi; reaksi yang sedang dibuat, reaksi yang se-
dang berbuah, reaksi yang sudah dicapai dan reaksi a priori. Tetapi penge-
tahuan tentang kedudukan dasar makhluk hidup membakar segala sesuatu
hingga menjadi abu. Apabila pengetahuan seseorang sudah lengkap, maka
segala reaksi, baik a priori maupun a posteriori, dibakar. Dalam Veda (Brhad-
aranyaka Upanisad 4.4.22) dinyatakan, ubhe uhaivaisa ete taraty amrtah sadhv-
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asadhiani: “Seseorang mengatasi reaksi yang saleh maupun tidak saleh dari
pekerjaan.”
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na hi jiianena sadrsam  pavitram iha vidyate
tat svayam yoga-samsiddhah kalenatmani vindati

na—tidak sesuatupun; hi—pasti; jianena—dengan pengetahuan; sadrsam—
di dalam perbandingan; pavitram—disucikan; iha—di dunia ini; vidyate—
berada; tat—itu; svayam—dirinya sendiri; yoga—dalam bhakti; samsiddhah
—orang yang sudah matang; kalena—sesudah beberapa waktu; atmani—
dalam dirinya; vindati—menikmati.

Di dunia ini, tiada sesuatupun yang semulia dan sesuci pengetahuan
yang melampaui hal-hal duniawi. Pengetahuan seperti itu adalah buah
matang dari segala kebatinan. Orang yang sudah ahli dalam latihan
bhakti menikmati pengetahuan ini dalam dirinya sesudah beberapa
waktu.

PENJELASAN: Apabila kita membicarakan pengetahuan yang melampaui
hal-hal duniawi, kita membicarakan hal itu menurut pengertian rohani. Kare-
na itu, tiada sesuatupun yang semulia dan sesuci pengetahuan yang melam-
paui hal-hal duniawi. Kebodohan menyebabkan ikatan kita, dan pengeta-
huanlah yang menyebabkan pembebasan kita. Pengetahuan ini adalah buah
matang dari bhakti, dan apabila seseorang sudah mantap dalam pengetahuan
yang melampaui hal-hal duniawi, maka ia tidak perlu mencari kedamaian di
tempat lain, sebab dia menikmati kedamaian dalam dirinya. Dengan kata
lain, pengetahuan dan kedamaian ini memuncak dalam kesadaran Krsna.
Ttulah kata terakhir Bhagavad-gita.
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Sraddhaval labhate jAanam tat-parah samyatendriyah
jAanam labdhva param Santim  acirenadhigacchati

Sraddha-van—orang yang setia; labhate—mencapai; jianam—pengetahuan;
tat-parah—sangat terikat padanya; samiyata—dikendalikan; indriyah—in-
dria-indria; jianam—pengetahuan; labdhva—setelah mencapai; param—
rohani; santim—kedamaian; acirena—dalam waktu yang dekat sekali; adhi-
gacchati—mencapai.

Orang setia yang sudah menyerahkan diri kepada pengetahuan yang
melampaui hal-hal duniawi dan menaklukkan indria-indrianya meme-
nuhi syarat untuk mencapai pengetahuan seperti itu, dan setelah
mencapai pengetahuan itu, dengan cepat sekali ia mencapai keda-
maian rohani yang paling utama.

PENJELASAN: Pengetahuan tersebut dalam kesadaran Krsna dapat dicapai
oleh orang yang setia yang percaya dengan teguh kepada Krsna. Seseorang
disebut setia kalau ia berpikir bahwa hanya dengan bertindak dalam kesa-
daran Krsna ia dapat mencapai kesempurnaan tertinggi. Keyakinan tersebut
dicapai dengan pelaksanaan bhakti, dan dengan mengucapkan mantra Hare
Krsna, Hare Krsna, Krsna Krsna, Hare Hare/Hare Rama, Hare Rama, Rama
Rama, Hare Hare, yang menyucikan segala hal material yang kotor dari hati
seseorang. Di samping ini, terutama seseorang harus mengendalikan indria-
indrianya. Orang yang setia kepada Krsna dan mengendalikan indria-indria-
nya dengan mudah dapat segera mencapai kesempurnaan dalam pengeta-
huan kesadaran Krsna.
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ajiias casraddadhanas ca samsayatma vinasyati
nayam loko ’sti na paro na sukhar samsayatmanah

ajiah—orang bodoh yang tidak memiliki pengetahuan tentang Kitab-kitab
Suci yang baku; ca—dan; asraddadhanah—tanpa kepercayaan terhadap
Kitab-kitab Suci; ca—juga; samsaya—mengenai keragu-raguan; atma—
seseorang; vinasyati—jatuh kembali; na—tidak pernah; ayam—di dalam ini;
lokah—dunia ini; asti—ada; na—tidak juga; parah—dalam penjelmaan be-
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rikut; na—tidak; sukham—Xkebahagiaan; samsaya—ragu-ragu; atmanah—
mengenai orang.

Tetapi orang yang bodoh dan tidak percaya yang ragu-ragu tentang
Kitab-kitab Suci yang diwahyukan, tidak akan mencapai kesadaran
terhadap Tuhan Yang Maha Esa; melainkan mereka jatuh. Tidak ada
kebahagiaan bagi orang yang ragu-ragu, baik di dunia ini maupun
dalam penjeimaan yang akan datang.

PENJELASAN: Di antara banyak Kitab Suci baku yang diwahyukan dan da-
pat dipercaya, Bhagavad-gita adalah yang paling baik. Orang yang hampir
seperti binatang tidak mempercayainya, atau ia tidak mengetahui tentang
Kitab-kitab Suci yang baku. Walaupun beberapa di antara orang-orang itu
sudah mempunyai pengetahuan tentang Kitab-kitab Suci, ataupun dapat me-
ngutip ayat-ayat dari Kitab Suci, sebenarnya mereka tidak percaya kata-kata
ini sama sekali. Walaupun orang lain barangkali percaya kepada Kitab-kitab
Suci seperti Bhagavad-gita, mereka tidak percaya atau tidak menyembah
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, Sri Krsna. Orang seperti itu tidak dapat
mencapai kedudukan apapun dalam kesadaran Krsna. Mereka jatuh. Di an-
tara semua orang tersebut di atas, dan orang yang tidak percaya selalu ragu-
ragu tidak maju sedikitpun. Orang yang tidak percaya kepada Tuhan dan
sabda Beliau yang diwahyukan tidak menemukan kebaikan apapun di dunia
ini, ataupun dalam penjelmaan yang akan datang. Tidak ada kebahagiaan
sama sekali bagi mereka. Karena itu, sebaiknya orang mengikuti prinsip-
prinsip Kitab-kitab Suci yang telah diwahyukan dengan keyakinan, dan de-
ngan demikian mereka akan diangkat sampai tingkat pengetahuan. Hanya
pengetahuan inilah yang akan membantu seseorang agar dia dapat di ang-
kat sampai tingkat-tingkat yang melampaui keduniawian dalam pengertian
rohani. Dengan kata lain, orang yang ragu-ragu tidak mempunyai status sama
sekali dalam pembebasan rohani. Karena itu, hendaknya seseorang mengi-
kuti langkah-langkah para dcarya yang mulia dalam garis perguruan dan de-
ngan demikian mencapai sukses.

Sloka 4.41
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yoga-sannyasta-karmanam jiiana-sarichinna-samsayam
atmavantam na karmani nibadhnanti dhanarijaya
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yoga—oleh bhakti dalam karma-yoga; sannyasta—orang yang sudah me-
lepaskan ikatan; karmanam—hasil perbuatan; jiana—oleh pengetahuan;
safichinna—dipotong; samsayam—Xkeragu-raguan; dtma-vantam—mantap
dalam sang diri; na—tidak pernah; karmani—pekerjaan; nibadhnanti—me-
ngikat; dhanarjaya—wahai perebut kekayaan.

Orang yang bertindak dalam bhakti, dan melepaskan ikatan terhadap
hasil perbuatannya, dan keragu-raguannya sudah dibinasakan oleh
pengetahuan rohani sungguh-sungguh mantap dalam sang diri. De-
ngan demikian, ia tidak diikat oleh reaksi pekerjaan, wahai perebut
kekayaan.

PENJELASAN: Berkat pengetahuan rohani, orang yang mengikuti ajaran
Bhagavad-gita, sebagaimana diajarkan oleh Krsna, Kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa Sendiri, dibebaskan dari segala keragu-raguan. Sebagai bagian
dari Krsna yang mempunyai sifat yang sama seperti Krsna, dia sadar akan
Krsna sepenuhnya dan sudah mantap dalam pengetahuan tentang sang diri.
Karena itu, tidak dapat diragukan lagi bahwa dia berada di atas ikatan
terhadap perbuatan.

Sloka 4.42
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tasmad ajiiana-sambhiitam  hrt-stham jiianasinatmanah
chittvainam samsayam yogam  atisthottistha bharata

tasmat—Xarena itu; ajiana-sambhiitam—dilahirkan dari kebodohan; hrt-
stham—terletak di dalam hati; jigna—pengetahuan; asina—oleh senjata;
atmanah—dari sang diri; chittva—memutuskan; enam—ini; samsayam—
keragu-raguan; yogam—dalam yoga; atistha—jadilah mantap; uttistha—
bangunlah untuk bertempur; bharata—wahai putera keluarga Bharata.

Karena itu, keragu-raguan yang telah timbul dalam hatimu karena
kebodohan harus dipotong dengan senjata pengetahuan. Wahai Bha-
rata, dengan bersenjatakan yoga, banguniah dan bertempur.

PENJELASAN: Sistem yoga yang diajarkan dalam bab ini disebut sanatana-
yoga, atau kegiatan kekal yang dilakukan oleh makhluk hidup. Di dalam
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yoga tersebut ada dua bagian perbuatan korban suci; yang satu disebut
mengorbankan harta benda, dan yang lain disebut ilmu pengetahuan tentang
sang diri, yang merupakan kegiatan yang bersifat rohani murni. Jika kegiat-
an mengorbankan harta benda material tidak digabungkan demi keinsafan
rohani, maka korban suci seperti itu akan bersifat material. Tetapi orang
yang melakukan korban suci seperti itu dengan tujuan rohani, atau dalam
bhakti, adalah melakukan korban suci yang sempurna. Apabila kita meneli-
ti kegiatan rohani, kita menemukan bahwa kegiatan rohani juga dibagi men-
jadi dua yaitu; pengertian tentang diri sendiri (atau tentang kedudukan dasar
kita), dan kebenaran mengenai Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Orang
yang mengikuti jalan Bhagavad-gita menurut aslinya dengan mudah sekali da-
pat mengerti dua bagian penting tersebut dalam pengetahuan rohani. Orang
itu tidak mengalami kesulitan dalam memperoleh pengetahuan sempurna
tentang sang diri sebagai bagian dari Krsna yang mempunyai sifat sama
seperti Krsna. Pengertian tersebut bermanfaat, sebab orang seperti itu da-
pat mengerti kegiatan rohani Krsna dengan mudah. Pada awal bab ini kegi-
atan rohani Krsna dibicarakan oleh Tuhan Yang Maha Esa Sendiri. Orang
yang tidak mengerti ajaran Bhagavad-gita tidak mempunyai keyakinan, dan
dianggap menyalahgunakan sebutir kebebasan yang telah dianugerahkan ke-
padanya oleh Tuhan. Walaupun ada pelajaran seperti itu, orang yang tidak
mengerti sifat yang sejati Tuhan sebagai Kepribadian Tuhan Yang Maha
Esa yang kekal, penuh pengetahuan dan Mahatahu, pasti adalah orang bo-
doh nomor satu. Kebodohan dapat dihilangkan secara berangsur-angsur de-
ngan menerima prinsip-prinsip kesadaran Krsna. Kesadaran Krsna dibang-
kitkan dengan berbagai jenis korban suci kepada para dewa, korban suci
kepada Brahman, korban suci dalam berpantang hubungan suami-isteri, da-
lam hidup berumah tangga, dalam mengendalikan indria-indria, dalam ber-
latih yoga kebatinan, dalam pertapaan, dalam melepaskan ikatan terhadap
harta benda material, dalam mempelajari Veda, dan dengan ikut serta dalam
lembaga masyarakat yang disebut varnasrama-dharma. Segala macam hal
tersebut dikenal sebagai korban suci, dan semuanya berdasarkan perbuatan
yang teratur. Tetapi dalam semua kegiatan tersebut, unsur yang penting ada-
lah keinsafan diri. Orang yang mencari tujuan itu adalah murid Bhagavad-
gita yang sejati, tetapi orang yang ragu-ragu tentang kekuasaan Krsna akan
jatuh kembali. Karena itu, dianjurkan agar seseorang mempelajari Bhagavad-
gita, atau kitab suci yang lain di bawah bimbingan seorang guru kerohanian
yang dapat dipercaya dengan pengabdian dan penyerahan diri. Seorang gu-
ru kerohanian yang dapat dipercaya, termasuk garis perguruan sejak jaman
purbakala, dan dia tidak menyimpang sedikitpun dari ajaran Tuhan Yang
Maha Esa sebagaimana diajarkan berjuta-juta tahun yang lalu kepada dewa
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matahari. Ajaran Bhagavad-gita telah turun-temurun ke dalam kerajaan di
bumi dari dewa matahari. Karena itu, hendaknya orang mengikuti ajaran
Bhagavad-gita, sebagaimana diungkapkan dalam Bhagavad-gita sendiri dan
waspada terhadap orang yang mementingkan dirinya sendiri, mencari pu-
jian pribadi dan menyesatkan orang lain dari jalan yang sejati. Krsna pasti
Kepribadian Yang Paling Utama, dan kegiatan Krsna bersifat rohani. Orang
yang mengerti kenyataan ini adalah orang yang sudah mencapai pembebasan
sejak awal ia mulai mempelajari Bhagavad-gita.

Demikianlah selesai penjelasan Bhaktivedanta mengenai Bab Empat Srimad
Bhagavad-gita perihal “Pengetahuan Rohani.”



BAB LIMA

Karma-yoga—Perbuatan dalam
Kesadaran Krsna

Sloka 51

arjuna uvaca
sannydasam karmanam krsna punar yogam ca Samsasi
yac chreya etayor ekam tan me brithi su-niscitam

arjunah uvaca— Arjuna berkata; sannyasam—melepaskan ikatan; karma-
nam—dari segala kegiatan; krsna—o Krsna; punah—lagi; yogam—>bhakti;
ca—juga; Samsasi—Anda memuji; yat—yang; Sreyah—lebih bermanfaat;
etayoh—di antara keduanya; ekam—satu; tat—itu; me—kepada hamba;
brithi—mohon memberitahukan; su-niscitam—secara pasti.

Arjuna berkata: O Krsna, pertama-tama Anda meminta supaya ham-
ba melepaskan ikatan terhadap pekerjaan, kemudian sekali lagi Anda
menganjurkan bekerja dengan bhakti. Sekarang mohon memberitahu-
kan kepada hamba secara pasti yang mana di antara keduanya lebih
bermanfaat?

PENJELASAN: Dalam Bab Lima Bhagavad-gita, Krsna menyatakan bahwa
pekerjaan dalam bhakti lebih baik daripada berangan-angan secara ham-
bar. Di antara kedua proses tersebut pengabdian suci bhakti lebih mudah,
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sebab bhakti bersifat rohani. Karena itulah bhakti membebaskan seseorang
dari segala reaksi. Dalam Bab Dua, pengetahuan pendahuluan tentang sang
roh dan ikatannya dengan badan jasmani dijelaskan. Bagaimana cara keluar
dari kurungan material ini dengan buddhi-yoga atau bhakti juga dijelaskan
dalam Bab Dua. Dalam Bab Tiga, dijelaskan bahwa orang yang mantap pada
tingkat pengetahuan tidak mempunyai tugas kewajiban lagi yang harus dila-
kukannya. Dalam Bab Empat, Krsna memberitahukan kepada Arjuna bah-
wa segala jenis pekerjaan korban suci memuncak dalam pengetahuan. Akan
tetapi, pada akhir Bab Empat, Krsna menasehatkan agar Arjuna bangun
dan bertempur, dengan menjadi mantap dalam pengetahuan yang sempur-
na. Karena itu, penegasan bahwa bekerja dalam bhakti dan tidak mela-
kukan perbuatan atas dasar pengetahuan kedua-duanya penting, Krsna te-
lah mengakibatkan Arjuna kebingungan sehingga ketabahan hatinya kacau.
Arjuna mengerti bahwa melepaskan ikatan dalam pengetahuan menyangkut
menghentikan segala jenis pekerjaan yang dilakukan sebagai kegiatan indria-
indria. Tetapi kalau seseorang melakukan pekerjaan dalam bhakti, maka ba-
gaimana mungkin pekerjaan dihentikan? Dengan kata lain, Arjuna berpikir
bahwa sannyasa, atau melepaskan ikatan atas dasar pengetahuan, seharus-
nya sama sekali bebas dari segala jenis kegiatan, sebab pekerjaan dan me-
lepaskan ikatan, bagi Arjuna tampaknya tidak cocok satu sama lain. Keli-
hatannya Arjuna belum mengerti bahwa pekerjaan yang dilakukan dengan
pengetahuan yang penuh tidak membawa reaksi dan karena itu pekerjaan
seperti itu sama seperti tidak melakukan perbuatan. Karena itu, Arjuna ber-
tanya apakah sebaiknya dia menghentikan pekerjaan sama sekali atau be-
kerja dengan pengetahuan sepenuhnya.

Sloka 5.2
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Sri-bhagavan uvaca
sannyasah karma-yogas ca nihsreyasa-karav ubhau
tayos tu karma-sannyasat karma-yogo visisyate

sri-bhagavan uvaca—XKepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; san-
nyasah—melepaskan ikatan terhadap pekerjaan; karma-yogah—pekerjaan
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dalam bhakti; ca—juga; nihSreyasa-karau—menuju jalan pembebasan;
ubhau—kedua-duanya; tayoh—dari kedua-duanya; tu—tetapi; karma-san-
nyasat—dibandingkan dengan melepaskan ikatan terhadap pekerjaan yang
dimaksudkan untuk membuahkan hasil atau pahala; karma-yogah— peker-
jaan dalam bhakti; visisyate—lebih baik.

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa menjawab: Melepaskan ikatan ter-
hadap pekerjaan dan bekerja dalam bhakti maka kedua-duanya ber-
manfaat untuk mencapai pembebasan. Tetapi di antara keduanya,
pekerjaan dalam bhakti lebih baik daripada melepaskan ikatan ter-
hadap pekerjaan.

PENJELASAN: Kegiatan yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil atau
pahala (yang bertujuan untuk mencari kepuasan indria-indria) menyebabkan
ikatan material. Selama seseorang masih sibuk dalam kegiatan yang ber-
tujuan untuk meningkatkan taraf kesenangan jasmani, pasti ia berpindah-
pindah ke dalam berbagai jenis badan, dan dengan demikian akan melanjut-
kan ikatan material untuk selamanya. Dalam Srimad-Bhagavatam (5.5.4-6)
kenyataan ini dibenarkan sebagai berikut:

nunam pramattah kurute vikarma
vad indriya-pritaya aprnoti

na sadhu manye yata atmano ’yam
asann api kleSa-da asa dehah

parabhavas tavad abodha-jato
yavat kriyas tavad idam mano vai
karmatmakam yena Sarira-bandhah

evam manah karma-vasam prayunkte
avidyayatmany upadhiyamane
pritir na yavan mayi vasudeve
na mucyate deha-yogena tavat

“Orang gila mencari kepuasan untuk indria-indria, dan mereka tidak me-
ngetahui bahwa badan yang dimilikinya sekarang, yang penuh kesengsaraan,
adalah hasil kegiatan yang bertujuan untuk membuahkan hasil atau pahala
yang dilakukan pada masa lampau. Walaupun badan ini bersifat sementara,
badan selalu memberikan kesulitan kepada kita dengan berbagai cara. Kare-
na itu, bertindak untuk kepuasan indria-indria adalah hal yang kurang baik.
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Seseorang dianggap gagal dalam kehidupan selama ia tidak bertanya tentang
identitasnya yang sejati. Selama seseorang masih belum mengetahui identi-
tasnya yang sejati, ia harus bekerja untuk hasil atau pahala demi kepuasan
indria-indria, dan selama ia terikat dalam kesadaran kepuasan indria-indria
ia harus berpindah-pindah dari satu badan ke dalam badan lain. Walaupun
pikiran barangkali sibuk dalam kegiatan yang dimaksudkan untuk membuah-
kan hasil dan dipengaruhi oleh kebodohan, seseorang harus mengembang-
kan rasa cinta kasih dalam bhakti kepada Vasudeva. Hanya pada waktu itu-
lah ia dapat memperoleh kesempatan untuk keluar dari ikatan kehidupan
material.”

Karena itu, jAigna (atau pengetahuan bahwa diri kita bukan badan jasma-
ni ini, melainkan diri kita adalah sang roh) tidak cukup untuk mencapai
pembebasan. Seorang harus bertindak dalam status sebagai sang roh; kalau
tidak demikian, tidak mungkin ia luput dari ikatan material. Akan tetapi,
perbuatan dalam kesadaran Krsna bukan perbuatan pada tingkat yang di-
maksudkan untuk membuahkan hasil. Kegiatan yang dilakukan dalam pe-
ngetahuan sepenuhnya memperkuat kemajuan seseorang dalam pengetahuan
yang sejati. Tanpa kesadaran Krsna, hanya melepaskan ikatan terhadap ke-
giatan yang di maksudkan untuk membuahkan hasil tidak sungguh-sungguh
menyucikan hati roh yang terikat. Selama hati belum disucikan, seseorang
harus bekerja pada tingkat yang di maksudkan untuk membuahkan hasil.
Tetapi perbuatan dalam kesadaran Krsna dengan sendirinya membantu sese-
orang untuk melepaskan diri dari akibat perbuatan yang dimaksudkan un-
tuk membuahkan hasil sehingga dia tidak perlu turun lagi ke tingkat kehi-
dupan material. Karena itu, perbuatan dalam kesadaran Krsna selalu lebih
baik daripada melepaskan ikatan, yang selalu membawa resiko seseorang
akan jatuh. Melepaskan ikatan tanpa kesadaran Krsna kurang lengkap, seba-
gaimana dibenarkan oleh Srila Riipa Gosvami dalam bukunya yang berjudul
Bhakti-rasamrta-sindhu (1.2.258):

praparicikataya buddhya hari-sambandhi-vastunah
mumuksubhih parityago vairagyam phalgu kathyate

“Apabila orang yang ingin mencapai pembebasan melepaskan ikatan ter-
hadap hal yang ada hubungan dengan Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa
dengan berpikir bahwa hal-hal itu bersifat material, maka pelepasan ikatan
mereka kurang lengkap.” Pelepasan ikatan menjadi lengkap apabila dilaku-
kan dengan pengetahuan bahwa segala sesuatu yang ada dimiliki oleh Krsna
dan hendaknya tiada seorangpun yang mengatakan bahwa dirinya memili-
ki sesuatu. Sebaiknya orang mengerti bahwa, pada hakekatnya, tiada sesua-
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tu yang dapat dimiliki oleh siapapun. Kalau demikian, bagaimana mungkin
seseorang, melepaskan ikatan? Orang yang mengetahui bahwa segala sesua-
tu adalah milik Krsna selalu mantap dalam ketidakterikatan. Oleh kare-
na segala sesuatu adalah milik Krsna, hendaknya segala sesuatu diguna-
kan untuk bhakti kepada Krsna. Bentuk perbuatan yang sempurna tersebut
dalam kesadaran Krsna jauh lebih baik daripada banyak melepaskan ikatan
dengan cara yang tidak wajar seperti yang dilakukan oleh seorang sannyasi
dari golongan Mayavadi.

Sloka 5.3
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jiieyah sa nitya-sannyasi yo na dvesti na kanksati
nirdvandvo hi maha-baho sukham bandhat pramucyate

jiieyah—harus diketahui; sah—dia; nitya—senantiasa; sannydsi—orang
yang melepaskan ikatannya; yah—siapa; na—tidak pernah; dvesti—mem-
benci; na—tidak juga; kanksati—menginginkan; nirdvandvah—bebas dari
segala hal yang relatif; hi—pasti; maha-baho—wahai yang berlengan perka-
sa; sukham—dengan bahagia; bandhat—dari ikatan; pramucyate—dibebas-
kan sepenuhnya.

Orang yang tidak membenci atau pun menginginkan hasil atau pa-
hala dari kegiatannya dikenal sebagai orang yang selalu melepaskan
ikatan. Orang seperti itu, yang bebas dari segala hal yang relatif,
dengan mudah mengatasi ikatan material dan mencapai pembebasan
sepenuhnya, wahai Arjuna yang beriengan perkasa.

PENJELASAN: Orang yang sadar akan Krsna sepenuhnya selalu melepaskan
ikatan karena dia tidak membenci dan tidak ingin mendapatkan hasil dari
perbuatannya. Orang yang melepaskan ikatan seperti itu, yang sudah menye-
rahkan dirinya untuk cinta-bhakti rohani kepada Tuhan, sudah mempunyai
kwalifikasi yang lengkap dalam pengetahuan, sebab dia mengetahui kedu-
dukan dasarnya dalam hubungannya dengan Krsna. Dia mengetahui dengan
baik bahwa Krsna adalah keseluruhan dan dirinya adalah bagian dari Krsna
yang mempunyai sifat sama seperti Krsna. Pengetahuan seperti itu sempur-
na, sebab pengetahuan itu benar, baik menurut sifat maupun jumlah. Paham
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bahwa sang roh bersatu dengan Krsna tidak benar, sebab bagian percikan
tidak dapat menjadi sejajar dengan keseluruhan. Pengetahuan bahwa diri kita
bersatu dalam sifat namun berbeda dalam jumlah adalah pengetahuan roha-
ni yang benar yang membawa seseorang hingga ia menjadi lengkap dalam
dirinya, dan tidak ada sesuatu yang ingin diperolehnya maupun sesuatu yang
disesalkannya. Tidak ada hal-hal yang relatif dalam pikirannya, sebab sega-
la perbuatannya dilakukan untuk Krsna. Dengan dibebaskan dari hal-hal
relatif seperti itu, dia mencapai pembebasan—walaupun dia masih berada
di dunia material ini.

Sloka 5.4
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sankhya-yogau prthag balah pravadanti na panditah
ekam apy asthitah samyag ubhayor vindate phalam

sankhya—mempelajari dunia material secara analisis; yogau—pekerjaan
dalam bhakti; prthak—berbeda; balah—orang yang kurang cerdas; prava-
danti—berkata; na—tidak pernah; panditah—orang bijaksana; ekam—
dalam satu; api—walaupun; dasthitah—menjadi mantap; samyak—lengkap;
ubhayoh—dari kedua-duanya; vindate—menikmati; phalam—hasil.

Hanya orang yang bodoh membicarakan bhakti [karma-yogal seba-
gai hal yang berbeda dari mempelajari dunia material secara anali-
sis [sankhyal. Orang yang benar-benar bijaksana mengatakan bahwa
orang yang menekuni salah satu di antara kedua jalan tersebut de-
ngan baik akan mencapai hasil dari kedua-duanya.

PENJELASAN: Tujuan dari mempelajari dunia material secara analisis ia-
lah untuk menemukan hakekat kehidupan. Hakekat dunia material adalah
Visnu, atau Roh Yang Utama. Bhakti kepada Tuhan Yang Maha Esa terdiri
dari pengabdian kepada Roh Yang Utama. Salah satu proses tersebut dapat
diumpamakan sebagai kegiatan menemukan akar pohon, sedangkan proses
lainnya adalah menyiramkan air pada akar itu. Siswa filsafat (Sankhya) yang
sejati menemukan akar dunia material, yaitu Visnu. Kemudian, dalam pe-
ngetahuan yang sempurna, dia menekuni pengabdian kepada Tuhan. Kare-
na itu, pada hakekatnya tidak ada perbedaan di antara kedua proses terse-
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but, sebab tujuan kedua-duanya adalah Visnu. Orang yang tidak mengetahui
tujuan terakhir mengatakan bahwa hakekat Sankhya dan karma-yoga tidak
sama, tetapi orang yang berpengetahuan mengetahui tujuan yang menyatu
dari kedua proses yang berbeda ini.

Sloka 5.5
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yat sankhyaih prapyate sthanam tad yogair api gamyate
ekam sarnkhyarm ca yogam ca yah paSyati sa paSyati

yat—apa; sankhyaih—melalui filsafat Sankhya; prapyate—dicapai; sthanam
—tempat; tat—itu; yogaih—oleh bhakti; api—juga; gamyate—seseorang
dapat mencapai; ekam—satu; sankhyam—mempelajari secara analisis; ca—
dan; yogam—perbuatan dalam bhakti; ca—dan; yah— orang yang; pasyati—
melihat; sah—dia; pasyati—sungguh-sungguh melihat.

Orang yang mengetahui bahwa kedudukan yang dicapai dengan cara
belajar secara analisis juga dapat dicapai dengan bhakti, dan karena
itu melihat bahwa pelajaran analisis dan bhakti sejajar, melihat hal-
hal dengan sebenarnya.

PENJELASAN: Tujuan sejati riset di bidang filsafat ialah untuk menemukan
tujuan hidup yang paling utama. Oleh karena tujuan hidup yang paling uta-
ma ialah keinsafan diri, tidak ada perbedaan di antara kesimpulan-kesimpu-
lan yang dicapai melalui kedua proses tersebut. Dengan riset filsafat Sankhya
seseorang mencapai kesimpulan bahwa makhluk hidup bukan bagian dunia
material yang mempunyai sifat yang sama seperti dunia material, melainkan
ia bagian dari keseluruhan rohani yang paling utama yang mempunyai sifat
yang sama seperti keseluruhan rohani itu. Karena itu, sang roh tidak mem-
punyai hubungan dengan dunia material; perbuatan sang roh harus mempu-
nyai suatu hubungan dengan Yang Mahakuasa. Apabila sang roh bertindak
dalam kesadaran Krsna, ia sungguh-sungguh berada dalam kedudukan dasar-
nya. Melalui proses pertama, yaitu Sankhya, seseorang harus menjadi bebas
dari ikatan terhadap alam, dan dalam proses yoga-bhakti, seseorang harus
menjadi terikat terhadap pekerjaan dalam kesadaran Krsna. Pada hakekat-
nya, kedua proses tersebut sama, meskipun secara lahiriah tampak salah sa-
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tu proses menyangkut ketidak terikatan sedangkan yang lain menyangkut
ikatan. Ketidakterikatan terhadap alam dan ikatan terhadap Krsna adalah
satu dan sama saja. Orang yang dapat melihat kenyataan ini melihat hal-hal
dengan sebenarnya.

Sloka 5.6
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sannydsas tu maha-baho duhkham aptum ayogatah
yoga-yukto munir brahma na cirenadhigacchati

sannyasah—tingkatan hidup untuk melepaskan ikatan; ru—tetapi; maha-
baho—wahai yang berlengan perkasa; duhkham—duka-cita; aptum—me-
nyakiti seseorang dengan; ayogatah—tanpa bhakti; yoga-yuktah—orang yang
tekun dalam bhakti; munih—orang yang ahli berpikir; brahma— Yang Ma-
hakuasa; na cirena—tanpa ditunda; adhigacchati—mencapai.

Kalau seseorang hanya melepaskan segala kegiatan namun tidak me-
nekuni bhakti kepada Tuhan, itu tidak dapat membahagiakan dirinya.
Tetapi orang yang banyak berpikir yang menekuni bhakti dapat men-
capai kepada Yang Mahakuasa dengan segera, wahai yang berlengan
perkasa.

PENJELASAN: Ada dua golongan sannyasi, (orang pada tingkatan hidup
untuk melepaskan ikatan). Yaitu: para sannydsi Mayavadi yang sibuk mem-
pelajari filsafat Sankhya, dan para sannydsi Vaisnava yang tekun mempe-
lajari filsafat bhagavatam serta memberikan penjelasan yang benar tentang
Vedanta-sitra. Para sannyast Mayavadi juga mempelajari Vedanta-siitra, teta-
pi mereka menggunakan tafsiran sendiri, yang berjudul Sariraka-bhasya,
karangan Sarikardcdrya. Para siswa perguruan Bhdgavata menekuni bhakti
kepada Tuhan menurut peraturan paricaratriki. Karena itu, para sannya-
si Vaisnava mempunyai berbagai kesibukan dalam bhakti rohani kepada
Krsna. Para sannydsi Vaisnava tidak mempunyai hubungan apapun dengan
kegiatan material, namun mereka melakukan berbagai kegiatan dalam
bhakti-nya kepada Tuhan. Tetapi para sannyasi Mayavadi, yang sibuk mem-
pelajari Sankhya, Vedanta dan angan-angan, tidak dapat menikmati bhakti
rohani kepada Tuhan. Oleh karena pelajaran mereka sangat membosan-
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kan, kadang-kadang mereka bosan berangan-angan tentang Brahman, se-
hingga mereka berlindung kepada Bhdagavatam tanpa pengertian yang benar.
Sebagai akibatnya, mereka mengalami kesulitan dalam mempelajari Srimad-
Bhagavatam. Angan-angan yang hambar dan penafsiran yang tidak mengakui
bentuk pribadi Tuhan dengan cara yang tidak wajar semuanya tidak bergu-
na untuk dilakukan oleh para sannyasi Mayavadi ini. Para sannyasi Vaisnava
yang menekuni bhakti berbahagia dalam melaksanakan tugas-tugas rohani-
nya. Terjamin pula bahwa akhirnya mereka akan memasuki kerajaan Tuhan.
Para sannyasi Mayavadi kadang-kadang jatuh dari jalan keinsafan diri, se-
hingga mereka terjun sekali lagi ke dalam kegiatan duniawi yang bersifat ke-
dermawanan dan sosial, yang tidak lain adalah kesibukan material. Karena
itu, dapat disimpulkan bahwa kedudukan orang yang tekun dalam kegiatan
kesadaran Krsna lebih baik daripada kedudukan para sannyasi yang hanya
sibuk dalam angan-angan tentang apa arti Brahman dan apa yang bukan
Brahman, walaupun pada akhirnya mereka juga akan mencapai kesadaran
Krsna sesudah dilahirkan berulang kali.

Sloka 5.7
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yoga-yukto visuddhatma vijitatma jitendriyah
sarva-bhiitatma-bhiitatma kurvann api na lipyate

yoga-yuktah—tekun dalam bhakti; visuddha-atma—roh yang sudah disuci-
kan; vijita-atma—mengendalikan diri; jita-indriyah—setelah menaklukkan
indria-indria; sarva-bhiita—kepada semua makhluk hidup; atma-bhiita-atma
—menyayangi; kurvan api—meskipun sibuk bekerja; na—tidak pernah;
lipyate—terikat.

Orang yang bekerja dalam bhakti, yang menjadi roh yang murni, yang
mengendalikan pikiran dan indria-indria, dicintai oleh semua orang,
dan diapun mencintai semua orang. Walaupun dia selalu bekerja, dia
tidak pernah terikat.

PENJELASAN: Orang yang sedang menempuh jalan pembebasan dengan ca-
ra kesadaran Krsna sangat dicintai oleh semua makhluk hidup, dan semua
makhluk hidup sangat ia cintai. Ini karena dia sadar akan Krsna. Orang se-



278 Bhagavad-gita Menurut Aslinya 59

perti itu tidak dapat berpikir tentang makhluk hidup manapun sebagai sesua-
tu yang terpisah dari Krsna, seperti halnya daun dan cabang sebatang pohon
tidak terpisah dari pohon itu. Dia paham sekali bahwa dengan menyiram-
kan air pada akar sebatang pohon, air akan disalurkan kepada semua daun
dan cabang, atau dengan menyediakan makanan kepada perut, tenaga de-
ngan sendirinya akan disalurkan ke seluruh badan. Oleh karena yang bekerja
dalam kesadaran Krsna bersifat pengabdian diri kepada semua orang, maka
dia sangat dicintai oleh semua orang. Oleh karena semua orang puas akan
pekerjaannya, kesadarannya menjadi murni. Oleh karena kesadaran orang
yang sadar akan Krsna itu murni, dengan demikian pikirannya terkendali se-
penuhnya. Oleh karena pikirannya terkendali, indria-indrianya pun terken-
dali. Karena pikirannya, selalu mantap pada Krsna, tidak ada kemungkinan
dia akan disesatkan ke hal-hal selain Krsna. Juga tidak ada kemungkinan
bahwa dia akan menggunakan indria-indrianya dalam hal-hal selain bhakti
kepada Tuhan. Dia tidak suka mendengar sesuatupun selain hal-hal yang
berhubungan dengan Krsna dan dia tidak suka makan sesuatupun sebelum
dipersembahkan kepada Krsna. Dia tidak ingin pergi ke suatu tempat kalau
tempat itu tidak ada hubungan dengan Krsna. Karena itu, indria-indrianya
terkendali. Orang yang indria-indrianya terkendali tidak dapat berbuat ke-
salahan terhadap siapapun. Barangkali seseorang bertanya, “Kalau begitu,
mengapa Arjuna berbuat kesalahan (di medan perang) terhadap orang lain?
Arjuna sadar akan Krsna, bukan?” Arjuna hanya berbuat kesalahan secara
lahiriah, sebab (sebagaimana sudah dijelaskan dalam Bab Dua) semua orang
yang telah berkumpul di medan perang akan hidup terus secara individual,
karena sang roh tidak dapat dibunuh. Jadi, secara rohani, tidak seorangpun
terbunuh di medan perang Kuruksetra. Hanya pakaian mereka diganti atas
perintah Krsna yang hadir di sana secara pribadi. Karena itu, selama Arjuna
bertempur di medan perang Kuruksetra, sebenarnya dia tidak bertempur
sama sekali; dia hanya melaksanakan perintah-perintah Krsna dalam kesa-
daran yang sepenuhnya kepada Krsna. Orang seperti itu tidak pernah diikat
oleh reaksi-reaksi pekerjaan.

Sloka 5.8-9
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naiva kificit karomiti  yukto manyeta tattva-vit
paSyani Srnvan sprsan jighrann asnan gacchan svapan svasan

pralapan visrjan grhnann unmisan nimisann api
indriyanindriyarthesu vartanta iti dharayan

na—tidak pernah; eva—pasti; kificit—sesuatupun; karomi— Aku melaku-
kan; iti—demikian; yuktah—tekun dalam kesadaran yang suci; manyeta—
berpikir; tattva-vit—orang yang mengetahui kebenaran; pasyan—melihat;
Srnvan—mendengar; sprsan—meraba; jighran—mencium; asnan—makan;
gacchan—pergi; svapan—mimpi; svasan—tarik nafas; pralapan—berbica-
ra; visrjan—meninggalkan; grhnan—menerima; unmisan—membuka; nimi-
san—menutup; api—walaupun; indriyani—indria-indria; indriya-arthesu—
dalam kepuasan indria-indria; vartante—biarlah mereka sibuk seperti itu;
iti—demikian; dharayan—menganggap.

Walaupun orang yang sadar secara rohani sibuk dapat melihat, men-
dengar, meraba, mencium, makan, bergerak ke sana ke mari, tidur
dan tarik nafas, dia selalu menyadari di dalam hatinya bahwa sesung-
guhnya dia sama sekali tidak berbuat apa-apa. la mengetahui bahwa
berbicara, membuang hajat, menerima sesuatu, membuka atau me-
mejamkan mata, ia selalu mengetahui bahwa hanyalah indria-indria
material yang sibuk dengan obyek-obyeknya dan bahwa dirinya me-
nyisih dari indria-indria material tersebut.

PENJELASAN: Kehidupan orang yang sadar akan Krsna suci, karena itu
dia tidak mempunyai hubungan dengan pekerjaan manapun yang bergan-
tung pada lima sebab baik yang dekat maupun yang jauh, yaitu: Yang ber-
buat, pekerjaan, keadaan, usaha, dan nasib. Ini karena dia menekuni cin-
ta-bhakti rohani kepada Krsna. Walaupun tampaknya ia bertindak dengan
badan dan indria-indrianya, namun dia selalu sadar akan kedudukannya yang
sejati, yaitu kesibukan rohani. Kalau kesadaran seseorang bersifat material,
indria-indria sibuk dalam kepuasan indria, tetapi kalau seseorang sadar akan
Krsna, indria-indrianya sibuk memuaskan indria-indria Krsna. Karena itu,
orang yang sadar akan Krsna selalu bebas, walaupun kelihatannya dia si-
buk dalam urusan indria-indria. Kegiatan seperti melihat dan mendengar
adalah perbuatan indria-indria yang dimaksudkan untuk menerima penge-
tahuan, sedangkan bergerak, berbicara, membuang hajat, dan sebagainya,
adalah perbuatan indria-indria yang dimaksudkan untuk bekerja. Orang yang
sadar akan Krsna tidak pernah dipengaruhi oleh perbuatan indria-indria.
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Dia tidak dapat melakukan perbuatan manapun selain perbuatan dalam pe-
ngabdian kepada Tuhan, sebab dia mengetahui bahwa dirinya hamba Tuhan
yang kekal.

Sloka 5.10
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brahmany adhaya karmani sangam tyaktva karoti yah
lipyate na sa papena padma-patram ivambhasa

brahmani—kepada Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa; adhaya—menye-
rahkan; karmani—segala pekerjaan; sarnigam—ikatan; tyaktva—meninggal-
kan; karoti—melakukan; yah—orang yang; lipyate— dipengaruhi; na—tidak
pernah; sah—dia; papena—oleh dosa; padma-patram—daun bunga padma;
iva—seperti; ambhasa—oleh air.

Orang yang melakukan tugas kewajibannya tanpa ikatan, dengan me-
nyerahkan hasil perbuatan kepada Tuhan Yang Maha Esa, tidak dipe-
ngaruhi oleh perbuatan yang berdosa, ibarat daun bunga padma yang
tidak disentuh oleh air.

PENJELASAN: Di sini kata brahmani berarti sadar akan Krsna. Dunia ma-
terial adalah manifestasi secara keseluruhan dari tiga sifat alam material,
yang disebut dengan istilah pradhana. Mantra-mantra Veda yang berbunyi,
sarvam hy etad brahma (Manditkya Upanisad 2), tasmad etad brahma nama-
ripam annam ca jayate (Mundaka Upanisad 1.2.10), dan dalam Bhagavad-
gita (14.3) mama yonir mahad brahma, menunjukkan bahwa segala yang ada
di dunia material adalah manifestasi Brahman. Walaupun refleksinya diwu-
judkan dengan cara yang berbeda, namun refleksi itu tidak berbeda dari
penyebabnya. Dalam ISopanisad dinyatakan bahwa segala sesuatu mempu-
nyai hubungan dengan Brahman Yang Paling Utama, atau Krsna. Karena itu,
segala sesuatu adalah milik Krsna. Orang yang mengetahui secara sempurna
bahwa segala sesuatu adalah milik Krsna, bahwa Krsna adalah Pemilik sega-
la sesuatu, dan karena itu, segala sesuatu sibuk dalam pengabdian kepada
Krsna, sewajarnyalah dia tidak mempunyai hubungan dengan hasil kegiatan-
nya, baik kegiatan saleh maupun yang berdosa. Badan material, sebagai anu-
gerah Tuhan untuk melaksanakan jenis perbuatan tertentu, juga dapat dibuat
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tekun dalam kesadaran Krsna. Dalam keadaan demikian, badan berada di
luar pencemaran reaksi-reaksi dosa, persis seperti daun bunga padma, yang
tidak pernah basah walaupun tetap berada dalam air. Krsna juga menyatakan
dalam Bhagavad-gita (3.30) mayi sarvani karmani sannyasya: “Serahkanlah
segala pekerjaan kepada-Ku (Krsna).” Kesimpulannya bahwa orang tanpa ke-
sadaran Krsna bertindak menurut paham badan dan indria-indria material,
tetapi orang yang sadar akan Krsna bertindak menurut pengetahuan bah-
wa badan adalah milik Krsna, dan karena itu badan seharusnya menekuni
pengabdian kepada Krsna.

Sloka 5.11
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kayena manasa buddhya kevalair indriyair api
yoginah karma kurvanti sangam tyaktvatma-suddhaye

kayena—dengan badan; manasa—dengan pikiran; buddhya—dengan ke-
cerdasan; kevalaih—disucikan; indriyaih—dengan indria-indria; api—bah-
kan; yoginah—orang yang sadar akan Krsna; karma—perbuatan; kurvanti—
mereka melaksanakan; sarigam—ikatan; tyaktva—meninggalkan; atma—
dari sang diri; Ssuddhaye—dengan maksud penyucian.

Para yogi yang melepaskan ikatan, bertindak dengan badan, pikiran,
kecerdasan dan bahkan dengan indria-indria pun hanya dimaksudkan
untuk penyucian diri.

PENJELASAN: Apabila seseorang bertindak dalam kesadaran Krsna demi
kepuasan indria-indria Krsna, setiap perbuatan, baik dengan badan, pikiran,
kecerdasan maupun indria-indria, disucikan dari pengaruh material. Tidak
ada reaksi-reaksi material akibat kegiatan orang yang sadar akan Krsna.
Karena itu, kegiatan yang sudah disucikan, yang pada umumnya disebut sad-
acara, dapat dilakukan dengan mudah dengan bertindak dalam kesadaran
Krsna. Srila Riipa Gosvami menguraikan hal ini sebagai berikut dalam hasil
karyanya yang berjudul Bhakti-rasamrta-sindhu (1.2.187):

tha yasya harer dasye karmana manasa gira
nikhilasv apy avasthasu jivan-muktah sa ucyate
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“Orang yang bertindak dalam kesadaran Krsna (atau dengan kata lain, dalam
pengabdian kepada Krsna) dengan badan, pikiran, kecerdasan dan kata-kata-
nya adalah orang yang sudah mencapai pembebasan, bahkan ketika masih
berada di dunia material sekalipun, meskipun barangkali dia sibuk dalam
banyak kegiatan yang disebut kegiatan material.” Orang yang sadar akan
Krsna tidak mempunyai keakuan yang palsu, sebab dia tidak percaya bahwa
dirinya adalah badan jasmani ini, atau bahwa dirinya memiliki badan. Dia
mengakui bahwa dirinya bukan badan ini dan bahwa badan ini bukan milik
dirinya. Dirinya adalah milik Krsna, dan badanpun adalah milik Krsna. Apa-
bila dia menggunakan segala sesuatu yang dihasilkan dari badan, pikiran,
kecerdasan, kata-kata, nyawa, kekayaan, dan sebagainya—apapun yang di-
milikinya—untuk pengabdian kepada Krsna, maka ia segera dihubungkan
dengan Krsna. Dia bersatu dengan Krsna dan dia tidak mempunyai keakuan
yang palsu yang membawanya kepada kepercayaan bahwa dirinya adalah ba-
dan, dan sebagainya. Inilah tingkat kesadaran Krsna yang sempurna.

Sloka 5.12

IH: FUES A A SHe |
IRH: FPEHRY FS FH Haread | 9 I

yuktah karma-phalam tyaktva Santim apnoti naisthikim
ayuktah kama-karena phale sakto nibadhyate

yuktah—orang yang tekun dalam bhakti; karma-phalam—hasil segala ke-
giatan; tyaktva—meninggalkan; santim—kedamaian yang sempurna; apno-
ti—mencapai; naisthikim—tidak menyimpang; ayuktah—orang yang tidak
sadar akan Krsna; kama-karena—untuk menikmati hasil pekerjaan; phale—
dalam hasil; saktah—terikat; nibadhyate—menjadi terikat.

Orang yang berbhakti secara mantap mencapai kedamaian yang mur-
ni karena dia mempersembahkan hasil segala kegiatan kepada-Ku; se-
dangkan orang yang tidak bergabung dengan Yang Mahasuci, dan ke-
lobaan untuk mendapat hasil dari pekerjaannya, menjadi terikat.

PENJELASAN: Perbedaan antara orang yang sadar akan Krsna dan orang
yang mempunyai kesadaran jasmani ialah bahwa orang yang sadar akan
Krsna terikat kepada Krsna, sedangkan orang yang kesadarannya jasma-
ni terikat kepada hasil kegiatannya. Orang yang terikat kepada Krsna dan
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hanya bekerja untuk Krsna pasti sudah mencapai pembebasan, dan dia tidak
cemas mengenai hasil pekerjaannya. Dalam Srimad-Bhdgavatam, penyebab
kecemasan tentang hasil suatu kegiatan dijelaskan sebagai pekerjaan orang
dalam paham hal-hal yang relatif, yaitu, tanpa pengetahuan tentang Kebena-
ran Mutlak. Krsna adalah Kebenaran Mutlak Yang Paling Utama, Kepriba-
dian Tuhan Yang Maha Esa. Dalam kesadaran Krsna tidak ada hal-hal yang
relatif. Segala sesuatu yang ada adalah hasil tenaga Krsna, dan Krsna Maha-
baik. Karena itu, kegiatan dalam kesadaran Krsna berada pada tingkat mu-
tlak. Kegiatan itu bersifat rohani dan tidak mempunyai efek material apapun.
Karena itu, jiwa seseorang penuh kedamaian dalam kesadaran Krsna. Teta-
pi orang yang terikat dalam perhitungan laba demi kepuasan indria-indria
tidak dapat memperoleh kedamaian itu. Inilah rahasia kesadaran Krsna, sua-
tu keinsafan bahwa tidak ada kehidupan di luar Krsna serta tingkat keda-
maian dan bebas dari rasa takut.

Sloka 5.13
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sarva-karmani manasa sannyasyaste sukham vast
nava-dvare pure dehi naiva kurvan na karayan

sarva—semua; karmani—Xkegiatan; manasa—oleh pikiran; sannyasya—
meninggalkan; aste—tetap; sukham—dalam kebahagiaan; vasi—orang yang
terkendalikan; nava-dvare—di tempat yang mempunyai sembilan pintu-pintu
gerbang; pure—di kota; dehi—roh dalam badan; na—tidak pernah; eva—
pasti; kurvan—melakukan sesuatu; na—tidak; karayan—menyebabkan
sesuatu dilakukan.

Apabila makhluk hidup yang membadan mengendalikan sifatnya dan
secara mental melepaskan ikatan terhadap segala perbuatan, ia akan
tinggal dengan bahagia di kota yang mempunyai sembilan pintu
gerbang [badan jasmanil, dan ia tidak bekerja ataupun menyebabkan
pekerjaan dilakukan.

PENJELASAN: Sang roh yang membadan tinggal di dalam kota yang mem-
punyai sembilan pintu gerbang. Kegiatan di dalam badan yang diumpama-
kan sebagai sebuah kota dilaksanakan secara otomatis oleh sifat-sifat alam
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tertentu yang dimiliki oleh badan. Walaupun sang roh menyebabkan dirinya
mengalami keadaan di dalam badan, ia dapat melampaui keadaan-keadaan
itu kalau ia menginginkan demikian. Sang roh mempersamakan dirinya de-
ngan badan jasmani hanya karena ia melupakan sifatnya yang lebih tinggi,
dan sebagai akibatnya ia menderita. Dia dapat menghidupkan kembali kedu-
dukannya yang sejati melalui kesadaran Krsna, dan dengan demikian ia ke-
luar dari kurungan badannya. Karena itu, apabila seseorang mengikuti kesa-
daran Krsna, dia segera sepenuhnya menyisih dari kegiatan jasmani. Dalam
kehidupan yang terkendalikan seperti itu, pikirannya diubah, dan dia ting-
gal dengan bahagia di dalam kota yang mempunyai sembilan pintu gerbang.
Sembilan pintu gerbang diuraikan sebagai berikut:

nava-dvare pure dehi hamso lelayate bahih
vasi sarvasya lokasya sthavarasya carasya ca

“Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, yang tinggal dalam badan makhluk
hidup, adalah penguasa semua makhluk hidup di seluruh alam semesta.
Badan terdiri dari sembilan pintu gerbang (dua mata, dua lobang hidung,
dua telinga, satu mulut, dubur dan kemaluan). Makhluk hidup dalam kea-
daannya yang terikat mempersamakan diri dengan badan, tetapi apabila dia
mengerti identitasnya dalam hubungan dengan Tuhan yang bersemayam di
dalam dirinya, maka dia menjadi sebebas Tuhan, walaupun dia masih di
dalam badan.” (Svetasvatara Upanisad 3.18).

Karena itu, orang yang sadar akan Krsna bebas dari kegiatan lahir mau-
pun batin dalam badan jasmani.

Sloka 5.14
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na kartrtvam na karmani lokasya srjati prabhuh
na karma-phala-samyogam svabhavas tu pravartate

na—tidak pernah; kartrtvam—hak milik; na—tidak juga; karmani—
kegiatan; lokasya—dari orang; srjati—menciptakan; prabhuh—penguasa
badan yang diumpamakan sebagai kota; na—tidak juga; karma-phala—
dengan hasil dari perbuatan; saniyogam—hubungan; svabhavah—sifat-sifat
alam material; tu—tetapi; pravartate—Dbertindak.
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Sang roh di dalam badan, penguasa kota badannya, tidak mencipta-
kan kegiatan, tidak menyebabkan orang bertindak ataupun mencip-
takan hasil perbuatan. Segala hal tersebut dilaksanakan oleh sifat-
sifat alam material.

PENJELASAN: Sebagaimana akan dijelaskan pada Bab Tujuh, makhluk hi-
dup adalah salah satu di antara tenaga-tenaga atau sifat-sifat Tuhan Yang
Maha Esa. Tetapi makhluk hidup berbeda dari alam. Alam merupakan sifat
lain lagi dari Tuhan yang disebut sifat yang rendah. Entah bagaimana sifat
utama, yaitu makhluk hidup, mengadakan hubungan dengan sifat material
sejak sebelum awal sejarah. Badan sementara, atau tempat tinggal material,
yang diperoleh makhluk hidup menyebabkan berbagai jenis kegiatan serta
mengakibatkan reaksi. Seseorang yang hidup dalam lingkungan yang terikat
seperti itu akan menderita akibat kegiatan badan yang mempersamakan diri
(dalam kebodohan) dengan badan. Kebodohan yang diperoleh sejak sebelum
awal sejarah menyebabkan penderitaan dan duka-cita jasmani. Begitu makh-
luk hidup menyisihkan diri dari kegiatan badan, ia juga dibebaskan dari reak-
si-reaksi. Selama dia berada di dalam kota badan, kelihatannya ia penguasa
kota itu, padahal dia bukan pemilik maupun yang mengendalikan perbuatan
dan reaksi-reaksinya. Dia hanya berada ditengah-tengah lautan material, dan
ia sedang berjuang untuk hidup. Ombak-ombak di dalam lautan mengom-
bang-ambingkannya, dan dia tidak dapat mengendalikan ombak-ombak itu.
Penyelesaian yang paling baik bagi makhluk hidup ialah keluar dari lautan
itu melalui cara kesadaran Krsna yang bersifat rohani. Hanya itulah yang
dapat menyelamatkan dirinya dari segala kesulitan.

Sloka 5.15
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nadatte kasyacit papam  na caiva sukrtam vibhuh
ajiianenavrtam jianam tena muhyanti jantavah

na—tidak pernah; adatte—menerima; kasyacit—milik siapapun; papam—
dosa; na—tidak juga; ca—juga; eva— pasti; su-krtam—kegiatan yang saleh;
vibhuh—Tuhan Yang Maha Esa; ajiianena—oleh kebodohan; avrtam—
ditutupi; jAianam—pengetahuan; tena—oleh itu; muhyanti—dibingungkan;
jantavah—para makhluk hidup.
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Tuhan Yang Maha Esa tidak mengambil kegiatan yang berdosa atau
kegiatan saleh yang dilakukan oleh siapapun. Akan tetapi, makhluk
yang membadan dibingungkan karena kebodohan yang menutupi pe-
ngetahuan mereka yang sejati.

PENJELASAN: Kata vibhu dalam bahasa sanskerta berarti Tuhan Yang Maha
Esa yang penuh pengetahuan, kekayaan, kekuatan, kemasyhuran, ketam-
panan, dan ketidakterikatan yang tidak terhingga. Beliau selalu berpuas hati
dalam Diri-Nya, dan tidak diganggu oleh kegiatan berdosa atau kegiatan
saleh. Beliau tidak menciptakan keadaan tertentu bagi makhluk hidup ma-
napun, tetapi makhluk hidup dibingungkan oleh kebodohan sehingga ia ingin
ditempatkan dalam keadaan hidup tertentu. Dengan demikian mulailah rang-
kaian perbuatan dan reaksinya bagi makhluk hidup. Menurut sifat utamanya,
makhluk hidup penuh pengetahuan. Namun demikian, makhluk hidup cende-
rung dipengaruhi oleh kebodohan karena kekuatannya terbatas. Tuhan ada-
lah Yang Mahaperkasa, tetapi makhluk hidup tidak seperti itu. Tuhan disebut
vibhu atau Mahatahu, sedangkan makhluk hidup bersifat anu, atau sekecil
atom. Oleh karena dia roh yang hidup, dia sanggup menginginkan sesuatu
dengan kehendaknya yang bebas. Keinginan seperti itu hanya dipenuhi oleh
Tuhan Yang Mahaperkasa. Jadi, apabila makhluk hidup dibingungkan oleh
keinginannya, Tuhan mengizinkan dia memenuhi keinginan-keinginan itu, te-
tapi Tuhan tidak pernah bertanggung jawab atas perbuatan dan reaksi ke-
adaan tertentu yang barangkali diinginkan oleh makhluk hidup. Oleh karena
sang roh di dalam badan berada dalam keadaan bingung, ia mempersamakan
diri dengan badan jasmani yang bersifat sementara dan mengalami keseng-
saraan dan kesenangan hidup yang bersifat sementara. Krsna senantiasa me-
nemani makhluk hidup sebagai Paramatma, atau Roh Yang Utama. Karena
itu, Krsna dapat mengerti keinginan roh yang individual, seperti halnya sese-
orang dapat mencium wanginya setangkai bunga dengan cara mendekati bu-
nga itu. Keinginan adalah bentuk ikatan yang halus bagi makhluk hidup.
Tuhan memenuhi keinginan makhluk hidup sejauh apa yang patut didapat-
kan oleh makhluk hidup: Manusia mengusulkan dan Tuhan melaksanakan.
Karena itu, sang roh yang individual bukan Mahaperkasa dalam memenuhi
keinginannya. Akan tetapi, Tuhan dapat memenuhi segala keinginan. Tuhan
bersikap netral terhadap semua orang dan Beliau tidak campur tangan de-
ngan keinginan para makhluk hidup yang mempunyai kebebasan yang kecil
sekali. Akan tetapi, apabila seseorang menginginkan Krsna, Krsna menaruh
perhatian khusus dan memberinya semangat supaya dia menginginkan de-
ngan cara sedemikian rupa agar dapat mencapai kepada Beliau dan berba-
hagia untuk selamanya. Karena itu, dalam mantra-mantra Veda dinyatakan,
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esa u hy eva sadhu karma karayati tam yam ebhyo lokebhya unninisate, esa
u evasadhu karma karayati yam adho ninisate: “Tuhan menyebabkan makh-
luk hidup menjadi sibuk dalam kegiatan yang saleh supaya dia dapat naik
tingkat. Tuhan menyebabkan dia menjadi sibuk dalam kegiatan yang tidak
saleh supaya dia dapat masuk neraka.” (Kausitaki Upanisad 3.8)

ajiio jantur aniso ’yam atmanah sukha-duhkhayoh
iSvara-prerito gacchet svargam vasv abhram eva ca

“Makhluk hidup bergantung sepenuhnya kepada kepribadian yang lain dalam
suka maupun dukanya. Atas kehendak Yang Mahakuasa ia dapat masuk
surga atau neraka, bagaikan awan didorong oleh angin.”

Karena itu, menuruti keinginan untuk menghindar dari kesadaran Krsna
yang sudah tersimpan di dalam hatinya sejak sebelum awal sejarah, sang
roh di dalam badan membuat dirinya sendiri kebingungan. Menurut kedu-
dukan dasarnya sang roh bersifat kekal, penuh kebahagiaan dan pengetahu-
an. Namun keberadaan sang roh sangat kecil, dia lupa akan kedudukan da-
sarnya, yaitu mengabdi kepada Tuhan. Dengan demikian dia terperangkap
dalam kebodohan. Makhluk hidup terpesona oleh kebodohan sehingga ia
mengatakan bahwa Tuhan bertanggung jawab atas kehidupannya yang teri-
kat. Kenyataan ini juga dibenarkan dalam Vedanta-sitra (2.1.34). Vaisamya-
nairghrnye na sapeksatvat tatha hi darsayati: “Tuhan tidak membenci siapa-
pun dan tidak menyukai siapapun, walaupun kelihatannya Beliau seperti itu.”

Sloka 5.16
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jAanena tu tad ajianam yesam nasitam atmanah
tesam aditya-vaj jianam  prakasayati tat param

jAanena—oleh pengetahuan; tu—akan tetapi; tat—itu; ajianam—kebo-
dohan; yesam—siapa; nasitam—dibinasakan; atmanah—mengenai makhluk
hidup; tesam—milik mereka; aditya-vat—Dbagaikan matahari yang sedang
terbit; jianam—pengetahuan; prakasayati—mengungkapkan; tat param—
kesadaran Krsna.

Akan tetapi, apabila seseorang dibebaskan dari kebodohannya de-
ngan pengetahuan yang membinasakan kebodohan, pengetahuannya
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mengungkapkan segala sesuatu, seperti matahari menerangi segala
sesuatu pada waktu siang.

PENJELASAN: Orang yang sudah lupa pada Krsna pasti kebingungan, tetapi
orang yang sadar akan Krsna tidak bingung sama sekali. Dinyatakan dalam
Bhagavad-gita, sarvam jiana-plavena, jiianagnih sarva-karmani dan na hi
jAanena sadrsam. Pengetahuan selalu sangat dihargai. Apa pengetahuan itu?
Pengetahuan sempurna dapat dicapai apabila seseorang menyerahkan diri
kepada Krsna, sebagaimana dinyatakan dalam Bab Tujuh, ayat 19: bahiinam
janmanam ante jiianavan mam prapadyate. Apabila orang yang sudah sem-
purna dalam pengetahuan menyerahkan diri kepada Krsna sesudah dilahir-
kan berulang kali, atau apabila seseorang mencapai kesadaran Krsna, segala
sesuatu akan diungkapkan kepadanya, seperti halnya segala sesuatu diung-
kapkan oleh matahari pada waktu siang. Makhluk hidup kebingungan dalam
berbagai hal. Misalnya, apabila makhluk hidup dengan cara yang tidak ter-
puji menganggap dirinya Tuhan, sebenarnya dia jatuh ke dalam perangkap
kebodohan yang terakhir. Kalau makhluk hidup adalah Tuhan, bagaimana
mungkin ia dibingungkan oleh kebodohan? Apakah Tuhan dibingungkan
oleh kebodohan? Kalau demikian, itu berarti kebodohan, atau setan, lebih
hebat daripada Tuhan. Pengetahuan dapat diperoleh dari orang yang sem-
purna dalam kesadaran Krsna. Karena itu, seseorang harus mencari guru
kerohanian yang dapat dipercaya, dan mempelajari apa itu kesadaran Krsna
di bawah bimbingan beliau, sebab kesadaran Krsna pasti akan menghilang-
kan segala kebodohan, seperti matahari menghilangkan kegelapan. Walaupun
barangkali seseorang sudah memiliki pengetahuan sepenuhnya bahwa dirinya
bukan badan melainkan melampaui badan, mungkin dia masih belum dapat
membedakan antara sang roh dan Roh Yang Utama. Akan tetapi, dia dapat
mengetahui segala sesuatu dengan baik kalau dia berlindung kepada guru ke-
rohanian yang sempurna, yang sadar akan Krsna dan dapat dipercaya. Sese-
orang dapat mengenal Tuhan dan hubungannya dengan Tuhan hanya kalau
dia sungguh-sungguh bertemu dengan utusan Tuhan. Utusan Tuhan tidak
pernah mengatakan bahwa dirinya Tuhan, walaupun dia diberikan segala
penghormatan yang lazimnya diberikan kepada Tuhan karena dia memiliki
pengetahuan tentang Tuhan. Seseorang harus mempelajari perbedaan antara
Tuhan dan makhluk hidup. Karena itu, Sri Krsna telah menyatakan dalam
Bab Dua (2.12) bahwa setiap makhluk hidup adalah individu; Krsna juga in-
dividu. Mereka semua individu pada masa lampau, mereka individu sekarang
dan mereka akan terus menjadi individu pada masa yang akan datang, bah-
kan sesudah pembebasan sekalipun. Malam hari kita melihat segala sesuatu
bersatu dalam kegelapan, tetapi pada waktu siang, setelah matahari terbit,
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kita melihat segala sesuatu dalam identitasnya yang sejati. Identitas dengan
individualitas dalam kehidupan rohani adalah pengetahuan yang sejati.

Sloka 5.17
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tad-buddhayas tad-atmanas tan-nisthas tat-parayanah
gacchanty apunar-avrttim  jiiana-nirdhiita-kalmasah

tat-buddhayah—orang yang memiliki kecerdasan yang selalu berada soal
Yang Mahakuasa; tat-atmanah—orang dengan pikirannya yang selalu berada
dalam Yang Mahakuasa; tat-nisthah—orang dengan kepercayaan yang hanya
dimaksudkan untuk Yang Mahakuasa; tat-parayanah—yang sudah berlin-
dung sepenuhnya kepada Beliau; gacchanti—pergi; apunah-avrttim—kepada
pembebasan; jiiana—oleh pengetahuan; nirdhiita—disucikan; kalmasah—
keragu-raguan.

Apabila kecerdasan, pikiran, maupun kepercayaan dan tempat ber-
lindung seseorang semua mantap dalam Yang Mahakuasa, dia disu-
cikan sepenuhnya dari keragu-raguan mengetahui pengetahuan yang
lengkap dan dengan demikian dia maju lurus menempuh jalan pem-
bebasan.

PENJELASAN: Kebenaran Rohani Yang Paling Utama ialah Sri Krsna. Selu-
ruh Bhagavad-gita berpusat pada pernyataan bahwa Krsna adalah Kepriba-
dian Tuhan Yang Maha Esa. Itulah pernyataan segala kesusasteraan Veda.
Para-tattva berarti Kesunyataan Yang Paling Utama, yang dimengerti oleh
orang yang mengenal Yang Mahakuasa sebagai Brahman, Paramatma dan
Bhagavan. Bhagavan atau Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa adalah kata
terakhir mengenai Yang Mutlak. Tiada sesuatupun yang melebihi-Nya. Krsna
bersabda, mattah parataram nanyat kiricid asti dhanafijaya. Brahman yang
tidak bersifat pribadi juga berdasarkan Krsna: brahmano hi pratisthaham.
Karena itu, Krsna adalah kesunyataan Yang Paling Utama dalam segala hal.
Kalau pikiran, kecerdasan, kepercayaan dan tempat perlindungan seseorang
selalu berada dalam Krsna, atau dengan kata lain, kalau seseorang sadar
akan Krsna sepenuhnya, pasti ia disucikan dari segala keragu-raguan dan
memiliki pengetahuan yang sempurna tentang segala sesuatu yang menyang-
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kut kerohanian. Orang yang sadar akan Krsna dapat mengerti sepenuhnya
bahwa ada dua kenyataan (persamaan dan individualitas sekaligus) dalam
Krsna. Dilengkapi dengan pengetahuan rohani seperti itu, dia dapat maju
dengan mantap menempuh jalan menuju pembebasan.

Sloka 5.18
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vidya-vinaya-sampanne brahmane gavi hastini
Suni caiva Sva-pake ca panditah sama-darsinah

vidya—dengan pendidikan; vinaya—serta sifat lemah lembut; sampanne—
dilengkapi sepenuhnya; brahmane—di dalam seorang brahmana; gavi—di
dalam sapi; hastini—di dalam gajah; suni—di dalam anjing; ca—dan; eva—
pasti; Sva-pake—di dalam orang yang makan anjing; ca—masing-masing;
panditah—orang yang bijaksana; sama-darsinah—yang melihat dengan
penglihatan yang sama.

Para resi yang rendah hati, berdasarkan pengetahuan yang sejati,
melihat seorang brahmana yang bijaksana dan lemah lembut, seekor
sapi, seekor gajah, seekor anjing dan orang yang makan anjing de-
ngan penglihatan yang sama.

PENJELASAN: Orang yang sadar akan Krsna tidak membedakan antara
jenis-jenis kehidupan atau kasta-kasta. Seorang brahmana dan orang yang
dibuang oleh masyarakat barangkali berbeda menurut pandangan masya-
rakat, atau anjing, sapi, gajah barangkali berbeda ditinjau dari segi jenis
kehidupan, tetapi perbedaan badan tersebut tidak berarti menurut sudut
pandang seorang rohaniwan yang bijaksana. Ini dilandaskan atas hubungan
semua makhluk tersebut dengan Yang Mahakuasa, sebab Tuhan Yang Maha
Esa, bersemayam di dalam hati semua orang melalui bagian yang berkua-
sa penuh dari Diri-Nya sebagai Paramatma. Pengertian seperti itu tentang
Yang Mahakuasa adalah pengetahuan yang sejati. Berkenaan dengan ba-
dan-badan dalam berbagai jenis golongan masyarakat atau jenis-jenis kehi-
dupan, Krsna bermurah hati terhadap semuanya secara merata, sebab Beliau
memperlakukan setiap makhluk hidup sebagai kawan. Namun Beliau Sendi-
ri tetap sebagai Paramatma, dalam segala keberadaan para makhluk hidup.
Krsna sebagai Paramatma bersemayam di dalam hati orang buangan dan di
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dalam hati seorang brahmana, walaupun badan brahmana dan badan orang
buangan tidak sama. Badan-badan adalah benda-benda material yang diha-
silkan dari berbagai sifat material, tetapi sang roh dan Roh Yang Utama di
dalam badan mempunyai sifat rohani yang sama. Akan tetapi, persamaan
sifat antara sang roh dan Roh Yang Utama tidak menyebabkan mereka se-
jajar dalam jumlah, sebab roh yang individual hanya berada di dalam badan
ini, sedangkan Paramatma bersemayam di dalam setiap badan. Orang yang
sadar akan Krsna mempunyai pengetahuan penuh tentang hal ini; karena
itu, dia sungguh-sungguh bijaksana dan mempunyai penglihatan yang mera-
ta. Ciri-ciri serupa yang dimiliki oleh sang roh dan Roh Yang Utama ialah
bahwa kedua-duanya sadar, kekal dan penuh kebahagiaan. Tetapi perbedaan-
nya ialah bahwa sang roh yang individual hanya sadar di dalam lingkungan
badan yang terbatas, sedangkan Roh Yang Utama sadar akan semua badan.
Roh Yang Utama bersemayam di dalam semua badan tanpa membedakan
antara badan-badan itu.

Sloka 5.19
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ihaiva tair jitah sargo yesam samye sthitam manah
nirdosam hi samam brahma tasmad brahmani te sthitah

tha—di dalam hidup ini; eva—pasti; taih—oleh mereka; jitah—dikalahkan;
sargah—Xkelahiran dan kematian; yesam—milik siapa; samye—dalam soal
sikap yang merata; sthitam—mantap; manah—pikiran; nirdosam—bebas
dari kesalahan; hi—pasti; samam—dalam sikap yang merata; brahma—
seperti Yang Mahakuasa; tasmat—Xkarena itu; brahmani—di dalam Yang
Mahakuasa; te—mereka; sthitah—mantap.

Orang yang pikirannya telah mantap dalam persamaan dan keme-
rataan sikap, telah mengalahkan keadaan kelahiran dan kematian.
Bagaikan Brahman mereka bebas dari kelemahan, dan karena itu
mereka sudah mantap dalam Brahman.

PENJELASAN: Kemerataan sikap pikiran, sebagaimana disebut di atas, ada-
lah tanda keinsafan diri. Orang yang sungguh-sungguh mencapai tingkat se-
perti itu harus dianggap sudah mengalahkan keadaan-keadaan material, khu-
susnya kelahiran dan kematian. Selama seseorang mempersamakan dirinya
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dengan badan, ia dianggap roh yang terikat, tetapi begitu dia naik tingkat
sampai tingkat yang merata melalui keinsafan diri, ia dibebaskan dari kehi-
dupan yang terikat. Dengan kata lain, dia tidak harus dilahirkan di dunia
material, tetapi dia dapat masuk angkasa rohani sesudah meninggal. Krsna
bebas dari kelemahan, sebab Krsna bebas dari rasa tertarik dan rasa benci.
Begitu pula, apabila makhluk hidup bebas dari rasa tertarik dan rasa benci,
diapun menjadi bebas dari kelemahan dan memenuhi syarat untuk memasuki
angkasa rohani. Orang seperti itu dianggap sudah mencapai pembebasan,
dan ciri-ciri mereka diuraikan di bawah ini.

Sloka 5.20
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na prahrsyet priyam prapya nodvijet prapya capriyam
sthira-buddhir asammiidho brahma-vid brahmani sthitah

na—tidak pernah; prahrsyet—merasa riang; priyam—yang menyenangkan;
prapya—mendapatkan; na—tidak; udvijet—menjadi goyah; prapya—men-
dapatkan; ca—juga; apriyam—sesuatu yang tidak menyenangkan; sthira-
buddhih—cerdas tentang dirinya sendiri; asammiidhah—tidak dibingung-
kan; brahma-vit—orang yang mengenal Yang Mahakuasa secara sempurna;
brahmani—dalam kerohanian; sthitah—mantap.

Seseorang sudah mantap dalam kerohanian jika ia tidak merasa riang
bila mendapatkan sesuatu yang menyenangkan ataupun menyesal bila
ia mendapatkan sesuatu yang tidak menyenangkan, paham tentang
dirinya sendiri, tidak dibingungkan, dan menguasai ilmu pengetahuan
tentang Tuhan.

PENJELASAN: Ciri-ciri orang yang sudah insaf akan dirinya diberikan di sini.
Ciri pertama ialah bahwa ia tidak dikhayalkan dengan mempersamakan di-
rinya yang sejati dengan badan secara palsu. Dia mengetahui secara sempur-
na bahwa dirinya bukan badan, melainkan bagian percikan dari Kepribadian
Tuhan Yang Maha Esa. Karena itu, dia tidak riang bila ia mendapatkan se-
suatu, dan juga tidak menyesal bila ia kehilangan sesuatu yang berhubungan
dengan badannya. Kemantapan pikiran seperti itu disebut sthira-buddhi, atau
kecerdasan tentang diri sendiri. Karena itu, dia tidak pernah dibingungkan
oleh salah sangka seolah-olah badan kasar adalah sang roh. Dia juga tidak
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menganggap badan sebagai sesuatu yang kekal hingga mengalpakan ada-
nya sang roh. Pengetahuan seperti itu mengangkat seseorang sampai ting-
kat menguasai ilmu pengetahuan lengkap tentang Kebenaran Mutlak yaitu
Brahman, Paramatma dan Bhagavan. Dengan demikian ia mengetahui ke-
dudukan dasarnya secara sempurna tanpa berusaha secara palsu untuk me-
nunggal dengan Yang Mahakuasa dalam segala hal. Ini disebut keinsafan
Brahman, atau keinsafan diri. Kesadaran yang mantap seperti itu disebut
kesadaran Krsna.

Sloka 5.21
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bahya-sparsesv asaktatma vindaty atmani yat sukham
sa brahma-yoga-yuktatma sukham aksayam asnute

bahya-sparsesu—dalam kesenangan indria-indria lahiriah; asakta-atma—
orang yang tidak terikat; vindati—menikmati; armani—dalam sang diri; yat
—itu yang; sukham—Xkebahagiaan; sah—dia; brahma-yoga—dengan memu-
satkan dalam Brahman; yukta-atma—dirinya dihubungkan; sukham—Xkeba-
hagiaan; aksayam—tidak terhingga; asnute—menikmati.

Orang yang sudah mencapai pembebasan seperti itu tidak tertarik
kesenangan indria-indria material, melainkan dia selalu berada dalam
semadi, dan menikmati kebahagiaan di dalam hatinya. Dengan cara
demikian, orang yang sudah insaf akan dirinya menikmati kebaha-
giaan yang tidak terhingga, sebab ia memusatkan pikirannya kepada
Yang Mahakuasa.

Sri Yamunacarya, seorang penyembah yang mulia dalam kesadaran Krsna,
telah berkata:

yvad-avadhi mama cetah krsna-padaravinde
nava-nava-rasa-dhamany udyatam rantum asit

tad-avadhi bata nari-sangame smaryamane
bhavati mukha-vikarah susthu nisthivanam ca

“Semenjak saya menekuni cinta-bhakti rohani kepada Krsna, dan menginsafi
kebahagiaan yang selalu baru pada Krsna, apabila saya memikirkan kese-
nangan hubungan kelamin, saya meludahi pikiran itu, saya mencibirkan bi-
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bir karena saya tidak senang.” Orang yang berada dalam brahma-yoga, atau
kesadaran Krsna, begitu tekun dalam cinta-bhakti kepada Tuhan sehingga
dia sepenuhnya kehilangan minat terhadap kesenangan indria-indria mate-
rial. Kesenangan material tertinggi ialah kesenangan hubungan suami isteri.
Seluruh dunia bergerak di bawah pesona kesenangan itu, dan orang dunia-
wi tidak dapat bekerja sama sekali tanpa motivasi itu. Tetapi orang yang te-
kun dalam kesadaran Krsna dapat bekerja dengan semangat yang lebih be-
sar tanpa kesenangan hubungan suami isteri, hubungan demikian merupakan
sesuatu yang dihindarinya. Itulah ujian keinsafan rohani. Keinsafan rohani
dan kesenangan hubungan suami isteri kurang cocok satu sama lain. Orang
yang sadar akan Krsna tidak tertarik pada jenis kesenangan indria-indria
manapun, sebab dia sudah mencapai pembebasan.

Sloka 5.22
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ye hi samsparsa-ja bhoga duhkha-yonaya eva te
ady-antavantah kaunteya na tesu ramate budhah

ye—mereka itu; hi—pasti; samsparsa-jah—melalui hubungan dengan indria-
indria material; bhogah—kenikmatan; duhkha—kesedihan; yonayah—sum-
ber-sumber; eva—pasti; te—mereka adalah; adi—awal; anta— akhir; vantah
—mengalami; kaunteya—wahai putera Kunti; na—tidak pernah; tesu—
dalam hal-hal itu; ramate—bersenang hati; budhah—orang cerdas.

Orang cerdas tidak ikut serta dalam sumber-sumber kesengsaraan,
yang disebabkan oleh hubungan dengan indria-indria material. Wahai
putera Kunti, kesenangan seperti itu berawal dan berakhir, karena
itu, orang bijaksana tidak bersenang hati dengan hal-hal itu.

PENJELASAN: Kesenangan indria-indria material disebabkan oleh hubungan
indria-indria material, yang semua bersifat sementara karena badan itu sen-
diri bersifat sementara. Orang yang sudah mencapai pembebasan tidak terta-
rik pada sesuatupun yang bersifat sementara. Setelah mengetahui rasa riang
kebahagiaan rohani secara mendalam, bagaimana mungkin orang yang sudah
mencapai pembebasan setuju menikmati kesenangan yang palsu? Di dalam
Padma Purana (Sri Ramacandra-$ata-nama-stotra, ayat 8) dinyatakan:
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ramante yogino ‘nante satyanande cid-atmani
iti rama-padendsau  param brahmabhidhiyate

“Para ahli kebatinan memperoleh kesenangan rohani yang tidak terhingga
dari Kebenaran Mutlak. Karena itu, Kebenaran Mutlak Yang Paling Utama,
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, juga bernama Rama.”

Dalam Srimad-Bhagavatam (5.5.1) juga dinyatakan:

nayam deho deha-bhajam nr-loke
kastan kaman arhate vid-bhujam ye
tapo divyam putraka yena sattvam
Suddhyed yasmad brahma-saukhyam tv anantam

“Putera-putera-ku yang tercinta, tidak ada alasan untuk bekerja demikian
kerasnya demi kesenangan indria-indria selama kita berada dalam bentuk
kehidupan manusia ini; kesenangan seperti itu tersedia bahkan bagi binatang
yang makan kotoran [babi]. Melainkan, dalam hidup ini, sebaiknya engkau
melakukan pertapaan yang memungkinkan kehidupanmu akan disucikan,
dan sebagai hasilnya engkau akan dapat menikmati kebahagiaan rohani yang
tidak terhingga.”

Karena itu, para yogl yang sejati ataupun rohaniwan-rohaniwan yang bijak-
sana tidak tertarik pada kesenangan-kesenangan indria, yang menyebabkan
kehidupan material berjalan terus menerus. Semakin seseorang ketagihan
kesenangan-kesenangan material, semakin ia terperangkap oleh kesengsaraan
material.

Sloka 5.23
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Saknotihaiva yah sodhum prak Sarira-vimoksanat
kama-krodhodbhavarm vegam sa yuktah sa sukhi narah

Saknoti—dapat; iha eva—di dalam badan yang dimiliki sekarang; yah—
orang yang; sodhum—menahan; prak—sebelum; sarira—badan; vimoksanat
—meninggalkan; kama—Xkeinginan; krodha—dan amarah; udbhavam—
dihasilkan dari; vegam—dorongan; sah—dia; yuktah—dalam semadi; sah—
dia; sukhi—bahagia; narah—manusia.
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Kalau seseorang dapat menahan dorongan indria-indria material dan
menahan kekuatan keinginan dan amarah sebelum ia meninggalkan
badan yang dimilikinya sekarang, maka kedudukannya baik dan ia
berbahagia di dunia ini.

PENJELASAN: Kalau seseorang ingin mencapai kemajuan yang mantap da-
lam menempuh jalan keinsafan diri, dia harus berusaha mengendalikan do-
rongan-dorongan indria-indria material. Ada dorongan untuk berbicara, do-
rongan amarah, dorongan pikiran, dorongan perut, dorongan kemaluan, dan
dorongan lidah. Orang yang dapat mengendalikan dorongan berbagai indria
dan pikiran disebut gosvami, atau svami. Para gosvami hidup dengan cara
yang terkendalikan secara ketat. Mereka meninggalkan dorongan-dorongan
indria sama sekali. Apabila keinginan material tidak dipuaskan, maka ke-
inginan-keinginan itu menimbulkan amarah, dan dengan demikian pikiran,
mata, dan dada menjadi tegang. Karena itu, seseorang harus melatih diri
untuk mengendalikan keinginan duniawi sebelum dia meninggalkan badan
material ini. Dimengerti bahwa orang yang sudah dapat melakukan demi-
kian sudah insaf akan diri. Dengan demikian, ia berbahagia dalam keadaan
keinsafan diri. Kewajiban seorang rohaniwan ialah berusaha sekuat tenaga
untuk mengendalikan keinginan dan amarah.

Sloka 5.24
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yo ’'ntah-sukho ‘ntar-aramas tathantar-jyotir eva yah
sa yogi brahma-nirvanam brahma-bhiito "dhigacchati

yah—orang yang; antah-sukhah—Dberbahagia dari dalam dirinya; antah-ara-
mah—giat menikmati di dalam dirinya; tatha—beserta; antah-jyotih—tuju-
an di dalam dirinya; eva—pasti; yah—siapapun; sah—dia; yogi—seorang
ahli kebatinan; brahma-nirvanam—pembebasan dalam Yang Mahakuasa;
brahma-bhiitah—dengan menginsafi diri; adhigacchati—mencapai.

Orang yang berbahagia di dalam dirinya, giat dan riang di dalam diri-
nya, dan tujuannya di dalam dirinya, sungguh-sungguh ahli kebatinan
yang sempurna. Dia mencapai pembebasan dalam Yang Mahakuasa,
dan akhirnya dia mencapai kepada Yang Mahakuasa.
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PENJELASAN: Kalau seseorang tidak dapat menikmati kebahagiaan di da-
lam hatinya, bagaimana mungkin ia mengundurkan diri dari kesibukan la-
hiriah yang dimaksudkan untuk memperoleh kebahagiaan yang dangkal?
Orang yang sudah mencapai pembebasan menikmati kebahagiaan melalui
pengalaman yang nyata. Karena itu, ia dapat duduk diam di tempat mana-
pun dan menikmati kegiatan hidup dari dalam hatinya. Orang yang sudah
mencapai pembebasan seperti itu tidak menginginkan kesenangan materi-
al lagi dari luar. Keadaan ini disebut brahma-bhiita, dan kalau seseorang
sudah mencapai keadaan ini, terjamin bahwa dia akan pulang, kembali ke-
pada Tuhan Yang Maha Esa.

Sloka 5.25
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labhante brahma-nirvanam rsayah ksina-kalmasah
chinna-dvaidha yatatmanah sarva-bhiita-hite ratah

labhante—mencapai; brahma-nirvanam—pembebasan di dalam Yang Maha-
kuasa; rsayah—orang yang giat di dalam; ksina-kalmasah— orang bebas dari
segala dosa; chinna—setelah merobek; dvaidhah—hal-hal yang relatif; yata-
atmanah—sibuk dalam keinsafan diri; sarva-bhiita—untuk semua makhluk
hidup; hite—dalam pekerjaan demi kesejahteraan; ratah—sibuk.

Orang yang berada di luar hal-hal yang relatif yang berasal dari ke-
ragu-raguan, dengan pikirannya tekun di dalam hati, selalu sibuk
bekerja demi kesejahteraan semua makhluk hidup, dan bebas dari
segala dosa, mencapai pembebasan dalam Yang Mahakuasa.

PENJELASAN: Hanya orang yang sadar akan Krsna sepenuhnya dapat dika-
takan sibuk di dalam pekerjaan demi kesejahteraan semua makhluk hidup.
Apabila seseorang sungguh-sungguh memiliki pengetahuan bahwa Krsna
adalah sumber segala sesuatu, maka bila dia bertindak dengan semangat
seperti itu ia bertindak untuk semua orang. Manusia menderita karena orang
melupakan Krsna sebagai Kepribadian Tuhan Yang Paling Utama yang me-
nikmati, Pemilik Yang Paling Utama, dan Kawan Yang Paling Utama. Kare-
na itu, kalau seseorang bertindak untuk menghidupkan kembali kesadaran
tersebut dalam seluruh masyarakat manusia, itulah pekerjaan tertinggi demi
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kesejahteraan orang. Seseorang tidak dapat menekuni pekerjaan kelas utama
demi kesejahteraan orang seperti itu kalau ia belum mencapai pembebasan
dalam Yang Mahakuasa. Orang yang sadar akan Krsna, tidak ragu-ragu ten-
tang Ke-Mahakuasaan Krsna. Dia tidak ragu-ragu karena dia sudah bebas
sepenuhnya dari segala dosa. Inilah keadaan cinta-bhakti yang suci.

Orang yang hanya sibuk melayani kesejahteraan jasmani masyarakat ma-
nusia sebenarnya tidak dapat menolong siapapun. Kalau seseorang hanya
membuat badan jasmani dan pikiran merasa lega untuk sementara waktu,
itu tidak memuaskan. Sebenarnya orang harus menghadapi kesulitan dalam
perjuangan hidup yang keras karena mereka melupakan hubungannya de-
ngan Tuhan Yang Maha Esa. Apabila seseorang sudah sepenuhnya menyada-
ri hubungannya dengan Krsna, maka ia benar-benar mencapai pembebasan,
walaupun mungkin ia masih berada di dalam badan material.

Sloka 5.26
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kama-krodha-vimuktanam yatinam yata-cetasam
abhito brahma-nirvanam vartate viditatmanam

kama—dari keinginan; krodha—dan amarah; vimuktanam—mengenai
orang yang sudah dibebaskan; yatinam—mengenai orang-orang suci; yata-
cetasam—yang sudah mengendalikan pikiran sepenuhnya; abhitah—rpasti
dalam waktu yang dekat sekali; brahma-nirvanam—pembebasan dalam Yang
Mahakuasa; vartate—ada di sana; vidita-atmanam—mengenai orang yang
sudah insaf akan diri.

Orang yang bebas dari amarah dan segala keinginan material, insaf
akan diri, berdisiplin-diri dan senantiasa berusaha mencapai kesem-
purnaan, pasti akan mencapai pembebasan dalam Yang Mahakuasa
dalam waktu yang dekat sekali.

PENJELASAN: Di antara semua orang suci yang senantiasa tekun berusaha
menuju pembebasan, orang yang sadar akan Krsna adalah yang paling baik.
Dalam Bhagavatam (4.22.39), kenyataan ini dibenarkan sebagai berikut:

yat-pada-pankaja-palasa-vilasa-bhaktya
karmasayam grathitam udgrathayanti santah
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tadvan na rikta-matayo yatayo ’pi ruddha-
sroto-gands tam aranam bhaja vasudevam

“Cobalah menyembah Vasudeva, Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, da-
lam bhakti. Resi-resi besar sekalipun tidak dapat mengendalikan kekuatan
indria-indria dengan cara yang seefektif orang yang tekun dalam kebaha-
giaan rohani dengan cara melayani kaki-padma Krsna sehingga mencabut
keinginan untuk kegiatan yang membuahkan hasil yang sudah berakar di
dalam hati.”

Keinginan untuk menikmati hasil dari pekerjaan sangat mendarah-daging
di dalam hati roh yang terikat sehingga resi-resi yang hebat sekalipun menga-
lami kesulitan dalam mengendalikan keinginan seperti itu, walaupun mereka
berusaha sekuat tenaga. Seorang penyembah Tuhan yang senantiasa mene-
kuni bhakti dalam kesadaran Krsna dan sempurna dalam keinsafan diri men-
capai pembebasan dalam Yang Mahakuasa dengan cepat sekali. Oleh karena
pengetahuannya lengkap dalam keinsafan diri, dia selalu tetap dalam sema-
di. Contoh yang serupa mengenai hal ini sebagai berikut.

darsSana-dhyana-samsparsair - matsya-kiirma-vihangamah
svany apatyani pusnanti tathaham api padma-ja

“Dengan cara melihat, dengan cara bersemadi dan dengan cara sentuhan
saja, ikan, kura-kura dan burung memelihara anak-anaknya. Sayapun mela-
kukan seperti itu, wahai Padmaja.”

Ikan membesarkan anaknya hanya dengan cara memandangnya. Kura-kura
membesarkan anaknya hanya dengan bersemadi. Kura-kura bertelur di da-
rat dan induk kura-kura bersemadi pada telur itu sambil ia berada dalam
air. Begitu pula, walaupun seseorang penyembah yang sadar akan Krsna,
jauh dari tempat tinggal Krsna, ia dapat mengangkat dirinya sampai tempat
tinggal itu hanya dengan cara berpikir tentang Krsna senantiasa melalui ke-
sibukan dalam kesadaran Krsna. Ia tidak merasakan penderitaan kesengsa-
raan material; keadaan hidup demikian disebut brahma-nirvana, yang berar-
ti kesengsaraan material tidak ada karena dia senantiasa khusuk dalam
Yang Mahakuasa.

Sloka 5.27-28
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sparsan krtva bahir bahyams caksus caivantare bhruvoh
pranapanau samau krtva nasabhyantara-carinau

yatendriya-mano-buddhir munir moksa-parayanah
vigateccha-bhaya-krodho yah sada mukta eva sah

sparsan—obyek-obyek indria, misalnya suara; krtva—menjaga; bahih—di
luar; bahyan—yang tidak diperlukan; caksuh—mata; ca—juga; eva— pasti;
antare—di antara; bhruvoh—alis mata; prana-apanau—udara yang bergerak
ke atas serta ke bawah; samau—dalam keadaan tergantung; krtva—menja-
ga; nasa-abhyantara—di dalam lobang hidung; carinau—meniup; yata—di-
kendalikan; indriya—indria-indria; manah—pikiran; buddhih—Xkecerdasan;
munih—seorang rohaniwan; moksa—untuk pembebasan; parayanah—de-
ngan ditakdirkan seperti itu; vigata—setelah membuang; iccha—keinginan;
bhaya—rasa takut; krodhah—amarah; yah—orang yang; sadda—selalu;
muktah—sudah mencapai pembebasan; eva—pasti; sah—dialah.

Dengan menutup indria terhadap segala obyek indria dari luar, men-
jaga mata dan penglihatan dipusatkan antara kedua alis mata, meng-
hentikan nafas keluar dan masuk di dalam lobang hidung, dan dengan
cara demikian mengendalikan pikiran, indria-indria dan kecerdasan,
seorang rohaniwan yang bertujuan mencapai pembebasan menjadi
bebas dari keinginan, rasa takut dan amarah. Orang yang selalu be-
rada dalam keadaan demikian pasti mencapai pembebasan.

PENJELASAN: Dengan menekuni kesadaran Krsna, seseorang dapat sege-
ra mengerti identitas rohaninya, kemudian dapat mengerti tentang Tuhan
Yang Maha Esa melalui cara bhakti. Apabila seseorang sudah mantap dalam
bhakti, ia mencapai kedudukan rohani, dan memenuhi syarat untuk merasa-
kan adanya Tuhan di dalam lingkungan kegiatannya. Kedudukan khusus ini
disebut pembebasan dalam Yang Mahakuasa.

Sesudah menjelaskan prinsip-prinsip pembebasan dalam Yang Mahakuasa
yang disebut di atas, Krsna memberikan pelajaran kepada Arjuna tentang ba-
gaimana seseorang dapat mencapai kedudukan itu melalui latihan kebatinan
atau yoga yang bernama astanga-yoga. Astaniga-yoga adalah proses yang ter-
diri dari delapan tahap yaitu: yama, niyama, asana, prandayama, pratyahara,
dharana, dhyana, dan samadhi. Dalam akhir Bab Enam, mata pelajaran
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yoga diuraikan secara khusus. Pada akhir Bab Lima hanya kata pengantar
tentang hal itu diberikan. Seseorang harus mengusir obyek-obyek indria se-
perti suara, rabaan, bentuk, rasa dan bau dengan proses pratyahara dalam
yoga, kemudian menjaga pengelihatan mata ditengah-tengah antara alis mata
dan memusatkan perhatian pada ujung hidung dengan mata setengah dipe-
jamkan. Tidak ada manfaat memejamkan mata sepenuhnya, sebab dalam
keadaan demikian kemungkinan besar seseorang akan tertidur. Juga tidak
ada manfaat kalau seseorang membuka mata sepenuhnya, sebab dalam ke-
adaan demikian ada bahaya bahwa dia akan tertarik kepada obyek-obyek
indria. Gerak nafas ditahan di dalam lubang hidung dengan menetralisir arus
udara yang bergerak ke atas dan ke bawah di dalam badan. Dengan berlatih
yoga seperti itu, seseorang dapat mengendalikan indria-indria, menghindari
obyek-obyek indria dari luar, dan dengan demikian menyiapkan diri untuk
pembebasan dalam Yang Mahakuasa.

Proses yoga tersebut membantu seseorang hingga dibebaskan dari segala
jenis rasa takut dan amarah; dan dengan demikian merasakan adanya Roh
Yang Utama pada kedudukan rohani. Dengan kata lain, kesadaran Krsna
adalah proses termudah untuk melaksanakan prinsip-prinsip yoga. Hal ini
akan dijelaskan secara panjang lebar dalam bab berikut. Akan tetapi, orang
yang sadar akan Krsna selalu tekun dalam bhakti, dan dia tidak mengambil
resiko bahwa indria-indrianya akan hilang dalam kesibukan yang lain. Kesa-
daran Krsna adalah cara yang lebih baik dari pada astanga-yoga untuk me-
ngendalikan indria-indria.
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bhoktaram yajiia-tapasam sarva-loka-mahesvaram
suhrdam sarva-bhiitanam  jaatva mam Santim rcchati

bhoktaram—yang menikmati hasil; yajiia—korban-korban suci; tapasam—
serta pertapaan dan kesederhanaan; sarva-loka—seluruh planet dan para
dewa di planet-planet itu; maha-isvaram—Tuhan Yang Maha Esa; su-hrdam
—penolong; sarva—terhadap semua; bhitanam—para makhluk hidup;
jAatva—dengan mengetahui demikian; mam—Aku (Sri Krsna); santim—
rasa lega setelah dibebaskan dari kesengsaraan material; rcchati—seseorang
mencapai.
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Orang yang sadar kepada-Ku sepenuhnya, karena ia mengenal Aku
sebagai Penerima utama segala korban suci dan pertapaan, Tuhan
Yang Maha Esa penguasa semua planet dan dewa, dan penolong yang
mengharapkan kesejahteraan semua mahkluk hidup, akan mencapai
kedamaian dari penderitaan kesengsaraan material.

PENJELASAN: Roh-roh yang terikat dalam cengkraman tenaga yang meng-
khayalkan sangat menginginkan tercapainya kedamaian di dunia material.
Tetapi mereka tidak mengetahui rumus untuk kedamaian, yang dijelaskan
dalam Bhagavad-gita pada bagian ini. Rumus kedamaian yang paling uta-
ma adalah sebagai berikut: Sri Krsna-lah yang menikmati hasil segala ke-
giatan manusia. Seharusnya manusia mempersembahkan segala sesuatu un-
tuk pengabdian rohani kepada Tuhan, sebab Beliaulah Pemilik semua planet
dan dewa yang ada di planet-planet itu. Tiada seorangpun yang lebih tinggi
daripada Beliau. Beliau lebih tinggi daripada dewa yang paling tinggi, yaitu
dewa Siva dan dewa Brahma. Dalam Veda (Svetdsvatara Upanisad 6.7), Tuhan
Yang Maha Esa diuraikan sebagai, tam isvaranam paramam mahesvaram. Di
bawah pesona khayalan, para makhluk hidup berusaha menjadi Penguasa
segala sesuatu yang dipandangnya, tetapi sebenarnya mereka dikuasai oleh
tenaga material Krsna. Krsna adalah Penguasa alam material, dan roh-roh
yang terikat berada di bawah peraturan alam material yang keras. Kalau sese-
orang belum mengerti kenyataan pokok tersebut, tidak mungkin dia menca-
pai kedamaian di dunia, baik secara pribadi maupun secara bersama. Inilah
pengertian kesadaran Krsna: Sri Krsna adalah Yang Mahakuasa, dan semua
makhluk hidup, termasuk pula para dewa yang mulia, adalah bawahan Krsna.
Seseorang dapat mencapai kedamaian yang sempurna hanya kalau ia sadar
akan Krsna secara lengkap.

Bab Lima ini adalah penjelasan yang praktis tentang kesadaran Krsna,
yang pada umumnya dikenal sebagai karma-yoga. Pertanyaan angan-angan
tentang bagaimana karma-yoga dapat memberikan pembebasan dijawab di
sini. Bekerja dalam kesadaran Krsna berarti bekerja dengan pengetahuan
lengkap tentang Tuhan sebagai Penguasa. Pekerjaan seperti itu tidak ber-
beda dengan pengetahuan rohani. Kesadaran Krsna secara langsung ada-
lah bhakti-yoga, dan jiiana-yoga adalah jalan menuju bhakti-yoga. Kesadaran
Krsna berarti bekerja dengan penuh pengetahuan tentang hubungan kita
dengan Yang Mutlak Yang Paling Utama. Kesempurnaan kesadaran tersebut
ialah pengetahuan yang sempurna tentang Krsna, atau Kepribadian Tuhan
Yang Maha Esa. Sang roh yang murni adalah hamba Tuhan yang kekal
sebagai bagian percikan dari Krsna yang mempunyai sifat yang sama seperti
Krsna. Sang roh yang murni mengadakan hubungan dengan maya (khayalan)
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karena keinginan untuk berkuasa atas mdyd. Itulah yang menyebabkan ba-
nyak penderitaan yang dialaminya. Selama ia berhubungan dengan alam,
ia harus melaksanakan pekerjaan menurut kebutuhan-kebutuhan material.
Akan tetapi, kesadaran Krsna membawa seseorang ke dalam kehidupan
rohani walaupun ia masih berada dalam kekuasaan alam, sebab kesadaran
Krsna berarti menghidupkan kembali kehidupan rohani melalui latihan di
dunia material. Makin seseorang maju dalam kesadaran Krsna, makin dia
dibebaskan dari cengkraman alam. Krsna tidak berat sebelah terhadap siapa-
pun. Segala sesuatu tergantung pada pelaksanaan tugas kewajiban yang nya-
ta dalam kesadaran Krsna, dan ini membantu seseorang untuk mengendali-
kan indria-indria dalam segala hal dan mengalahkan pengaruh keinginan
dan amarah. Orang yang berdiri dengan teguh dalam kesadaran Krsna, dan
mengendalikan nafsu tersebut diatas, sesungguhnya mantap pada tingkat
rohani, atau brahma-nirvana. Kebatinan yang terdiri dari delapan tahap di-
jalankan dengan sendirinya di dalam kesadaran Krsna, sebab tujuan utama
yoga itu dipenuhi. Ada proses naik tingkat secara bertahap dalam latihan
yama, niyama, asana, prandyama, pratyahara, dharana, dhyana, dan samadhi.
Tetapi tahap-tahap ini hanya merupakan pendahuluan untuk kesempurnaan
bhakti, satu-satunya proses yang menganugerahkan kedamaian kepada ma-
nusia. Itulah kesempurnaan hidup tertinggi.

Demikianlah selesai penjelasan Bhaktivedanta mengenai Bab Lima Srimad
Bhagavad-gita perihal “Karma-yoga— Perbuatan dalam Kesadaran Krsna.”
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Sri-bhagavan uvaca
anasritah karma-phalam  karyam karma karoti yah
sa sannyasi ca yogi ca na niragnir na cakriyah

Sri-bhagavan uvaca—Tuhan Yang Maha Esa bersabda; anasritah—tanpa
berlindung; karma-phalam—terhadap hasil pekerjaan; karyam—wajib; kar-
ma—pekerjaan; karoti—melaksanakan; yah—orang yang; sah—dia; san-
nyasi—pada tingkat meninggalkan hal-hal duniawi; ca—juga; yogi—ahli
kebatinan; ca—juga; na—tidak; nih—tanpa; agnih—api; na—tidak juga;
ca—juga; akriyah—tanpa kewajiban.

Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda: Orang yang tidak terikat
pada hasil pekerjaannya dan bekerja menurut tugas kewajibannya
berada pada tingkatan hidup untuk meninggalkan hal-hal duniawi.
Dialah ahli kebatinan yang sejati, bukanlah orang yang tidak pernah
menyalakan api dan tidak melakukan pekerjaan apapun yang menjadi
sannyasi dan yogi yang sejati.

PENJELASAN: Dalam bab ini, SrT Krsna menjelaskan bahwa proses sistem
yoga terdiri dari delapan tahap adalah cara untuk mengendalikan pikiran
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dan indria-indria. Akan tetapi, ini sulit sekali dilaksanakan oleh orang awam,
khususnya pada jaman Kali. Walaupun sistem yoga yang terdiri dari delapan
tahap dianjurkan dalam bab ini, Krsna menegaskan bahwa proses karma-
yoga, atau bertindak dalam kesadaran Krsna, lebih baik. Semua orang ber-
tindak di dunia ini untuk memelihara keluarganya dan perlengkapan mereka.
Tetapi tiada seorangpun yang bekerja tanpa suatu kepentingan pribadi, ke-
puasan pribadi, baik secara terpadu maupun secara luas. Ukuran kesempur-
naan ialah bertindak dalam kesadaran Krsna, bukan dengan tujuan menik-
mati hasil pekerjaan. Bertindak dalam kesadaran Krsna adalah kewajiban
setiap makhluk hidup, sebab pada dasarnya kita semua bagian dari Yang
Mahakuasa yang mempunyai sifat yang sama seperti Yang Mahakuasa. Ang-
gota-anggota badan bekerja untuk memuaskan seluruh badan. Anggota-ang-
gota badan tidak bergerak untuk memuaskan diri masing-masing, melainkan
untuk memuaskan keseluruhan yang lengkap. Begitu pula, makhluk hidup
yang tidak bekerja demi kepuasan pribadi melainkan bekerja untuk memuas-
kan keseluruhan yang paling utama adalah sannyasi dan yogi yang sempurna.

Kadang-kadang para sannydasi berpikir dengan cara yang tidak wajar se-
olah-olah mereka sudah dibebaskan dari segala tugas material. Karena itu
mereka berhenti melakukan agnihotra-yajiia (korban suci dengan api). Teta-
pi mereka sebenarnya mempunyai kepentingan pribadi karena tujuan mereka
adalah menunggal dengan Brahman yang bersifat pribadi. Keinginan seperti
itu lebih tinggi daripada keinginan material manapun, tetapi keinginan itupun
tidak bebas dari kepentingan pribadi. Begitu pula, seorang yogi kebatinan
yang mempraktekkan sistem yoga dengan mata setengah dipejamkan dan
menghentikan segala kegiatan material masih menginginkan suatu kepuas-
an untuk diri pribadi. Tetapi orang yang bertindak dalam kesadaran Krsna
bekerja untuk memuaskan keseluruhan, bebas dari kepentingan pribadi.
Orang yang sadar akan Krsna tidak mempunyai keinginan untuk memuas-
kan dirinya sendiri. Ukuran sukses bagi orang yang sadar akan Krsna ialah
kepuasan Krsna, dengan demikian dia menjadi sannyasi yang sempurna, atau
yogi yang sempurna. Sri Caitanya, adalah lambang kesempurnaan tertinggi
dalam melepaskan ikatan, berdoa sebagai berikut:

na dhanam na janam na sundarim
kavitam va jagad-isa kamaye

mama janmani janmanisvare
bhavatad bhaktir ahaituki tvayi

“O Tuhan Yang Mahakuasa, hamba tidak mempunyai keinginan untuk me-
ngumpulkan kekayaan atau menikmati wanita-wanita yang cantik. Hamba
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juga tidak menginginkan sejumlah pengikut. Yang hamba inginkan adalah
karunia yang tiada sebabnya berupa kesempatan untuk ber-bhakti kepada
Anda dalam hidup hamba, dalam setiap penjelmaan.”
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yam sannyasam iti prahur yogam tam viddhi pandava
na hy asannyasta-sankalpo yogi bhavati kascana

yam—apa; sannyasam—melepaskan ikatan; iti—demikian; prahuh—mere-
ka mengatakan; yogam—mengadakan hubungan dengan Yang Mahakua-
sa; tam—itu; viddhi—engkau harus mengetahui; pandava—wahai putera
Pandu; na—tidak pernah; hi—pasti; asannyasta—tanpa meninggalkan; sar-
kalpah—keinginan untuk memuaskan diri sendiri; yogi—seorang rohaniwan
yang ahli kebatinan; bhavati—menjadi; kascana—siapapun.

Hendaknya engkau mengetahui bahwa apa yang disebut melepas-
kan ikatan sama dengan yoga atau mengadakan hubungan antara
diri kita dengan Yang Mahakuasa, wahai putera Pandu, sebab sese-
orang tidak akan pernah dapat menjadi yogi kecuali ia melepaskan
keinginan untuk memuaskan indria-indria.

PENJELASAN: Sannydsa-yoga atau bhakti yang sejati berarti seseorang harus
mengetahui kedudukan dasarnya sebagai makhluk hidup, dan bertindak se-
suai dengan kedudukan dasar itu. Makhluk hidup tidak memiliki identitas
yang bebas. Makhluk hidup adalah tenaga pinggir dari Yang Mahakuasa.
Apabila makhluk hidup ditangkap oleh tenaga material, dia terikat, dan apa-
bila dia sadar akan Krsna, atau sadar akan tenaga rohani, dia berada dalam
keadaan hidupnya yang sejati dan wajar. Karena itu, apabila seseorang me-
miliki pengetahuan yang lengkap, dia menghentikan segala kepuasan indria-
indria material, atau melepaskan ikatan terhadap segala jenis kegiatan untuk
kepuasan indria-indria. Inilah latihan bagi para yogi yang mengekang indria-
indria dari ikatan material. Tetapi orang yang sadar akan Krsna tidak mem-
punyai kesempatan untuk menggunakan indria-indrianya dalam kegiatan ma-
napun yang tidak bertujuan untuk Krsna. Karena itu, orang yang sadar akan
Krsna sekaligus menjadi sannyasi dan yogi. Maksud pengetahuan dan pe-
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ngekangan indria-indria, sebagaimana dianjurkan dalam proses-proses yajia
dan yoga, dilaksanakan dengan sendirinya dalam kesadaran Krsna. Kalau se-
seorang tidak dapat meninggalkan kegiatan yang berasal dari sifat memen-
tingkan diri sendiri, maka jiana dan yoga percuma baginya. Tujuan sejati
ialah makhluk hidup harus meninggalkan segala kepuasan yang mementing-
kan diri sendiri dan bersedia memuaskan Yang Mahakuasa. Orang yang sa-
dar akan Krsna tidak mempunyai keinginan untuk kenikmatan pribadi dari
jenis manapun. Dia selalu sibuk untuk kenikmatan Yang Mahakuasa. Karena
itu, orang yang tidak mempunyai keterangan tentang Yang Mahakuasa pas-
ti menjadi sibuk dalam memuaskan dirinya sendiri, sebab tiada seorangpun
yang dapat berdiri pada tingkat tidak melakukan kegiatan. Segala maksud
dipenuhi secara sempurna oleh latihan kesadaran Krsna.

Sloka 6.3
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aruruksor muner yogam karma karanam ucyate
yogaridhasya tasyaiva Samah karanam ucyate

aruruksoh—orang yang baru mulai yoga, muneh—mengenai resi; yogam—
sistem yoga terdiri dari delapan tahap; karma—pekerjaan; karanam—cara;
ucyate—dikatakan sebagai; yoga—yoga yang terdiri dari delapan tahap; ari-
dhasya—mengenai orang yang sudah mencapai; tasya—milik dia; eva—pas-
ti; Samah—menghentikan segala kegiatan material; karanam—cara; ucya-
te—dikatakan sebagai.

Dikatakan bahwa pekerjaan adalah cara untuk orang yang baru mu-
lai belajar sistem yoga yang terdiri dari delapan tahap, sedangkan
menghentikan segala kegiatan material dikatakan sebagai cara untuk
orang yang sudah maju dalam yoga.

PENJELASAN: Proses menghubungkan diri kita dengan yang Mahakuasa di-
sebut yoga. Yoga dapat diumpamakan sebagai tangga untuk mencapai kein-
safan rohani tertinggi. Tangga tersebut mulai dari keadaan material yang
paling rendah bagi makhluk hidup dan naik sampai keinsafan diri yang sem-
purna dalam kehidupan rohani yang murni. Menurut berbagai tingkat, ba-
gian-bagian tangga tersebut dikenal dengan berbagai nama. Tetapi secara
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keseluruhan, tangga yang lengkap disebut yoga dan dapat dibagi menjadi ti-
ga, yaitu jiana-yoga, dhyana-yoga dan bhakti-yoga. Awal tangga itu disebut
tahap yogaruruksu, dan tingkat tertinggi disebut yogaridha.

Mengenai sistem yoga terdiri dari delapan tahap, usaha-usaha pada awal
untuk masuk dalam semadi melalui prinsip-prinsip yang mengatur hidup
dan latihan berbagai sikap duduk (yang kurang lebih merupakan senam jas-
mani) dianggap kegiatan material yang dimaksudkan untuk membuahkan
hasil. Segala kegiatan seperti itu menuju tercapainya keseimbangan mental
yang sempurna untuk mengendalikan indria-indria. Apabila seseorang sudah
ahli dalam latihan semadi, ia menghentikan segala kegiatan pikiran yang
mengganggu.

Akan tetapi, orang yang sadar akan Krsna mantap sejak awal pada ting-
kat semadi, sebab dia selalu berpikir tentang Krsna. Dengan senantiasa me-
nekuni pengabdian kepada Krsna, dia dianggap sudah menghentikan segala
kegiatan material.
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yada hi nendriyarthesu na karmasv anusajjate
sarva-sankalpa-sannyasi yogariidhas tadocyate

yada—apabila; hi—pasti; na—tidak; indriya-arthesu—dalam kepuasan in-
dria-indria; na—tidak pernah; karmasu—dalam kegiatan yang dimaksudkan
untuk membuahkan hasil; anusajjate—seseorang perlu menjadi sibuk; sarva-
sankalpa—dari segala keinginan material; sannyasi—orang yang melepas-
kan ikatan; yoga-ariidhah—maju dalam yoga; tada—pada waktu itu; ucya-
te—dikatakan sebagai.

Dikatakan bahwa seseorang sudah maju dalam yoga apabila dia tidak
bertindak untuk kepuasan indria-indria atau menjadi sibuk dalam ke-
giatan untuk membuahkan hasil setelah meninggalkan segala keingin-
an material.

PENJELASAN: Apabila seseorang sepenuhnya menekuni cinta-bhakti roha-
ni kepada Tuhan, dia berpuas hati dalam dirinya sendiri. Karena itu, dia
tidak sibuk lagi dalam kepuasan indria-indria atau kegiatan yang dimaksud-
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kan untuk membuahkan hasil. Kalau tidak demikian, seseorang harus sibuk
dalam kepuasan indria-indria, sebab ia tidak dapat hidup tanpa kesibukan.
Tanpa kesadaran Krsna, seseorang harus selalu mencari kegiatan yang ber-
pusat pada dirinya sendiri atau kegiatan yang mementingkan dirinya dalam
arti yang diperluas. Tetapi orang yang sadar akan Krsna dapat melakukan
segala sesuatu demi kepuasan Krsna, dan dengan demikian ia dibebaskan
dari ikatan terhadap kepuasan indria-indria secara sempurna. Orang yang
belum insaf seperti itu harus berusaha melakukan latihan untuk dapat di-
bebaskan dari keinginan material sebelum ia dapat diangkat sampai tingkat
tertinggi pada tangga yoga.

Sloka 6.5
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uddhared atmandatmanam natmanam avasadayet
atmaiva hy atmano bandhur atmaiva ripur atmanah

uddharet—seseorang harus menyelamatkan; armana—oleh pikiran; atma-
nam—roh yang terikat; na—tidak pernah; atmanam—roh yang terikat;
avasadayet—menyebabkan kemerosotan; atma—pikiran; eva—pasti; hi—
memang; atmanah—bagi roh yang terikat; bandhuh—Xkawan; atma—pi-
kiran; eva—pasti; ripuh—musuh; atmanah—bagi roh yang terikat.

Seseorang harus menyelamatkan diri dengan bantuan pikirannya, dan
tidak menyebabkan dirinya merosot. Pikiran adalah kawan bagi roh
vang terikat, dan pikiran juga musuhnya.

PENJELASAN: Kata arma menunjukkan badan, pikiran dan sang roh—ter-
gantung pada berbagai keadaan. Dalam sistem yoga, khususnya pikiran dan
roh terikat yang penting. Oleh karena pikiran adalah titik pusat latihan
yoga, di sini kata atma menunjukkan pikiran. Maksud sistem yoga ialah un-
tuk mengendalikan pikiran dan menarik pikiran keluar dari ikatan terhadap
obyek-obyek indria. Di sini digarisbawahi bahwa pikiran harus dilatih dengan
cara sedemikian rupa supaya dapat menyelamatkan roh yang terikat dari
rawa-rawa kebodohan. Dalam kehidupan material, seseorang mengalami pe-
ngaruh pikiran dan indria-indria. Sebenarnya, sang roh yang murni diikat di
dunia material karena pikiran tersangkut dengan keakuan palsu, yang ingin
berkuasa atas alam material. Karena itu, pikiran harus dilatih supaya tidak
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tertarik pada gemerlapnya alam material. Dengan cara itulah roh yang terikat
dapat diselamatkan. Hendaknya seseorang jangan menyebabkan dirinya me-
rosot dengan menjadi tertarik pada obyek-obyek indria. Makin seseorang
tertarik pada obyek-obyek indria, makin dirinya terikat dalam kehidupan
material. Cara terbaik untuk membebaskan diri dari ikatan ialah selalu men-
jadikan pikiran tekun dalam kesadaran Krsna. Kata hi digunakan untuk
menggarisbawahi kenyataan ini, yaitu bahwa seseorang harus berbuat seperti
ini. Dalam Upanisad-upanisad juga dinyatakan:

mana eva manusyanam karanam bandha-moksayoh
bandhaya visayasango muktyai nirvisayam manah

“Pikiran menyebabkan ikatan manusia dan pikiran pula yang menyebabkan
pembebasannya. Pikiran yang terikat dalam obyek-obyek indria menyebab-
kan ikatan, dan pikiran yang dibebaskan dari ikatan terhadap obyek-obyek
indria menyebabkan pembebasan” (Amyrta-bindu Upanisad 2). Karena itu,
pikiran yang selalu tekun dalam kesadaran Krsna menyebabkan pembebasan
yang paling utama.

Sloka 6.6
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bandhur atmatmanas tasya yendatmaivatmand jitah
andatmanas tu Satrutve vartetatmaiva Satru-vat

bandhuh—Xkawan; atma—pikiran; atmanah—bagi makhluk hidup; tasya—
bagi dia; yena—oleh siapa; atma—pikiran; eva—pasti; atmana—oleh para
makhluk hidup; jitah—ditaklukkan; anatmanah—orang yang gagal mengen-
dalikan pikiran; tu—tetapi; Satrutve—karena rasa benci; varteta—tetap;
atma eva—pikiranlah; Satru-vat—sebagai musuh.

Pikiran adalah kawan yang paling baik bagi orang yang sudah mena-
klukkan pikiran; tetapi bagi orang yang gagal mengendalikan pikiran,
maka pikirannya akan tetap sebagai musuh yang paling besar.

PENJELASAN: Maksud latihan yoga yang terdiri dari delapan tahap ialah
mengendalikan pikiran supaya pikiran dijadikan kawan dalam melaksanakan
tujuan kehidupan manusia. Kalau pikiran tidak dikendalikan, latihan yoga
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(sebagai tontonan) hanya memboroskan waktu saja. Orang yang tidak dapat
mengendalikan pikiran selalu hidup bersama musuh yang paling besar dan
dengan demikian kehidupannya dan tujuannya dirusakkan. Kedudukan dasar
makhluk hidup ialah melaksanakan perintah atasan. Selama pikiran tetap
sebagai musuh yang belum ditaklukkan, seseorang harus melayani perintah-
perintah hawa nafsu, amarah, loba, khayalan, dan sebagainya. Tetapi apabi-
la pikiran sudah ditaklukkan, dengan sukarela seseorang setuju mematuhi
perintah-perintah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, yang bersemayam di
dalam hati setiap orang sebagai Paramatma. Latihan yoga yang sejati berarti
bertemu dengan Paramatma di dalam hati dan kemudian mengikuti perintah
Beliau. Bagi orang yang mulai mengikuti kesadaran Krsna secara langsung,
penyerahan diri secara sempurna terhadap perintah Krsna menyusul dengan
sendirinya.
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jitatmanah prasantasya paramatma samahitah
Sitosna-sukha-duhkhesu tatha manapamanayoh

jita-atmanah—mengenai orang yang sudah menaklukkan pikirannya; prasan-
tasya—orang yang sudah mencapai tingkat ketenangan dengan mengendali-
kan pikiran seperti itu; parama-atma—Roh Yang Utama; samahitah—sepe-
nuhnya mendekati; sita—dalam keadaan dingin; usna—panas; sukha—suka;
duhkhesu—dan duka-cita; tatha—juga; mana—dalam kehormatan; apama-
nayoh—penghinaan.

Orang yang sudah menaklukkan pikiran sudah mencapai kepada Roh
Yang Utama, sebab dia sudah mencapai ketenangan. Bagi orang se-
perti itu, suka dan duka, panas dan dingin, penghormatan dan peng-
hinaan semua sama.

PENJELASAN: Sebenarnya, setiap makhluk hidup dimaksudkan untuk me-
matuhi perintah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa, yang bersemayam di
dalam hati semua orang sebagai Paramatma. Apabila pikiran disesatkan oleh
tenaga luar yang mengkhayalkan, seseorang terikat dalam kegiatan materi-
al. Karena itu, begitu pikiran seseorang dikendalikan melalui salah satu di
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antara sistem-sistem yoga, harus dianggap bahwa ia sudah mencapai tujuan.
Seseorang harus mematuhi perintah-perintah atasan. Apabila pikiran sese-
orang sudah dipusatkan kepada alam utama, dia tidak ada pilihan lain se-
lain mematuhi perintah Yang Mahakuasa. Pikiran harus mengakui sebuah
perintah dari atasan dan mengikuti perintah itu. Efek mengendalikan piki-
ran ialah bahwa dengan sendirinya seseorang mengikuti perintah Paramatma,
atau Roh Yang Utama. Oleh karena kedudukan rohani tersebut akan segera
dicapai oleh orang yang sadar akan Krsna, seorang penyembah Krsna tidak
dipengaruhi oleh hal-hal relatif dalam kehidupan material, yaitu, suka dan
duka, panas dan dingin, dan sebagainya. Keadaan tersebut adalah samadhi
yang nyata, khusuk dalam Yang Mahakuasa.
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JAana-vijiana-trptatma  kita-stho vijitendriyah
yukta ity ucyate yogi sama-lostrasma-karicanah

jAana—oleh pengetahuan yang diperoleh; vijiana—dan pengetahuan yang
diinsafi; trpta—dipuaskan; arma—makhluk hidup; kiita-sthah—mantap se-
cara rohani; vijita-indriyah—mengendalikan indria-indria; yuktah—sanggup
untuk keinsafan diri; iti—demikian; ucyate— dikatakan; yogi—seorang ahli
kebatinan; sama—mantap secara seimbang; lostra—batu kerikil; asma—
batu; karicanah—emas.

Dikatakan bahwa seseorang sudah mantap dalam keinsafan diri dan
dia disebut seorang yodi (atau ahli kebatinan) apabila ia puas sepe-
nuhnya atas dasar pengetahuan yang telah diperoleh dan keinsafan.
Orang seperti itu mantap dalam kerohanian dan sudah mengendalikan
diri. Dia melihat segala sesuatu—baik batu kerikil, batu maupun
emas—sebagai hal yang sama.

PENJELASAN: Pengetahuan dari buku tanpa keinsafan terhadap Kebenaran
Yang Paling Utama tidak berguna. Hal ini dinyatakan sebagai berikut:

atah Sri-krsna-namadi  na bhaved grahyam indriyaih
sevonmukhe hi jihvadau svayam eva sphuraty adah
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“Tiada seorangpun yang dapat mengerti sifat rohani, nama, bentuk, sifat,
dan kegiatan Sri Krsna melalui indria-indria yang dicemari secara material.
Hanya kalau seseorang kenyang secara rohani melalui pengabdian rohani
kepada Tuhan, maka nama, bentuk, sifat dan kegiatan rohani Krsna diung-
kapkan kepadanya.” (Bhakti-rasamrta-sindhu 1.2.234)

Bhagavad-gita adalah ilmu pengetahuan kesadaran Krsna. Tiada seorang-
pun yang dapat menyadari Krsna hanya dengan kesarjanaan duniawi saja.
Seseorang harus cukup beruntung hingga dapat mengadakan hubungan de-
ngan orang yang kesadarannya murni. Orang yang sadar akan Krsna sudah
menginsafi pengetahuan atas berkat karunia Krsna, sebab dia puas dengan
bhakti yang murni. Seseorang menjadi sempurna melalui pengetahuan yang
diinsafinya. Seseorang dapat menjadi mantap dalam keyakinannya melalui
pengetahuan rohani. Tetapi seseorang mudah dikhayalkan dan dibingungkan
oleh hal-hal yang kelihatannya merupakan penyangkalan kalau ia hanya me-
miliki pengetahuan dari perguruan tinggi saja. Orang yang sudah insaf akan
dirinya sebenarnya sudah mengendalikan diri, sebab ia sudah menyerahkan
diri kepada Krsna. Dia melampaui keduniawian karena dia tidak mempunyai
hubungan dengan kesarjanaan duniawi. Bagi orang itu, kesarjanaan duniawi
dan angan-angan, yang barangkali sebagus emas menurut orang lain, tidak
lebih berharga daripada kerikil atau batu.

Sloka 6.9
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suhrn-mitrary-udasina- madhyastha-dvesya-bandhusu
sadhusv api ca papesu sama-buddhir visisyate

su-hrt—kepada orang yang mengharapkan kesejahteraan sesuai sifatnya;
mitra—penolong dengan kasih sayang; ari—musuh-musuh; uddasina—orang
yang mempunyai kedudukan netral antara orang yang bermusuhan; madhya-
stha— perantara antara orang yang bermusuhan; dvesya—orang yang iri hati;
bandhusu—dan sanak keluarga atau orang yang mengharapkan kesejahte-
raan; sadhusu—Xkepada orang saleh; api—beserta; ca—dan; papesu—kepa-
da orang berdosa; sama-buddhih—mempunyai kecerdasan yang merata;
visisyate—sudah maju sekali.

Seseorang dianggap lebih maju lagi apabila dia memandang orang
jujur yang mengharapkan kesejahteraan, penolong yang penuh kasih
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sayang, orang netral, perantara, orang iri, kawan dan musuh, orang
saleh dan orang yang berdosa dengan sikap pikiran yang sama.

Sloka 6.10
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yogi yudjita satatam atmanam rahasi sthitah
ekaki yata-cittatma  nirasir aparigrahah

yogi—seorang rohaniwan; yursjita—harus memusatkan pikiran dalam kesa-
daran Krsna; satatam—senantiasa; atmanam—dirinya (oleh badan, pikiran
dan sang diri); rahasi—di tempat sunyi; sthitah—menjadi mantap seperti itu;
ekaki—sendirian; yata-citta-atma—selalu hati-hati dalam pikiran; nirasih—
tanpa tertarik oleh apapun yang lain; aparigrahah—bebas dari rasa memiliki
sesuatu.

Seorang rohaniwan seharusnya selalu menjadikan badannya, pikiran
dan dirinya tekun dalam hubungan dengan Yang Mahakuasa. Hendak-
nya dia hidup sendirian di tempat yang sunyi dan selalu mengendali-
kan pikirannya dengan hati-hati. Seharusnya dia bebas dari keinginan
dan rasa memiliki sesuatu.

PENJELASAN: Krsna diinsafi dalam berbagai tingkat sebagai Brahman,
Paramatma dan Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa. Secara singkat, kesa-
daran Krsna berarti selalu tekun dalam cinta bhakti rohani kepada Krsna.
Tetapi orang yang terikat pada Brahman yang tidak berbentuk pribadi atau
Roh Yang Utama yang bersemayam di setiap hati makhluk hidup juga sa-
dar akan Krsna namun belum sepenuhnya, sebab Brahman yang tidak ber-
bentuk pribadi adalah sinar rohani dari Krsna dan Roh Yang Utama adalah
penjelmaan sebagian dari Krsna yang berada di mana-mana. Jadi, orang yang
tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan dan orang yang bersemadi juga sadar
akan Krsna secara tidak langsung. Orang yang sadar akan Krsna secara lang-
sung adalah rohaniwan yang paling tinggi, sebab seorang penyembah seperti
itu mengetahui arti Brahman dan Paramatma. Pengetahuan penyembah se-
perti itu tentang Kebenaran Mutlak sudah sempurna, sedangkan orang yang
tidak mengakui bentuk pribadi Tuhan dan seorang yogi yang bersemadi sa-
dar akan Krsna dengan cara yang kurang sempurna.

Walaupun demikian, semua golongan tersebut di atas diajarkan di sini
agar senantiasa tekun dalam kesibukannya masing-masing agar mereka dapat
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mencapai kesempurnaan tertinggi dalam waktu yang dekat atau sesudah be-
berapa waktu. Tugas pertama seorang rohaniwan ialah memusatkan pikiran
kepada Krsna senantiasa. Hendaknya seseorang berpikir tentang Krsna dan
jangan melupakan Krsna, bahkan selama sedetikpun. Memusatkan pikiran
kepada Yang Mahakuasa disebut samadhi, atau semadi. Untuk memusatkan
pikiran, hendaknya seseorang selalu tinggal di tempat yang sunyi dan meng-
hindari gangguan dari obyek-obyek luar. Dia harus sangat hati-hati untuk
menerima keadaan yang menguntungkan dan menolak keadaan yang tidak
menguntungkan yang mempengaruhi keinsafannya. Dengan ketabahan hati
yang sempurna hendaknya dia tidak berhasrat mendapatkan benda-benda
material yang tidak diperlukan dan memikat dirinya dengan rasa memiliki
sesuatu.

Segala kesempurnaan dan kebijaksanaan untuk menghindari hal-hal yang
tidak diinginkan dilaksanakan secara sempurna bila seseorang sadar akan
Krsna secara langsung, sebab kesadaran Krsna secara langsung berarti me-
niadakan kepentingan pribadi. Dalam keadaan demikian kecil sekali kemung-
kinan seseorang ingin memiliki benda-benda material. Srila Ripa Gosvami
menguraikan ciri-ciri kesadaran Krsna sebagai berikut:

anasaktasya visayan yatharham upayurfijatah
nirbandhah krsna-sambandhe yuktam vairagyam ucyate

praparicikataya buddhya hari-sambandhi-vastunah
mumuksubhih parityago vairagyam phalgu kathyate

“Apabila seseorang tidak terikat pada sesuatupun, tetapi pada waktu yang
sama menerima segala sesuatu dalam hubungan dengan Krsna, maka dia be-
rada dalam keadaan benar yang melampaui keinginan untuk memiliki ben-
da-benda. Di pihak lain orang menolak segala sesuatu tanpa pengetahuan
tentang hubungannya dengan Krsna kurang lengkap dalam melepaskan
ikatannya.” (Bhakti-rasamrta-sindhu 2.255-256)

Orang yang sadar akan Krsna mengetahui dengan baik bahwa segala se-
suatu adalah milik Krsna. Karena itu, dia selalu bebas dari rasa memiliki
benda-benda secara pribadi. Karena itu, dia tidak berhasrat memiliki sesua-
tu untuk dirinya sendiri. Dia mengetahui bagaimana cara menerima hal-hal
yang bermanfaat untuk kesadaran Krsna dan bagaimana cara menolak hal-
hal yang tidak bermanfaat untuk kesadaran Krsna. Ia selalu menyisihkan diri
dari hal-hal material karena dia selalu melampaui hal-hal duniawi. Dia sela-
lu sendirian dan tidak mempunyai hubungan yang terlalu erat dengan orang
yang tidak sadar akan Krsna. Karena itu, orang yang sadar akan Krsna ada-
lah yogi yang sempurna.
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Sloka 6.11-12
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Sucau dese pratisthapya sthiram asanam atmanah
naty-ucchritam nati-nicam  caildjina-kusottaram

tatraikagram manah krtva yata-cittendriya-kriyah
upavisyasane yuiijyad yogam atma-visuddhaye

Sucau—di tempat yang disucikan; dese—tanah; pratisthapya—menaruh;
sthiram—teguh; asanam—tempat duduk; atmanah—milik dirinya; na—
tidak; ati—terlalu; ucchritam—tinggi; na—tidak juga; ati—terlalu; nicam—
rendah; caila-ajina—dari kain lunak dan kulit rusa; kusa—dan rumput kusa;
uttaram—menutupi; tatra—di atas itu; eka-agram—dengan perhatian pada
satu titik; manah—opikiran; krtva—membuat; yata-citta—mengendalikan
pikiran; indriya—indria-indria; kriyah—dan kegiatan; upavisya—duduk;
asane—di tempat duduk; yusjyat—harus melaksanakan; yogam—Ilatihan
yoga; atma—nhati; visuddhaye—untuk menjernihkan.

Untuk berlatih yoga, seseorang harus pergi ke tempat sunyi dan me-
naruh rumput kusa di atas tanah, kemudian menutupi rumput kusa
itu dengan kulit rusa dan kain yang lunak. Tempat duduk itu hen-
daknya tidak terlalu tinggi ataupun terlalu rendah, dan sebaiknya
terletak di tempat suci. Kemudian yogi harus duduk di atas tempat
duduk itu dengan teguh sekali dan berlatih yoga untuk menyucikan
hatinya dengan mengendalikan pikiran, indria-indria dan kegiatannya
dan memusatkan pikiran pada satu titik.

PENJELASAN: “Tempat suci” berarti tempat-tempat perziarahan. Di India
para yogi, para rohaniwan atau para penyembah semua meninggalkan ru-
mah dan tinggal di tempat-tempat suci seperti Prayaga, Mathura, Vrnda-
vana, Hrsikesa, dan Hardwar dan berlatih yoga dalam kesunyian di mana
sungai-sungai suci seperti Yamuna dan Gangga mengalir. Tetapi seringkali
orang tidak mungkin berbuat seperti itu, khususnya orang Barat. Perkumpu-
lan-perkumpulan yang hanya namanya saja perkumpulan yoga di kota-kota
besar barangkali berhasil mencari keuntungan material, tetapi perkumpulan-
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perkumpulan itu sama sekali tidak cocok untuk latihan yoga yang sebenar-
nya. Orang yang belum mampu mengendalikan diri dan pikirannya masih
sangat goyah, tidak dapat berlatih semadi. Karena itu, dalam Brhan-naradiya
Purana dikatakan bahwa pada jaman Kali-yuga (yuga atau jaman sekarang)
rakyat umum pendek umur, lamban dalam keinsafan rohani dan selalu digo-
yahkan oleh berbagai kecemasan. Karena itu, cara terbaik untuk keinsafan
rohani ialah memuji nama suci Tuhan.

harer nama harer nama harer namaiva kevalam
kalau nasty eva nasty eva nasty eva gatir anyatha

“Pada jaman kekalutan dan kemunafikan ini, satu-satunya cara untuk menca-
pai keselamatan ialah memuji nama suci Tuhan. Tidak ada cara lain. Tidak
ada cara lain. Tidak ada cara lain.”

Sloka 6.13-14
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samam kaya-Siro-grivarn - dharayann acalam sthirah
sampreksya nasikagram svam  disas canavalokayan

prasantatma vigata-bhir - brahmacari-vrate sthitah
manah samyamya mac-citto yukta asita mat-parah

samam—Ilurus; kaya—badan; sirah—Xkepala; grivam—dan leher; dharayan
—memegang; acalam—tidak bergerak; sthirah—diam; sampreksya—me-
mandang; nasika—dari hidung; agram—pada ujung; svam—sendiri; disah—
di segala sisi; ca—juga; anavalokayan—tidak pandang; prasanta—tidak
goyah; atrma—pikiran; vigata-bhih—Dbebas dari rasa takut; brahmacari-vrate
—bersumpah untuk berpantangan hubungan suami-isteri; sthitah—mantap;
manah—pikiran; samyamya—mengalahkan sepenuhnya; mat—kepada-Ku
(Krsna); cittah—mengkonsentrasikan pikiran; yuktah—seorang yogi yang
sejati; asita—harus duduk; mat— Aku; parah—tujuan tertinggi.

Seseorang harus menjaga badan, leher dan kepalanya tegak dalam ga-
ris lurus dan memandang ujung hidung dengan mantap. Seperti itu,
dengan pikiran yang tidak goyah dan sudah ditaklukkan, bebas dari
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rasa takut, bebas sepenuhnya dari hubungan suami-isteri, hendaknya
ia bersemadi kepada-Ku di dalam hati dan menjadikan Aku sebagai
tujuan hidup yang tertinggi.

PENJELASAN: Tujuan hidup ialah mengenal Krsna, yang bersemayam di da-
lam hati setiap makhluk hidup sebagai Paramatma, atau bentuk Visnu yang
berlengan empat. Latihan proses yoga dijalankan untuk menemukan dan
melihat bentuk Visnu tersebut yang berada di tempat khusus, bukan dengan
tujuan lain. Visnu-mirti yang berada di tempat khusus adalah perwujudan
yang berkuasa penuh dari Krsna yang bersemayam di dalam hati. Orang
yang tidak mempunyai cara untuk menginsafi visnu-miirti tersebut sibuk de-
ngan cara yang tidak berguna dalam latihan yoga tiruan, dan pasti ia mem-
boroskan waktunya. Krsna adalah tujuan hidup yang tertinggi, dan visnu-
marti yang bersemayam di dalam hati adalah tujuan latihan yoga. Untuk
menginsafi visnu-miirti tersebut di dalam hati, seseorang harus berpantang
hubungan suami-isteri sama sekali. Karena itu, ia harus meninggalkan rumabh,
tinggal sendirian di tempat yang sunyi dan tetap duduk seperti yang terse-
but di atas. Seseorang tidak dapat menikmati hubungan suami-isteri setiap
hari di rumah atau di tempat lain sambil mengikuti apa yang namanya saja
kursus yoga dan dengan cara demikian menjadi seorang yogi. Ia harus ber-
latih mengendalikan dan menghindari segala jenis kepuasan indria-indria. Di
antara jenis-jenis kepuasan indria-indria, hubungan suami-isteri adalah yang
paling utama. Peraturan cara berpantang hubungan suami-isteri hasil karya
resi mulia yang bernama Yajfiavalkya berbunyi sebagai berikut:

karmana manasa vaca sarvavasthasu sarvada
sarvatra maithuna-tyago brahmacaryam pracaksate

“Sumpah brahmacarya dimaksudkan untuk membantu seseorang berpantang
sepenuhnya kenikmatan hubungan suami-isteri dalam pekerjaan, kata-kata
dan pikiran—pada setiap waktu, dalam segala keadaan, dan di semua tem-
pat.” Tidak ada orang yang dapat melakukan latihan yoga yang sebenarnya
melalui kenikmatan hubungan suami-isteri. Karena itu, brahmacarya dia-
jarkan sejak masa kanak-kanak, pada waktu seseorang tidak mempunyai
pengetahuan apapun tentang hubungan suami-isteri. Anak-anak yang beru-
mur lima tahun dikirim ke guru-kula, atau perguruan guru kerohanian, dan
guru kerohanian melatih anak-anak kecil itu dalam disiplin yang ketat untuk
menjadi brahmacari. Tanpa latihan seperti itu, tidak seorangpun dapat maju
dalam yoga manapun baik dhyana, jiana maupun bhakti. Akan tetapi, orang
yang mengikuti aturan dan peraturan kehidupan berumah tangga, dan hanya
mengadakan hubungan suami-isteri dengan isterinya yang sah (dan itupun
di bawah peraturan), juga disebut seorang brahmacari. Seorang brahmacari



320 Bhagavad-gita Menurut Aslinya 615

yang berumah tangga dan mengendalikan diri seperti itu dapat diterima da-
lam perguruan bhakti, tetapi perguruan jiigna dan dhyana tidak menerima
brahmacari yang berumah tangga yang seperti itu. Mereka mengharuskan
pantangan hubungan suami-isteri sepenuhnya tanpa kompromi. Dalam per-
guruan bhakti, seorang brahmacari yang berumah tangga diperbolehkan me-
ngadakan hubungan suami-isteri yang terkendalikan, sebab pelajaran bhakti-
yoga begitu kuat sehingga dengan sendirinya seseorang kehilangan minat
terhadap hubungan suami-isteri karena itu dia tekun dalam pengabdian yang
lebih tinggi kepada Tuhan. Dalam Bhagavad-gita (2.59) dinyatakan:

visaya vinivartante nirahdarasya dehinah
rasa-varjam raso ‘py asya param dystva nivartate

Orang lain dipaksakan untuk menjauhkan diri dari kepuasan indria-indria,
tetapi seorang penyembah Krsna dengan sendirinya menghindari kepuasan
indria-indria karena dia menikmati rasa yang lebih tinggi. Selain seorang
penyembah, tidak ada orang yang mempunyai keterangan tentang rasa yang
lebih tinggi itu.

Vigata-bhih. Orang tidak dapat menjadi bebas dari rasa takut kecuali ia
sadar akan Krsna sepenuhnya. Roh yang terikat merasa takut akibat ingatan-
nya terputar balik, karena ia melupakan hubungannya yang kekal dengan
Krsna. dalam Srimad-Bhagavatam (11.2.37) dinyatakan, bhayariv dvitiyabhini-
vesatah syad isad apetasya viparyayo ’smrtih: Kesadaran Krsna adalah satu-
satunya dasar kebebasan dari rasa takut. Karena itu, latihan yang sempurna
dimungkinkan untuk orang yang sadar akan Krsna. Oleh karena tujuan ter-
tinggi latihan yoga ialah melihat Krsna di dalam hati, orang yang sadar akan
Krsna sudah menjadi yogi yang paling baik. Prinsip-prinsip sistem yoga yang
disebutkan di sini berbeda dari prinsip-prinsip dalam perkumpulan-perkum-
pulan populer yang hanya namanya saja perkumpulan yoga.

Sloka 6.15
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yufijann evam sadatmanam yogi niyata-manasah
santim nirvana-paramam mat-samstham adhigacchati

yufijan—berlatih; evam—sebagaimana dikatakan di atas; sadd—senantiasa;
atmanam—Dbadan, pikiran serta sang roh; yogi—seorang ahli kebatinan yang
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melampaui hal-hal duniawi; niyata-manasah—pikiran yang teratur; santim—
kedamaian; nirvana-paramam—menghentikan kehidupan material; mat-san-
stham—angkasa rohani (kerajaan Tuhan); adhigacchati—mencapai.

Dengan berlatih mengendalikan badan, pikiran dan kegiatan senantia-
sa seperti itu, seorang ahli kebatinan yang melampaui keduniawian
dengan pikiran yang teratur mencapai kerajaan Tuhan [atau tempat
tinggal Krsnal dengan cara menghentikan kehidupan material.

PENJELASAN: Sekarang tujuan tertinggi dalam latihan yoga diuraikan de-
ngan jelas. Latihan yoga tidak dimaksudkan untuk mendapatkan jenis fa-
silitas material manapun; melainkan yoga dimaksudkan untuk memungkin-
kan seseorang menghentikan segala kehidupan material. Orang yang ingin
memperbaiki kesehatannya atau bercita-cita mencapai kesempurnaan mate-
rial bukan yogi menurut Bhagavad-gita. Menghentikan kehidupan material
tidak berarti seseorang masuk di dalam “kekosongan,” yang hanya merupa-
kan dongeng belaka. Tidak ada kekosongan di tempat manapun dalam cip-
taan Tuhan. Melainkan, menghentikan kehidupan material memungkinkan
seseorang memasuki angkasa rohani, tempat tinggal Krsna. Tempat tinggal
Krsna juga diuraikan dengan jelas dalam Bhagavad-gita, tempat di mana
matahari, bulan atau lampu listrik tidak diperlukan. Semua planet di kera-
jaan rohani bercahaya sendiri seperti matahari di angkasa material. Kera-
jaan Tuhan berada di mana-mana, tetapi angkasa rohani dan planet-planet
di sana disebut parar dhama, atau tempat tinggal yang lebih tinggi.
Seorang yogi yang sempurna, yang sudah mengerti Sri Krsna secara sem-
purna, sebagaimana dinyatakan dengan jelas di sini oleh Krsna Sendiri (mat-
cittah, mat-parah, mat-samstham), dapat mencapai kedamaian yang sejati
dan akhirnya mencapai tempat tinggal Krsna yang paling utama, Krsnaloka,
yang bernama Goloka Vrndavana. Dalam Brahma-samhita (5.37) dinyatakan
dengan jelas (goloka eva nivasaty akhilatma-bhiitah): walaupun Krsna selalu
tinggal di tempat tinggal-Nya yang bernama Goloka, Beliau adalah Brahman
yang berada di mana-mana dan juga Paramatma yang berada di tempat
khusus karena tenaga-tenaga rohani-Nya yang lebih tinggi. Tiada seorang-
pun yang dapat mencapai angkasa rohani (Vaikuntha) atau memasuki tem-
pat tinggal Krsna yang kekal (Goloka Vrndavana) tanpa pengertian yang be-
nar tentang Krsna dan bagian yang berkuasa penuh dari Krsna, yaitu Visnu.
Karena itu, orang yang bekerja dalam kesadaran Krsna adalah yogi yang sem-
purna, sebab pikirannya selalu khusuk dalam kegiatan Krsna (sa vai manah
krsna-padaravindayoh). Dalam Veda (Svetasvatara Upanisad 3.8) juga diajar-
kan, tam eva viditvati mrtyum eti: “Seseorang dapat melampaui jalan kela-
hiran dan kematian hanya dengan mengerti Kepribadian Tuhan Yang Maha
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Esa, Krsna.” Dengan kata lain, kesempurnaan sistem yoga ialah tercapainya
pembebasan dari kehidupan material, bukan sejenis sulap atau senam untuk
menipu orang yang tidak tahu apa-apa.

Sloka 6.16
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naty-asnatas tu yogo ’sti  na caikantam anasnatah
na cati-svapna-silasya  jagrato naiva carjuna

na—tidak pernah; ati—terlalu banyak; asnatah—orang yang makan; tu—
tetapi; yogah—mengadakan hubungan dengan Yang Mahakuasa; asti—ada;
na—tidak juga; ca—juga; ekantam—terlalu; anasnatah—puasa; na—tidak
juga; ca—juga; ati—terlalu banyak; svapna-silasya—mengenai orang yang
banyak tidur; jagratah—atau orang yang kurang tidur; na—tidak; eva—
pernah; ca—dan; arjuna—wahai Arjuna.

Wahai Arjuna, tidak mungkin seseorang menjadi yogi kalau dia ma-
kan terlalu banyak, makan terlalu sedikit, tidur terlalu banyak atau
tidak tidur secukupnya.

PENJELASAN: Mengatur makan dan tidur dianjurkan di sini untuk para yogi.
Makan terlalu banyak berarti makan lebih daripada apa yang dibutuhkan
untuk memelihara jiwa dan raga. Manusia tidak perlu makan binatang, sebab
ada persediaan biji-bijian, sayur-sayuran, buah-buahan dan susu secukupnya.
Menurut Bhagavad-gita makanan yang sederhana seperti itu bersifat kebai-
kan. Makanan yang terdiri dari binatang adalah makanan untuk orang yang
dipengaruhi oleh sifat kebodohan. Karena itu, orang yang menikmati daging
binatang, minum-minuman keras, merokok dan makan makanan yang tidak
dipersembahkan kepada Krsna terlebih dahulu akan menderita reaksi-reaksi
dosa karena mereka hanya makan benda-benda yang tercemar. Bhuiijate te
tv agham papa ye pacanty atma-karanat. Siapapun yang makan untuk kese-
nangan indria-indria atau masak untuk dirinya sendiri, dan tidak memper-
sembahkan makanannya kepada Krsna, hanya makan dosa. Orang yang ma-
kan dosa dan makan lebih daripada jatahnya tidak dapat melakukan yoga
yang sempurna. Paling baik kalau seseorang hanya makan sisa makanan yang
sudah dipersembahkan kepada Krsna. Orang yang sadar akan Krsna tidak
makan sesuatupun yang belum dipersembahkan kepada Krsna lebih dahulu.
Karena itu, hanya orang yang sadar akan Krsna dapat mencapai kesempur-
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naan dalam latihan yoga. Orang yang secara tidak wajar berpantang makan
dengan membuat cara sendiri untuk berpuasa juga tidak dapat mengikuti
latihan yoga. Orang yang sadar akan Krsna puasa sebagaimana dianjurkan
dalam Kitab-kitab Suci. Dia tidak puasa ataupun makan lebih daripada yang
diperlukan. Karena itu, dia sanggup melaksanakan latihan yoga. Orang yang
makan lebih daripada yang dibutuhkan akan banyak sekali mimpi selama ia
tidur, dan sebagai akibatnya, dia harus tidur lebih daripada yang dibutuh-
kan. Seharusnya seseorang tidak tidur lebih dari enam jam setiap hari. Orang
yang tidur lebih dari enam jam setiap dua puluh empat jam pasti dipenga-
ruhi oleh sifat kebodohan. Orang yang berada dalam sifat kebodohan malas
dan cenderung banyak tidur. Orang seperti itu tidak dapat berlatih yoga.
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yuktahara-viharasya yukta-cestasya karmasu
yukta-svapnavabodhasya yogo bhavati duhkha-ha

yukta—teratur; ahara—makan; viharasya—rekreasi; yukta—teratur; cesta-
sya—orang-orang yang bekerja untuk memelihara; karmasu—dalam melak-
sanakan tugas kewajiban; yukta—teratur; svapna-avabodhasya—tidur dan
bangun; yogah—Ilatihan yoga; bhavati—menjadi; duhkha-ha—mengurangi
rasa sakit.

Orang yang teratur dalam kebiasaan makan, tidur, berekreasi dan
bekerja dapat menghilangkan segala rasa sakit material dengan ber-
latih sistem yoga.

PENJELASAN: Kemewahan yang berlebihan dalam hal makan, tidur, mem-
bela diri dan berketurunan—kebutuhan badan—dapat merintangi kema-
juan dalam latihan yoga. Mengenai soal makan, makanan hanya dapat di-
atur apabila seseorang membiasakan diri untuk mengambil dan menerima
prasadam, makanan yang sudah disucikan. Menurut Bhagavad-gita (9.26),
sayur-sayuran, bunga, buah-buahan, biji-bijian, susu dan sebagainya diper-
sembahkan kepada Sri Krsna. Dengan cara demikian, orang yang sadar
akan Krsna dengan sendirinya dilatih supaya tidak menerima makanan yang
tidak dimaksudkan untuk dimakan oleh manusia, atau makanan yang tidak
termasuk golongan kebaikan. Mengenai soal tidur, orang yang sadar akan
Krsna selalu waspada melaksanakan tugas-tugasnya dalam kesadaran Krsna.
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Karena itu, menghabiskan waktu untuk tidur yang tidak diperlukan diang-
gap kerugian besar. Avyartha-kalatvam: Orang yang sadar akan Krsna tidak
tahan kalau satu menitpun dari kehidupannya berlalu tanpa menekuni bhakti
kepada Krsna. Karena itu, ia tidur seminimal mungkin. Contoh terbaik bagi
penyembah dalam hal ini ialah Srila Rapa Gosvami, yang selalu tekun dalam
pengabdian kepada Krsna dan tidak mau tidur lebih dari dua jam sehari,
kadang-kadang kurang dari itu. Thakura Haridasa tidak menerima prasadam
ataupun tidur selama sesaatpun tanpa menyelesaikan jadwalnya setiap hari
untuk mengucapkan mantra Hare Krsna dengan tasbihnya sebanyak tiga ra-
tus ribu nama. Mengenai pekerjaan, orang yang sadar akan Krsna, dia tidak
melakukan sesuatupun yang tidak mempunyai hubungan dengan kepentingan
Krsna. Dengan demikian, pekerjaannya selalu teratur dan tidak ternoda de-
ngan kepuasan indria-indria. Oleh karena tidak ada hal pemuasan indria,
tidak ada waktu santai yang bersifat material bagi orang yang sadar akan
Krsna. Oleh karena orang yang sadar akan Krsna teratur dalam segala peker-
jaan, pembicaraan, masa tidur, masa bangun dan segala kegiatan jasmani
lainnya, tidak ada kesengsaraan material baginya.
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yada viniyatam cittam atmany evavatisthate
nisprhah sarva-kamebhyo yukta ity ucyate tada

yada—apabila; viniyatam—disiplin secara khusus; cittfam—pikiran dan ke-
giatannya; atmani—dalam kerohanian yang melampaui hal-hal duniawi; eva
— pasti; avatisthate—menjadi mantap; nisprhah—bebas dari keinginan; sar-
va—untuk segala jenis; kamebhyah—kepuasan indria-indria material; yuk-
tah—mantap dengan baik dalam yoga; iti—demikian; ucyate—dikatakan
sebagai; tada—pada waktu itu.

Apabila seorang yogi mendisiplinkan kegiatan pikirannya dan menjadi
mantap dalam kerohanian yang melampaui hal-hal duniawi—bebas
dari segala keinginan material—dikatakan bahwa dia sudah mantap
dengan baik dalam yoga.

PENJELASAN: Kegiatan seorang yogi dibedakan dari kegiatan orang biasa,
karena sifat kegiatannya yang menghentikan segala jenis keinginan material.
Hubungan suami isteri adalah keinginan material yang paling utama. Seorang
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yogi yang sempurna sudah disiplin dalam kegiatan pikiran dengan begitu
baik sehingga dia tidak dapat digoyahkan lagi oleh jenis keinginan material
manapun. Tingkat kesempurnaan tersebut dapat dicapai dengan sendirinya
oleh orang yang sadar akan Krsna, sebagaimana dinyatakan dalam Srimad-
Bhagavatam (9.4.8-20).

sa vai manah krsna-padaravindayor
vacamsi vaikuntha-gunanuvarnane

karau harer mandira-marjanadisu
Srutim cakaracyuta-sat-kathodaye

mukunda-lingalaya-darsane drsau
tad-bhrtya-gatra-sparse ’niga-sanigamam

ghranam ca tat-pada-saroja-saurabhe
Srimat-tulasya rasanam tad-arpite

padau hareh ksetra-padanusarpane
Siro hrsikesa-padabhivandane

kamam ca dasye na tu kama-kamyaya
yathottama-sloka-janasraya ratih

“Maharaja Ambarisa pertama-tama menjadikan pikirannya tekun pada kaki-
padma Sri Krsna; kemudian, satu demi satu, dia menjadikan kata-katanya
tekun menguraikan sifat-sifat rohani Krsna, tangannya mengepel pada tem-
pat sembahyang Krsna, telinganya untuk mendengar kegiatan Krsna, mata-
nya untuk melihat bentuk-bentuk rohani Krsna, badannya untuk menyentuh
badan penyembah, hidungnya untuk mencium harumnya bunga padma yang
sudah dipersembahkan kepada Krsna, dan lidahnya untuk mencicipi daun
tulasi yang sudah dipersembahkan kepada kaki-padma Krsna, juga kakinya
untuk pergi ke tempat-tempat perziarahan dan tempat sembahyang kepada
Tuhan, kepalanya untuk bersujud kepada Tuhan, dan keinginannya untuk
melaksanakan misi Tuhan. Segala kegiatan rohani tersebut pantas sekali un-
tuk seorang penyembah yang murni.”

Tingkat rohani tersebut yang melampaui hal-hal duniawi tidak dapat dije-
laskan secara subyektif oleh para pengikut jalan yang tidak mengakui ben-
tuk pribadi Tuhan, tetapi tingkat rohani itu menjadi mudah dan pasti sekali
bagi orang yang sadar akan Krsna. Kenyataan ini jelas dalam uraian tersebut
di atas tentang kesibukan Maharaja Ambarisa. Kalau pikiran belum dipusat-
kan kepada kaki-padma Krsna dengan cara ingat senantiasa, maka kesibukan
rohani seperti itu tidak praktis. Karena itu, dalam bhakti kepada Krsna,
kegiatan yang dianjurkan di atas disebut arcana, atau cara menjadikan in-
dria-indria tekun dalam pengabdian kepada Krsna. Indria-indria dan pikiran
memerlukan kesibukan. Hanya meniadakan indria-indria dan pikiran begitu
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saja tidak praktis. Karena itu, bagi rakyat umum—Xkhususnya mereka yang
belum mencapai tingkatan hidup untuk meninggalkan hal-hal duniawi—ke-
sibukan rohani bagi indria-indria dan pikiran sebagaimana diuraikan di atas
adalah proses yang sempurna untuk mencapai tingkat kerohanian, yang me-
lampaui hal-hal duniawi yang disebut yukta dalam Bhagavad-gita.
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yatha dipo nivata-stho nerngate sopama smrta
yogino yata-cittasya yufijato yogam atmanah

yatha—seperti; dipah—lampu; nivata-sthah—di tempat tanpa angin; na—
tidak; ingate—bergoyang; sa—ini; upamda—perumpamaan; smrta—diang-
gap; yoginah—mengenai seorang yogi; yata-cittasya—yang pikirannya ter-
kendalikan; yurijatah—senantiasa sibuk; yogam—di dalam semadi; atmanah
—pada kerohanian yang melampaui hal-hal duniawi.

Ibarat lampu di tempat yang tidak ada angin tidak bergoyang, se-
orang rohaniwan yang pikirannya terkendalikan selalu mantap dalam
semadinya pada sang diri yang rohani dan melampaui hal-hal duniawi.

PENJELASAN: Orang yang sungguh-sungguh sadar akan Krsna selalu khusuk
dalam kerohanian yang melampaui hal-hal duniawi senantiasa tidak goyah
dalam bersemadi kepada Krsna, Tuhan Yang Maha Esa yang patut disem-
bahnya. Dia semantap lampu di tempat yang tak berangin.
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yatroparamate cittam  niruddham yoga-sevaya
yatra caivatmandatmanam pasyann atmani tusyati

sukham atyantikam yat tad buddhi-grahyam atindriyam
vetti yatra na caivayam sthitas calati tattvatah

yam labdhva caparam labham manyate nadhikam tatah
yasmin sthito na duhkhena gurunapi vicalyate

tam vidyad duhkha-samyoga- viyogam yoga-samjiiitam

yatra—dalam keadaan yang; uparamate—berhenti (karena seseorang me-
rasa kebahagiaan rohani); cittam—Xkegiatan pikiran; niruddham—dengan
dikekang dari alam material; yoga-sevaya—dengan melaksanakan yoga; ya-
tra—di dalam itu; ca—juga; eva—pasti; armana—oleh pikiran yang murni;
atmanam—sang diri; pasyan—menginsafi kedudukannya; atmani—di da-
lam sang diri; fusyati—seseorang puas; sukham—Xkebahagiaan; atyantikam
—paling utama; yat—yang; tat—itu; buddhi—oleh kecerdasan; grahyam—
dapat dicapai; atindriyam—rohani dan melampaui hal-hal duniawi; vetti—
seseorang mengetahui; yatra—dalam hal itu; na—tidak pernah; ca—juga;
eva—pasti; ayam—dia; sthitah—mantap; calati—bergerak; tattvatah—dari
kebenaran; yam—itu yang; labdhva—dengan tercapainya; ca—juga; apa-
ram—apapun yang lain; labham—keuntungan; manyate—menganggap; na
—tidak pernah; adhikam—Ilebih; tatah—daripada itu; yasmin—dalam itu;
sthitah—menjadi mantap; na—tidak pernah; duhkhena—oleh kesengsaraan;
guruna api—walaupun sulit sekali; vicalyate—tergoyahkan; tam—itu; vi-
dyat—engkau harus mengetahui; duhkha-samyoga—dari kesengsaraan hu-
bungan material; viyogam— penghilangan; yoga-samjnitam—disebut semadi
dalam yoga.

Pada tingkat kesempurnaan yang disebut semadi atau samadhi, pi-
kiran seseorang terkekang sepenuhnya dari kegiatan pikiran yang
bersifat material melalui latihan yoga. Ciri kesempurnaan itu ialah
bahwa seseorang sanggup melihat sang diri dengan pikiran yang mur-
ni ia menikmati dan riang dalam sang diri. Dalam keadaan riang itu,
seseorang berada dalam kebahagiaan rohani yang tidak terhingga,
yang diinsafi melalui indria-indria rohani. Setelah menjadi mantap se-
perti itu, seseorang tidak pernah menyimpang dari kebenaran, dan
setelah mencapai kedudukan ini, dia berpikir tidak ada keuntungan
yang lebih besar lagi. Kalau ia sudah mantap dalam kedudukan seper-
ti itu, ia tidak pernah tergoyahkan, bahkan di tengah-tengah kesuli-
tan yang paling besar sekalipun. Ini memang kebebasan yang sejati
dari segala kesengsaraan yang berasal dari hubungan material.
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PENJELASAN: Dengan berlatih yoga, berangsur-angsur seseorang bebas dari
paham-paham material. Inilah ciri utama prinsip yoga. Sesudah ini, seseorang
mantap dalam semadi, atau samadhi, yang berarti yogi menginsafi Roh Yang
Utama melalui pikiran dan kecerdasan rohani, tanpa keragu-raguan apapun
akibat mempersamakan sang diri dengan Diri Yang Utama. Latihan yoga
kurang lebih berdasarkan prinsip-prinsip sistem Patafijali. Beberapa penafsir
yang tidak dibenarkan mencoba mempersamakan roh individual dengan Roh
Yang Utama. Para pengikut filsafat monisme menganggap hal ini sebagai
pembebasan, tetapi mereka tidak mengerti maksud sejati sistem yoga Patafi-
jali. Dalam sistem Pataijali, kebahagiaan rohani diakui, tetapi para pengikut
filsafat monisme tidak mengakui kebahagiaan rohani, karena mereka takut
hal ini akan membahayakan teori bahwa segala sesuatu adalah satu. Para
pengikut filsafat yang menganggap segala sesuatu adalah satu tidak mene-
rima adanya perbedaan antara pengetahuan dan dia yang mengetahui, teta-
pi dalam ayat ini, adanya kebahagiaan rohani—diinsafi melaui indria-indria
rohani—diakui. Kenyataan ini dibenarkan oleh Patafijali Muni, pengemuka
sistem yoga yang terkenal. Resi yang mulia itu menyatakan dalam hasil kar-
yanya berjudul Yoga-siitra (3.34): purusartha Sinyanam gunanam pratiprasa-
vah kaivalyam svaripa-pratistha va citi-Saktir iti.

Citi-Sakti, atau kekuatan dalam tersebut, bersifat rohani dan melampaui
hal-hal duniawi. Purusartha berarti hal-hal keagamaan yang bersifat mete-
rial, perkembangan ekonomi, kepuasan indria-indria, dan akhirnya, usaha
menunggal dengan Yang Mahakuasa. “Bersatulah dengan Yang Mahakuasa”
disebut kaivalyam oleh para pengikut filsafat monisme. Tetapi menurut
Patafijali, kaivalyam tersebut adalah suatu kekuatan dalam atau kekuatan
rohani yang memungkinkan makhluk hidup menyadari kedudukan dasar-
nya. Sri Caitanya Mahaprabhu menguraikan keadaan tersebut sebagai ceto-
darpana-marjanam, atau membersihkan pikiran yang diumpamakan sebagai
cermin yang kotor. “Pembersihan” tersebut sebenarnya merupakan pembe-
basan, atau bhava-maha-davagni-nirvapanam. Teori nirvanam—yang juga
merupakan pendahuluan—cocok dengan prinsip ini. Dalam Srimad-Bhaga-
vatam (2.10.6), ini disebut svariipena vyavasthitih. Dalam Bhagavad-gita, ke-
adaan ini juga dibenarkan dalam ayat ini.

Sesudah nirvana, atau menghentikan kegiatan material, ada perwujudan
kegiatan rohani atau bhakti kepada Tuhan, yang dikenal sebagai kesadaran
Krsna. Dalam Bhagavatam (2.10.6), dinyatakan svaripena-vyavasthitih: inilah
“kehidupan sejati makhluk hidup.” Maya, atau khayalan, adalah keadaan
kehidupan rohani yang dicemari oleh penyakit material. Pembebasan dari pe-
nyakit material tersebut tidak berarti kedudukan kekal makhluk hidup yang
asli dibinasakan. Patafijali juga mengakui kenyataan ini dengan kata-kata,



6.23 Dhyana-yoga 329

kaivalyam svaripa-pratistha va citi-saktir iti. Citi-Sakti, atau kebahagiaan
rohani tersebut, adalah kehidupan yang sejati. Kenyataan ini dibenarkan
dalam Vedanta-sitra (1.1.12) sebagai ananda-mayo ’bhyasat. Kebahagiaan
rohani yang wajar tersebut adalah tujuan tertinggi yoga dan mudah dicapai
dengan melaksanakan bhakti, atau bhakti-yoga. Bhakti-yoga akan diuraikan
dengan jelas dalam Bhagavad-gita Bab Tujuh.

Dalam sistem yoga, sebagaimana diuraikan dalam bab ini, ada dua je-
nis samadhi, yang disebut samprajiiata-samadhi dan asamprajiiata-samadhi.
Apabila seseorang mantap dalam kedudukan rohani dengan berbagai riset
filsafat, dikatakan bahwa dia sudah mencapai samprajiata-samadhi. Apabila
seseorang sudah berada dalam asamprajiata-samadhi, tidak ada hubungan
apapun lagi dengan kesenangan duniawi, sebab pada waktu itu ia sudah
melampaui segala jenis kesenangan yang diperoleh dari indria-indria. Begi-
tu seorang yogi mantap dalam kedudukan rohani tersebut, dia tidak pernah
digoyahkan dari kedudukan itu. Kalau seorang yogi belum dapat mencapai
kedudukan ini, dia belum mencapai sukses. Yang disebut latihan yoga dewa-
sa ini, yang menyangkut berbagai kesenangan indria-indria, merupakan pe-
nyangkalan. Kalau orang yang menamakan dirinya yogi menikmati hubungan
suami-isteri dan mabuk-mabukan, maka itu merupakan peremehan terhadap
yoga yang sebenarnya. Yogi-yogi yang tertarik pada berbagai siddhi (kesak-
tian) dalam proses yoga, belum mantap secara sempurna. Kalau para yogi
tertarik pada efek sampingan dari yoga, mereka tidak dapat mencapai ting-
kat kesempurnaan, sebagaimana dinyatakan dalam ayat ini. Karena itu, orang
yang mengadakan pertunjukan berbagai gerak senam atau siddhi harus me-
ngetahui bahwa tujuan yoga hilang dengan cara itu.

Latihan yoga yang terbaik pada jaman ini adalah kesadaran Krsna, karena
tidak membingungkan. Orang yang sadar akan Krsna begitu bahagia dalam
tugas kewajibannya sehingga dia tidak bercita-cita mendapatkan kebahagiaan
lain lagi. Ada banyak rintangan, khususnya pada jaman kemunafikan ini,
yang mengalang-alangi latihan hatha-yoga, dyhana-yoga dan jiiana-yoga, te-
tapi tidak ada masalah seperti itu dalam melaksanakan karma-yoga atau
bhakti-yoga. Selama badan jasmani masih hidup, seseorang harus memenuhi
kebutuhan badan, yaitu, makan, tidur, membela diri dan berketurunan. Te-
tapi orang yang berada dalam bhakti-yoga yang murni atau kesadaran Krsna
yang murni, tidak merangsang indria-indria dalam upaya memenuhi kebutu-
han badannya. Melainkan, dia menerima kebutuhan pokok untuk kehidup-
an, menggunakan sesuatu yang jelek pun dengan sebaik-baiknya, dan me-
nikmati kebahagiaan rohani dalam kesadaran Krsna. Dia bersikap wajar
terhadap peristiwa-peristiwa yang terjadi secara kebetulan saja—misalnya
kecelakaan, penyakit, kekurangan ataupun kematian seorang anggota keluar-
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ga yang sangat dicintainya—tetapi dia selalu waspada untuk melaksanakan
tugas-tugas kewajibannya dalam kesadaran Krsna, atau bhakti-yoga. Kecela-
kaan tidak pernah menyesatkan orang yang sadar akan Krsna dari kewaji-
bannya. Sebagaimana dinyatakan dalam Bhagavad-gita (2.14), agamapayino
’nityds tams titiksasva bharata. Dia tahan terhadap segala kejadian yang ku-
rang penting seperti itu karena dia mengetahui bahwa kejadian-kejadian itu
datang dan pergi dan tidak mempengaruhi tugas-tugas kewajibannya. Dengan
cara demikian, dia mencapai kesempurnaan tertinggi dalam latihan yoga.
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sa niscayena yoktavyo yogo ’'nirvinna-cetasa
sankalpa-prabhavan kamams tyaktva sarvan asesatah
manasaivendriya-gramam viniyamya samantatah

sah—itu; niscayena—dengan ketabahan hati yang mantap; yoktavyah—
harus dilatih; yogah—sistem yoga; anirvinna-cetasi—tanpa menyimpang;
sankalpa—angan-angan; prabhavan—dilahirkan dari; kaman—Xkeinginan
duniawi; tyaktvai—meninggalkan; sarvan—semua; asesatah—sepenuhnya;
manasa—oleh pikiran; eva—pasti; indriya-gramam—indria-indria yang
lengkap; viniyamya—mengatur; samantatah—dari segala sisi.

Hendaknya seseorang menekuni latihan yoga dengan ketabahan hati
dan keyakinan dan jangan disesatkan dari jalan itu. Hendaknya ia
meninggalkan segala keinginan meterial yang dilahirkan dari angan-
angan tanpa terkecuali, dan dengan demikian mengendalikan segala
indria di segala sisi melalui pikiran.

PENJELASAN: Orang yang melakukan latihan yoga harus bertabah hati dan
harus melaksanakan latihan yoga dengan sabar tanpa menyimpang. Dia harus
yakin bahwa dirinya akan mencapai sukses pada akhirnya. Dia harus me-
ngikuti jalan ini dengan ketabahan hati yang besar dan jangan merasa ke-
cewa kalau ada rintangan terhadap tercapainya sukses. Sukses pasti dicapai
oleh orang yang berlatih dengan tegas. Mengenai bhakti-yoga, Riupa Gosvami
menyatakan:
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utsahan niscayad dhairyat tat-tat-karma-pravartanat
sanga-tyagat sato vrtteh  sadbhir bhaktih prasidhyati

“Seseorang dapat berhasil melaksanakan proses bhakti-yoga dengan sema-
ngat sepenuhnya, ketekunan, ketabahan hati, mengikuti tugas-tugas kewajib-
an yang ditetapkan dalam pergaulan bersama para penyembah dan meneku-
ni sepenuhnya kegiatan yang bersifat kebaikan.” (Upadesamrta 3)

Mengenai ketabahan hati, sebaiknya kita mengikuti contoh seekor burung
gereja yang kehilangan telurnya dalam ombak-ombak lautan. Seekor burung
gereja bertelur di tepi laut, tetapi lautan yang besar mengambil telur-telur
itu dengan ombaknya. Burung gereja itu sangat sedih dan meminta kepada
lautan supaya telurnya dikembalikan. Permintaannya tidak diperhatikan oleh
lautan. Karena itu, si burung gereja mengambil keputusan mengeringkan
lautan. Dia mulai mengambil air dengan cara mematukkan paruhnya yang
kecil, dan semua orang tertawa melihat si burung gereja dengan ketabahan
hatinya yang mustahil. Berita tentang kegiatan si burung gereja tersebar, dan
akhirnya Garuda, burung yang besar sekali yang menjadi kendaraan Visnu,
mendengar kabar itu. Garuda merasa prihatin terhadap burung kecil yang
dianggap adiknya itu. Karena itu, Garuda datang untuk melihat si burung
gereja. Garuda sangat puas atas ketabahan hati si burung gereja yang ke-
cil dan beliau berjanji akan membantu. Kemudian, Garuda segera menyu-
ruh kepada lautan agar telur-telur burung gereja segera dikembalikan, dan
kalau tidak, beliau sendiri akan ikut membantu pekerjaan si burung gereja.
Lautan takut mendengar perintah itu, dan telur-telur itupun dikembalikan-
nya. Demikianlah si burung gereja akhirnya berbahagia atas berkat karunia
Garuda.

Begitu pula, latihan yoga, khususnya bhakti-yoga dalam kesadaran Krsna,
barangkali kelihatannya pekerjaan yang amat sulit tetapi kalau seseorang me-
ngikuti prinsip-prinsip dengan ketabahan hati yang besar, Krsna pasti akan
menolong, sebab Tuhan menolong orang yang berusaha menolong dirinya
sendiri.
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Sanaih Sanair uparamed buddhya dhrti-grhitaya
atma-samstham manah krtva na kificid api cintayet
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Sanaih—Dberangsur-angsur; Sanaih—langkah demi langkah; uparamet—hen-
daknya seseorang membendung; buddhya—dengan kecerdasan; dhrti-grhita-
ya—dibawa oleh keyakinan; atma-samstham—ditempatkan dalam keroha-
nian; manah—pikiran; krtva—membuat; na—tidak; kificit—sesuatu yang
lain; api—walaupun; cintayet—harus memikirkan.

Berangsur-angsur, selangkah demi selangkah, seseorang harus man-
tap dalam semadi dengan menggunakan kecerdasan yang diperkokoh
oleh keyakinan penuh, dan dengan demikian pikiran harus dipusatkan
hanya kepada sang diri dan tidak memikirkan sesuatu selain itu.

PENJELASAN: Dengan keyakinan dan kecerdasan yang benar, seseorang ha-
rus berangsur-angsur menghentikan kegiatan indria-indria. Ini disebut pratya-
hara. Pikiran harus dijadikan mantap dalam semadi atau samddhi, dengan
cara mengendalikan pikiran melalui keyakinan, meditasi, dan menghentikan
kegiatan indria-indria. Pada waktu itu, tidak ada bahaya lagi bahwa seseorang
akan menjadi terikat dalam paham hidup yang bersifat material. Dengan
kata lain, walaupun seseorang terlibat dengan alam selama badan material
masih ada, hendaknya ia jangan memikirkan kepuasan indria-indria. Seha-
rusnya seseorang tidak memikirkan kesenangan selain kesenangan Diri Yang
Paling Utama. Keadaan ini mudah dicapai dengan berlatih kesadaran Krsna
secara langsung.
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yato yato niscalati manas caricalam asthiram
tatas tato niyamyaitad atmany eva vasam nayet

yatah yatah—di manapun; niscalati—benar-benar digoyahkan; manah—
pikiran; caricalam—Dberkedip-kedip; asthiram—tidak mantap; tatah tatah—
dari sana; niyamya—mengatur; etat—ini; atmani—dalam sang diri; eva—
pasti; vasam— pengendalian; nayet—harus membawa di bawah.

Dari manapun pikiran mengembara karena sifatnya yang berkedip-
kedip dan tidak mantap, seseorang dengan pasti harus menarik pi-
kirannya dan membawanya kembali di bawah pengendalian sang diri.
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PENJELASAN: Sifat pikiran berkedip-kedip dan tidak mantap. Tetapi se-
orang yogi yang sudah insaf akan diri harus mengendalikan pikirannya;
jangan sampai pikiran mengendalikan yogr itu. Orang yang mengendalikan
pikiran (dan indria-indria) disebut gosvami, atau svami, sedangkan orang
yang dikendalikan oleh pikiran disebut go-ddsa, atau pelayan indria-indria.
Seorang gosvami mengetahui taraf kebahagiaan indria-indria. Dalam kebaha-
giaan indria-indria rohani yang melampaui hal-hal material, indria-indria di-
jadikan tekun dalam pengabdian kepada Hrsikesa atau Pemilik utama indria-
indria—Krsna. Mengabdikan diri kepada Krsna dengan indria-indria yang
sudah disucikan disebut kesadaran Krsna. Itulah cara mengendalikan indria-
indria sepenuhnya. Mengabdikan diri kepada Krsna dengan indria-indria
yang sudah disucikan juga merupakan kesempurnaan tertinggi latihan yoga.
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prasanta-manasam hy enam  yoginam sukham uttamam
upaiti Santa-rajasam  brahma-bhiitam akalmasam

prasanta—damai, dipusatkan kepada kaki-padma Krsna; manasam—pikir-
annya; hi—pasti; enam—ini; yoginam—seorang yogi; sukham—kebaha-
giaan; uttamam—tertinggi; upaiti—mencapai; Santa-rajasam—nafsunya di-
damaikan; brahma-bhiitam—pembebasan dengan identitas bersama Yang
Mutlak; akalmasam—dibebaskan dari segala reaksi dosa dari dahulu.

Seorang yodi yang pikirannya sudah dipusatkan pada-Ku pasti men-
capai kesempurnaan tertinggi kebahagiaan rohani. Dia berada di atas
pengaruh sifat nafsu, dia menginsafi persamaan sifat antara dirinya
dan Yang Mahakuasa, dan dengan demikian dia dibebaskan dari segala
reaksi perbuatan dari dahulu.

PENJELASAN: Brahma-bhiita adalah keadaan bebas dari pencemaran ma-
terial dan mantap dalam pengabdian rohani kepada Tuhan. Mad-bhaktim
labhate param (Bg. 18.54). Seseorang tidak dapat menjadi mantap dalam
sifat Brahman, Yang Mutlak, sampai pikirannya sudah dipusatkan pada kaki-
padma Krsna. Sa vai manah krsna-padaravindayoh. Kalau seseorang selalu
mantap dalam cinta-bhakti rohani kepada Tuhan Yang Maha Esa, atau te-
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tap berada dalam kesadaran Krsna, berarti dia sungguh-sungguh dibebaskan
dari sifat nafsu dari segala pencemaran material.
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yurijann evam sadatmanam  yogi vigata-kalmasah
sukhena brahma-samsparsam atyantam sukham asnute

yurijan—menekuni latihan yoga; evam—demikian; sada—selalu; atmanam
—sang diri; yogi—orang yang berada dalam hubungan dengan Diri Yang
Paling Utama; vigata—dibebaskan dari; kalmasah—segala pencemaran
material; sukhena—dalam kebahagiaan rohani; brahma-sarmsparsam—se-
nantiasa berhubungan dengan Yang Mahakuasa; atyantam—tertinggi; su-
kham—kebahagiaan; asnute—mencapai.

Dengan demikian, seorang yogi yang sudah mengendalikan diri dan
senantiasa menekuni latihan yoga dibebaskan dari segala pengaruh
material dan mencapai tingkat tertinggi kebahagiaan yang sempur-
na dalam cinta-bhakti rohani kepada Tuhan.

PENJELASAN: Keinsafan diri berarti mengetahui kedudukan dasar kita da-
lam hubungan dengan Yang Mahakuasa. Sang roh yang individual adalah
bagian dari Yang Mahakuasa yang mempunyai sifat yang sama seperti Yang
Mahakuasa, dan kedudukan makhluk hidup ialah mengabdikan diri kepada
Tuhan secara rohani. Hubungan rohani demikian dengan Yang Mahakuasa
disebut brahma-samsparsa.
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sarva-bhiita-stham atmanam sarva-bhiitani catmani
iksate yoga-yuktatma sarvatra sama-darsanah
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sarva-bhiita-stham—Dbersemayam di dalam semua makhluk; armanam—Roh
Yang Utama; sarva—semua; bhiitani—para makhluk-makhluk; ca—juga;
atmani—di dalam sang diri; 7ksate—melihat; yoga-yukta-atma—orang yang
dihubungkan dalam kesadaran Krsna; sarvatra—di mana-mana; sama-darsa-
nah—melihat dengan cara yang sama.

Seorang yodi yang sejati melihat Aku bersemayam di dalam semua
makhluk hidup, dan dia juga melihat setiap makhluk hidup di dalam
Diri-Ku. Memang, orang yang sudah insaf akan dirinya melihat Aku,
Tuhan Yang Maha Esa yang sama di mana-mana.

PENJELASAN: Seorang yogi yang sadar akan Krsna melihat secara sempur-
na karena dia melihat Krsna, Tuhan Yang Mahakuasa, bersemayam di dalam
hati semua orang sebagai Roh Yang Utama (Paramatma). Isvarah sarva-
bhiitanam hrd-dese ’rjuna tisthati. Tuhan dalam aspek-Nya sebagai Param-
atma bersemayam di dalam hati seekor anjing dan juga di dalam hati seorang
brahmana. Seorang yogi yang sempurna mengetahui bahwa Tuhan bersifat
rohani untuk selamanya dan tidak terpengaruh secara material bila Beliau
berada di dalam hati seekor anjing atau seorang brahmana. Itulah sifat
Mahanetral Tuhan. Sang roh yang individual juga bersemayam di dalam hati
setiap individu, tetapi dia tidak berada dalam hati semua makhluk sekaligus.
Itulah perbedaan antara roh yang individual dan Roh Yang Utama. Orang
yang belum sungguh-sungguh berlatih yoga tidak dapat melihat dengan begi-
tu jelas. Orang yang sadar akan Krsna dapat melihat Krsna baik di dalam
hati orang yang percaya maupun di dalam hati orang yang tidak percaya.
Dalam smrti, kenyataan ini dibenarkan sebagai berikut: atatatvac ca matrtvac
ca atma hi paramo harih. Tuhan Yang Maha Esa, sebagai sumber semua
makhluk hidup, adalah seperti ibu dan pemelihara. Seperti halnya seorang
ibu bersikap netral terhadap semua anak, Ayah (atau Ibu) Yang Paling Uta-
ma juga seperti itu. Karena itu, Roh Yang Utama selalu bersemayam dalam
hati setiap makhluk hidup.

Secara lahiriah, setiap makhluk hidup juga berada di dalam tenaga Tuhan.
Sebagaimana akan dijelaskan dalam Bab Tujuh, pada dasarnya Tuhan mem-
punyai dua tenaga—yaitu tenaga rohani (atau tenaga utama) dan tenaga
material (atau tenaga rendah). Walaupun makhluk hidup adalah bagian dari
tenaga utama, ia diikat oleh tenaga yang rendah; makhluk hidup selalu be-
rada di dalam tenaga Tuhan. Setiap makhluk hidup berada di dalam Beliau
melalui salah satu di antara kedua cara tersebut.

Seorang yogi melihat dengan penglihatan yang sama karena dia melihat
bahwa semua makhluk hidup berada dalam aneka keadaan menurut hasil pe-
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kerjaannya yang dimaksudkan untuk membuahkan hasil, namun dalam segala
keadaan mereka tetap sebagai hamba-hamba Tuhan. Selama makhluk hidup
berada di dalam tenaga material, ia mengabdi kepada indria-indria meterial,
dan selama dia berada di dalam tenaga rohani, dia mengabdi kepada Tuhan
Yang Maha Esa secara langsung. Dalam kedua keadaan tersebut, makhluk
hidup adalah hamba Tuhan. Daya melihat persamaan seperti ini menjadi
sempurna pada orang yang sadar akan Krsna.
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yo mam pasyati sarvatra sarvam ca mayi pasyati
tasyaham na pranaSyami sa ca me na pranasyati

yah—siapapun; mam— Aku; pasyati—melihat; sarvatra—di mana-mana;
sarvam—segala sesuatu; ca—dan; mayi—di dalam Diri-Ku; pasyati—
melihat; tasya—Dbagi dia; aham— Aku; na—tidak; pranasyami— Aku hilang;
sah—dia; ca—juga; me—kepada-Ku; na—tidak juga; pranasyati—hilang.

Aku tidak pernah hilang bagi orang yang melihat Aku di mana-mana
dan melihat segala sesuatu berada di dalam Diri-Ku, dan diapun tidak
pernah hilang bagi-Ku.

PENJELASAN: Orang yang sadar akan Krsna pasti melihat Sri Krsna di ma-
na-mana, dan dia melihat segala sesuatu berada di dalam Krsna. Barangkali
kelihatannya orang seperti itu melihat segala manifestasi yang terpisahkan
di alam material, tetapi dalam segala keadaan dia sadar akan Krsna, de-
ngan mengetahui segala sesuatu adalah manifestasi tenaga Krsna. Tiada se-
suatupun yang dapat hidup tanpa Krsna, dan Krsna adalah Penguasa segala
sesuatu—inilah prinsip dasar kesadaran Krsna. Kesadaran Krsna adalah
perkembangan cinta-bhakti rohani kepada Krsna—suatu kedudukan yang
melampaui bahkan pembebasan material sekalipun. Pada tingkat kesadaran
Krsna yang melampaui keinsafan diri tersebut, seorang penyembah bersatu
dengan Krsna dalam arti Krsna menjadi segala sesuatu bagi penyembah
itu, dan penyembah itu mencintai Krsna sepenuhnya. Pada waktu itu, ada
hubungan dekat antara Tuhan dan penyembah-Nya. Pada tingkat itu, makh-
luk hidup tidak pernah dapat dibinasakan, dan Kepribadian Tuhan Yang
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Maha Esa tidak pernah hilang dari pandangan seorang penyembah. Menung-
gal di dalam Krsna bermakna pemusnahan diri secara rohani. Seorang pe-
nyembah tidak pernah mengambil resiko seperti itu. Dalam Brahma-samhita
(5.38) dinyatakan:

premanijana-cchurita-bhakti-vilocanena
santah sadaiva hrdayesu vilokayanti

yam Syamasundaram acintya-guna-svarapan
govindam adi-purusam tam aham bhajami

“Hamba menyembah Tuhan Yang Mahaabadi, Govinda, yang selalu dilihat
oleh seorang penyembah yang matanya diolesi dengan salep cinta-bhakti.
Beliau dilihat dalam bentuk-Nya yang kekal sebagai Syamasundara yang ber-
semayam di dalam hati penyembabh itu.”

Pada tingkat ini, Sri Krsna tidak pernah hilang dari penglihatan penyem-
bah, dan penyembah juga tidak pernah tidak memandang Tuhan. Keadaan
yang sama dialami oleh seorang yogi yang melihat Tuhan sebagai Paramatma
di dalam hatinya. Seorang yogi seperti itu berubah menjadi seorang pe-
nyembah yang murni dan tidak tahan hidup selama sesaatpun tanpa melihat
Tuhan di dalam hatinya.

Sloka 6.31

TNERIT A A SRR |
g aguAIsty g anft Afy add 1o 29 0

sarva-bhiita-sthitam yo mam bhajaty ekatvam dasthitah
sarvatha vartamano ’pi  sa yogi mayi vartate

sarva-bhiita-sthitam—Dbersemayam di dalam hati semua orang; yah—dia;
mam—Aku; bhajati—mengabdikan diri dalam bhakti; ekatvam—dalam
kesatuan; asthitah—mantap; sarvathda—dalam segala hal; varta-manah—
menjadi mantap; api—walaupun; sah—dia; yogi—seorang rohaniwan; mayi
—di dalam Diri-Ku; vartate—tetap.

Seorang yodi seperti itu, yang menekuni pengabdian yang patut
dihormati kepada Roh Yang Utama, dengan mengetahui bahwa Aku
dan Roh Yang Utama adalah satu, selalu tetap di dalam Diri-Ku dalam
segala keadaan.
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PENJELASAN: Seorang yogi yang berlatih semadi pada Roh Yang Utama,
melihat bagian yang berkuasa penuh dari Krsna sebagai Visnu—bertangan
empat dan memegang kerang, cakra, gada dan bunga padma—di dalam
hatinya. Seorang yogi harus mengetahui bahwa Visnu tersebut tidak lain
daripada Krsna. Krsna dalam bentuk tersebut sebagai Roh Yang Utama ber-
semayam di dalam hati semua orang. Di samping itu, tidak ada perbedaan
di antara Roh-Roh Yang Utama yang jumlahnya tidak terhingga yang ber-
semayam di dalam hati para makhluk yang jumlahnya tidak dapat dihitung.
Juga tidak ada perbedaan antara orang yang sadar akan Krsna yang selalu
menekuni cinta-bhakti rohani kepada Krsna dan seorang yogi yang sempur-
na yang bersemadi pada Roh Yang Utama. Seorang yogi dalam kesadaran
Krsna selalu mantap dalam Krsna walaupun barangkali dia sibuk dalam ber-
bagai kegiatan selama dia masih berada dalam kehidupan material. Kenya-
taan ini dibenarkan dalam Bhakti-rasamrta-sindhu (1.2.187) hasil karya Srila
Riipa Gosvami: nikhildasv apy avasthasu jivan-muktah sa ucyate. Seorang pe-
nyembah Tuhan yang selalu bertindak dalam kesadaran Krsna dengan sen-
dirinya pasti mencapai pembebasan. Dalam Narada-paricaratra, ini juga di-
benarkan sebagai berikut:

dik-kalady-anavacchinne krsne ceto vidhaya ca
tan-mayo bhavati ksipram jivo brahmani yojayet

“Dengan memusatkan perhatian pada bentuk rohani Krsna yang berada di
mana-mana dan di luar ruang dan waktu, seseorang khusuk berpikir tentang
Krsna dan kemudian dia mencapai keadaan bahagia dalam pergaulan rohani
dengan Beliau.”

Kesadaran Krsna adalah tingkat semadi tertinggi dalam latihan yoga.
Pengertian bahwa Krsna bersemayam di dalam hati semua orang sebagai
Paramatma menyempurnakan seorang yogi. Dalam Veda (Gopala-tapani
Upanisad 1.21) adanya kekuatan Tuhan yang tidak terhingga tersebut dibe-
narkan sebagai berikut: eko ’pi san bahudha yo ’vabhati. “Walaupun Tuhan
adalah satu, Beliau bersemayam sebagai banyak kepribadian dalam hati yang
jumlahnya tidak dapat dihitung.” Begitu pula dalam smyrti-Sastra dinyatakan:

eka eva paro visnuh sarva-vyapi na samsayah
aisvaryad riipam ekam ca  sirya-vat bahudheyate

“Visnu adalah satu, namun pasti Beliau berada di mana-mana. Dengan ke-
kuatan Beliau yang tidak terhingga, Beliau berada di mana-mana, walaupun
Beliau mempunyai satu bentuk, seperti matahari yang kelihatan di banyak
tempat pada waktu yang sama.”
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atmaupamyena sarvatra samam pasyati yo ‘rjuna
sukham va yadi va duhkham sa yogi paramo matah

atma—dengan dirinya; aupamyena—menurut perbandingan; sarvatra—di
mana-mana; samam—dengan cara yang sama; pasyati—melihat; yah—dia
yang; arjuna—wahai Arjuna; sukham—suka; va—atau; yadi—kalau; va—
atau; duhkham—duka-cita; sah—dia; yogi—rohaniwan; paramah—sempur-
na; matah—dianggap.

Orang yang melihat persamaan sejati semua makhluk hidup, baik
yang dalam suka maupun dalam dukanya, menurut perbandingan de-
ngan dirinya sendiri, adalah yogi yang sempurna, wahai Arjuna.

PENJELASAN: Orang yang sadar akan Krsna adalah yogi yang sempurna;
dia menyadari suka dan duka semua insan berdasarkan pengalaman priba-
dinya. Apabila makhluk hidup melupakan hubungannya dengan Tuhan, ke-
lupaan itu menyebabkan ia berduka-cita. Kalau makhluk hidup mengenal
Krsna sebagai Kepribadian Yang Paling Utama yang menikmati segala ke-
giatan manusia, pemilik semua tanah dan planet, dan kawan yang paling tu-
lus hati bagi semua makhluk hidup, maka pengetahuan itu menyebabkan ia
berbahagia. Seorang yogi yang sempurna mengetahui bahwa makhluk hidup
yang diikat oleh sifat-sifat alam material dipengaruhi oleh tiga jenis keseng-
saraan material karena dia melupakan hubungannya dengan Krsna. Oleh
karena orang yang sadar akan Krsna berbahagia, dia berusaha menyebarkan
pengetahuan tentang Krsna di mana-mana. Oleh karena seorang yogi ber-
usaha menyebarkan pentingnya menjadi sadar akan Krsna, dialah dermawan
terbaik di dunia dan hamba Tuhan yang paling dicintai oleh Beliau. Na ca
tasman manusyesu kascin me priya-krttamah (Bg. 18.69). Dengan kata lain,
seorang penyembah selalu menjaga kesejahteraan semua makhluk hidup, dan
dengan cara demikian, dia sungguh-sungguh menjadi kawan semua makh-
luk. Dia menjadi yogi terbaik karena dia tidak menginginkan kesempurnaan
dalam yoga untuk keuntungan pribadinya, tetapi dia juga berusaha untuk
orang lain. Dia tidak iri hati terhadap sesama makhluk hidup. Inilah per-
bedaan antara seorang penyembah Tuhan Yang Murni dengan seorang yogi
yang hanya mementingkan kemajuan pribadinya. Seorang yogi yang sudah



340 Bhagavad-gita Menurut Aslinya 6.33

mengundurkan diri ke tempat yang sunyi untuk bersemadi secara sempurna
mungkin kurang sempurna dibandingkan dengan seorang penyembah yang
sedang berusaha sekuat tenaga untuk mengarahkan setiap orang menuju ke-
sadaran Krsna.

Sloka 6.33
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arjuna uvaca
yo ’yar yogas tvaya proktah samyena madhusiidana
etasyaham na pasyami caricalatvat sthitirm sthiram

arjunah uvaca— Arjuna berkata; yah ayam—sistem ini; yogah—kebatinan;
tvaya—oleh Anda; proktah—diuraikan; samyena—secara umum; madhu-
sidana—pembunuh raksasa bernama Madhu; etasya—dari ini; aham—ham-
ba; na—tidak; pasyami—melihat; caficalatvat—disebabkan kegelisahan;
sthitim—Xkeadaan; sthiram—mantap.

Arjuna berkata: 0 Madhustidana, sistem yoga yang sudah Anda ring-
kas kelihatannya kurang praktis dan hamba tidak tahan melaksana-
kannya, sebab pikiran gelisah dan tidak mantap.

PENJELASAN: Sistem kebatinan yang diuraikan oleh Sri Krsna kepada Ar-
juna mulai dengan kata-kata sucau dese dan berakhir dengan kata-kata yogi
paramah ditolak di sini oleh Arjuna karena merasa kurang sanggup. Tidak
mungkin manusia biasa meninggalkan rumah dan pergi ke tempat sunyi di
pegunungan atau rimba-rimba untuk berlatih yoga pada jaman Kali ini. Ciri
jaman sekarang adalah perjuangan yang pahit untuk kehidupan yang sing-
kat saja. Orang tidak serius tentang keinsafan diri bahkan dengan cara yang
sederhana dan praktis sekalipun, apalagi dengan sistem yoga yang sulit ini,
yang mengatur cara hidup, cara duduk, pilihan tempat, dan cara melepas-
kan ikatan pikiran terhadap kesibukan material. Sebagai orang yang praktis,
Arjuna berpikir sistem yoga tersebut tidak mungkin diikutinya, kendatipun
dia sudah mendapatkan berkat yang menguntungkan dalam berbagai hal.
Arjuna adalah anggota keluarga raja yang sudah maju sekali dengan begitu
banyak sifat-sifat mulia: Dia seorang kesatria yang hebat, panjang umur, dan
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yang terutama, dia adalah kawan Sri Krsna, Kepribadian Tuhan Yang Maha
Esa yang paling dekat. Lima ribu tahun yang lalu, Arjuna mempunyai fasili-
tas yang jauh lebih baik daripada fasilitas kita sekarang, namun Arjuna me-
nolak menerima sistem yoga tersebut. Sebenarnya, kita tidak menemukan
catatan di dalam kazanah sejarah bahwa pada suatu waktu Arjuna pernah
berlatih yoga tersebut. Karena itu, secara umum sistem tersebut harus diang-
gap mustahil pada jaman Kali ini. Tentu saja, mungkin sistem ini dapat dila-
kukan oleh beberapa orang yang mempunyai sifat-sifat istimewa, tetapi bagi
rakyat umum sistem ini merupakan usul yang mustahil. Kalau kenyataannya
demikian lima ribu tahun yang lalu, apalagi dewasa ini? Walaupun orang
yang meniru sistem yoga tersebut dengan berbagai perguruan dan perkum-
pulan, tidak mau berubah, mereka pasti memboroskan waktunya. Mereka
sama sekali tidak mengetahui tujuan yang diinginkan.

Sloka 6.34
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caficalam hi manah krsna pramathi balavad drdham
tasyaham nigraham manye vayor iva su-duskaram

caricalam—berkedip-kedip; hi—pasti; manah—pikiran; krsna—o Krsna;
pramathi—menggoncangkan; bala-vat—kuat; drdham—Xkeras kepala; tasya
—miliknya; aham—hamba; nigraham—menaklukkan; manye—berpikir;
vayoh—dari angin; iva—seperti; su-duskaram—sulit.

Sebab pikiran gelisah, bergelora, keras dan kuat sekali, o0 Krsha, dan
hamba pikir menaklukkan pikiran lebih sulit daripada mengendalikan
angin.

PENJELASAN: Pikiran begitu kuat dan keras sehingga kadang-kadang me-
nguasai kecerdasan, walaupun seharusnya pikiran takluk pada kecerdasan.
Bagi orang di dunia nyata yang harus bertempur menghadapi begitu banyak
unsur-unsur yang melawan, pasti sulit sekali mengendalikan pikiran. Barang-
kali seseorang dapat menetapkan suatu keseimbangan mental yang tidak wa-
jar terhadap kawan dan musuh, tetapi akhirnya tidak ada orang duniawi yang
dapat mengendalikan pikiran, karena untuk mengendalikan pikiran lebih
sulit daripada mengendalikan angin yang mengamuk. Dalam kesusasteraan
Veda (Katha Upanisad 1.3.3-4) dinyatakan:
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atmanam rathinam viddhi  Sariram ratham eva ca
buddhim tu sarathim viddhi manah pragraham eva ca

indriyani hayan ahur visayams tesu go-caran
atmendriya-mano-yuktam bhoktety ahur manisinah

“Roh yang individual adalah penumpang di dalam kereta badan jasmani, dan
kecerdasan adalah kusir. Pikiran adalah alat untuk mengemudikan, dan in-
dria-indria adalah kuda. Seperti itulah, sang roh menikmati atau menderita
sehubungan dengan pikiran dan indria-indria. Demikianlah pengertian para
pemikir yang mulia.” Seharusnya kecerdasan mengarahkan pikiran. Tetapi
pikiran begitu kuat dan keras sehingga kadang-kadang pikiran menguasai
kecerdasan seseorang, seperti halnya infeksi yang gawat barangkali melam-
paui kekuatan sejenis obat. Pikiran yang kuat seperti itu seharusnya diken-
dalikan dengan latihan yoga, tetapi latihan seperti itu tidak pernah praktis
bagi orang yang berada di dunia seperti Arjuna. Jadi, apa yang dapat kita ka-
takan tentang manusia modern? Contoh yang digunakan di sini cocok; sese-
orang tidak dapat menangkap angin yang bertiup. Lebih sulit lagi menang-
kap pikiran yang bergelora. Cara termudah untuk mengendalikan pikiran,
sebagaimana diusulkan oleh Sri Caitanya, ialah dengan mengucapkan mantra
“Hare Krsna,” mantra agung untuk keselamatan, dengan sikap sangat rendah
hati. Cara yang dianjurkan adalah sa vai manah krsna-padaravindayoh: Sese-
orang harus menjadikan pikiran tekun sepenuhnya di dalam Krsna. Hanya
pada waktu itulah tidak akan ada kesibukan lain lagi untuk menggoyahkan
pikiran.

Sloka 6.35
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Sri-bhagavan uvaca
asamsayam maha-baho mano durnigraharm calam
abhyasena tu kaunteya vairagyena ca grhyate

Sri-bhagavan uvaca—XKepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda; asani-
Sayam—tentu saja; maha-baho—wahai yang berlengan perkasa; manah
—pikiran; durnigraham—sulit dikendalikan; calam—berkedip; abhyasena—
dengan latihan; fu—tetapi; kaunteya—wahai putera Kunti; vairagyena—
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dengan ketidakterikatan; ca—juga; grhyate—dapat dikendalikan dengan
cara seperti itu.

Sri Krsna bersabda: Wahai putera Kunti yang berlengan perkasa, ten-
tu saja sulit mengendalikan pikiran yang gelisah, tetapi hal ini di-
mungkinkan dengan latihan yang cocok dan ketidakterikatan.

PENJELASAN: Kesulitan mengendalikan pikiran yang keras sebagaimana di-
ungkapkan oleh Arjuna, diakui oleh Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa.
Tetapi pada waktu yang sama, Beliau menganjurkan bahwa dengan latihan
dan ketidakterikatan pikiran dapat dikendalikan. Apa latihan itu? Jaman
sekarang tidak ada seorangpun yang dapat mengikuti aturan dan peraturan
yang ketat untuk menempatkan dirinya di tempat yang suci, memusatkan
pikiran pada Roh Yang Utama, mengendalikan indria-indria dan pikiran,
berpantang hubungan suami isteri, tinggal sendirian, dan sebagainya. Akan
tetapi, dengan latihan kesadaran Krsna seseorang menjadi sibuk dalam sem-
bilan jenis bhakti kepada Tuhan. Kesibukan pertama yang paling penting
di antara kesibukan-kesibukan dalam bhakti tersebut ialah mendengar ten-
tang Krsna. Mendengar tentang Krsna adalah cara rohani yang sangat kuat
untuk menghilangkan segala keragu-raguan dari pikiran. Makin seseorang
mendengar tentang Krsna, makin ia dibebaskan dari kebodohan dan ikatan
terhadap segala sesuatu yang menarik pikiran menjauh dari Krsna. Dengan
melepaskan ikatan antara pikiran dan kegiatan yang tidak dipersembahkan
kepada Tuhan, dengan mudah sekali seseorang mempelajari vairagya. Vai-
ragya berarti ketidakterikatan terhadap alam dan kesibukan pikiran dalam
kerohanian. Ketidakterikatan rohani yang tidak mengakui bentuk pribadi
Tuhan lebih sulit daripada mengikat pikiran dalam kegiatan Krsna. Mengi-
katkan pikiran pada kegiatan Krsna sangat praktis, sebab kalau seseorang
mendengar tentang Krsna, dengan sendirinya ia terikat kepada Roh Yang
Paling Utama. Ikatan ini disebut pare§anubhiiti, yang berarti kepuasan roha-
ni. Hal ini seperti rasa puas di dalam hati orang yang lapar terhadap se-
tiap suap makanan yang dicicipinya. Kalau seseorang lapar, makin banyak
yang dimakannya, makin ia merasa puas dan kuat. Begitu pula dengan me-
laksanakan bhakti, seseorang merasakan kepuasan rohani selama pikirannya
menjadi semakin lepas dari ikatan terhadap tujuan-tujuan material. Hal ini
seperti menyembuhkan penyakit dengan cara pengobatan yang ahli dan ma-
kanan teratur yang cocok. Karena itu, mendengar tentang kegiatan rohani
Sri Krsna adalah pengobatan yang ahli untuk pikiran yang gila, dan ma-
kan makanan yang sudah dipersembahkan kepada Krsna adalah makanan
teratur yang cocok untuk si penderita. Pengobatan tersebut adalah proses
kesadaran Krsna.
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asamyatatmand yogo dusprapa iti me matih
vaSyatmand tu yatata Sakyo ’vaptum updyatah

asamyata—tidak terkendalikan; atmana—oleh pikiran; yogah—keinsafan
diri; dusprapah—sulit diperoleh; iti—demikian; me—milik-Ku; matih—pen-
dapat; vasya—dikendalikan; armana—oleh pikiran; tu—tetapi; yatata—
sambil berusaha; sakyah—praktis; avaptum—mencapai; upayatah—dengan
cara yang cocok.

Keinsafan diri adalah pekerjaan yang sulit bagi orang yang pikiran-
nya tidak terkendali. Tetapi orang yang pikirannya terkendali yang
berusaha dengan cara yang